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Tiga golongan manusia dalam menyikapi kebenaran Al-Our'an 
A. Golongan orang yang bertakwa 
B. Golongan orang kafir 
C. Golongan orang munafik 
Perintah beribadah kepada Allah 
Tantangan bagi yang meragukan kebenaran Al-Gur an 
Balasan bagi orang-orang yang beriman 
Perumpamaan dalam Al-Our'an dan hikmahnya 
Bukti-bukti kekuasaan Allah 
Nabi Adam sebagai khalifah 
Beberapa perintah dan larangan Allah kepada Bani Israil 
Penyelamatan Allah terhadap Bani Israil 
Nabi Musa menerima Taurat sebagai petunjuk bagi Bani Israil 
Bani Israil kembali durhaka 
Allah kembali mencurahkan nikmat kepada Bani Israil 
Kedurhakaan Bani Israil ketika masuk ke Baitul Makdis 
Keluarnya air dari batu sebagai mukjizat Nabi Musa 
Pembalasan terhadap sikap dan perbuatan Bani Israil 
Pahala bagi orang yang beriman 
Balasan bagi Bani Israil yang melanggar perjanjian dengan Allah 
Kisah penyembelihan sapi 
Sulit mengharapkan keimanan Bani Israil 


37 Bani Israil mengingkari janji mereka kepada Allah 

40 Sikap orang Yahudi terhadap para rasul dan kitab yang 
diturunkan Allah 

43 Kecintaan kaum Yahudi kepada dunia menyimpangkan mereka 
dari kebenaran 

45 Memusuhi Jibril berarti memusuhi Allah 

47 Tuduhan orang Yahudi terhadap Nabi Sulaiman 

48 Sopan santun terhadap Nabi 

49 Nasakh dalam Al-Gur'an 

50 Sikap orang Yahudi terhadap orang mukmin 

50 Anggapan orang Yahudi terhadap orang Nasrani dan sebaliknya 

52 Tindakan menghalangi orang beribadah 

53 Keingkaran orang kafir terhadap kenabian Muhammad 

54 Seruan Allah kepada Bani Israil yang benar-benar beriman 

55 Janji Allah kepada Nabi Ibrahim 

57 Agama Nabi Ibrahim 

58 Dasar-dasar agama yang dibawa para nabi adalah sama 

60 Penyaksian Allah yang disembunyikan 
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62 Pengalihan Arah Kiblat 

62 Umat Islam sebagai umat terbaik 

63 Kewajiban menghadap ke Masjidilharam 

64 Pengetahuan Ahli Kitab tentang kebenaran pemindahan kiblat 
65 Pengetahuan Ahli Kitab tentang kebenaran Nabi 

66 Pengutusan Nabi Muhammad sebagai kenikmatan yang besar 


67 Banyaknya cobaan untuk mempertahankan kebenaran 
68 Balasan bagi orang yang bersabar 

68 Sai antara Safa dan Marwa 

69 Dosa menyembunyikan kebenaran 


69 Nasib orang yang mati dalam keadaan kafir 

70 Allah Maha Pencipta 

70 Sifat-sifat orang kafir dan keadaan mereka di akhirat 

72 Perintah mengonsumsi makanan halal dan larangan mengikuti 
langkah setan 

73 Makanan yang halal dan haram 

74 Orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 

75 Hakikat kebajikan 

76 Kisas dan pengaruhnya 
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77 Wasiat 

78 Meluruskan wasiat yang salah 

78 Hukum puasa 

80 Tuhan begitu dekat dengan manusia 

80 Hal-hal yang berhubungan dengan puasa 

81 Larangan menyuap dan memakan harta dengan cara tidak benar 
81 Hikmah perubahan bentuk bulan dan mengubah adat jahiliah 
82 Perang fi sabilillah dan tata caranya 

84 Ibadah haji dan umrah 

88 Sifat orang munafik dan orang yang ikhlas amalnya 

89 Perintah melaksanakan ajaran Islam secara keseluruhan 

90 Nikmat Allah kepada Bani Israil 

91 Hikmah pengutusan para rasul 

92 Cobaan bagi orang-orang yang beriman 

92 Infak: kepada siapa diberikan? 

93 Kewajiban berperang 

93 Hukum berperang di bulan haram 


94 Hukum khamar, berjudi, dan memelihara anak yatim 
96 Pernikahan orang mukmin dengan orang musyrik 

97 Haid dan hukumnya 

98 Mempermainkan sumpah 

99 Idah perempuan yang dicerai suaminya 


100 Hukum talak dan rujuk 

101 Talak dan hukumnya 

103 Menyusui anak 

104 Masa idah bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya 

105 Sikap terhadap perempuan yang masih dalam idah 

106 Ketentuan hukum bagi perempuan yang ditalak dan belum 
dicampuri serta belum ditentukan maharnya 

106 Ketentuan hukum bagi perempuan yang ditalak dan belum 
dicampuri namun sudah ditentukan maharnya 

107 Perintah memelihara salat dan waktu-waktu salat 

108 Wasiat terhadap perempuan yang akan ditinggal mati suaminya 

108 Hukum memberi mut'ah (penghibur) kepada istri yang dicerai 

109 Takdir atau ketentuan Allah pasti terjadi 

110 Berjihad dan berinfak untuknya 

110 Kisah Talut dan kriteria pemimpin 

112 Menuruti hawa nafsu akan melemahkan mental 

113 Kesabaran akan mendatangkan keberhasilan 
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Keistimewaan dan perbedaan derajat para rasul 
Anjuran untuk menginfakkan harta 

Ayat Kursi 

Tidak ada paksaan untuk masuk agama Islam 
Membangkitkan kembali yang telah mati 

Pahala menginfakkan harta di jalan Allah 
Perumpamaan infak yang diberikan dengan ikhlas 
Barang yang diinfakkan 

Godaan setan dan janji Allah kepada orang beriman 
Etika berinfak 

Orang yang berhak menerima sedekah 

Riba dan akibatnya 

Tanda bukti dalam transaksi 

Pujian Allah dan doa orang yang beriman 


SURAH ALI IMRAN 


Al-Our'an dan kitab-kitab sebelumnya 

Ancaman Allah kepada orang kafir dan pengaruh harta benda 

Kriteria orang-orang bertakwa 

Persaksian atas keesaan Allah 

Kebenaran Islam 

Perilaku buruk Ahli Kitab 

Allah pemilik kerajaan 

Larangan menjadikan orang kafir sebagai pemimpin 

Bukti cinta kepada Allah 

Kemuliaan keluarga Imran 

Kisah keluarga Imran 

Wujud kebesaran Allah atas Zakaria 

Kisah Maryam dan Isa 

Kisah al-Masih Isa putra Maryam 

Bukti kerasulan Nabi Isa 

Dukungan Kaum Hawariy kepada Isa 

Bukti kemuliaan Nabi Isa bin Maryam 

Balasan bagi orang yang kafir dan yang beriman kepada Nabi Isa 

Penciptaan Nabi Isa bin Maryam membuktikan kekuasaan Allah 

Doa Mubahalah 

Mengajak kepada ajaran tauhid dan mengikuti millah (ajaran) 
Nabi Ibrahim 
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Perdebatan di antara Ahli Kitab tentang Ibrahim 

Nabi Ibrahim penganut agama yang hanif 

Usaha penyesatan Ahli Kitab terhadap kaum muslim 
Perilaku buruk Ahli Kitab 

Pengakuan Al-Our'an atas perilaku baik sebagian Ahli Kitab 
Kebohongan Ahli Kitab terhadap para nabi 

Janji para rasul untuk membenarkan Nabi Muhammad 
Iman kepada setiap rasul dan menerima agama Islam 
Macam-macam orang kafir dalam hal bertobat 
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203 


Kebajikan yang sempurna 

Bantahan terhadap tuduhan Ahli Kitab tentang makanan dan 
kiblat 

Keingkaran Ahli Kitab terhadap agama Islam 

Tuntunan untuk berpegang teguh pada agama Allah dan 
memelihara persatuan 

Perbedaan nasib orang mukmin dan orang kafir di akhirat 

Umat Islam adalah umat terbaik 

Kehinaan Ahli Kitab 

Ahli Kitab yang beriman 

Harta dan anak tidak akan dapat menolong seseorang di akhirat 

Larangan menjadikan orang kafir sebagai teman kepercayaan 

Perang Uhud 

Larangan riba 

Sifat-sifat orang yang bertakwa 

Sunatullah 

Berjuang membela Islam dengan sepenuh hati 

Waspada terhadap ajakan orang kafir 

Sebab kelemahan dan kegagalan umat Islam dalam Perang Uhud 

Menanamkan semangat berjuang 

Akhlak Rasulullah Muhammad /Sifat-sifat yang harus dimiliki 
para pemimpin 

Rasulullah Muhammmad terpelihara dari sifat-sifat tercela 

Beberapa sifat orang munafik 

Dampak orang yang mati syahid 

Allah menenteramkan hati Nabi Muhammad 

Balasan terhadap orang kikir dan pendusta 

Setiap makhluk hidup akan mati 
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204 Beberapa Keburukan Ahli Kitab 

205 Faedah selalu ingat kepada Allah dan merenungkan ciptaan-Nya 

208 Kesenangan sementara bagi orang kafir dan kebahagiaan abadi 
bagi orang mukmin 


211 SURAH AN-NISA' 

212 Perintah bertakwa dan mempererat hubungan silaturahmi 
213 Poligami dan keharusan berlaku adil 

214 Penyerahan harta anak yatim 

215 Pokok-pokok hukum waris 


217 Pembagian harta warisan 
220 Hukuman zina 
221 Tobat kepada Allah 
222 Pergaulan dengan istri 
224 Perempuan-perempuan yang haram dinikahi 
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227 Larangan seorang perempuan dinikahi oleh dua orang laki-laki 
228 Syariat Allah tidak melebihi batas kemampuan manusia 
229 Larangan memakan harta dengan cara yang batil 
231 Laki-laki pelindung bagi perempuan 
233 Ciri orang-orang yang sombong dan membanggakan diri 
234 Pelajaran bagi orang-orang beriman 
236 Kaum Yahudi mengubah-ubah kitab 
236 Taktik kaum muslim dalam menghadapi musuh 
237 Kaum Yahudi merasa suci 


238 Dasar sikap kaum Yahudi yang keliru 

239 Orang-orang kafir yang bukan dari kalangan Yahudi 

239 Anugerah bagi orang-orang beriman 

240 Memegang teguh amanah 

241 Cara menghadapi kaum munafik 

242 Rasul diutus untuk dipatuhi 

245 Dorongan untuk berjuang di jalan Allah 

246 Orang-orang berperang di jalan Allah 

248 Kerasulan Nabi Muhammad dan kepatuhan kepada beliau 
249 Janji Allah kepada orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
250 Cara menghadapi orang-orang munafik dan dasar hukum suaka 
253 Ketentuan hukum atas pembunuhan orang mukmin 

254 Peringatan Allah kepada kaum muslimin untuk berhati-hati 
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dalam mengambil keputusan untuk membunuh seseorang 
Kondisi pascakematian bagi orang yang enggan berjihad 
Cara meng-gasar salat saat perang berkecamuk 
Kitab Al-Our'an membawa kebenaran 
Nikmat Allah kepada Nabi Muhammad berupa perlindungan 
Kejelekan syirik dan pengaruh setan 
Pembalasan itu sesuai perbuatan, bukan menurut angan-angan 
Keharusan menunaikan hak-hak orang yang lemah dan cara 
menyelesaikan kesulitan rumah tangga 
Keharusan bertakwa 
Keharusan berlaku adil 
Beberapa keburukan orang munafik 
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Larangan mengucapkan perkataan buruk kepada seseorang 

Hukuman bagi kaum Yahudi atas penyelewengan ajaran mereka 

Allah meneguhkan Nabi Muhammad sebagai pembawa ajaran- 
Nya 

Pandangan Al-Our'an tentang Nabi Isa 

Masalah pusaka kalalah 


SURAH AL-MA'TIDAH 


Janji setia kepada Allah dan penyempurnaan hukum Islam 

Wudu, mandi, dan tayamum 

Kewajiban berlaku adil dan jujur 

Pengingkaran janji orang-orang Yahudi dan Nasrani 

Keengganan bangsa Yahudi menaati perintah Nabi Musa 

Keengganan bangsa Yahudi menaati peringatan Nabi Musa 

Kisah pembunuhan pertama yang dilakukan manusia 

Hukuman bagi perusuh dan pengacau keamanan 

Perintah untuk bertakwa 

Hukuman bagi pencuri 

Orang Yahudi dan hukum dalam Kitab Taurat 

Pengingkaran orang Yahudi terhadap hukum Taurat 

Kewajiban menjalankan hukum Al-Gur an 

Allah menyukai orang-orang yang beriman 

Larangan menjadikan orang kafir sebagai pelindung dan 
penolong 

Kutukan terhadap orang Yahudi 
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Kewajiban Rasulullah menyampaikan ajaran Islam 

Orang yang menganggap Nabi Isa sebagai Tuhan adalah kafir 
Sebab-sebab kutukan Allah terhadap orang Yahudi 

Sikap Ahli Kitab terhadap orang mukmin 
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Larangan mengubah hukum Allah dan melampaui batas 

Perintah menjauhi setan 

Ujian bagi orang yang sedang berihram 

Penjelasan Al-Our'an tentang kaum kafir Mekah yang membuat- 
buat kedustaan kepada Allah 

Saksi dalam berwasiat 

Beberapa kisah tentang Nabi Isa 

Pertanggungjawaban Nabi Isa di hadapan Allah di akhirat 


SURAH AL-AN'AM 


Bukti kebenaran ajaran para rasul dan penolakan orang kafir 
terhadap ajaran mereka 

Bentuk kebohongan orang kafir 

Hukum di akhirat bagi orang yang mengingkari ajaran Allah 

Kesempurnaan ilmu Allah dan bukti-bukti kebenarannya 

Allah menguasai dan menentukan keadaan makhluk-Nya 

Tuntunan dalam menghadapi masyarakat 

Sikap kaum muslimin terhadap ajakan orang musyrik 

Hanya Allah yang mengetahui hal-hal yang gaib 

Bukti-bukti kebesaran dan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 

Larangan duduk bersama orang yang memperolok agama Allah 

Pengajaran tauhid oleh Nabi Ibrahim kepada kaumnya 

Pengingkaran orang Yahudi terhadap Al-Our'an berarti 
pengingkaran terhadap agama tauhid 

Kebenaran wahyu dan akibat berdusta terhadap Allah 

Bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah 

Syirik adalah penyelewengan dari fitrah 

Perintah mengikuti wahyu dan larangan memaki berhala 
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376 


xiv 


Keengganan orang musyrik untuk beriman 
Musuh-musuh Nabi Muhammad 
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377 Allah adalah hakim yang sebenarnya 

378 Kesempurnaan Al-Our'an 

379 Perselisihan tentang makanan yang halal dan yang haram 
381 Penunjukan seseorang menjadi nabi adalah hak Allah 

382 Islam adalah jalan kehidupan yang lurus 


383 Keadaan orang zalim di akhirat 
388 Nikmat Allah dan sikap kaum musyrik 
389 Makanan yang haram bagi kaum muslim dan kaum Yahudi 


394 Agama Islam adalah agama para nabi terdahulu 
394 Peranan Al-Gur'an 

396 Kesudahan orang kafir pada hari Kiamat 

396 Bahaya memecah belah agama 

397 Anugerah Allah kepada orang yang berbuat baik 
397 Sikap orang muslim dalam beragama 

399 Kenikmatan adalah cobaan 


400 SURAH AL-A'RAF 


401 Kewajiban mengamalkan Al-Our'an dan bahaya mengingkarinya 
407 Peringatan Allah berkenaan dengan godaan setan 

408 Kegagalan kaum musyrik dan alasan-alasan mereka yang lemah 
410 Adab berpakaian, makan, dan minum 

411 Akibat menerima atau menolak pengutusan para rasul 

413 Balasan untuk orang kafir dan orang mukmin 

415 Penjelasan mengenai penghuni al-A 'taf 

417 Penghuni neraka minta tolong kepada penghuni surga 

417 Al-Our'an merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang beriman 


419 Etika berdoa 

420 Kisah Nabi Nuh 
422 Kisah Nabi Hud 
424 Kisah Nabi Saleh 
427 Kisah Nabi Lut 
428 Kisah Nabi Syuaib 
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430 Ancaman kaum Nabi Syuaib untuk mengusirnya dari negerinya 
430 Nasib buruk yang menimpa kaum Nabi Syuaib 

432 Ketetapan Allah bagi setiap orang yang mendustakan rasul 

432 Keberuntungan orang mukmin dan ancaman bagi pendurhaka 
434 Akhir kisah Nabi Syuaib 
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435 Kisah Nabi Musa, Fir'aun dan Bani Israil 


435 Firaun meminta bukti kerasulan Nabi Musa 

436 Kelicikan pemuka-pemuka kaum Fir'aun 

438 Kekalahan ahli sihir Fir'aun dan pernyataan iman mereka 

439 Kemurkaan Fir'aun kepada para penyihir dan jawaban mereka 


440 Fitnah para pembesar Fir'aun terhadap Nabi Musa 

442 Azab Allah kepada Fir'aun dan kaumnya 

443 Hukuman terakhir bagi Fir'aun dan kaumnya 

444 Nikmat Allah kepada Bani Israil 

445 Sikap Bani Israil kepada Nabi Musa usai terbebas dari penindasan 
Firaun 

446 Nabi Musa menerima Taurat 

448 Akibat takabur dan mendustakan ayat-ayat Allah 

449 Bani Israil menyembah patung anak sapi 

450 Sikap Nabi Musa terhadap kesesatan kaumnya 

451 Ampunan Allah bagi Bani Israil yang bertobat 

452 Berita kerasulan Nabi Muhammad dalam Taurat dan Injil 

454 Nabi Muhammad diutus kepada seluruh umat manusia 

455 Nikmat Allah kepada Bani Israil 

456 Pengingkaran Bani Israil terhadap perintah Allah saat masuk 


Baitulmakdis 
458 Balasan bagi orang Yahudi yang ingkar dan yang menaati Allah 
461 Ketauhidan sesuai dengan fitrah manusia 
462 Perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 


464 Sifat-sifat penghuni neraka 

464 Al-Asma' al-Husna 

465 Akibat bagi orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 

467 Hanya Allah yang mengetahui datangnya hari kiamat 

468 Allah mengingatkan manusia tentang asal usul kejadiannya 
470 Berhala tidak patut disembah 

471 Pedoman berdakwah 

472 Adab mendengarkan Al-Our'an dan berzikir 


475 SURAH AL-ANFAL 

476 Cara pembagian rampasan perang 

476 Sifat-sifat orang mukmin 

477 Keengganan sebagian orang mukmin pergi ke Perang Badar 
479 Pertolongan Allah kepada kaum muslim dalam Perang Badar 
481 Larangan melarikan diri dari pertempuran 

483 Larangan berpaling dari perintah Allah dan Rasul-Nya 
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484 
485 
1486 
490 


Kewajiban menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 

Larangan berkhianat dan perintah bertakwa 

Tipu daya kaum musyrik terhadap Nabi 

Ancaman untuk orang musyrik dan perintah memelihara agama 
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492 


494 


1498 


Ketentuan pembagian ganimah 

Peristiwa Perang Badar 

Etika berperang 

Janji setan kepada kaum musyrik dan ejekan kaum munafik 
kepada kaum mukmin pada Perang Badar 

Kondisi sekarat kaum musyrikdan munafik 

Tipe makhluk 

Membangun kekuatan dalam menghadapi musuh Islam 

Seruan perdamaian, persatuan, dan kesatuan 

Hukum dan ketentuan tawanan perang 

Peristiwa hijrah dan ujian keimanan 


SURAH AT-TAUBAH 


Kaum musyrik merusak perjanjian dan seruan berperang 

Perintah memerangi kaum musyrik Mekah 

Orang-orang kafir yang perlu dilindungi 

Alasan pembatalan perjanjian dengan kaum musyrik Mekah 

Faktor-faktor yang membolehkan memerangi orang kafir 

Ujian keimanan 

Orang yang berhak memakmurkan masjid 

Larangan menjadikan orang yang memusuhi Islam sebagai waliy 

Pertolongan hanya dari Allah 

Larangan masuk Masjidilharam bagi kaum musyrik 

Alasan perang dengan Ahli Kitab 

Keyakninan kaum Yahudi dan Nasrani 

Perilaku sebagian para ulama Ahli Kitab 

Bulan-bulan yang dihormati dan perintah memerangi kaum 
musyrik 

Perintah berjihad 

Reaksi orang munafik terhadap perintah perang 

Sifat orang munafik: mengadu domba 

Sifat orang munafik: berpura-pura 

Balasan kemunafikan di dunia dan akhirat 
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533 Para mustahik zakat 
534 Sikap kaum munafik terhadap Rasulullah 


535 Perilaku buruk dan ancaman bagi orang munafik 

538 Jihad melawan orang-orang kafir dan munafik 

540 Kebohongan dan ingkar janji orang munafik 

540 Celaan orang-orang munafik terhadap orang-orang mukmin 


541 Sikap munafik pada Perang Tabuk 

543 Mentalitas para tokoh munafik 

544 Kemunafikan kaum Arab Badui 

544 Kelompok yang diizinkan untuk tidak ikut berjihad 
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546 Menghadapi sikap buruk orang munafik 


548 Beberapa golongan manusia 

549 Faedah sedekah dan keharusan memungut zakat 

550 Orang-orang yang menunggu keputusan Allah 

550 Niat sebagai penentu amal perbuatan manusia 

552 Penghargaan Allah bagi para pejuang 

553 Larangan memintakan ampunan bagi kaum musyrik 


554 Kekuasaan dan kasih sayang Allah 

555 Kewajiban berjuang 

556 Kewajiban mendalami ilmu agama 

556 Tuntutan Allah dalam berperang 

557 Sikap orang munafik terhadap Al-Our'an 
558 Sifat mulia Rasulullah 


560 SURAH YUNUS 


562 Allah mengatur semua urusan 

563 Bukti Hari Kebangkitan dan balasan atas perbutan manusia 
564 Alam semesta membuktikan kekuasaan Allah 

564 Balasan keingkaran dan pahala keimanan 

566 Karakter manusia 


566 Kehancuran umat terdahulu dan pelajaran yang dapat diambil 
567 Sikap orang musyrik terhadap Al-Our'an 

568 Bentuk syirik pada zaman jahiliyyah 

569 Manusia pada mulanya satu akidah 


570 Permintaaan orang musyrik akan tanda-tanda kekuasaan Allah 
570 Sikap manusia dalam menghadapi nikmat dan bencana 
571 Perumpamaan kehidupan duniawi 
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572 Seruan Allah agar manusia hidup bahagia 

573 Ancaman bagi orang yang menyekutukan Allah 

574 Bukti kekuasaan Allah yang menggugurkan kepercayaan orang 
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580 Penyesalan manusia di akhirat 
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583 Wali Allah adalah orang yang beriman dan bertakwa 
584 Allah pemilik segala sesuatu 

585 Bukti keesaan Allah 

585 Pelajaran dari kisah Nabi Nuh 

587 Kisah Nabi Musa dan Bani Israil di Mesir 

588 Tantangan Fir'aun terhadap Nabi Musa 

588 Sebagian Bani Israil Beriman kepada Nabi Musa 

590 Nabi Musa mengutuk Fir'aun dan pengikutnya 


590 Kehancuran Fir'aun dan bala tentaranya 

591 Larangan meragukan dan mendustakan Al-Our'an 
592 Larangan memaksa orang untuk beriman 

593 Perintah untuk mengamati ciptaan Allah 


594 Seruan untuk beribadah hanya kepada Allah 


596 SURAH HUD 
597 Perintah beribadah hanya kepada Allah 
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kepada Al-Our'an 
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606 Kisah Nabi Nuh 
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Kisah Nabi Musa dan Fir'aun 
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Pelajaran dari kisah para nabi tentang azab di akhirat 
Akibat perselisihan tentang Kitab Taurat 

Istikamah terhadap perintah Allah 

Salat penghapus dosa 

Sebab kehancuran umat terdahulu 

Kisah para rasul memperteguh pendirian Nabi Muhammad 











SURAH YUSUF 


Kisah Nabi Yusuf merupakan kisah terbaik 

Mimpi Nabi Yusuf 

Sikap saudara Nabi Yusuf terhadapnya 

Bujukan saudara Nabi Yusuf terhadap ayahnya 
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Nabi Yusuf dimuliakan di rumah al-Aziz 

Godaan dan bujuk rayu istri al-Aziz terhadap Nabi Yusuf 
Bukti bahwa Nabi Yusuf tidak bersalah 

Tersebarnya berita tentang al-Aziz 

Nabi Yusuf dalam penjara 

Nabi Yusuf mengajak kepada agama tauhid 

Nabi Yusuf menakwilkan mimpi 

Takwil Nabi Yusuf tentang mimpi raja 

Nabi Yusuf dibebaskan dari penjara 
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Siasat Nabi Yusuf untuk menahan Bunyamin 

Hasil kesepakatan sebagai hukuman 
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Yakub menyuruh anak-anaknya menyelidiki keberadaan Yusuf 
dan Bunyamin 

Keluarga besar Nabi Yakub berangkat ke Mesir 

Iktibar dari kisah Nabi Yusuf 

Nabi dan rasul tidak meminta imbalan atas dakwah mereka 

Peringatan Allah untuk menggugah kesadaran manusia 

Makna pengutusan para nabi dan rasul 


SURAH AR-RA D 


Allah Maha Mengetahui, dan Dia tidak mengubah nasib suatu 
kaum yang berpangku tangan 

Hanya kepada Allah doa dipanjatkan 

Adakah yang layak menjadi Tuhan selain Allah? 

Perbandingan antara orang yang tahu kebenaran dengan yang 
tidak 
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Allah tidak pernah lengah dari perbuatan orang zalim 


JUZ 14 


xxii 


SURAH AL-HIJR 


Penciptaan alam semesta sebagai bukti kekuasaan Allah 

Penciptaan manusia sebagai bukti kekuasaan Allah dan 
pembangkangan Iblis 

Berbagai kenikmatan surga bagi orang yang bertakwa 

Kisah Nabi Ibrahim dan tamunya 

Kisah Nabi Lut dan kaumnya 

Kisah Nabi Syu'aib 

Kisah Kaum Samud 
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Allah 
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engan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Subha- 
nahu wa ta'ala saya menyambut baik diterbitkannya karya Tafsir 


Ringkas Al-Our'an Al-Karim, yang disusun oleh Tim Penyusun 
Tafsir Ringkas, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, Badan Litbang dan 
Diklat, Kementerian Agama Republik Indonesia. 


Penyusunan tafsir ringkas dilakukan setelah pemerintah 
menerbitkan Al-Our'an dan Terjemahnya dan Al-Our'an dan Tafsirnya. 
Kehadiran tafsir Al-Our'an dalam bermacam format merupakan 
realisasi program pemerintah untuk memenuhi kebutuhan akan 
ketersediaan kitab suci Al-Our'an sebagai upaya memenuhi hak-hak 
dasar warga negara dalam memeluk agama dan beribadah menurut 
agamanya sebagaimana diamanatkan oleh konstitusi negara kita. 
Dengan penerbitan ini diharapkan umat muslim memperoleh 
kemudahan untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan 
pengamalan ajaranagama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Saya harap penerbitan ini menjadi bagian tak terpisahkan 
dari upaya kita memberikan layanan keagamaan kepada masyarakat 
dalam kerangka meningkatkan kualitas kehidupan beragama sebagai 
ikhtiar pembangunan bangsa. 


Salah satu titik krusial dalam teks-teks keagamaan adalah pada 
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penafsirannya, terutama yang terkait dengan pola hubungan antara 
lafal dan makna. Tidak jarang kita temukan pemahaman keagamaan 
yang begitu ketat dan literal, namun tidak sedikit juga kita temukan 
pemahaman yang begitu longgar. Penulisan Tafsir Ringkas ini didasar- 
kan pada kaidah-kaidah penafsiran Al-Our an yang menjamin teks-teks 
keagamaan tetap berada dalam penafsiran yang benar dan terhindar 
dari segala bentuk penyelewengan dan penyimpangan. 


Alhamdulillah, pada tahun ini dapat diterbitkan Tafsir Ringkas 
Al-Our'an al-Karim setelah melalui proses pembahasan yang mendalam 
di antara anggota tim. Saya menyampaikan penghargaan yang tulus 
dan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Tim Penyu- 
sun yang telah bekerja keras dan dengan niat mulia menyelesaikan 
karya berharga ini. Mudah-mudahan penerbitan ini membawa manfaat 
bagi kita semua untuk dapat melanjutkan ibadah kepada-Nya dan peng- 
abdian kepada bangsa dan negara. 
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dan pengamalan agama khususnya bagi umat Islam, adalah 

penyediaan Kitab suci Al-Our'an, terjemah dan tafsirnya. Sejak 
diturunkan, teks Al-Our'an telah terjaga kemurniannya, baik dengan 
tulisan maupun hafalan. Namun dari segi pemahaman, Al-Our'an 
perlu ditafsirkan untuk menjelaskan maksud firman:firman Allah 
tersebut. Tafsir merupakan upaya menghadirkan pesan-pesan Al- 
Our'an sesuai dengan perkembangan ruang dan waktu. Usaha ini 
membuat Al-Our'an selalu hadir dan hidup bersama masyarakat serta 
menjadi hidayah yang membawa kebahagiaan dunia dan akhirat. 


dan satu sarana untuk meningkatkan kualitas pemahaman 


Mengingat semangat keberagamaan masyarakat muslim Indo- 
nesia dewasa ini yang semakin meningkat, perlu diimbangi dengan 
penyediaan bahan bacaan tafsir dengan berbagai varian. Oleh karena 
itu, meski telah menerbitkan Tafsir Al-Our'an dalam 11 (sebelas) 
jilid besar yang diharapkan dapat menghindarkan masyarakat dari 
kesalah-pahaman dalam memahami Al-Our an, pemerintah melalui 
Kementerian Agama memandang perlu menerbitkan Tafsir Ringkas. 


Tafsir, selain berorientasi memberi penjelasan (hida'iy), 
seyogianya juga disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami 
oleh masyarakat luas, tidak terjebak oleh istilah-istilah teknis keilmuan 
dan perbedaan pandangan para ahli dalam hal-hal yang tidak relevan 
dengan pola pikir masyarakat modern. Di samping itu, sebuah karya 


tafsir juga harus dapat terjangkau oleh daya beli masyarakat. Sehingga 
tidak hanya dibaca oleh kalangan tertentu, tapi dapat dimiliki oleh se- 
tiap lapisan dan tingkat strata masyarakat. 


Penyusunan Tafsir Ringkas oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Our'an bekerjasama dengan Pusat Studi Al-Gur'an (PSO) Jakarta 
merupakan salah satu upaya mensosialisasikan pesan-pesan Al-Our an 
di tengahmasyarakat. Kegiatan tersebut merupakan wujud pelaksanaan 
rekomendasi Musyawarah Kerja Ulama Al-OGur'an di Banjarmasin, 
21-23 Mei 2008. Tafsir Ringkas ini diharapkan dapat melengkapi dua 
produk tafsir yang telah diterbitkan Kementerian Agama sebelumnya, 
yakni Al-Our'an dan Terjemahnya dan Al-Our'an dan Tafsirnya. Terjemah 
Al-Our'an dinilai sangat ringkas, belum memberikan pemahaman yang 
utuh terhadap ayat-ayat Al-Our'an. Ia pada dasarnya merupakan upaya 
mengalihbahasakan Al-Our'an ke dalam Bahasa Indonesia yang tidak 
mungkin dilakukan sepenuhnya, atau dengan pengertian terjemah 
yang sebenarnya. Sementara itu, Al-Ouran dan Tafsirnya dianggap 
terlalu luas dan tebal sehingga sulit dijangkau oleh daya beli masyarakat 
umum. Keberadaan Tafsir Ringkas dapat menengahi antara keduanya. 
Bentuk uraiannya sedikit lebih luas dari Al-Our'an dan Terjemahnya, 
tetapi tidak seluas Al-Our'an dan Tafsirnya. 


Akhirnya, kami memberikan apresiasi kepada Lajnah Pentas- 
hihan Mushaf Al-Our'an atas terlaksananya penyusunan dan kajian 
Tafsir Ringkas ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih kami sam- 
paikan pula kepada semua pihak yang telah berpatisipasi, khususnya 
kepada narasumber, para ulama, pakar dan ahli Al-Our'an. Semoga 
amal usaha yang kita lakukan dicatat sebagai amal saleh dan karya yang 
dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam, khususnya masyarakat 
muslim Indonesia. Amin. 










, Nopember 2016 
Badan Litbang dan Diklat 


p 20£/H. Abd. Rahman Mas'ud, Ph.D 
KEP/19600416 198903 1 005 
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ementerian Agama menaruh perhatian yang besar ter- 

hadap peningkatan kualitas pemahaman, penghayatan dan 
I Maap pen umat Islam terhadap Kitab Suci Al-Gur'an de- 
ngan mengusahakan penyusunan terjemah maupun tafsir Al-Our'an 
dengan berbagai variannya. Setelah menerbitkan terjemah dan tafsir 
Al-Our'an yang telah direvisi, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an 
melaksanakan kajian dan penyusunan Tafsir Ringkas. 


Seiring makin kompleksnya tantangan kehidupan yang begitu 
dinamis, masyarakat muslim Indonesia membutuhkan pemahaman 
yang mendalam terhadap Al-Our' an. Memahami Al-Our'an tidak cukup 
hanya berpedoman kepada terjemahan Al-Our'an karena keterbatasan 
dan kelemahan yang dimiliki oleh setiap terjemahan. Sekalipun ter- 
jemahan tersebut telah melalui proses koreksian berulang-ulang oleh 
para pakar yang berkompeten. Umat Islam membutuhkan karya tafsir 
yang mudah dipahami dan dapat terjangkau oleh masyarakat, sebuah 
karya tafsir yang disusun secara ringkas dengan mengunakan bahasa 
sederhana, jelas, dan bebas dari istilah-istilah teknis keilmuan yang 
menyulitkan. Tafsir ini diharapkan dapat menjelaskan makna, dalalah, 
dan magasid Al-Gur'an kepada masyarakat awam. 


Tafsir Ringkas yang disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Our'an ini diharapkan dapat mensosialisasikan pesan-pesan Al- 
Our'an kepada masyarakat luas dalam rangka meningkatkan kualitas 


kehidupan umat beragama melalui pemahaman kitab suci secara 
baik dan benar. Dalam pelaksanaannya, kajian dan penyusunan Tafsir 
Ringkas dilakukan secara bertahap, demikian pula penerbitannya yang 
dilakukan secara bertahap. Setelah pada tahun 2015 diterbitkan 15 Jima 
belas) juz pertama, pada tahun 2016 ini diterbitkan penyempurnaannya 
menjadi 30 (tiga puluh) juz. 
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Kegiatan penyusunan Tafsir Ringkas ini dilaksanakan oleh Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Our'an bekerja sama dengan Pusat Studi Al- 
Our'an (PSO) Jakarta yang dipimpin oleh Prof. H. M. Ouraish Shihab. 
Tim kerja terdiri dari para ahli tafsir dan ulama Al-Our'an, yaitu: 


Kepala Badan Litbang dan Diklat 


Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an 


Prof. Dr. H. M. Ouraish Shihab, M.A. 
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H. M. Arifin, M.A. 

Prof. Dr. H. Yunan Yusuf, M.A. 
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Sambutan Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an 


Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Terima kasih yang 
setulusnya kami sampaikan kepada Menteri Agama dan Kepala Badan 
Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang senantiasa mendukung 
seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, termasuk 
penyusunan dan penerbitan Tafsir Ringkas ini. Semoga usaha ini men- 
jadi amal saleh bagi kita semua dan karya yang dihasilkan dapat ber- 
manfaat bagi umat Islam pada umumnya, dan masyarakat muslim 
Indonesia. 


Semoga kahadiran Tafsir Ringkas ini dapat meningkatkan sema- 
ngat umat Islam Indonesia untuk lebih giat dan termotivasi dalam 
mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan kitab suci 
Al-Our'an dalam kehidupan sehari-hari. Amin. 






Jakarta, Nopember 2016 
Re Nepala Lajnah Pentashihan 





Ne” pr. H. Muchlis M. Hanafi, M.A. 
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alah satu kritik tajam terhadap karya-karya para penafsir ter- 
S dahulu dikemukakan oleh Muhammad Abduh, seorang tokoh 

reformis pada awal abad kedua puluh. Menurutnya, karya-karya 
tafsir terdahulu telah menjadi ajang unjuk kemampuan dalam berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan. Kalau penulisnya seorang ahli hukum, maka 
persoalan-persoalan hokum begitu menonjol, mulai dari yang terkecil 
sampai yang terbesar. Demikian pula halnya jika sang penulis seorang 
ahli bahasa, filsafat, ilmu kalam, dan lainnya. Dengan begitu, tafsir Al- 
Our'an menjadi terkesan rumit karena dipenuhi berbagai istilah-istilah 
teknis keilmuan yang tidak dapat dipahami oleh khalayak umum. 

Menurut Abduh, “Pada Hari Akhir nanti Allah tidak menanyakan 
kita mengenai pendapat-pendapat para mufasir dan bagaimana mereka 
memahami Al-Our'an. Ia justru akan menanyakan kepada kita kitab- 
Nya yang Ia wahyukan untuk membimbing dan mengatur kita.” (al- 
Manar, 1/26). Abduh berpendapat bahwa yang dibutuhkan oleh umat 
adalah pemahaman kitab suci sebagai sebuah hidayah yang membawa 
kebahagiaan dunia dan akhirat (al-Manar, 1/24). 

Selain berorientasi hida'iy, tafsir seyogianya disampaikan dalam 
bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat luas, tidak terjebak pada 
penjelasan-penjelasan teknis keilmuan atau perbedaan pandangan para 
ahli dalam hal-hal yang tidak lagi relevan dengan pola pikir masyarakat 
modern, seperti pendekatan ilmu kalam klasik dalam memahami ayat- 
ayat yang berbicara tentang wujud dan keesaan Tuhan. Tidak ada alas- 


an menjadikan tafsir Al-Gur'an sebagai sesuatu yang rumit, sebab Allah 
telah menjadikannya mudah dalam segala hal, untuk dibaca, dihafal, 
dipahami sebagai pelajaran dan peringatan, bahkan mudah pula untuk 
diamalkan (al-Oamar/ 54: 17). 

Dari sisi lafalnya, kemudahan itu dapat diperoleh melalui kefasihan 
susunan kata sehingga mudah diucap, sedangkan dari segi makna ke- 
mudahan itu tecermin dalam bentuk keragaman makna yang diperoleh 
melalui proses pengamatan dan penghayatan (tadabbur). Ia diumpama- 
kan oleh pakar Al-Our'an, Abdullah Diraz, sebagai sebongkah batu 
mulia (fassun min almas) yang memantulkan cahayanya ke segala arah 
tempat ia dipandang, bahkan ia dapat memberi kesan yang berbeda 
dari sebelumnya setiap kali “pembacaan” dilakukan. 


Upaya-upaya Individu 

Kecenderungan untuk menampilkan tafsir dalam bentuk yang 
mudah dipahami tampak dalam beberapa karya tafsir modern, baik 
yang dilakukan oleh perseorangan maupun institusi keislaman. Abduh 
sendiri memulainya dengan menafsirkan surah-surah pendek dalam 
Juz Amma secara ringkas dengan memperhatikan ide kesingkatan da- 
lam penyampaiannya. Tentunya, itu dilakukan dengan mempertim- 
bangkan sasaran pembacanya, sebab biasanya suatu karya ditulis untuk 
menjadi bahan bacaan kalangan awam, atau kelompok menengah, 
atau bahkan intelektual dan cendekiawan. Tidak jarang ada penulis 
yang menyajikan karyanya untuk masing-masing dari ketiga segmen 
masyarakat tersebut. 

Ulama besar Suriah misalnya, Prof. Wahbah az-Zuhailiy, menulis 
tiga jenis tafsir dengan sasaran pembaca yang berbeda. Untuk kalangan 
intelektual dan cendekiawan ia menulis at-Tafsir al-Munir dengan 16 
volume, yang menjelaskan ayat-ayat Al-Our'an secara meluas, mulai 
dari penjelasan kosakata, munasabah (korelasi antarayat atau surah), 
pokok kandungan setiap surah, kesimpulan menyangkut berbagai as- 
pek (akidah, ibadah, muamalah, akhlak), penjelasan saintifik, dan lain 
sebagainya yang menjadi perhatian kalangan cendekiawan. Untuk 
kalangan masyarakat umum ia menulis at-Tafsir al-Wajiz dalam satu 
volume, sedangkan untuk kalangan menengah ia menulis at-Tafsir al- 
Wasit dalam tiga volume. 

Dilihat dari metode penulisannya, ketiga tafsir tersebut berbeda 
karena memang ditujukan untuk kalangan yang berbeda, tetapi dari 
segi uraian dan pemaparannya, ketiga karya tersebut memiliki kesama- 
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an dalam hal penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dicerna. 
Az-Zuhailiy, seperti penuturannya, dalam semua karyanya sengaja 
menggunakan bahasa yang jelas, dan ungkapan yang sederhana karena 
ia ingin menyajikan ilmu agar mudah dipahami (Pengantar at-Tafsir 
al-Wasit, 1/8). 

Jauh sebelum az-Zuhailiy, seorang ulama tafsir masa lampau, Imam 
al-Wahidiy (w. 468 H), telah melakukan hal itu dengan menyusun taf- 
sir dalam tiga klasifikasi, yakni at-Tafsir al-Wajiz (ringkas, 2 jilid), at- 
Tafsir al-Wasit (menengah), dan at-Tafsir al-Basit (luas, masih dalam 
bentuk manuskrip). Demikian pula al-Gazaliy ketika menyusun kitab 
fikih mazhab Syafi'iy. Di Indonesia, M. Ouraish Shihab juga telah mela- 
kukannya dengan baik, mulai dari Tafsir Al-Misbah, tafsir tahlili lengkap 
30 juz dalam 10 jilid, Al-Lubab, tafsir ringkas dalam 4 jilid, hingga Al- 
Our'an dan Maknanya dalam 1 jilid. 

Pemilahan segmen pembaca seperti ini menjadi penting mengingat 
problem yang dihadapi, tingkat pemahaman dan pengamalan agama, 
serta kemampuan ilmiah, jelas berbeda antara satu orang dengan yang 
lain, satu masyarakat dengan masyarakat lain, bahkan antara satu wak- 
tu dengan waktu yang lain pada masyarakat tertentu. 


Pengalaman Mesir dan Saudi Arabia 

Secara kelembagaan, pemerintah Mesir memiliki dua pengalaman 
dalam menyusun tafsir yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat modern terhadap bahan bacaan tafsir. Yang pertama dila- 
kukan oleh Kementerian Wakaf melalui Majelis Tertinggi Urusan Aga- 
ma Islam dengan menyusun al-Muntakhab fi at-Tafsir dan yang kedua 
dilakukan oleh Al-Azhar melalui Lembaga Riset Islam (Majma' al-Buhas 
al-Islamiyyah) yang menyusun at-Tafsir al- Wasit." 

Al-Muntakhab, demikian nama yang populer, terdiri dari satu jilid 
(973 halaman), disusun oleh sebuah tim yang terdiri dari para pakar 
di berbagai bidang pada tahun 1960-an. Hingga tahun 1995 tafsir ini 
telah dicetak ulang sebanyak 18 kali, dan hingga tahun 2001 telah diter- 
jemahkan ke beberapa bahasa dunia, antara lain Inggris, Perancis, Jer- 
man, Spanyol, Rusia, Turki, dan Indonesia? Seperti dikemukakan dalam 





' Dalam khazanah tafsir kontemporer, nama at-Tafsir al-Wasit juga digunakan 
oleh Prof. Dr. M. Sayyid Tantawiy untuk karyanya yang terdiri atas 9 volume. 
Penggunaan nama tersebut agaknya karena penulisnya menyajikan tafsir tersebut se- 
cara sederhana dengan tidak bertele-tela dalam membahas hal-hal teknis. 

? Edisi Indonesia diterjemahkan oleh sejumlah sarjana muslim Indonesia di 
Mesir pada 1999 s.d. 2000 yang dipimpin oleh penulis semasa menyelesaikan program 
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kata pengantar Lajnah Al-Our'an dan Sunnah, Kementerian Wakaf, 
tafsir tersebut disusun dengan gaya bahasa yang modern serta ungkapan 
yang jelas, mudah, dan ringkas sehingga tidak membosankan, dan 
menghindari perbedaan mazhab serta istilah-istilah teknis keilmuan. 
Dengan begitu, tafsir tersebut diharapkan dapat diterjemahkan ke 
berbagai bahasa dunia. Dengan demikian, terjemahan tersebut bukan 
lagi sebagai terjemah Al-Our an—dengan pengertian sebenarnya yang 
memang mustahil untuk dilakukan, tetapi terjemah makna/ tafsir al- 
Our'an (tarjamah tafstriyyah). 

Tafsir ringkas (al-Wajiz) ini sedianya akan dilanjutkan dengan 
karya berikutnya yang lebih luas dan mendalam (al-Wasit) meliputi 
penjelasan tentang berbagai pelajaran yang dapat dipetik untuk ke- 
bangkitan umat di era modern. Selain itu, uraian panjang lebar ten- 
tang persoalan saintifik dalam ayat-ayat kauniyyah akan dikemukan 
dalam edisi al-Wasit. Sayangnya, hingga saat ini karya tersebut belum 
terwujud. 

Entah direncanakan untuk mewujudkan keinginan tersebut atau 
tidak, pada tahun 1970-an Konferensi ke IV Lembaga Riset Islam Al- 
Azhar (Majma' al-Buhas al-Islamiyyah) mengeluarkan rekomendasi / ke- 
putusan untuk menyusun tafsir sederhana yang kemudian diberi nama 
at-Tafsir al-Wasit. Pelaksanaan keputusan tersebut dilakukan oleh se- 
buah tim yang dipimpin oleh Syekh Muhammad Abi Zahrah dengan 9 
orang anggota, antara lain Prof. Dr. Husein az-Zahabiy, Syekh Mustafa 
al-Hadidiy al-Tayr, dan lainnya. 

Keputusan tersebut dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kar- 
ya-karya tafsir yang ada dianggap belum dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat, terutama kalangan menengah terpelajar, terhadap bahan 
bacaan tafsir yang mencerahkan. Karya-karya yang ada berkisar antara 
yang terlalu ringkas sehingga sulit dipahami (al-gasir al-mukhill), dan 
yang terlalu luas mencakup segala hal sehingga membosankan (at- 
tawil al-mumill), bahkan membingungkan. Tafsir ini mulai terbit secara 
berkala sejak 1973 hingga akhir 1970-an berdasarkan pembagian hizb 
(kira-kira setengah juz Al-Gur'an). Entah mengapa, saat ini tafsir ter- 
sebut sulit didapat dan Al-Azhar tidak mencetak ulang. 





magister di Universitas Al-Azhar, dan disupervisi oleh Prof. Dr. M. Guraish Shihab 
yang saat itu menjabat Duta Besar RI di Kairo. Edisi ini diterbitkan oleh Kementerian 
Wakaf Mesir pada 2001 dengan judul Al-Muntakhab (Selekta) dalam Tafsir Al-Gur'an 
al-Karim. Kata “Selekta” merupakan saran alm. Prof. Dr. Nurcholis Majid saat kun- 
jungan beliau ke Kairo pada Agustus 2000. 
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Di Arab Saudi, dengan berdirinya Mujamma' al-Malik Fahd li 
Tiba'ah al-Mushaf asy-Syarif pada tahun 1980-an, pemerintah Arab 
Saudi sangat gencar mensosialisasikan mushaf Al-Our'an, cetak mau- 
pun elektronik, dan pemahaman terhadap Al-Our'an, baik melalui 
terjemah maupun tafsir. Dalam mencetak terjemahan ke dalam bahasa- 
bahasa dunia Islam, Mujamma' bekerja sama dengan negara-negara 
atau personal tertentu untuk mendapatkan naskah terjemahan yang 
sudah beredar, untuk selanjutnya digandakan di Mujamma'. Terjemah 
Kementerian Agama RI telah mulai dicetak pada awal 1990-an. 

Dari sekian banyak terjemahan yang telah diterbitkan, Mujamma' 
melihat belum ada yang sesuai dengan yang diharapkan, sekalipun 
telah melalui proses koreksian yang berulang-ulang oleh sekumpulan 
ulama yang berkompeten. Di dalamnya masih ditemukan kesalahan 
dan kekeliruan. Oleh karena itu, untuk menghindari adanya kesalahan 
dalam memahami makna Al-Guran dan mengurangi kekeliruan 
yang muncul, Mujamma' melihat perlunya penyusunan tafsir ringkas 
dengan bahasa Arab yang sesuai dengan usil at-tafsir dan metode yang 
ditempuh oleh ulama salaf. Tafsir itu diharapkan dapat menjadi dasar 
bagi terjemahan makna Al-Our'an ke dalam berbagai bahasa dunia. 
Karya tersebut dinamakan at-Tafsir al-Muyassar, sebuah tafsir yang 
diungkapkan dengan kalimat yang ringkas dan mudah dipahami, tafsir 
yang menjelaskan makna Al-Ouran dan magasid-nya serta dilalah 
sebuah lafal yang biasanya sulit ditangkap oleh masyarakat awam. At- 
Tafsir al-Muyassar disusun oleh sebuah tim yang terdiri atas para pakar 
di bidang tafsir dan lainnya. 


Bagaimana dengan Indonesia? 

Kementerian Agama Republik Indonesia, melalui sebuah tim yang 
terdiri dari beberapa ulama anggota Lembaga Penterjemah Kitab Suci 
Al-Our'an, pada 1965 berhasil menyusun Al-Gur'an dan Terjemah-nya 
dalam bahasa Indonesia, yang dicetak secara bertahap dan beredar 
pertama kali pada 17 Agustus 1965 dalam tiga jilid. Pada 1982, melalui 
para ulama dari berbagai disiplin ilmu yang tergabung dalam Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Gur an, Kementerian Agama berhasil me- 
nyusun Al-Ouran dan Tafsirnya. Al-Our'an dan Terjemahnya disusun 
dalam kurun waktu 5 tahun (1960-1965), sedangkan Al-Our'an dan 
Tafsirnya disusun selama 8 tahun (1972-1980). Yang pertama, meski 
bernama Al-Our'an dan Terjemahnya, tetapi pada dasarnya merupakan 
upaya mengalihbahasakan Al-Our'an ke dalam bahasa Indonesia yang 
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tidak mungkin dilakukan sepenuhnya, atau dengan pengertian terje- 
mah yang sebenarnya. Terjemah model ini biasa disebut tarjamah tafs1- 
riyyah, meski pada beberapa tempat masih dilakukan secara harfiyyah 
atau lafziyyah. Contoh adalah firman Allah dalam Surah al-Isra /17: 29, 


Pi PA Pa AI EA» Si 
La kara 2 EASY, Os JAGA IK, KE, 


Ayat ini diterjemahkan dengan, “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah (pula) engkau terlalu mengulur- 
kannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.” 

Terjemahan di atas telah mengalami revisi dari yang sebelumnya 
berbunyi, “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada leher- 
mu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal.” 

Kedua redaksi terjemahan di atas masih terasa sulit untuk meng- 
gambarkan maksud ayat di atas, sebab di situ berlaku tamsil yang 
menjadi keunikan bahasa Al-Guran/ Arab, dan sulit terangkut dalam 
harfiyyah atau lafziyyah. Tangan terbelenggu pada leher adalah simbol 
keengganan atau sikap kikir dalam berinfak, sedangkan mengulurkan 
atau membentangkannya dengan sepenuh bentangan merupakan 
simbol dari sikap berlebihan atau boros. 

Keinginan untuk menjadikan karya ini sebagai terjemahan “mur- 
ni” semakin menguat ketika dilakukan revisi secara meluas yang me- 
liputi aspek bahasa, konsistensi, substansi, dan transliterasi. Proses 
tersebut berlangsung dalam kurun waktu 1998-2002. Selain itu, ada 
pula aspek lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu peniadaan mukadi- 
mah dan pengurangan catatan kaki (footnote). Penerjemahan ayat juga 
diusahakan lebih singkat dan padat. Dengan begitu, Al-Ouran dan 
Terjemahnya edisi baru tampil dengan format yang lebih tipis, yaitu 
942 halaman (berkurang 370 halaman) dengan 930 footnote (berkurang 
680) (Al-Our'an dan Terjemahnya, 2006, hlm. ix). Terlepas dari berbagai 
kekurangan yang ada, karya ini telah memberi kontribusi yang cukup 
besar bagi peningkatan penghayatan keagamaan umat Islam di Indo- 
nesia. Hal ini terbukti dari upaya cetak ulang yang dilakukan oleh ber- 
bagai pihak, baik pemerintah maupun swasta. 

Karya ini sasarannya jelas, yaitu masyarakat umum yang tidak 
mengerti bahasa Arab atau bahasa Al-Our an. Namun demikian, seiring 
makin meningkatnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat muslim 
Indonesia terhadap ajaran agama, kebutuhan akan tafsir yang lebih 
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memadai makin mendesak. Karena itu, agar Al-Our'an dan Tafsirnya 
yang sudah ada tetap aktual, maka sejak tahun 2003—2007 dilakukanlah 
revisi secara menyeluruh, antara lain meliputi perbaikan redaksi, takhrij 
hadis, kajian ayat dengan pendekatan ilmu pengetahuan, dan lainnya. 

Dilihat dari tujuan penyusunan dan penerbitannya oleh Kemen- 
terian Agama RI, yaitu untuk meningkatkan semangat umat Islam 
Indonesia supaya lebih giat lagi dalam mempelajari kitab suci Al-Our'an, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari, maka dapat diketahui bahwa karya ini ditujukan kepada 
masyarakat umum. Menurut tim penyusunnya, tafsir ini disusun de- 
ngan tujuan untuk menjelaskan dengan cara sederhana maksud dan 
tujuan dari ayat-ayat Al-Our'an (jilid I, hlm. vii, edisi lama UII). Tetapi, 
melihat bilangan jilidnya yang mencapai 10 jilid, dengan ketebalan rata- 
rata 650 halaman, ditambah satu jilid mukadimah dengan tebal kurang 
lebih 250 halaman, sehingga keseluruhannya berjumlah 6.750 halaman, 
tidak berlebihan jika karya itu terkesan ditujukan kepada masyarakat 
berpendidikan tinggi, itu pun yang berpenghasilan memadai. 

Setidaknya kesan itu dikemukakan oleh pakar tafsir Indonesia, M. 
Ouraish Shihab, dalam makalahnya yang disampaikan dalam Musya- 
warah Kerja Nasional Ulama Al-Our'an yang diselenggarakan oleh 
Badan Litbang dan Diklat di Tugu, 28-30 April 2003. Apalagi, dalam 
proses revisinya, tafsir ini ditambahi lagi dengan berbagai penjelasan 
pakar menyangkut ayat-ayat kauniyyah yang tentunya menggunakan 
istilah-istilah sains yang cukup rumit bagi kalangan umum. Namun 
demikian, karya tersebut tetap sangat dinanti oleh umat Islam Indo- 
nesia, apalagi dalam penyusunan dan revisinya melibatkan banyak pa- 
kar dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, sehingga memiliki validi- 
tas dan otoritas yang kuat. 

Demikian dua karya yang diterbitkan oleh pemerintah RI untuk 
mensosialisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Our'an. Ken- 
dati keduanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, di 
sisi lain perbandingan antara keduanya sangatlah kontras. Al-Our'an 
dan Terjemahnya yang hanya satu jilid terkesan sangat ringkas, dan 
“dipaksakan” sebagai terjemah, sementara Al-Our'an dan Tafsirnya 
yang terdiri dari 11 jilid terkesan sangat luas dan jauh dari jangkauan 
“kantung” masyarakat umum, apalagi pelajar dan mahasiswa. Memin- 
jam istilah al-Wahidiy, al-Gazaliy, dan Wahbah az-Zuhailiy, yang per- 
tama dapat disebut sebagai at-Tafsir al-Wajiz dan yang kedua dapat 
disebut sebagai at-Tafsir al-Basit. 
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Untuk itu, pemerintah memandang perlu untuk menyusun tafsir 
yang menengahi antara keduanya. Bentuk uraiannya sedikit lebih luas 
daripada Al-Our'an dan Terjemahnya, tetapi tidak seluas Al-Our'an dan 
Tafsirnya. Rapat Pleno terbatas Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Gur'an 
pada 2007 di Tugu telah merekomendasikan perlunya kehadiran tafsir 
model ini. Demikian juga rekomendasi Musyawarah Kerja Ulama Al- 
Our'an Regional se-Kalimantan dan Sulawesi, di Banjarmasin, pada 
21—23 Mei 2008. Dari upaya ini diharapkan pesan-pesan Al-Our'an 
dapat lebih menyentuh seluruh lapisan masyarakat. Apalagi, desakan 
berbagai pihak agar Indonesia sebagai negara berpenduduk mayoritas 
muslim dapat berkontribusi dalam pemahaman keagamaan yang mo- 
derat dan toleran melalui penerjemahan “tafsir” Al-Our'an ke dalam 
bahasa asing, Inggris khususnya, semakin menguat. 


Sistematika dan Metode Penulisan 

Tafsir ringkas didahului dengan pengantar singkat tentang tafsir, 
terjemah, dan hal-hal yang dipandang perlu. Setiap surah didahului 
dengan mukadimah ringkas yang terdiri atas, a) nama surah dan sebab 
penamaannya, disertai nama-nama lain jika ada, b) penjelasan status 
makkiyyah atau madaniyyahnya, dan c) tema-tema pokok surah. Ayat- 
ayat Al-Our'an dikelompokkan berdasarkan tema yang dibicarakan, 
dengan cara memberi subjudul pada ayat atau kelompok ayat tertentu. 

Dalam penulisannya, anggota tim menyepakati beberapa prinsip 

dalam penulisan, yaitu: 

1. Menjelaskan tafsir dengan bahasa yang jelas dan mudah, lugas 
dan tidak bertele-tele, sehingga khalayak umum dapat mema- 
haminya, 

2. Penafsiran dilakukan dengan berdasarkan bacaan riwayat Hafs 
dari “Asim: 

3. Dalam menjelaskan makna ayat, tim merujuk kepada terjemahan 
Kementerian Agama versi terbaru (hasil revisi tahun 2004). Pi- 
lihan makna dibatasi hanya pada pendapat yang terkuat, dalam 
hal ini menguatkan apa yang telah menjadi makna pilihan dalam 
terjemahan Kementerian Agama, sehingga kesan kontradiksi 
antara satu produk Kementerian Agama dengan produk lain- 
nya terhindarkan. Hal itu berlaku misalnya pada penjelasan 
huruf-huruf pembuka beberapa surah (al-huraf al-mugatta'ah), 
penetapan rujukan kata pengganti (“audah ad-damir), kata yang 
memiliki wujiih dan naza'ir atau termasuk musytarak, 
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10. 


11. 


1: 


13. 


14. 
15 


16. 


. Terjemahan tidak ditulis dalam bentuk tersendiri, tetapi tersisip 


di dalam tafsir, yang dibedakan dengan bentuk tulisannya—ter- 
jemah tertulis miring (italic) dan tafsir tertulis tegak, 


. Penafsiran dilakukan ayat per ayat. Meski demikian, tim ber- 


upaya agar pembaca tidak lepas dari suasana Al-Our'an, mengalir 
dalam kesatuan tema-tema dalam Al-Our'an. Oleh karenanya, 
munasabah disebutkan pada setiap awal perpindahan tema pada 
ayat atau kelompok ayat secara terintergarsi dalam tafsir, 


. Mengabaikan istilah-istilah teknis keilmuan, seperti gira'at, per- 


soalan nahwu, saraf, i'rab, balagah, dan lainnya, yang sulit dipa- 
hami oleh pembaca dari kalangan masyarakat umum, 


. Menghindari perbedaan aliran pemikiran dan bentuk-bentuk 


perdebatan, 


. Dalam hal yang terkait dengan persoalan-persoalan hokum, tim 


merujuk pada pendapat terkuat dari mazhab Syafi'iy dan atau 
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), 


. Dalam hal yang terkait masalah-masalah akidah, terutama ayat- 


ayat sifat, tim berpegangan pada pendapat Asya'irah, 
Penjelasan sebab nuzul, bila diperlukan (dalam hal ayat tidak 
dapat dipahami dengan baik kecuali dengan menyebutkannya), 
dapat dimasukkan langsung ke dalam penafsiran ayat, tanpa 
menyebutkannya secara khusus sebagai sebab nuzul, 
Mendahulukan riwayat yang sahih dalam tafsir bi al-ma'sar dari- 
pada lainnya, 

Bila dalam terjemahan Kementerian Agama makna kata yang 
termasuk dalam kategori memiliki wujiih dan naz@'ir, atau ter- 
masuk musytarak, tetapi belum ditemukan kejelasan maknanya, 
seperti pada kata amanah, fitnah, dan lainnya, maka penetapan- 
nya dilakukan dengan merujuk pada pendapat yang terkuat, 
Menampilkan hidayah Al-Our'an dan magasid syari'ah di sela- 
sela tafsir: 

Menghindari Israiliyyat, 

Memperhatikan ungkapan-ungkapan ayat yang sama dalam 
Al-Our'an (terulang di beberapa tempat) dan yang serupa, 
atau biasa disebut mutasyabihat, agar redaksi penafsiran yang 
diberikan tidak terlalu jauh berbeda. Dengan demikian, kesan 
inkonsistensi dapat diminimalisasi, 

Bila pembahasan sebuah ayat terulang di beberapa surah maka 
penjelasannya diberikan secara ringkas, dan secara mendalam 
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18. 


19. 


20. 


21. 


dijelaskan pada tempat yang dipandang tepat, dan selanjutnya 
diisyaratkan dalam bentuk rujukan silang pada catatan kaki: 
Dalam hal-hal tertentu, perbedaan gira'at hanya dicantumkan 
bila berimplikasi pada pengayaan makna, 

Setiap kali selesaimenyebutkan kisah, tim menjelaskan pelajaran 
yang dapat dipetik darinya, 

Tidak mencantumkan teks hadis, dan hanya mencantumkan 
kandungan makna hadis, 

Pada setiap akhir ayat yang redaksinya ditujukan untuk Nabi, 
tim memberi penjelasan bahwa ayat itu juga tertuju untuk 
umatnya, dan 

Catatan kaki tidak berfungsi untuk menjelaskan tafsir atau ayat, 
tetapi hanya untuk rujukan silang. 


Sidang pembahasan dan kajian Tafsir Wajiz telah dimulai sejak 
Tahun Anggaran 2012 dan diharapkan selesai pada 2015. Setiap juz 
ditulis oleh satu orang anggota tim. Pada setiap kali sidang, setiap 
anggota tim mempresentasikan tulisannya dan didiskusikan bersama- 
sama, sehingga tulisan tersebut yang pada awalnya bersifat individual 
dapat disebut sebagai karya bersama karena telah mendapat masukan 
dari seluruh anggota tim. Penyelarasan bahasa dilakukan oleh seorang 
editor setelah tulisan direvisi. 

Tentu tidak ada karya manusia yang sempurna. Oleh karenanya, 
saran dan masukan dari para pembaca sangat dinantikan. Semoga ini 
menjadi amal baik kita bersama dan mendapat rida dari Allah. (J 


xlii 


Ketua Tim Penyusun 
Tafsir Ringkas Kementerian Agama RI 
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JUZ 1 





Dengan demikian, surah ini dikategorikan sebagai surah Makkiy- 

yah. Surah yang menempati urutan pertama dari surah-surah 
Al-Our'an dan diturunkan secara utuh ini, menurut pakar tafsir Ibnu 
“Asyur, memiliki lebih dari dua puluh nama. Di antara nama yang 
masyhur adalah al-Fatihah, yang berarti pembuka, karena surah ini ter- 
letak pada permulaan mushaf dan menjadi pembuka surah-surah Al- 
Our'an. Ada pula yang menyebutnya as-Sab' al-Masani, tujuh ayat yang 
diulang-ulang, karena Surah al-Fatihah dibaca berulang-ulang pada ti- 
ap rakaat salat. Surah ini juga dinamakan Ummul-Kitab atau Ummul- 
Our'an, induk Al-Our'an, karena kandungan al-Fatihah merupakan 
intisari dari seluruh kandungan Al-Our'an dan mencakup tema-tema 
pokok seluruh ayat Al-Gur'an. 


| , URAH al-Fatihah diturunkan di Mekah sebelum Nabi hijrah. 


Surah ini berbicara tentang tauhid dan keimanan, janji dan kabar 
gembira bagi orang-orang mukmin, ancaman dan peringatan kepada 
orang-orang kafir dan pelaku kejahatan, ibadah, dan kisah-kisah orang 
yang beruntung dan yang sengsara. (| 





- ) 3 v2.5 TT 1 v5 BN art » 
SMA PI GAN SA TO AA 
STA He ORA WA KO URE SBU MO AI 


OA GE ia Ke 





1. Aku memulai bacaan Al-OGur'an dengan menyebut nama Allah, nama 
teragung bagi satu-satunya Tuhan yang patut disembah, yang me- 
miliki seluruh sifat kesempurnaan dan tersucikan dari segala bentuk 
kekurangan, Yang Maha Pengasih, Pemilik dan sumber sifat kasih Yang 
menganugerahkan segala macam karunia, baik besar maupun kecil, 
kepada seluruh makhluk, Maha Penyayang Yang tiada henti memberi 
kasih dan kebaikan kepada orang-orang yang beriman. Memulai setiap 
pekerjaan dengan menyebut nama Allah (basmalah) akan mendatang- 
kan keberkahan, dan dengan mengingat Allah dalam setiap pekerjaan, 
seseorang akan memiliki kekuatan spiritual untuk melakukan yang 
terbaik dan menghindar dari keburukan. 


2. Segala puji kita persembahkan hanya untuk Allah semata, Tuhan 
Pencipta dan Pemelihara seluruh alam, yaitu semua jenis makhluk. 


3. Dialah Yang Maha Pengasih, Pemilik dan sumber sifat kasih, Yang 
menganugerahkan segala macam karunia, baik besar maupun kecil, 
kepada seluruh makhluk, Maha Penyayang Yang selalu tiada henti mem- 
beri kasih dan kebaikan kepada orang-orang yang beriman. 


4. Dialah satu-satunya Pemilik hari Pembalasan dan perhitungan atas 
segala perbuatan, yaitu hari kiamat. Kepemilikan-Nya pada hari itu 
bersifat mutlak dan tidak disekutui oleh suatu apa pun. 


5. Atas dasar itu semua, hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan 
beribadah dengan penuh ketulusan, kekhusyukan, dan tawakal, dan 
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan dalam segala urusan 
dan keadaan kami, sambil kami berusaha keras. 


6. Kami memohon, tunjukilah kami jalan yang lurus, dan teguhkanlah 
kami di jalan itu, yaitu jalan hidup yang benar, yang dapat membuat 
kami bahagia di dunia dan di akhirat, serta dapat mengantarkan kami 
menuju keridaan-Mu. 


7. Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya, berupa 
keimanan, hidayah, dan rida-Mu. Mereka itu, seperti dijelaskan dalam 
Surah an-Nisa /4: 69, adalah: 1) para nabi yang telah dipilih Allah untuk 
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memperoleh bimbingan sekaligus ditugasi untuk menuntun manusia 
menuju kebenaran Ilahi, 2) siddigin, yaitu orang-orang yang selalu benar 
dan jujur, tidak ternodai oleh kebatilan, tidak pula mengambil sikap 
yang bertentangan dengan kebenaran, 3) syuhada', yaitu mereka yang 
bersaksi atas kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan 
mereka, walau harus mengorbankan nyawa sekalipun, atau mereka 
yang disaksikan kebenaran dan kebajikannya oleh Allah, para malaikat, 
dan lingkungan mereka, dan 4) salihtn, yaitu orang-orang saleh yang 
tangguh dalam kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya. Jalan 
yang kami mohon itu bukan jalan mereka yang dimurkai, yang menge- 
tahui kebenaran tetapi tidak mengikuti dan mengamalkannya, bahkan 
menentangnya, seperti sebagian kelompok Yahudi dan yang mengi- 
kuti jalan mereka, dan bukan pula jalan mereka yang sesat dari jalan ke- 
benaran dan kebaikan, seperti sebagian kelompok Nasrani dan yang 
sejalan dengan mereka, sebab mereka enggan beriman dan mengikuti 
petunjuk-Mu. (J 
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dalam surah-surah Madaniyyah. Ini adalah surah terpanjang da- 

lam Al-Our'an, dan terdiri atas 286 ayat. Dinamakan al-Bagarah 
karena pada surah ini diuraikan kisah tentang seekor sapi yang harus 
disembelih oleh Bani Israil guna mencari tahu pembunuh salah seorang 
di antara mereka. Begitu dipukul dengan salah satu bagian tubuh sapi 
itu, jasad yang telah terbujur kaku tersebut kembali hidup. Di sinilah 
Allah menampakkan kuasa-Nya yang agung. 


| alam ini diturunkan di Madinah sehingga dikelompokkan ke 


BersamaSurah Ali Imran, surahinidinamakanjugaaz-Zahrawain, 
dua surah yang menyinari. Menurut an-Nawawi, disebut az-Zahrawain 
karena keduanya mengandung cahaya dan hidayah, di samping pahala 
membaca kedua surah ini yang sangat besar. Melalui cahaya dan mak- 
nanya kedua surah ini dapat memberi petunjuk pembacanya. Surah 
al-Bagarah juga dinamakan Sinam Al-Our'an, bagian tertinggi dari Al- 
Our'an. Ketinggian derajat surah ini dapat dilihat dari kandungannya 
yang mencakup banyak prinsip akidah, hukum, moral, dan sebagainya. 
Surah ini juga terkenal di kalangan sahabat dan mufasir dengan nama 
Fustat al-Our'an, kota Al-Gur'an, sebab seperti halnya sebuah kota yang 


menjadi tempat berkumpul banyak orang, surah ini juga menghimpun 
banyak persoalan kemanusiaan dan pelajaran lain yang tidak dijumpai 
pada surah-surah yang lain. 


Surah yang menempati urutan kedua dalam mushaf ini mulai 
memerinci hal-hal yang disebut secara global pada Surah al-Fatihah. 
Surah ini, misalnya, selain menegaskan turunnya Al-Our'an sebagai 
sumber petunjuk kebenaran, juga menyebut ihwal orang-orang yang 
memperoleh keridaan Allah dan orang-orang yang mendapatkan ke- 
murkaan-Nya. Beberapa prinsip kebajikan juga dijelaskan dalam surah 
ini, seperti hukum puasa, wasiat, larangan memakan harta secara tidak 
benar, hukum kisas, hukum perang, manasik haji, larangan meminum 
khamar dan berjudi, hukum nafkah, larangan riba, hukum jual beli 
dan utang piutang, hukum nikah, talak, idah, dan sebagainya. Masalah 
tauhid, kenabian, dan hari kebangkitan yang merupakan pokok-pokok 
akidah, juga disebutkan dalam surah ini. Surah ini kemudian diakhiri 
dengan doa orang mukmin agar Allah mengulurkan kepada mereka 
pertolongan dan kemenangan. |) 
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SI, 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Tiga golongan manusia dalam menyikapi kebenaran Al-Gur'an 


A. Golongan orang yang bertakwa 


& 
krg 


SAT OGAN ca 2 LA: dNojil 
33 3a DGN ah Gas en esua 


LA 





Ranah ASI Kei ah PING 33 Pp Sir 


1. Alif Lam Mim. Beberapa surah dalam Al-Gur'an dibuka dengan 
huruf abjad seperti Alif Lam Mim, Alif Lam Ra, dan sebagainya. Makna 
huruf-huruf itu hanya Allah yang tahu. Ada yang berpendapat bahwa 
huruf-huruf itu adalah nama surah dan ada pula yang berpendapat 
bahwa gunanya untuk menarik perhatian, atau untuk menunjukkan 
mukjizat Al-Our'an, karena Al-Gur'an disusun dari rangkaian huruf'- 
huruf abjad yang digunakan dalam bahasa bangsa Arab sendiri. Mes- 
kipun demikian, mereka tidak pernah mampu untuk membuat rang- 
kaian huruf-huruf itu menjadi seperti Al-Our'an. 


2. Inilah Kitab yang sempurna dan penuh keagungan, yaitu Al-Our'an 
yang Kami turunkan kepada Nabi Muhammad, tidak ada keraguan 
padanya tentang kebenaran apa-apa yang terkandung di dalamnya, dan 
orang-orang yang berakal sehat tidak akan dihinggapi keraguan bahwa 
Al-Our'an berasal dari Allah karena sangat jelas kebenarannya. Al- 
Our'an juga menjadi petunjuk yang sempurna bagi mereka yang mem- 
persiapkan diri untuk menerima kebenaran dengan bertakwa, yaitu 
mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya agar 
terhindar dari siksa Allah. Meski petunjuk Al-Our'an diperuntukkan 
bagi seluruh umat manusia, hanya orang-orang bertakwa saja yang 
siap dan mampu mengambil manfaat darinya. 


3. Orang-orang yang bertakwa itu adalah mereka yang beriman kepada 
hal-hal yang gaib, yang tidak tampak dan tidak dapat dijangkau oleh akal 
dan indra mereka, seperti Allah, malaikat, surga, neraka, dan lainnya 
yang diberitakan oleh Allah dan Rasul-Nya. Pada saat yang sama, 
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sebagai bukti keimanan itu, mereka beribadah kepada Allah dengan 
melaksanakan salat, secara sempurna berdasarkan tuntunan Allah dan 
Rasul-Nya, khusyuk serta memperhatikan waktu-waktunya, dan mere- 
ka juga menginfakkan di jalan kebaikan sebagian rezeki berupa harta, 
ilmu, kesehatan, kekuasaan, dan hal-hal lainnya yang bermanfaat yang 
Kami berikan kepada mereka, semata-mata sebagai bentuk ketaatan ke- 
pada Allah dan mencari keridaan-Nya. 


4. Dan ciri-ciri lainnya dari orang-orang yang bertakwa adalah mereka 
yang beriman kepada apa-apa yang diturunkan dari Allah kepadamu, wahai 
Nabi Muhammad, berupa Al-Our'an dan az-zikr (hadis), dan kitab- 
kitab yang telah diturunkan sebelum engkau, seperti Taurat, Zabur, Injil, 
dan Suhuf-suhuf (lembaran-lembaran) yang tidak seperti Kitab, dengan 
tidak membeda-bedakannya, sebab risalah Allah pada mulanya satu, 
dan mereka yakin akan adanya kehidupan di akhirat setelah kehidupan 
di dunia ini, dengan penuh keyakinan di dalam hati yang dibuktikan 
secara lisan dan perbuatan. 


5. Mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagaimana disebutkan itulah yang 
mendapat petunjuk dari Tuhannya, berada pada posisi yang sangat mulia 
dan agung, sebab mereka menaati semua perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya, dan hanya mereka itulah orang-orang yang 
beruntung memperoleh apa yang mereka inginkan, yaitu kebahagiaan 
hidup di dunia dan keselamatan hidup di akhirat dengan dimasukkan 
ke dalam surga dan terbebas dari neraka. 


B. Golongan orang kafir 


Peta A0 (212 


MA ES DE ISKE AA Pera ade yaaa 3 
Ce .. KL» GA Ai 
OI DE AN ESA Ie 11 IE 3 


6. Sebagai kebalikan dari sikap orang mukmin terhadap Al-Our'an, se- 
sungguhnya orang-orang kafir yang menutupi hati dan akal pikiran me- 
reka dari kebenaran karena enggan dan sombong, tidak akan meme- 
nuhi seruan Allah dan Rasul-Nya. Sama saja bagi mereka, engkau beri 
peringatan, berupa ancaman siksa dari Tuhanmu, atau tidak engkau beri 
peringatan, mereka tidak akan beriman sebab mereka lebih memilih jalan 
kebatilan. 
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7. Karena mereka ingkar dengan menutup diri dari kebenaran, maka 
seakan Allah telah mengunci hati mereka dengan sekat yang tertutup 
rapat sehingga nasihat atau hidayah tersebut tidak bisa masuk ke dalam 
hati mereka, dan pendengaran mereka juga seakan terkunci, sehingga 
tidak mendengar kebenaran dari Allah. Demikian pula penglihatan me- 
reka telah tertutup, sehingga tidak melihat tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang dapat mengantarkan kepada keimanan, dan sebagai akibatnya, 
mereka akan mendapat azab yang berat. 


C. Golongan orang munafik 


4 Aa Ah 2 Pr. 
AE Dia 3 3 BA Asal ah Gl JS Ga Gag 


4 
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8. Dan selanjutnya disebutkan kelompok manusia yang ketiga dalam 


menyikapi kebenaran petunjuk Al-Our'an, yaitu di antara manusia 
yang ingkar seperti disebut sebelumnya ada sekelompok orang yang 





£ 
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mengatakan sesuatu yang sesungguhnya tidak lahir dari dalam hati 
nurani. Mereka berkata, “Kami hanya beriman kepada Allah dengan se- 
gala keagungan-Nya dan kami juga beriman kepada hari akhir yang 
diingkari oleh orang-orang kafir,” padahal sesungguhnya mereka itu ti- 
dak jujur dalam mengatakan itu sehingga mereka bukanlah termasuk 
golongan orang-orang yang beriman. Kelompok ketiga ini jauh lebih ber- 
bahaya daripada yang secara terang-terangan menolak (kafir), sebab 
mereka menampakkan diri seperti kawan padahal sesungguhnya me- 
reka adalah lawan. 


9. Mereka menduga, dengan mengatakan seperti itu, telah berhasil me- 
nipu Allah dengan menganggap Allah tidak mengetahui rahasia yang 
mereka sembunyikan, padahal Allah Maha Mengetahui segala yang 
tersembunyi dan yang tampak, dan mereka juga merasa telah berhasil 
menipu orang-orang yang beriman, dengan berpura-pura beriman, pada- 
hal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. Sebab akibat 
buruk perbuatan mereka itu, cepat atau lambat, akan kembali kepada 
mereka sendiri. 


10. Hal itu karena dalam hati mereka ada penyakit, seperti penyakit iri dan 
dengki kepada orang-orang yang beriman, keraguan terhadap ajaran 
Islam, keyakinan yang keliru, dan lainnya, lalu Allah menambah parah 
penyakitnya itu dengan kemenangan yang besar bagi orang-orang yang 
beriman. Kemenangan itu sangat menyakitkan mereka karena rasa iri, 
dengki, dan sombong yang ada dalam diri mereka. Keraguan mereka 
pun semakin menjadi. Dan, sebagai akibatnya, selain menderita di du- 
nia, mereka akan mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta de- 
ngan memperlihatkan keimanan padahal hati mereka ingkar. 


11. Dan apabila dikatakan dan dinasihatkan kepada mereka, “Janganlah 
berbuat kerusakan di bumi,” dengan melanggar nilai-nilai yang ditetapkan 
agama, menghalangi orang dari jalan Allah, menyebar fitnah, dan me- 
micu konflik, mereka justru mengklaim bahwa diri mereka bersih dari 
perusakan dan tidak bermaksud melakukan kerusakan. Mereka menja- 
wab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan perbaikan.” 
Itu semua akibat rasa bangga diri mereka yang berlebihan. Begitulah 
perilaku setiap perusak yang tertipu oleh dirinya: selalu merasa keru- 
sakan yang dilakukannya sebagai kebaikan. 


12. Karena kelakuan mereka yang selalu menampakkan keimanan dan 
menyembunyikan kekufuran serta menganggap kerusakan mereka se- 
bagai kebaikan, Allah mengingatkan orang-orang mukmin agar tidak 
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tertipu dengan itu semua. Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 
kerusakan. Diri mereka telah rusak karena keyakinan yang batil dan 
perbuatan yang jahat. Mereka pun telah merusak orang lain dengan 
menyebar fitnah dan memicu konflik di tengah masyarakat. Tetapi, ka- 
rena hati yang telah tertutup dan rasa bangga diri yang berlebihan, me- 
reka tidak menyadari kerusakan tersebut dan akibat buruk yang akan 
menimpa mereka oleh sebab kemunafikan. 


13. Dan apabila dikatakan dan dinasihatkan kepada mereka, “Berimanlah 
kamu dengan tulus ikhlas sebagaimana orang lain yang menyambut 
suara dan seruan akal sehat telah beriman, seperti yang dilakukan para 
sahabat pengikut Nabi Muhammad, mereka menjawab dengan penuh 
kesombongan dan nada menghina, “Apakah kami akan beriman seperti 
orang-orang yang kurang akal itu beriman? Tidak pantas bagi kami untuk 
mengikuti orang-orang bodoh itu, sebab dengan begitu berarti kami 
sama bodohnya dengan mereka.” 


Allah membantah kecongkakan mereka dengan mengingatkan orang- 
orang mukmin, “Ingatlah, sesungguhnya hanya mereka itulah orang-orang 
yang kurang akal dan bodoh, tetapi mereka tidak tahu dan tidak sadar 
bahwa kebodohan dan sifat kurang akal itu ada dalam diri mereka, dan 
mereka juga tidak menyadari kesesatan mereka itu. 


14. Dan apabila mereka, orang-orang munafik, berjumpa dengan orang 
yang beriman, mereka berkata, “Kami telah beriman seperti yang kalian 
yakini tentang kebenaran Rasul dan dakwahnya.” Mereka menyatakan 
beriman secara lisan untuk melindungi diri dan meraih keuntungan 
material. Tetapi apabila mereka kembali kepada teman-teman dan para 
pemimpin mereka yang menyerupai setan-setan dalam perilaku mereka 
yang selalu berbuat kerusakan dan kejahatan, mereka berkata, “Sesung- 
guhnya kami tidak berubah dan tetap bersama kamu di satu jalan dan 
satu perbuatan, kami hanya berolok-olok ketika kami mengatakan ber- 
iman di hadapan orang-orang mukmin.” 


15. Sebagai balasan atas perbuatan mereka itu, Allah akan memperlaku- 
kan mereka seperti orang yang memperolok-olokkan dan merendahkan 
mereka, dan membiarkan mereka dengan menangguhkan siksa-Nya be- 
berapa saat sehingga mereka semakin jauh terombang-ambing dalam ke- 
sesatan dan semakin buta dari kebenaran, sampai akhirnya datang saat 
yang tepat untuk menyiksa mereka, seperti yang akan dijelaskan pada 
Surah Ali Imran /3: 87. 


10 Surah al-Bagarah 


16. Mereka itulah orang-orang yang jauh dari kebenaran yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk. Sikap mereka yang memilih kesesatan dan 
mengabaikan kebenaran diumpamakan seperti pedagang yang me- 
milih barang-barang rusak untuk dijual dalam perdagangannya. Ma- 
ka perdagangan mereka itu tidak beruntung. Jangankan untung yang 
didapat, modal pun hilang. Dan mereka tidak mendapat petunjuk yang 
dapat mengantarkan kepada kebenaran, sebab yang ada pada mereka 
hanyalah kesesatan. 


17. Perumpamaan keadaan mereka orang-orang munafik yang sungguh 
mengherankan itu seperti keadaan yang aneh dari orang-orang yang 
menyalakan api. Setelah api itu menerangi apa-apa yang ada di sekelilingnya 
dan memberikan kehangatan, rasa nyaman, dan manfaat lainnya bagi 
mereka, tiba-tiba Allah melenyapkan cahaya yang menyinari mereka dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan yang kelam, tidak dapat melihat suatu 
apa pun. Allah telah memberikan kepada mereka petunjuk kebenaran, 
tetapi mereka tidak berpegang teguh pada petunjuk tersebut, sehingga 
mata mereka menjadi tertutup, dan mereka pantas berada dalam 
kebimbangan dan kesesatan. 


18. Mereka seperti orang tuli, sebab mereka telah kehilangan fungsi 
pendengaran dengan tidak mengikuti kebenaran yang didengar. 
Mereka juga seperti orang bisu karena tidak mengucapkan kebenaran 
oleh sebab hati mereka tertutup, sehingga tidak tergerak melakukan 
itu. Dan mereka juga seperti orang buta, karena kehilangan fungsi 
penglihatan, baik melalui mata kepala (basar) ataupun mata hati (basi- 
rah), dengan tidak mengambil pelajaran dari hal-hal yang mereka lihat, 
sehingga pada akhirnya mereka tidak dapat kembali dari kesesatan itu 
kepada kebenaran yang telah mereka jual dan tinggalkan. 


19. Atau keadaan mereka yang penuh kebimbangan, kesulitan, dan 
ketidaktahuan akan manfaat dan bahaya seperti keadaan orang yang 
ditimpa hujan lebat dari langit, yang disertai kegelapan karena tebal dan 
pekatnya awan, petir yang menggelegar dan kilat yang menyambar 
cepat. Mereka menyumbat telinga dengan ujung jari-jarinya, untuk meng- 
hindari suara petir itu karena takut mati. Mereka mengira dengan berbu- 
at demikian akan terhindar dari kematian. 


Mereka itu bila diturunkan Al-Gur'an yang berisi penjelasan tentang 
kegelapan akibat kekufuran dan siksa yang akan diterima, penjelasan 
tentang keimanan dan cahayanya yang kemilau, dan penjelasan ten- 
tang macam-macam siksaan yang menakutkan, mereka berpaling dan 
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berusaha menghindar darinya dengan harapan terbebas dari siksa. 
Allah meliputi dan mengetahui orang-orang yang kafir dengan ilmu dan 
kekuasaan-Nya. 


20. Karena amat cepat dan terangnya, hampir saja kilat itu menyambar 
penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari, mereka berjalan bebe- 
rapa langkah di bawah sinar itu, dan apabila kilat itu menghilang dan 
gelap kembali menerpa mereka, mereka berhenti di tempat dengan penuh 
kebimbangan. Orang-orang munafik itu ketika melihat bukti-bukti 
dan tanda-tanda kekuasaan Allah terkagum-kagum dengan itu semua 
sehingga mereka berkeinginan mengikuti kebenaran tersebut. Akan 
tetapi, tidak beberapa lama kemudian mereka kembali kepada keku- 
furan dan kemunafikan. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia hilang- 
kan pendengaran mereka dengan suara halilintar yang memekakkan 
telinga, dan Dia hilangkan penglihatan mereka dengan sambaran kilat 
yang sangat cepat dan terang, tetapi Allah menangguhkan itu semua 
sampai tiba saatnya nanti. Sungguh, Allah yang memiliki sifat-sifat ke- 
sempurnaan Mahakuasa atas segala sesuatu, dengan atau tanpa sebab 
apapun. 


Perintah beribadah kepada Allah 
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21. Setelah menjelaskan tiga golongan manusia dalam menyikapi ke- 
benaran Al-OGur'an, yaitu orang-orang bertakwa, kafir, dan munafik, 
selanjutnya Allah menyeru kepada manusia secara umum agar 
beragama secara benar melalui tiga hal: hanya beribadah kepada Allah 
(ayat 21-22), percaya kepada risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad, 
yakni Al-Our'an, (ayat 23-24), dan beriman kepada hari kebangkitan 
(ayat 25). Wahai manusia! Sembahlah dan beribadahlah secara tulus 
kepada Tuhanmu sebab Dia yang telah menciptakan dan memelihara 
kamu dan orang-orang yang sebelum kamu dari yang sebelumnya tiada. 
Dia adalah satu-satunya Pencipta segala sesuatu. Perintah beribadah 
itu ditujukan agar kamu bertakwa dan dapat memelihara diri serta ter- 
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hindar dari murka dan siksa Allah. Dengan beribadah, berarti kita telah 
mempersiapkan diri untuk mengagungkan Allah, sehingga jiwa men- 
jadi suci dan tunduk kepada kebenaran. 


22. Sesungguhnya Dialah yang dengan kekuasaan-Nya menjadikan 
bumi sebagai hamparan bagimu sehingga layak dan nyaman untuk dihu- 
ni, dan menjadikan di atas kamu langit dan benda-benda yang ada pa- 
danya sebagai atap, atau sebagai bangunan yang cermat, indah, dan 
kukuh. Dan Dialah yang menurunkan sebagian dari air, yaitu air hujan, 
dari langit yang menjadi sumber kehidupan. Lalu Dia hasilkan dengan 
air itu sebagian dari buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah yang telah 
menciptakan sedemikian rupa dan telah memberimu rezeki, padahal 
kamu dengan fitrah kesucian yang ada dalam diri mengetahui bahwa 
Allah tidak ada yang menyerupai-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
tidak ada yang memberi rezeki selain-Nya, maka janganlah kamu me- 
nyimpang dari fitrah itu. 


Tantangan bagi orang yang meragukan kebenaran Al-Our'an 
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23. Dan jika kamu tetap meragukan kebenaran Al-Our'an yang telah 
Kami nyatakan tidak ada keraguan di dalamnya, yang Kami turunkan 
secara berangsur-angsur kepada hamba Kami Nabi Muhammad, maka 
sebenarnya ada bukti nyata di antara kamu yang dapat menjelaskan 
kebenarannya, yaitu: buatlah satu surah yang semisal dengannya, baik 
dari segi sastra, kandungan hukum, nilai-nilai moral, maupun petun- 
juk lainnya yang ada dalam Al-Our'an, dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah untuk membantumu dalam menyusun yang serupa, kamu 
tidak akan mampu melakukan itu. Ini semua hendak-nya kamu lakukan 
jika kamu menganggap dirimu sebagai orang-orang yang benar pernya- 
taannya bahwa Al-Our'an hanyalah karya buatan Nabi Muhammad. 


24. Jika kamu tidak mampu membuat surah yang serupa dengan-nya, dan 
kamu pasti tidak akan mampu melakukannya, sebab hal itu berada di 
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luar kemampuanmu sebagai manusia, maka takutlah kamu akan api 
neraka dengan memelihara diri dari hal-hal yang dapat menjerumuskan 
kamu ke dalamnya yang bahan bakarnya manusia yang ingkar/ kufur 
dan batu yang berasal dari patung-patung sembahan dan lainnya, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir dan setiap orang yang bersikap seperti 
mereka, yaitu menutupi kebenaran tanda kekuasaan Allah. 


Balasan bagi orang-orang yang beriman 
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25. Dan jika demikian balasan yang akan diterima oleh orang-orang 
kafir, maka tidak demikian halnya dengan orang-orang yang beriman. 
Surga yang nyaman dan indah adalah tempat bagi mereka. Sampui- 
kanlah kabar gembira yang menenteramkan jiwa kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah, Rasul, dan kitab-Nya tanpa keraguan sedi- 
kit pun, dan berbuat amal-amal kebajikan, bahwa untuk mereka Allah 
menyediakan di sisi-Nya surga-surga dengan kebun-kebun yang rin- 
dang dan berbuah, serta istana-istana yang menjulang tinggi, yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki oleh 
Allah berupa buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang 
serupa dengan yang pernah diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah 
diberi buah-buahan yang serupa dari segi nama, bentuk, dan jenisnya, 
meski rasa dan kelezatannya jauh berbeda. Dan di sana mereka juga 
memperoleh pasangan-pasangan yang suci, tanpa cacat dan kekurangan 
sedikit pun. Mereka kekal hidup di dalamnya untuk selama-lamanya, 
tidak akan pernah mati, dan tidak akan pernah keluar darinya. 





Perumpamaan dalam Al-Our'an dan hikmahnya 
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26. Allah sering membuatperumpamaanuntukmenjelaskankebe-naran 
dan hakikat yang luhur, dengan bermacam makhluk hidup, baik kecil 
maupun besar. Orang-orang kafir mencibir ketika Allah mengambil 
perumpamaan berupa makhluk kecil yang dipandang remeh seperti 
lalat dan laba-laba. Di sini dijelaskan sesungguhnya Allah tidak merasa 
segan atau malu untuk membuat perumpamaan bagi sebu-ah kebenaran 
dengan seekor nyamuk atau kutu yang sangat kecil atau yang lebih kecil 
dari itu. Kendati kecil, belalainya dapat menembus kulit gajah, kerbau, 
dan unta, dan menggigitnya, serta menyebabkan kematian. Adapun 
orang-orang yang beriman, ketika mendengar perumpamaan itu mereka 
tahu maksud perumpamaan itu dan tahu bahwa perumpamaan itu ada- 
lah kebenaran dari Tuhan yang tidak diragukan lagi. Tetapi sebaliknya, 
mereka yang kafir menyikapi itu dengan sikap ingkar dan berkata, “Apa 
maksud Allah dengan perumpamaan yang remeh ini?” Allah menjawab 
bahwa perumpamaan itu dibuat untuk menguji siapa di antara mereka 
yang mukmin dan yang kafir. Oleh karenanya, dengan perumpamaan 
itu banyak orang yang dibiarkan-Nya sesat, karena mereka tidak mencari 
dan menginginkan kebenaran, dan dengan perumpamaan itu banyak 
pula orang yang diberi-Nya petunjuk karena mereka memang mencari 
dan menginginkannya. Tetapi Allah tidak akan menzalimi hamba-Nya, 
sehingga tidak ada yang Dia sesatkan dengan perumpamaan itu selain 
orang-orang fasik, yang melanggar ketentuan-ketentuan agama, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan. 


27. Orang-orang fasik itu adalah orang-orang yang melanggar perjanjian 
Allah setelah perjanjian itu diteguhkan, yaitu perjanjian dalam diri 
setiap manusia yang muncul secara fitrah dan didukung dengan akal 
dan petunjuk agama sebagaimana dijelaskan pada Surah al-A'raf/7: 
172, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan, 
seperti menyambung persaudaran dan hubungan kekerabatan, berka- 
sih sayang, dan saling mengenal sesama manusia, dan berbuat kerusakan 
di bumi dengan perilaku tidak terpuji, menyulut konflik, mengobarkan 
api peperangan, merusak lingkungan, dan lainnya. Mereka itulah orang- 
orang yang rugi karena telah menodai kesucian fitrah dan memutus 
hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, mereka akan menda- 
patkan kehinaan di dunia dan siksaan di akhirat. 
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Bukti-bukti kekuasaan Allah 
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28. Sungguh mengherankan perbuatan kamu itu, wahai orang-orang 

musyrik! Bagaimana kamu ingkar kepada Allah Yang Maha Esa dengan 

mempersekutukan-Nya, padahal bukti keesaan-Nya ada dalam diri 

kamu, yaitu kamu yang tadinya mati dan belum berupa apa-apa, lalu 

Dia menghidupkan kamu dari tiada, kemudian Dia mematikan kamu 

setelah tiba ajal yang ditetapkan untukmu, lalu Dia menghidupkan kamu 

kembali pada hari Kebangkitan. Kemudian hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan untuk dimintai pertanggungjawaban dan mendapat balas- 
an atas segala amal perbuatan. 


29. Tuhan yang patut untuk disembah dan ditaati itu Dialah Allah yang 
menciptakan dan memberikan karunia berupa segala apa yang ada di 
bumi untuk kemaslahatan-mu, kemudian bersamaan dengan penciptaan 
bumi dengan segala manfaatnya, kehendak Dia menuju ke penciptaan 
langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit yang sangat ber- 
aturan, baik yang tampak olehmu maupun yang tidak. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Ilmu Allah mencakup segala ciptaan-Nya. 


Nabi Adam sebagai khalifah 
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30. Setelah pada ayat-ayat terdahulu Allah menjelaskan adanya ke- 
lompok manusia yang ingkar atau kafir kepada-Nya, maka pada ayat 
ini Allah menjelaskan asal muasal manusia sehingga menjadi kafir, 
yaitu kejadian pada masa Nabi Adam. Dan ingatlah, wahai Rasul, satu 
kisah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak men- 
jadikan khalifah, yakni manusia yang akan menjadi pemimpin dan 
penguasa, di bumi.” Khalifah itu akan terus berganti dari satu generasi 
ke generasi sampai hari Kiamat nanti dalam rangka melestarikan bumi 
ini dan melaksanakan titah Allah yang berupa amanah atau tugas-tugas 
keagamaan. 
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9 





Para malaikat dengan serentak mengajukan pertanyaan kepada Allah, 
untuk mengetahui lebih jauh tentang maksud Allah. Mereka berkata, 
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang memiliki kehendak atau 
ikhtiar dalam melakukan satu pekerjaan sehingga berpotensi merusak 
dan menumpahkan darah di sana dengan saling membunuh, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Malaikat meng- 
anggap bahwa diri merekalah yang patut untuk menjadi khalifah 
karena mereka adalah hamba Allah yang sangat patuh, selalu bertasbih, 
memuji Allah, dan menyucikan-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-Nya. Menanggapi pertanyaan malaikat tersebut, Allah berfirman, 
“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


Penciptaan manusia adalah rencana besar Allah di dunia ini. Allah 
Mahatahu bahwa pada diri manusia terdapat hal-hal negatif sebagai- 
mana yang dikhawatirkan oleh malaikat, tetapi aspek positifnya jauh 
lebih banyak. Dari sini bisa diambil pelajaran bahwa sebuah rencana 
besar yang mempunyai kemaslahatan yang besar jangan sam-pai gagal 
hanya karena kekhawatiran adanya unsur negatif yang lebih kecil pada 
rencana besar tersebut. 
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31. Salah satu sisi keutamaan manusia dijelaskan pada ayat ini. Dan 
Dia ajarkan kepada Adam nama-nama semuanya, yaitu nama benda- 
benda dan kegunaannya yang akan bisa membuat bumi ini menjadi 
layak huni bagi penghuninya dan akan menjadi ramai. Benda-benda 
tersebut seperti tumbuh-tumbuhan, hewan, dan benda-benda lainnya. 
Kemudian Dia perlihatkan benda-benda tersebut kepada para malaikat 
dan meminta mereka untuk menyebutkan namanya seraya berfirman, 
“Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika kamu yang benar!” Allah 
ingin menampakkan kepada malaikat akan kepatutan Nabi Adam un- 
tuk menjadi khalifah di bumi ini. 


32. Mereka, para malaikat, tidak sanggup menyebutkan nama benda- 
benda tersebut dan menjawab, “Mahasuci Engkau dari segala kekurang- 
an, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan ke- 
pada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 
Jawaban malaikat ini adalah jawaban yang penuh santun. Pertama, ma- 
laikat mengemukakan ketidakmampuan mereka untuk menyebutkan 
nama-nama benda itu dengan ungkapan yang menunjukkan kemaha- 
sucian Allah. Kedua, malaikat merasa bahwa pengetahuan mereka 
sangatlah sedikit. Pengetahuan mereka adalah pemberian dari Allah 
semata. Ketiga, malaikat memuji Allah dengan dua sifat yaitu Yang 
Maha Mengetahui segala sesuatu dan Mahabijaksana dalam semua 
kebijakan dan seluruh pekerjaan-Nya, termasuk pemilihan Nabi Adam, 
manusia, sebagai khalifah. 


33. Kemudian Allah memberikan kesempatan kepada Nabi Adam untuk 
menyebutkan nama benda-benda yang telah Allah ajarkan kepadanya. 
Dia berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
itu!” Lalu Nabi Adam pun menyebutkan nama benda-benda itu dengan 
segala macam kegunaan dan manfaatnya. Pada saat itulah malaikat 
memahami bahwa manusialah yang pantas untuk menjadi khalifah di 
bumi ini. Setelah dia, Nabi Adam, menyebutkan nama-nama benda-benda 
tersebut dan apa manfaat dan kegunaan-nya, Allah berkata secara lebih 
tegas lagi tentang kebenaran rencana besar-Nya dan berfirman dengan 
nada pertanyaan, “Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?” Allah memberi dua alasan 
tentang penunjukan Nabi Adam menjadi khalifah. Pertama, bahwa Dia 
mengetahui rahasia di jagat raya yaitu semua yang ada di langit dan 
bumi. Kedua, bahwa Allah mengetahui apa yang dipendam dalam diri 
malaikat dan juga hati manusia. Jika demikian, maka gagasan Allah 
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untuk menjadikan manusia sebagai khalifah pasti mempunyai banyak 
hikmah. 


34. Sebagai bentuk pengakuan malaikat akan keunggulan manusia 
atas mereka yang dinyatakan Allah pada ayat sebelumnya, pada ayat 
ini Allah memerintahkan malaikat untuk bersujud hormat kepada 
Nabi Adam. Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
“Sujudlah kamu, yakni hormatlah, kepada Adam dengan menundukkan 
kepala atau badan, bukan sujud ibadah!” Mendengar perintah Allah 
ini, maka mereka, para malaikat, pun sujud, kecuali Iblis. Iblis adalah 
makhluk dari jenis jin yang terbuat dari api. Iblis merasa dirinya lebih 
terhormat daripada Nabi Adam karena dia diciptakan dari api yang 
salah satu sifatnya adalah panas, membakar, dan membara. Semen- 
tara, Nabi Adam diciptakan dari tanah liat, yang kelihatan diam dan 
tidak bergerak. Ia, Iblis, menolak bersujud kepada Nabi Adam dan 
menyombongkan diri karena merasa dirinya lebih terhormat, dan, atas 
tindakannya ini, ia termasuk golongan yang kafir, yaitu makhluk yang 
menutup diri dari menerima kebenaran, ingkar terhadap kenikmatan 
yang diberikan oleh Allah kepadanya, dan ingkar terhadap hikmah 
yang terkandung di balik titah Allah. 


35. Setelah persoalan dengan malaikat selesai dengan sujudnya malaikat 
kepada Nabi Adam, dan persoalan dengan Iblis juga selesai dengan 
menolaknya Iblis untuk sujud kepada Nabi Adam, maka pada ayat ini 
Allah memerintahkan kepada Nabi Adam dan istrinya, Hawa, untuk 
menghuni surga sebagai penghormatan kepadanya. Inilah bentuk lain 
dari anugerah dan kenikmatan yang Allah berikan kepada manusia di 
samping menjadi khalifah dan sujudnya malaikat kepadanya. Dan Kami 
berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga,” 
yakni surga yang dijanjikan Allah bagi orang mukmin di akhirat kelak, 
atau bisa juga berarti suatu taman. Allah melanjutkan firman-Nya, “Dan 
makanlah dengan nikmat berbagai makanan yang ada di sana sesukamu 
secara bebas, di mana saja, dan kapan saja.” Tetapi, Allah mengingatkan 
mereka agar jangan memakan satu buah tertentu, bahkan melarang 
mereka mendekati tanaman tersebut, karena mendekatinya dapat 
menggoda mereka untuk memetiknya. “Janganlah kamu dekati pohon 
ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim,” karena melanggar 
aturan Allah. 


36. Lalu setan memperdayakan keduanya dengan berbagai macam cara 
agar mereka keluar dari dalam surga sehingga keduanya benar-benar 
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dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya di sana, yakni di 
dalam surga. Sebagai manusia yang tercipta dari tanah liat (materi), 
Nabi Adam mempunyai titik lemah yaitu keinginan untuk tetap abadi 
di dalam surga, karena surga adalah gudangnya materi. Adanya materi 
berarti keabadian. Setelah Nabi Adam dan Hawa memakan buah 
larangan tersebut, keduanya mendapatkan sanksi berupa terlucutinya 
pakaian mereka sehingga mereka berdua mencari penutup auratnya 
dengan daun-daun pepohonan surga. Di samping itu, Allah memerin- 
tahkan mereka untuk turun ke dunia. Dan Kami berfirman, “Turunlah 
kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, yakni antara manusia 
(Nabi Adam) dengan setan, atau bisa juga antarsesama manusia. Dan 
bagi kamu, manusia dan setan, ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi 
sampai waktu yang ditentukan, yakni hari Kiamat.” 


Selanjutnya Nabi Adam dan Hawa dipersilakan Allah untuk hidup 
menetap di dunia, memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada di bumi, 
baik berupa makanan, minuman, tempat tinggal, flora, fauna, dan 
lain-lainnya, sampai pada masa yang ditentukan, yaitu pada saat kema- 
tiannya yang tidak tahu kapan hal itu datang. Inilah babak baru bagi 
Adam dalam menjalani misi kekhalifahannya di bumi. 


37. Nabi Adam dan Hawa merasakan penyesalan yang sangat dalam atas 
kejadian yang baru saja berlalu. Keduanya tersadar telah diperdayakan 
oleh setan. Lalu keduanya meminta ampun kepada Allah. Kemudian 
Adam menerima beberapa kalimat, yakni doa penyesalan dan permintaan 
tobat, sebagaimana tersirat dalam Surah al-A 'raf/7: 23, dari Tuhannya, 
kemudian mereka bertobat, lalu Dia pun menerima tobatnya. Sungguh, 
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


38. Untuk menghapus kemungkinan kesalahpahaman bahwa perintah 
turun itu hanya dari satu tingkat ke tingkat lain yang lebih rendah di 
dalam surga, Allah mengulangi lagi perintah itu pada ayat ini. Kami 
berfirman, “Turunlah kamu semua, yakni setan dan manusia, dari surga! 
Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku melalui penyampaian para 
nabi kepadamu, wahai Adam dan pasanganmu serta anak cucumu, 
maka barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka 
terhadap hal-hal negatif yang akan terjadi dan mereka juga tidak akan 
bersedih hati terhadap hal-hal negatif yang sudah terjadi.” 


39. Adapun sebaliknya, orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami dan enggan bertobat, mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya bukan saja karena mereka kafir, tetapi juga karena mereka 
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mendustakan ayat-ayat Kami, yakni tahu dan mengerti ayat-ayat Kami, 
tetapi menolaknya. 


Beberapa perintah dan larangan Allah kepada Bani Israil 
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40. Ayat ini dan beberapa ayat setelahnya berbicara tentang Bani Israil, 
yakni anak keturunan Israil, nama lain dari Nabi Yakub, cucu Nabi 
Ibrahim. Mereka juga dikenal dengan sebutan Yahudi. Wahai Bani Israil! 
Ingatlah dan renungkanlah nikmat-nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu dan nenek moyangmu seperti turunnya petunjuk-petunjuk 
Ilahi, penyelamatan dari musuh-musuhmu, dan lain-lain. Dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku yang telah kamu nyatakan di dalam jiwamu, niscaya 
Aku penuhi pula janji-Ku kepadamu dengan memberi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia serta pahala dan surga di akhirat nanti, 
dan takutlah serta tunduklah kamu hanya kepada-Ku saja. 









41. Tuntunan pada ayat di atas dipertegas lagi dengan mengajak me- 
reka memeluk Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Dan beriman- 
lah kamu kepada apa, yakni Al-Our'an, yang telah Aku turunkan kepada 
Nabi Muhammad yang membenarkan apa, yakni Taurat, Zabur, dan 
lain-lain, yang ada pada kamu, dan janganlah kamu menjadi orang yang 
pertama, yakni yang paling gigih dan paling keras mengingkari dan 
kafir kepadanya. Janganlah kamu jual, campakkan, atau tukar ayat-ayat- 
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Ku dengan kemegahan duniawi dan dengan harga yang pada hakikatnya 
murah walaupun tampak mahal, dan bertakwalah hanya kepada-Ku, 
sebab dengan itu kamu akan dapat menjalankan perintah-Ku dan 
meninggalkan larangan-Ku, sehingga kamu tidak terjerumus dalam 
kesesatan. 


42. Pada ayat ini, Allah memberikan larangan kepada Bani Israil 
untuk tidak mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan. Dan 
janganlah kamu, wahai Bani Israil, campuradukkan kebenaran dengan ke- 
batilan dengan memasukkan apa yang bukan firman Allah ke dalam 
Kitab Taurat, dan janganlah kamu sembunyikan kebenaran firman-firman 
Allah seperti berita akan datangnya Nabi Muhammad, sedangkan kamu 
mengetahuinya. Orang-orang Yahudi menyembunyikan berita tentang 
kedatangan Nabi Muhammad yang termaktub di dalam Taurat dengan 
maksud untuk menghalangi manusia beriman kepadanya. 


43. SetelahmengajakBanilIsrailuntukmemeluk Islam danmeninggalkan 
kesesatan, perintah utama yang disampaikan kepada mereka setelah 
larangan di atas adalah perintah untuk melaksanakan salat. Dan 
laksanakanlah salat untuk memohon petunjuk dan pertolongan Allah, 
tunaikanlah zakat untuk menyucikan hatimu dan menyatakan syukur 
kepada-Nya atas segala nikmat-Nya, dan rukuklah beserta orang yang 
rukuk, yakni kaum muslim yang beriman dan mengikuti ajaran Nabi 
Muhammad . Penambahan perintah untuk rukuk setelah ada perintah 
untuk melaksanakan salat itu mengisyaratkan ajakan agar mereka 
memeluk Islam dan melaksanakan salat seperti salatnya umat Islam. 
Dalam tata cara salat orang Yahudi tidak dikenal gerakan rukuk. 


44. Selanjutnya, setelah memerintahkan salat dan zakat, ayat ini me- 
ngecam pemuka-pemuka Yahudi yang sering kali memberi tuntunan 
kepada orang lain agar berbuat baik, tetapi melakukan sebaliknya 
dan melupakan diri mereka. Mengapa kamu, Bani Israil atau pemuka- 
pemuka Yahudi, menyuruh orang lain, baik yang seagama dengan kamu 
maupun orang-orang musyrik atau siapa saja, untuk mengerjakan 
kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri dan tidak menyuruh 
dirimu untuk melakukan kebajikan itu? Kamu melakukan hal itu, 
padahal kamu membaca Kitab Taurat? Tidakkah kamu mengerti dan berakal 
sehingga memiliki kendali yang menghalangi kamu terjerumus ke 
dalam dosa dan kesulitan? 


Meski pembicaraan pada ayat ini ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi, nasihat yang terkandung di dalamnya juga berlaku bagi kaum 
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muslim, apalagi para pemuka agama, yakni hendaknya mengingatkan 
diri sendiri lebih dahulu sebelum mengajak orang lain berbuat baik. 


45-46. Dan mohonlah pertolongan kepada Allah dengan penuh sabar, 
dengan memelihara keteguhan hati dan menjaga ketabahan, serta 
menahan diri dari godaan dalam menghadapi hal-hal yang berat, dan 
juga dengan melaksanakan salat. Dan salat itu sungguh amat berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusyuk dan tunduk hatinya kepada Allah. Mereka 
adalah orang-orang yang yakin bahwa mereka akan menemui Tuhannya, 
dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. 


47. Pada ayat ini, Allah kembali mengingatkan Bani Israil tentang 
nikmat-Nya agar lebih mendorong mereka untuk bersyukur. Wahai 
Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan nenek 
moyang kamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain 
di alam ini yang memiliki peradaban maju seperti bangsa Mesir atau 
penduduk Palestina pada masa itu. Allah memanggil mereka dengan 
panggilan “Bani Israil” untuk mengingatkan bahwa pada masa nenek 
moyang merekalah terdapat kelebihan yang dianugerahkan Allah kepa- 
da bangsa ini. Allah mengingatkan mereka agar mensyukuri nikmat 
itu antara lain dengan mempercayai datangnya Nabi yang telah dibe- 
ritakan di dalam kitab sucinya. 


48. Dan takutlah kamu serta jagalah dirimu dari kesulitan pada hari 
Kiamat, ketika tidak seorang pun dapat membela orang lain sedikit pun. 
Jangan kamu menduga bahwa orang tua, betapa pun terhormat dan 
taatnya dia kepada Allah, berkesempatan untuk membela atau mem- 
beri syafaat, sedangkan syafaat dan tebusan apa pun darinya tidak diterima 
dan mereka tidak akan ditolong. 


Syafaat (Arab: syafa'ah) secara harfiah berarti genap (syaf'), lawan dari 
ganjil (witr). Orang yang meminta syafaat menggenapkan dirinya de- 
ngan orang lain, meminta pertolongan, untuk memperoleh sesuatu, 
sehingga ia tidak lagi sendiri (ganjil) di dalam pengharapan itu. Ayat 
ini memberikan kesan bahwa orang-orang Yahudi tidak mensyukuri 
nikmat Allah. Pada ayat ini Allah mengingatkan mereka agar takut 
kepada siksaan Allah pada hari Kiamat. Pada hari itu, tidak ada syafaat 
yang dapat menolong mereka, dan tidak ada tebusan apa pun yang 
dapat menggantikan siksaan Allah yang ditimpakan kepada mereka. 
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Penyelamatan Allah Bian Bani Israil 
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49. Di ayat-ayat yang lalu, Allah mengingatkan Bani Israil tentang anu- 
gerah yang mereka terima yang tidak pernah diberikan kepada umat- 
umat yang lain, ayat berikut mengingatkan mereka tentang penye- 
lamatan dari malapetaka yang akan menimpa. Dan ingatlah peristiwa 
ketika Kami menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut Fir'aun, penguasa 
Mesir. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu, yakni 
mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak- 
anak perempuanmu. Dan pada peristiwa yang demikian itu merupakan 
cobaan dan ujian yang sangat besar dari Tuhanmu. 





50. Penyelamatan lain adalah terbelahnya Laut Merah (dahulu Laut 
Oulzum. Dan ingatlah ketika Kami membelah laut Merah untukmu, wahai 
Bani Israil yang ketika itu bersama Nabi Musa meninggalkan Mesir 
menuju Sinai. Ketika rombongan kamu sampai di tepi Laut Merah, 
Allah memberi perintah kepada Nabi Musa untuk memukulkan tong- 
katnya ke Laut Merah, sehingga laut itu pun terbelah. Dengan demi- 
kian, kamu, wahai Bani Israil, bersama Nabi Musa dapat melewati laut, 
sehingga kamu dapat Kami selamatkan dari kejaran Fir'aun dan tentara- 
tentaranya. Akan tetapi, ketika Fir'aun dan tentara-tentaranya masuk 
ke dalam laut yang terbelah itu, air laut kemudian bertemu kembali, 
dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikut Fir'aun, sehingga 
mereka semua mati tenggelam, sedang kamu, wahai Bani Israil, me- 
nyaksikan peristiwa itu dengan mata kepala kamu sendiri. Sementara 
itu, mayat Fir'aun diselamatkan agar menjadi pelajaran bagi generasi 
sesudahnya (Lihat: Surah Ytinus/ 10: 92). 


Nabi Musa menerima Taurat sebagai Sana bagi Bani Israil 
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51. Setelah menerima nikmat dalam bentuk penyelamatan dari dua 
bencana pembunuhan dan tenggelam di Laut Merah, Allah kemudian 
menyuruh Bani Israil agar mengingat lagi peristiwa penurunan wah- 
yu kepada Nabi Musa. Dan ingatlah, wahai Bani Israil, ketika Kami men- 
janjikan kepada Musa empat puluh malam, waktu yang dijanjikan Allah 
untuk menerima wahyu. Sayang kamu tidak sabar menunggunya. 
Kemudian kamu menjadikan patung anak sapi yang dibuat oleh Samiri 
sebagai sesembahan setelah kepergian-nya (Musa). Dan dengan perbuat- 
an menyembah patung anak sapi itu, kamu, wahai Bani Israil, menjadi 
orang yang zalim yang kezalimannya itu terhunjam di dalam jiwa. 


52. Walaupun kedurhakaan Bani Israil sudah berlipat-lipat, namun 
Allah memberikan maaf kepada mereka. Kemudian Kami memaafkan 
kamu atas berbagai kedurhakaan dan ketidaksyukuran yang kamu 
lakukan setelah itu, agar kamu kembali ke jalan lurus dan bersyukur atas 
nikmat yang telah dicurahkan oleh Allah. Dengan demikian, semoga 
kamu dapat memperbaiki diri. 


53. Nikmat berikut yang diberikan kepada Bani Israil adalah kitab 
Taurat dan al-Furgan. Dan ingatlah lagi, ketika Kami memberikan kepa- 
da Musa Kitab kumpulan dari wahyu dan berfungsi sebagai Furgan, 
pembeda antara yang hak dengan yang batil, agar kamu memperoleh 
petunjuk untuk memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 


Bani Israil kembali durhaka 
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54. Bila peringatan pada ayat-ayat yang lalu langsung disampaikan oleh 
Allah kepada Bani Israil, maka sekarang peringatan itu disampaikan 
melalui Nabi Musa. Perubahan siapa yang menyampaikan peringatan 
ini memberikan sinyal bahwa kedurhakaan Bani Israil itu sudah sangat 
keterlaluan sehingga seolah-olah Allah tidak mau lagi memedulikan 
mereka dan sekarang diberikan wewenang itu kepada Nabi Musa. Dan 
ingatlah ketika Nabi Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
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Kamu benar-benar telah melakukan kedurhakaan kepada Allah. Itu ber- 
arti kamu telah menzalimi dirimu sendiri. Perbuatan kamu dengan menja- 
dikan patung anak sapi se-bagai sesembahan kamu adalah perbuatan 
yang telah mensyirikkan Allah yang membuat kamu layak diberi hu- 
kuman. 


Oleh karena itu, bertobatlah dengan memohon ampun kepada Penciptamu, 
Allah Yang Maha Pencipta, dan bunuhlah dirimu. Sejak dulu sampai 
sekarang terdapat tradisi bangsa-bangsa yang rela mengorbankan 
nyawa dengan membunuh diri sendiri demi untuk tujuan yang lebih 
luhur, seperti yang terdapat dalam tradisi masyarakat Jepang. Mem- 
bunuh diri dengan tujuan luhur itu adalah lebih baik bagimu, wahai 
Bani Israil, di sisi Allah Penciptamu dengan sangat sempurna. Dengan 
demikian, Dia Allah akan menerima tobatmu dan permohonan ampu- 
nmu. Sungguh, yakinilah bahwa Dialah Zat Yang Maha Penerima tobat 
dosa hamba-hamba-Nya, lagi Maha Penyayang. 


55. Kedurhakaan Bani Israil lebih meningkat lagi. Bukan hanya me- 
nyembah patung anak sapi, tetapi malah mereka meminta Allah agar 
dapat dilihat dengan mata kepala. Dengan nada yang sangat kasar, 
mereka memanggil Nabi Musa dengan menyebut nama, Musa. Dan 
ingatlah wahai Bani Israil ketika kamu berkata kepada Nabi Musa, “Wahai 
Musa! Kami tidak akan beriman kepadamu, dan kepada apa yang kamu 
sampaikan, sebelum kami melihat Allah, Tuhan Yang Maha Pencipta itu, 
dengan jelas.” Tentu permintaan ini sudah melampaui batas kewajaran. 
Bukankah mereka sudah menerima nikmat yang sangat banyak dari 
Allah, tetapi tetap masih durhaka. “Disebabkan kedurhakaanmu yang 
sudah sangat berlipat-lipat, maka halilintar menyambarmu sebagai hu- 
kuman bagi kamu. Semua peristiwa itu kamu sadari terjadinya, sedang 
kamu menyaksikan dengan mata kepala kamu sendiri.” 


56. Peristiwa disambar halilintar itu adalah peristiwa dahsyat sehingga 
layak sekali bila dikatakan itu adalah peristiwa kematian yang dapat 
menghancurkan kehidupan generasi mereka secara keseluruhan. Na- 
mun demikian, Allah masih tetap mencurahkan rahmat-Nya. Sesudah 
peristiwa halilintar itu, generasi kaum Bani Israil masih dibangkitkan 
lagi di dunia ini oleh Allah. “Kemudian, setelah terjadinya peristiwa 
halilintar tersebut, Kami membangkitkan kamu, yakni generasi yang 
selamat dari peristiwa, setelah sebagian besar dari kamu mati, agar kamu 
bersyukur atas nikmat Allah tersebut.” 
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Allah kembali mencurahkan nikmat Aa Bani Israil 
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57. Generasi tersisa Bani Israil yang dibangkitkan itu diriwayatkan 
terse-sat selama 40 tahun di padang pasir dataran Sinai yang sangat 
panas. Mereka tersesat karena enggan memerangi orang-orang yang 
durhaka di Syam. “Dan Kami menaungi kamu dengan awan, sehingga 
kamu ti-dak merasa kepanasan lagi di tengah padang pasir yang terik 
itu, dan Kami menurunkan kepadamu mann, makanan sejenis madu, dan 
salwa, burung kecil sejenis puyuh yang dapat dibakar untuk dimakan. 
Ma-kanlah (makanan) yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu sehingga kamu tidak perlu lagi bersusah-payah mencari 
bahan makanan di padang pasir itu.” Kedurhakaan yang dilakukan 
oleh Bani Israil itu sedikit pun tidak mencederai Allah. Mereka tidak 
menzalimi Kami, dan bahkan sedikit pun tidak menodai keagungan 
Allah. Ditaati atau tidak ditaati, didurhakai atau tidak didurhakai, Allah 
tetap Allah dengan Kemahaagungan-Nya. Oleh sebab itu, bukan Allah 
yang teraniaya, tetapi justru merekalah yang menzalimi diri sendiri karena 
merekalah yang akan menanggung akibat kedurhakaan mereka itu. 





Kedurhakaan Bani Israil ketika masuk ke Baitul Makdis 
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58. Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan beragam anugerah yang ter- 
limpah kepada Bani Israil, sedang ayat ini menerangkan nikmat-nikmat 
yang lain. Dan selain anugerah yang telah dilimpahkan, ingatlah juga 
ketika Kami berfirman kepada Bani Israil, “Masuklah ke negeri ini, yaitu 
Baitulmagdis setelah dapat mengalahkan lawan-lawanmu. Sesudah 
itu maka makanlah dengan nikmat berbagai makanan yang ada di sana 
sesukamu. Dan selanjutnya masukilah pintu gerbangnya sambil membung- 
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kuk sebagai tanda kerendahan hati dan penyesalan atas semua dosa 
yang telah diperbuat masa lalu, dan kemudian katakanlah dengan 
penuh harap, Bebaskanlah kami dari dosa-dosa kami yang demikian 
banyak.” Bila hal ini kamu lakukan dengan penuh kesadaran, niscaya 
Kami ampuni dosa-dosa dan kesalahan-kesalahanmu. Dan selain dari 
yang telah dianugerahkan, Kami juga akan menambah karunia dan 
nikmat, baik ketika di dunia maupun di akhirat kelak, bagi orang-orang 
yang benar-benar selalu berbuat kebaikan.” 


59. Setelah mengenyam berbagai kenikmatan itu, ternyata Bani Israil 
tetap ingkar kepada Allah. Sebagai balasan dari beragam anugerah ter- 
sebut, lalu orang-orang yang zalim itu bahkan mengganti perintah Allah 
yang disyariatkan untuk kebaikan mereka dengan mengerjakan sesuatu 
yang justru tidak diperintahkan kepada mereka. Di antara perbuatan yang 
mereka lakukan adalah mengganti perintah sujud dengan mengangkat 
kepala, tunduk sebagai bukti ketaatan dengan pembangkangan, dan 
rendah hati dengan sikap angkuh serta sombong. Maka, akibat dari 
keingkaran dan kesombongan ini, Allah menegaskan, “Kami, melalui 
para malaikat atau bencana, turunkan malapetaka yang merupakan sik- 
sa yang amat pedih dari langit yang datangnya tidak terduga kepada 
orang-orang yang zalim itu.” Hal yang sedemikian ini karena mereka selalu 
berbuat fasik, yaitu tidak pernah bersyukur dan selalu menyiratkan 
pembangkangan dan kesombongan. 


Keluarnya air dari batu sebagai mukjizat Nabi Musa 
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60. Pada ayat-ayat sebelumnya dijelaskan tentang beragam anugerah 
yang dilimpahkan kepada Bani Israil. Selanjutnya pada ayat ini diingat- 
kan pula tentang nikmat lain yang merupakan mukjizat Nabi Musa, 
yaitu ketersediaan air yang sangat diperlukan semua makhluk hidup. 
Dan sejalan dengan hal ini, ingatlah kamu sekalian ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya pada saat mereka sedang kehausan di gurun Sinai, 
lalu Kami berfirman kepadanya, “Pukullah batu yang ada di hadapanmu 
itu dengan tongkatmu yang merupakan mukjizatmu!” Maka seketika 
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itu memancarlah daripadanya, yaitu dari batu yang dipukul itu, dua 
belas mata air, sesuai dengan jumlah suku yang ada pada Bani Israil, 
yang merupakan keturunan dari dua belas anak Nabi Yakub. Setiap 
suku telah mengetahui tempat minumnya masing-masing, seperti yang 
disebutkan dalam Surah al-A'raf /7 : 160, yaitu bahwa setiap suku dari 
12 suku dari Bani Israil mengetahui mata air mana yang menjadi bagian 
mereka. Karena itu, wahai Bani Israil, makan-lah dari anugerah Allah 
yang berupa al-mann dan as-salwa, dan minumlah air yang memancar 
dari batu sebagai rezeki yang diberikan Allah kepada kamu semua, 
dan janganlah kamu berkeliaran di bumi dengan tanpa tujuan yang jelas, 
apalagi dengan berbuat kerusakan yang akan mengakibatkan kerugian 
dan hal-hal negatif bagi makhluk lainnya. 


Pembalasan terhadap sikap dan perbuatan Bani Israil 
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61. Dan ingatlah pula sikap-sikap yang tidak menyenangkan, yaitu ke- 
tika kamu berkata kepada Nabi Musa, “Wahai Musa! Kami sudah tidak 
tahan lagi bila hanya makan dengan satu macam makanan saja yang tetap 
dan tidak berubah-ubah yaitu al-mann dan as-salwa, maka mohonkanlah 
kepada Tuhanmu Yang Maha Pemurah untuk kami, agar Dia memberi kami 
yang sudah jenuh dengan makanan yang sama, apa yang ditumbuhkan 
bumi, seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan 
bawang merah.” Dia, Nabi Musa, dengan nada marah, menjawab, “Apa- 
kah kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik 
dengan menukar al-mann dan as-salwa yang merupakan anugerah 
Allah dengan jenis-jenis makanan yang disebutkan itu? Bila itu yang 
kamu kehendaki, tinggalkanlah tempat ini dan pergilah ke suatu kota 
yang kamu inginkan, pasti kamu di tempat itu akan memperoleh apa saja 
sesuai yang kamu minta.” Akibat tidak adanya rasa syukur itu, kemudian 
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mereka ditimpa kenistaan dalam hidup dan kemiskinan dari rezeki atau 
harta, dan mereka selanjutnya kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
yang tidak senang dengan keingkaran mereka. Hal itu, yakni kenistaan 
dan kemiskinan dapat terjadi karena mereka tidak mau mensyukuri 
nikmat yang dianugerahkan, bahkan sering mengingkari ayat-ayat Allah 
yang ada di sekitarnya dan membunuh para nabi tanpa hak atau alasan 
yang benar. Yang demikian itu sebagai akibat dari sikap dan tingkah 
laku yang tidak terpuji, selain karena mereka juga selalu durhaka dan 
melampaui batas dalam segala tindak-tanduknya. 


Pahala bagi orang yang beriman 
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62. Ayat ini menunjukkan betapa Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Pemberi rahmat bagi semua manusia, karena sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, yaitu umat Nabi Muhammad, orang-orang Yahudi yang 
merupakan umat Nabi Musa, orang-orang Nasrani yang merupakan 
umat Nabi Isa, dan orang-orang Sabi'In, yaitu umat sebelum Nabi 
Muhammad yang mengetahui adanya Tuhan Yang Maha Esa dan mem- 
percayai adanya pengaruh bintang-bintang, tentunya siapa saja di anta- 
ra mereka yang beriman kepada Allah dan hari Akhir dengan sebenar- 
benar iman sebelum diutusnya Nabi Muhammad , dan selalu melakukan 
kebajikan yang memberikan manfaat bagi yang lainnya, mereka pasti 
akan mendapat pahala dari Tuhannya berupa surga, selain itu tidak ada 
rasa takut pada mereka dalam menghadapi kehidupan di dunia maupun 
akhirat, dan mereka tidak pula bersedih hati ketika menghadapi beragam 
cobaan.' 


Balasan bagi Bani Israil yang BK sj perjanjian dengan Allah 
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' Ayat ini turun terkait Salman al-Farisiy yang sangat sedih karena banyak 
saudara dan temannya yang taat dan bersungguh-sungguh beribadah telah meninggal 
dunia sebelum Nabi Muhammad diutus. 
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63. Pada ayat yang lalu dijelaskan tentang pahala bagi orang yang 
beriman. Selanjutnya pada ayat-ayat ini diterangkan tentang pelanggar- 
an Bani Israil terhadap perjanjian yang diikrarkan dengan Tuhan. 
Karena itu, dalam kaitan dengan sikap dan keingkaran ini, ingatlah 
ketika Kami mengambil janji kamu dengan perantaraan Nabi Musa agar 
kamu semua melaksanakan tuntunan syariat yang terdapat dalam 
Taurat, dan Kami angkat gunung Sinai sejalan dengan kekuasaan Kami, 
atau Kami goncangkan gunung itu sehingga seperti akan terangkat di 
atasmu seraya berfirman, “Pegang teguhlah apa yang telah Kami berikan 
kepadamu dengan kesungguhan yang sebenarnya dan ingatlah apa yang 
ada di dalamnya, yakni dalam Taurat yang merupakan petunjuk bagi 
kehidupanmu. Yang sedemikian ini agar kamu bertakwa, dengan selalu 
melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.” 


64. Pada awalnya kamu, Bani Israil, taat dengan ajakan Allah melalui 
Nabi Musa ini, namun kemudian setelah itu, yaitu pada saat kamu semua 
tidak lagi merasakan murka-Nya, kamu berpaling dan tidak lagi menaati 
ajaran ini. Maka sekiranya bukan karena karunia Allah berupa anugerah 
yang lebih dari semestinya dan bukan pula karena rahmat-Nya kepadamu 
dengan selalu membuka pintu tobat, pasti kamu akan langsung diazab 
karena keingkaran yang kamu perbuat. Bila ini terjadi, sudah pasti ka- 
mu semua termasuk orang yang rugi di dunia maupun di akhirat. 


65. Ayat ini menjelaskan tentang sikap dan keingkaran Bani Israil. 
Sejalan dengan hal itu, Allah menegur dan memurkai mereka. Sungguh, 
kamu, wahai Bani Israil, telah mengetahui hukuman yang diterima oleh 
orang-orang yang melakukan pelanggaran di antara kamu dengan tetap 
mencari ikan pada hari Sabat, yakni hari Sabtu, hari khusus untuk ber- 
ibadah bagi orang Yahudi, padahal kamu semua sudah sepakat untuk 
menjadikannya sebagai hari ibadah dan tidak melakukan pekerjaan 
lain. Karena itu lalu Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kamu kera 
yang hina.” Pada saat itu berubahlah fisik dan atau sikap mereka seperti 
kera. 
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66. Selanjutnya, untuk menimbulkan efek jera, maka Kami jadikan yang 
demikian itu, yaitu hukuman atau kutukan menjadi kera, sebagai peri- 
ngatan bagi orang-orang pada masa itu, yaitu orang-orang Yahudi, dan bagi 
mereka yang datang kemudian, termasuk juga umat Nabi Muhammad, 
serta secara khusus menjadi pelajaran penting dan mesti diperhatikan 
bagi orang-orang yang bertakwa. 


Kisah penyembelihan sapi 
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67. Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang keingkaran Bani Israil 
terhadap perintah Allah, sedang pada ayat-ayat berikut diterangkan 
keingkaran mereka terhadap perintah Nabi Musa. Dan ingatlah ketika 
Musa berkata kepada kaumnya yang meminta agar ia memohon pada 
Tuhan agar memberi solusi dari masalah pembunuhan di kalangan 
mereka, “Allah memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi betina,” 
yang dimaksudkan agar mereka menghapus sisa syirik karena pernah 
menyembah anak sapi dan siap kembali pada akidah yang benar. Pe- 
rintah ini dinilai sebagai bentuk ketidakseriusan Musa, karena itu 
mereka bertanya, “Apakah engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan?” 
Pertanyaan ini sungguh tidak pada tempatnya, karena mereka tahu sifat 
Musa yang tidak pernah main-main. Dengan sikap prihatin, dia, Musa, 
menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang 
yang bodoh yang sering menjadikan ajaran agama sebagai permainan.” 
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68. Syaratuntukmengungkappembunuhanhanyadenganmenyembelih 
seekor sapi. Akan tetapi, orang Yahudi justru mempersulit diri dengan 
mengajukan beragam pertanyaan. Hal ini diawali ketika mereka ber- 
kata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu (ungkapan ini mengisyaratkan 
pada Tuhan itu hanya Tuhan Musa, bukan Tuhan mereka) untuk kami 
agar Dia menjelaskan kepada kami tentang sapi betina itu, apakah sapi 
itu masih muda atau yang tua.” Mendengar pertanyaan ini, dia, Musa, 
menjawab, “Dia berfirman bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, 
tetapi pertengahan antara itu. Setelah penjelasan ini, maka kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu.” Tetapi tampaknya mereka masih 
tidak puas, dan kemudian mengajukan pertanyaan lain, yaitu seperti 
yang diungkapkan pada ayat berikutnya. 


69. Setelah dijawab, mereka mengajukan pertanyaan lain yang berkait- 
an dengan warna sapi dengan berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu 
untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami apa warnanya.” Dengan 
gemas dia, Musa, menjawab, “Dia berfirman bahwa sapi itu adalah sapi 
betina yang kuning tua warnanya—padahal warna ini sangat sulit dite- 
mukan—dan sapi itu mesti yang menyenangkan orang-orang yang meman- 
dang-nya.” Penjelasan ini sebenarnya semakin menyulitkan mereka, 
tetapi mereka belum juga puas dengan keterangan tersebut, dan ma- 
sih mengajukan pertanyaan lain, seperti yang diungkap pada ayat beri- 
kutnya. 


70. Ketidakpuasan mereka atas jawaban Nabi Musa diungkapkan de- 
ngan berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami keterangan 
lebih lengkap agar Dia menjelaskan kepada kami secara lebih detail tentang 
keadaan sapi betina itu. Yang sedemikian ini karena sesungguhnya sapi 
itu masih juga belum begitu jelas bagi kami, dan jika Allah menghendaki 
dan berkenan memberikan keterangan selengkapnya, niscaya kami men- 
dapat petunjuk tentang sapi itu, sehingga kami dapat menemukannya 
dan melaksanakan perintah dengan tepat seperti yang dijelaskan.” 


71. Karena permintaan-permintaan itu, kemudian Nabi Musa memo- 
hon kepada Allah agar diberi keterangan lanjutan. Dan dia, Musa, 
kemudian menjawab, “Dia berfirman dan menerangkan bahwa sapi itu 
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan 
tidak pula pernah dipergunakan mengangkut air untuk mengairi tanam- 
an, badannya sehat tidak berpenyakit, dan tanpa belang.” Sesudah itu, 
kemudian mereka berkata, “Sekarang barulah engkau menerangkan hal 
yang sebenarnya tentang sapi itu.” Lalu mereka menyembelihnya setelah 
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menemukan sapi dengan ciri-ciri yang dijelaskan, dan nyaris mereka 
tidak dapat melaksanakan perintah itu karena sulitnya menemukan sapi 
dengan segala ciri yang mereka tanyakan. 


72. Latar belakang dari perintah penyembelihan sapi ini adalah terbu- 
nuhnya seorang tua yang kaya di kalangan Bani Israil yang belum 
terungkap pelakunya. Karena permohonan yang diajukan, maka Allah 
mengingatkan mereka dengan mengatakan dan ingatlah ketika salah 
seorang dari kamu membunuh seseorang yang tidak bersalah, lalu kamu 
tuduh-menuduh tentang peristiwa misterius itu. Akan tetapi, Allah dengan 
kehendak-Nya kemudian menyingkapkan apa yang kamu sembunyikan. 
Peristiwa ini menunjukkan bahwa Allah itu Maha Mengetahui apa saja 
yang tampak jelas atau yang disembunyikan. 


73. Sesudah sapi yang ditetapkan itu disembelih, lalu Kami berfirman, 
“Pukullah mayat itu dengan bagian dari potongan atau daging sapi itu!” 
Dengan izin-Nya hiduplah orang yang sudah terbunuh itu. Demikianlah 
Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya dengan menghidupkan kembali 
orang yang telah mati untuk mengungkap pelaku pembunuhan, dan Dia 
dengan peristiwa ini memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kekuasaan- 
Nya agar kamu mengerti dan percaya akan adanya hari Kebangkitan 
yang pasti akan terjadi kelak. 


Sulit mengharapkan keimanan Bani Israil 
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74. Ayat-ayat berikut menerangkan respons kaum Yahudi pada masa 
Nabi Muhammad tentang kisah kakek moyangnya. Kemudian setelah 
kamu, kaum Yahudi, mendengar kisah dan mengetahui sikap mereka 
itu, hatimu menjadi keras, sehingga menjadi seperti batu, atau bahkan lebih 
keras dari batu. Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa mereka tetap tidak 
mau beriman walaupun telah mengetahui bukti-bukti kekuasaan Allah, 
seperti yang disebutkan pada ayat sebelumnya, bahkan mereka justru 
bertambah ingkar kepada Tuhan. Padahal, dari batu-batu itu pasti ada 
sungai-sungai yang airnya memancar daripadanya, sementara dari celah 
hatimu tidak ada setitik cahaya ketakwaan yang memancar. Di antara 
batu itu ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya, tetapi 
hatimu tertutup rapat sehingga tidak ada cahaya Ilahi yang terserap. 
Dan ada pula di antara batu itu yang meluncur jatuh karena tunduk dan 
takut kepada azab Allah, sedangkan hatimu semakin menunjukkan 
kesombongan yang tampak dari sikap dan tingkah lakumu. Bila kamu 
tidak mengubah sikap dan terus dalam keangkuhan, ketahuilah bahwa 
Allah tidaklah lengah atau lalai terhadap apa yang kamu kerjakan. Allah 
pasti mengetahui semua yang kamu perbuat, karena Dia selalu menga- 
wasimu setiap saat. 


75. Sesudah menjelaskan sikap orang Yahudi, maka kemudian meng- 
ingatkan Nabi Muhammad dan umat Islam dengan mengajukan per- 
tanyaan, yaitu apakah kamu, kaum muslim, sangat mengharapkan me- 
reka akan percaya kepadamu, meyakini kerasulan Nabi Muhammad, 
dan beriman pada petunjuk Al-Our'an? Hal seperti ini mustahil dapat 
terwujud, sedangkan segolongan dari mereka sudah mendengar dan me- 
ngetahui firman Allah yang terdapat pada kitab Taurat lalu mereka meng- 
ubahnya setelah memahaminya dan menafsirkannya sekehendak hati, 
padahal mereka, yaitu kaum Yahudi Madinah, mengetahuinya bahwa 
Taurat itu berisi petunjuk bagi mereka. 
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76. Keingkaran kaum Yahudi tidak saja tecermin pada keingkaran 
mereka terhadap kerasulan Nabi Muhammad, tetapi juga pada sikap 
munafiknya. Karakter ini nyata dan jelas apabila mereka berjumpa de- 
ngan orang-orang yang beriman dari kelompok sahabat Nabi, mereka 
berkata, “Kami telah beriman sebagaimana kalian meyakini kerasulan 
Muhammad.” Tetapi apabila mereka kembali kepada sesamanya, mereka 
bertanya kepada kelompoknya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada 
mereka yang menjadi pengikut Muhammad apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu di dalam Taurat tentang akan datangnya seorang rasul 
yang bernama Ahmad—nama lain Nabi Muhammad, sehingga mereka 
atau umat Islam itu dapat menyanggah kamu dan menyalahkanmu di 
hadapan Tuhanmu, karena kerasulan Muhammad itu memang benar 
dan tercantum dalam Taurat. Karena itu tidakkah kamu mengerti bahwa 
bila ini terjadi, yaitu penjelasan tentang kerasulan Muhammad, berarti 
kamu telah melakukan hal yang bodoh?” 


Ayat ini turun untuk menegaskan bahwa kaum Yahudi pada dasarnya 
mengakui kenabian Muhammad, namun mereka tidak mengimaninya. 


77. Ayat sebelumnya menguraikan sikap sebagian orang-orang Yahudi 
yang menyembunyikan kekafiran dan berpura-pura memeluk Islam, 
sedang ayat ini mengingatkan mereka dan siapa pun yang berperilaku 
seperti mereka, tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan? 


78. Setelah kelakuan kelompok cendekia dan tokoh agama Yahudi 
dijelaskan pada ayat-ayat sebelumnya, ayat-ayat berikut menjelaskan 
kelompok lain di kalangan Bani Israil, yaitu bahwa di antara mereka 
ada yang buta huruf, tidak bisa membaca dan menulis, atau bodoh dan 
keras hati, tidak memahami makna dan pesan Kitab Taurat dengan 
pemahaman yang penuh penghayatan, kecuali hanya berangan-angan 
berupa kebohongan yang disajikan oleh pemuka agama mereka dan 
dikatakan sebagai kebenaran, dan mereka hanya menduga-duga, sebab 
kalaupun mereka membacanya, itu tidak dilakukan dengan disertai 
pemahaman yang mendalam. 


79. Akibat perbuatan itu, maka celakalah dan binasalah orang-orang 
Yahudi dan yang selain mereka yang menulis kitab Taurat atau lainnya 
dengan tangan mereka sendiri, kemudian berkata dengan penuh kebo- 
hongan, “Ini adalah kitab suci yang datang dari Allah.” Mereka melaku- 
kan itu dengan maksud untuk menjualnya dengan harga murah, yaitu 
kesenangan dunia yang murah dengan cara menukar yang murah itu 
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dengan sesuatu yang mahal, yaitu kebenaran. Maka celakalah mereka 
akibat perkataan dusta mereka tentang Allah, karena tulisan tangan 
mereka itu penuh kebohongan, penyelewengan, dan penyimpangan, 
dan celakalah mereka karena apa, yakni kebohongan, yang mereka perbuat 
dengan memalsukan dan mengubah ayat untuk kepentingan dan 
keuntungan sesaat, dan celakalah mereka karena harta yang mereka 
peroleh dari perbuatan mereka itu. 


80. Dan di antara bentuk kebohongan dan penyimpangan yang me- 
reka lakukan, mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami di 
akhirat kelak kecuali beberapa hari atau sesaat saja.” Itu pun sekadar 
sentuhan api, bukan siksaan yang bersifat abadi. Untuk menjelaskan 
itu Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya, “Katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, Sudahkah kamu menerima janji dari Allah, Zat yang meng- 
atur segala urusan, sehingga kamu merasa tenang karena Allah tidak 
akan mengingkari janji-Nya, ataukah kamu mengatakan tentang Allah yang 
kekuasaan dan ilmu-Nya mencakup segala hal, sesuatu yang tidak kamu 
ketahui?” Keduanya tidak pernah terjadi: tidak ada perjanjian antara 
mereka dengan Tuhan soal itu, dan tidak pula mereka mengatakan itu 
karena tidak tahu. Mereka tahu, tetapi mengatakan yang sebaliknya. 


81-82. Sebenarnya tidak ada janji dari Allah, bukan juga karena mereka 
tidak tahu. Sumber masalahnya adalah sikap mereka yang memutar- 
balikkan ayat-ayat Allah. Bukan demikian, yang benar adalah barang 
siapa berbuat keburukan, yaitu mempersekutukan Allah, dan dosanya 
telah menenggelamkannya, yakni ia diliputi oleh dosanya sehingga selu- 
ruh kehidupannya tidak mengandung sedikit pun kebaikan akibat 
ketiadaan iman kepada Allah, maka mereka itu penghuni neraka. Mereka 
kekal di dalamnya. Sedangkan orang-orang yang beriman dengan benar 
sebagaimana diajarkan nabi-nabi mereka dan mengerjakan kebajikan se- 
suai tuntunan Allah dan Rasul, maka mereka itu penghuni surga. Mereka 
juga kekal di dalamnya. 


Bani Israil mengingkari janji mereka kepada Allah 
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83. Ingatlah dan renungkanlah keadaan mereka ketika Kami, melalui 
rasul Kami, mengambil janji dari Bani Israil yaitu bahwa, “Janganlah 
kamu menyembah sesuatu pun dan dalam bentuk apa pun selain Allah 
Yang Maha Esa, dan berbuat baiklah dalam kehidupan dunia ini kepada 
kedua orang tua dengan kebaikan yang sempurna, walaupun mereka 
kafir, demikian juga kepada kerabat, yaitu mereka yang mempunyai 
hubungan dengan kedua orang tua, serta kepada anak-anak yatim 
yakni mereka yang belum balig sedang ayahnya telah wafat, dan juga 
kepada orang-orang miskin, yaitu mereka yang membutuhkan uluran 
tangan. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia seluruhnya 
tanpa kecuali.” Setelah memerintahkan hal-hal yang dapat memper- 
kuat hubungan kekeluargaan dan hubungan sosial lainnya, Allah 
menyusulinya dengan sesuatu yang terpenting dalam hubungan dengan 
Allah, “Laksanakanlah salat sebaik mungkin dan secara istikamah, dan 
tunaikanlah zakat dengan sempurna.” Itulah perjanjian yang kamu 
mereka sepakati dengan Allah, wahai Bani Israil, tetapi kemudian kamu 
berpaling dengan mengingkari janji itu, kecuali sebagian kecil dari kamu, 
dan kamu masih menjadi pembangkang. 


Betapa objektif Al-Our'an dalam menilai manusia, salah satu buktinya 
tampak pada ayat ini. Di sini dinyatakan bahwa tidak semua individu 
Bani Israil mengingkari perjanjian, seperti diisyaratkan dengan kalimat 
“kecuali sebagian kecil dari kamu.” Ini menunjukkan bahwa dalam 
setiap periode kehidupan Bani Israil atau bangsa-bangsa lain selalu 
saja ada sekelompok kecil yang tetap berjalan lurus dengan mengikuti 
suara hati nuraninya untuk selalu berbuat baik, seperti dapat kita baca 
pada Surah Ali Imran/3: 113. 
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84. Bila ayat-ayat yang lalu berkaitan dengan hal-hal yang harus me- 
reka kerjakan, maka ayat ini mengingatkan isi perjanjian menyangkut 
hal-hal yang harus mereka tinggalkan. Ayat ini memerintahkan lagi, 
dan ingatlah juga ketika Kami, melalui Nabi Musa, mengambil janji dari 
leluhur kamu, wahai Bani Israil, “Janganlah kamu menumpahkan darah- 
mu, yakni membunuh orang lain tanpa hak, dan jangan pula kamu meng- 
usir dirimu, saudara sebangsamu, dari kampung halamanmu, apalagi 
kampung halaman mereka sendiri.” Selanjutnya, mereka juga diingat- 
kan, “Kemudian kamu berikrar di depan umum akan memenuhinya, 
wahai yang mendengar ayat Al-Our'an ini dan yang hidup pada masa 
Nabi Muhammad, dan bersaksi bahwa perjanjian itu memang pernah 
dilakukan oleh nenek moyang kalian.” 


Ayat ini mengingatkan dan menegaskan pentingnya persatuan dan 
kesatuan antarmanusia. Isyarat ini diperoleh dari penggunaan kata 
“darahmu”, “dirimu sendiri” dan “kampung halamanmu”, padahal 
yang dimaksud adalah orang lain. Ini karena dalam pandang-an Allah 
seorang manusia pada hakikatnya merupakan saudara seketurunan 
manusia yang lain. Dapat juga dikatakan bahwa jika seseorang berbuat 
buruk kepada orang lain maka pada hakikatnya ia berbuat buruk 
kepada diri sendiri, seperti dinyatakan dalam Surah al-Hujurat/49: 11. 


85. Kemudian kamu, wahai Bani Israil, membunuh dirimu, yakni sesama- 
mu, tanpa menghiraukan perjanjian Allah tadi, dan mengusir segolongan 
dari saudara-saudara kamu sesama manusia dari kampung halamannya. 
Kamu memaksakan diri saling membantu dengan kelompok-kelompok 
kamu dalam menghadapi mereka dalam kejahatan, yakni dengan mem- 
buat dosa, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, dan permu- 
suhan, yakni agresi yang melampaui batas. Itulah sikapmu terhadap 
mereka. Dan jika mereka yang kamu usir itu datang kepadamu sebagai 
tawanan, maka kamu tebus mereka dengan berbagai cara, padahal kamu 
dilarang mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab, 
yakni percaya dan mengamalkan sebagian kandungan Taurat dengan 
menebus mereka, dan ingkar kepada sebagian yang lain sehingga kamu 
mengusir mereka? Maka tidak ada balasan yang pantas bagi orang yang 
berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan dunia 
walau kamu menduga dan berusaha memperoleh kemuliaan. Dan pada 
hari Kiamat mereka dikembalikan dan dibangkitkan setelah kematian 
kepada azab yang paling berat. Allah mengetahui motif perbuatan kamu, 
dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. Oleh karena itu, 
Dia akan memberi balasan yang setimpal kepada kamu. 
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Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di Madinah 
sebelum Rasulullah diutus. Ada tiga suku Yahudi di Madinah, yaitu 
Bani Oainuga', Bani Nadir dan Bani Ouraizah. Ketiganya terlibat 
dalam perang saudara antara Kabilah Aus dan Khazraj, penduduk asli 
Madinah. Bani Oainuga' dan Bani Nadir memihak Kabilah Khazraj, 
sedangkan Bani Ouraizah memihak Suku Aus. Seringkali terjadi 
peperangan di antara mereka, bahkan di antara sesama Yahudi pun 
mereka saling menyerang dan membunuh. Mereka tahu bahwa hal itu 
melanggar perjanjian dengan Allah, namun mereka berdalih bahwa 
hal itu merupakan bagian dari ketaatan terhadap isi kitab suci. 


86. Mereka melanggar perjanjian, memutarbalikkan ayat-ayat Allah, 
mengimani sebagian isi Kitab Suci dan mengingkari sebagian lainnya 
karena mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan yang fana di 
dunia dengan kehidupan yang kekal di akhirat, yakni mereka teper- 
daya oleh gemerlap duniawi serta kesenangan hidup sementara, dan 
berusaha dengan berbagai cara, meskipun dengan melanggar norma, 
untuk memilikinya. Siksa yang mereka dapatkan di dunia tidak berarti 
akan meringankan azab mereka di akhirat. Sama sekali tidak! Maka 
tidak akan diringankan azabnya, karena siksa akhirat tidak dapat diri- 
ngankan, dan mereka tidak akan ditolong oleh siapa pun, termasuk oleh 
diri mereka sendiri. 


Sikap orang Yahudi terhadap para rasul dan kitab yang diturunkan 
Allah 
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87. Berikut ini masih merupakan uraian tentang pelanggaran-pelang- 
garan Bani Israil. Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab Taurat ke- 
pada Musa agar dengan membacanya, kamu selalu ingat kandungan 
perjanjian itu, namun kamu tetap saja melupakannya. Tidak saja meng- 
anugerahkan Taurat, Kami juga telah susulkan berturut-turut setelah- 
nya, yakni sepeninggal Nabi Musa, dengan rasul-rasul yang silih berganti 
datang memperingatkan kamu dan memperbarui tuntunan agar 
selalu sesuai dengan perkembangan masyarakat seperti Nabi Daud, 
Sulaiman, hingga Yahya. Dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam 
penjelasan-penjelasan, yakni bukti-bukti kebenaran yang sangat jelas 
seperti kemampuannya—atas izin Allah—mengembalikan penglihatan 
orang buta, menyembuhkan berbagai penyakit, menghidupkan orang 
mati, dan mengungkap berita-berita gaib, serta kami perkuat dia dengan 
Rohulkudus, yaitu malaikat Jibril, yang datang dengan wahyu-wahyu 
Ilahi berupa kitab Injil. 


Karena sikap mereka terhadap para nabi dan rasul sangat tidak wajar, 
maka mereka dikecam dalam bentuk pertanyaan: mengapa setiap rasul 
yang datang kepadamu yang diutus Allah membawasesuatu pelajaran yang 
tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri dengan sangat angkuh, 
lalu sebagian kamu dustakan, seperti Nabi Isa dan Nabi Muhammad, 
dan sebagian kamu bunuh, seperti Nabi Zakaria dan Nabi Yahya, dan 
sebagian yang lain hendak kalian bunuh, seperti Nabi Muhammad? 


Terbayang betapa licik orang-orang Yahudi Bani Israil yang diceritakan 
sifat-sifatnya dalam ayat-ayat di atas. Banyak dalih yang mereka kemu- 
kakan, banyak juga kalimat bodoh yang mereka ucapkan. Dari situ 
dapat ditarik pelajaran bahwa kecerdasan akal seseorang tidak selalu 
menuntunnya kepada perilaku yang baik, terutama bila kecerdasan itu 
tidak disertai kemantapan iman. 


88. Dan mereka berkata dalam rangka menolak risalah Nabi Muhammad, 
“Hati kami tertutup karena tidak dapat memahami apa yang engkau 
sampaikan atau karena hati kami sudah penuh dengan pengetahuan 
sehingga tidak lagi butuh bimbingan.” Allah menegaskan, “Tidak!” 
Sebenarnya mereka bukannya tidak dapat memahami dan bukan pula 
sudah pandai, tetapi mereka berkata demikian karena kedurhakaan 
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yang sudah mendarah daging dalam diri mereka, maka Allah telah 
melaknat mereka itu karena keingkaran mereka, tetapi—sekali lagi Al- 
Ouran tidak menyatakan mereka semua ingkar atau kafir—sedikit 
sekali mereka beriman. 


89. Selain membuktikan kebohongan ucapan mereka sebelum ini, ayat 
di atas juga menunjukkan keburukan lain Bani Israil, yaitu menolak 
Al-Our'an. Penolakan tersebut sungguh aneh dan tidak berdasar 
sama sekali. Dan setelah sampai kepada mereka Kitab Al-Our'an dari sisi 
Allah yang kandungannya membenarkan apa yang ada pada mereka, me- 
nyangkut kedatangan seorang nabi yang sifat-sifatnya sudah mereka 
ketahui, mereka tetap mengingkari nabi itu, sedangkan sebelumnya, 
yakni sebelum kedatangan nabi itu, mereka memohon kemenangan mere- 
ka atas orang-orang kafir yang menjadi musuh-musuh mereka. Tetapi 
ternyata setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, 
yakni menyangkut kitab suci Al-Gur'an, Nabi Muhammad, dan sifat- 
sifat beliau, mereka lalu mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang- 
orang yang ingkar. 


90. Mengecam perbuatan mereka yang disebutkan dalam ayat yang 
lalu, Allah berfirman, “Sangatlah buruk perbuatan mereka menjual diri- 
nya, yaitu menukar kebahagiaan abadi dengan kenikmatan duniawi 
dengan cara mengingkari, yakni terus-menerus menutupi kebenaran, 
apa yang diturunkan Allah, berupa wahyu melalui nabi-nabi dan rasul- 
rasul-Nya. Mereka mengingkarinya bukan karena tidak tahu kebenar- 
annya, tetapi karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya, yaitu 
kenabian, kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya 
yang paling wajar, dalam hal ini Nabi Muhammad . Karena itulah wajar 
jika mereka menanggung kemurkaan demi kemurkaan, yaitu murka Allah 
karena kedengkian dan karena kedurhakaan, termasuk keingkaran 
mereka terhadap Nabi Isa. Dan kepada orang-orang kafir ditimpakan azab 
yang menghinakan.” 


91. Dan kedurhakaan mereka lainnya adalah bahwa apabila dikatakan 
kepada mereka, “Berimanlah kepada apa yang diturunkan Allah, yakni Al- 
Our'an, melalui Nabi Muhammad,” mereka menjawab, “Kami hanya 
akan beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami, yaitu Taurat.” 
Dan mereka ingkar kepada apa yang setelahnya, yaitu Al-Our'an dan 
kitab-kitab lain yang diturunkan sesudah Taurat, padahal Al-Gur'an itu 
adalah kitab yang benar-benar mencapai puncak hak, yaitu kebenaran 
dalam segala seginya. Al-Our'an itu adalah kitab yang membenarkan 
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apa yang ada pada mereka yang pernah disampaikan oleh Nabi Musa 
dan nabi-nabi sebelumnya. Untuk menolak pernyataan mereka, Allah 
berfirman, Katakanlah kepada mereka, Nabi Muhammad, “Jika benar 
kamu hanya percaya kepada apa yang diturunkan kepada kamu, 
mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika kamu orang-orang 
beriman?” 


Secerdik apa pun orang-orang Yahudi berargumen dalam rangka me- 
nolak kebenaran, tetap saja kedok mereka akan terungkap. Ketika 
diajak mengikuti ajaran Al-Our an mereka menolak dan menegaskan 
hanya akan mengikuti ajaran Taurat. Faktanya, mereka bukan orang- 
orang yang taat dan patuh kepada para nabi mereka, bahkan beberapa 
dari nabi-nabi itu mereka bunuh. 


Kecintaan kaum Yahudi kepada dunia menyimpangkan mereka 
dari kebenaran 
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92. Berikut adalah argumen lain untuk membantah orang-orang Yahudi 
yang mengaku beriman kepada kitab yang diturunkan kepada mereka. 
Dan sungguh, Musa telah datang kepadamu dengan bukti-bukti yang sangat 
jelas tentang kebenaran yang dia ajarkan, seperti turunnya al-mann dan 
as-salwa, terpancarnya air dari batu, berubahnya tongkat menjadi ular, 
dan lain-lain. Meski begitu, kamu tidak menerimanya dengan baik, 
bahkan kemudian kamu mengambil patung anak sapi sebagai sembahan 
setelah kepergian-nya meninggalkan kamu untuk sementara waktu 
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menuju Bukit Tursina, dan kamu menjadi orang-orang zalim karena 
kamu tetap melakukan hal itu, meskipun kamu tahu itu salah. 


93. Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji kamu, wahai Bani Israil, dan 
Kami angkat gunung Sinai di atasmu seraya berfirman, Pegang teguhlah apa 
yang Kami berikan kepadamu melalui Nabi Musa, yakni prinsip-prinsip 
ajaran agama dan rinciannya, dan dengarkanlah serta perkenankanlah 
apa yang diperintahkan kepada kamu!” Mereka menjawab, “Kami mende- 
ngarkan dengan telinga kami, tetapi kami tidak menaati dan tidak pula 
mau mengamalkannya.” Bukannya segera melaksanakan perintah, 
mereka justru bersegera melakukan kedurhakaan. Dan diresapkanlah 
ke dalam hati mereka itu kecintaan menyembah patung anak sapi karena 
kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat buruk apa yang diperintahkan oleh 
kepercayaanmu kepadamu, yang kamu anggap telah menghiasi jiwa ka- 
mu, jika kamu orang-orang beriman kepada Taurat. 


94. Selain kedurhakaan-kedurhakaan itu, mereka juga selalu meng- 
anggap diri sebagai bangsa pilihan Tuhan, meyakini tidak akan masuk 
neraka kecuali sebentar, dan mengklaim surga sebagai tempat yang 
Allah khususkan bagi mereka. Untuk membuktikan kebenaran ucapan 
mereka, Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Jika kenikmatan negeri 
akhirat di sisi Allah kamu anggap khusus untukmu saja, bukan untuk 
orang lain, maka mintalah kematian. Itu karena semakin percaya sese- 
orang terhadap indah dan nikmatnya sesuatu, semakin besar pula 
keinginannya untuk cepat-cepat menemui sesuatu tersebut. Karena 
keinginan mati dapat menjadi bukti hubungan baik kamu dengan 
Allah, maka kamu pasti ingin segera mati dan menemuinya. Mintalah 
kematian jika kamu orang yang benar dalam perkataanmu bahwa ke- 
nikmatan akhirat hanya untuk kamu.” 


95. Tetapi, mendapat tantangan seperti itu, ternyata tidak seorang 
pun bersedia cepat mati. Mereka sekali-kali tidak akan menginginkan 
kematian itu sama sekali, bahkan mereka ingin hidup di dunia selama- 
lamanya walau dalam bentuk kehidupan yang sederhana. Keinginan 
ini karena disebabkan oleh dosa-dosa yang telah dilakukan tangan mereka 
sendiri berupa kezaliman dan kemaksiatan. Dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang zalim. 


96. Dan tidak saja mereka enggan segera mati, sungguh demi Tuhanmu, 
engkau, wahai Muhammad, akan mendapati mereka, yakni orang-orang 
Yahudi yang mengaku kekasih Allah itu, manusia yang paling tamak atas 
kehidupan dunia, bahkan lebih tamak dari orang-orang musyrik, karena 
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orang musyrik sejak semula tidak percaya kepada wujud Tuhan dan 
akhirat. Ini berbeda dengan orang-orang Yahudi yang mengakui wujud 
Tuhan dan keniscayaan akhirat. Betapa tamaknya mereka, sehingga 
masing-masing dari mereka ingin diberi umur seribu tahun, yakni hidup 
selama mungkin di dunia, padahal seandainya mereka diberi umur 
sepanjang apa pun, umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka dari 
azab. Dan masing-masing akan mendapat sanksi sesuai dosa-dosanya 
karena Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 


Memusuhi Jibril berarti memusuhi Allah 
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97. Dalam satu riwayat disebutkan bahwa orang-orang Yahudi berkata, 
“Kami benci Jibril karena ia membawa bencana dengan menyampaikan 
wahyu bukan kepada golongan kami. Ia juga membongkar rahasia 
kami.” Menjawab pernyataan itu, katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Barang siapa menjadi musuh Jibril maka ketahuilah bahwa dia hanya 
akan mendapatkan keburukan, karena sesungguhnya dialah, Jibril, 
yang telah menurunkan Al-Gur'an ke dalam hatimu dengan izin Allah, 
bukan atas kehendaknya sendiri dan bukan pula atas kehendakmu. 
Dengan demikian, memusuhi Jibril sama dengan memusuhi Allah. 
Sungguh aneh kalau kamu memusuhinya padahal wahyu-wahyu yang 
disampaikannya membenarkan apa yang terdahulu, yakni kitab-kitab suci 
termasuk Taurat, dan wahyu-wahyu itu juga menjadi petunjuk serta 
berita gembira bagi orang-orang beriman.” 


Memusuhi Jibril berarti memusuhi Allah, dan memusuhi Allah berarti 
memusuhi semua makhluk-Nya yang taat. Bila seseorang memusuhi 
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Allah, maka Allah pun akan memusuhinya dan menjauhkan rahmat 
darinya. 


98. Barang siapa menjadi musuh Allah dengan memusuhi salah satu 
makhluk-Nya yang taat, atau memusuhi salah satu dari malaikat- 
malaikat-Nya, atau salah seorang dari rasul-rasul-Nya, atau Jibril yang 
membawa wahyu dan Mikail yang pembawa rezeki, maka sesungguhnya 
dia telah kafirdanmengantar dirinya menuju kebinasaan. Sesungguhnya 
Allah musuh bagi orang-orang kafir. 


Dua ayat di atas menegaskan dua hal. Pertama, Allah tidak membeda- 
bedakan para rasul dan malaikat-Nya. Kepercayaan, ketaatan, dan 
kecintaan kepada mereka adalah satu paket. Siapa pun yang memusuhi 
mereka atau salah seorang dari mereka, maka ia akan menjadi musuh 
Allah. Kedua, sanksi kepada pelanggar tidak hanya diterapkan kepada 
orang Yahudi, tetapi kepada siapa saja yang kafir dan memusuhi-Nya. 


99. Konteks ayat ini adalah bagian dari bantahan Allah terhadap orang- 
orang Yahudi. Namun demikian, siapa pun yang berperilaku seperti 
disebut dalam ayat ini, maka mereka disebut fasik. Dan demi Tuhan, 
tidaklah wajar bila orang-orang Yahudi itu atau siapa pun menolak 
kebenaran Al-Our'an karena sungguh Kami, dengan menugaskan Jibril, 
telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kandungannya serta bukti-bukti 
kebenarannya dan kebenaranmu sebagai rasul kepadamu, Muhammad. 
Dan tidaklah ada yang mengingkarinya, baik dari golongan manusia yang 
hidup pada masamu atau sesudahmu, selain orang-orang fasik. 


Bukti-bukti kebenaran Al-Our'an sudah sangat jelas, tidak ada yang 
mengingkarinya selain mereka yang tertutup mata hatinya. Mereka 
itulah yang disebut sebagai orang-orang fasik. 


100. Ayat ini berisi kecaman dengan redaksi pertanyaan yang me- 
ngandung bukti-bukti yang dipaparkan oleh Allah . Dan mengapa setiap 
kali mereka mengikat janji dengan Allah, termasuk janji untuk percaya 
jika nabi yang diutus-Nya datang, sekelompok mereka melanggarnya, 
menyepelekannya, dan mengingkarinya? Sedikit sekali dari mereka 
yang menepati janji, sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman. 


Sikap-sikap buruk sudah berkumpul sedemikian rupa dalam diri seba- 
gian besar Bani Israil. Mereka adalah pendengki, keras kepala, licik, 
dan selalu mengingkari janji. Namun demikian, masih ada sebagian 
kecil dari mereka yang beriman. 
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101. Ayat ini menjelaskan sisi lain dari keburukan orang-orang Yahudi. 
Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul dari Allah, yakni Nabi 
Muhammad dengan membawa kitab suci yang membenarkan apa yang 
ada pada mereka, yakni kitab suci, sebagian dari orang-orang Yahudi yang 
diberi Kitab Taurat melemparkan Kitab Allah itu ke belakang punggung, 
yakni mengabaikannya sama sekali, seakan-akan mereka tidak tahu yang 
dilemparnya adalah kitab Allah, padahal mereka sangat mengetahui. 


Tuduhan orang Yahudi terhadap Nabi Sulaiman 


GAN GA Seat 25 9 Z ae Ia Ha Sel AAN IE 3 ah 
5G na Ika KN GI SAN AN SA “. 


PE aan 


SE IG K3 TALI Is HN ia yak 3 
Tia Tak dn GA te Sa oa IIA 
8 KAA GAS KG HA en ge An ara ee n alus 

N BO AN AA EKA, intan se) 
5 Pe AA BELLA Jina ASEAN Ye za 


102. Dan mereka, yakni sebagian pendeta-pendeta Yahudi yang mening- 
galkan Taurat, mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Ketika Rasulullah menyebutkan Sulaiman sebagai 
seorang nabi, sebagian pendeta Yahudi mengatakan, “Tidakkah kamu 
heran karena Muhammad mengatakan bahwa Sulaiman bin Daud 
adalah nabi, padahal ia adalah seorang tukang sihir?” Allah lalu menu- 
runkan ayat yang menyatakan bahwa Sulaiman itu tidak kafir, tidak pula 
tukang sihir, tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri 
Babilonia, yaitu Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan 
sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan. “Sesungguhnya kami hanya- 
lah cobaan yang Allah turunkan bagimu, sebab itu janganlah kafir dan 
jangan pula kamu menggunakannya untuk mencelakakan orang lain!” 
Maka mereka mempelajari dari keduanya, kedua malaikat itu, apa, yak- 
ni sihir yang dapat memisahkan antara seorang suami dengan istrinya. 
Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali 
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dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, 
barang siapa membeli atau menggunakan sihir itu, niscaya tidak akan 
mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan 
mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu. 


103. Dan jika mereka beriman dan bertakwa, takut kepada azab Allah, 
pahala dari Allah pasti lebih baik daripada sihir yang menyibukkan 
mereka, sekiranya mereka tahu. 


Sopan santun terhadap Nabi 
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104. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, “Ra'ina,” 
yang berarti, “Peliharalah danjagalah kami,” kepada Rasulullah karena 
kata itu akan dimanfaatkan oleh orang-orang Yahudi untuk berolok- 
olok yang menyerupai kata “ra inah”, yang berarti bebal dan sangat 
bodoh, tetapi katakanlah, “Unzurna (Perhatikanlah kami),” dalam 
mempelajari agama dan dengarkanlah serta taatilah perintah-perintah 
Allah kepadamu dan janganlah kamu menyerupai orang-orang Yahudi 
yang berkata, “Kami mendengar dan kami ingkar.” Dan orang-orang 
kafir dari kaum Yahudi itu akan mendapat azab yang pedih akibat olok- 
olok mereka kepada Rasulullah. 


105. Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani, dan 
orang-orang musyrik tidak menginginkan diturunkannya kepadamu suatu 
kebaikan, salah satunya Al-Our'an sebagai kebaikan yang paling tinggi 
dari Tuhanmu, karena kedengkian dan rasa iri dalam diri mereka. Tetapi 
secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya, berupa kenabian, wahyu, 
kenikmatan, dan kebajikan kepada orang yang Dia kehendaki dari ham- 
ba-hamba-Nya, misalnya kepada Nabi Muhammad. Dan Allah pemilik 
karunia, nikmat, dan kebajikan yang besar. 





? Penggunaan kata ini dapat dilihat pula pada Surah an-Nisa /4: 46. 
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Nasakh dalam Al-Our'an 
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106. Kaum musyrik berkata, “Tidakkah kalian perhatikan Muhammad? 
Ia menyuruh para sahabatnya melakukan sesuatu, kemudian ia me- 
nyuruh mereka melakukan sebaliknya. Hari ini ia mengatakan satu hal, 
besok ia mengatakan hal yang berbeda. Al-Our'an itu pastilah karangan 
Muhammad. Ia mengatakan sesuatu yang bersumber dari dirinya 
sendiri, yang satu sama lain saling bertentangan.” Menjawab celaan 
mereka ini, Allah mengatakan bahwa ayat yang Kami batalkan atau Kami 
hilangkan dari ingatan-mu, wahai Muhammad dan orang beriman, pasti 
Kami ganti dengan yang lebih baik, lebih bermanfaat bagimu dengan 
mengangkat kesulitan darimu atau dengan menambahkan pahala bagi- 
mu, atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu, wahai Muham- 
mad, bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu dengan mendatangkan 
segala kebaikan dan kebajikan bagi manusia? 


107. Tidakkah kamu tahu, wahai Muhammad, bahwa Allah memiliki ke- 
rajaan langit dan bumi yang menguasai dan bertindak untuk makhluk- 
Nya, memutuskan hukum, dan memerintah sesuai kehendak-Nya? Dan 
tidak ada bagimu, wahai orang-orang kafir, pelindung yang dapat melin- 
dungi urusanmu dan penolong yang dapat menolongmu selain Allah. 
Menurut Ibnu Abbas, ayat ini turun terkait Abdullah bin Ubay dan 
kawan-kawannya yang meminta Rasulullah untuk mengubah Bukit 
Safa menjadi emas, meluaskan tanah Mekah, dan memancarkan air 
dari tanah. Mereka menyatakan bahwa jika Nabi berhasil mengabulkan 
permintaan-permintaan itu, maka mereka akan beriman kepada beliau. 


108. Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu, yakni Muhammad, 
untuk mendatangkan kepadamu ayat-ayat Al-Our'an lebih daripada 
apa yang telah dibawakannya kepadamu, seperti halnya Musa pernah 
diminta oleh Bani Israil dahulu sesuatu yang tidak pantas mereka min- 
ta? Barang siapa mengganti iman kepada ayat-ayat Al-Our'an yang ditu- 
runkan kepada Nabi Muhammad dengan kekafiran, maka sungguh, dia 
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telah tersesat dari jalan yang lurus, dengan memilih kufur daripada iman, 
kesesatan daripada petunjuk, serta jauh dari kebenaran dan kebajikan. 


Sikap orang Yahudi terhadap orang mukmin 
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109. Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan atau memalingkan kamu setelah kamu beriman kepada 
Allah dan Nabi Muhammad, menjadi kafir kembali seperti yang kamu 
lakukan dahulu, karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran 
jelas bagi mereka dengan adanya dalil-dalil kuat yang menunjukkan Nabi 
Muhammad benar-benar menyampaikan ayat-ayat Allah seperti yang 
diberitakan dalam kitab-kitab mereka. Maka maafkanlah kesalahan- 
kesalahan mereka, pergaulilah mereka dengan akhlak yang baik, dan 
berlapangdadalah dengan mengabaikan cacian dan tentangan mereka 
sampai Allah memberikan perintah-Nya dengan bantuan dan dukungan- 
Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Ia akan menguatkan 
kedudukanmu dan memberimu kekuatan yang lebih besar. 


110. Dan laksanakanlah salat sebagai ibadah badaniah dengan benar 
sesuai tuntunan, dan tunaikanlah zakat sebagai ibadah maliah, karena 
keduanya merupakan fondasi Islam. Dan segala kebaikan yang kamu 
kerjakan untuk dirimu berupa salat, zakat, sedekah, atau amal-amal saleh 
lainnya, baik yang wajib maupun sunah, kamu akan mendapatkannya 
berupa pahala di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat dan memberi 
balasan pahala di akhirat atas apa yang kamu kerjakan. 


Anggapan orang Yahudi terhadap orang Nasrani dan sebaliknya 
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111. Dan mereka, kaum Yahudi dan Nasrani, berkata, “Tidak akan masuk 
surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani.” Itu hanya angan-angan dan 
mimpi-mimpi mereka. Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, 
“Tunjukkan bukti kebenaranmu dengan alasan-alasan yang meyakinkan, 
jika kamu orang yang benar dalam anggapanmu itu. Ketahuilah, kamu 
tidak akan pernah dapat menunjukkan bukti itu!” 


112. Tidak! Mereka berdusta. Yang akan memasuki surga bukan hanya 
Yahudi atau Nasrani, melainkan barang siapa yang menyerahkan diri, 
tunduk, patuh, taat, ikhlas sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat 
baik, beriman, membenarkan, dan mengikuti apa yang dibawa oleh 
Rasulullah, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut 
pada mereka di akhirat dan mereka tidak bersedih hati. Mereka kekal 
dalam kenikmatan. 


113. Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu, 
yakni pegangan berupa agama yang benar, padahal Nabi Isa telah 
datang kepada mereka, lalu mereka mengingkarinya.” Dan orang- 
orang Nasrani juga berkata, “Orang-orang Yahudi tidak memiliki sesuatu, 
yakni pegangan berupa agama yang benar, padahal Nabi Musa telah 
datang kepada mereka, lalu mereka mengingkarinya.” Padahal, mereka 
membaca Kitab, yakni Taurat bagi orang Yahudi dan Injil bagi orang 
Nasrani. Apa yang disebutkan dalam ayat ini merupakan isi perdebatan 
antara Yahudi dan Nasrani di hadapan Rasulullah . Rafi bin Harmalah, 
seorang Yahudi, mengatakan kepada orang Nasrani, “Kalian tidak 
punya suatu pegangan dan telah kafir terhadap Isa dan Injil.” Seorang 
Nasrani dari Najran lalu menanggapinya, “Kalian juga tidak punya 
suatu pegangan dan telah kafir terhadap Musa dan Taurat.” Demikian 
pula orang-orang musyrik Arab yang tidak berilmu: mereka berkata seperti 
ucapan me-reka, Ahli Kitab, itu. Maka Allah akan mengadili mereka pada 
hari Kiamat, tentang apa yang mereka perselisihkan dalam soal agama. 
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114. Dan siapakah yang lebih zalim, berdosa, memusuhi Allah, dan 
menentang perintah-Nya daripada orang yang melarang di dalam masjid- 
masjid Allah untuk beribadah dan menyebut nama-Nya, dan berusaha 
merobohkannya dengan menghentikan syiar-syiar agama di dalamnya, 
merusak kesucian agama yang menyebabkan mereka melupakan Pen- 
ciptanya, menyebarkan kemungkaran di masyarakat, dan membuat 
kerusakan di bumi? Mereka tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa 
takut, tunduk, taat, dan patuh kepada Allah. Mereka mendapat kehinaan 
di dunia sebagai akibat dari kezaliman mereka, dan di akhirat mendapat 
azab yang berat dalam neraka Jahanam yang merupakan tempat mene- 
tap yang paling hina. Ayat ini Allah turunkan sebagai jawaban atas 
sikap kaum kafir Mekah yang melarang Nabi Muhammad salat di 
Masjidilharam. 








115. Dan milik Allah timur dan barat. Artinya, Allah adalah Tuhan bumi 
seluruhnya. Ke mana pun kamu menghadap ketika menunaikan salat, di 
sanalah wajah Allah, yaitu kiblat yang diinginkan Allah bagimu. Sungguh, 
Allah Mahaluas, tidak sempit dan tidak terbatas, Maha Mengetahui siapa 
yang menghadap kepada-Nya di mana pun ia berada. 


116. Dan mereka, kaum Yahudi dan Nasrani, berkata, “Allah mempunyai 
anak.” Mahasuci Allah dari perkataan mereka. Ayat ini diturunkan se- 
bagai jawaban atas pernyataan kaum Yahudi yang meyakini “Uzair 
sebagai putra Allah, kaum Nasrani yang menganggap Isa sebagai putra 
Allah, dan kaum musyrik Arab yang menganggap malaikat sebagai 
putri Allah. Bahkan milik-Nyalah, yakni Allah-lah pencipta dan pemilik 
apa yang di langit dan di bumi, termasuk di dalamnya Uzair, Isa, dan para 
malaikat itu. Semua tunduk, taat, dan patuh kepada-Nya, yakni kepada 
kebesaran, kekuasaan dan kehendak-Nya. 
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117. Allah pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan, 
mengadakan, dan mewujudkan sesuatu, tidak ada halangan sedikit pun 
bagi-Nya, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu 
itu. 


Keingkaran orang kafir terhadap kenabian Muhammad 
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118. Dan orang-orang yang tidak mengetahui, yaitu orang-orang bodoh 
dari kaum musyrik Mekah, berkata, “Mengapa Allah tidak berbicara dengan 
kita dan tidak menurunkan wahyu kepada kita yang mengabarkan 
kerasulan Muhammad, atau datang tanda-tanda kekuasaan, alasan, dan 
penjelasan-Nya kepada kita tentang kebenaran kerasulan Muhammad?” 
Sebelumnya, orang-orang kafir Mekah pernah berkata kepada Nabi 
Muhammad, “Jika engkau betul-betul Rasul dari Allah seperti yang 
engkau katakan, maka katakanlah kepada Allah agar berbicara dengan 
kami sehingga kami mendengar ucapannya.” Mereka berkata demikian 
sebagai tanda penentangan dan kesombongan mereka. Demikian pula 
orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti ucapan mereka itu. 
Hati mereka serupa dengan hati orang-orang sebelum mereka. Mereka 
menentang dan mendustakan para nabi dan rasul yang diutus Allah 
kepada mereka. Pernyataan Allah ini mengandung hiburan bagi Rasu- 
lullah. Allah menegaskan bahwa sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kekuasaan Kami kepada orang-orang yang yakin. 


119. Sungguh, Kami telah mengutusmu, wahai Nabi Muhammad, dengan 
kebenaran syariat yang terang dan agama yang lurus, sebagai pembawa 
berita gembira kepada orang-orang beriman tentang surga yang penuh 
kenikmatan, dan pemberi peringatan kepada orang-orang kafir tentang 
siksaan api neraka. Dan engkau tidak akan diminta pertanggungjawaban 
tentang kaum kafir yang menjadi penghuni-penghuni neraka sesudah 
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engkau dengan sungguh-sungguh mengajak mereka beriman. Dalam 
pernyataan Allah ini terkandung hiburan bagi Rasulullah agar tidak 
kecewa dan berkecil hati terhadap apa yang telah dilakukannya. 


120. Dan janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad, bersusah payah 
mencari kerelaan orang-orang yang ingkar. Hal itu tidak mungkin, 
sebab orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu, Nabi 
Muhammad, sebelum engkau meninggalkan agamamu dan berpaling 
mengikuti agama mereka yang mereka anggap paling benar. Karena itu, 
engkau tidak perlu melakukan apa yang mereka minta demi memper- 
oleh kerelaan mereka, tetapi tetaplah engkau menghadapkan dirimu 
untuk mendapatkan kerelaan Allah. Tetaplah mengajak mereka kepada 
kebenaran dan katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah, yakni agama 
Islam, itulah petunjuk, yakni agama yang sebenarnya.” Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah ilmu, yakni kebenaran wahyu, sampai 
kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari Allah. 


Meski khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad, pada hakikat- 
nya pesan ini berlaku umum bagi seluruh umat Islam. 


Seruan Allah kepada Bani Israil yang benar-benar beriman 


3.6 


md AN 3- Are — 1 T 

PI KG Ia Hi sb 5, an JASA gaul 

2 (TE Per KA #1 | 2. 13 3 AN at 

GAN G KE Sk LA « K 2g05 
- 5 


458 -—— HS PA 2 " G G3 As 
SE Kata GA kara YG JIE Ka Ir YG kena ma Gp BASA 











121. Orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah Kami beri Kitab Suci, 
yakni Taurat dan Injil, mereka membacanya dan mengikuti ajarannya 
sebagaimana mestinya. Mereka tidak melakukan perubahan apa pun ter- 
hadap Kitab Suci itu. Mereka itulah orang-orang yang beriman kepadanya, 
yakni kitab suci sebelum mengalami perubahan, dengan iman yang 
sebenar-benarnya, di antaranya iman kepada para nabi, termasuk nabi 
terakhir, Muhammad. Adapun mereka yang mengubah Kitab Suci dan 
tidak mengimani kerasulan Nabi Muhammad, mereka itulah orang- 
orang yang ingkar. Dan barang siapa ingkar kepadanya, mereka itulah 
orang-orang yang rugi dan celaka dalam pandangan Allah. 
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122. Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu, yakni nenek moyangmu dahulu, di antaranya nikmat be- 
rupa kebebasan dari kejaran Fir'aun, diutusnya banyak rasul, dan ditu- 
runkannya kitab-kitab suci, dan di antara nikmat-nikmat itu Aku telah 
melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini pada masa itu 
dengan banyaknya para nabi yang diutus kepada kamu. 


Ini menunjukkan bahwa Allah benar-benar sangat menyayangi hamba- 
Nya. Meskipun Bani Israil telah berkali-kali melakukan pelanggaran, 
mereka tetap saja diajak dengan harapan mereka dapat percaya kepada 
Nabi Muhammad. Selanjutnya, ayat 123 mengingatkan mereka dan 
semua orang untuk mempersiapkan diri menghadapi hari Kiamat. 


123. Dan takutlah kamu dengan cara menjaga diri agar tidak mendapat 
siksa pada keadaan yang sangat mengerikan di hari Kiamat, yaitu ketika 
tidak seorang pun dapat menggantikan atau membela orang lain sedikit 
pun. Pada hari itu, tebusan dalam bentuk apa pun untuk menghindari 
siksa tidak akan diterima, dan bantuan maupun perantara tidak berguna 
baginya, dan mereka tidak akan ditolong. 


Ini mengisyaratkan bahwa berbagai kenikmatan di dunia yang Allah 
berikan kepada Bani Israil dan umat lain tidak menjamin hal serupa 
akan Allah berikan kepada mereka di akhirat. 


Janji Allah kepada Nabi Ibrahim 
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124. Dan ingatlah juga, wahai Nabi Muhammad, kisah ketika Nabi 
Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa kalimat, yakni sejumlah 
tugas dan kewajiban, lalu dia melaksanakannya dengan sangat baik dan 
sempurna. Dia, Allah, berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau 
sebagai pemimpin dan teladan bagi seluruh manusia.” Dia, Ibrahim, ber- 
kata, “Dan apakah janji-Mu itu berlaku juga bagi sebagian dari anak 
cucuku?” Allah berfirman, “Benar, tetapi janji-Ku itu tidak berlaku bagi 
orang-orang zalim.” 


125. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, ketika Kami menjadikan 
rumah ini, yakni Kakbah, sebagai tempat berkumpul yang sering dikun- 
jungi, baik pada hari-hari biasa maupun pada musim umrah dan haji, 
dan juga tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam Ibrahim 
itu, yakni pijakan Ibrahim ketika membangun Kakbah, sebagai tempat 
salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah 
rumah-Ku dari segala bentuk najis, kemusyrikan, dan hal-hal yang tidak 
pantas diletakkan dan dilakukan di sana sesuai tuntunan agama untuk 
orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang salat yang selalu 
melakukan rukuk dan sujud!” 


126. Dan ingatlah ketika Nabi Ibrahim berdoa dengan mengatakan, “Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri Mekah ini sebagai negeri yang aman dari rasa 
takut dan perasaan terancam, dan berilah rezeki berupa buah-buahan 
kepada penduduknya, yaitu khususnya di antara mereka yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian.” Dia berfirman, “Dan kepada orang yang 
kafir akan Aku beri kesenangan sementara di dunia ini, kemudian akan Aku 
paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 


127. Dan ingatlah ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah, yakni 
Kakbah yang sudah ada sejak zaman Nabi Adam, bersama putranya, 
Ismail, seraya berdoa, “Ya Tuhan kami, terimalah amal saleh dan permo- 
honan dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar permohonan 
hamba-hamba-Mu, Maha Mengetahui keadaan mereka.” 


128. Ibrahim dan Ismail melanjutkan doanya, “Ya Tuhan kami, jadikanlah 
kami berdua orang-orang yang berserah diri dan tunduk kepada-Mu, dan 
jadikanlah juga anak cucu kami menjadi umat yang berserah diri dengan 
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penuh keimanan kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara, 
yakni manasik dan tempat-tempat melakukan ibadah haji kami, dan 
terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat yang 
begitu banyak, Maha Penyayang dengan kasih sayang yang amat luas.” 


129. Mereka melanjutkan doanya, “Ya Tuhan kami, utuslah di tengah 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, baik keturunan ka- 
mi maupun bukan, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat- 
Mu dan mengajarkan Kitab Al-Gur'an dan Hikmah, yakni sunah yang 
berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi, kepada mereka, dan 
menyucikan jiwa mereka dari syirik dan akhlak yang buruk. Sungguh, 
Engkaulah Yang Mahaperkasa karena tidak seorang pun dapat membatal- 
kan ketetapan-Mu, Mahabijaksana karena Engkau selalu menempatkan 
sesuatu pada tempatnya.” 


Agama Nabi Ibrahim 
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130. Ayat-ayat sebelum ini memperlihatkan betapa agung dan mulia- 
nya Nabi Ibrahim. Ia dan ajarannya amat pantas untuk diteladani dan 
tidak sedikit pun pantas dibenci. Dan, karena itu, orang yang membenci 
agama Nabi Ibrahim, hanyalah orang yang memperbodoh dirinya sendiri. 
Dan sungguh, Kami telah memilihnya, Ibrahim, di dunia ini sebagai rasul. 
Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang saleh yang memiliki 
tempat dan derajat yang amat tinggi. 


131. Kalau pada ayat 130 diuraikan kedudukan Nabi Ibrahim di dunia 
maupun di akhirat, maka pada ayat ini diuraikan faktor yang membawa 
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beliau ke kedudukan tersebut. Ingatlah, wahai Nabi Muhammad, ketika 
Tuhan Pemelihara Nabi Ibrahim berfirman kepadanya, Ibrahim, “Ber- 
serahdirilah!” Dia segera menjawab, “Aku tunduk, patuh, dan berserah diri 
kepada Tuhan seluruh alam.” 


132. Salah satu faktor yang membuat kedudukan Nabi Ibrahim tinggi 
di dunia dan akhirat adalah Islam, yaitu penyerahan diri sepenuhnya 
kepada Allah. Dan Ibrahim pun mewasiatkan ajaran penyerahan diri 
itu kepada anak-anaknya, Ismail dan Ishak. Demikian pula Yakub, ia ber- 
wasiat kepada anak-anaknya, “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama penyerahan diri ini untukmu, maka janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan muslim yang berserah diri.” 


133. Orang-orang Yahudi berkata kepada Rasulullah, “Tidakkah engkau 
tahu bahwa Yakub—yang juga disebut Israil—menjelang kematiannya 
berwasiat kepada anak-anaknya untuk memeluk agama Yahudi?” Un- 
tuk menjawab hal itu Allah menurunkan ayat ini. Apakah kamu menjadi 
saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada anak- 
anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Tentu orang-orang Ya- 
hudi itu tidak menyaksikannya, sehingga ucapan mereka hanya dusta 
belaka. Menjawab pertanyaan Nabi Yakub, mereka, yakni anak-anak 
Nabi Yakub, menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan 
nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail, dan Ishak, yaitu Tuhan Yang Maha 
Esa, dan kami hanya berserah diri kepada-Nya.” (Lihat: Surah Ali Imran/ 
3: 84). 


134. Mereka itulah umat yang telah lalu, jauh sebelum kamu, yang tidak 
kamu saksikan. Mereka berpegang teguh pada wasiat itu, sedangkan 
kamu, wahai kaum Yahudi, tidak. Oleh karena itu, baginya, yakni para 
leluhurmu, apa yang telah mereka usahakan berupa keyakinan yang 
tulus dan bagimu apa yang telah kamu usahakan dengan mengikuti hawa 
nafsumu. Mereka tidak ditanya tentang apa yang kamu lakukan, dan 
kamu pun tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang apa yang da- 
hulu mereka kerjakan. 


Dasar-dasar iii yang dibawa Sigi nabi adalah sama 
Lo ANT ad TA 
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135. Ayat ini erat hubungannya dengan ayat 130 ketika Al-Our'an men- 
cela mereka yang enggan memeluk Islam. Kecaman itu kini dilanjut- 
kan. Dan mereka, orang-orang Yahudi dan Nasrani, berkata, “Jadilah 
kamu penganut Yahudi atau penganut Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk.” Ini artinya mereka tidak hanya berhenti pada perbuatan 
sesat mereka, tetapi juga mengajak orang lain untuk sesat bersama 
mereka. Katakanlah, wahai Muhammad, “Tidak! Kami tidak akan 
mengikutimu! Tetapi kami mengikuti agama Nabi Ibrahim yang lurus 
dan dia tidak termasuk golongan orang yang mempersekutukan Tuhan.” 


136. Bimbingan Allah kepada Nabi Muhammad dan pengikutnya yang 
disebut pada ayat 135 dilanjutkan pula pada ayat ini. Katakanlah, wahai 
orang-orang yang beriman, kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
itu, “Kami beriman kepada Allah Yang Mahasempurna dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami, baik berupa Al-Our'an maupun tuntunan 
lain yang disampaikan oleh Nabi Muhammad. Dan demikian pula kami 
percaya kepada apa, yakni wahyu, yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim, 
Nabi Ismail, Nabi Ishak, Nabi Yakub, dan anak cucunya. Dan demikian 
juga kami percaya kepada apa yang diberikan kepada Nabi Musa dan 
Nabi Isa, baik berupa kitab suci maupun ajaran dalam bentuk lain, 
serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi lain yang bersumber 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara 
mereka, sehingga kami percaya kepada semuanya. Dan dalam persoalan 
ini kami berserah diri kepada-Nya.” 


137. Maka jika mereka yang mengajakmu mengikuti agama mereka itu 
telah beriman persis sebagaimana yang kamu imani, sehingga mereka men- 
jadi pengikutmu, sungguh, mereka telah mendapat petunjuk yang benar. 
Akan tetapi, jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam 
permusuhan denganmu, maka Allah mencukupkan engkau, wahai Nabi 
Muhammad terhadap mereka dengan pertolongan dan janji-Nya yang 
pasti ditepati. Dan Dia Maha Mendengar perkataan musuh-musuhmu, 
Maha Mengetahui apa saja yang ada dalam hati mereka. 
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138. Keberagamaan dan keimanan seperti yang diajarkan oleh Nabi 
Ibrahim itu merupakan sibgah atau celupan Allah. Siapa yang lebih 
baik sibgah-nya daripada Allah? Tentu tidak ada. Dan kepada-Nya kami 
menyembah. Kata “celupan” pada ayat ini mengandung arti keimanan 
kepada Allah yang tidak disertai kemusyrikan sedikit pun. Makna ini 
ditegaskan oleh perkataan “dan hanya kepada-Nyalah, bukan kepada 
yang lain, kami menyembah.” Ini juga mengindikasikan bahwa ke- 
beragamaan kita harus bersifat total sehingga seluruh totalitas kita 
terwarnai oleh celupan agama Allah itu. 


Penyaksian Allah yang disembunyikan 
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139. Ayat ini berkaitan dengan ayat 135 yang memerintahkan Nabi 
Muhammad untuk mengatakan kepada mereka bahwa kami hanya 
mengikuti agama Nabi Ibrahim. Kini, pada ayat ini, Nabi Muhammad 
diperintahkan untuk mendebat mereka. Katakanlah, “Apakah kamu 
hendak berdebat dengan kami tentang keesaan dan kemahasempurnaan 
Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Kita sama-sama 
menyembah-Nya dan kita pun tidak bisa menghindar dari ketetapan- 
Nya. Kalau begitu, bagi kami amalan kami yang akan kami pertang- 
gungjawabkan, dan demikian pula bagi kamu amalan kamu yang akan 
kamu pertanggungjawabkan. Dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus 
mengabdikan diri tanpa mempersekutukan-Nya, sedangkan kamu 
mempersekutukan-Nya dengan Nabi Isa dan para nabi yang lain.” 





140. Kaum Yahudi dan Nasrani mengaku mengikuti Nabi Ibrahim yang 
mengajarkan tauhid, yang dengannya mereka merasa berhak masuk 
surga, padahal mereka telah menyimpang. Dugaan mereka itu dibantah 
dalam ayat ini. Ataukah kamu, orang-orang Yahudi dan Nasrani, berkata 
bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucunya adalah penganut 
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Yahudi atau Nasrani, agar dakwaan kamu menjadi benar? Katakanlah, 
“Kamukah yang lebih tahu tentang hal itu atau Allah?” Orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebenarnya tahu bahwa Ibrahim tidak mungkin 
beragama Yahudi ataupun Nasrani, karena dia hidup jauh sebelum 
Nabi Musa dan Nabi Isa, tetapi mereka menyembunyikan hal itu. “Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian 
dari Allah yang ada padanya?” yakni persaksian Allah dalam Taurat dan 
Injil bahwa Nabi Ibrahim dan anak cucunya bukan penganut Yahudi 
maupun Nasrani dan bahwa Allah akan mengutus Nabi Muhammad. 
“Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” 


141. Itulah, yakni Nabi Ibrahim dan anak cucunya, umat yang telah lalu. 
Seandainya mereka benar menganut agama Yahudi atau Nasrani seperti 
yang kamu duga, perbuatan mereka tidak akan berguna bagi kamu 
karena mereka mengamalkan agamanya dengan benar, sedangkan 
kamu tidak. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan bagimu apa yang 
telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta pertanggungjawaban 
ten-tang apa yang dahulu mereka kerjakan. (| 
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142. Setelah pada ayat yang lalu diceritakan perilaku kaum Yahudi 
secara umum, pada ayat ini Allah menjelaskan sikap mereka dan juga 
orang musyrik terkait persoalan khusus, yaitu pengalihan kiblat salat 
dari Baitulmakdis di Palestina ke Kakbah di Mekah. Pada saat Nabi 
berhijrah ke Madinah, beliau dan para sahabatnya selama 16 sampai 
17 bulan melaksanakan salat menghadap ke Baitulmakdis. Pada Rajab 
tahun ke-2 Hijriah, Allah memerintahkan Nabi untuk menghadap 
ke Masjidilharam di Mekah. Tentang hal ini Allah berfirman sebagai 
berikut. Orang-orang yang kurang akal di antara manusia, yakni sebagian 
orang Yahudi dan kelompok lain, akan mengolok-olok Nabi dan kaum 
mukmin dengan berkata, “Apakah yang memalingkan mereka, yakni kaum 
muslim, dari kiblat yang dahulu mereka berkiblat kepadanya?” Pembe- 
ritahuan awal ini dilakukan agar Nabi dan orang-orang Islam tidak 
kaget jika hal itu tejadi. Lalu Allah memerintahkan kepada Nabi untuk 
menjawab mereka. Katakanlah, wahai Rasul, “Milik Allah-lah timur dan 
barat. Allah berhak untuk menyuruh hamba-Nya menghadap ke arah 
mana saja, apakah ke arah timur atau barat, karena semua arah adalah 
milik Allah. Mereka yang beriman dengan benar akan mengikuti selu- 
ruh perintah Allah. Mereka itulah yang mendapat petunjuk dari Allah. 
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus.” Allah yang paling mengetahui siapa yang pantas untuk men- 
dapat petunjuk itu. 
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143. Jika Allah menjadikan Kakbah sebagai kiblat yang paling utama 
karena dibangun oleh bapak para nabi, yaitu Nabi Ibrahim, maka 
demikian pula Kami telah menjadikan kamu, umat Islam, umat pertengahan, 
yaitu umat terbaik yang pernah ada di bumi ini. Umat yang terbaik 
sangatlah pantas menjadi saksi. Tujuannya adalah agar kamu menjadi 
saksi atas perbuatan manusia, yaitu ketika nanti pada hari Kiamat jika 
ada dari mereka yang mengingkari bahwa rasul-rasul mereka telah 
menyampaikan pesan-pesan Allah atau adanya penyimpangan pada 
ajaran mereka. Di samping itu, juga agar Rasul, Muhammad, menjadi 
saksi atas perbuatan kamu yaitu dengan memberikan petunjuk dan 
arahan-arahannya ketika masih hidup serta jalan kehidupannya juga 
petunjuknya ketika sudah meninggal. 


Allah kemudian menjelaskan tujuan pengalihan kiblat, yaitu menguji 
keimanan seseorang. Kami tidak menjadikan kiblat yang dahulu kamu 
berkiblat kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Bagi mereka yang tetap istika- 
mah dengan keimanannya, mereka akan mengikuti apa pun yang dipe- 
rintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik dalam pengalihan kiblat atau 
lainnya. Sebaliknya, bagi yang lain, mereka akan menolak dan enggan 
mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. 


Ihwal pemindahan kiblat memang mengundang persoalan bagi seba- 
gian kelompok. Oleh karena itu, pemindahan kiblat itu sangat berat 
kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Sebagian kelompok 
menganggap persoalan kiblat adalah termasuk ajaran yang sudah baku, 
tidak bisa diubah lagi, seperti halnya tauhid. Namun, sebagian lagi, 
yaitu orang-orang yang istikamah dalam beriman, menganggap bahwa 
persoalan ini termasuk kebijakan Allah yang bisa saja berubah. Dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, 
Maha Penyayang kepada manusia. 


Kewajiban menghadap ke Masjidilharam 
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144. Sebelum arah kiblat dipindahkan kembali ke Kakbah, Nabi sering 
menengadahkan wajahnya ke arah langit. Nabi sangat berharap agar 
Allah segera memindahkan kiblat dari Baitulmakdis ke Kakbah, maka 
turunlah ayat ini. Kami melihat wajahmu, wahai Nabi Muhammad, sering 
menengadah ke langit. Kami Maha Mengerti tentang keinginanmu, oleh 
karena itu akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau 
berada, wahai pengikut Nabi Muhammad, hadapkanlah wajahmu ke arah 
itu. Dengan pemindahan ini, Baitulmakdis sudah tidak lagi menjadi 
kiblat salat yang sah. Orang Yahudi dan Nasrani tahu benar akan hal 
ini. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab Taurat dan Injil tahu 
bahwa pemindahan kiblat itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Hal 
itu mereka ketahui dari kitab-kitab suci mereka. Dan Allah tidak lengah 
terhadap apa yang mereka kerjakan. Allah pasti akan mencatat semua 
langkah perbu-atan mereka yang melawan ketentuan-Nya. 





Yahudi dan Nasrani tidak akan mengikuti kiblat orang Muslim 
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145. Walaupun orang-orang Ahli Kitab mengetahui tentang kebenaran 
pemindahan kiblat, mereka tetap tidak menerima kenyataan tersebut 
karena kedengkian mereka terhadap Nabi Muhammad. Dan walaupun 
engkau, Nabi Muhammad, memberikan semua ayat, yakni keterangan, 
kepada orang-orang yang diberi Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti 
kiblatmu, dan engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Ahli Kitab 
akan terus bertahan pada kiblat masing-masing: orang Yahudi bertahan 
dengan Baitulmakdis, dan orang Nasrani bertahan ke arah terbitnya 
matahari. Sebagian mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. 
Allah memperingatkan Rasulullah agar tidak mengikuti keinginan me- 
reka. Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka setelah sampai ilmu ke- 
padamu, niscaya engkau termasuk orang-orang zalim. 
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Pengetahuan Ahli Kitab tentang kebenaran Nabi 
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146. Allah menjelaskan bahwa pengetahuan orang Yahudi dan Nasrani 
tentang benarnya kenabian Nabi Muhammad terang benderang. Orang- 
orang yang telah Kami beri Kitab Taurat dan Injil mengenalnya, yakni Nabi 
Muhammad, seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri, bahkan 
lebih dari itu, karena anak mereka bisa jadi berasal dari hubungan de- 
ngan orang lain. Kemudian Allah membuka sifat buruk mereka yang 
suka menyembunyikan kebenaran hanya untuk kepentingan duniawi. 
Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, padahal 
mereka mengetahui-nya. Inilah yang menjadikan mereka dibenci Allah, 
yaitu mengetahui kebenaran tetapi mengingkarinya secara sengaja. 


147. Untuk memantapkan hati orang-orang yang baru masuk Islam dan 
umat Nabi Muhammad di masa mendatang tentang kebenaran ajaran- 
Nya, Allah menegaskan bahwa kebenaran itu datang dari Tuhanmu, wa- 
hai Nabi Muhammad, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang- 
orang yang ragu. 


148. Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. 
Tidak ada kelebihan satu kiblat atas lainnya, karena yang terpenting 
dalam beragama adalah kepatuhan kepada Allah dan berbuat kebaikan 
terhadap orang lain. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. 
Terhadap semua itu Allah akan memberikan perhitungan. Di mana saja 
kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


149. Allah mengulangi lagi perintah untuk menghadap Majsjidilharam. 
Dan dari mana pun engkau keluar, wahai Nabi Muhammad, hadapkanlah 
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wajahmu ke arah Masjidilharam, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan 
dari Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 
Pengulangan ini penting karena peralihan kiblat merupkan peristiwa 
nasakh (penghapusan hukum) yang pertama kali terjadi dalam Islam. 
Dengan diulang maka hal ini akan tertanam dalam hati kaum mukmin 
sehingga mereka tidak terpengaruh oleh hasutan orang Yahudi yang 
tidak rela kiblat mereka ditinggalkan. 


150. Dan dari mana pun engkau keluar, wahai Nabi Muhammad, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu ber- 
ada, wahai umat Islam, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu. 


Demikianlah, Allah mengalihkan kiblat agar tidak ada alasan bagi ma- 
nusia untuk menentangmu, agar orang Yahudi tidak bisa lagi berkata, 
“Mengapa Muhammad menghadap Baitulmakdis, padahal disebutkan 
dalam kitab-kitab kami bahwa dia menghadap Kakbah?” dan agar orang 
musyrik tidak bisa lagi berkata, “Mengapa Muhammad menghadap ke 
Baitulmakdis dan meninggalkan Kakbah yang dibangun oleh kakek- 
nya sendiri?” Dengan pengalihan ini maka ucapan-ucapan itu terja- 
wab, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Mereka akan te- 
rus mendebat Nabi dan berkata, “Muhammad menghadap Kakbah 
karena mencintai agama kaumnya dan tanah airnya.” Terkait sikap 
orang-orang tersebut, Allah berkata kepada Nabi dan para sahabatnya, 
“Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku 
sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk.” 


Pengalihan kiblat ke Kakbah adalah kenikmatan yang besar karena 
umat Islam mempunyai kiblat sendiri sampai akhir zaman, dan dengan 
demikian mereka mendapatkan hidayah dari Allah dalam melaksana- 
kan perintah-perintah Allah. 


Pengutusan Nabi Muhammad sebagai nikmat yang agung 
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151. Sebagaimana pengalihan kiblat, pengutusan seorang nabi dari 
bangsa Arab juga merupakan suatu kenikmatan yang besar. Kenikmatan 
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yang besar itu adalah sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang 
Rasul, yakni Nabi Muhammad, dari kalangan kamu. Di antara tugasnya 
adalah membacakan ayat-ayat Kami, yaitu Al-Gur'an yang menjelaskan 
perkara yang hak dan yang batil, atau tanda-tanda kebesaran Allah, 
kenabian Nabi Muhammad, dan adanya hari kebangkitan. Rasul itu 
juga kami tugasi untuk menyucikan kamu dari kemusyrikan, kemak- 
siatan, dan akhlak yang tercela. Dia juga mengajarkan kepadamu Kitab 
Al-Our'an dan hikmah, yakni sunah, serta mengajarkan apa yang belum 
kamu ketahui, yaitu segala pengetahuan yang terkait dengan kebaikan 
di dunia dan akhirat. Al-Gur'an juga menuturkan kisah para nabi 
terdahulu. Hal ini tidak mungkin didapat kecuali melalui wahyu. 


152. Atas semua kenikmatan itu, Allah menyuruh kaum muslim untuk 
selalu mengingat-Nya. Maka ingatlah kepada-Ku, baik melalui lisan 
dengan melafalkan pujian, melalui hati dengan mengingat kekuasaan 
dan kebijaksanaan Allah, maupun melalui fisik dengan menaati Allah. 
Jika kamu mengingatku, Aku pun pasti akan ingat kepadamu dengan 
melimpahkan pahala, pertolongan, dan kebahagiaan di dunia dan akhi- 
rat. Bersyukurlah pula kepada-Ku atas nikmat-Ku dengan menggunakan- 
nya di jalan-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku, kepada nikmat- 
nikmatku, dan mempergunakannya untuk berbuat maksiat. 


Banyaknya cobaan untuk mempeenan kebenaran 
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153. Tidak saja melimpahkan nikmat-Nya, Allah juga menimpakan 
berbagai cobaan kepada orang yang beriman. Karena itu, Allah me- 
minta mereka bersabar dan terus melaksanakan salat. Wahaiorang-orang 
yang beriman! Mohonlah pertolongan kepada Allah, baik dalam rangka 
melaksanakan kewajiban, menjauhi larangan, maupun menghadapi 
cobaan, yaitu dengan sabar dan salat yang disertai rasa khusyuk, Sungguh, 
Allah beserta orang-orang yang sabar dengan memberikan pertolongan 
dan keteguhan hati dalam menghadapi segala cobaan. 





154. Di antara cobaan yang dihadapi orang mukmin dalam 
mempertahankan keimanan mereka adalah berperang melawan kaum 
kafir. Dan jangan-lah kamu mengatakan bahwa orang-orang yang terbunuh 
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di jalan Allah, mereka telah mati. Sebenarnya mereka hidup, tetapi kamu 
tidak menyadari-nya. Mereka hidup di alam yang lain. Mereka mendapat 
kenikmatan yang demikian besar dari Allah. 


Balasan bagi orang yang bersabar 





- 1. 
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155-157. Kehidupan manusia memang penuh cobaan. Dan Kami pasti 
akan menguji kamu untuk mengetahui kualitas keimanan seseorang 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. Bersabarlah dalam menghadapi semua itu. Dan sampaikanlah 
kabar gembira, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang yang sabar 
dan tangguh dalam menghadapi cobaan hidup, yakni orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, apa pun bentuknya, besar maupun kecil, mere- 
ka berkata, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'an (sesungguhnya kami milik 
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). Mereka berkata demikian un- 
tuk menunjukkan kepasrahan total kepada Allah, bahwa apa saja yang 
ada di dunia ini adalah milik Allah: pun menunjukkan keimanan mere- 
ka akan adanya hari akhir. Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan 
rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat pe- 
tunjuk sehingga mengetahui kebenaran. 


Sai antara Safa dan Marwah merupakan syi'ar Agama Allah 
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158. Usai menjelaskan perihal kiblat, Allah lalu beralih menguraikan 
apa yang terkait dengan Masjidilharam, yaitu bukit Safa dan Marwah. 
Sesungguhnya Safa dan Marwah, dua bukit di dekat Kakbah (sekarang 
dalam lingkup Masjidilharam) merupakan sebagian syi'ar agama Allah, 
karena orang yang haji dan umrah melakukan ritual ubudiyah dengan 





68 Surah al-Bagarah 


berlari kecil di antara keduanya. Maka barang siapa beribadah haji ke 
Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara 
keduanya. Lakukanlah sai sesuai tuntunan Allah dan janganlah kamu 
merasa berdosa oleh istiadat kaum Jahiliah yang mengusap patung di 
pucuk kedua bukit itu. Dan barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri dengan memberikan pahala 
yang agung atas kebajikannya itu, dan Dia pun Maha Mengetahui. 


Dosa menyembunyikan kebenaran 
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159-160. Allah mengimbau umat Islam untuk menyampaikan kebenar- 
an. Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan, yakni kitab-kitab samawi sebelum Al-Our'an, dengan tidak 
memaparkannya kepada masyarakat atau menggantinya dengan yang 
lain, berupa keterangan-keterangan tentang satu kebenaran dan petunjuk, 
seperti sifat-sifat Nabi Muhammad atau hukum syariat tertentu setelah 
Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab Al-Our'an, mereka itulah 
orang yang dilaknat Allah, dijauhkan dari rahmat-Nya, dan dilaknat pula 
oleh mereka yang melaknat: para malaikat dan kaum mukmin. Ayat ini 
berlaku bagi setiap orang yang sengaja menyembunyikan kebenaran 
dari Allah. Laknat itu akan selalu meliputi mereka, kecuali mereka yang 
telah bertobat dan menyesali dosa mereka, dan mengadakan perbaikan 
dengan berbuat saleh, dan menjelaskan-nya, mereka itulah yang Aku teri- 
ma tobatnya, dan Akulah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


Nasib orang yang mati dalam keadaan kafir 
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161-162. Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir 
akan mendapat empat macam pembalasan. Pertama, mereka itu menda- 
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pat laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya: kedua, mereka 
kekal di dalamnya, di dalam laknat itu, dan karenanya mereka akan 
masuk neraka untuk selamanya, ketiga, mereka tidak akan diringankan 
azabnya: dan keempat, mereka tidak diberi penangguhan sebagaimana 
pada saat mereka di dunia. 


Tanda-tanda kebesaran Allah 
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163. Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak berbilang, tidak 
ada tuhan yang disembah dengan hak selain Dia, Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 


164. Ketahuilah, sesungguhnya pada penciptaan langit dengan ketinggian 
dan keluasannya serta benda-benda angkasa di lingkupnya, dan bumi 
yang terhampar luas, pergantian malam dan siang dengan perubahan 
panjang-pendeknya dan kemanfaatan masing-masing, kapal dan pera- 
hu yang berlayar di laut dengan membawa muatan berupa manusia dan 
aneka ragam barang yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan 
Allah dari langit berupa air, lalu dengan air itu dihidupkan-Nya bumi 
dengan berbagai macam tumbuhan setelah tanaman tersebut mati atau 
kering, apa yang Dia tebarkan di dalam dan di permukaan-nya berupa 
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin, baik yang semilir mau- 
pun yang kencang, dan awan yang menggumpal dan dikendalikan untuk 
bergelantungan antara langit dan bumi: semua itu sungguh merupakan 
tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang mengerti, mengguna- 
kan akalnya untuk mengambil pelajaran. 


Sifat-sifat orang kafir dan keadaan mereka di akhirat 
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165. Dan di antara manusia, meski telah menyaksikan tanda kebesaran 
dan kekuasaan Allah yang demikian banyak dan jelas, masih ada saja 
orang yang menyembah tuhan selain Allah. Mereka menjadikannya sebagai 
tandingan Allah, yang mereka cintai seperti mereka mencintai Allah. 
Mahasuci Allah dari segala tandingan dan sekutu. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah melebihi cinta orang 
musyrik kepada sesembahan dan berhala mereka. Mereka tidak mem- 
persekutukan Allah dengan apa pun. Sekiranya orang-orang yang berbuat 
zalim itu melihat dan mengetahui, ketika mereka melihat, menerima, dan 
merasakan azab pada hari kiamat, sedang mereka dan sesembahan 
mereka tidak mampu berbuat apa-apa, maka mereka baru menyadari 
bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat berat 
azab-Nya. Ketika itulah mereka baru menyesali kezaliman yang telah 
mereka lakukan, penyesalan yang tidak berguna sedikit pun. 


166. Itulah hari kiamat, hari ketika orang-orang yang diikuti, yakni para 
pemimpin, berlepas tangan dari orang-orang yang mengikuti atau orang 
yang mereka pimpin: dan mereka melihat azab pedih yang tidak bisa 
mereka hindari, dan pada hari itu segala hubungan antara mereka terputus, 
baik hubungan nasab, persahabatan, percintaan, maupun pekerjaan. 
Pada hari itu setiap manusia akan mempertanggungjawabkan perbuat- 
an masing-masing (Lihat: Surah Abasa/80: 34-37). 


167. Dan karena dahsyatnya siksa Allah yang mereka saksikan, orang- 
orang yang mengikuti berkhayal dan berkata, “Sekiranya kami mendapat 
kesempatan kembali ke dunia, tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, 
kami tidak akan mengikuti mereka sebagaimana pada hari ini mereka 
berlepas tangan dari kami dan tidak bertanggung jawab atas ajakan dan 
tipu daya mereka kepada kami.” Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka seluruh amal perbuatan mereka, membiarkan mereka larut 
di dalamnya. Perbuatan itulah yang menjadi sebab penyesalan mereka di 
akhirat, penyesalan yang sama sekali tidak berguna. Dan mereka tidak 
akan keluar dari api neraka, mereka kekal dan abadi di dalamnya. 
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Perintah mengonsumsi makanan halal dan larangan mengikuti 
langkah setan 





168. Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang halal, yaitu yang 
tidak haram, baik zatnya maupun cara memperolehnya. Dan selain 
halal, makanan juga harus yang baik, yaitu yang sehat, aman, dan ti- 
dak berlebihan. Makanan dimaksud adalah yang terdapat di bumi yang 
diciptakan Allah untuk seluruh umat manusia, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah setan yang selalu merayu manusia agar me- 
menuhi kebutuhan jasmaninya walaupun dengan cara yang tidak se- 
suai dengan ketentuan Allah. Waspadailah usaha setan yang selalu 
berusaha menjerumuskan manusia dengan segala tipu dayanya. Allah 
mengingatkan bahwa sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu, wahai 
manusia. 


169. Sebagai musuh manusia, sesungguhnya setan itu hanya menyuruh 
kamu agar berbuat jahat, yaitu perbuatan yang mengotori jiwa dan 
berakibat buruk terhadap kehidupan meskipun tanpa sanksi hukum 
duniawi, seperti menyakiti sesama, menebar permusuhan, merusak 
persatuan dengan cara mengadu domba dan menyebar kebohongan, 
berhati dengki, angkuh dan sombong, dan setan juga menyuruh 
manusia berbuat keji, yaitu perbuatan yang tidak sejalan dengan tun- 
tunan agama dan akal sehat, khususnya yang telah ditetapkan sanksi 
duniawinya, seperti zina dan pembunuhan, dan setan juga membisikkan 
agar kamu mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah dengan 
mengatakan bahwa Allah punya istri dan punya anak, padahal Allah 
Mahasuci dari hal tersebut. 


170. Dan apabila dikatakan kepada mereka, yaitu orang-orang musyrik, 
“Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah kepada para nabi yaitu tun- 
tunan mengenai kebenaran, mereka menolak nasihat tersebut dan 
mereka menjawab, Tidak! Kami tidak mau mengikuti nasihat itu, karena 
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cukup bagi kami mengikuti apa yang kami dapati pada nenek moyang kami. 
Mereka mengatakan hal ini karena ingin melestarikan tradisi yang dila- 
kukan nenek moyang mereka, antara lain menyembah berhala, memi- 
num minuman keras, dan perilaku tidak terpuji lainnya. Padahal, nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun tentang tradisi yang dijalan- 
kan selain juga mengikuti nenek moyang sebelumnya, dan mereka 
tidak mendapat petunjuk dasar-dasar kebenaran tradisi tersebut. 


171. Dan perumpamaan bagi penyeru yang mengajak orang yang kafir 
agar mereka mengikuti kebenaran, yaitu beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, adalah seperti penggembala yang meneriaki binatang gemba- 
laannya yang tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. Mereka 
mendengar panggilan dan ajakan, tetapi mereka tidak memahami 
maksud dan manfaatnya, sehingga mereka memilih mempertahankan 
tradisi nenek moyang mereka. Hal itu karena telinga mereka tuli tidak 
berfungsi untuk mendengarkan nasihat dan bimbingan, mulut mereka 
bisu tidak bisa difungsikan untuk bertanya dan berbicara kebenaran, 
dan mata mereka buta tidak dapat melihat tanda-tanda keesaan dan 
kekuasaan Allah yang tersebar di alam nyata, maka mereka tidak me- 
ngerti dan tidak menyadari kalau sudah melakukan kesalahan yang 
besar, yaitu mengikuti tradisi nenek moyang yang keliru padahal telah 
datang ajaran kebenaran yang dibawa oleh para rasul Allah. 


Makanan yang halal dan haram 
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172. Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik 
yang sehat, aman dan tidak berlebihan, dari yang Kami berikan kepada 
kamu melalui usaha yang kamu lakukan dengan cara yang halal. Dan 
bersyukurlah kepada Allah dengan mengakui bahwa semua rezeki ber- 
asal dari Allah dan kamu harus memanfaatkannya sesuai ketentuan 
Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
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173. Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu beberapa hal. Perta- 
ma, bangkai, yaitu binatang yang mati tidak dengan disembelih secara 
sah menurut ketentuan agama, kedua, darah yang aslinya mengalir, 
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bukan limpa dan hati yang aslinya memang beku, ketiga, daging babi 
dan bagian tubuh babi lainnya seperti tulang, lemak, dan lainnya serta 
produk turunannya, dan, keempat, daging hewan yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah, yaitu hewan persembahan untuk patung 
dan roh halus yang dianggap oleh orang musyrik dapat memberikan 
perlindungan dan keselamatan. Tetapi barang siapa terpaksa memakan- 
nya karena kalau tidak memakannya diduga menyebabkan kematian 
akibat kelaparan, bukan karena menginginkannya tetapi memang tidak 
ada makanan lain, dan tidak pula melampaui batas karena yang dima- 
kan hanya sekadar untuk bertahan hidup, maka tidak ada dosa baginya 
memakan makanan yang diharamkan itu. Sungguh, Allah Maha Pengam- 
pun terhadap dosa yang dilakukan oleh hamba-Nya, apalagi dosa yang 
tidak disengaja. Allah Maha Penyayang kepada seluruh hamba-Nya, 
sehingga dalam keadaan darurat Dia membolehkan memakan makan- 
an yang diharamkan agar hamba-Nya tidak mati kelaparan. 


Orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
A3 bo AI LN Ga Tn ee GA 


125 PA YEN SA HA AG 
LIA A Dai, —. 3G AS na —. - 1 & 





174. Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturun- 
kan Allah, yaitu Kitab petunjuk yang diturunkan kepada Rasul-Nya, dan 
menjualnya dengan harga murah, yaitu menukarnya dengan kepentingan 
duniawi, harta, dan kedudukan yang sifatnya sementara, maka atas 
perbuatan tersebut mereka hanya menelan api neraka ke dalam perutnya. 
Menukar Kitab Suci dan petunjuk yang ada di dalamnya dengan 
kepentingan duniawi sama halnya dengan merelakan diri untuk masuk 
ke neraka, dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari Kiamat karena 
kemurkaan Allah atas perbuatan mereka sekaligus sebagai penghinaan 
untuk mereka, dan Allah tidak akan menyucikan mereka dari kotoran 
dosa akibat perbuatan mereka. Mereka akan mendapat azab yang sangat 
pedih di dalam neraka. 
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175. Mereka yang menyembunyikan isi Kitab Suci itulah yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, yaitu menukar petunjuk yang berasal dari 
Allah melalui rasul-Nya dengan kepentingan duniawi karena mengikuti 
hawa nafsu, dan menukar azab dengan ampunan, yakni lebih memilih 
azab neraka daripada ampunan Allah. Maka alangkah beraninya mereka 
menentang api neraka, padahal mereka tidak akan sanggup menahan 
siksa neraka yang sangat pedih dan menyakitkan! 


176. Yang demikian itu karena Allah telah menurunkan Kitab Al-Our'an 
dengan membawa kebenaran, tetapi mereka berselisih paham tentang 
kebenaran informasi Kitab Al-Our'an, sehingga ada yang menolak 
isinya secara keseluruhan dan ada yang menolak sebagian isinya dan 
menerima sebagian yang lain. Dan sesungguhnya orang-orang yang berse- 
lisih paham tentang kebenaran informasi Kitab itu, sesungguhnya mereka 
dalam perpecahan dan penyimpangan yang jauh dari kebenaran. 


Hakikat kebajikan 
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177. Ayat ini menjelaskan bahwa kebajikan itu bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timur dan ke barat, yaitu salat tanpa dibarengi kekhu- 
syukan dan keikhlasan, karena menghadapkan hal itu bukanlah peker- 
jaan yang susah. Tetapi kebajikan yang sesungguhnya itu ialah pada 
hal-hal sebagai berikut. Kebajikan orang yang beriman kepada a) Allah 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, b) hari akhir yaitu hari 
pembalasan segala amal perbuatan selama di dunia, sehingga mendo- 
rong manusia untuk selalu berbuat baik, c) malaikat-malaikat yang 
taat menjalankan perintah Allah dan tidak pernah berbuat maksiat 
sehingga mendorong manusia untuk meneladani ketaatannya, d) kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para rasul, e) dan nabi-nabi yang selalu 
menyampaikan kebenaran meskipun banyak yang memusuhinya. 
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Kebajikan orang yang memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat 
yang kurang mampu, anak yatim, karena mereka sudah kehilangan 
orang tua, sehingga setiap orang beriman patut memberikan kebaikan 
kepada mereka, orang-orang miskin yang hidupnya serba kekuarangan 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, orang-orang yang dalam perja- 
lanan atau musafir yang kehabisan bekal perjalanan, peminta-minta 
untuk meringankan penderitaan dan kekurangannya, dan untuk memer- 
dekakan hamba sahaya yang timbul akibat praktik perbudakan. 


Kebajikan orang yang melaksanakan salat dengan khusyuk dan meme- 
nuhi syarat dan rukunnya, menunaikan zakat sesuai ketentuan dan 
tidak menunda-nunda pelaksanaannya, orang-orang yang menepati janji 
apabila berjanji dan tidak pernah mengingkarinya, orang yang sabar da- 
lam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan dengan segala 
kesengsaraan, kepedihan dan berbagai macam kekurangan. Orang 
yang mempunyai sifat-sifat ini, mereka itulah orang-orang yang benar ke- 
imanannya, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa kepada Allah. 


Kisas dan pengaruhnya 
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178. Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu melaksana- 
kan kisas, hukuman yang semisal dengan kejahatan yang dilakukan 
atas diri manusia berkenaan dengan orang yang dibunuh apabila keluarga 
korban tidak memaafkan pembunuh. Ketentuannya adalah orang mer- 
deka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perem- 
puan dengan perempuan. Tetapi barang siapa memperoleh maaf dari sau- 
daranya, yakni keluarga korban, hendaklah dia mengikutinya dengan 
baik, yaitu meminta ganti dengan diat (tebusan) secara baik tanpa niat 
memberatkan, dan pembunuh hendaknya membayar diat kepadanya 
dengan baik pula dan segera, tidak menunda-nunda dan tidak mengu- 
rangi dari jumlah yang sudah disepakati, kecuali jika keluarga pihak 
terbunuh memaafkan pembunuh dan juga tidak menuntut diat. 
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Ketentuan hukum yang demikian itu, yaitu kebolehan memaafkan 
pembunuh dan diganti dengan diat atau tebusan, adalah keringanan dan 
rahmat dari Tuhanmu supaya tidak ada pembunuhan yang beruntun dan 
permusuhan dapat dihentikan dengan adanya pemaafan. Barangsiapa 
melampaui batas setelah itu dengan berpura-pura memaafkan pembunuh 
dan menuntut diat, tetapi setelah diat dipenuhi masih tetap melakukan 
pembunuhan terhadap pembunuh, maka ia telah berbuat zalim dan 
akan mendapat azab yang sangat pedih kelak di akhirat. 


Ayat ini mengisyaratkan bahwa pemaafan itu tidak boleh dipaksakan, 
sekalipun memaafkan lebih bagus daripada menghukum balik dengan 
hukuman yang setimpal. 


179. Dan Allah menegaskan pada ayat ini bahwa di dalam kisas itu ada 
jaminan keberlangsungan kehidupan bagimu, wahai manusia. Sebab, 
jika seseorang menyadari kalau dia akan dibunuh apabila melaku- 
kan pembunuhan, maka dia akan memperhitungkan dengan sangat 
saksama ketika mau melakukan pembunuhan. Isyarat ayat ini dituju- 
kan kepadamu, wahai orang-orang yang berakal yang mampu mema- 
hami hikmah adanya hukuman kisas dan memiliki pikiran yang bersih, 
agar kamu bertakwa, takut kepada Allah apabila melanggar ke-tentuan 
hukum yang sudah ditetapkan oleh Allah. 





Wasiat 
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180. Diwajibkan atas kamu, wahai orang-orang yang beriman, apabila 
tanda-tanda maut atau kematian hendak menjemput seseorang di antara 
kamu seperti usia tua, rambut memutih, gigi rontok, kulit mengendur, 
jika dia meninggalkan harta yang banyak, maka hendaknya berwasiat 
dan memberi pesan yang disampaikan kepada orang lain untuk 
dilaksanakan setelah kamu meninggal dunia. Wasiat tersebut adalah 
untuk kedua orang tua yang terhalang menerima waris, karena beda aga- 
ma atau hamba sahaya/ tawanan perang dan untuk karib kerabat yang 
tidak berhak mendapatkan harta warisan, dengan ketentuan wasiat 
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tersebut dilaksanakan dengan cara yang baik dan tidak merugikan ahli 
waris. Supaya tidak merugikan ahli waris, maka wasiat tidak boleh lebih 
dari sepertiga harta yang ditinggalkan oleh pemberi wasiat. Ketentuan 
hukum wasiat ini sebagai kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa yang 
menaati perintah Allah. 


181. Barang siapa mengubahnya, yaitu mengubah isinya saat menyam- 
paikannya dengan menambah atau mengurangi wasiat itu, atau me- 
nyembunyikan dan tidak menyampaikannya setelah penerima wasiat 
mendengarnya, boleh jadi karena dia sebagai penerima wasiat, sebagai 
pencatat, atau sebagai saksi, maka sesungguhnya dosanya hanya bagi orang 
yang mengubahnya dan tidak menyampaikannya kepada yang berhak. Ia 
sudah mengkhianati amanat yang diterimanya, dan itu sama hukum- 
nya dengan mengkhianati Allah dan rasul-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar seluruh pembicaraan yang disampaikan oleh pemberi wasiat 
dan juga bisikan hati orang yang mengubah atau menyembunyikan 
wasiat. Allah Maha Mengetahui isi wasiat yang dalam bentuk tulisan dan 
segala perbuatan yang dilakukan oleh pihak yang terlibat. 


Meluruskan wasiat yang salah 
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182. Tetapi barang siapa khawatir karena mengetahui atau melihat 
tanda-tanda bahwa pemberi wasiat berlaku berat sebelah atau berbuat salah, 
baik disengaja maupun tidak, sehingga menyimpang dari ketentuan 
Allah, lalu dia mendamaikan antara mereka dengan meminta orang yang 
berwasiat berlaku adil dalam wasiatnya sesuai dengan ketentuan syari- 
at Islam, maka dia, yakni orang yang mendamaikan itu, tidak berdosa. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya yang bertobat. 


Hikmah dan beberapa hukum Puasa 
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183. Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
guna mendidik jiwa, mengendalikan syahwat, dan menyadarkan bah- 
wa manusia memiliki kelebihan dibandingkan hewan, sebagaimana di- 
wajibkan atas orang-orang sebelum kamu dari umat para nabi terdahulu 
agar kamu bertakwa dengan melaksanakan perintah dan menjauhi la- 
rangan Allah. 


184. Kewajiban berpuasa itu beberapa hari tertentu pada bulan Ramadan. 
Maka barang siapa di antara kamu sakit sehingga tidak sanggup berpuasa, 
atau dalam perjalanan lalu tidak berpuasa, maka ia wajib mengganti 
puasa sebanyak hari yang ia tidak berpuasa itu pada hari-hari yang lain. 
Dan bagi orang yang berat menjalankannya karena sakit berat yang tidak 
ada harapan sembuh atau karena sangat tua, wajib membayar fidyah 
atau pengganti yaitu memberi makan kepada seorang miskin untuk satu 
hari yang tidak berpuasa itu. Tetapi barang siapa dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan lalu memberi makan kepada lebih dari seorang 
miskin untuk satu hari tidak berpuasa, maka itu lebih baik baginya. Dan 
kamu sekalian tetap berpuasa, maka pilihan untuk tetap berpuasa itu le- 
bih baik bagi kamu dibandingkan dengan memberikan fidyah, jika kamu 
mengetahui keutamaan berpuasa menurut Allah. 


185. Bulan Ramadan adalah bulan yang di dalamnya untuk pertama kali 
diturunkan Al-Our'an pada lailatul gadar, yaitu malam kemuliaan, seba- 
gai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 
dan pembeda antara yang benar dan yang salah. Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu ada, yakni hidup, di bulan itu dalam keadaan sudah akil 
balig, maka berpuasalah. Dan barang siapa yang sakit di antara kamu atau 
dalam perjalanan lalu memilih untuk tidak berpuasa, maka ia wajib 
menggantinya sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dengan membolehkan 
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berbuka, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu dengan tetap mewajib- 
kan puasa dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan. Hendaklah ka- 
mu mencukupkan bilangannya dengan berpuasa satu bulan penuh dan 
mengakhiri puasa dengan bertakbir mengagungkan Allah atas petunjuk- 
Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur atasnya. 


Tuhan begitu dekat dengan manusia 
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186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu, Nabi Muhammad, 
tentang Aku karena rasa ingin tahu tentang segala sesuatu di sekitar 
kehidupannya, termasuk rasa ingin tahu tentang Tuhan, maka jawablah 
bahwa sesungguhnya Aku sangat dekat dengan manusia. Aku kabulkan 
permohonan orang yang berdoa dengan ikhlas apabila dia berdoa kepada- 
Ku dengan tidak menyekutukan-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
perintah-Ku yang ditetapkan di dalam Al-Our'an dan diperinci oleh 
Rasulullah, dan beriman kepada-Ku dengan kukuh agar mereka memperoleh 
kebenaran atau bimbingan dari Allah. 





Hal-hal yang berhubungan dengan puasa 


PK Ia Page Pa —— WII 
Ie ena &. Lg: TE LL 2 KI ge 
BA Sa sasa Ha Lae 3 Da Bean 


« 


— 3 3 Ttg 


— 





187. Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa untuk bercampur 
dengan istrimu. Semula hanya dihalalkan makan, minum, dan mencam- 
puri istri hingga salat Isya atau tidur. Setelah bangun tidur semuanya 
diharamkan. Umar bin Khattab pernah mencampuri istrinya sesudah 
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salat Isya. Beliau sangat menyesal dan menyampaikannya kepada Rasu- 
lullah, maka turunlah ayat ini yang memberikan keringanan. Mereka 
adalah pakaian bagimu yang melindungi kamu dari zina, dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka yang melindungi mereka dari berbagai masalah 
sosial. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri 
untuk tidak berhubungan dengan istri pada malam bulan Ramadan, 
tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu karena kamu menyesal 
dan bertobat kepada-Nya. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah 
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu dengan mengharapkan keturunan 
yang baik. Makan dan minumlah dengan tidak berlebihan hingga jelas 
bagimu perbedaan antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar, 
untuk memulai puasa. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai datang 
malam yang ditandai dengan terbenamnya matahari. Tetapi jangan kamu 
campuri mereka ketika kamu beriktikaf dalam masjid pada malam hari 
Ramadan. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya, 
yakni istri ketika beriktikaf, apalagi berhubungan intim. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa, 
menjaga dan mengendalikan diri dengan penuh kesadaran. 


Larangan menyuap dan memakan harta dengan cara tidak benar 
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188. Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil seperti dengan cara korupsi, menipu, ataupun merampok, dan 
jangan pula kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim untuk 
bisa melegalkan perbuatan jahat kamu dengan maksud agar kamu dapat 
memakan, menggunakan, memiliki, dan menguasai sebagian harta orang 
lain itu dengan jalan dosa karena melanggar ketentuan Allah, padahal 
kamu mengetahui bahwa perbuatan itu diharamkan Allah. 


Hikmah perubahan bentuk bulan dan mengubah adat jahiliah 
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189. Setelah pada ayat-ayat sebelumnya menerangkan masalah-masa- 
lah tentang puasa dalam bulan Ramadan dan hukum-hukum yang 
bertalian dengan puasa, maka ayat ini menerangkan waktu yang 
diperlukan oleh umat manusia dalam melaksanakan ibadahnya. Jika 
Mereka yakni para sahabatmu bertanya kepadamu wahai Muhammad 
tentang bulan sabit. Katakanlah kepada mereka, “fenomena perubahan 
bulan Itu adalah sebagai penunjuk waktu bagi manusia untuk mengetahui 
waktu-waktu yang telah ditentukan Allah seperti waktu salat, puasa 
dan untuk melakukan ibadah haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan ketika 
berihram baik dalam haji maupun umrah memasuki rumah dari atasnya 
sebagaimana yang sering dilakukan pada masa jahiliyah, tetapi kebajikan 
adalah melakukan kebajikan sebagaimana orang yang bertakwa, menu- 
naikan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Karenanya, ketika 
berihram, Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung sehingga memperoleh kebahagian 
dunia dan akhirat. 





Perang fi sabilillah dan tata caranya 
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190. Dan perangilah di jalan Allah, untuk membela diri dan kehormatan 
agamamu, orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan melampaui 
batas dengan tidak membunuh wanita, anak-anak, orang lanjut usia, 
tuna netra, lumpuh, dan orang-orang yang tidak ada hubungannya 
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dengan perang. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang melam- 
paui batas dengan melanggar etika perang tersebut. 


191. Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka dalam keadaan 
perang. Kaum muslim tidak boleh lengah terhadap musuh, sebab 
mereka, dalam perang, akan membinasakan kamu. Dan usirlah mereka 
dari mana mereka telah mengusir kamu. Sebanding dengan kejahatan 
mereka mengusir kamu dari kota Mekah, mereka pun harus diusir dari 
kota yang sama. Dan fitnah, yakni tindakan mereka menghalangi orang 
yang akan masuk Islam, mempertahankan kemusyrikan, mengisolasi 
sesama warga kota hanya karena meyakini tidak ada tuhan selain Allah, 
dan mengintimidasi orang yang berbeda keyakinan, itu lebih kejam 
daripada pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidil- 
haram demi menghormati tempat suci, kecuali jika mereka memerangi 
kamu di tempat itu. Sebab, dalam Islam, menghormati tempat suci tidak 
boleh mengalahkan keselamatan jiwa yang terancam dan membiarkan 
agama Allah diinjak-injak oleh orang yang tidak mencintai perdamaian. 
Jika mereka memerangi kamu terlebih dahulu di tempat suci seperti Mas- 
jidilharam, maka perangilah mereka di tempat tersebut untuk membela 
diri dan kehormatan agama. Demikianlah balasan bagi orang kafir yang 
telah bertindak zalim. 


192. Tetapi jika mereka berhenti melakukan tindakan agresif, menyerang 
umat Islam di tempat suci, kemudian mengajak berdamai, dan mem- 
pertimbangkan untuk menerima ajaran Allah, maka sikap mereka itu 
harus dihargai, bahkan jika mereka mengubah pola pikir dan benar- 
benar masuk Islam, kekejaman mereka diampuni Allah, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


193. Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, yakni hingga 
keadaan kondusif untuk menciptakan perdamaian dengan berakhirnya 
teror, rintangan dan gangguan keamanan dan ketertiban, dan agama 
hanya bagi Allah semata sehingga setiap orang bisa menjalankan agama 
dengan tenang. Jika mereka berhenti dari berbuat teror, gangguan ke- 
amanan dan ketertiban, maka tidak ada lagi alasan bagi umat Islam un- 
tuk menampakkan permusuhan di antara umat manusia kecuali terha- 
dap orang-orang zalim, yakni orang-orang yang tidak memiliki tekad 
untuk berdamai dengan kaum Muslim. 


194. Bulan haram dengan bulan haram. Jika umat Islam diserang oleh 
orang-orang kafir pada bulan-bulan haram, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, 
Muharam, dan Rajab, yang sebenarnya pada bulan-bulan itu tidak 
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boleh berperang, maka diperbolehkan membalas serangan itu pada 
bulan yang sama. Dan terhadap sesuatu yang dihormati berlaku hukum 
kisas. Kaum Muslim menjaga kehormatan tanah, tempat, dan keadaan 
yang dimuliakan Allah seperti bulan haram, tanah haram, yakni Mekah, 
dan keadaan berihram untuk umrah dan haji dengan melaksanakan 
hukum kisas serta memberlakukan dam (denda) bagi yang melanggar 
larangan pada waktu berihram, baik untuk umrah maupun haji. Oleh 
sebab itu barang siapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu. Jadi, tindakan kaum muslim memerangi 
orang-orang musyrik pada bulan yang diharamkan Allah itu merupakan 
balasan setimpal atas sikap mereka yang memulai menyerang kaum 
muslim pada bulan yang diharamkan untuk berperang. Kaum muslim 
berada pada posisi membela diri dan membela kehormatan agama. 
Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan apa yang diwajibkan 
dan menjauhi apa yang diharamkan, dan ketahuilah bahwa keridaan 
dan kasih sayang Allah beserta orang-orang yang bertakwa setiap waktu. 


195. Dan infakkanlah hartamu di jalan Allah dengan menyalurkannya 
untuk menyantuni fakir miskin dan anak yatim, memberi beasiswa, 
membangun fasilitas umum yang diperlukan umat Islam seperti rumah 
sakit, masjid, jalan raya, perpustakaan, panti jompo, rumah singgah, 
dan balai latihan kerja. Dan janganlah kamu jatuhkan diri sendiri ke 
dalam kebinasaan dengan tangan sendiri dengan melakukan tindakan 
bunuh diri dan menyalurkan harta untuk berbuat maksiat. Tentu lebih 
tepat jika harta itu disalurkan untuk ber-buat baik bagi kepentingan 
orang banyak, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik dengan ikhlas. 


Ibadah haji dan umrah 
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196. Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah dengan 
memenuhi syarat, wajib, rukun, maupun sunah-sunahnya dengan niat 
yangikhlassemata-matamengharapkanrida Allah, dalam keadaanaman 
dan damai, baik di perjalanan maupun di tempat-tempat pelaksanaan 
manasik haji. Tetapi jika kamu terkepung oleh musuh, dalam keadaan 
perang atau situasi genting sehingga tidak dapat melaksanakan manasik 
haji pada tempat dan waktu yang tepat, maka ada ketentuan rukhshah 
(dispensasi) dengan diberlakukannya dam (pengganti) sebagai berikut. 
Pertama, sembelihlah hadyu, yaitu hewan yang disembelih sebagai peng- 
ganti pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan atau sebagai denda karena 
melanggar hal-hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah 
haji, yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu sebagai 
tanda selesainya salah satu rangkaian ibadah haji sebelum hadyu sampai 
di tempat penyembelihannya dengan tepat. Kedua, jika ada di antara kamu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya lalu dia bercukur sebelum 
selesai melaksanakan salah satu dari rangkaian manasik haji, maka dia 
wajib membayar fidyah atau tebusan yaitu dengan memilih salah satu 
dari berpuasa, bersedekah atau berkurban supaya kamu bisa memilih 
fidyah yang sesuai dengan kemampuan kamu. Ketiga, apabila kamu 
dalam keadaan aman, tidak terkurung musuh, dan tidak terkena luka, 
tetapi kamu memilih tamattu', yakni mendahulukan umrah daripada 
haji pada musim haji yang sama, maka ketentuannya adalah bahwa 
barang siapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia wajib menyembelih 
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hadyu yang mudah didapat di sekitar Masjidilharam. Tetapi jika dia tidak 
mendapatkannya yakni tidak mampu dan tidak memiliki harta senilai 
binatang ternak yang harus disembelih, maka dia wajib berpuasa tiga 
hari dalam musim haji dan tujuh hari setelah kamu kembali ke tanah 
air. Itu seluruhnya sepuluh hari secara keseluruhan. Demikian itu, bagi 
orang yang keluarganya tidak ada, yakni tinggal atau menetap, di sekitar 
Masjidilharam melainkan berdomisili jauh di luar Mekah seperti kaum 
muslim Indonesia. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras hukuman-Nya bagi orang-orang yang tidak menaati perin- 
tah dan aturan-Nya. 


197. Musim haji itu pada bulan-bulan yang telah dimaklumi, yakni Sya- 
wal, Zulkaidah, dan Zulhijjah. Barang siapa mengerjakan ibadah haji 
dalam bulan-bulan itu, maka janganlah dia berkata jorok (rafas), yaitu 
perkataan yang menimbulkan birahi, perbuatan yang tidak senonoh, 
atau hubungan seksual, jangan pula berbuat maksiat dan bertengkar 
dalam melakukan ibadah haji meskipun bukan pertengkaran dahsyat. 
Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya, karena Allah 
mengetahui yang tersembunyi. Allah tidak mengantuk dan tidak pula 
tidur, semua yang terjadi di langit dan di bumi berada dalam pan- 
tauan-Nya. Bawalah bekal untuk memenuhi kebutuhan fisik, yakni 
kebutuhan konsumsi, akomodasi, dan transportasi selama di Tanah 
Suci, termasuk juga bekal iman dan takwa untuk kebutuhan ruhani, 
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa, yakni mengerjakan 
yang diperintahkan dan meninggalkan yang dilarang oleh Allah. Dan 
bertakwalah kepada-Ku, wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat, 
supaya kamu menjadi manusia utuh lahir batin. 


198. Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu beru-pa 
rezeki yang halal melalui berdagang, menawarkan jasa, dan menyewa- 
kan barang. Di antara kaum muslim ada yang merasa berdosa untuk 
berdagang dan mencari rezeki yang halal pada musim haji, padahal 
Allah membolehkannya dengan cara-cara yang diatur dalam Al-Our'an. 
Maka apabila kamu bertolak dari Arafah setelah wukuf, sejak matahari 
terbenam pada tanggal 9 Zulhijah dan sudah sampai di Muzdalifah, 
maka berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam, yakni di Muzdalifah, 
dengan tahlil, talbiah, takbir, dan tahmid. Dan berzikirlah kepada-Nya 
sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepadamu mengikuti agama 
yang benar, keyakinan yang kukuh, ibadah yang istikamah, dan akhlak 
yang mulia, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang 
tidak tahu. Zikir itu merupakan rasa syukur atas nikmat Allah yang 
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telah membimbing para jamaah haji menjadi orang-orang beriman. 


199. Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak, yakni 
dari Arafah setelah wukuf menuju Masy'arilharam, Muzdalifah, Mina, 
dan Mekah, dan mohonlah ampunan kepada Allah di tempat-tempat 
tersebut dari semua dosa yang pernah dilakukan. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang kepada orang yang tobat dan memohon 
ampun. Orang Arab Jahiliah ketika menunaikan ibadah haji merasa 
tidak perlu mengikuti cara-cara orang banyak berwukuf di Arafah, 
bermalam di Muzdalifah, dan melempar jamrah, padahal semuanya 
berasal dari manasik haji yang dicontohkan oleh Nabi Ibrahim. Mereka 
meyakini bahwa tidak keluar dari Mekah merupakan penghormatan 
terhadap Kakbah dan tanah haram. Al-Our'an meluruskan hal ini, 
menegaskan bahwa tidak ada perbedaan dalam tata cara ibadah antara 
satu golongan dengan golongan yang lain. Prinsip ibadah adalah mena- 
ati perintah Allah dan mengikuti aturan-Nya dengan ikhlas. 


200. Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji seperti tawaf, sai, 
wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah, melempar jamrah, tahalul, 
dan tawaf wada', maka berzikirlah kepada Allah, sebagaimana kamu me- 
nyebut-nyebut nenek moyang kamu dalam tradisi Jahiliah dengan khid- 
mat, khusyuk, dan takzim, bahkan berzikirlah kepada Allah dengan lebih 
takzim dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami! 
Berilah kami kebaikan di dunia,” seperti hidup yang sehat, harta yang 
banyak, dan keturunan yang cerdas sehingga terhormat dan bermar- 
tabat, tetapi di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun karena tidak 
beriman dan beramal saleh. 


201. Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami! Berilah kami 
kebaikan di dunia berupa kesehatan, rezeki yang halal dan berkah, 
ilmu yang bermanfaat, umur yang panjang dan hidup bermakna guna 
menopang pengamalan agama dan sukses hidup di dunia, dan berilah 
juga kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka dengan 
memperoleh keridaan-Mu.” Dengan doa ini, orang-orang beriman 
yang berilmu dan beramal saleh hidupnya menjadi seimbang lahir 
batin, dunia akhirat. 


202. Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka 
kerjakan dengan memperoleh kebaikan di dunia dan keselamatan di 
akhirat, dan Allah Maha cepat perhitungan-Nya atas semua amal perbuat- 
an manusia. 
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203. Dan berzikirlah kepada Allah dengan membaca takbir sesudah 
salat lima waktu dan ketika melontar pada hari yang telah ditentukan 
jumlahnya, yaitu hari tasyrig, tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijah. Barang 
siapa mempercepat meninggalkan Mina setelah dua hari, tanggal 11 dan 12 
Zulhijah, maka tidak ada dosa baginya. Dan barang siapa mengakhirkannya 
hingga tanggal 13 Zulhijah, tidak ada dosa pula baginya, yakni bagi orang 
yang bertakwa, yaitu orang-orang menjalankan perintah Allah dan me- 
ninggalkan larangan-Nya di dalam berhaji. Dan bertakwalah kepada Allah, 
dan ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulkan-Nya, yakni kamu semua 
akan dikumpulkan kepada-Nya kelak pada hari Kiamat. Demikianlah, 
Allah menjelaskan tata cara yang benar dalam melaksanakan ibadah 
haji yang disyariatkan bagi orang-orang yang beriman. 


Sifat orang munafik dan orang yang ikhlas amalnya 
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204. Allah menjelaskan perihal dua golongan manusia, yaitu orang 
munafik dan orang mukmin yang beramal mengorbankan harta dan 
jiwanya untuk mencari rida-Nya. Ayat 204-206 diturunkan berkenaan 
dengan seorang munafik bernama al-Akhnas bin Syuraig a8-Sagafi, yang 
setiap bertemu Nabi Muhammad ia memuji Nabi dan mengucapkan 
kata-kata yang mengagumkan Nabi. Dan di antara manusia ada yang 
pembicaraannya tentang kehidupan dunia, atau pembicaraannya di dalam 
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kehidupan dunia, tidak di akhirat nanti mengagumkan engkau, wahai 
Nabi Muhammad, sebab ia mengatakan perkataan yang manis di ha- 
dapanmu, dan dia bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya, yakni ia 
bersumpah dengan nama Allah bahwa ia beriman kepada engkau, pada- 
hal dia adalah penentang yang paling keras. Di akhirat akan terungkap 
bahwa isi hatinya tidak sesuai dengan ucapannya. 


205. Dan di antara perbuatannya ialah apabila dia berpaling dari engkau, 
tidak lagi bersama engkau, dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, 
melakukan berbagai kejahatan seperti merusak tanam-tanaman, dan 
membunuh binatang ternak, kepunyaan orang-orang yang beriman, 
sedang Allah tidak menyukai hamba-Nya berbuat kerusakan di muka 
bumi. 


206. Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah,” yak- 
ni jangan melakukan perbuatan atau mengucapkan perkataan yang 
menyebabkan turunnya azab Allah, maka bangkitlah kesombongannya 
untuk berbuat dosa, ia mengabaikan seruan itu dan dengan sombong 
ia berbuat dosa, tidak takut kepada ancaman Allah. Maka pantaslah 
baginya neraka Jahanam, dan sungguh Jahanam itu tempat tinggal yang 
terburuk. 


207. Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan Suwaihib bin Sinan ar- 
Rtimi yang akan mengikuti Nabi Muhammad hijrah ke Madinah, akan 
tetapi orang-orang kafir Mekah melarang ia membawa kekayaannya. 
Suwahaib dengan ikhlas menyerahkan semua kekayaannya asal ia 
diperbolehkan hijrah ke Madinah, lalu turunlah ayat ini. Dan di antara 
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya, yakni mengorbankan 
kekayaannya, untuk mencari keridaan Allah. Nabi Muhammad bersabda, 
“Sungguh beruntung perdagangan Suwahaib.” Dan Allah Maha Penyan- 
tun kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal sa- 
leh untuk memperoleh rida-Nya. Mayoritas ulama mengatakan bahwa 
ayat ini berlaku bagi siapa pun yang berjuang di jalan Allah. 


Perintah melaksanakan ai Islam secara keseluruhan 
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JA aa ng Hae ats ja 





Tafsir Ringkas 89 








— 32 
AA Ia 


19 





Na IA 3 


208. Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan. Kata as-silm atau as-salm di sini berarti Islam. Laksana- 
kanlah Islam secara total, tidak setengah-setengah, dan janganlah kamu 
ikuti langkah-langkah setan yang menyesatkan dan memecah belah 
kamu. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu. Ayat ini diturunkan berkait- 
an dengan seorang Yahudi bernama Abdullah bin Salam. Ia memeluk 
Islam tetapi masih mengerjakan sejumlah ajaran Yahudi, seperti meng- 
agungkan Hari Sabat dan enggan mengonsumsi daging dan susu unta. 


209. Tetapi jika kamu tergelincir akibat berbuat maksiat dan tidak me- 
laksanakan Islam secara keseluruhan, kaffah, setelah bukti-bukti yang 
nyata, yakni dalil tentang kebenaran Islam, sampai kepadamu melalui 
wahyu yang dibawa oleh para nabi, ketahuilah bahwa Allah Mahaper- 
kasa. Tidak ada yang dapat menghalangi siksaan-Nya. Allah juga 
Mahabijaksana dalam segala perbuatan-Nya. 


210. Tidak ada yang mereka, yakni para pemaksiat dan orang yang tidak 
melaksanakan Islam secara utuh, tunggu-tunggu kecuali datangnya azab 
Allah bersama malaikat dalam naungan awan kepada mereka, sedangkan 
perkara mereka, yakni ditimpakannya siksa atas mereka di hari Kiamat, 
telah diputuskan. Dan kepada Allah-lah segala perkara dikembalikan. 


Nikmat Allah kepada Bani Israil 
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211. Tanyakanlah kepada Bani Israil, yakni Yahudi Madinah, berapa 
banyak bukti nyata yang telah Kami berikan kepada mereka. Banyak sekali 
nikmat yang Allah berikan kepada nenek moyang mereka, seperti ter- 
belahnya lautan, terangkatnya bukit Tur di atas kepala mereka, dan 
diturunkannya manna dan salwa. Barang siapa menukar nikmat Allah, 
yakni meng-ingkari nikmat atau petunjuk Allah dan menukarnya de- 
ngan kekufuran, setelah nikmat itu datang kepadanya, maka sungguh, 
Allah sangat keras hukuman-Nya. 
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212. Kehidupan dunia dijadikan oleh Allah terasa indah dalam pandangan 
orang-orang yang kafir Mekah. Mereka sangat mencintai dunia dan 
berlomba-lomba mencari kesenangan dunia sehingga lupa kepada 
akhirat, dan mereka terus-menerus menghina orang-orang yang beriman, 
seperti Bilal, Suwahaib, dan lainnya karena kefakiran mereka. Mereka 
terus saja berbuat demikian padahal orang-orang yang bertakwa itu berada 
di atas mereka pada hari Kiamat. Mereka berada di surga sedangkan 
orang kafir itu berada di neraka. Dan Allah memberi rezeki baik di dunia 
maupun akhirat kepada orang yang Dia kehendaki tanpa perhitungan. 


Latar Belakang Pengutusan Rasul 
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213. Manusia itu dahulunya satu umat: semuanya beriman kepada 
Allah, kemudian mereka berselisih, ada yang beriman dan ada yang 
kafir kepada Allah. Bisa juga dipahami bahwa manusia itu satu umat 
dalam arti kehidupan manusia diikat oleh kesatuan sosial yang satu 
dengan lainnya saling membutuhkan. Lalu Allah mengutus para nabi 
untuk menyampaikan kabar gembira kepada orang yang beriman bahwa 
mereka akan masuk surga dan peringatan kepada orang kafir bahwa 
mereka akan masuk neraka. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab 
yang mengandung kebenaran di dalam hukum-hukumnya untuk memberi 
keputusan yang benar dan adil di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan, yaitu perkara-perkara agama pada umumnya. Dan 
mereka yang berselisih tentang perkara-perkara itu tidak lain hanyalah 
orang-orang yang telah diberi Kitab. Mereka berselisih setelah bukti-bukti 
yang nyata berupa penjelasan-penjelasan sampai kepada mereka, karena 
kedengkian di antara mereka sendiri, yakni kedengkian orang-orang kafir 
kepada orang-orang beriman. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi 
petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran perkara-perkara 
yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki ke jalan yang lurus. 
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Cobaan bagi orang-orang yang beriman 
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214. Ketika orang-orang mukmin di Madinah menderita kemiskinan 
karena meninggalkan harta benda mereka di Mekah dan juga akibat 
peperangan yang terjadi, Allah bertanya untuk menguji mereka. Apa- 
kah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 
kepadamu cobaan seperti yang dialami orang-orang terdahulu sebelum ka- 
mu. Mereka ditimpa kemelaratan dan penderitaan, dan diguncang dengan 
berbagai cobaan, sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya 
berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu dekat. Ayat ini memotivasi orang-orang beriman 
yang sedang menghadapi bermacam kesulitan dan menumbuhkan ke- 
yakinan bahwa tidak lama lagi akan datang pertolongan Allah yang 
membawa mereka menuju kemenangan. 


Beberapa golongan yang berhak mendapatkan infak 
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215. Diriwayatkan bahwa seorangpria lanjutusia dankaya raya bernama 
Amr bin al-Jamih al-Ansari bertanya kepada Rasulullah, “Harta apa 
yang sebaiknya aku nafkahkan dan kepada siapa aku berikan?” Allah 
lalu menurunkan ayat ini untuk menjawab pertanyaan tersebut. Me- 
reka bertanya kepadamu, wahai Nabi Muhammad, tentang apa yang ha- 
rus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, 
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, seperti saudara 
kandung, paman, bibi, dan anak-anak mereka, anak yatim, orang miskin, 
dan orang yang dalam perjalanan.” Mereka hendaknya diprioritaskan 
untuk menerima infak sebelum orang lain. Infak pada ayat ini adalah 
sedekah yang bersifat anjuran, bukan zakat yang diwajibkan dalam 
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agama dan telah ditentukan siapa yang berhak menerimanya seperti 
dibahas pada Surah at-Taubah/ 9: 60. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. Dalam ayat ini 
kata al-khair disebut dua kalis yang pertama berarti harta (al-mal) dan 
yang kedua berarti kebajikan dalam arti umum. 


Kewajiban berperang 
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216. Selain diuji dengan kemiskinan dan kemelaratan, orang-orang 
beriman juga akan diuji dengan diminta mengorbankan jiwa mereka 
melalui kewajiban perang. Diwajibkan atas kamu berperang melawan 
orang-orang kafir yang memerangi kamu, padahal berperang itu tidak 
menyenangkan bagimu, sebab ia mengor-bankan harta benda dan jiwa. 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, yakni boleh jadi kamu 
tidak menyukai peperangan, padahal itu baik bagimu karena kamu 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir atau masuk surga jika 
terbunuh atau kalah dalam peperangan, dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui apa yang baik 
bagimu, sedang kamu tidak mengetahui. Karena itu, tunaikanlah perintah 
Allah yang pasti akan membawa kebaikan bagimu. 





Hukum berperang di bulan haram 
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217. Ayat ini turun ketika tentara Islam yang dipimpin oleh Abdullah 
bin Jahsy berperang melawan orang-orang kafir di permulaan bulan 
Rajab, satu dari empat bulan haram. Mereka lalu bertanya kepadamu, 
wahai Nabi Muhammad, tentang boleh-tidaknya berperang pada bulan 
haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar. Tetapi, 
ada yang lebih besar lagi dosanya, yaitu menghalangi orang beriman 
dari jalan Allah, yakni melaksanakan perintah-Nya, ingkar kepada- 
Nya, menghalangi orang masuk Masjidilharam, dan mengusir penduduk 
dari sekitarnya. Itu semua lebih besar dosanya dalam pandangan Allah. 
Dan fitnah, yaitu kemusyrikan dan menindas orang mukmin, itu lebih 
kejam daripada pembunuhan dalam peperangan. Mereka tidak akan ber- 
henti memerangi kamu sampai kamu murtad keluar dari agamamu, jika 
mereka sanggup mengeluarkanmu dari agamamu. Janganlah sekali-kali 
kamu murtad dari agamamu walaupun mereka tidak akan berhenti 
memerangimu, sebab barang siapa murtad di antara kamu dari agamanya, 
yakni keluar dari Islam, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 
sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat. Tidak ada pahala bagi amalnya, 
dan mereka itulah penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya. 


218. Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang berhijrah meninggalkan negeri dan keluarga- 
nya untuk menegakkan agama Allah dan berjihad di jalan Allah dengan 
memerangi orang-orang musyrik, mereka itulah orang-orang yang 
mengharapkan rahmat dan ganjaran Allah. Allah Maha Pengampun kepada 
orang-orang yang beriman, lagi Maha Penyayang. 


Hukum khamar, berjudi, dan memelihara anak yatim. 
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219. Mereka menanyakan kepadamu, wahai Nabi, tentang khamar, yaitu 
semua minuman yang memabukkan, dan berjudi. Pertanyaan itu mun- 
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cul antara lain karena di antara rampasan perang yang diperoleh pasu- 
kan pimpinan Abdullah bin Jahsy seperti disinggung pada ayat 217 
terdapat minuman keras. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa, 
yakni mudarat yang besar. Keduanya menimbulkan permusuhan dan 
menyebabkan kaum muslim melupakan Allah dan enggan menunaikan 
salat. Dan keduanya juga mengandung beberapa manfaat bagi manusia, 
seperti keuntungan dari perdagangan khamar, kehangatan badan bagi 
peminumnya, memperoleh harta tanpa susah payah bagi pemenang 
dalam perjudian, dan beberapa manfaat yang diperoleh fakir miskin 
dari perjudian pada zaman Jahiliah. Tetapi dosanya, yakni mudarat yang 
ditimbulkan oleh khamar dan judi, lebih besar daripada manfaatnya. 


Khamar diharamkan dalam Islam secara berangsur. Ayat ini menya- 
takan bahwa minum khamar dan berjudi adalah dosa dengan penjelas- 
an bahwa pada keduanya terdapat manfaat, tetapi mudaratnya lebih 
besar daripada manfaat itu. Surah an-Nisa /4: 43 dengan tegas mela- 
rang minum khamar, tetapi terbatas pada waktu menjelang salat. 
Surah al-M#'idah/ 5: 90 dengan tegas mengharamkan khamar, berjudi, 
berkorban untuk berhala dan mengundi nasib dan menyatakan bahwa 
semuanya adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan yang 
harus dijauhi selamanya oleh orang-orang beriman. Bagian akhir ayat 
ini menjelaskan ketentuan menafkahkan harta di jalan Allah. Dan 
mereka menanyakan kepadamu tentang apa yang harus mereka infakkan 
di jalan Allah. Katakanlah, “Kelebihan dari apa yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan diri dan kebutuhan keluarga. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan. 


220. Yakni memikirkan tentang dunia dan akhirat. Dunia adalah tem- 
pat beramal dan akhirat adalah tempat memanen hasil dari amalan 
itu. Dunia adalah negeri yang fana dan akhirat kekal abadi. Karena 
itu, berbuatlah kebajikan selagi kamu di dunia agar di akhirat kamu 
mendapat kebahagiaan selama-lamanya. Demikianlah Allah memberi 
petunjuk dengan ayat-ayatnya untuk kebahagiaan manusia, tidak saja 
kebahagiaan di dunia tetapi juga di akhirat. Selanjutnya Allah mem- 
beri tuntunan dalam memelihara anak yatim. Mereka menanyakan ke- 
padamu, wahai Nabi Muhammad, tentang anak-anak yatim. Katakan- 
lah, “Memperbaiki keadaan mereka, yakni mengurus anak yatim untuk 
memperbaiki keadaan mereka, adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli 
dan menyatukan mereka dengan keluargamu dalam urusan makanan, 
tempat tinggal, dan keperluan lainnya, maka yang demikian itu baik 
sebab mereka adalah saudara-saudaramu. Karena itu, sepantasnya eng- 
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kau bergaul dengan mereka dan menjadikan mereka satu dengan 
keluargamu. Yang demikian itu lebih baik daripada engkau memisah- 
kan mereka dari keluargamu. Allah mengetahui orang yang berbuat 
kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, nis- 
caya Dia datangkan kesulitan kepadamu dengan membiarkan kamu 
dalam kesulitan mengurus anak yatim. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana dengan tidak menghendaki kesulitan sedikit pun me- 
nimpamu. 


Larangan pernikahan orang mukmin dengan orang musyrik 
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221. Pada ayat ini Allah memberi tuntunan dalam memilih pasangan. 
Dan janganlah kamu, wahai pria-pria muslim, menikahi atau menjalin 
ikatan perkawinan dengan perempuan musyrik penyembah berhala 
sebelum mereka benar-benar beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad. 
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman yang berstatus sosial 
rendah menurut pandangan masyarakat lebih baik daripada perempuan 
musyrik meskipun dia menarik hatimu karena kecantikan, nasab, kekaya- 
annya, atau semisalnya. Dan janganlah kamu, wahai para wali, nikahkan 
orang laki-laki musyrik penyembah berhala dengan perempuan yang 
beriman kepada Allah dan Rasulullah sebelum mereka beriman dengan 
sebenar-benarnya. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih 
baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu, karena kega- 
gahan, kedudukan, atau kekayaannya. Ketahuilah, mereka akan selalu 
berusaha mengajak ke dalam kemusyrikan yang menjerumuskanmu ke 
neraka, sedangkan Allah mengajak dengan memberikan bimbingan dan 
tuntunan menuju jalan ke surga dan ampunan dengan rida dan izin-Nya. 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya, yakni tanda-tanda kekuasaan-Nya 
berupa aturan-aturan kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran 
sehingga mampu membedakan mana yang baik dan membawa kemas- 
lahatan, dan mana yang buruk dan menimbulkan kemudaratan. Perni- 
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kahan yang dilandasi keimanan, ketakwaan, dan kasih sayang akan me- 
wujudkan kebahagiaan, ketenteraman, dan keharmonisan. 


Haid dan hukumnya 
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222. Pada ayat ini Allah memberi tuntunan perihal aturan-aturan dalam 
menjalin hubungan suami-istri. Dan mereka, para sahabat, menanyakan 
kepadamu, wahai Nabi Muhammad, tentang haid. Pertanyaan ini diajukan 
para sahabat ketika melihat pria-pria Yahudi menghindari istri mereka 
dan tidak mau makan bersama mereka ketika sedang haid, bahkan 
mereka pun menempatkan para istri di rumah yang berbeda. Ayat ini 
kemudian turun untuk menginformasikan apa yang harus dilakukan 
oleh suami ketika istrinya sedang haid. Katakanlah, wahai Rasulullah, 
bahwa haid itu adalah sesuatu, yakni darah yang keluar dari rahim 
wanita, yang kotor karena aromanya tidak sedap, tidak menyenangkan 
untuk dilihat, dan menimbulkan rasa sakit pada diri wanita. Karena 
itu jauhilah dan jangan bercampur dengan istri pada waktu haid. Dan 
jangan kamu dekati mereka untuk bercampur bersamanya sebelum mere- 
ka suci dari darah haidnya, kecuali bersenang-senang selain di tempat 
keluarnya darah. Apabila mereka telah suci dari haid dan mandi maka 
campurilah mereka sesuai dengan ketentuan yang diperintahkan Allah 
kepadamu jika kamu ingin bercampur dengan mereka. Sungguh, Allah 
menyukai orang yang tobat dari segala kesalahan yang diperbuatnya 
dan menyukai orang yang menyucikan diri dari kotoran lahiriah dengan 
mandi atau wudu. 
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223. Istri-istrimu adalah ibarat ladang bagimu tempat kamu menanam 
benih. Karena itu, maka datangilah ladangmu itu untuk menyemai be- 
nih kapan saja kamu suka kecuali bila istrimu sedang haid, dan dengan 
cara yang kamu sukai, asalkan arah yang dituju adalah satu, yaitu farji. 
Dan utamakanlah hubungan suami istri itu untuk tujuan yang baik 
untuk dirimu demi kemaslahatan dunia dan akhirat, bukan sekadar 
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melampiaskan nafsu. Bertakwalah kepada Allah dalam menjalin hubung- 
an suami-istri, dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya un- 
tuk menerima imbalan atas amal perbuatanmu selama di dunia. Dan 
sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman yang imannya 
dapat mengantar mereka mematuhi tuntunan-tuntunan Ilahi. 


Larangan Mempermainkan sumpah 
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224. Usai menjelaskan hubungan harmonis suami-istri dalam rumah 
tangga, Allah menjelaskan adanya hubungan kurang harmonis antara 
keduanya yang sengaja ditutup-tutupi melalui sumpah. Dan janganlah 
kamu jadikan nama Allah selalu disebut-sebut dalam sumpahmu lantaran 
sumpah itu kamu jadikan sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertakwa dan menciptakan kedamaian di antara manusia. Mengucapkan 
sumpah atas nama Allah untuk tidak mengerjakan perbuatan baik, 
seperti “Demi Allah, aku tidak akan membantu anak yatim,” dilarang 
oleh agama. Jika telanjur diucapkan maka sumpah itu harus dibatalkan 
dengan membayar kafarat atau denda berupa salah satu dari tiga 
pilihan, yakni memberi makan sepuluh orang miskin sekali makan, 
memberi pakaian kepada mereka, memerdekakan budak, atau puasa 
tiga hari, seperti dijelaskan dalam Surah al-Ma'idah/ 5: 89. Allah Maha 
Mendengar apa yang kamu ucapkan, Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 


225. Setelah menjelaskan larangan bersumpah untuk tidak berbuat 
baik, Allah pada ayat ini menjelaskan jenis sumpah lain. Allah tidak 
menghukum dengan memberi sanksi berupa kafarat terhadap kamu 
karena sumpahmu yang diucapkan dengan tidak kamu sengaja, yakni 
ucapan sumpah namun tidak ada maksud bersumpah, tetapi Dia meng- 
hukum kamu dengan memberi sanksi atau mengazab di akhirat karena 
niat yang terkandung dalam hatimu, yakni bila kamu bersumpah untuk 
meyakinkan orang lain. Allah Maha Pengampun atas sumpah yang telah 
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kamu ucapkan, Maha Penyantun dengan tidak segera mengazab orang 
yang berbuat dosa agar mereka sadar dan bertobat. 


226. Bagi orang laki-laki yang mengr-ila' istrinya, yaitu bersumpah tidak 
akan mencampuri istri, dan lantaran sumpah tersebut seorang istri 
menderita karena tidak dicampuri dan tidak pula diceraikan, dalam 
kondisi ini maka istri harus menunggu empat bulan sebagai batas atau 
tenggang waktu bagi istri untuk menerima keputusan suami, apakah 
rujuk dengan membayar kafarat sumpah atau cerai. Kemudian jika 
dalam masa empat bulan itu mereka kembali kepada istrinya dan hidup 
bersama sebagai suami-istri dan saling memaafkan, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun atas kesalahan yang telah mereka perbuat, Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba yang menyadari kesalahan mereka. 


227. Dan jika mereka berketetapan hati tanpa keraguan hendak menceraikan 
istrinya maka mereka wajib mengambil keputusan yang pasti, yaitu 
cerai, maka sungguh, Allah Maha Mendengar apa yang mereka ucapkan 
dan Maha Mengetahui apa yang ada dalam hati mereka. Penyebutan 
dua sifat Allah sekaligus mengisyaratkan bahwa talak atau perceraian 
dianggap sah apabila diucapkan atau diikrarkan dengan jelas dan bukan 
karena paksaan. 


Idah perempuan yang dicerai suaminya 
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228. Setelah menjelaskan masalah perempuan yang ditalak suaminya, 
berikut ini Allah menjelaskan idah mereka. Dan para istri yang diceraikan 
bila sudah pernah dicampuri, belum menopause, dantidaksedanghamil, 
wajib menahan diri mereka menunggu selama tiga kali gurii', yaitu tiga 
kali suci atau tiga kali haid. Tenggang waktu ini bertujuan selain untuk 
membuktikan kosong-tidaknya rahim dari janin, juga untuk memberi 
kesempatan kepada suami menimbang kembali keputusannya. Tidak 
boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 
mereka, baik berupa janin, haid, maupun suci yang dialaminya selama 
masa idah. Ketentuan di atas akan mereka laksanakan dengan baik jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka berhak 
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menjatuhkan pilihannya untuk kembali kepada istri mereka dalam masa 
idah itu, jika mereka menghendaki perbaikan hubungan suami-istri yang 
sedang mengalami keretakan tersebut. Dan mereka, para perempuan, 
mempunyai hak seimbang yang mereka peroleh dari suaminya dengan 
kewajibannya yang harus mereka tunaikan menurut cara yang patut 
sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing. Tetapi para suami 
mempunyai kelebihan di atas mereka.” yaitu derajat kepemimpinan ka- 
rena tanggung jawab terhadap keluarganya. Allah Mahaperkasa atas 
orang-orang yang mendurhakai aturan-aturan yang telah ditetapkan, 
Mahabijaksana dalam menetapkan aturan dan syariat-Nya. 


Hukum talak dan rujuk 
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229. Talak yang memungkinkan suami untuk merujuk istrinya itu 
dua kali. Setelah talak itu jatuh, suami dapat menahan untuk merujuk 
istrinya dengan baik atau melepaskan dengan menjatuhkan talak yang 
ketiga kalinya dengan baik tanpa boleh kembali lagi sesudahnya. Tidak 
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepa- 
da mereka seperti maskawin, hadiah, atau pemberian lainnya, kecuali 
keduanya khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah karena 
tidak ada kecocokan. Jika kamu, para wali, khawatir bahwa keduanya 
tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah dalam berumah tangga, 
maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang harus diberikan oleh 
istri berupa maskawin yang pernah ia terima dari suaminya sebagai 
pengganti untuk menebus dirinya." Itulah hukum-hukum Allah, maka ja- 
nganlah kamu melanggar ketetapan Allah berupa perintah dan larangan- 
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? Hal itu antara lain karena suami bertanggung jawab terhadap keselamatan dan 
kesejahteraan rumah tangga, seperti dijelaskan pada Surah an-Nisa /4 : 34. 

“ Ayat ini menjadi dasar hukum khulu' dan penerimaan “iwad. Khulu' adalah hak 
istri untuk bercerai dari suaminya dengan membayar “iwad melalui pengadilan. 
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Nya. Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah yang telah ditetapkan 
maka mereka itulah orang-orang zalim yang menganiaya diri sendiri. 


Talak yang masih memungkinkan suami untuk merujuk istrinya hanya 
dua kali, dan disebut talak raj'i. Suami tidak boleh meminta kembali 
pemberian yang sudah diberikan kepada istrinya bila telah bercerai. 
Suami bahkan dianjurkan menambah lagi pemberiannya sebagai mut- 
“ah untuk menjamin hidup istrinya itu di masa depan. 


230. Kemudian jika dia memilih untuk menceraikan istri-nya setelah talak 
yang kedua, yakni pada talak ketiga yang tidak lagi memberinya kesem- 
patan untuk rujuk, maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum 
dia menikah dan melakukan hubungan suami-istri dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa dan halangan bagi keduanya, yakni suami pertama dan mantan is- 
trinya, untuk menikah kembali dengan akad yang baru, setelah ia selesai 
menjalani masa idahnya dari suami kedua. Hal ini dapat ditempuh 
jika keduanya berpen-dapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah 
dengan menjalani hidup baru yang lebih baik sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan Allah. Apabila keduanya ragu untuk kembali dengan baik- 
baik maka niat untuk kembali hidup bersama hendaknya dibatalkan. 
Itulah ketentuan-ketentuan Allah tentang hukum talak, rujuk, dan khulu' 
yang dite-rangkan-Nya kepada orang-orang yang berpengetahuan agar me- 
reka memahami dan memperhatikan hukum-hukum Allah. 


Talak dan hukumnya 
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231. Pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan perintah memilih untuk 
rujuk atau menceraikan istri, berikutnya Allah menjelaskan batas akhir 
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pilihan itu. Dan apabila kamu menceraikan istri-istri kamu dengan talak 
yang memungkinkan rujuk, setelah talak pertama atau kedua, lalu 
sampai akhir idahnya?' mendekati habis, maka tahanlah mereka dengan 
merujuk jika kamu yakin mampu memperbaiki hubungan itu kembali 
dengan cara yang baik sesuai tuntunan agama dan adat, atau ceraikanlah 
mereka apabila hubungan itu tidak dapat dilanjutkan dengan cara yang 
baik pula. Dan janganlah kamu tahan untuk merujuk mereka dengan 
maksud ingin berbuat jahat atau untuk menzalimi mereka selama hidup 
bersama. Barang siapa melakukan demikian, yaitu tindakan jahat dan 
zalim, maka pada hakikatnya dia telah menzalimi dirinya sendiri sehingga 
ia berhak mendapat murka Allah, kebencian keluarga dan orang seke- 
lilingnya, dan semuanya itu berimbas pada dirinya. Dan janganlah kamu 
jadikan ayat-ayat Allah tentang petunjuk hukum talak sebagai bahan 
ejekan yang dapat dipermainkan. Ingatlah nikmat Allah yang telah Dia 
karuniakan kepada kamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepada 
kamu yaitu petunjuk tentang hukum keluarga yang terdapat dalam 
Kitab Al-Our an dan Hikmah atau Sunah. Ketentuan-ketentuan tersebut 
adalah untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


232. Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan perihal wanita- 
wanita yang dicerai sebelum idahnya habis, maka pada ayat ini Allah 
menjelaskan status mereka setelah habis masa idahnya. Dan apabila 
kamu, para suami, menceraikan istri-istri kamu lalu sampai idahnya ha- 
bis, maka jangan kamu, mantan suami dan para wali atau siapa pun, 
halangi atau paksa mereka yang ditalak suaminya untuk kembali rujuk. 
Biarkanlah ia menetapkan sendiri masa depannya untuk menikah lagi 
dengan calon suaminya,S baik suami yang telah menceraikannya atau pria 
lain yang menjadi pilihannya, apabila telah terjalin kecocokan di antara 
mereka dengan cara yang baik. Wanita yang dicerai suaminya dan telah 
habis masa idahnya mempunyai hak penuh atas dirinya sendiri, seperti 
dijelaskan dalam sabda Rasulullah, “Janda lebih berhak atas dirinya 
daripada orang lain atau walinya.” Itulah yang dinasihatkan kepada orang- 
orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Apabila 
mengikuti petunjuk-petunjuk dan nasihat tentang pemenuhan hak 
wanita yang diceraikan untuk kembali kepada suaminya atau memilih 





? Idah ialah masa menunggu (tidak boleh menikah) bagi perempuan karena 
perceraian atau kematian suaminya. 
S Menikah lagi dengan bekas suami atau laki-laki yang lain. 
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pasangan baru, itu lebih suci bagimu dan lebih bersih terhadap jiwamu. 
Dan Allah mengetahui sesuatu yang dapat membawa kemaslahatan bagi 
hamba-Nya, sedangkan kamu tidak mengetahui di balik ketentuan hu- 
kum yang ditetapkan Allah. 


Wali atau mantan suami tidak boleh memaksa perempuan itu baik 
untuk rujuk dengan mantan suaminya dengan ketentuan harus mem- 
perbarui nikahnya, maupun menikah dengan laki-laki lain. 


Menyusui anak 
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233. Usai menjelaskan masalah keluarga, berikutnya Allah membicara- 
kan masalah anak yang lahir dari hubungan suami istri. Di sisi lain, 
dibicarakan pula ihwal wanita yang dicerai dalam kondisi menyusui 
anaknya. Dan ibu-ibu yang melahirkan anak, baik yang dicerai suaminya 
maupun tidak, hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh 
sebagai wujudkasih sayang dan tanggungjawab ibu kepada anaknya. Air 
susu ibu (ASI) adalah makanan utama dan terbaik bagi bayi yang tidak 
bisa digantikan oleh makanan lain. Hal itu dilakukan bagi yang ingin 
menyusui secara sempurna yaitu dua tahun, seperti dijelaskan dalam Surah 
Lugman/31: 41. Apabila kurang dari dua tahun, dianjurkan setidaknya 
jumlah masa menyusui jika digabung dengan masa kehamilan tidak 
kurang dari tiga puluh bulan sebagaimana ditegaskan dalam Surah 
al-Ahgaf/43:15. Bila masa kehamilan mencapai sembilan bulan maka 
masa menyusui adalah dua puluh satu bulan. Apabila masa menyusui 
dua tahun, berarti masa kehamilan paling pendek adalah enam bulan. 
Dan kewajiban ayah dari bayi yang dilahirkan adalah menanggung nafkah 
dan pakaian mereka berdua, yaitu anak dan ibu walaupun sang ibu te- 
lah dicerai, dengan cara yang patut sesuai kebutuhan ibu dan anak dan 
mempertimbangkan kemampuan ayah. Seseorang tidak dibebani lebih 
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dari kesanggupannya. Demikianlah prinsip ajaran Islam. Karena itu, 
janganlah seorang ayah mengurangi hak anak dan ibu menyusui dalam 
pemberian nafkah dan pakaian, dan jangan pula seorang ayah menderita 
karena ibu menuntut sesuatu melebihi kemampuan sang ayah dengan 
dalih kebutuhan anaknya yang sedang disusui. Jaminan tersebut harus 
tetap diperolehnya walaupun ayahnya telah meninggal dunia. Apabila 
ayah telah meninggal dunia maka ahli waris pun berkewajiban seperti 
itu pula, yaitu memenuhi kebutuhan ibu dan anak. Apabila keduanya, 
yaitu ibu dan ayah, ingin menyapih anaknya sebelum usia dua tahun 
dengan persetujuan bersama, bukan akibat paksaan dari siapa pun, dan 
melalui permusyawaratan antara keduanya dalam mengambil keputusan 
yang terbaik, maka tidak ada dosa atas keduanya untuk mengurangi 
masa penyusuan dua tahun itu. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 
kepada orang lain karena ibu tidak bersedia atau berhalangan menyusui, 
maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran kepada wanita lain 
berupa upah atau hadiah dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 
Allah dalam segala urusan dan taatilah ketentuan-ketentuan hukum 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan 
dan membalas setiap amal baik maupun buruk yang kamu kerjakan. 


Perceraian antara suami dan istri hendaknya tidak berdampak pada anak 
yang masih bayi. Ibu tetap dianjurkan merawatnya dan memberinya 
ASI. Demikian pula ayah wajib memberi nafkah kepada anak dan ibu 
selama menyusui. Agama sangat memperhatikan kelangsungan hidup 
anak agar tumbuh menjadi anak yang sehat dan cerdas. 


Masa idah bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya 
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234. Ayat ini menjelaskan idah cerai mati agar tidak ada dugaan bah- 
wa idah cerai mati sama dengan cerai hidup. Dan orang-orang yang 
mati di antara kamu, yakni para suami, serta meninggalkan istri-istri 
yang tidak sedang hamil, hendaklah mereka, para istri, menunggu atau 
beridah selama empat bulan sepuluh hari termasuk malamnya, seba- 
gai ketentuan syarak yang bersifat gat'i (pasti). Kemudian apabila telah 
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sampai akhir atau selesai masa idah mereka, yakni para istri yang diting- 
gal mati suaminya, maka tidak ada dosa bagimu, wahai para wali dan 
saudara-saudara mereka, yakni tidak menghalangi dan melarang 
mereka mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri 
yang sebelumnya dilarang ketika masih dalam masa idah, menurut cara 
yang patut dan sesuai dengan agama dan kewajaran, seperti berhias, 
menerima pinangan, menikah, dan aktivitas lainnya. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik yang kamu sembunyikan 
maupun yang kamu tampakkan. 


Sikap terhadap perempuan yang masih dalam idah 
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235. Ayat ini menjelaskan apa saja yang boleh dan tidak boleh dilaku- 
kan oleh laki-laki terhadap perempuan yang masih dalam masa idah. 
Dan tidak ada dosa bagimu, wahai kaum laki-laki, meminang perempuan- 
perempuan itu yang masih dalam masa idah, baik idah cerai mati mau- 
pun karena ditalak tiga, selain yang ditalak raj'i (satu atau dua), dengan 
sindiran, seperti ucapan, “Aku suka dengan perempuan yang lembut 
dan memiliki sifat keibuan”, atau kamu sembunyikan keinginanmu da- 
lam hati untuk melamar dan menikahinya jika sudah habis masa idah- 
nya. Demikian ini karena Allah mengetahui bahwa kamu tidak sabar se- 
bagai lelaki akan menyebut-nyebut keinginanmu untuk melamar dan 
menikahinya kepada mereka, yakni perempuan-perempuan tersebut 
setelah habis idahnya. Tetapi janganlah kamu, wahai laki-laki, membuat 
perjanjian, baik secara langsung maupun tidak langsung namun terkesan 
memberi harapan untuk menikah dengan mereka, yakni perempuan- 
perempuan yang masih dalam masa idah, secara rahasia, yakni hanya 
diketahui berdua, kecuali sekadar mengucapkan kata-kata sindiran yang 
baik. Dan janganlah kamu, wahai para lelaki, menetapkan akad nikah 
kepada perempuan yang ditinggal mati suaminya atau ditalak tiga 
sebelum habis masa idahnya, sebab akad nikahmu akan dianggap batal. 
Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, yakni 
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ketertarikanmu kepada perempuan itu untuk segera menikahinya, 
maka takutlah kepada-Nya, dari melanggar hukum-hukum-Nya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun atas kesalahan akibat kelemah- 
an dirimu, Maha Penyantun dengan memberimu kesempatan bertobat. 


Ketentuan hukum bagi perempuan yang ditalak dan belum 
Maan serta belum ditentukan maharnya 
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236. Pada ayat berikut Allah menjelaskan hukum terkait perceraian 
antara suami dan istri yang belum dicampuri dan belum ditetapkan 
maskawinnya. Tidak ada dosa atau tidak apa-apa bagimu, wahai para 
suami, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum kamu sentuh, 
yakni belum kamu campuri, atau belum kamu tentukan maharnya, untuk 
tidak memberikan maharnya. Dan hendaklah kamu beri mereka mut'ah, 
yaitu sesuatu yang diberikan sebagai penghibur kepada istri yang dice- 
raikan, selain nafkah. Bagi yang mampu dianjurkan memberi mut'ah 
menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu tetap dituntut untuk 
memberi mut'ah menurut kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara 
yang patut dan tidak menyakiti hatinya atau menyinggung perasaannya. 
Yang demikian itu merupakan kewajiban bagi orang-orang yang senantiasa 
berbuat kebaikan yang dibuktikan dengan selalu siap berkorban. 





Ketentuan hukum bagi perempuan yang ditalak dan belum 
dicampuri namun sudah ditentukan maharnya 
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237. Pada ayat berikut Allah menjelaskan hukum terkait perceraian 
antara suami dan istri yang belum dicampuri namun sudah ditetapkan 
maskawinnya. Dan jika kamu, wahai para suami, menceraikan mereka, 
yakni para istri, sebelum kamu sentuh atau campuri, padahal kamu sudah 
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menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 
kamu tentukan, kecuali jika mereka, yaitu para suami, membebaskan 
dirinya sendiri dengan membayar penuh mahar tersebut atau suami 
tersebut dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di tangannya yakni 
wali istri, dengan cara membebaskan suami tersebut dari kewajiban 
membayar setengah dari mahar yang telah ditentukan. Jika demikian 
maka pembebasan itu, baik dari pihak suami maupun dari pihak wali, 
adalah lebih dekat kepada takwa. Artinya, hal itu lebih layak dilakukan 
oleh mereka yang termasuk golongan orang bertakwa. Dan janganlah 
kamu, wahai para suami dan wali, lupa atau melupakan kebaikan di 
antara kamu, yakni dengan membebaskan kewajiban orang lain atas di- 
rinya atau memberikan haknya untuk orang lain. Sungguh, Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan, yakni memberi sesuatu de-ngan yang 
lebih baik kepada orang lain. Inilah sikap ihsan yang dicintai Allah. Ihsan 
inilah sikap tertinggi dari keberagamaan seseorang, yakni memberikan 
lebih dari yang seharusnya dan mengambil haknya lebih sedikit dari 
yang semestinya. 


Perintah memelihara salat dan waktu-waktu salat 
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238. Usai menjelaskan hukum keluarga dalam beberapa ayat sebelum- 
nya, pada ayat ini Allah menjelaskan hukum asasi antara manusia de- 
ngan Allah, yakni salat. Hal ini seakan mengingatkan agar persoalan 
keluarga tidak membuat manusia lupa akan kewajiban asasinya, yaitu 
salat. Karenaitu, ayatini dimulai dengan kata perintah. Peliharalah secara 
sungguh-sungguh, baik secara pribadi maupun saling mengingatkan 
antara satu dengan lainnya tentang semua salat, dan peliharalah secara 
khusus salat wusta, yakni salat asar dan subuh, karena keutamaannya. 
Dan laksanakanlah salat karena Allah Pemilik kemuliaan dan keagungan 
dengan khusyuk, yakni dengan penuh ketaatan dan keikhlasan. 


239. Namun, jika kamu takut ada bahaya, baik karena musuh, binatang 
buas, atau lainnya, maka salatlah sambil berjalan kaki karena darurat 
atau ketika berada di kendaraan, baik menghadap kiblat maupun tidak. 
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Kemudian apabila situasinya telah kembali aman, maka ingatlah Allah, 
yakni salatlah, sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang 
tidak kamu ketahui, seperti cara melaksanakan salat dalam kondisi tidak 
aman. Ini menunjukkan pentingnya salat. Ia harus ditegakkan dimana 
saja dan kapan saja, serta dalam situasi apa pun. 


Wasiat terhadap perempuan yang akan ditinggal mati suaminya 
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240. Usai sejenak mengingatkan manusia agar tidak melalaikan salat 
karena persoalan keluarga, pada ayat ini Allah kembali menjelaskan 
hukum keluarga. Dan orang-orang yang akan mati, baik karena sudah 
renta maupun sakit menahun, di antara kamu, wahai para suami, dan 
kamu meninggalkan istri-istri, hendaklah ia sebelum meninggal dunia 
membuat wasiat untuk istri-istrinya untuk tetap tinggal di rumah, juga 
berpesan kepada anak-anak dan saudara-saudaranya agar memberi 
mereka nafkah berupa sandang dan pangan, paling tidak sampai seta- 
hun sejak suami wafat tanpa seorang pun boleh mengeluarkannya atau 
mengusirnya dari rumah itu. Tetapi jika mereka, yakni istri yang diting- 
gal mati suaminya, sebelum setahun keluar sendiri dari rumah tersebut 
untuk pindah ke tempat lain, maka tidak ada dosa bagimu, wahai para 
wali atau siapa saja, mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri me- 
reka sendiri dalam hal-hal yang baik yang tidak melanggar syariat. Allah 
Mahaperkasa sehingga harus ditaati, Mahabijaksana dalam menetapkan 
hukum demi kemaslahatan hamba-Nya. 


Hukum memberi mut'ah (penghibur) Ha istri yang dicerai 
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241. Ayat ini menjelaskan hukum pemberian mut'ah bagi perempuan 
yang dicerai. Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan, baik talak 
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tiga (ba'in) maupun talak satu dan dua tetapi tidak dirujuk, sementara 
ia sudah dicampuri, maka hendaklah diberi mut'ah yakni pemberian 
suami di luar nafkah kepada istri yang ditalak tersebut menurut cara 
yang patut, yakni besar dan kecilnya pemberian itu disesuaikan dengan 
kemampuan suami, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa, 
yakni mereka yang melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 


242. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu 
mengerti. Penutup ayat ini seakan memberi jawaban atas pertanyaan 
apakah ada ketentuan agama menyangkut pemberian, selain harta wa- 
ris? Jawabannya, “ada”, yaitu memberikan sesuatu sebagai penghibur 
bagi perempuan yang dicerai karena istri yang dicerai hidup keadaan- 
nya seperti ditinggal mati. 


Takdir atau ketentuan Allah pasti terjadi 
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243. Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa tidak ada seorang pun bisa 
lari dari takdir Allah. Tidakkah kamu memperhatikan, yakni mendengar 
kisah orang-orang yang keluar dari kampung halamannya, sedang jumlahnya 
ribuan karena takut mati? Padahal Rasulullah melarang seseorang untuk 
keluar dari daerahnya yang terjangkit wabah penyakit.” Lalu apabila 
Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kalian!” pasti kalian akan mati 
tanpa bisa menghindar, karena hidup dan mati ada di tangan-Nya, dan 
kematian pasti datang meski tanpa sebab. Kemudian Allah menghidup- 
kan mereka, artinya mereka terselamatkan dari musuh karena sebagian 
mereka ada yangingin maju berjihad. Inilah karunia Allah. Sesungguhnya 
Allah memberikan karunia, yakni pemberian lebih, kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur, karena ketidakmampuan manusia 
memahami jenis-jenis nikmat yang dianugerahkan Allah. 





1 K6 BG AN ga AG SI ala fr AG LG AAN Jl Aa ESA G5 ASN Gi AE 
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Berjihad dan berinfak untuknya 
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244. Usai menjelaskan bahwa kematian pasti akan tiba, pada ayat ini 
Allah mengikutinya dengan penjelasan tentang salah satu sebab kema- 
tian, yakni terbunuh dalam peperangan. Dan berperanglah kamu di jalan 
Allah ketika situasi menuntut demikian, dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Mendengar apa yang kamu katakan, Maha Mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dalam hati, seperti keinginan untuk tidak turut 
berperang. 


245. Barang siapa mau meminjami atau menginfakkan hartanya di 
jalan Allah dengan pinjaman yang baik berupa harta yang halal disertai 
niat yang ikhlas, maka Allah akan melipatgandakan ganti atau balasan 
kepadanya dengan balasan yang banyak dan berlipat sehingga kamu akan 
senantiasa terpacu untuk berinfak. Allah dengan segala kebijaksanaan- 
Nya akan menahan atau menyempitkan dan melapangkan rezeki kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan 
pada hari kebangkitan untuk mendapatkan balasan yang setimpal dan 
sesuai dengan apa yang diniatkan. 


Kisah Talut dan kriteria pemimpin 
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246. Ketika para sahabat Nabi begitu antusias melaksanakan perintah 
berjihad, ayat ini memperlihatkan kebalikan dari sikap tersebut yang 
ditunjukkan oleh Bani Israil. Tidakkah kamu, wahai Nabi Muhammad, 
perhatikan, yakni mendengar kisah, para pemuka Bani Israil setelah Musa 
wafat, ketika mereka berkata kepada seorang nabi mereka, setelah mereka 
berselisih paham siapa yang berhak menjadi pemimpin, dengan me- 
ngatakan, “Angkatlah seorang raja, yakni pemimpin perang untuk kami, 
niscaya kami berperang di jalan Allah besertanya.” Nabi mereka men- 
jawab, “Jangan-jangan jika diwajibkan atasmu berperang, kamu tidak akan 
menaatinya untuk berperang juga karena takut mati dan kecintaanmu 
terhadap dunia?” Mereka menjawab, “Mengapa atau bagaimana mungkin 
kami tidak akan berperang di jalan Allah, sedangkan kami telah diusir dari 
kampung halaman kami dan dipisahkan dari anak-anak kami, karena 
mereka ditahan?” Tetapi ketika perang itu benar-benar diwajibkan atas 
mereka karena permintaan mereka sendiri, justru mereka berpaling de- 
ngan segera karena merasa ngeri dan takut, kecuali sebagian kecil dari 
mereka yang masih konsisten. Dan Allah Maha Mengetahui bahwa mereka 
adalah orang-orang yang zalim dengan meminta suatu kewajiban yang 
kemudian mereka sendiri melanggarnya. 


247. Nabi atau ulama mereka akhirnya mengabulkan permintaan terse- 
but. Dan nabi mereka berkata kepada mereka sebagai bentuk pengabulan 
permintaan mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut men- 
jadi raja atau komandanmu.” Mereka, khususnya para pembesar, menja- 
wab dengan nada sinis, “Bagaimana mungkin Talut memperoleh kerajaan 
atau kekuasaan atas kami dan memimpin kami dalam pertempuran, 
sedangkan kami dengan segala kebesaran yang kami miliki seharusnya 
lebih berhak atas kerajaan atau jabatan itu daripadanya, dan dia juga 
tidak diberi kekayaan yang banyak?” Nabi mereka menjawab, “Allah telah 
memilihnya sebagai raja kamu dan memberikan kepadanya sesuatu yang 
menjadikannya layak menerima tugas itu, yaitu kelebihan ilmu untuk 
memahami strategi perang dan fisik yang kuat agar mampu menjalan- 
kan tugas berat tersebut.” Ketahuilah, sesungguhnya Allah memberikan 


Tafsir Ringkas Da 








kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas anuge- 
rah-Nya yang tidak dipengaruhi oleh kekayaan hamba-Nya, lagi Maha 
Mengetahui apa yang layak dan tidak layak bagi hamba-Nya. 


248. . Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya tanda 
atau bukti kerajaannya, yakni kelayakannya untuk mengemban tugas 
tersebut, ialah datangnya Tabut, yaitu tempat untuk menyimpan 
Taurat, kepadamu, yang sebelumnya berada di Palestina, yang di dalam- 
nya terdapat sesuatu yang bisa memberi kamu ketenangan dari Tuhanmu 
dan sisa peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun, yang dibawa 
oleh malaikat yang hakikatnya hanya diketahui oleh Allah. Sungguh, 
pada yang demikian itu, yakni peristiwa besar tersebut, terdapat tanda 
kebesaran Allah bagimu yang bisa membawamu kepada ketaatan dan 
kerelaan, jika kamu benar-benar orang beriman. 


Seorang pemimpin harus memenuhi beberapa kriteria, di antaranya 
cerdas ataumenguasai masalah dan mampumelaksanakan tugas. Untuk 
membuktikan kelayakannya maka harus dilakukan uji kelayakan. 


Menuruti hawa nafsu akan melemahkan mental 
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249. Setelah membuktikan sendiri kelayakan Talut sebagai pemimpin 
melalui keberadaan Tabut, akhirnya mereka mau mengikuti perintah- 
nya. Maka ketika Talut membawa bala tentaranya untuk berangkatperang, 
sebelumnya dia memberi pengarahan seraya berkata, “Allah akan meng- 
uji kamu dengan sebuah sungai yang kamu seberangi. Maka barang siapa 
meminum airnya, dia bukanlah pengikutku: dan barang siapa tidak memi- 
numnya maka dia adalah pengikutku, kecuali menciduk seciduk dengan 
tangan, sekadar untuk menghilangkan dahaga.” Tetapi kebanyakan 
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mereka ternyata meminumnya dengan penuh keserakahan karena tidak 
mampu menahan nafsu minum, kecuali sebagian kecil di antara mereka 
yang kuat sehingga hanya meminumnya sedikit. Maka, ketika dia, 
Talut, dan orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi sungai itu, 
mereka yang banyak minum dari sungai itu berkata, “Kami tidak kuat lagi 
pada hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya.” Sementara itu, mereka 
yang minum air sungai sekadarnya dan meyakini bahwa mereka akan 
menemui Allah berkata, “Betapa banyak kelompok kecil yang didukung oleh 
kekuatan fisik dan memiliki keimanan yang kuat mampu mengalahkan 
kelompok besar lagi kuat dengan izin Allah.” Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar dengan memberi mereka pertolongan. Ini menunjukkan 
bahwa tenggelam dalam hal-hal duniawi dan menuruti hawa nafsu 
hanya akan melemahkan mental seseorang. Akibatnya, ia tidak mampu 
bersikap disiplin dalam menaati aturan, menegakkan kebenaran, dan 
melawan kebatilan. 


Kesabaran akan mendatangkan keberhasilan 
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250. Dan ketika saat yang mencekam semakin dekat, mereka, yakni 
kelompok kecil namun didukung keimanan yang kuat, terus maju untuk 
melawan Jalut dan tentaranya, meski mereka tahu benar kekuatan mereka 
tidak sebanding dengan kekuatan tentara Jalut. Untuk menguatkan 
mental, mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami untuk menghadapi situasi yang berat ini, kukuhkanlah langkah 
kami di medan perang ini, dan tolonglah kami untuk menghadapi dan 
mengalahkan orang-orang kafir.” Cerita ini memberi kita beberapa pela- 
jaran dalam menghadapi situasi yang berat dan sulit. Pertama, berani 
menghadapi dengan penuh kesabaran. Kedua, mempersiapkan apa saja 
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yang memungkinkan untuk memantapkan langkah. Ketiga, berdoa 
untuk menguatkan mental. 


251. Maka mereka mampu mengalahkannya, yakni Jalut dan tentaranya, 
dengan izin Allah, dan bahkan seorang pemuda bernama Dawud yang 
bergabung dengan tentara Talut berhasil membunuh Jalut. Kemudian 
Allah memberinya, Dawud, dua anugerah yang belum pernah diberikan 
kepada rasul-rasul sebelumnya, yaitu kerajaan dan hikmah agar bisa 
membawa maslahat, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki, seperti 
membuat baju besi dan memahami bahasa burung. Dan kalau Allah 
tidak melindungi melalui kekuasaan dan kehendak-Nya kepada sebagian 
manusiadengan memunculkankekuatanpenyeimbangbagisebagianyang 
lain, niscaya rusaklah bumi ini, karena mereka akan bertindak semena- 
mena dan menindas yang lemah. Tetapi Allah mempu-nyai karunia yang 
dilimpahkan-Nya atas seluruh alam, yakni apabila kezaliman merajalela, 
Allah akan memunculkan kekuatan yang mengimbanginya. 


252. Itulah sebagian ayat-ayat Allah, khususnya mukjizat-mukjizat yang 
tertera di dalam surah ini, seperti kisah Bani Israil tersebut. Kami bacakan 
dan turunkan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar demi menguatkan 
Al-Our'an sebagai kitab hidayah. Dan engkau, Nabi Muhammad, adalah 
benar-benar seorang rasul, sebab tidak ada yang mampu menyebutkan 
kisah-kisah itu selain orang yang mendapat pengajaran dari Allah. (J 
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Keistimewaan dan perbedaan derajat para rasul 
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253. Setelah pada ayat yang lalu dijelaskan bahwa Nabi Muhammad 
adalahsalahseorangrasul yang diutus Allah, disini dijelaskan kedudukan 
para rasul di sisi-Nya dan keadaan umat mereka setelah kepergian para 
rasul itu. Rasul-rasul yang mulia dan tinggi derajatnya yang telah Kami 
sebutkan itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain dengan 
keutamaan yang diberikan kepada mereka. Di antara mereka ada yang 
Allah berfirman dengannya secara langsung dan mengajaknya berbicara 
sesuai keagungan-Nya, seperti Nabi Musa saat berada di Tur Sina dan 
Nabi Muhammad saat mikraj di Sidratulmuntaha, dan sebagian lagi ada 
yang ditinggikan-Nya beberapa derajat seperti Nabi Muhammad yang 
dibekali dengan ajaran yang bersifat universal. Dan Kami beri Isa putra 
Maryam beberapa mukjizat yang menjadi bukti kebenaran risalah yang 
ia bawa, seperti menyembuhkan anak yang terlahir buta, orang yang 
menderita penyakit belang: menghidupkan orang yang sudah mati, 
dan sebagainya, semua atas izin Allah. Dan Kami perkuat dia dengan 
Rohulkudus, yaitu Jibril yang selalu berada mendampingi dan mem- 
berinya dukungan hingga ia diangkat oleh Allah ke langit. 





Para rasul itu datang dengan membawa petunjuk, agama kebenaran, 
dan beberapa penjelasan. Maka, sudah semestinya semua manusia 
beriman, tidak berselisih dan saling memerangi. Tetapi kalau Allah 
menghendaki, niscaya orang-orang yang datang setelah mereka tidak akan 
berbunuh-bunuhan, bertengkar, mengutuk dan berkelahi sebagai puncak 
perselisihan mereka. Yang lebih buruk lagi, perselisihan mereka jus- 
tru terjadi setelah bukti-bukti nyata sampai kepada mereka. Bukti-bukti 
itu mereka putar-balikkan dan disalahpahami, tetapi Allah tidak meng- 
hendaki sehingga mereka berselisih dan perselisihan itu mengantar me- 
reka ke dalam pertengkaran, saling mengutuk, berkelahi dan/atau 
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saling membunuh. Maka, dari perselisihan itu juga mengakibatkan 
ada di antara mereka yang beriman dan ada pula yang kafir. Kalau Allah 
menghendaki, tidaklah mereka umat para rasul itu berbunuh-bunuhan sete- 
lah terjadi perselisihan sesama mereka. Demikianlah, kalau menghen- 
daki, tidak terjadi perselisihan itu, tetapi Allah berbuat menurut kehen- 
dak-Nya sesuai hikmah dan kebijaksanaan-Nya. 


Anjuran untuk menginfakkan harta 
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254. Wahai orang-orang yang beriman sai Allah dan membenarkan 
rasul-Nya serta mengikuti petunjuknya! Infakkanlah dengan mengelu- 
arkan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, baik dalam 
bentuk yang wajib seperti zakat maupun infak yang bersifat sunah. 
Bersegeralah sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual beli yang men- 
datangkan keuntungan, atau seseorang dapat membeli dirinya dengan 
sejumlah harta yang ia bayarkan sebagai tebusan agar dirinya tidak 
mendapat siksa Tuhan pada hari kiamat, ketika tidak ada lagi persaha- 
batan yang memungkinkan seseorang membantu walau persahabatan 
itu sangat dekat yang dapat menyelamatkan dari azab Allah. Kalau saha- 
bat yang sangat akrab saja tidak bisa, apalagi sahabat biasa. Dan pada 
hari itu tidak ada lagi syafaat pertolongan dari seseorang yang dapat 
meringankan azab kecuali dari orang-orang yang mendapat izin dan 
rida dari Allah. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim dengan melam- 
paui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah, sebab mereka tidak 
menyambut baik seruan kebenaran. 





Ayat Kursi 
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255. Allah: tidak ada tuhan yang pantas disembah dan dipertuhan selain 
Dia. Yang Mahahidup, kekal, dan memiliki semua makna kehidupan yang 
sempurna, Yang terus menerus mengurus makhluk-Nya. Tidak seperti 
manusia, Dia tidak mengantuk dan tidak pula tidur, sebab keduanya 
adalah sifat kekurangan yang membuat-Nya tidak mampu mengurus 
makhluk-Nya. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Dia Yang menciptakan, memelihara, memiliki, dan bertindak terhadap 
semua itu. Tidak ada yang dapat memberi syafaat pertolongan di sisi-Nya 
tanpa izin-Nya. Dia demikian perkasa dan kuasa sehingga berbicara di 
hadapan-Nya pun harus setelah memperolah restu-Nya, bahkan apa 
yang disampaikan itu harus sesuatu yang benar. Dia mengetahui apa 
yang di hadapan mereka, yakni apa saja yang sedang dan akan terjadi, 
dan apa yang di belakang mereka, yakni sesuatu yang telah berlalu. Allah 
mengetahui apa yang mereka lakukan dan rencanakan, baik yang ber- 
kaitan dengan masa kini, masa lampau, atau masa depan. Dan mereka 
tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 
kehendaki untuk mereka ketahui dengan memperlihatkan dan mem- 
beritahukannya. Kursi-Nya, yaitu kekuasaan, ilmu, atau kursi tempat 
kedua kaki Tuhan (yang tidak diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah) 
berpijak, sangat luas, meliputi langit dan bumi. Dan jangan menduga 
karena kursi-Nya terlalu luas, Dia letih mengurus itu semua. Tidak! 
Dia tidak merasa berat maupun kesulitan memelihara keduanya, dan Dia 
Mahatinggi zat dan sifat-sifat-Nya jika dibanding makhluk-makhluk- 
Nya, Mahabesar dengan segala keagungan dan kekuasaan-Nya. Inilah 
Ayat Kursi, ayat teragung dalam Al-Our'an karena mencakup nama- 
nama dan sifat-sifat Allah yang menunjukkan kesempurnaan zat, ilmu, 
kekuasaan, dan keagungan-Nya. Ayat ini dinamakan Ayat Kursi. Siapa 
yang membacanya akan memperoleh perlindungan Allah dan tidak 
akan diganggu setan. 


Tidak ada Sea untuk masuk agama Islam 
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256. Meski memiliki kekuasaan yang sangat luas, Allah tidak memaksa 
seseorang untuk mengikuti ajaran-Nya. Tidak ada paksaan terhadap se- 
seorang dalam menganut agama Islam. Mengapa harus ada paksaan, 
padahal sesungguhnya telah jelas perbedaan antara jalan yang benar 
dengan jalan yang sesat. Oleh karena itu, janganlah kamu menggunakan 
paksaan apalagi kekerasan dalam berdakwah. Ajaklah manusia ke jalan 
Allah dengan cara yang terbaik. Barang siapa ingkar kepada Tagut, yaitu 
setan dan apa saja yang dipertuhankan selain Allah, dan beriman kepada 
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang teguh pada ajaran agama yang 
benar sehingga tidak akan terjerumus dalam kesesatan, sama halnya 
dengan orang yang berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang 
tidak akan putus sehingga dia tidak akan terjatuh. Agama yang benar 
ibarat tali yang kuat dan terjulur menuju Allah, dan di situ terdapat 
sebab-sebab yang menyelamatkan manusia dari murka-Nya. Allah Maha 
Mendengar segala yang diucapkan oleh hamba-Nya, Maha Mengetahui 
segala niat dan perbuatan mereka, sehingga semua itu akan mendapat 
balasannya di hari kiamat. 


257. Mereka yang berpegang teguh pada tali yang kukuh tidak akan 
sendiri karena Allah selalu menemani dan melindungi-Nya. Allah adalah 
pelindung orang yang beriman. Dia memelihara, mengangkat derajat, 
dan menolong mereka. Salah satu bentuk pertolongan-Nya adalah Dia 
selalu terus menerus mengeluarkan dan menyelamatkan mereka dari 
kegelapan kekufuran, kemunafikan, keraguan, dorongan mengikuti se- 
tan, dan hawa nafsu, kepada cahaya keimanan dan kebenaran. Cahaya 
iman apabila telah meresap ke dalam kalbu seseorang akan menerangi 
jalannya, dan dengannya ia akan mampu menangkal kegelapan dan 
menjangkau sekian banyak hakikat dalam kehidupan. Dan sebaliknya, 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, baik dari 
kalangan jin maupun manusia, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
hidayah kepada kegelapan kesesatan. Mereka adalah penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya, dan itu adalah tempat yang palik buruk. 


Membangkitkan kembali yang telah mati 
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258. Tidakkah kamu memperhatikan keadaan yang sangat menakjubkan 
dari peristiwa orang yang mendebat Ibrahim mengenai keesaan dan kekua- 
saan Tuhannya dalam memelihara makhluk-Nya, karena Allah telah 
memberinya kerajaan atau kekuasaan, dan ia sombong dengannya. Ke- 
kuasaan itu membuatnya merasa wajar menjadi Tuhan menyaingi 
Allah. Kekuasaan memang seringkali menjadikan orang lupa diri dan 
Tuhannya. Kekuasaan itu seharusnya disyukuri, tetapi dengan angkuh 
ia malah bertanya kepada Ibrahim, “Siapa Tuhanmu?” Ketika Ibrahim 
berkata, “Tuhanku ialah Yang menghidupkan dengan meniupkan roh ke 
dalam tubuh dan mematikan dengan cara mencabutnya.” Dia berkata 
dengan nada mengejek, “Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan,” 
yakni membiarkan hidup atau membunuh seseorang. Untuk menyu- 
dahi perdebatan, Ibrahim menunjukkan bukti kekuasaan Allah dengan 
berkata, “Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari 
barat.” Maka bingunglah orang yang kafiritu dan tidak mampu menjawab 
tantangan itu. Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalim dan 
menolak mengikuti kebenaran. 


259. Atau tidakkah kamu perhatikan kisah seperti cerita orang yang mele- 
wati suatu negeri yang bangunan-bangunannya telah roboh hingga menutupi 
reruntuhan atap-atapnya, sehingga negeri itu tidak lagi berpenduduk. 
Melihat keadaan demikian, dia berkata dalam hati, “Bagaimana Allah 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Dia berkata demikian 
bukan karena tidak percaya kemampuan Allah menghidupkan yang 
telah mati: dia hanya mempertanyakan cara Allah menghidupkannya. 
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Untuk membuktikan kekuasaan-Nya, lalu Allah mematikannya selama 
seratus tahun, kemudian menghidupkan dan membangkitkannya kembali. 
Setelah mengalami kematian dan dibangkitkan kembali, Dia (Allah) 
bertanya, “Berapa lama engkau tinggal di sini?” Dia, pria itu, menjawab, “Aku 
tinggal di sini sehari atau setengah hari.” Ia tidak tahu persis berapa lama 
ia di sana sebab tidak ada perubahan berarti yang ia rasakan atau lihat 
pa-da dirinya. Allah berfirman, “Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun. 
Lihatlah makanan dan minumanmu yang belum berubah, tidak basi, tidak 
juga berkurang dari sebelumnya, tetapi lihatlah keledaimu yang telah 
mati seratus tahun yang lalu, menyisakan tulang belulang. Dan Kami 
lakukan ini semua agar Kami jadikan engkau tanda kekuasaan Kami bagi 
manusia yang hidup setelah negeri itu mereka bangun kembali. Untuk 
mengetahui bagaimana cara Allah menghidupkan kembali yang telah 
mati, lihatlah tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya 
kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging, maka hidup dan 
bangkitlah keledai itu seperti sedia kala.” Maka ketika telah nyata baginya 
bukti kekuasaan Allah dalam menghidupkan kembali objek yang telah 
mati, dia pun berkata, “Saya mengetahui berdasar pandangan mata dan 
pengalaman setelah sebelumnya saya tahu berdasar argumen logika, 
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


260. Dan bukti lain dari kekuasaan Allah menghidupkan dan memati- 
kan adalah ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman dengan 
balik bertanya, “Belum percayakah engkau?” Dia, Nabi Ibrahim, menja- 
wab, “Tidak! Aku percaya, tetapi aku minta diperlihatkan agar dengan 
hal itu keyakinanku bertambah sehingga hatiku semakin tenang dan 
mantap.” Nabi Ibrahim bukannya meragukan kekuasaan Allah meng- 
hidupkan dan mematikan, dia hanya ingin tahu prosesnya. Allah me- 
ngabulkan permintaan Ibrahim. Dia berfirman, “Kalau begitu, ambillah 
empat ekor burung yang berbeda jenisnya, sembelihlah, lalu cincanglah 
olehmu, kemudian campurlah cincangannya dan letakkan di atas masing- 
masing bukit satu bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka 
datang kepadamu dengan segera.” Cincangan-cincangan burung kembali 
menyatu, hidup seperti sediakala, dan terbang dengan cepat ke arah 
Nabi Ibrahim. Ketahuilah, Allah Mahaperkasa, tidak ada yang dapat me- 
ngalahkan-Nya, Mahabijaksana dalam segala ucapan, perbuatan, ajaran 
dan ketetapan-Nya. 
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Pahala menginfakkan harta di jalan Allah 
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261. Setelah menjelaskan kekuasaan-Nya menghidupkan makhluk 
yang telah mati, Allah beralih menjelaskan permisalan terkait balasan 
yang berlipat ganda bagi orang yang berinfak di jalan Allah. Perumpa- 
maan keadaan yang sangat mengagumkan dari orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah dengan tulus untuk ketaatan dan kebaikan, 
seperti keadaan seorang petani yang menabur benih. Sebutir biji yang 
ditanam di tanah yang subur menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji sehingga jumlah keseluruhannya menjadi tujuh 
ratus. Bahkan Allah terus melipatgandakan pahala kebaikan sampai 
tujuh ratus kali lipat atau lebih bagi siapa yang Dia kehendaki sesuai 
tingkat keimanan dan keikhlasan hati yang berinfak. Dan jangan men- 
duga Allah tidak mampu memberi sebanyak mungkin, sebab Allah 
Mahaluas karunia-Nya. Dan jangan menduga Dia tidak tahu siapa yang 
berinfak di jalan-Nya dengan tulus, sebab Dia Maha Mengetahui siapa 
yang berhak menerima karunia tersebut, dan Maha Mengetahui atas 
segala niat hamba-Nya. 


262. Pada ayat berikut Allah menerangkan cara berinfak yang direstui 
Allah dan berhak mendapat pahala yang berlipat ganda. Orang yang 
menginfakkan hartanya dijalan Allah dalam bentuk aneka kebaikan, kemu- 
dian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya 
di hadapan orang yang diberi, tidak pula membanggakannya, dan tidak 
menyakiti perasaan penerima dengan menyebut-nyebutnya di hadapan 
orang lain, mereka memperoleh pahala berlipat di sisi Tuhan mereka, seperti 
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dijelaskan pada ayat terdahulu. Selain menerima ganjaran, tidak ada 
pula rasa takut pada diri mereka. Mereka tidak merisaukan apa yang akan 
terjadi di masa depan, seperti hilang dan berkurangnya harta di dunia, 
dan pahala serta siksa di akhirat, dan mereka tidak pula bersedih hati, yaitu 
keresahan akibat apa yang terjadi dan luput di masa lalu. Tidak jarang 
seseorang yang bersedekah atau akan bersedekah mendapat bisikan 
dari dalam diri atau dari orang lain agar tidak bersedekah atau tidak 
terlalu banyak demi mengamankan harta yang akan menjadi jaminan 
bagi diri dan keluarganya di masa depan. Buanglah jauh-jauh pikiran 
dan perasaan semacam itu. 


263. Setelah menjelaskan pemberian berupa nafkah dan larangan 
menyebut-nyebutnya serta menyakiti hati yang diberi, ayat ini mene- 
kankan pentingnya ucapan yang menyenangkan dan pemberian maaf. 
Perkataan yang baik yang sesuai dengan budaya terpuji dalam suatu 
masyarakat, yaitu menolak dengan cara yang baik, tidak dengan cara 
menyakiti, dan pemberian maaf, yaitu memaafkan tingkah laku yang 
kurang sopan dari peminta, lebih baik daripada sedekah yang diiringi 
tindakan yang menyakiti dari pemberi. Allah Mahakaya, tidak memer- 
lukan sedekah dari hamba-Nya yang disertai sikap menyakiti, bahkan 
tidak butuh kepada pemberian siapa pun, dan Maha Penyantun, sehing- 
ga tidak segera menjatuhkan sanksi dan murka kepada siapa yang dur- 
haka kepada-Nya dengan harapan orang itu akan berubah sikapnya 
kemudian. 


264. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir! Ja- 
nganlah kamu merusak yaitu menghilangkan pahala sedekahmu de-ngan 
menyebut-nyebutnya di hadapan yang diberi dan menyakiti perasaan pe- 
nerima, baik dengan ucapan maupun perbuatan. Jangan keberatan 
atau protes hilangnya pahala sedekahmu itu, sebab yang kamu lakukan 
dan menyebabkan pahala hilang itu keadaannya sama seperti orang 
yang menginfakkan hartanya karena ria, pamer, kepada manusia untuk 
mendapat pujian, nama baik atau kepentingan sesaat lainnya, dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari akhir seperti yang dilakukan orang 
munafik. Perumpamaannya, yakni orang yang pamrih itu, sungguh 
mencengangkan, seperti batu yang licin, sangat bersih, tidak dinodai 
apa pun dan tidak sedikit pun retak, yang di atasnya ada debu, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi, tidak me- 
ninggalkan sedikit pun tanah atau debu. Seperti halnya tanah yang 
subur dan produktif itu hilang dari batu yang licin karena diterpa hujan 
deras, begitu pula pahala sedekah akan hilang karena perbuatan ria 
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dan menyakiti. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang 
mereka kerjakan. Tidak ada sedikit pun yang dapat diambil manfaatnya. 
Dan itulah sifat-sifat kaum kafir, maka hindarilah, sebab Allah tidak 
memberi petunjuk kebaikan kepada orang-orang kafir, antara lain mereka 
yang mengkufuri nikmat-Nya dan tidak mensyukuri-Nya. 


Perumpamaan infak yang diberikan dengan ikhlas 
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265. Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari 
rida dan pahala dari Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka dalam 
rangka melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, seperti pemilik se- 
buah kebun yang subur, hijau dengan pepohonan dan menghasilkan 
buah-buahan yang baik yang terletak di dataran tinggi sehingga mendapat 
sinar matahari dan udara yang cukup. Selain itu, semakin tinggi sebuah 
dataran, akan semakin jauh dari sumber air yang mengakibatkan 
akar tumbuh-tumbuhan menjadi semakin memanjang. Serabut yang 
berfungsi menyerap makanan pun menjadi banyak, sehingga makan- 
an yang membentuk zat hijau daun (klorofil) menjadi banyak pula. 
Dengan demikian, pohon itu menjadi produktif menghasilkan buah. 
Tempat kebun itu berada di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat 
yang tercurah langsung dari langit: sebagiannya diserap oleh tanah 
tempat akar-akar tumbuhan menghunjam, sebagian lainnya yang ti- 
dak dibutuhkan mengalir ke bawah dan ditampung oleh yang mem- 
butuhkannya. Selain sebagai sumber makanan, hujan yang deras itu 
juga berfungsi melunakkan zat-zat yang diperlukan tumbuhan, mem- 
bersihkannya dari zat-zat yang menghambat pertumbuhan dan men- 
jaga hama. Maka tidak heran jika kemudian kebun itu menghasilkan buah- 
buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun 
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atau hujan gerimis dengan sedikit angin yang lembut pun memadai, 
sebab tanahnya subur dan berada di ketinggian yang memungkin- 
kan untuk menghasilkan buah dengan baik. Begitulah, infak yang di- 
keluarkan dengan hati yang ikhlas, sedikit atau banyak, akan diterima 
dan dilipatgandakan pahalanya oleh Allah. Yang dapat mengenali niat 
dan yang disembunyikan seseorang hanya Allah, sebab Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan, dan mengetahui antara yang ikhlas 
dalam beramal dengan niat ria. 


266. Sekali lagi Allah memberikan perumpamaan tentang orang yang 
tidak ikhlas dalam berderma. Ayat ini dimulai dengan sebuah perta- 
nyaan yang ditujukan kepada siapa pun, adakah salah seorang di antara 
kamu yang ingin memiliki kebun yang terdapat di dalamnya pohon kur- 
ma dan pohon anggur yang mengalir di bawah pohon-pohon-nya sungai- 
sungai yakni memiliki sumber air yang cukup. Bahkan di sana dia 
memiliki segala macam buah-buahan. Kemudian datanglah masa tuanya 
sehingga dia tidak bisa lagi bekerja di kebun tersebut dan hanya bisa 
mengandalkan hasil kebun sedang dia memiliki keturunan yang masih 
kecil-kecil yang belum bisa bekerja dan masih membutuhkan hasil dari 
kebun tersebut. Lalu dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba kebun itu ditiup 
angin keras yang me-ngandung api, sehingga terbakar-lah kebun tersebut 
dan mengha-nguskan semua pohon yang ada. Begitulah perumpamaan 
orang yang menginfakkan hartanya karena ria, membangga-banggakan 
pemberiannya kepada orang lain dan menyakiti hati orang yang diberi. 
Nanti di akhirat saat dia sangat membutuhkan ganjaran amal terse- 
but, dia tidak menjumpainya. Amal perbuatannya hangus dan punah 
karena niat yang tidak ikhlas dan sikap yang menyakiti orang lain. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memi- 
kirkannya sehingga kamu berupaya untuk ikhlas dalam berinfak. Sifat 
ria merusak pahala amal seseorang seperti halnya kebakaran mengha- 
nguskan kebun. 
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267. Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik, dan diperoleh dengan cara yang halal, sebab 
Allah itu baik dan hanya menerima yang baik-baik. Dan sedekahkanlah 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi berupa hasil pertanian, 
tambang, dan lainnya, untukmu. Pilihlah yang baik-baik dari apa yang 
kamu nafkahkan itu, walaupun tidak harus semuanya baik, tetapi ja- 
nganlah kamu memilih secara sengaja yang buruk untuk kamu keluarkan 
guna disedekahkan kepada orang lain, padahal kamu sendiri kalau 
diberi yang buruk-buruk seperti itu tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memicingkan mata karena rasa enggan terhadapnya. Cobalah 
berempati. Posisikan dirimu seperti orang yang diberi. Jika kamu ti- 
dak mau menerima yang buruk-buruk, mengapa kamu berikan yang 
seperti itu kepada orang lain. Dan ketahuilah dan yakinlah bahwa Allah 
Mahakaya, tidak membutuhkan sedekah kamu, baik pemberian untuk- 
Nya maupun untuk makhluk-makhluk-Nya, sebab Dia bisa memberi 
secara langsung. Sedekah itu justru untuk kemaslahatan orang yang 
memberi. Dia juga Maha Terpuji, antara lain karena Dia memberi gan- 
jaran terhadap hamba-hamba-Nya yang bersedekah. 


Godaan setan dan janji Allah kepada orang beriman 
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268. Setan, baik dari kalangan jin maupun manusia, selalu berusaha 
menjanjikan dengan cara membisiki dan menakuti kemiskinan kepada- 
mu, misalnya dengan bersedekah harta akan berkurang, atau bahkan 
akan membuatmu terpuruk dalam kemiskinan, dan sebagainya. Dan 
setan juga selalu menyuruh kamu berbuat keji, yaitu segala sesuatu yang 
dianggap sangat buruk oleh akal sehat, budaya, agama, dan naluri 
manusia, antara lain kikir. Itulah ulah setan yang selalu menghalangi 
manusia untuk berbuat kebaikan, sedangkan Allah menjanjikan ampunan, 
sebab setiap sedekah yang kita keluarkan akan menghapuskan dosa. 
Dan selain itu Allah juga menjanjikan akan menambah karunia-Nya 
kepadamu jika kamu berinfak, sebab harta tidak berkurang dengan 
disedekahkan, justru sedekah akan menambah berkahnya. Bukan hanya 
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itu, sedekah dan kedermawanan akan menghilangkan kecemburuan 
dan penyakit sosial lainnya di tengah masyarakat yang pada gilirannya 
akan menciptakan stabilitas sehingga kegiatan perekonomian akan 
semakin produktif dan karunia Allah bertambah. Dan Allah Mahaluas 
ampunan, anugerah dan rahmat-Nya, Maha Mengetahui siapa yang ber- 
hak menerima itu semua. 


269. Dia memberikan hikmah, yaitu kemampuan untuk memahami 
rahasia-rahasia syariat agama dan sifat bijak berupa kebenaran dalam 
setiap perkataan dan perbuatan kepada siapa yang Dia kehendaki. Ba- 
rang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang ba- 
nyak, sebab dengan sifat bijak, urusan dunia dan akhirat menjadi baik 
dan teratur. Adakah kebaikan yang melebihi hidayah Allah kepada 
seseorang sehingga dapat memahami hakikat segala sesuatu secara 
benar dan proporsional? Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran 
kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat, sebab akal sehat yang 
tercerahkan dengan cahaya ketuhanan dapat mengetahui kebenaran 
hakiki tanpa dipengaruhi hawa nafsu. Maka sinarilah jiwa dengan ca- 
haya ketuhanan bila ingin mendapat kebaikan yang banyak. 
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270. Dan apa pun infak yang kamu berikan, berupa harta atau lainnya, 
sedikit atau banyak, berdasar kewajiban atau anjuran Allah, atau nazar 
yang kamu janjikan, yaitu janji dengan mewajibkan diri melakukan 
suatu kebajikan yang tidak diwajibkan oleh Allah untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya, maka sungguh, Allah mengetahuinya, sebab Dia Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu niatkan. Siapa yang tidak melaksana- 
kan kewajiban infak dan tidak menepati janjinya, yaitu bernazar teta- 
pi tidak melaksanakannya atau tidak memenuhi hak Allah, maka dia 
termasuk orang yang zalim, dan bagi orang zalim tidak ada seorang peno- 
long pun yang dapat menyelamatkannya dari azab Allah. 
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271. Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, baik yang wajib seperti 
zakat, maupun yang sunah, bukan untuk tujuan ria dan pamer, maka itu 
baik selama itu didasari keikhlasan, sebab dapat mendorong orang lain 
bersedekah dan menutup pintu prasangka buruk yang menjerumuskan 
pelakunya ke dalam dosa. Dan jika kamu menyembunyikannya dan 
memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu se- 
bab itu dapat menghindari kamu dari sifat ria dan pamrih serta le- 
bih memelihara air muka kaum fakir yang menerima. Dan dengan 
bersedekah dari harta yang halal dan disertai keikhlasan Allah akan 
menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu, yang berupa dosa-dosa ke- 
cil, bukan dosa besar dan bukan juga yang terkait dengan hak orang 
lain. Kebajikan yang dilakukan dengan ikhlas dapat menghapuskan 
dosa-dosa kecil seperti disebut dalam Surah Hiid/11: 114. Dan Allah 
Mahateliti dan Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan, dan 
Dia akan memberi balasan yang setimpal. 


Orang yang berhak menerima sedekah 


Sr ) 
BE AA IA sa 2 
AS Ga gai 2 Maa ye nan 


- 


w 


SJ Oa oke 4 IL aa 2 Pa Pe aa: Ami 
y 21 PN 


32 
12 bang ang SIA 


BA -— 1s 23 na 





2 2 ne Aa G | 25 2. 


aa Ai PNeAN 1 aka ne H AC Ay 
2 Aa 3 G2 v2» » 
@ 3S IIA PI 3KS AA 








272. Jangan kaitkan bantuan sedekah dengan hidayah Tuhan. Kita hanya 
diminta membantu dengan bersedekah. Dahulu para Sahabat pernah 
enggan berinfak kepada sanak kerabat mereka yang musyrik. Ayat 
ini, menurut Ibnu Abbas, turun untuk merespons sikap mereka, dan 
memerintahkan mereka bersedekah, selain yang wajib, kepada setiap 
yang membutuhkan bantuan terlepas dari apa agama dan keyakinannya. 
Bukanlah kewajibanmu, wahai Nabi Muhammad, apalagi orang selain 
engkau, menjadikan mereka, yakni orang-orang kafir dan sesat, mendapat 
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petunjuk yang membuat mereka melaksanakan tuntunan Allah secara 
benar. Engkau hanyalah sekadar penyampai risalah secara lisan dan 
dengan keteladanan melalui cara-cara yang terbaik, tetapi Allah-lah yang 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Apa pun harta yang 
kamu infakkan, atau keluarkan, maka kebaikannya akan kembali untuk 
dirimu sendiri selama kamu berusaha keras dan melakukannya secara 
ikhlas untuk mendapatkan keridaan-Nya. Dan janganlah kamu berinfak 
mengeluarkan harta melainkan karena mencari rida Allah. Dan apa pun 
harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi balasan secara penuh 
bahkan akan dilipatgandakan balasannya dan kamu tidak akan dizalimi 
atau dirugikan, bahkan diuntungkan, sebab seperti dinyatakan dalam 
Surah an-Nahl/16: 96, harta yang ada pada seseorang akan habis dan 
punah, sedangkan yang disedekahkan untuk mencari keridaan Allah 
akan kekal ganjarannya hingga hari kiamat. 


273. Setelah menjelaskan anjuran untuk berinfak kepada siapa pun yang 
membutuhkan, ayat ini menjelaskan tentang siapa yang diprioritaskan 
untuk mendapat bantuan. Apa yang kamu infakkan adalah untuk orang- 
orang fakir yakni yang membutuhkan bantuan karena sudah tua, sakit 
atau terancam, terutama yang terhalang usahanya karena disibukkan 
dengan berjihad di jalan Allah, atau mereka terluka atau cedera di 
medan perang, sehingga mereka tidak dapat berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan hidup di bumi. Mereka adalah orang-orang yang terhormat 
dan selalu menjaga kehormatan diri, sehingga orang lain yang tidak 
tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka 
menjaga diri dari meminta-minta. Engkau hai Muhammad dan siapa 
saja yang memiliki ketajaman pandangan (farasah) mengenal mereka 
dari ciri-cirinya, yaitu mereka terlihat khusyuk, ikhlas, rendah hati, 
dan sederhana, sehingga ketakwaannya itu melahirkan kewibawaan di 
mata dan hati orang yang memandangnya. Sekiranya mereka terpaksa 
harus meminta, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain 
melainkan dengan cara yang sangat halus yang tidak dapat dipahami 
kecuali oleh orang yang memiliki ketajaman pandangan. Mereka ada- 
lah orang-orang yang sangat membutuhkan bantuan, sehingga apa pun 
harta yang baik yang kamu infakkan, sedikit atau banyak, secara terang- 
terangan atau tersembunyi, sungguh, Allah Maha Mengetahui dan akan 
memberinya balasan yang setimpal. 


274. Orang-orang yang menginfakkan hartanya dalam berbagai situasi dan 
kondisi, di malam dan siang hari, baik secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, banyak atau sedikit, mereka akan mendapat pahala di sisi 
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Tuhannya selama mereka mengeluarkannya secara ikhlas dan dengan 
cara-cara yang baik. Tidak ada kekhawatiran atas mereka bahwa nanti 
mereka akan mendapat siksa, sebab mereka aman dari siksa karena 
amal saleh yang mereka persembahkan, dan mereka tidak pula bersedih 
hati, risau dan gelisah, sebab hati mereka selalu dalam keadaan tenang. 


Riba dan akibatnya 
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275. Orang-orang yang memakan riba yakni melakukan transaksi riba 
dengan mengambil atau menerima kelebihan di atas modal dari orang 
yang butuh dengan mengeksploitasi atau memanfaatkan kebutuhan- 
nya, tidak dapat berdiri, yakni melakukan aktivitas, melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Mereka hidup dalam 
kegelisahan, tidak tenteram jiwanya, selalu bingung, dan berada da- 
lam ketidakpastian, sebab pikiran dan hati mereka selalu tertuju pa- 
da materi dan penambahannya. Itu yang akan mereka alami di dunia, 
sedangkan di akhirat mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam 
keadaan sempoyongan, tidak tahu arah yang akan mereka tuju dan 
akan mendapat azab yang pedih. Yang demikian itu karena mereka ber- 
kata dengan bodohnya bahwa jual beli sama dengan riba dengan logika 
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bahwa keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan. Mereka ber- 
anggapan seper-ti itu, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Substansi keduanya berbeda, sebab jual beli meng- 
untungkan kedua belah pihak (pembeli dan penjual), sedangkan riba 
sangat merugikan salah satu pihak. Barang siapa mendapat peringat- 
an dari Tuhannya, setelah sebelumnya dia melakukan transaksi riba, 
lalu dia berhenti dan tidak melakukannya lagi, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu sebelum datang larangan menjadi miliknya, yakni 
riba yang sudah diambil atau diterima sebelum turun ayat ini, boleh 
tidak dikembalikan, dan urusannya kembali kepada Allah. Barang siapa 
mengulangi transaksi riba setelah peringatan itu datang maka mereka itu 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 


276. Allah memusnahkan harta yang diperoleh dari hasil praktik riba 
sedikit demi sedikit sampai akhirnya habis, atau menghilangkan ke- 
berkahannya sehingga tidak bermanfaat dan menyuburkan sedekah yak- 
ni dengan mengembangkan dan menambahkan harta yang disedekah- 
kan, serta memberikan keberkahan harta, ketenangan jiwa dan 
ketenteraman hidup bagi pemberi dan penerima. Allah tidak menyukai 
dan tidak mencurahkan rahmat-Nya kepada setiap orang yang tetap da- 
lam kekafiran karena mempersamakan riba dengan jual beli dengan 
disertai penolakan terhadap ketetapan Allah, dan tidak mensyukuri 
kelebihan nikmat yang mereka dapatkan, bahkan menggunakannya 
untuk menindas dan mengeksploitasi kelemahan orang lain, dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang bergelimang dosa karena praktik riba 
tidak hanya merugikan satu orang saja, tetapi dapat meruntuhkan per- 
ekonomian yang dapat merugikan seluruh warga masyarakat. 


277. Setelah dijelaskan pelaku kemaksiatan yang berupa praktik riba, 
selanjutnya dijelaskan keadaan orang-orang saleh yang beruntung. 
Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan 
salat secara benar, khusyuk, dan berkesinambungan dan menunaikan 
zakat dengan sempurna, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka kapan dan dari siapa pun, karena me- 
reka berada dalam lindungan Allah dan mereka tidak bersedih hati karena 
apa yang mereka akan peroleh di akhirat jauh lebih baik dari apa yang 
bisa jadi hilang di dunia. 


278. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan 
menghindari jatuhnya siksa dari Allah antara lain akibat praktik riba, 
dan tinggalkan sisa riba yang belum dipungut sampai datangnya larang- 
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an riba jika kamu benar-benar orang beriman yang konsisten dalam per- 
kataan dan perbuatan. 


279. Jika kamu tidak melaksanakannya, yakni apa yang diperintahkan 
ini, sehingga kamu memungut sisa riba yang belum kamu pungut, 
maka yakinlah akan terjadi perang yang dahsyat dari Allah dan Rasul-Nya 
antara lain berupa bencana dan kerusakan di dunia, dan siksa pedih di 
akhirat. Tetapi jika kamu bertobat, yakni tidak lagi melakukan transaksi 
riba dan melaksanakan tuntunan Ilahi, tidak memungut sisa riba yang 
belum dipungut, maka perang tidak akan berlanjut, bahkan kamu berhak 
atas pokok hartamu dari mereka. Dengan demikian, kamu tidak berbuat 
zalim atau merugikan dengan membebani mereka pembayaran utang 
melebihi apa yang mereka terima dan tidak dizalimi atau dirugikan 
karena mereka membayar penuh sebesar utang yang mereka terima. 


280. Dan jika orang yang berutang itu dalam kesulitan untuk melu- 
nasi, atau bila dia membayar utangnya akan terjerumus dalam kesu- 
litan, maka berilah dia tenggang waktu untuk melunasinya sampai dia 
memperoleh kelapangan. Jangan menagihnya jika kamu tahu dia dalam 
kesulitan, apalagi dengan memaksanya untuk membayar. Dan jika 
kamu menyedekahkan sebagian atau seluruh utang tersebut, itu lebih baik 
bagimu, dan bergegaslah meringankan yang berutang atau membebas- 
kannya dari utang jika kamu mengetahui betapa besar balasannya di sisi 
Allah. 


281. Dan takutlah atau hindarilah siksa yang akan terjadi pada hari yang 
sangat dahsyat, yang pada saat itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah, yakni meninggal dunia kemudian dibangkitkan kembali. Kemu- 
dian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang telah 
dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi yakni tidak dirugikan, bahkan 
yang beramal saleh akan sangat diuntungkan oleh kemurahan Allah. 
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282. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu pembayaran yang ditentukan, hendaklah kamu me- 
nuliskannya untuk melindungi hak masing-masing dan untuk meng- 
hindari perselisihan. Dan hendaklah seorang yang bertugas sebagai pe- 
nulis di antara kamu menuliskannya dengan benar, jujur, dan adil, sesuai 
ketentuan Allah dan peraturan perundangan yang berlaku dalam 
masyarakat. Kepada para penulis diingatkan agar janganlah penulis 
menolak untuk menuliskannya sebagai tanda syukur, sebagaimana Allah 
telah mengajarkan kepadanya kemampuan membaca dan menulis, maka 
hendaklah dia menuliskan sesuai dengan pengakuan dan pernyataan pi- 
hak yang berutang dan disetujui oleh pihak yang mengutangi. 


Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan apa yang telah 
disepakati untuk ditulis, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhan 
Pemelihara-nya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripada utang- 
nya, baik yang berkaitan dengan kadar utang, waktu, cara pembayaran, 
dan lain-lain yang dicakup oleh kesepakatan. Jika yang berutang itu orang 
yang kurang akalnya, tidak pandai mengurus harta karena suatu dan 
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lain sebab, atau lemah keadaannya, seperti sakit atau sangat tua, atau 
tidak mampu mendiktekan sendiri karena bisu atau tidak mengetahui 
bahasa yang digunakan, atau boleh jadi malu, maka hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar dan jujur. 


Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 
tidak ada saksi dua orang laki-laki, atau kalau saksi itu bukan dua 
orang laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi yang ada, yakni yang 
disepakati oleh yang melakukan transaksi. Hal tersebut agar jika yang 
seorang dari perempuan itu lupa, maka perempuan yang seorang lagi 
yang menjadi saksi bersamanya mengingatkannya. 


Dan sebagaimana Allah berpesan kepada para penulis, kepada para 
saksi pun Allah berpesan. Janganlah saksi-saksi itu menolak memberi 
keterangan apabila dipanggil untuk memberi kesaksian, karena peno- 
lakannya itu dapat merugikan orang lain. Dan janganlah kamu bosan 
menuliskannya, baik utang itu kecil maupun besar, sampai yakni tiba batas 
waktu membayarnya. Yang demikian itu, yakni penulisan utang piutang 
dan persaksian yang dibicarakan itu, lebih adil di sisi Allah, yakni dalam 
pengetahuan-Nya dan dalam kenyataan hidup, dan lebih dapat menguat- 
kan kesaksian, yakni lebih membantu penegakan persaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan terkait jenis utang, besaran 
dan waktunya. 


Petunjuk-petunjuk di atas adalah jika muamalah dilakukan dalam 
bentuk utang piutang, tetapi jika hal itu merupakan perdagangan berupa 
jual beli secara tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya, sebab memang pencatatan 
jual beli tidak terlalu penting dibanding transaksi utang-piutang. 


Dan dianjurkan kepadamu ambillah saksi apabila kamu berjual beli untuk 
menghindari perselisihan, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga 
saksi oleh para pihak untuk memberikan keterangan dan kesaksian jika 
diperlukan, begitu juga sebaliknya para pencatat dan saksi tidak boleh 
merugikan para pihak. Jika kamu, wahai para penulis dan saksi serta 
para pihak, lakukan yang demikian, maka sungguh, hal itu suatu kefasikan 
pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah dan rasakanlah keagungan- 
Nya dalam setiap perintah dan larangan, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu tentang hak dan kewajiban, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 
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283. Tuntunan pada ayat yang lalu mudah dilaksanakan jika seseorang 
tidak sedang dalam perjalanan. Jika kamu dalam perjalanan dan melaku- 
kan transaksi keuangan tidak secara tunai, sedang kamu tidak mendapatkan 
seorang penulis yang dapat menulis utang piutang sebagaimana mesti- 
nya, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang oleh yang 
berpiutang atau meminjamkan. Tetapi menyimpan barang sebagai 
jaminan atau menggadaikannya tidak harus dilakukan jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain. Maka hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya, utang atau apa pun yang dia terima, dan 
hendaklah dia yang menerima amanat tersebut bertakwa kepada Allah, 
Tuhan Pemelihara-nya. Dan wahai para saksi, janganlah kamu menyem- 
bunyikan kesaksian, yakni jangan mengurangi, melebihkan, atau tidak 
menyampaikan sama sekali, baik yang diketahui oleh pemilik hak 
maupun yang tidak diketahuinya, karena barang siapa menyembunyikan- 
nya, sungguh, hatinya kotor, karena bergelimang dosa. Allah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan, sekecil apa pun itu, yang nyata maupun 
yang tersembunyi, yang dilakukan oleh anggota badan maupun hati. 


284. Allah mengetahuiitu semua dan akan meminta pertanggungjawab- 
an manusia, sebab kekuasaan-Nya meliputi seluruh jagat raya. Milik 
Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Dialah yang 
mengatur dan mengelola semua itu. Jika kamu nyatakan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya 
tentang perbuatan itu bagimu, dan akan memberikan balasan yang 
setimpal. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki sesuai dengan 
sikap dan kehendak hamba-Nya, yaitu yang menyesali perbuatannya, 
bertekad untuk tidak mengulangi dan memohon ampunan, atau Dia 
akan mengampuni walau tanpa permohonan ampunan dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki sesuai sikap hamba-Nya yang selalu melakukan 
dosa dan maksiat. Pilihan berada di tangan manusia. Siapa yang mau 
diampuni, maka lakukanlah apa yang ditetapkan Allah guna meraih 
ampun-an-Nya, dan siapa yang hendak berada dalam siksa, maka 
silakan langgar ketentuan-Nya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Pujian Allah dan doa Pa yang beriman 
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285. Seorang muslim harus menaati firman Allah sebagaimana dicon- 
tohkan oleh Rasulullah. Sikap beliau dan para pengikutnya yang ber- 
iman menyangkut kitab suci Al-Our'an dan kitab-kitab terdahulu ser- 
ta para nabi dan rasul adalah bahwa Rasul, yakni Nabi Muhammad, 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya, yakni Al-Our'an, dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman meski dengan kualitas 
keimanan yang berbeda dengan Nabi. Semua, yakni Nabi Muhammad 
dan orang mukmin, beriman kepada Allah bahwa Dia wujud dan Maha 
Esa, Mahakuasa, tiada sekutu bagi-Nya, dan Mahasuci dari segala keku- 
rangan. Mereka juga percaya kepada malaikat-malaikat-Nya sebagai 
hamba-hamba Allah yang taat melaksanakan segala apa yang diperin- 
tahkan kepada mereka dan menjauhi seluruh larangan-Nya. Demikian 
juga dengan kitab-kitab-Nya yang diturunkan kepada para rasul, 
seperti Zabur, Taurat, Injil, dan Al-Our'an, dan juga percaya kepada 
rasul-rasul-Nya sebagai hamba-hamba Allah yang diutus membimbing 
manusia ke jalan yang lurus dan diridai-Nya. Mereka berkata, “Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun dengan yang lain dari rasul-rasul- 
Nya dalam hal kepercayaan terhadap mereka sebagai utusan Allah.” 
Dan mereka berkata, “Kami dengar apa yang Engkau perintahkan, baik 
yang melalui wahyu dalam Al-Our'an maupun melalui ucapan Nabi- 
Mu, dan kami taat melaksanakan perintah-perintah-Mu dan menjauhi 
larangan-larangan-Mu.” Dengan rendah hati mereka juga berucap, 
“Ampunilah kami, Ya Tuhan kami, dan hanya kepada-Mu, tidak kepada 
selain-Mu, tempat kami kembali.” 








286. Tidak ada yang berat dalam beragama, dan tidak perlu ada ke- 
khawatiran tentangtanggungjawab atasbisikan-bisikan hati, sebab Allah 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia, 
yakni setiap manusia, mendapat pahala dari kebajikan yang dikerjakannya 
walaupun baru dalam bentuk niat dan belum wujud dalam kenyataan, 
dan dia mendapat siksa dari kejahatan yang diperbuatnya dan wujud 
dalam bentuk nyata. Mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa dalam melaksanakan apa yang Engkau 
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perintahkan atau kami melakukan kesalahan karena suatu dan lain sebab. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami seperti 
orang-orang Yahudi yang mendapat tugas yang cukup sulit karena 
ulah mereka sendiri, misalnya untuk bertobat harus membunuh diri 
sendiri. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tidak sanggup kami memikulnya, baik berupa ketentuan dalam beragama 
maupun musibah dalam hidup dan lainnya. Maafkanlah kami, yakni 
hapuslah dosa-dosa kami, ampunilah kami dengan menutupi aib kami 
dan tidak menghukum kami akibat pelanggaran, dan rahmatilah kami 
dengan sifat kasih dan rahmat-Mu yang luas, melebihi penghapusan 
dosa dan penutupan aib. Engkaulah pelindung kami, karena itu maka 
tolonglah kami dengan argumentasi dan kekuatan fisik dalam menghadapi 
orang-orang kafir.” (J 
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runkan setelah Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah. Dengan 

demikian, surah ini termasuk kelompok surah-surah Madaniyyah. 
Dinamakan Ali Imran karena dalam surah ini terdapat kisah keluarga 
Imran dan kelahiran Nabi Isa putra Maryam binti Imran. Seperti telah 
disebutkan sebelumnya, Surah Ali Imran bersama Surah al-Bagarah 
dinamakan az-Zahrawain karena keduanya mengungkapkan hal-hal 
yang disembunyikan oleh Ahli Kitab, seperti kelahiran Nabi Isa, keda- 
tangan Nabi Muhammad, dan sebagainya. 


| , URAH ketiga dalam Al-Gur'an ini terdiri atas 200 ayat, dan ditu- 


Secara umum surah ini berisikan masalah-masalah keimanan, 
seperti pembentukan akidah Islam yang benar dengan cara mendebat 
keyakinan Ahli Kitab, terutama umat Nasrani dalam hal trinitas. Dalam 
masalah hukum, surah ini menjelaskan asas musyawarah, mubahalah, 
dan riba. Surah ini juga memuat beberapa kisah, seperti kisah keluarga 
Imran, Perang Badar, dan Perang Uhud serta pelajaran yang dapat di- 
ambil darinya, dan sebagainya. 





— Da, 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Al-Our'an dan kitab-kitab sebelumnya 
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1. Alif Lam Mim. Huruf-huruf hijaiah ini juga menunjukkan kemuk- 
jizatan Al-Our'an, sebab di situ terkandung tantangan kepada orang- 
orang musyrik untuk mendatangkan yang serupa dengannya. Satu hal 
yang tidak pernah bisa mereka lakukan, dan tidak akan pernah ada se- 
orang pun yang bisa melakukannya, padahal ayat Al-Our'an terdiri atas 
rangkaian huruf-huruf yang biasa digunakan dalam bahasa Arab, dan 
mereka yang hidup pada saat itu sedang berada pada puncak kemahitr- 
an berbahasa. 


2. Dialah Allah, tidak ada tuhan yang pantas disembah selain Dia, Yang 
Mahahidup dengan segala kesempurnaan yang sesuai dengan keagung- 
an-Nya, Yang terus-menerus secara sempurna dan berkesinambungan 
mengurus dan memenuhi kebutuhan makhluk-Nya. 


3-4. Dia menurunkan Kitab Al-Gur'an secara berangsur-angsur kepa- 
damu, wahai Nabi Muhammad, yang mengandung kebenaran dan dalam 
keadaan hak, baik kandungan, cara menurunkan, yang membawanya 
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turun, maupun yang menerimanya. Kandungan Al-Our'an itu membe- 
narkan wahyu-wahyu Allah dalam kitab-kitab suci sebelumnya yang 
pernah diwahyukan kepada para nabi dan rasul, yakni yang berkaitan 
dengan pokok-pokok akidah, syariah dan akhlak. Dan Allah juga menu- 
runkan sekaligus, tidak berangsur-angsur, kepada Nabi Musa kitab Tau- 
rat dan kepada Nabi Isa Kitab Injil sebelum turun-nya Al-Our'an. Ketiga 
kitab suci tersebut berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia. Dan Dia 
menurunkan ketiga kitab suci tersebut sebagai al-Furgan yang berfungsi 
membedakan antara yang hak dan yang batil. Sungguh, orang-orang yang 
ingkar terhadap ayat-ayat Allah dengan menutupi tanda-tanda keesaan- 
Nya, baik yang terbentang di alam raya, melalui kitab suci maupun 
fitrah yang melekat pada diri setiap insan, akan memperoleh azab yang 
berat. Allah Mahaperkasa yang tidak seorang pun dapat mengalahkan- 
Nya, lagi mempunyai hukuman bagi orang yang mengingkari bukti-bukti 
keesaan dan kekuasaan-Nya. 


5. Dia mengurus semua makhluk-Nya, maka bagi Allah tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi, baik makhluk yang berada di bumi dan yang di 
langit, baik kecil maupun besar. Pengetahuan-Nya meliputi segala se- 
suatu. 


6. Hanya Dialah yang membentuk kamu dalam rahim ibumu menurut 
yang Dia kehendaki, laki-laki atau perempuan, baik atau buruk, bahagia 
atau sengsara. Tidak ada tuhan yang pantas disembah selain Dia, Yang 
Mahaperkasa dan tidak terkalahkan, Mahabijaksana dalam menetapkan 
dan mengelola segala sesuatu. 


7. Hanya Dialah yang menurunkan Kitab Al-Our'an kepadamu, wahai 
Nabi Muhammad, untuk engkau sampaikan dan jelaskan maksudnya 
kepada seluruh umat manusia. Apa yang diturunkan itu terdiri atas dua 
kelompok, di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, yakni yang kan- 
dungannya sangat jelas, sehingga hampir-hampir tidak lagi dibutuhkan 
penjelasan tambahan untuknya, atau yang tidak mengandung makna 
selain yang terlintas pertama kali dalam benak. Ayat-ayat muhkamat 
itulah pokok-pokok Kitab suci Al-Our'an. Dan kelompok ayat-ayat yang 
lain dalam Al-Our'an yaitu mutasya-bihat, yakni ayat-ayat yang mengan- 
dung beberapa pengertian, samar artinya dan sulit dipahami kecuali 
setelah merujuk kepada yang muhkam, atau hanya Allah yang menge- 
tahui maknanya. 


Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka 
mengikuti dengan sungguh-sungguh yang mutasyabihat, dengan berpe- 
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gang teguh kepada ayat-ayat itu semata-mata dan tidak menjadikan ayat- 
ayat muhkamat sebagai rujukan dalam memahami atau menetapkan 
artinya. Tujuan mereka melakukan itu adalah untuk mencari-cari fitnah, 
yakni kekacauan dan kerancuan berpikir serta keraguan di kalangan 
orang-orang beriman, dan untuk mencari-cari dengan sungguh-sungguh 
takwilnya yang sejalan dengan kesesatan mereka. Mereka melakukan 
itu padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan sikap 
mereka itu bertentangan dengan sikap ar-rasikhan fi al-ilm, yakni orang- 
orang yang ilmunya mendalam dan imannya mantap. Atau, seperti dalam 
salah satu bacaan (gira'at) yang mutawatir, takwil ayat-ayat mutasyabihat 
itu juga dapat diketahui oleh ar-rasikhan fi al-“'ilm. Dengan demikian, 
ayat-ayat mutasyabihat itu diturunkan untuk memotivasi para ulama 
agar giat melakukan studi, menalar, berpikir, teliti dalam berijtihad 
dan menangkap pesan-pesan agama. 


Orang-orang yang mendalam ilmunya dan mantap imannya itu ber- 
kata, “Kami beriman kepadanya, yakni Al-Our'an, semuanya, yakni yang 
mutasyabih dan muhkam, berasal dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang 
dapat mengambil pelajaran dan memahami maknanya dengan baik dan 
benar kecuali orang yang berakal, yaitu orang-orang yang memiliki akal 
sehat yang tidak mengikuti keinginan hawa nafsu. 


8. Menggunakan akal semata akan membuat seseorang mudah terge- 
lincir. Oleh karenanya, orang-orang yang mendalam ilmunya dan man- 
tap imannya selalu berdoa, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan 
hati kami kepada kesesatan sebagaimana halnya mereka yang mencari- 
cari takwil ayat-ayat mutasyabih untuk menimbulkan keraguan, setelah 
Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami 
rahmat yang mencakup segala jenis dan macamnya, antara lain berupa 
kemantapan iman, ketenangan batin, kemudahan dalam menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan. Rahmat itu bersumber dan langsung 
dari sisi-Mu, turun secara berkesinambungan dan tanpa mengharap 
imbalan apa pun, sebab sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” 


9. Mereka tidak hanya mengajukan permohonan yang berkaitan de- 
ngan kehidupan di dunia, tetapi juga menegaskan keyakinan tentang 
keniscayaan hari Akhir. “Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan 
manusia pada hari yang tidak ada keraguan padanya, yaitu pada hari kia- 
mat.” Sungguh, Allah tidak menyalahi janji. 
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Ancaman Allah kepada orang kafir dan pengaruh harta benda 
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10. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, yang menutupi tanda-tanda 
keesaan dan kebesaran Allah serta mengingkari petunjuk-petunjuk- 
Nya, bagi mereka tidak akan berguna sedikit pun harta benda yang Allah 
berikan kepada mereka walau sebanyak apa pun, dan demikian pula 
anak-anak mereka walau sebanyak dan sehebat apa pun, terhadap azab 
Allah di dunia. Mereka juga tidak dapat menolak siksa-Nya di akhirat 
kelak, dan bahkan mereka itu menjadi bahan bakar api neraka. 


11. Keadaan mereka yang selalu mendustakan agama Allah dan azab 
yang diturunkan kepada mereka seperti keadaan pengikut Fir'aun dan 
orang-orang kafir yang hidup sebelum mereka. Mereka semua mendustakan 
ayat-ayat Kami yang tertulis dalam kitab suci dan/atau yang terbentang 
di alam raya. Mereka mendustakan ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat hukuman-Nya. 


12. Jika Fir'aun dan rezimnya yang sangat berkuasa dan gagah perkasa 
saja dapat dikalahkan dan mendapat siksa duniawi dan ukhrawi, apa-lagi 
orang yang tidak mencapai tingkat keperkasaan semacam itu. Karena 
itu, katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang yang kafir 
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dari kalangan Yahudi dan lainnya yang memandang kemenanganmu 
di Perang Badar dengan sebelah mata, “Kamu pasti akan dikalahkan di 
dunia dan mati dalam keadaan kafir, kemudian digiring ke dalam neraka 
Jahanam sebagai tempat tinggal kamu. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal.” 


13. Kamu pasti akan dikalahkan! Salah satu buktinya adalah apa yang 
diuraikan oleh ayat ini, yaitu sungguh, telah ada tanda bagi kamu pada 
dua golongan yang berhadap-hadapan, yakni bertempur di dalam Perang 
Badar pada tahun kedua Hijriah. Yang pertama, satu golongan mukmin 
berperang dijalan Allah, yaitu Nabi Muhammad danpara sahabatnya, dan 
yang lain golongan kafir yang berperang di jalan kebatilan yang melihat 
dengan mata kepala, bahwa jumlah pasukan mereka, yakni golongan 
muslim, dua kali lipat mereka, sehingga hati mereka menjadi gentar. Ini 
menjadi faktor penyebab kemenangan kaum muslim. Allah menguatkan 
dengan pertolongan-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran yang berharga bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan mata hati yang dapat menangkap hikmah di 
balik setiap peristiwa. 


14. Ada beberapa hal yang dapat menghalangi seseorang mengambil 
pelajaran dari peristiwa di atas, yaitu dijadikan terasa indah dalam pan- 
dangan manusia cinta terhadap apa yang diinginkan dan sulit untuk di- 
bendung, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan yang bagus dan 
terlatih, hewan ternak, dan sawah ladang, atau simbol-simbol kemewah- 
an duniawi lainnya. Itulah kesenangan hidup di dunia yang bersifat se- 
mentara dan akan hilang cepat atau lambat, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik, yaitu surga dengan segala keindahan dan kenikmatan- 
nya. 


15. Hal-hal yang disebut di atas adalah baik dan sesuai dengan naluri 
manusia, tetapi ada yang lebih baik dari itu semua. Maka katakanlah, 
wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang yang terlalu mencintai 
dunia dan kepada siapa pun juga, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa 
yang lebih baik dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa 
tersedia di sisi Tuhan yang mendidik dan memelihara mereka surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sehingga mereka tidak perlu 
lagi bersusah payah mengairi-nya. Selain tempat tinggal yang nyaman 
itu, mereka hidup kekal di dalamnya, dan mereka juga dianugerahi pa- 
sangan-pasangan yang suci dari segala macam kekotoran jasmani dan 
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rohani seperti haid, nifas, dan perangai buruk, serta kenikmatan rohani 
yang tidak ada taranya, yaitu rida Allah yang amat besar. Dan anu-gerah 
tersebut wajar karena Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya, mengeta- 
hui segala keadaan mereka dan memberikan balasan yang terbaik. 


Kriteria orang-orang bertakwa 
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16. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah mengetahui 
siapa yang berhak memperoleh keberuntungan besar, yakni orang- 
orang bertakwa, maka ayat ini menjelaskan ciri-cirinya. Yaitu orang- 
orang yang berdoa, “Ya Tuhan kami, kami benar-benar beriman terhadap 
apa yang Engkau serukan kepada kami, maka ampunilah dosa-dosa 
kami atas ketidakmampuan kami untuk me-ngendalikan hawa nafsu 
kami, sehingga kurang menghiraukan seruan-Mu, baik yang disengaja 
maupun yang tidak disengaja, dan lindungilah kami, dengan segala ke- 
kurangan dan dosa-dosa kami, dari azab neraka.” 


17. Mereka itu adalah orang-orang yang sabar, baik dalam menjalankan 
ketaatan, di saat tertimpa musibah, maupun dalam meninggalkan la- 
rangan, orang-orang yang benar dalam sikap dan perkataannya, orang- 
orang yang senantiasa dalam ke-taat-an secara khusyuk, orang-orang 
yang selalu menginfakkan harta mereka, baik pada saat lapang maupun 
sempit (Lihat: Surah Ali Imran/3: 134) dan orang-orang yang senantiasa 
memohon ampunan terutama pada waktu sebelum fajar yakni masuknya 
waktu subuh. 


Persaksian atas keesaan Allah 
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18. Setelah Allah memberi pujian kepada kaum mukmin, ayat ini me- 


negaskan bahwa dalil-dalil yang bisa menguatkan keimanan sudah begi- 
tu jelas. Allah menyatakan, yakni menjelaskan kepada seluruh makhluk, 
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bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Demikian pula para malaikat dan orang-orang berilmu 
juga menyaksikan atas keesaan-Nya. Bahkan, semuanya menyaksikan 
bahwa Allah tampil secara utuh untuk menegakkan keadilan, melalui 
dalil-dalil yang kuat. Allah adalah satu-satunya Penguasa dan Pengatur 
alam raya ini, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, Yang Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana dalam pengaturan dan penetapan hukum- 
hukum-Nya. 


Kebenaran Islam 
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19. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang keesaan Allah, maka 
ayat ini menegaskan tentang kebenaran Islam yang inti ajarannya 
adalah tauhid. Sesungguhnya agama yang benar dan diridai di sisi Allah 
ialah Islam, yang inti ajarannya adalah tauhid. Tidaklah berselisih orang- 
orang yang telah diberi Kitab, yakni para penganut Yahudi dan Nasrani, 
terhadap kebenaran Islam, kecuali atau justru setelah mereka memperoleh 
pengetahuan tentang hal itu, bukan karena ketidaktahuan. Demikian 
ini, karena adanya rasa kedengkian di antara mereka terhadap karunia 
yang diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai rasul terakhir. Pada- 
hal, barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, baik yang tertulis mau- 
pun yang tak tertulis, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya 
terhadap amal-amal hamba-Nya. 


20. Lalu jika mereka membantahmu, wahai Nabi Muhammad, tentang 
kebenaran Islam, maka jelaskan dengan diperkuat dalil-dalil. Namun, 
jika mereka tetap menolak, maka katakanlah, “Aku berserah diri kepada 
Allah dan tidak bertanggung jawab atas pengingkaran kalian, demikian 
pula orang-orang yang mengikutiku.” Dan katakanlah kepada orang-orang 
yang telah diberi Kitab, Yahudi dan Nasrani dan kepada orang-orang buta 


144 Surah Ali Imran 


huruf, yaitu orang-orang musyrik Arab yang tidak memiliki kitab suci, 
“Sudahkah kamu masuk Islam?” Jika mereka masuk Islam dengan sebenar- 
benarnya, berarti mereka telah mendapat petunjuk jalan yang benar, yang 
menyelamatkan mereka di dunia dan akhirat, tetapi jika mereka berpaling 
dari Islam, maka kewajibanmu, wahai Nabi Muhammad, hanyalah me- 
nyampaikan. Dan Allah Maha Melihat seluruh amal perbuatan hamba- 
hamba-Nya, siapa yang taat dan siapa yang membangkang. 


Perilaku buruk Ahli Kitab 
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21. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan penolakan Yahudi yang dida- 
sarkan atas kedengkian, maka ayat ini menunjukkan sebagian perilaku 
buruk mereka. Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Allah, dari kaum Yahudi, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 
berupa alam raya, dan membunuh para nabi tanpa dalih sedikit pun yang 
bisa dianggap hak atau benar, dan juga membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil, maka sampaikanlah kepada mereka kabar 
gembira, sebagai bentuk penghinaan, yaitu azab yang pedih di akhirat 
kelak. 


22. Jika demikian, maka mereka itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaan- 
nya, tidak memberi manfaat sedikit pun, di dunia dan di akhirat, dan 
mereka juga tidak memperoleh penolong dari azab Allah di akhirat kelak. 


23. Setelah pada ayat sebelumnya dijelaskan beberapa perilaku buruk 
kaum Yahudi, ayat ini kembali menjelaskan perilaku buruk mereka 
lainnya. Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana sikap dan res- 
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pons orang-orang yang telah diberi bagian Kitab Taurat? Mereka diajak 
berpegang pada Kitab Allah, baik yang tertera pada Al-Gur'an mau- 
pun kitab mereka sendiri, Taurat, untuk memutuskan perkara yang di- 
perselisihkan di antara mereka sendiri, kemudian sebagian dari mereka 
berpaling seraya menolak kebenaran tersebut, disebabkan oleh kedeng- 
kian dan permusuhan. 


24. Mereka berani melakukan hal itu adalah karena mereka berkata de- 
ngan penuh keyakinan, “Api neraka tidak akan menyentuh kami kecuali 
beberapa hari saja yang selanjutnya akan diganti oleh orang Islam.” 
Mereka, kaum Yahudi, telah terpedaya oleh keyakinan mereka dalam 
memahami ajaran agama mereka, oleh apa yang se-cara sengaja mereka 
ada-adakan sendiri dengan menyimpangkan ajaran yang sebenarnya. 


25. Pada ayat sebelumnya disebutkan bahwa kaum Yahudi berani me- 
nyepelekan azab Allah dengan mengingkari kebenaran yang dibawa 
Rasulullah, barangkali karena mereka masih hidup di dunia, maka ba- 
gaimana jika nanti mereka, kaum Yahudi itu, Kami kumpulkan pada hari 
kiamat yang tidak diragukan terjadinya, dan pada hari itu juga kepada 
setiap jiwa diberi balasan yang sempurna atau setimpal sesuai dengan apa 
yang telah dikerjakannya, jika baik akan mendapatkan pahala dan jika 
buruk akan memperloleh siksa, dan mereka tidak akan dizalimi, yakni 
dirugikan atau dikurangi sedikit pun dari balasannya? 


Allah pemilik kerajaan dan kekuasaan 
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26. Setelahayat-ayatsebelumnya menjelaskan tentangketidakmampuan 
seseorang untuk menghindar dari keniscayaan hari akhir sebagai hari 
pembalasan, hari tersingkapnya rahasia, hari terkuaknya segala kebo- 
hongan, maka ayat berikut menjelaskan tentang kemahakuasaan Allah 
yang lain di dunia. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Wahai Tuhan 
pemilik kekuasaan, Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang 
Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau 
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kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau 
hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak seorang 
pun mampu mengangkat derajat orang lain dan memuliakannya ke- 
cuali atas izin-Nya, dan tidak seorang pun mampu menjatuhkan kekua- 
saan orang lain dan menghinakannya kecuali atas izin-Nya. 


27. Ayat berikut ini juga bukti kekuasaan Allah yang lain. Engkau ma- 
sukkan malam ke dalam siang sehingga siang menjadi lebih panjang da- 
ripada malam, dan Engkau masukkan siang ke dalam malam sehingga 
malam lebih panjang daripada siang. Dan Engkau keluarkan yang hidup 
dari yang mati seperti ayam dari telur, tumbuh-tumbuhan dari biji-bijian, 
dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup seperti keluarnya telur 
dari ayam dan biji-bijian. Inilah siklus kehidupan yang Engkau atur 
sedemikian rupa sesuai dengan kekuasaan-Mu. Dan dengan kekuasaan- 
Mu juga, Engkau berikan rezeki kepada siapa yang Engkau kehendaki baik 
yang taat maupun yang tidak taat, baik yang mukmin maupun yang 
kafir, tanpa perhitungan. Jika demikian, maka tidak seorang pun yang 
mampu mempertanyakan karunia yang diberikan kepada siapa pun, 
baik berupa kekuasaan, kekayaan, kemudahan mencari rezeki, dan 
lain-lain. 


Larangan menjadikan orang kafir sebagai pemimpin 
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28. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan kekuasaan Allah yang tak 
terbatas, yang salah satunya memberi rezeki tanpa perhitungan, ma- 
ka ayat ini melarang kaum mukmin untuk menjadikan orang kafir 
sebagai wali. Janganlah orang-orang beriman dengan sebenar-benarnya 
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menjadikan orang kafir, baik kafir secara akidah maupun orang yang 
bergelimang dalam kedurhakaan, sebagai wali, yaitu orang terdekat 
yang menjadi tempat menyimpan rahasia yang menyangkut kemasla- 
hatan umum, melainkan orang-orang beriman. Barang siapa berbuat demi- 
kian, yaitu menjadikan orang kafir sebagai wali, niscaya dia tidak akan 
memperoleh perlindungan dan pertolongan apa pun dari Allah, kecuali 
apabila yang kamu lakukan itu karena untuk siasat menjaga diri dari 
sesuatu yang kamu takuti dari mereka, terkait dengan keselamatan dirimu 
dan kaum muslim. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri, yakni 
siksa-Nya, dan hanya kepada Allah tempat kembali semua makhluk-Nya. 


29. Ayat ini mengingatkan agar tidak seorang pun bersembunyi di balik 
kata-kata bohongnya untuk mengambil keuntungan pribadi, sebab 
semua pasti akan terungkap. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, Jika 
kamu sembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu nyatakan, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan, Allah pasti mengetahuinya dan akan 
membalasnya sesuai dengan apa yang dikatakan dan dilakukannya.” 
Demikian, karena Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu, sehingga dengan kekuasaan-Nya itu Allah mampu 
mengungkap rahasia hamba-Nya dan membalas segala perbuatannya 
dengan seadil-adilnya. 


30. Pada hari kiamat, setiap jiwa yang sudah dewasa dan layak diberi 
beban agama akan mendapatkan balasan atau ganjaran atas kebajikan 
yang telah dikerjakan dan akan dihadapkan atau dihadirkan kepadanya, 
begitu juga balasan atas kejahatan yang telah dia kerjakan juga akan 
dihadirkan di hadapannya. Maka, pada saat itulah dia yang perbuat- 
annya buruk berharap sekiranya ada jarak yang jauh antara dia dengan 
segala keburukannya dengan hari itu. Dan Allah memperingatkan kamu 
akan diri yakni siksa-Nya. Allah Maha Penyayang terhadap hamba-ham- 
ba-Nya dengan memberinya perlindungan pada hari ketika tidak ada 
perlindungan kecuali dari-Nya. Ini menunjukkan betapa takut orang- 
orang yang mati dengan membawa dosa serta betapa sulitnya hari itu 
kecuali bagi mereka yang memperoleh rahmat-Nya. 


Bukti cinta kepada Allah 
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31. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada mereka yang merasa 
mencintai Allah, Jika kalian mencintai Allah, ikutilah aku, dengan melak- 
sanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larang-an-Nya yang 
disyariatkan melalui aku, juga ditambah dengan melaksanakan sunah- 
sunahku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kali- 
an.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang terhadap siapa pun yang 
mengikuti perintah Rasul-Nya dan meninggalkan larangannya. 


32. Sebagai bukti kecintaan kepada Allah, maka katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, kepada mereka yang telah mencintai Allah, “Taatilah 
Allah dan Rasul baik dalam perintah maupun larangan-Nya. Sebab, jika 
kalian berpaling dari menaati Allah dan Rasul-Nya sementara kalian 
mengaku telah mencintai-Nya, maka ketahuilah bahwa Allah tidak me- 
nyukai orang-orang kafir, baik dari segi akidah maupun mereka yang 
bergelimang dalam kedurhakaan.” 


Kemuliaan keluarga Imran 
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33. Setelah Allah menunjukkan siapa yang berhak memperoleh cinta- 
Nya, maka ayat berikut menjelaskan beberapa sosok yang telah mem- 
peroleh cinta Allah. Sesungguhnya Allah dengan pengetahuan-Nya yang 
bersifat azali telah memilih Adam sebagai khalifah-Nya, Nuh sebagai pe- 
nerima syariat pertama, keluarga Ibrahim, yaitu Ismail, Ishak dan ketu- 
runannya yang banyak menjadi nabi dan rasul, dan keluarga Imran yaitu 
Maryam yang melahirkan anak tanpa bapak, dan Isa sebagai rasul bagi 
Bani Israil melebihi segala umat pada masa masing-masing. 
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34. Allah juga memilih mereka sebagai satu keturunan yang suci, yang 
sebagiannya adalah pewaris dari sebagian yang lain berupa kesucian, ke- 
muliaan, dan kebaikan. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Ini 
sebagai isyarat bahwa ketokohan mereka didasarkan atas ilmu Allah 
yang sempurna, sehingga mereka layak didengar ucapannya dan ditela- 
dani perilakunya. 
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Kisah keluarga Imran 
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35. Sebelum menjelaskan tentang peristiwa kelahiran Isa yang di 
luar kewajaran, Allah terlebih dahulu menuturkan siapa sebenarnya 
Maryam, sekaligus sebagai jawaban terhadap mereka yang memper- 
debatkan siapa sesungguhnya Isa itu. Ingatlah, ketika istri Imran sedang 
mengandung, ia berkata, “Tuhanku, sesungguhnya aku bernazar kepada- 
Mu, bahwa apa yang dalam kandunganku, berupa janin, kelak menjadi 
hamba yang mengabdi kepada-Mu dengan mencurahkan segala kemam- 
puan untuk mengurus rumah-Mu, maka terimalah nazar itu dariku. 
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar segala perkataan hamba-Mu, 
termasuk nazarku, Maha Mengetahui segala apa yang diniatkan, terma- 
suk niatku untuk mempersembahkan anakku demi mengabdi kepada- 
Mu.” 


36. Setelah bernazar untuk mempersembahkan anaknya untuk meng- 
urus rumah-Nya, maka ketika istri Imran melahirkan anak-nya, dia ber- 
munajat kepada Allah seraya berkata, “Tuhanku, aku telah melahirkan 
anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang terbaik atas apa yang 
dia lahirkan, yakni perempan. Dan anak laki-laki yang diharapkan tidak 
sama dengan, yakni tidak lebih baik daripada, perempuan yang diberikan 
Allah. Istri Imran berkata, “Dan aku memberinya nama Maryam, dan aku 
mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari gangguan setan 
yang terkutuk.” Ini mengisyaratkan atas besarnya karunia yang diberi- 
kan kepada keluarga Imran, sekaligus misteri besar di balik kelahiran 
anak perempuannya, sementara ia berharap anak laki-laki karena ter- 
kait nazarnya. 


37. Maka Dia menerima doa-nya, dengan penerimaan yang baik, dan Dia 
membesarkannya, Maryam, melalui kedua orang tuanya dengan pertum- 
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buhan yang baik, baik secara fisik maupun mental, dan karena suaminya, 
Imran, sudah meninggal, maka ibunya menyerahkan pemeliharaannya, 
Maryam, kepada Zakaria, di samping ia masih saudara, juga seorang 
nabi bagi Bani Israil sekaligus pengasuh rumah-rumah suci orang 
Yahudi. Setelah tumbuh dewasa, Allah menampakkan keistimewaan 
Maryam, yaitu setiap kali Zakaria masuk menemuinya, Maryam, yang 
biasanya dalam keadaan berzikir, di mihrab kamar khusus ibadah, dia, 
Zakaria, dapati makanan di sisinya. Dia, Zakaria, berkata dengan penuh 
keheranan, “Wahai Maryam! Dari mana makanan ini engkau peroleh?” 
Dia, Maryam, menjawab dengan singkat, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya 
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan, 
baik menyangkut jumlahnya maupun caranya. 


Wujud kebesaran Allah atas Zakaria 
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38. Demi melihat keistimewaan Maryam dan nilai keberkahan mihrab 
tersebut, Zakaria menjadikan tempat yang diberkahi itu untuk memo- 
hon seorang anak kepada Allah. Di sanalah, di mihrab tempat Maryam 
beribadah itu, Zakaria berdoa kepada Tuhannya, dengan penuh kekhu- 
syukan dan keyakinan. Dia berkata, “Ya Tuhanku, melalui keberkahan 
mihrab ini, berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu, karena aku sen- 
diri tidak tahu bagaimana caranya. Yang aku tahu sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar doa setiap hamba yang memohon kepada-Mu.” 





39. Allah mengabulkan doa Zakaria, dan dengan segera para malaikat, 
yakni Malaikat Jibril, memanggilnya ketika dia sedang berdiri melaksanakan 
salat di mihrab, “Allah menyampaikan kabar gembira yakni memberi anak 
kepadamu, wahai Zakaria, dan menambah pemberian-Nya dengan 
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memberinya nama Yahya. Bukan hanya itu, ia adalah orang yang akan 
membenarkan atau mengimani sebuah kalimat atau firman dari Allah 
yakni kedatangan seorang nabi yang diciptakan tanpa ayah yaitu Nabi 
Isa, juga sebagai panutan, berkemampuan menahan diri dari hawa nafsu 
dan seorang nabi di antara orang-orang saleh.” 


40. Kabar gembira yang malaikat sampaikan kepada Zakaria justru 
membuat dia terkejut dan agak bimbang, dia berkata, “Tuhanku, bagai- 
mana mungkin aku bisa mendapat anak yang aku minta sebagai penerus 
sedang aku sudah sangat tua dan istriku pun mandul?” Dia berfirman, “De- 
mikianlah, Allah berbuat apa yang Dia kehendaki, termasuk memberi 
anak tanpa melalui proses yang wajar.” Peristiwa ini untuk mengawali 
sebuah peristiwa yang lebih dahsyat lagi, yakni proses kelahiran Nabi 
Isa yang tanpa bapak. 


41. Untuk menguatkan batinnya, dia berkata untuk memanjatkan 
doa, “Tuhanku, berilah aku suatu tanda jika doaku benar-benar Engkau 
kabulkan, juga agar hatiku tenang.” Lalu Allah berfirman, “Tanda bagi- 
mu kalau doamu terkabul adalah bahwa engkau tidak mampu berbicara 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat, dan bukan ber- 
arti bisu. Buktinya, ia masih bisa bicara jika yang diucapkan adalah 
pujian kepada Allah. Dan sebutlah nama Tuhanmu sebanyak-banyaknya, 
dan bertasbihlah serta pujilah Dia pada waktu petang dan pagi hari.” 


Kisah Maryam dan Isa 
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42. Usaimemaparkan sosok yang merawat Maryam dankeberkahannya, 
melalui ayat ini Allah menjelaskan sosok Maryam. Dan ingatlah ketika 
para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah telah memilih- 
mu berdasarkan ilmu Allah untuk menjadi ibu dari salah satu rasul- 
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Nya, menyucikanmu dari segala dosa, dan melebihkanmu di atas segala 
perempuan di seluruh dunia, yakni dengan melahirkan seorang rasul tan- 
pa disentuh seorang lelaki. 


43. Wahai Maryam! Sebagai wujud rasa syukurmu kepada Allah, maka 
taatilah Tuhanmu dengan penuh kesungguhan dan konsisten, serta su- 
jud dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.” 


44. Beberapa kisah yang dikisahkan di dalam Al-Our'an itulah sebagian 
dari berita-berita gaib yang besar dan agung yang Kami wahyukan kepada- 
mu, Nabi Muhammad, padahal engkau tidak bersama mereka ketika mere- 
ka melemparkan pena, suatu alat untuk mengundi. Dengan alat itu, me- 
reka mengundi siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan engkau pun tidak bersama mereka ketika mereka bertengkar untuk 
memperoleh kemuliaan tersebut yaitu pengasuhan Maryam. 


45. Selanjutnya Allah memberi kabar gembira kepada Maryam akan 
lahirnya seorang putra sekaligus gambaran sosok tersebut. Ingat-lah, 
ketika para malaikat, yakni malaikat Jibril, berkata, “Wahai Maryam! 
Sesungguhnya Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang kela- 
hiran seorang anak yang diciptakan melalui sebuah kalimat, firman, 
dari-Nya yaitu seorang putra, yang nama dan gelar-nya adalah Al-Masih 
Isa putra Maryam, yang kelak menjadi seorang terkemuka di dunia dengan 
gelar kenabian dan tersucikan dari dosa, dan di akhirat dengan derajat 
yang tinggi, dan termasuk orang-orang yang didekatkan kepada Allah. 


Kisah al-Masih Isa putra Maryam 
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46. Ayat ini masih menjelaskan mukjizat Nabi Isa. Dan dia, Isa, berbicara 
dengan manusia sewaktu masih bayi dalam buaian ibundanya dengan 
perkataan yang jelas dan bisa dipahami layaknya orang dewasa, dan 
ketika sudah dewasa, yang seakan kedua masa tersebut, antara bayi 
dan dewasa, tidak berjarak, dan dia, Isa, termasuk di antara orang-orang 
saleh.” 
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47. Mendengar kabar yang luar biasa itu, hati Maryam bercampur 
antara gembira, sedih, takut, dan takjub, lalu dia berkata, “Tuhanku, 
bagaimana mungkin aku akan mempunyai anak yang terlahir dari rahimku, 
padahal aku belum menikah dan tidak ada seorang laki-laki pun yang 
menyentuhku yakni menggauliku?” Dia berfirman, “Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan 
sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 
Inilah kemahakuasaan Allah, tidak ada yang mustahil bagi-Nya. Apa 
pun yang dikehendaki-Nya wujud pasti akan wujud tanpa seorang pun 
yang mampu menghalanginya. 


48. Untuk menguatkan posisi Isa sebagai rasul, Dia senantiasa menga- 
jarkan kepadanya, Isa, al-Kitab, yaitu berupa pelajaran baca-tulis atau 
kitab-kitab yang diturunkan Allah sebelumnya, selain Taurat dan Injil, 
juga hikmah, yaitu kemampuan untuk memperoleh ilmu-ilmu yang ber- 
manfaat dan melaksanakan ilmunya secara benar, Taurat, kitab Nabi 
Musa, dan kitab Injil yang diwahyukan secara lang-sung kepada Isa. 


Bukti kerasulan Nabi Isa 
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49. Ayat berikut ini menjelaskan posisi Nabi Isa sebagai rasul Allah, 
sekaligus menampik adanya dugaan bahwa Isa adalah anak Tuhan 
bahkan Tuhan itu sendiri. Dan keberadaan Isa hanyalah sebagai Rasul 
Allah yang secara khusus diutus kepada Bani Israil. Kemudian terjadilah 
dialog antara Nabi Isa dan Bani Israil, ia berkata, “Aku telah datang kepada 
kalian sebagai rasul Allah dengan membawa sebuah tanda, mukjizat 
atau bukti kerasulanku, dari Tuhan kalian, yang juga Tuhanku, yaitu 
aku akan membuatkan bagi kalian sesuatu dari tanah berbentuk seperti 
burung, lalu aku meniupnya, maka ia yang berbentuk seperti burung 
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itu, benar-benar menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan aku juga 
mampu menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang 
berpenyakit kusta, semacam bercak-bercak putih di kulit. Dan bahkan 
aku bisa menghidupkan orang mati, yang semuanya itu bisa terjadi dengan 
izin Allah. Begitu juga, aku bisa memberitahukan kepada kalian apa yang 
kalian makan, dan bahkan aku bisa menceritakan kepada kalian apa 
yang kalian simpan di rumah kalian. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat suatu tanda kebenaran kerasulanku bagi kalian, jika kalian orang 
beriman dengan sebenar iman dan tidak ragu sedikit pun. 


50. Bukan saja sebagai rasul, aku juga sebagai seorang yang membenarkan 
inti ajaran kitab Taurat yang datang sebelumku, yaitu ajaran tauhid, dan 
karenanya kitab Injil tidaklah bertentangan dengan Taurat dan juga 
tidak dimaksudkan untuk menghapus seluruh ajarannya. Dan jika ada 
hukum yang dihapus, maka hal itu agar aku bisa meringankan beberapa 
hukum yang dianggap berat, antara lain, dengan menghalalkan bagi ka- 
mu sebagian dari yang telah diharamkan hukumnya untukmu. (Lihat juga 
Surah al-An'am/ 6: 146, al-A'raf/7: 163). Dan aku benar-benar datang 
kepadamu dengan membawa suatu tanda, mukjizat, dari Tuhanmu. Karena 
itu, hai Bani Israil, bertakwalah kepada Allah yakni peliharalah diri kalian 
dari hal-hal yang bisa melahirkan murka Allah, dan taatlah kepadaku 
dengan mengikuti ajaranku. 


51. Karena itu, ketahuilah dan saksikanlah, hai Bani Israil, sesungguhnya 
Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia dan jangan 
menyembah aku atau ibuku. Inilah jalan yang lurus dan benar.” 
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52. Meski Nabi Isa telah berupaya untuk mengajak mereka kepada tauhid 
dan diperkuat oleh berbagai mukjizat, mereka tetap menolak bahkan 
mengancam akan menyalibnya. Maka ketika Isa merasakan keingkaran 
mereka, Bani Israil, dia berkata, “Siapakah yang akan menjadi penolongku 
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untuk menegakkan agama Allah?” Para Hawariyyin, sahabat-sahabat 
setianya, menjawab, “Kamilah penolong agama Allah. Kami beriman kepa- 
da Allah, dan saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang muslim, yaitu 
orang-orang yang benar-benar berserah diri kepada Allah. 


53. Kemudian para penolong agama Allah tersebut berdoa, Ya Tuhan 
kami, kami telah beriman kepada apa yang Engkau turunkan kepada rasul- 
Mu, Isa, berupa kitab Injil, dan kami telah mengikuti ajaran Rasul-Mu, 
karena itu tetapkanlah kami bersama golongan orang yang memberikan ke- 
saksian bahwa Isa telah melaksanakan tugas kerasulannya.” 


54. Setelah ancaman yang ditunjukkan secara terang-terangan tidak 
membawa hasil, maka mereka melakukan gerakan di bawah tanah. 
Mereka, yakni orang-orang yang mengingkari Nabi Isa dan ajarannya, 
tidak tinggal diam. Mereka membuat tipu daya secara rahasia untuk 
menghalangi dakwah Isa. Maka untuk menghadapi mereka sekaligus 
membela agama yang dibawa rasul-Nya, Isa, Allah pun tidak diam. Dia 
membalas tipu daya mereka itu sehingga mereka gagal total dalam me- 
laksanakan tipu dayanya. Allah sebaik-baik pembalas tipu daya, bahkan 
Dia menguat-kan dakwah Isa dengan Rohulkudus (Jibril). 


Bukti kemuliaan Nabi Isa bin Maryam 
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55. Ayat ini menjelaskan tentang beberapa bukti kemuliaan Isa bin 
Maryam. Ingatlah, hai Nabi Muhammad, ketika Allah berfirman, “Wahai 
Isa! Aku akan mewafatkanmu atau menyempurnakan keberadaanmu di 
dunia dan mengangkatmu kepada-Ku, yaitu ke tempat yang mulia tanpa 
melalui proses kematian, serta menjauhkan dan menyucikanmu dari 
orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu 
yang tidak mengubah agamamu serta yang membenarkan kenabianmu 
di atas orang-orang yang kafir terhadapmu dengan menyembunyikan 
bukti-bukti kerasulanmu hingga hari kiamat. Kemudian kepada-Ku kalian 
kembali, baik yang beriman kepada Nabi Isa maupun yang kafir kepada- 
nya, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang kalian perselisihkan yaitu 
tentang Isa dan kebenaran ajaran yang dibawanya.” 
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56. Allah memberi ancaman bagi orang yang kafir kepada Nabi Isa dan 
pahala bagi orang yang beriman kepadanya. Maka adapun orang-orang 
yang kafir kepada Nabi Isa, maka akan Aku azab mereka dengan azab yang 
sangat keras di dunia, berupa kehinaan dan terusir dari daerahnya dan di 
akhirat berupa siksa yang kekal, sedang mereka tidak memperoleh penolong 
sedikit pun dari azab Allah di akhirat kelak. 


57. Adapun orang yang beriman kepada Allah dengan mengikuti ajaran 
utusan-Nya, termasuk Nabi Isa, dan diwujudkan dengan melakukan ke- 
bajikan, maka Dia akan memberikan pahala kepada mereka dengan sem- 
purna di akhirat berupa surga. Allah tidak menyukai orang zalim yaitu 
mereka yang melanggar batas-batas kebenaran yang telah Allah tetap- 
kan, antara lain menganggap Nabi Isa sebagai Tuhan atau anak Tuhan. 





58. Demikianlah, Kami bacakan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, se- 
bagian ayat-ayat atau bukti-bukti kebenaran risalahmu melalui kisah- 
kisah umat terdahulu, antara lain, kisah Nabi Isa bin Maryam dan Nabi 
Zakaria, dan peringatan yang penuh hikmah, itulah Al-Our'an. 


Penciptaan Nabi Isa membuktikan kekuasaan Allah 
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59. Setelah Al-Our'an menjelaskan tentang bukti-bukti kemuliaan Isa bin 
Maryam serta sikap pro dan kontra dari kaumnya, maka ayat ini menun- 
jukkan kekeliruan mereka yang menganggap Isa sebagai anak Tuhan 
karena terlahir tanpa bapak. Sesungguhnya perumpamaan penciptaan 
Nabi Isa tanpa bapak bagi Allah bukanlah sesuatu yang mustahil, seperti 
penciptaan Adam yang terlahir tanpa bapak dan ibu. Dia menciptakannya, 
Nabi Isa, sebagaimana Adam, dari tanah, kemudian Dia berkata kepadanya, 
“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Allah Mahakuasa. Tidak ada yang mus- 
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tahil bagi-Nya. Apa pun yang dikehendaki-Nya pasti akan terwujud dan 
tidak ada seorang pun yang mampu menghalangi-Nya. 


60. Demikian itu, karena kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu jangan- 
lah engkau, wahai Nabi Muhammad, termasuk orang-orang yang ragu ter- 
hadap proses penciptaan Nabi Isa bin Maryam. 


Doa Mubahalah 
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61. Setelah beberapa ayat sebelumnya dipaparkan kekeliruan anggapan 
kaum Nasrani bahwa Allah mempunyai anak, sekaligus menunjukkan 
bukti-bukti kekeliruannya, namun mereka tetap menolaknya, maka 
sebagai jalan terakhir untuk membuktikan siapa yang paling benar 
antaramereka yang menganggap Isasebagaianak Tuhanatau Isa sebagai 
rasul Allah, dilakukanlah doa mubahalah. Siapa yang membantahmu da- 
lam hal ini, yaitu keberadaan Isa sebagai manusia biasa dan sebagai 
utusan Allah, setelah engkau memperoleh ilmu atau pengetahuan tentang 
hal itu, maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Marilah kita panggil 
anak-anak kami dan anak-anak kalian, istri-istri kami dan istri-istri kalian, 
kami sendiri dan kalian juga, kemudian marilah kita ber-mubahalah, yaitu 
masing-masing pihak yang berbeda pendapat berdoa kepada Tuhan 
dengan sungguh-sungguh, agar laknat Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang dusta.” Hanya saja, peristiwa mubahalah ini pada akhirnya 
tidak terjadi, sebab orang-orang Nasrani Najran tidak berani datang, 
karena dalam hati mereka sejatinya memang membenarkan kerasulan 
Nabi Muhammad. 








62. Ayat selanjutnya menegaskan tentang kebenaran kisah-kisah da- 
lam Al-Gur'an. Sungguh, kisah Isa bin Maryam yang berakhir dengan 
doa mubahalah ini dan juga kisah-kisah lain dalam Al-Our'an adalah 
kisah atau kumpulan informasi yang memberi petunjuk kepada agama 
yang benar dan membawanya kepada kebenaran hakiki, sekaligus bukti 
keesaan Allah yang tidak ada tuhan selain Allah, dan sungguh, Allah bu- 
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kan saja Mahakuasa tetapi juga Mahaperkasa sehingga tidak ada se- 
orang pun yang mampu mengalahkan-Nya, Mahabijaksana dalam se- 
tiap pengaturan-Nya. 


63. Kemudian jika mereka tetap berpaling meski sudah diberikan bukti- 
bukti kemahakuasaan, kemahaperkasaan, dan kemahaesaan Allah, 
maka ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat 
kerusakan, baik melalui perkataan, perbuatan maupun keyakinannya. 


Mengajak kepada ajaran tauhid dan millah (ajaran) Nabi Ibrahim 
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64. Tatkala mereka tidak berani ber-mubahalah, sehingga tampaklah 
kebohongan dan kelemahan mereka, maka ayat ini mengajak mereka 
kepada tauhid dengan cara yang lebih lunak dan santun. Katakanlah, 
hai Nabi Muhammad, “Wahai Ahli Kitab! Jika kalian tetap menolak 
kebenaranhujjahtentang Isa bin Maryampadahalkalianmengetahuinya, 
maka marilah kita menuju kepada satu kalimat, pegangan yang sama yang 
memberi keputusan secara adil antara kami dan kamu, yaitu kitab Taurat 
dan kitab-kitab lainnya, termasuk Injil dan Al-Gur'an, bahwa di dalam 
kitab-kitab tersebut kita tidak diperbolehkan menyembah selain Allah dan 
kita tidak diperbolehkan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan 
jika cara ini juga tidak membawa hasil untuk mengajak mereka, maka 
yang terpenting bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan 
selain Allah untuk diikuti dan dituruti perintahnya padahal perintah itu 
keliru. Jika mereka tetap berpaling dari kebenaran setelah terpenuhi buk- 
ti-bukti, maka katakanlah kepada mereka, “Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang muslim, yaitu orang-orang yang benar-benar berserah diri 
kepada Allah dan semata-mata beribadah kepada-Nya.” 


Perdebatan di antara Ahli Kitab tentang Nabi Ibrahim 


- 
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65. Mereka bukannya mengikuti ajaran tauhid, sebagai inti ajaran 
(millah) Nabi Ibrahim, akan tetapi mereka justru saling berbantah ten- 
tang siapa Nabi Ibrahim. Masing-masing mereka mengaku bahwa Nabi 
Ibrahim adalah pengikut mereka. Wahai Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani! 
Mengapa kamu berbantah-bantahan tentang Ibrahim, di mana masing- 
masing dari kalian menganggap Nabi Ibrahim itu dari golongan kalian, 
padahal Taurat dan Injil diturunkan setelah dia dengan jarak waktu yang 
sangat panjang. Allah menutup ayat ini dengan redaksi apakah kalian 
tidak mengerti atau pura-pura tidak mengerti bahwa yang datang lebih 
dahulu tidak mungkin mengikuti yang datang belakangan. Bukti seja- 
rah ini sekaligus meruntuhkan klaim mereka tentang Nabi Ibrahim 
sebagai Ahli Kitab. 





66. Selanjutnya Allah memberi isyarat tentangketidakbenarananggapan 
mereka sekaligus kebodohan mereka tentang Nabi Ibrahim. Begitulah 
kenyataan yang terjadi di antara kamu! Kamu bukan saja berbantah- 
bantahan tentang apa yang kamu ketahui, yaitu tentang Nabi Musa, Nabi 
Isa, dan Nabi Muhammad, tetapi kamu juga berbantah-bantahan tentang 
apa yang tidak kamu ketahui, yaitu tentang Nabi Ibrahim? Padahal Allah 
mengetahui sejarah masing-masing, lalu Dia menginformasikan kepada 
kalian melalui rasul-Nya yang terakhir, Nabi Muhammad, sedang kamu 
tidak mengetahui melainkan hanya dugaan semata yang tidak memiliki 
alasan yang kuat. 


Nabi Ibrahim penganut agama yang hanif 
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67. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan ketidakbenaran anggapan 

Ahli Kitab tentang Nabi Ibrahim, lalu Allah membantah anggapan me- 


reka sekaligus menjelaskan sosok Nabi Ibrahim sebenarnya. Nabi Ibra- 
him bukanlah seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, tetapi dia 
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adalah seorang yang lurus, yaitu jauh dari syirik atau mempersekutukan 
Allah dan jauh dari kesesatan, sekaligus muslim yaitu seorang yang 
berserah diri kepada Allah semata dan dia tidaklah termasuk orang-orang 
musyrik sebagaimana orang Yahudi dan Nasrani yang meyakini Uzair 
dan Nabi Isa sebagai anak Tuhan. 


68. Jika demikian, orang yang paling dekat atau yang paling berhak 
dinisbatkan kepada Ibrahim dan ajaran yang dianutnya ialah orang yang 
mengikutinya, yaitu yang menjawab ajakan Nabi Ibrahim kepada tauhid, 
begitu juga Nabi ini, Muhammad, dan orang-orang yang beriman yakni 
para pengikut agama tauhid secara konsisten dan sunggung-sungguh. 
Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman dengan senantiasa mem- 
beri pertolongan di dunia dan memberi balasan surga di akhirat kelak. 


Usaha penyesatan Ahli Kitab terhadap kaum muslim 
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69. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang Nabi Ibrahim se- 
bagai penganut agama tauhid, begitu juga Nabi Muhammad dan umat 
Islam, maka ayat ini menginformasikan ketidaksukaan sebagian Ahli 
Kitab dan upaya penyesatan mereka terhadap umat Islam. Segolongan 
Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, wahai umat Islam, dengan berbagai 
macam cara. Padahal, sesungguhnya mereka tidak menyesatkan siapa 
pun melainkan akibatnya akan menimpa diri mereka sendiri, tetapi mere- 
ka tidak menyadari. Ayat ini merupakan puncak pencelaan dan penghi- 
naan terhadap mereka sekaligus menunjukkan buruknya sifat dan peri- 
laku mereka. 









70. Sebagai pelengkap penghinaan terhadap mereka, ayat ini menyeru 
kepada Ahli Kitab. Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mengingkari ayat- 
ayat Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, padahal kamu me- 
ngetahui kebenarannya melalui kitab kalian sendiri? 


Perilaku buruk Ahli Kitab 
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71. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan sikap penolakan Ahli Kitab 
terhadap kebenaran yang dibawa Rasulullah, maka ayat ini kembali 
menjelaskan perilaku buruk mereka yang lainnya, antara lain upaya 
penyesatan terhadap kaum muslim. Wahai Ahli Kitab, Yahudi dan Nas- 
rani! Mengapa kamu mencampuradukkan kebenaran yang dibawa oleh 
para nabi dan rasul dengan kebatilan, yaitu dengan menutup-nutupi 
beberapa firman Allah yang termaktub di dalam Taurat dan Injil de- 
ngan perkataan-perkataan yang dibuat-buat oleh mereka sendiri, dan 
kamu menyembunyikan kebenaran tentang kenabian Muhammad yang 
tersebut dalam Taurat dan Injil, padahal kamu mengetahui tentang ke- 
benaran itu serta akibatnya, yakni siksa yang sangat pedih? 





72. Seharusnya mereka mengimani kebenaran yang dibawa oleh Rasu- 
lullah secara tulus, namun justru mereka menularkan sifat kemuna- 
fikannya kepada orang lain untuk menyesatkan kaum muslim. Sego- 
longan Ahli Kitab berkata kepada sesamanya dan kepada orang-orang 
munafik, “Berimanlah kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang- 
orang beriman, yakni Al-Our'an pada awal siang, misalnya, dengan me- 
laksanakan salat subuh bersama mereka dan ingkarilah atau murtadlah 
di akhir siang-nya, agar mereka, yakni orang-orang Islam yang lemah 
imannya dan yang tidak memiliki pemahaman yang benar terhadap 
agamanya, akan kembali kepada kekafiran.” 


73. Mereka, Ahli Kitab, bahkan berusaha meyakinkan kepada sesamanya 
bahwa predikat rasul terakhir adalah hak mereka. Karena itu, janganlah 
kamu, wahai Ahli Kitab, percaya selain kepada orang yang mengikuti agama 
kalian. Dengan begitu, mereka tidak jadi masuk Islam. Atau, jangan 
percaya kepada orang-orang yang masuk Islam, yang dulunya berasal 
dari agama kamu, agar iman mereka menjadi guncang dan kembali 
kepada kekafiran. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya 
petunjuk itu, hanyalah petunjuk Allah dan akan diberikan kepada siapa 
saja yang dipilih-Nya sesuai dengan hukum-hukum yang telah Dia 
tetapkan. Kamu juga jangan percaya bahwa seseorang akan diberi seperti 
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apa yang diberikan kepada kamu, atau bahwa mereka akan menyanggah 
kamu di hadapan Tuhanmu.” Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Se- 
sungguhnya karunia itu di tangan Allah, Dia memberikannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Allah Mahaluas karunia- 
Nya, Maha Mengetahui kepada siapa karunia tersebut harus diberikan.” 


74. Dia juga menentukan rahmat-Nya, yakni kenabian dan risalah, kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Allah memiliki karunia yang besar, tidak seorang 
pun bisa melawan-Nya dan menghalangi-Nya kepada siapa karunia itu 
akan diberikan. Rangkaian ayat-ayat ini mengajari manusia agar tidak 
dengki atas karunia yang Allah berikan kepada orang lain, sebab hal itu 
hanya akan mendorong seseorang melakukan perilaku buruk lainnya. 


Pengakuan Al-Our'an atas perilaku baik Beng Ahli Kitab 
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75. Ayat sebelumnya menjelaskan perilaku buruk Ahli Kitab terhadap 
kaum muslim yang disebabkan oleh rasa kedengkian atas karunia 
yang diberikan kepada mereka, maka ayat ini menginformasikan bah- 
wa di antara Ahli Kitab ada juga yang baik. Di antara Ahli Kitab ada 
yang jika engkau percayakan kepadanya harta yang banyak, niscaya dia 
mengembalikan semua-nya kepadamu dan tidak berkurang sedikit pun. 
Tetapi ada pula di antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya 
satu dinar, yakni harta yang sedikit, dia justru tidak mengembalikannya 
kepadamu, kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang demikian itu dise- 
babkan adanya keyakinan mereka bahwa orang-orang selain mereka 
memang layak untuk dizalimi, dibohongi, dan dikhianati. Karena itu, 
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mereka berani melanggar hukum Allah seraya berkata, “Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang buta huruf, yakni selain golongan Ahli 
Kitab.” Mereka dengan sengaja mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui kalau hal itu adalah dosa besar. 


76. Padahal, yang benar adalah bahwa mereka tetap berdosa karena 
khianat. Sebab, sebenarnya barangsiapa menepati janji dengan mengem- 
balikan hak orang lain sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 
bertakwa, maka sungguh dengan takwa itu ia akan memperoleh cinta 
Allah, karena Allah senantiasa mencintai orang-orang yang bertakwa. Ini 
menunjukkan bahwa menepati janji atau tidak khianat menjadi salah 
satu kriteria ketakwaan. 


77. Ayatinimengancamkepadasiapasajayangberkhianat, dan menukar- 
nya dengan hal-hal yang bersifat duniawi yang tidak ada nilainya di 
hadapan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan atau 
menukar janji yang dikuatkan dengan nama Allah untuk ditepati, dan 
sumpah-sumpah mereka dengan hal-hal yang bersifat duniawi, itu sama 
saja mereka menukarnya dengan harga murah atau nilai yang rendah 
dibanding balasan yang kelak diterimanya di akhirat jika mereka jujur, 
mereka justru tidak memperoleh bagian sama sekali di akhirat. Bukan itu 
saja, Allah juga tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan 
mereka dengan pandangan rahmat pada hari kiamat, dan tidak akan 
menyucikan atau mengampuni dosa-dosa mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih di neraka, dan mereka kekal di dalamnya. 


78. Ayat ini bahkan secara khusus menerangkan perilaku buruk ka- 
um Yahudi, terutama tokoh-tokohnya. Sungguh, di antara mereka ada 
segolongan, di antaranya ada tokoh-tokoh agama, yang memutarbalikkan 
lidahnya membaca Kitab Taurat, yakni dengan cara menyembunyikan 
informasi yang benar, mengubah maksud yang sebenarnya, atau 
menggantinya dengan redaksi lain lalu membacanya layaknya mereka 
membaca Taurat, agar kalian menyangka yang mereka baca itu benar- 
benar sebagian dari Kitab Taurat, padahal itu bukan dari Kitab Taurat, 
tetapi rekayasa semata. Dan untuk menguatkan kebohongannya mere- 
ka berkata, “Itu dari Allah,” padahal itu bukan dari Allah. Mereka benar- 
benar tidak punya rasa malu bahkan berani mengatakan hal yang dusta 
terhadap Allah, padahal mereka mengetahui secara pasti kalau hal itu 
dusta. Ayat ini juga menjadi bukti adanya tahrif (perubahan) dalam ki- 
tab Taurat. 
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79. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang upaya tahrif (peru- 
bahan) Ahli Kitab terhadap kitab suci mereka, ayat ini kembali meng- 
informasikan keburukan mereka, yakni dengan cara menuduh bahwa 
rasul menginginkan agar disembah oleh para pengikutnya. Tidak mung- 
kin bagi seseorang yakni seorang rasul yang telah diberi kitab oleh Allah, 
serta hikmah, yaitu pemahaman terhadap agama serta pengetahuan 
tentang rahasia-rahasia syariat, dan kenabian, kemudian dia berkata ke- 
pada manusia, “Jadilah kamu penyembahku, bukan penyembah Allah.” Tu- 
duhan syirik ini jelas tidak benar dan tidak mungkin dilakukan oleh 
seorang rasul. Tetapi, yang benar, rasul itu berkata, “Jadilah kamu 
pengabdi-pengabdi Allah yang istikamah. Demikian ini, karena kamu 
mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinya, sehingga kamu bisa 
menunjukkan sikap ketaatan yang sempurna dan menjauhi sikap syi- 
rik!” 


80. Begitu juga, tidak mungkin bagi seorang rasul menyuruh kalian 
menjadikan para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah patut 
dia menyuruh kamu menjadi kafir setelah kamu menjadi muslim, pemeluk 
Islam yang inti ajarannya adalah tauhid? Ini menunjukkan sifat utama 
para rasul—juga mereka yang melanjutkan dakwah para rasul—yaitu 
al-amin, atau bisa dipercaya dalam segala hal, terutama dalam melaksa- 
nakan tugas dakwah. 


Janji para rasul untuk membenarkan Nabi Muhammad 
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81. Setelah ayat sebelumnya menginformasikan tuduhan-tuduhan ti- 
dak benar yang ditujukan kepada para nabi dan rasul, maka ayat ini 
menegaskan bahwa para nabi dan rasul itu telah diambil sumpah jan- 
jinya oleh Allah untuk membenarkan Muhammad sebagai nabi dan 
rasul terakhir. Ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi 
dan rasul, “Manakala Aku memberikan kitab dan hikmah yaitu ilmu yang 
bermanfaat dan kemampuan untuk mengamalkannya, kepada kamu, 
lalu datang kepada kamu seorang Rasul, yakni Nabi Muhammad, yang 
membenarkan apa yang ada pada kamu berupa ajaran tauhid yang ter- 
cantum dalam kitab-kitab mereka, niscaya kamu akan sungguh-sungguh 
beriman kepadanya dan menolong agama-nya.” Allah berfirman, “Apakah 
kamu setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu, 
yakni membenarkan Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir?” 
Mereka menjawab, “Kami setuju.” Allah berfirman, “Kalau begitu bersaksilah 
kamu, wahai para nabi, dan Aku menjadi saksi bersama kamu bahwa Nabi 
Muhammad adalah rasul dan nabi terakhir.” Ayat ini juga menjadi 
bukti bahwa manusia itu cenderung lalai terhadap aturan Ilahi, sehing- 
ga perlu diturunkan nabi dan rasul secara berkesinambungan yang ber- 
akhir pada Nabi Muhammad, saat ini dilanjutkan oleh para pewaris 
beliau, yaitu para ulama. 





82. Perjanjian di atas bukan saja dilakukan oleh para nabi tetapi juga 
mengikat para kaumnya. Maka barang siapa berpaling dari mengimani 
Nabi Muhammad, setelah itu, yaitu setelah diperkuat dengan sumpah, 
maka mereka itulah orang yang fasik, yaitu orang yang keluar dari syariat 
Allah. 


83. Jika memang agama itu hakikatnya satu dan inti semua risalah juga 
sama yaitu tauhid, maka mengapa mereka berpaling dari agama yang 
benar yang dibawa oleh Nabi Muhammad dengan mencari agama yang 
lain selain agama Allah, yaitu agama Islam? Padahal, apa, yakni semua 
makhluk, yang di langit dan di bumi berserah diri dengan senantiasa 
tunduk dan patuh kepada hukum dan kehendak-Nya, baik dengan suka 
yaitu secara tulus ikhlas karena melihat bukti-bukti kebenaran, maupun 
terpaksa setelah melihat azab. Dan hanya kepada-Nya mereka dikembali- 
kan, lalu mereka akan mendapat balasan yang setimpal. 
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84. Setelah ayat sebelumnya memaparkan bahwa para rasul diambil 
sumpah janjinya untuk mengimani kerasulan Nabi Muhammad dan 
menolong agamanya, maka melalui ayat ini, Allah hendak menguatkan 
kesamaan Tuhan dan risalah di antara rasul-rasul-Nya, yaitu dengan 
memerintahkan Nabi Muhammad untuk mengimani semua rasul 
dan kitab-kitab yang dibawanya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, 
Al-Our'an, dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan 
anak cucunya, yang ada dua belas, di mana mereka beriman kepada 
Allah dan semua rasul tanpa membeda-bedakannya, tidak seperti yang 
dilakukan sebagian Ahli Kitab, dan apa yang diberikan kepada Musa, 
Taurat, Isa, Injil, dan para nabi lainnya dari Tuhan mereka yang tidak 
diketahui kisah-kisahnya. Kami juga tidak membeda-bedakan seorang pun 
di antara mereka dalam mengimaninya, sebab mengingkari seorang ra- 
sul berarti mengingkari semuanya, dan hanya kepada-Nya kami berserah 
diri.” 





85. Jika agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah sama de- 
ngan inti ajaran nabi-nabi sebelumnya, yakni tauhid, maka barangsiapa 
mencari agama selain Islam setelah terutusnya Nabi Muhammad dia 
tidak akan diterima karena Allah tidak meridainya, dan di akhirat dia ter- 
masuk orang yang rugi, karena ia berhak atas siksa-Nya. 


Macam-macam orang kafir dalam hal bertobat 
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86. Setelah ayat sebelumnya menerangkan sikap penolakan Yahudi 
terhadap kebenaran Nabi Muhammad dan agama Islam, maka ayat 
ini menerangkan bahwa sikap tersebut mengakibatkan mereka tidak 
memperoleh hidayah. Bagaimana mungkin Allah akan memberi petun- 
juk kepada suatu kaum yang kafir setelah mereka melihat bukti-bukti kebe- 
naran yang memungkinkan mereka beriman, serta mengakui bahwa 
Rasul, Muhammad, itu benar-benar rasul, dan disertai bukti-bukti yang 
jelas tentang hal itu, telah sampai kepada mereka seperti Al-Our'an dan 
kitab-kitab suci lainnya yang menginformasikan tentang kebenaran 
Muhammad sebagai nabi terakhir? Sungguh, sikap semacam itu ada- 
lah wujud kezaliman, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang 
zalim yaitu orang yang tahu kebenaran tetapi melanggar dan menging- 
karinya, bahkan menentangnya. 


87. Jika mereka tetap kafir dan tidak mau bertobat, maka mereka itu, 
balasannya ialah ditimpa laknat Allah, yakni dijauhkan dari rahmat-Nya. 
Selama mereka mendapat laknat Allah, maka para malaikat akan ber- 
ulang-ulang melaknatnya, dan bahkan manusia seluruhnya juga melak- 
natnya, yakni melihatnya dengan pandangan hina. 


88. Sementara di akhirat, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka 
dan kekal di dalamnya. Mereka juga tidak akan diringankan azabnya, dan 
mereka tidak diberi penangguhan sedikit pun yang memungkinkan mere- 
ka mengajukan alasan. 


89. Mereka akan tetap terlaknat, kecuali orang-orang yang bertobat se- 
telah itu, dengan menghentikan sama sekali perilaku kafirnya, dan mela- 
kukan perbaikan, yaitu menghilangkan hal-hal yang bisa merusak aki- 
dah dan amal perbuatannya, maka sungguh, Allah akan menerima 
tobatnya, karena Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang kepada semua 
hamba-Nya yang mau bertobat dengan tulus, dengan memenuhi tiga 
kriteria, yaitu menghentikan sama sekali perbuatan dosanya, menyesali 
perbuatannya, dan berjanji untuk tidak mengulanginya lagi. 
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90. Sungguh syarat diterimanya tobat adalah terus menerus dalam ke- 
imanan, karena itu, orang-orang yang kafir setelah beriman yaitu setelah 
melihat bukti-bukti kebenaran, bahkan kemudian bertambah kekafiran- 
nya dengan murtad, membuat kerusakan, dan menyakiti orang-orang 
Islam, maka mereka tidak akan diterima tobatnya, karena tidak mungkin 
mereka bersikap tulus dan mereka itu adalah orang-orang yang sesat serta 
semakin jauh dari kebenaran. 


91. Sungguh, orang-orang yang kafir dan terus-menerus dalam kekafiran- 
nya hingga mereka mati dalam kekafiran, maka tidak akan diterima te- 
busan dari seseorang di antara mereka sekalipun berupa emas sepenuh 
bumi, sekiranya dia hendak menebus diri-nya dari azab Allah dengan harta 
tebusan-nya itu. Sebab, mereka itulah orang-orang yang mendapat azab 
yang pedih dan tidak memperoleh penolong, karena saat itu hanya Allah 
yang bisa menolong. Ayat ini memberi pemahaman bahwa sebanyak 
apa pun infak seseorang itu tidak akan diterima jika perbuatan yang 
dilakukan tersebut justru akan menghapus pahala dari amal itu sendiri, 
seperti syirik. (J 
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92. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa orang yang meninggal da- 
lam kekufuran, maka sebesar apa pun harta dan infak yang mereka 
keluarkan, tidak akan bisa dijadikan tebusan agar mereka bebas dari 
azab Allah. Pada ayatini dijelaskan tentang harta daninfak yang berman- 
faat hendaknya harta yang dicintai, karena kamu tidak akan memperoleh 
kebajikan yang paling utama dan sempurna sebelum kamu menginfakkan, 
dengan cara yang baik dan tujuan yang benar, sebagian harta yang kamu 
cintai, yang paling bagus dari apa yang kamu miliki. Dan apa pun yang 
kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui niat dan 
tujuan kamu berinfak, apakah karena ingin dipuji atau dilihat orang 
(riya”), ingin dipuji orang yang mendengar (sum ah), atau semata-mata 
karena Allah. Jika infak dilaksanakan hanya karena Allah maka Allah 
akan membalasnya dengan kebaikan di dunia maupun akhirat. 





Bantahan terhadap tuduhan Ahli Kitab tentang makanan dan kiblat 
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93. Setelah ayat sebelumnya Allah menjelaskan harta dan infak yang 
bermanfaat, maka pada ayat ini Allah menjelaskan makanan yang halal 
atau haram bagi Bani Israil. Semua makanan itu pada dasarnya halal bagi 
Bani Israil sebagaimana halal juga bagi selain mereka, kecuali makanan 
yang diharamkan oleh Israil (Yakub) atas dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan dalam rangka meraih kebajikan dan mendekatkan diri kepa- 
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da Allah. Makanan tersebut adalah daging dan susu unta. Ada satu 
riwayat menyebutkan bahwa Nabi Yakub pernah sakit dan bernazar 
kalau Allah memberinya kesembuhan, maka dia tidak akan makan da- 
ging unta dan tidak minum susunya, meskipun kedua makanan ter- 
sebut sangat disukainya. Pengharaman Nabi Yakub atas kedua jenis 
makanan tersebut lalu diikuti oleh keturunannya. 


Setelah Taurat diturunkan ada beberapa makanan yang diharamkan 
bagi mereka sebagai hukuman atas pelanggaran yang mereka lakukan 
(Lihat: Surah an-Nisa /4: 160 dan al-An'“am/ 6: 146), tetapi kaum Yahudi 
membuat kebohongan dengan mengatakan bahwa ada makanan yang 
diharamkan Allah untuk mereka sebelum Kitab Taurat diturunkan. 
Oleh karena itu Allah menjawab, “Katakanlah, wahai Nabi Muham- 
mad, jika kamu berkata demikian, maka bawalah Taurat lalu bacalah, 
dan tunjukkan kepada kami keterangan Taurat tentang pengharaman 
makanan itu jika kamu orang-orang yang benar.” Ternyata tidak seorang 
pun di antara mereka mampu menunjukkkan ayat Taurat yang mendu- 
kung kebohongan mereka. 


94. Karena tidak seorang pun dari mereka mampu menunjukkan dalil 
atau ayat Taurat tentang pengharaman makanan sebagaimana yang 
mereka katakan, maka jelas bahwa mereka berbohong, dan barang siapa 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah menyangkut makanan atau 
hal lainnya setelah datang penjelasan tentang itu, maka mereka itulah 
orang-orang zalim. Mereka itulah orang-orang yang jauh dari kebenaran 
dan akan mendapat siksaan yang pedih akibat kezaliman tersebut. 


95. Setelah nyata kebohongan orang-orang Yahudi, maka Allah me- 
merintahkan kepada Nabi Muhammad, katakanlah, “Benarlah segala 
yang difirmankan Allah dan ketetapan-Nya tentang makanan.” Maka 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus, yaitu penyerahan diri kepada Allah 
secara tulus tanpa sedikit pun keraguan, dan tidak menyekutukan Allah 
dengan apa pun dan siapa pun, karena dia, Ibrahim, tidaklah termasuk 
orang musyrik. Dia sangat dihormati orang Yahudi dan Nasrani dan dia 
pantas menjadi teladan umat manusia. 


96. Dalam ayat ini Allah menjelaskan kedudukan Masjidilharam dan 
Kakbah yang Nabi Ibrahim terlibat dalam pembangunannya. Allah 
menegaskan bahwa sesungguhnya rumah tempat ibadah yang pertama 
dibangun untuk manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah yakni Mekah 
yang diberkahi dengan banyak kebajikan duniawi maupun ukhrawi se- 
cara berkesinambungan dan tiada terputus, dan menjadi petunjuk, yaitu 
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sebagai kiblat dan pusat kegiataan beribadah kepada Allah serta harap- 
an untuk mengunjunginya bagi seluruh alam di masa lampau, sekarang, 
maupun yang akan datang (Lihat: Surah Ibrahim/14: 37). 


97. Di sana, di Masjidilharam, terdapat tanda-tanda yang jelas tentang 
keutamaan dan kemuliaannya diantaranya magam Ibrahim, yaitu bekas 
telapak kaki Nabi Ibrahim tempat beliau berdiri waktu membangun 
Kakbah, hajar aswad, hijir Ismail dan yang lainnya (Lihat: Surah al- 
Bagarah/2: 125). Barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia dari 
gangguan-gangguan. Dan di antara kewajiban manusia terhadap Allah 
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang 
Islam yang sudah akil balig yang mampu mengadakan perjalanan ke sana, 
mempunyai bekal yang cukup untuk dirinya dan keluarga yang diting- 
galkan, kemampuan fisik, ada sarana pengangkutan dan aman dalam 
perjalanan. Barang siapa mengingkari kewajiban haji, maka dia adalah 
kafir, karena tidak percaya pada ajaran Islam. Ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) apapun dari seluruh alam, baik 
yang taat dan menjalankan ibadah haji, yang durhaka, maupun yang 
kafir. 


Keingkaran Ahli Kitab terhadap agama Islam 
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98. Setelah jelas dalil dan penjelasan yang diberikan kepada Ahli Kitab 
atas kebohongan mereka, tetapi mereka tetap ingkar, maka Allah me- 
merintahkan kepada Nabi Muhammad, katakanlah “Wahai Ahli Kitab! 
Mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, mendustakan Al-Our'an dan 
mengingkari kerasulanku, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang 
kamu kerjakan?” Tidak ada kedustaan dan perbuatan kalian yang samar 
bagi Allah walaupun kalian berusaha menyembunyikannya. Dia akan 
membalas keburukan perbuatan kalian kelak di hari kiamat. 


99. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Wahai Ahli Kitab! Setelah 
kamu kufur, mengapa kamu terus menghalang-halangi dan berusaha me- 
malingkan orang-orang yang beriman dari jalan Allah, kamu menghendaki- 
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nya (jalan Allah) yang lurus menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan, 
yaitu mengetahui bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
adalah benar? Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan 
secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, baik di masa 
lampau, sekarang, maupun yang akan datang. Sesungguhnya kalian 
telah sesat dan menyesatkan. 


Tuntunan untuk berpegang teguh pada agama Allah dan 
memelihara persatuan 
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100. Setelah ayat sebelumnya mengecam Ahli Kitab, maka ayat ini di- 
tujukan kepada orang-orang yang beriman. Wahai orang-orang yang 
beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari orang yang diberi Kitab, yaitu 
Yahudi dan Nasrani, niscaya mereka akan mengembalikan dan memaling- 
kan kamu dari agama kamu agar kembali menjadi orang kafir yang ku- 
kuh kekafirannya setelah kamu beriman kepada Nabi Muhammad. 


101. Dan bagaimana kamu sampai menjadi murtad dan kembali kafir, 
padahalayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada 
di tengah-tengah kamu dan telah nyata kebenaran dakwah risalahnya? 
Maka berpegangteguhlah kepada agama Allah. Barang siapa berpegang 
teguh kepada agama Allah, maka sungguh, dia diberi petunjuk kepada jalan 
lebar dan mudah dilalui yang lurus, berupa keimanan yang kuat dan 
akan diberi kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang yang beriman akan selalu men- 
dapatkan cobaan. Walau begitu, barang siapa menjadikan agama Allah 
sebagai pegangan dan Allah sebagai tempat kembali serta memperba- 
nyak ibadah, maka dia akan selamat dari cobaan tersebut. 


102. Supaya kamu memperoleh keimanan yang kuat dan tidak goyah 
ketika terjadi cobaan, maka wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya sesuai kebesaran, keagung- 
an, dan kasih sayang-Nya kepada kamu. Bukti ketakwaan tersebut 
adalah menaati Allah dan tidak sekalipun durhaka, mengingat-Nya dan 
tidak sesaat pun melupakan-Nya, serta mensyukuri nikmat-Nya tanpa 
sekalipun dan sekecil apa pun mengingkarinya sampai batas akhir ke- 
mampuan kamu, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim, 
berserah diri kepada Allah dengan tetap memeluk agama yang diridai, 
yaitu Islam. Karena tidak seorang pun mengetahui kapan datangnya 
kematian, maka berusahalah sekuat tenaga untuk selalu berada di jalan 
Allah, karena Allah akan menganugerahi hamba sesuai usaha yang di- 
lakukannya. 


103. Pada ayat ini Allah memerintah kaum mukmin menjaga persatuan 
dan kesatuan. Dan berpegangteguhlah serta berusahalah sekuat tenaga 
agar kamu semuanya bantu-membantu untuk menyatu pada tali (agama) 
Allah agar kamu tidak tergelincir dari agama tersebut. Dan janganlah 
kamu bercerai berai, saling bermusuhan dan mendengki, karena semua 
itu akan menjadikan kamu lemah dan mudah dihancurkan. 


Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika mengeluarkan kamu dari 
kekufuran kepada keimanan dan menyatukan hati kalian dalam persau- 
daraan, padahal kamu dahulu pada (masa jahiliah) saling bermusuhan, 
saling membenci dan memerangi tiada henti dari generasi ke generasi, 
lalu Allah mempersatukan hatimu dengan harapan dan tujuan yang sama 
yaitu memperoleh rida Allah, sehingga dengan karunia-Nya, yaitu agama 
Islam, kamu menjadi bersaudara dalam satu keluarga. 


Pada masa Jahiliah terjadi permusuhan selama ratusan tahun antara 
suku Aus dengan suku Khazraj. Setelah datangnya Islam mereka dapat 
bersatu dengan penuh persaudaraan. Menyaksikan kenyataan tersebut 
orang-orang Yahudi merasa tidak senang dan menyuruh salah seorang 
di antara mereka untuk meniupkan api perpecahan dengan menyebut- 
nyebut kejadian waktu Perang Bu'as. Meskipun kedua suku tersebut 
sempat terpancing dan hampir saja berperang, tetapi Nabi Muhammad 
berhasil mendamaikan mereka. 
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Demikian besar karunia Allah kepada kamu, sedangkan (ketika itu) kamu 
sama sekali tidak menyadari bahwa ketika kamu saling bermusuhan, 
sesungguhnya kamu berada di tepi jurang neraka, karena hidup tanpa 
bimbingan wahyu, selalu terbakar api kebencian, kemarahan dan per- 
musuhan bahkan berakibat pada pembunuhan, lalu dengan datangnya 
Islam Allah menyelamatkan kamu dari sana dan terciptalah kedamaian di 
antara kamu. Demikianlah, Allah secara terus menerus menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk secara terus-menerus 
dan tetap bersatu padu dalam persaudaraan dan kekeluargaan. 


104. Pada ayat ini Allah memerintahkan orang mukmin agar mengajak 
manusia kepada kebaikan, menyuruh perbuatan makruf, dan mence- 
gah perbuatan mungkar. Dan hendaklah di antara kamu, orang mukmin, 
ada segolongan orang yang secara terus-menerus menyeru kepada kebajikan 
yaitu petunjuk-petunjuk Allah, menyuruh (berbuat) yang makruf yaitu 
akhlak, perilaku dan nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang berkembang 
di masyarakat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama, dan 
mencegah dari yang mungkar, yaitu sesuatu yang dipandang buruk dan 
diingkari oleh akal sehat. Sungguh mereka yang menjalankan ketiga 
hal tersebut mempunyai kedudukan tinggi di hadapan Allah dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung karena mendapatkan keselamatan di 
dunia dan akhirat. 


105. Dan janganlah kamu, wahai orang mukmin, menjadi seperti orang- 
orang yang berkelompok-kelompok, seperti orang Yahudi dan Nasrani 
yang bercerai berai dan berselisih dalam urusan agama dan kemaslahatan 
umat, karena masing-masing mengutamakan kepentingan kelompok- 
nya. Betapa buruk apa yang terjadi pada mereka, karena berselisih 
secara sadar dan sengaja setelah sampai kepada mereka keterangan yang 
jelas, yaitu diutusnya para rasul dan diturunkannya kitab-kitab. Mereka 
yang berkelompok dan berselisih itulah orang-orang yang celaka dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang berat kelak di hari 
kiamat. 
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106. Ayat ini menggambarkan perbedaan keadaan orang yang beriman 
dan orang kafir pada hari kiamat. Pada hari itu ada wajah yang putih 
berseri dan tampak sinar kebahagiaan dan kesenangan mereka karena 
pahala dari amal kebajikan mereka selama hidup di dunia, itulah wajah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya, dan ada 
pula wajah yang hitam muram dan tampak rasa kesedihan, penyesalan 
dan kehinaan, itulah wajah orang-orang kafir dan mendustakan rasul- 
rasul-Nya. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram, kepada 
mereka dikatakan, “Mengapa kamu kafir, murtad, setelah beriman, yaitu 
setelah datang penjelasan yang nyata, baik melalui rasul maupun ki- 
tab yang diturunkan Allah dan juga tanda-tanda kebesaran Allah di 
alam raya? Karena itu, rasakanlah azab yang pedih disebabkan dosa keka- 
firanmu itu.” 


107. Ayat ini menggambarkan kegembiraan ahli surga atas rahmat 
Allah yang mereka terima. Dan adapun orang-orang yang beriman dan 
ahli ibadah, mereka mendapatkan kebahagiaan dan berwajah putih ber- 
seri, mereka berada dalam rahmat Allah di surga, dengan berbagai kese- 
nangan, keindahan, dan kedamaian: mereka kekal di dalamnya. Itulah 
karunia Allah bagi mereka yang beriman dan menaati-Nya. 


108. Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah menguraikan tanda-tan- 
da kekuasaan Allah, kecaman terhadap orang yang murtad dan kafir, 
petunjuk kepada orang yang beriman yaitu keharusan mati dalam 
keadaan Islam, pentingnya persatuan dan kesatuan, serta perbedaan 
nasib orang kafir dan orang mukmin di akhirat, lalu dalam ayat ini 
Allah menutup penjelasan tersebut dengan menegaskan bahwa itulah 
ayat-ayat Allah, ketetapan suatu kebenaran yang tidak boleh diragukan 
yang Kami bacakan melalui Malaikat Jibril kepada kamu dengan benar 
wahai Nabi Muhammad, dan kamu harus berpegang teguh kepada 
Al-Our'an dengan mengikuti petunjuk berupa perintah dan larangan 
agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan perintah 
dan larangan tersebut Allah tidaklah berkehendak menzalimi siapa pun 
di seluruh alam, tetapi orang-orang kafir itulah yang menganiaya diri 
mereka sendiri dengan berpecah belah dan berselisih tentang kebenar- 
an ajaran agama, sehingga mereka pantas mendapat siksaan yang pe- 
dih. 
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109. Mahasuci Allah dari perbuatan aniaya karena milik Allah-lah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Allah Mahasempurna, Ma- 
hakaya, dan tidak memerlukan apa pun dari hamba-Nya, dan hanya 
kepada Allah segala urusan dikembalikan. Kemudian Dia akan mengada- 
kan perhitungan dan memberi pahala kepada orang yang taat dan meng- 
hukum orang yang zalim. 


Umat Islam adalah umat terbaik 
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110. Setelah Allah menjelaskan kewajiban berdakwah bagi umat 
Islam dan menjaga persatuan dan kesatuan, maka dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa kewajiban tersebut dikarenakan kamu (umat Islam) 
adalah umat terbaik dan paling utama di sisi Allah yang dilahirkan, 
yaitu ditampakkan untuk seluruh umat manusia hingga akhir zaman, 
karena kamu menyuruh berbuat yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar dan beriman kepada Allah dengan iman yang benar, sehingga 
kalian menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta 
beriman kepada rasul-rasul-Nya. Itulah tiga faktor yang menjadi se- 
bab umat Islam mendapat julukan umat terbaik. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman sebagaimana umat Islam beriman, menyuruh yang makruf 
dan mencegah yang mungkar serta tidak bercerai berai dan berselisih 
tentang kebenaran ajaran agama Allah, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka. Kenyataannya di antara mereka ada yang beriman sebagaimana 
imannya umat Islam, sehingga sebagian kecil dari mereka ini pantas 
mendapat julukan sebaik-baik umat, namun kebanyakan mereka adalah 
orang-orang fasik, tidak mau mengikuti petunjuk dan tidak taat kepada 
Allah serta mengingkari syariat-Nya. 


111. Meskipun kebanyakan Ahli Kitab adalah fasik, tetapi mereka tidak 
akan membahayakan kamu, karena Allah akan menjaga kamu selama 
kamu menjalankan tiga faktor yang disebut dalam ayat sebelumnya. 
Tidak ada yang bisa mereka lakukan kecuali gangguan-gangguan kecil 
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saja, seperti cemoohan, ancaman, dan cercaan. Dan jika suatu ketika 
mereka memerangi kamu, niscaya Allah akan menolong orang-orang 
yang beriman, sehingga mereka mundur berbalik ke belakang karena ka- 
lah. Selanjutnya mereka tidak mendapat pertolongan dari siapapun. 


Kehinaan Ahli Kitab 
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112. Tidak saja menderita kekalahan, mereka selalu diliputi kehinaan 
dan tidak ada lagi kebanggaan akibat kekalahan itu di mana saja mereka 
berada, kecuali jika mereka berpegang pada dua hal, yaitu tali ajaran 
agama Allah dan tali perjanjian dengan manusia di mana mereka akan 
aman selama perjanjian itu berlaku. Tetapi mereka melanggar, sehingga 
mendapat murka dari Allah dan selalu diliputi kesengsaraan. Murka Allah 
kepada mereka yang demikian itu, karena mereka mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa hak, padahal tidak ada alasan yang 
menyebabkan nabi pantas dibunuh. Yang demikian itu, yaitu kekufuran 
dan pembunuhan yang terjadi, karena mereka terus-menerus durhaka 
dan melampaui batas, banyak berbuat maksiat, memuja dunia, serta 
mengubah isi kitab suci mereka. 


Ahli Kitab yang beriman 
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113. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa Ahli Kitab diliputi rasa 
kehinaan karena kalah perang, maka dalam ayat ini dijelaskan bahwa 











178 Surah Ali Imran 


mereka itu tidak seluruhnya sama dalam hal ingkar kepada Allah dan 
jahat terhadap sesama manusia. Di antara Ahli Kitab ada golongan yang 
jujur, lurus, melaksanakan tuntunan Nabi mereka, beriman kepada 
Allah dan kerasulan Muhammad. Hal ini dikarenakan mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada sebagian malam hari, dan mereka juga tunduk kepa- 
da Allah dengan bersujud, yaitu tunduk dan patuh dan mendirikan salat. 


114. Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir dengan iman yang benar, 
sehingga tampak pada perilaku mereka, menyuruh berbuat yang makruf 
dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera serta tidak menunda-nunda 
mengerjakan berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh, yaitu 
orang yang baik dan mengajak orang lain untuk berbuat baik. Mereka 
itulah orang-orang yang beruntung dan mendapat rida Allah. 


115.Untuk menyenangkan hati mereka, maka Allah memberitahu bah- 
wa amal saleh dan kebajikan apa pun yang mereka kerjakan, baik yang 
tersembunyi maupun yang tampak, tidak ada yang mengingkarinya dan 
pasti akan diberi pahala dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang benar-benar beriman dan bertakwa yang berbuat baik hanya 
untuk mencari rida-Nya. 


Harta dan anak tidak akan dapat menolong seseorang di akhirat 
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116. Jika amal perbuatan orang yang beriman akan mendapatkan ba- 
lasan kebaikan dari Allah, maka pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
ketentuan itu tidak berlaku bagi orang kafir. Sesungguhnya tidak akan 
berguna bagi orang-orang kafir, baik harta yang dikumpulkan dan dipuja 
maupun anak-anak mereka yang selalu dibangga-banggakan, sedikit pun 
tidak dapat memberi manfaat untuk menolak azab dan siksa yang sudah 
ditetapkan Allah baik di dunia maupun di akhirat. Mereka itu penghuni 
neraka sebagai hukuman atas kedurhakaan mereka selama hidup di 
dunia, dan mereka kekal di dalamnya. 
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117. Perumpamaan harta yang mereka infakkan baik secara ikhlas tapi 
tanpa dilandasi iman yang benar atau karena mencari popularitas di 
mata manusia di dalam kehidupan dunia ini, adalah ibarat angin yang 
mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman yang siap 
dipanen, milik suatu kaum yang menzalimi diri sendiri, karena tidak ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir, lalu angin itu merusaknya, sehingga 
tanaman yang siap dipanen tersebut seolah hangus terbakar dan pemi- 
liknya tidak sedikit pun mendapatkan hasil. Karena tujuan infak mereka 
adalah popularitas, maka itulah yang mereka dapatkan. Dengan demi- 
kian Allah tidak menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sen- 
diri karena mereka hanya memburu kehidupan duniawi dan tidak per- 
caya kepada kehidupan ukhrawi. 


Larangan menjadikan orang kafir sebagai teman kepercayaan 
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118. Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan bahwa amal 
perbuatan orang kafir tidak akan mendatangkan kebaikan karena tidak 
dilandasi keimanan, maka pada ayat ini Allah memperingatkan umat 
Islam agar tidak menjadikan orang kafir sebagai orang kepercayaan, 
karena mereka akan berkhianat. Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu menjadikan orang-orang yang di luar kalanganmu, yaitu 
orang-orang yang tidak beriman atau beriman tidak secara benar se- 
perti orang-orang munafik, sebagai teman kepercayaanmu, sehingga ka- 
mu membocorkan rahasiamu, karena mereka tidak henti-hentinya me- 
nyusahkan dan menimbulkan kemudaratan atas kamu. Mereka berbuat 
itu karena mengharapkan kehancuranmu yang diawali dengan perpecah- 
an dan bercerai-berai. 
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Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka berupa ucapan-ucapan 
buruk yang menyakitkan, umpatan dan merasa senang ketika kalian 
kesusahan. Hal itu telah cukup menjadi bukti kedengkian mereka, dan 
apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat daripada yang mereka 
ucapkan dan tampakkan. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat- 
ayat sebagai tanda yang membedakan antara lawan dengan kawan, 
dan jika kamu mengerti pastilah kamu tidak menjadikan mereka sebagai 
teman kepercayaan. 


119. Beginilah kamu, wahai umat Islam! Kamu salah telah menyukai 
mereka lantaran sikap manis mereka yang pura-pura, padahal mereka 
tidak menyukaimu karena agama dan pandangan hidupmu tidak sama 
dengan mereka, dan kamu beriman kepada semua kitab termasuk kitab 
yang diturunkan kepada Nabi mereka, padahal mereka beriman hanya 
kepada sebagian isi kitab yang diturunkan kepada Nabi mereka dan 
mengingkari kerasulan Nabi Muhammad dan kebenaran Al-Our'an. 
Apabila sebagian dari mereka berjumpa kamu, mereka berkata, “Kami ber- 
iman,” padahal ucapan itu hanya untuk menipu kamu. Hal tersebut 
terbukti apabila mereka menyendiri berada di belakangmu dan jauh dari 
kamu, mereka menggigit ujung jari karena marah yang mencapai puncak- 
nya dan disertai rasa benci kepadamu karena kamu beriman kepada 
Allah dan kerasulan Nabi Muhammad. Mereka berharap agar nikmat 
iman itu lenyap dari kamu. Katakanlah kepada mereka, “Matilah kamu 
karena kemarahanmu itu, yaitu marahlah dan bencilah kami sampai 
kamu mati!” Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi hati, mengetahui 
kebencianmu, kemarahanmu, kedengkianmu dan kebohonganmu ke- 
pada kami. 


120. Jika mereka yang berhati dengki itu melihat kamu memperoleh 
kebaikan, kemenangan perang, rezeki yang melimpah, kesehatan dan 
kemuliaan, niscaya mereka bersedih hati bahkan hal tersebut membuat 
mereka marah, tetapi jika kamu tertimpa bencana, seperti sakit, kemis- 
kinan atau kalah perang, maka mereka bergembira karenanya. Allah 
memberi umat Islam tuntunan agartetap bersabar dan bertakwa kepada 
Allah ketika menghadapi orang yang bersifat demikian. Karena jika 
kamu bersabar tidak terbawa hawa nafsu untuk membalasnya dengan 
perbuatan jahat, dan bertakwa kepada Allah dengan tetap istikamah 
dalam bersabar, maka tipu daya mereka tidak akan menyusahkan dan 
mendatangkan bahaya bagi kamu sedikit pun. Sungguh, Allah Maha Meli- 
puti segala apa yang mereka kerjakan dan Maha Mengetahui tipu daya 
yang mereka rahasiakan. 
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121. Pada ayat ini Allah mengingatkan Umat Islam akan kisah Perang 
Uhud. Dan ingatlah, ketika engkau wahai Nabi Muhammad, berangkat 
pada pagi hari Jum'at, meninggalkan keluargamu, yaitu istrimu Aisyah un- 
tuk mengatur strategi perang, dan pada hari Sabtu kamu menempatkan 
orang-orang beriman pada pos-pos strategis untuk pertempuran. Allah Ma- 
ha Mendengar pembicaraan lagi Maha Mengetahui isi hati semua orang. 


122. Ketika itu ada dua golongan dari pihak kamu, yakni Bani Salamah 
dari suku Khazraj dan Bani Harisah dari suku Aus, ingin mundur dan 
membatalkan niatnya untuk ikut berperang karena takut mati, setelah 
mengetahui orang-orang munafik yang dipimpin Abdullah bin Ubay 
yang jumlahnya sepertiga dari pasukan Islam telah batal berangkat 
berperang, padahal Allah adalah penolong mereka, yaitu kedua suku 
tersebut. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakal, tidak mengandalkan jumlah prajurit dan perlengkapan pe- 
rang. 


123. Kejadian dalam Perang Uhud membuat sebagian orang mukmin 
ragu akan kepastian pertolongan Allah, oleh karena itu Allah meyakin- 
kan mereka dan menegaskan bahwasannya sungguh, Allah telah menolong 
kamu dalam perang Badar yang terjadi pada tanggal 17 Ramadan tahun 
kedua Hijriah, padahal ketika itu kamu dalam keadaan lemah, karena 
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jumlah kamu sedikit dan perlengkapan perang kamu sangat sederhana. 
Karena kamu meyakini datangnya pertolongan Allah, maka kamu 
mendapat kemenangan. Karena itu bertakwalah kepada Allah dalam se- 
gala urusan, agar dengannya kamu mensyukuri semua anugerah-Nya. 


124. Ayat ini menggambarkan upaya Rasulullah sebagai pemimpin 
untuk menyemangati umat Islam yang akan ikut Perang Uhud. Ingat- 
lah, ketika engkau, wahai Nabi Muhammad, mengatakan kepada orang- 
orang beriman, “Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu 
dengan bantuan yang tidak tampak, yaitu tiga ribu malaikat yang diturun- 
kan dari langit?” 


125. “Ya” cukup. Meskipun jumlah tersebut sudah cukup, tetapi jika 
kamu bersabar menghadapi lawan dan bertakwa dengan melaksanakan 
perintah Allah dan Rasul-Nya, ketika mereka, orang-orang kafir, datang 
menyerang kamu dengan tiba-tiba, niscaya Allah menolongmu dengan perto- 
longan yang tampak berupa lima ribu malaikat yang memakai tanda, 
yaitu malaikat yang akan terlibat langsung dalam peperangan sesuai 
cara dan ketentuan Allah. Para malaikat tersebut digambarkan seperti 
para pemberani dalam peperangan yang lazimnya menggunakan tan- 
da-tanda khusus. 


126. Dan Allah tidak menjadikannya, yakni pemberian bala-bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi kemenanganmu, dan agar hatimu 
tenang karenanya. Dan tidak ada kemenangan itu, selain dari Allah Yang 
Mahaperkasa, tidak bisa dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana da- 
lam setiap anugerah-Nya, baik berupa kemenangan maupun kekalah- 
an. Ayat ini menegaskan bahwa kemenangan itu datang dari Allah dan 
atas kehendak-Nya, dengan perantaraan malaikat yang diturunkan 
Allah untuk membantu mereka. Bantuan akan diberikan jika manusia 
bertakwa kepada Allah dan bersabar dalam ketakwaan tersebut. 


127. Pertolongan dan bantuan Allah kepada kamu dalam perang Badar 
adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir dengan terbunuhnya 
tujuh puluh pemimpin mereka, antara lain Abu Jahal, atau untuk men- 
jadikan mereka hina dengan tertawannya tujuh puluh personel mereka 
selain yang terbunuh, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa pun 
dari yang mereka harapkan, yaitu menghancurkan Islam dan mem- 
bunuh Nabi Muhammad. 


128. Kejadian yang menimpa umat Islam dalam Perang Uhud membuat 
Nabi sangat terpukul. Hamzah bin Abdul Muttalib, paman Nabi, gu- 
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gur, dibelah perutnya dan dikeluarkan hatinya lalu dikunyah oleh 
Hind binti “Utbah bin Rabt'ah. Rasulullah juga terluka, gigi taringnya 
patah dan wajahnya berlumuran darah. Rasulullah lalu berdoa kepada 
Allah agar menghukum sebagian orang kafir, maka Allah menegaskan 
bahwa hal itu bukan menjadi urusanmu Nabi Muhammad, apakah Allah 
berkehendak mengilhamkan penyesalan bagi mereka lalu mereka ber- 
tobat dan Allah menerima tobat mereka, atau mengazabnya atas kekafiran 
dan kejahatan mereka, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim 
yang pantas mendapatkan azab. 


129. Segala urusan haruslah dikembalikan kepada Allah, karena milik 
Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dia mengampuni 
dosa dan merahmati siapa yang Dia kehendaki, dan mengazab siapa yang 
Dia kehendaki yang memang wajar diazab karena perbuatan jahat me- 
reka. Dan Allah Maha Pengampun bagi orang yang bertobat dan Maha 
Penyayang dengan memaafkan dosa orang yang bertobat kepada-Nya. 


Larangan riba 
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130. Kaum kafir membiayai perang, termasuk Perang Uhud, dengan 
harta yang mereka peroleh dengan cara riba. Oleh karena itu Allah 
mengingatkan, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mema- 
kan riba, yaitu mengambil nilai tambah dari pihak yang berutang dengan 
berlipat ganda sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Jahiliah, 
maupun penambahan dari pokok harta walau tidak berlipat ganda, dan 
bertakwalah kepada Allah, antara lain dengan meninggalkan riba, agar 
kamu beruntung di dunia dan di akhirat” (Lihat: Surah al-Bagarah/2: 
279). 


131. Dan peliharalah dirimu dari api neraka, lantaran kamu menghalalkan, 
mempraktikkan, dan memakan riba, yang mengantarkan kamu kepa- 
da siksa api neraka yang disediakan bagi orang-orang kafir. Karena praktik 
riba dapat menghancurkan sistem ekonomi maka pelaku riba ditempat- 
kan dalam tempat yang sama dengan orang-orang kafir. 
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132. Setelah Allah menjelaskan kejahatan dan hukuman bagi pelaku 
riba, pada ayat ini Allah mengemukakan tuntunan umum tentang ke- 
wajiban taat kepada Allah dan Rasulullah. Dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul Muhammad, agar kamu diberi rahmat oleh Allah (Lihat: Surah an- 
Nisa /4: 59). 


Sifat-sifat orang yang bertakwa 
2 4115 2 8G 21 2 Www 1 LL 
Sel SNI SAN GE IN 33 53 kaan Jl Sa 
NG LA pH, Kan LAN 3 Sp PRA Dc 
pat — « AAS Pane IS - »31 ws 8 
HANGUS Mae Aan 


Les IA Map ama 
(yu go, 25 22 Te 
PR ubah Sae an 3 W9) 


Y 












133. Setelah diperintahkan taat kepada Allah dan Nabi Muhammad, 
umat Islam diperintahkan juga untuk berlomba meningkatkan kualitas 
ketakwaan. Dan bersegeralah kamu dengan saling mendahului untuk 
mencari ampunan dari Tuhanmu dengan menyadari kesalahan dan tidak 
mengulangi kesalahan yang sama, dan mengerjakan amalan-amalan 
yang diridai Allah untuk mendapatkan surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, yang taat men- 
jalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 


134. Mereka adalah orang yang terus-menerus berinfak di jalan Allah, 
baik di waktu lapang, mempunyai kelebihan harta setelah kebutuhannya 
terpenuhi, maupun sempit, yaitu tidak memiliki kelebihan, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya akibat faktor apa pun yang memancing 
kemarahan dan memaafkan kesalahan orang lain. Dan akan sangat terpuji 
orang yang mampu berbuat baik terhadap orang yang pernah berbuat 
salah atau jahat kepadanya, karena Allah mencintai, melimpahkan rah- 
mat-Nya tiada henti kepada orang yang berbuat kebaikan. Pesan-pesan 
yang mirip dengan kandungan ayat ini disampaikan pula melalui Surah 
an-Nahl/ 16: 126, asy-Syura/42: 40 dan 43. 


135. Setelah Allah menjelaskan sikap penghuni surga ketika menghadapi 


Tafsir Ringkas 185 








orang lain, maka Dia menjelaskan sikap mereka terhadap diri sendiri. 
Mereka adalah orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji, yaitu 
dosa besar yang akibatnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga 
orang lain, seperti zina, pembunuhan, dan riba, atau menzalimi diri 
sendiri dalam bentuk pelanggaran apa pun yang akibatnya hanya pada 
pelaku saja, baik dosa tersebut dilakukan dengan sengaja atau tidak, 
maka segera mengingat Allah dan bertobat, lalu memohon ampunan atas 
dosa-dosanya. Sungguh Allah Maha Pengampun, dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan setelah bertobat mereka 
tidak meneruskan atau mengulangi perbuatan dosa itu, sedang mereka me- 
ngetahui dan menyadari akibat buruk dari perbuatan dosa dan menya- 
darkan mereka untuk segera bertobat. 


136. Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga- 
surga dengan penuh kenikmatan, keindahan dan kedamaian. Salah satu 
gambaran keindahan surga ialah di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Dan itulah sebaik-baik pahala bagi orang-orang 
yang beramal saleh. 
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137. Setelah Allah meminta manusia tidak mengulangi dan larut dalam 
dosa, ayat ini meminta mereka memerhatikan keadaan umat terdahulu 
dan kesudahan mereka. Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah 
Allah, yaitu hukum-hukum kemasyarakatan yang tidak mengalami 
perubahan, yaitu barang siapa melanggar perintah Allah dan Rasul- 
Nya akan merugi, dan yang menegakkannya akan sukses. Karena itu 
berjalanlah kamu ke segenap penjuru bumi dan perhatikanlah bukti-bukti 
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sejarah yang ada, untuk dijadikan pelajaran bagaimana kesudahan dan 
akibat buruk yang dialami orang yang mendustakan para rasul. 


138. Inilah pesan-pesan Al-Our'an, suatu keterangan yang jelas, yang meng- 
hilangkan keraguan untuk semua manusia, dan menjadi petunjuk ke jalan 
yang benar serta pelajaran untuk diambil hikmah bagi orang-orang yang 
bertakwa. 


139. Setelah menjelaskan sunatullah dan bagaimana kesudahan orang- 
orang yang melanggar sunatullah tersebut, pada ayat ini Allah memberi 
motivasi agar kesedihan akibat kegagalan dalam Perang Uhud tidak 
berkepanjangan. Dan janganlah kamu merasa lemah menghadapi musuh, 
dan jangan pula bersedih hati karena kekalahan dalam Perang Uhud, 
sebab kamu paling tinggi derajatnya di sisi Allah, jika kamu orang beriman 
dengan sebenar-benarnya. 


140. Jika kamu pada Perang Uhud mendapat luka, maka mereka pun pa- 
da Perang Badar mendapat luka yang serupa. Dan masa kejayaan dan 
kehancuran, kemenangan dan kekalahan itu, Kami pergilirkan di antara 
manusia agar mereka mendapat pelajaran bahwa Allah pengatur segala- 
nya, dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman dengan orang- 
orang kafir dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya gugur sebagai syuhada, 
yaitu orang-orang yang disaksikan keagungannya atau menjadi saksi 
kebenaran. Dan Allah tidak menyukai orang-orang zalim sehingga tidak 
menjadikan mereka syuhada, 


141. dan kegagalan umat Islam dalam Perang Uhud adalah agar Allah 
membersihkan orang-orang yang beriman dari dosa dan kesalahan mereka, 
dan membinasakan, mengurangi sedikit demi sedikit jumlah orang-orang 
kafir. 


Berjuang membela Islam dengan sepenuh hati 
A3 2 


Naa ant 
Oa 35 SN Hen ss 3 GesA Sk : 3G 
aa Ya Dani se net 353) SEA PP 
BA AA EP KK oi KIS 
3 3353 da Be 3559 s3 AG 


- 
- 








Tafsir Ringkas 187 












| - 
EN SAAT, Tua 3 -. 3 
sa 3 Ta (Lapas “nata An Yen 


- 





3G LA P Ng Gan SA SE CAGE 


san 


Kr 


. A13 TN Pr 2 


142. Setelah menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan Perang 
Uhud, maka pada ayat ini Allah jelaskan prinsip umum perjuangan 
untuk mendapatkan surga. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 
masuk surga, sebagai anugerah dari Allah, padahal belum nyata bagi Allah 
orang-orang yang berjihad, yaitu: berperang untuk menegakkan Islam 
dan melindungi orang Islam, memerangi hawa nafsu, mendermakan 
harta benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam: atau memberantas 
kejahatan dan menegakkan kebenaran, di antara kamu, dan belum nyata 
orang-orang yang sabar dalam berjihad, sedangkan kesabaran adalah 
syarat keberhasilan dalam berjihad. 


143. Ayat ini mengkritik orang-orang yang meninggalkan medan Pe- 
rang Uhud padahal mereka telah berjanji siap mati syahid sebagaimana 
syuhada Badar. Dan kamu benar-benar mengharapkan mati syahid sebelum 
kamu menghadapinya dalam Perang Uhud, maka sekarang kamu sung- 
guh telah melihatnya, yakni apa yang kamu harapkan itu, dan kamu me- 
nyaksikannya, yakni kematian itu dengan mata kepala kamu. 


144. Ketika beredar berita bahwa Nabi gugur dalam Perang Uhud, 
pasukan muslim yang imannya lemah meninggalkan medan perang 
bahkan ada yang kembali kafir dan minta perlindungan Abi Sufyan, 
pemimpin pasukan kafir. Allah kemudian mengingatkan bahwa Nabi 
Muhammad hanyalah seorang Rasul yang suatu saat pasti akan mening- 
gal dunia sebagaimana sebelumnya telah berlalu, yakni telah meninggal 
dunia, beberapa rasul baik karena terbunuh atau sakit biasa. Apakah 
jika dia wafat atau dibunuh lalu kamu berbalik ke belakang meninggalkan 
Islam dan menjadi murtad? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ia 
tidak akan merugikan Allah sedikit pun, tetapi ia sendiri yang akan rugi 
dan celaka karena kembali kepada kesesatan. Allah akan memberi balasan 
kepada orang yang bersyukur, yang tetap mempertahankan iman dan 
melaksanakan tugas dengan baik dalam situasi terancam sekalipun. 
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145. Sebagian pasukan muslim lari dari medan Perang Uhud karena 
takut mati. Mereka lupa bahwa setiap yang bernyawa tidak akan mati 
dengan sebab apa pun kecuali dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang 
telah ditentukan waktunya sehingga tidak bisa disegerakan dengan tetap 
bertahan dalam medan pertempuran atau ditunda dengan meninggal- 
kan medan perang. Barang siapa berperang dan berusaha karena meng- 
hendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya sebagian pahala 
dunia itu bagi siapa yang Kami kehendaki, dan barang siapa menghendaki 
pahala akhirat, Kami berikan pula kepadanya pahala akhirat itu sebagai 
anugerah Kami atas syukur mereka yang telah menggunakan nikmat 
Kami sebagaimana seharusnya, dan pasti Kami akan memberi balasan 
kebaikan kepada orang-orang yang bersyukur (Lihat: Surah al-Isra /17: 
18-19). 


146. Ayatini masih berisi kritikan terhadap pasukan Islam yangtidak taat 
kepada perintah Rasulullah dalam Perang Uhud dengan memaparkan 
keadaan nabi dan umat terdahulu. Dan betapa banyak nabi yang berperang 
didampingi sejumlah besar dari pengikutnya yang bertakwa juga terluka 
dan terbunuh. Tetapi mereka, yakni para pengikut nabi tersebut, tidak 
menjadi lemah kondisi fisiknya karena bencana kekalahan yang menim- 
panya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak pula menyerah kepa- 
da musuh dengan meminta perlindungan kepada mereka. Dan Allah 
mencintai, serta memberi anugerah kepada orang-orang yang sabar da- 
lam menjalankan kewajiban dan menghadapi musuh. 


147. Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan kondisi fisik dan 
semangat pantang menyerah pengikut nabi terdahulu, lalu dalam ayat 
ini Dia menjelaskan situasi batin mereka yang tercermin pada ungkapan 
mereka. Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa, “Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan 
dan melampaui batas hukum yang ditetapkan Allah dalam urusan kami 
berkaitan dengan persiapan perang, dan tetapkanlah pendirian kami su- 
paya tidak berubah niat dan tujuan kami, dan tolonglah, anugerahkan 
kemenangan kepada kami atas orang-orang kafir.” 


148. Maka Allah mengabulkan doa mereka dan memberi mereka pahala 
di dunia berupa kemenangan, memperoleh harta rampasan perang, 
nama baik dan kehormatan, dan pahala yang baik di akhirat, yaitu surga 
dan keridaan Allah. Dan Allah mencintai, memberi anugrah kepada 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 
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149. Setelah dijelaskan bahwa orang yang berbuat kebaikan akan men- 
dapatkan anugerah di dunia maupun akhirat, ayat ini mengingatkan 
bahwa mengikuti orang-orang kafir akan mengakibatkan kerugian 
bahkan kegagalan. Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menaati 
dan tunduk pada saran orang-orang yang kafir yang bertentangan dengan 
tuntunan Allah dan Rasul-Nya, niscaya mereka akan mengembalikan ka- 
mu ke belakang, yaitu murtad. Jika hal itu kamu lakukan maka kamu 
akan kembali menjadi orang yang rugi di dunia dan akhirat. 


150. Jangan kamu ikuti saran orang-orang kafir, tetapi ikutilah aturan 
Allah, karena hanya Allah-lah pelindungmu, dan Dia penolong yang terbaik. 


151. Setelah ditegaskan bahwa Allah adalah penolong yang terbaik, 
di sini dijelaskan salah satu bentuk pertolongan dimaksud. Yaitu akan 
Kami lindungi dan tolong kamu dengan masukkan rasa takut ke dalam 
hati orang-orang kafir, untuk menyerang kaum muslim, hal itu karena 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan keterangan tentang itu. Dan tempat kembali mereka setelah meninggal 
dunia ialah neraka. Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal yang abadi 
bagi orang-orang zalim. 


Sebab kelemahan dan kegagalan umat Islam dalam Perang Uhud 
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152. Setelah Rasulullah dan para sahabat kembali dari Perang Uhud, 
timbul pertanyaan antara mereka mengenai sebab kegagalan dalam 
Perang Uhud, padahal Allah sudah menjanjikan kemenangan. Dan 
sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu sebagaimana yang 
terjadi pada saat awal Perang Uhud, yaitu ketika kamu membunuh 
pemegang panji mereka, orang kafir dan tujuh orang lainnya dengan 
izin-Nya, sampai pada saat kamu lemah, dan takut karena ada sebagian 
pasukan yang lari dari medan perang, sehingga mendahulukan meraih 
harta rampasan perang atas ketaatan kepada Rasulullah Muhammad 
dan berselisih dalam urusan berebut harta rampasan perang itu dan meng- 
abaikan perintah Rasul agar regu pemanah tetap bertahan pada tempat 
yang telah ditetapkan, walau dalam situasi bagaimanapun. 


Peristiwa tersebut terjadi setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa 
yang kamu sukai, yaitu kemenangan dan harta rampasan perang. Di 
antara kamu ada orang yang menghendaki dunia berupa harta rampasan 
perang dan di antara kamu ada pula orang yang menghendaki akhirat 
dengan menaati perintah Rasulullah, seperti komandan pasukan pema- 
nah, yaitu Abdullah bin Jubair. Kemudian Allah memalingkan kamu dari 
mereka dengan menggagalkan kemenangan yang sudah hampir diraih 
untuk mengujimu siapa yang kuat imannya dan siapa yang lemah. Tetapi 
ketahuilah Dia benar-benar telah memaafkan kesalahan kamu dalam Pe- 
rang Uhud. Dan Allah mempunyai karunia yang banyak yang diberikan 
kepada orang-orang mukmin yang beriman dengan sebenar-benarnya. 
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153. Setelah dijelaskan bahwa Allah memaafkan kesalahan mereka da- 
lam Perang Uhud, lalu disebutkan kesalahan yang dimaksud. Ingatlah 
ketika sebagian kamu lari meninggalkan pertempuran dan tidak menoleh 
kepada siapa pun akibat rasa takut yang berlebihan, sedang Rasul yang 
berada di antara kawan-kawan-mu yang lain bertahan di medan perang 
memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan kepadamu kesedihan demi 
kesedihan, yaitu kabar wafatnya Rasulullah, luka kamu, gugurnya saha- 
bat-sahabat kamu, dan kegagalan meraih kemenangan dalam perang, 
agar kamu tidak bersedih hati lagi terhadap apa yang luput dari kamu, 
yaitu kemenangan dan harta rampasan perang, dan terhadap apa yang 
menimpamu, yakni luka kamu dan gugurnya sahabat-sahabat kamu. 
Dan Allah Mahateliti atas apa yang kamu kerjakan. 


154. Usai menjelaskan ampunan Allah atas kesalahan pasukan pema- 
nah yang meninggalkan posisinya pada Perang Uhud, Allah lalu ber- 
alih menjelaskan pertolongan-Nya kepada pasukan muslim berupa 
kantuk walau dalam suasana duka. Kemudian setelah kamu ditimpa kese- 
dihan, Dia menurunkan rasa aman kepadamu berupa kantuk yang bisa 
menghilangkan kepenatan yang meliputi segolongan dari kamu yang 
kuat imannya, sedangkan segolongan lagi, yang imannya tidak kuat, telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri: mereka menyangka yang tidak benar 
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah, bahwa kalau Nabi Muhammad 
itu benar-benar nabi dan rasul Allah, tentu dia tidak akan kalah dalam 
peperangan. Mereka berkata, “Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat, 
yakni campur tangan kita, dalam urusan ini?” Mereka berkata demiki- 
an karena ingin lepas tanggung jawab dari kegagalan dalam Perang 
Uhud. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya segala urusan 
itu di tangan Allah.” Dia yang menetapkan kemenangan atau kekalahan 
berdasarkan hukum kemasyarakatan yang berlaku. 


Mereka, orang-orang munafik, menyembunyikan dalam hatinya apa yang 
tidak mereka terangkan kepadamu. Mereka berkata, “Sekiranya ada sesu- 
atu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, yakni seandainya Nabi 
mengikuti usul kita untuk tetap menetap di Madinah, niscaya kita tidak 
akan dikalahkan dan teman-teman kita tidak akan dibunuh di sini.” 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Meskipun kamu ada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar juga 
ke tempat mereka terbunuh, karena waktu dan tempat kematian sudah 
ditetapkan Allah.” Allah berbuat demikian untuk menguji apa yang ada 
dalam dadamu, kuat atau lemahnya imanmu, dan untuk membersihkan 
berbagai macam dosa apa saja yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha 
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Mengetahui isi hati walaupun tanpa melalui ujian. 


155. Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu, tidak ikut 
berperang atau lari dari medan perang, ketika terjadi pertemuan, yaitu 
pertempuran, antara dua pasukan itu, yakni pasukan mukmin dan pa- 
sukan kafir dalam Perang Uhud, sesungguhnya mereka digelincirkan oleh 
setan, disebabkan sebagian kesalahan, dosa, yang telah mereka perbuat, 
pada masa lampau, tetapi Allah benar-benar telah memaafkan mereka. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun atas segala dosa, Maha Penyantun tidak 
segera menghukum orang yang berbuat maksiat. 


Menanamkan semangat berjuang 
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156. Usai menjelaskan peristiwa Perang Uhud, Allah lalu menjabarkan 
tuntunan yang harus diikuti oleh orang yang beriman. Wahai orang- 
orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang kafir, yakni orang 
munafik yang mengatakan kepada saudara-saudaranya seketurunan mau- 
pun seiman, apabila mereka mengadakan perjalanan di bumi atau pergi 
berperang, “Sekiranya mereka tetap bersama kita, tidak ikut berperang, 
tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunuh.” Akibat perkataan yang 
demikian itu, Allah hendak menimbulkan rasa penyesalan yang besar di hati 
mereka. Allah menghidupkan dan mematikan siapa yang dikehendaki-Nya 
sesuai dengan ketetapan-Nya, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan, yang kamu tampakkan maupun yang kamu sembunyikan. 








157. Setelah diberikan tuntunan secara umum, ayat ini memberikan 
penegasaan kepada orang-orang yang beriman, dan sungguh, sekiranya 
kamu gugur di jalan Allah atau mati dengan sebab apa pun, sungguh, pas- 
tilah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik bagimu daripada apa, 
yakni harta rampasan, yang mereka, orang-orang kafir kumpulkan. 


158. Dan sungguh, sekiranya kamu mati di rumah atau di mana pun, atau 
gugur dalam peperangan, pastilah kepada Allah kamu dikumpulkan untuk 
diberi balasan sesuai amal yang kamu kerjakan. 
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159. Setelah memberi kaum mukmin tuntunan secara umum, Allah 
lalu memberi tuntunan secara khusus dengan menyebutkan karunia- 
Nya kepada Nabi Muhammad. Maka berkat rahmat yang besar dari 
Allah, engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka yang melakukan 
pelanggaran dalam Perang Uhud. Sekiranya engkau bersikap keras, buruk 
perangai, dan berhati kasar, tidak toleran dan tidak peka terhadap kondisi 
dan situasi orang lain, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Ka- 
rena itu maafkanlah, hapuslah kesalahan-kesalahan mereka dan mohon- 
kanlah ampunan kepada Allah untuk mereka, dan bermusyawarahlah de- 
ngan mereka dalam urusan itu, yakni urusan peperangan dan hal-hal 
duniawi lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, dan kemasyarakatan. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad untuk melaksanakan 
hasil musyawarah, maka bertawakallah kepada Allah, dan akuilah kele- 
mahan dirimu di hadapan Allah setelah melakukan usaha secara mak- 
simal. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. 








160. Ayatsebelumnya diakhiri denganperintah bertawakalkepada Allah, 
satu-satunya penentu keberhasilan dan kegagalan. Jika Allah menolong 
kamu, maka tidak ada siapa pun dan apa pun yang dapat mengalahkanmu, 
tetapi jika Allah membiarkan kamu, tidak memberi pertolongan, maka 
siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Pasti tidak ada. Karena itu, hen- 
daklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal, mengakui kele- 
mahan diri di hadapan Allah setelah melakukan usaha secara maksimal. 


Rasulullah terpelihara dari sifat tercela 
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161. Ketika pasukan pemanah dalam Perang Uhud melihat ganimah 
yang ditinggalkan oleh pasukan kafir, mereka bergegas turun dari bukit 
untuk mengambilnya. Sebagian mereka mengira dan khawatir Nabi 
Muhammmad tidak membagikan ganimah kepada mereka. Lalu Allah 
menegaskan bahwa tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang atau yang lainnya. Barang siapa berkhianat, da- 
lam urusan apa pun, niscaya pada hari kiamat dia akan datang membawa 
dosa apa yang dikhianatkannya itu, dia akan sangat tersiksa karenanya. 
Kemudian setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan 
apa yang dilakukannya ketika di dunia, dan mereka tidak dizalimi walau 
sedikit pun. 


162. Di akhirat tidak ada sedikit pun perbuatan aniaya. Semua akan 
mendapat balasan amal perbuatannya secara adil. Maka adakah orang 
yang mengikuti keridaan Allah, sungguh-sungguh menjalankan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya, sama dengan orang yang kembali de- 
ngan membawa kemurkaan besar dari Allah dan tempatnya di neraka Ja- 
hanam? Pasti tidak sama. Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat 
kembali. 


163. Kedudukan mereka itu, yakni orang yang mengikuti keridaan Allah 
dan menghuni surga bertingkat-tingkat di sisi Allah, sesuai dengan ting- 
kat ketakwaan mereka, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerja- 
kan, ucapkan, dan sembunyikan. 


164. Usai menjelaskan anugerah-Nya berupa tingkatan penghuni surga, 
dalam ayat ini Allah menyebut anugerah-Nya kepada kaum mukmin di 
dunia. Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman 
ketika Allah mengutus seorang Rasul di tengah-tengah mereka dari kalangan 
mereka sendiri, yakni dari jenis manusia dan dari bangsa Arab, dialah 
Nabi Muhammad yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, baik 
dalam bentuk wahyu yang diturunkan maupun yang terbentang di 
alam raya, menyucikan jiwa mereka dari berbagai penyakit hati, dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab Al-Gur'an dan hikmah, yakni sunah atau 
kemahiran melakukan hal yang bermanfaat dan menolak mudarat, 
meskipun sebelumnya, yakni sebelum pengutusan Nabi Muhammad, 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata, yakni dalam kekafiran. 
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165. Setelah dijelaskan bahwa diutusnya Nabi Muhammad adalah karu- 
nia Allah yang sangat besar bagi umat manusia, lalu dijelaskan tentang 
adanya kemenangan dan kekalahan dalam peperangan sesuai dengan 
ketaatan terhadap hukum kemasyarakatan. Dan mengapa kamu heran 
ketika ditimpa musibah kegagalan pada Perang Uhud dengan gugurnya 
70 orang dari pasukan mukmin, padahal kamu telah menimpakan musi- 
bah dua kali lipat kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar, kini 
kamu berkata, “Dari mana datangnya kekalahan ini?” Katakanlah, “Itu 
dari kesalahan dirimu sendiri karena kamu meninggalkan tuntunan Ra- 
sulullah agar pasukan pemanah tidak meninggalkan tempat hingga pe- 
perangan selesai.” Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Pahala bagi orang yang mati Te 
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166. Selain kelalaian yang membuat umat Islam terpukul mundur pada 
Perang Uhud, masih ada faktor lain yang menyebabkannya. Dan apa 
yang menimpa kamu berupa kekalahan ketika terjadi pertemuan antara 
dua pasukan yaitu kaum muslim dengan kaum musyrik pada Perang 
Uhud, semua itu adalah dengan izin atau takdir Allah, sebagai ujian bagi 
umat Islam dan agar Allah menguji siapa orang yang benar-benar beriman 
dan tulus dalam berjuang di jalan Allah, dan siapa di antara mereka 
yang tidak tulus dalam berjuang. 


167. Dan panggilan untuk berjuang itu selain untuk menguji keimanan 
umat Islam, juga untuk menguji orang-orang yang munafik sehingga dapat 
diketahui kemunafikannya dengan nyata. Kepada mereka dikatakan, 
“Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah dirimu, keluarga- 
mu, dan harta kekayaanmu serta negerimu.” Mereka berkata dengan 
nada mengejek Nabi dan orang-orang mukmin yang ikut berjuang, 
“Sekiranya kami mengetahui bagaimana cara berperang menghadapi mu- 
suh yang cukup banyak dengan pasukan yang banyak pula, sehingga 
dengan jumlah itu kita dapat mengalahkan mereka, tentulah kami 
mengikuti kamu. Tetapi jika jumlah kita lebih sedikit, itu berarti kita 
membinasakan diri sendiri, karena itu sebaiknya kita mundur. Mereka 
pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan karena tujuan 
mereka berperang semata-mata hanya ingin mendapatkan ganimah, 
bukan untuk mengharap imbalan dari Allah. Mereka mengatakan de- 
ngan mulutnya apa yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka secara rinci 
dan detail tentang kemunafikan mereka. 


168. Bukan hanya iman yang tidak berbekas dalam hati, solidaritas pun 
lenyap dari hati kaum munafik itu. Mereka itu adalah orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya dari kaum muslim maupun golongan 
munafik lainnya, dan mereka tidak turut pergi berperang, “Sekiranya mereka 
mengikuti kita dan mendengarkan saran kita untuk tidak berperang, 
tentulah mereka tidak terbunuh dalam pertempuran itu.” Katakanlah, 
wahai Nabi Muhammad, kepada mereka yang menganggap mampu 
menampik kematian, “Cegahlah kematian itu dari diri kamu sehingga 
dia tidak datang menjemput kalian, jika kamu orang yang benar sanggup 
menolak datangnya kematian atau menunda kematian seseorang.” 
Ketika orang-orang munafik tidak mampu menolak dan menunda da- 
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tangnya kematian, Allah menegaskan tentang posisi kaum muslim 
yang gugur dalam peperangan sebagai syuhada. 


169. Dan jangan sekali-kali kamu sekalian mengira bahwa orang-orang 
yang gugur sebagai syuhada di jalan Allah itu mati dalam arti tidak dapat 
bergerak kesana kemari dan tidak tahu keadaan orang yang diting- 
galkan. Tetapi sebenarnya mereka itu hidup dengan kehidupan lain di 
sisi Tuhannya di alam barzakh, bahkan dapat bergerak dan mengetahui 
keadaan orang yang ditinggalkan. Mereka mendapat rezeki berupa kehi- 
dupan istimewa yang penuh dengan kenikmatan di dalamnya dan ke- 
dudukan mulia dari sisi Allah. 


170. Mereka yang gugur sebagai syuhada bergembira dengan karunia 
yang diberikan Allah kepadanya berupa kenikmatan surga, dan mereka 
bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang melanjutkan 
perjuangan, yang belum menyusul mereka sebagai syuhada. Mereka pun 
berharap agar kaum muslim yang masih hidup juga memperoleh 
kedudukan mulia di sisi Allah. Diberitakan bahwa tidak ada kekhawatiran 
pada mereka sedikit pun tentang huru-hara hari kiamat dan mereka tidak 
bersedih hati akibat dosa-dosa yang dahulu pernah mereka khawatirkan, 
sebab Allah telah mengampuni kesalahan mereka. 


171. Bahkan mereka, para syuhada, bergirang hati dengan nikmat dan karu- 
nia dari Allah berupa kebahagiaan hakiki, ketenangan jiwa, kehidupan 
yang menyenangkan dan abadi. Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman, karena Allah tidak menggugurkan 
atau mengurangi amal perbuatan seseorang, selama dia benar-benar 
beriman dan ikhlas dalam beramal. 


172. Orang-orang yang betul-betul disebut pejuang yaitu orang-orang 
yang menaati perintah Allah dan Rasul dengan sepenuh hati, bahkan 
setelah mereka mendapat luka dalam Perang Uhud berupa bencana dan 
musibah kekalahan, mereka tetap teguh pendirian dan tidak surut da- 
lam melaksanakan perintah Allah. Orang-orang yang berbuat kebajikan 
dengan selalu memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya dan bertakwa 
di antara mereka mendapat pahala yang besar berupa kenikmatan dan ke- 
bahagiaan abadi, dan diangkat derajatnya di sisi Allah. 


173. Orang-orang yang mendapat pahala besar adalah orang-orang yang 
menaati Allah dan Rasul. Mereka memenuhi perintah Allah untuk 
berjuang yang ketika ada sekelompok orang-orang munafik yang loyal 
kepada kaum musyrikin mengatakan kepadanya dengan nada mengejek 
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dan meniupkan rasa ketakutan terhadap orang-orang mukmin, “Orang- 
orang Ouraisy telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu de- 
ngan jumlah pasukan yang lebih besar dan persiapan lebih matang, 
karena itu takutlah kepada mereka.” Ternyata ucapan mereka itu tidak 
membuat orang-orang mukmin gentar dan takut, justru menambah kuat 
iman mereka dan mereka menjawab dengan teguh dan mantap, “Cukuplah 
Allah menjadi penolong bagi kami dalam melawan setiap musuh dan Dia 
sebaik-baik pelindung yang selalu melindungi dari setiap penyerang, dan 
membela dari setiap penyerbu, karena kami adalah tentara Allah.” 


174. Maka dengan bekal keimanan dan tekad yang kuat itu akhirnya 
mereka kembali pulang dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah 
berupa pahala kebaikan, kesejahteraan, dan kemuliaan, mereka tidak 
ditimpa suatu bencana atau suatu hal yang tidak mereka sukai, dan tidak 
berjumpa dengan seorang musuh dan mereka mengikuti keridaan Allah 
dengan mengikuti perintah-Nya. Allah mempunyai karunia yang besar 
yang diperuntukkan bagi orang-orang yang berjuang di jalan Allah, 
baik di dunia berupa kemenangan, maupun di akhirat kelak berupa 
kebahagiaan abadi. 


175. Ketahuilah, wahai kaum mukmin, sesungguhnya mereka hanyalah 
setan yang berusaha untuk menakut-nakuti kamu dengan teman-teman 
setianya menebarkan rasa takut dalam hati orang-orang beriman, karena 
itu janganlah kalian takut kepada mereka dan terpengaruh oleh ucapan 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa, 
yang memiliki kekuatan tak terkalahkan, jika kamu orang-orang beriman 
dan yakin akan pertolongan-Ku. 


Allah menenteramkan hati Nabi Muhammad 
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176. Setelah menjelaskan pujian kepada orang-orang mukmin yang 
giat memenuhi panggilan Rasul, pada ayat ini Allah mengecam tindak- 
an orang-orang munafik yang bergegas dalam kekufuran sehingga 
menimbulkan rasa cemas di hati Rasulullah. Karenanya Allah meng- 
hibur Nabi. Dan janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad, dirisaukan 
oleh tingkah laku orang-orang yang dengan mudah kembali menjadi kafir, 
yang tenggelam dalam kesesatan dan terus-menerus dalam penyim- 
pangan. Sesungguhnya sedikit pun mereka tidak merugikan Allah, akan te- 
tapi tindakan mereka pada hakikatnya merugikan diri mereka sendiri. 
Allah tidak akan memberi bagian pahala kepada mereka di akhirat berupa 
kenikmatan dan surga, dan mereka akan mendapat azab yang besar berupa 
siksa yang pedih di akhirat sebagai balasan atas kejahatan yang mereka 
lakukan. 


177. Sesungguhnya orang-orang munafik yang membeli kekafiran dengan 
iman, tindakan buruk mereka sedikit pun tidak merugikan Allah melain- 
kan dampak buruknya kembali kepada mereka sendiri, dan mereka 
akan mendapat azab yang pedih akibat kemunafikan dan kekafiran yang 
mereka perbuat. 


178. Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang 
waktu yang Kami berikan kepada mereka dengan memperpanjang umur 
dan tidak segera memberi hukuman atau menimpakan malapetaka 
kepada mereka, itu lebih baik baginya. Jika mereka mengerjakan amal 
saleh yang akan menyucikan dan membersihkan mereka dari sifat-sifat 
yang jelek, hal itulah yang akan bermanfaat bagi mereka. Akan tetapi, 
sesungguhnya tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka dengan 
penundaan siksaan dan memberi tempo kepada mereka hanyalah agar 
dosa mereka semakin bertambah lantaran mereka belum sadar dan se- 
hingga dengan demikian di akhirat mereka akan mendapat azab yang 
menghinakan di dalam neraka Jahanam. 


179. Salah satu sunatullah bagi hamba-Nya ialah bahwa Dia tidak 
membiarkan orang-orang mukmin tetap di dalam kesulitan sebagai- 
mana halnya pada Perang Uhud Allah tidak akan membiarkan orang-orang 
yang beriman dengan keimanan yang mantap dan tulus sebagaimana 
dalam keadaan kamu sekarang ini, bercampur baur antara orang-orang 
mukmin yang betul-betul ikhlas dan jujur dengan orang munafik se- 
hingga Dia membedakan yang buruk dari yang baik melalui wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Allah tidak akan memperlihatkan 
kepadamu hal-hal yang gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia kehendaki 
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di antara rasul-rasul-Nya dengan diberi pengetahuan mampu melihat 
isi hati manusia, sehingga dapat mengetahui siapa orang-orang yang 
betul-betul beriman dan siapa di antara mereka yang munafik atau 
kafir. Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dengan 
menaati perintah Rasulullah dan berjuang di jalan Allah. Jika kamu 
beriman dan bertakwa kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan 
meninggalkan larangan, maka kamu akan mendapat pahala yang besar 
dari sisi-Nya bersama para kekasih Allah di dalam surga yang penuh 
kenikmatan. 


Balasan terhadap orang kikir dan pendusta 
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180. Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah mendorong untuk berkor- 
ban jiwa, maka pada ayat ini Allah memerintahkan agar berkorban 
harta benda untuk perjuangan. Ketika mendapat panggilan untuk ber- 
juang di jalan Allah dengan jiwa raga dan harta, sebagian golongan 
ada yang tidak mau menerima panggilan tersebut, kemudian Allah 
mengecam tindakan mereka. Dan jangan sekali-kali orang-orang kaya 
dan berkecukupan yang kikir dengan apa yang diberikan Allah kepada me- 
reka dari karunia-Nya enggan menginfakkan hartanya di jalan Allah, 
atau untuk kepentingan sosial mengira bahwa kikir itu baik bagi mereka 
lantaran harta yang tidak mereka sumbangkan itu dapat mereka gu- 
nakan untuk melindungi mereka dari bencana, padahal kikir itu buruk 
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bagi mereka karena dapat menghapus keberkahan rezeki dan membuat 
hati menjadi keras sehingga sulit menerima nasihat. Harta yang mereka 
kikirkan itu akan dikalungkan di lehernya pada hari kiamat sebagai azab 
dan siksaan yang selalu menyertainya di akhirat akibat kekikirannya. 
Sesungguhnya milik Allah-lah warisan yang ada di langit dan di bumi dari 
seluruh harta kekayaan yang dilimpahkan kepada hamba-Nya. Dia 
tidak membutuhkan infak dan sedekah mereka karena Dia adalah pe- 
milik seluruh isi langit dan bumi. Allah Mahateliti apa yang kamu ker- 
jakan sehingga tidak keliru dalam memberi imbalan atas perbuatan 
mereka. 


181. Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang Yahudi yang 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” Orang-orang 
Yahudi beranggapan bahwa perintah berinfak di jalan Allah atau ber- 
sedekah untuk kepentingan sosial menunjukkan bahwa Allah miskin 
sehingga butuh pinjaman harta dari manusia. Seandainya Allah kaya, 
menurut mereka, niscaya Allah tidak menyuruh untuk berinfak dan 
bersedekah. Ucapan mereka kemudian dijawab oleh Allah. Kami akan 
mencatat perkataan mereka yang sangat buruk dengan berbagai tuduhan 
yang dilontarkan kepada Allah dan perbuatan mereka membunuh nabi- 
nabi tanpa hak alasan yang benar lantaran para utusan Allah tersebut 
menyampaikan ajaran-ajaran Allah, dan Kami akan mengatakan kepada 
mereka, “Rasakanlah olehmu azab yang membakar!” Itu adalah akibat har- 
ta yang mereka timbun untuk kepentingan diri sendiri dan tidak mere- 
ka sedekahkan. 


182. Azab yang menimpa orang-orang fasik dan munafik dari kalangan 
Yahudi dan semisal mereka, yang demikian itu menurut Allah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri membunuh para nabi, melanggar janji, 
kikir, memakan yang haram, berkata bohong, mengambil suap dan 
sebagainya, dan sesungguhnya Allah tidak menzalimi hamba-hamba-Nya. 
Mereka yang beramal saleh dan memenuhi perintah Allah serta men- 
jauhi larangan-Nya akan menerima imbalan berupa kebahagiaan di 
surga, dan mereka yang ingkar akan menerima balasan siksa yang 
amat pedih di neraka. 


183. Orang-orang yang mendapat laknat dan murka Allah yaitu orang- 
orang Yahudi yang mengatakan, dengan melontarkan perkataan bohong 
diatasnamakan Allah, “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
kami, agar kami tidak beriman kepada seorang rasul sebelum dia mendatang- 
kan kepada kami kurban yang dimakan api sebagai tanda diterimanya 
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kurban seseorang.” Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sungguh, 
beberapa orang rasul sebelumku telah datang kepadamu, dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan, tetapi kamu 
tetap mendustakan mereka dan mengingkari semua yang diturunkan 
kepada mereka. Bahkan mengapa kamu membunuhnya jika kamu orang- 
orang yang benar.” Padahal, kamu sebenarnya hanya mengada-ada ter- 
hadap Allah, berbohong atas nama agama-Nya, dan tidak taat pada pe- 
rintah-Nya. 


184. Maka jika mereka mendustakan dan menolak risalah engkau, wahai 
Nabi Muhammad, serta berpaling dari agama, maka ketahuilah bahwa 
rasul-rasul sebelum engkau pun telah didustaka pula, mereka membawa 
mukjizat-mukjizat atau bukti-bukti yang nyata, Zubur kitab samawi yang 
berisi hikmah-hikmah yang terang serta nasihat-nasihat yang memikat, 
dan Kitab samawi lainnya, Taurat, Injil, dan Al-Our'an, yang memberi 
penjelasan yang sempurna tentang hukum-hukum syariat. 
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185. Pada ayat lalu dijelaskan sikap orang-orang munafik yang men- 
duga bahwa mereka dapat menghindar dari kematian. Pada ayat ini 
Allah menegaskan bahwa kematian dialami oleh setiap makhluk dan 
bisa terjadi kapan saja. Setiap yang bernyawa akan merasakan mati tanpa 
terkecuali. Dan hanya pada hari Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna 
balasan kamu dari amal perbuatan baik dan buruk yang kamu lakukan 
selama di dunia. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, sungguh, dia memperoleh kemenangan. Kebahagiaan hakiki 
bukanlah berupa kedudukan dan pangkat yang tinggi, harta yang 
melimpah, rumah dan istana yang mewah. Semua itu akan musnah. 
Karena itu, jangan jadikan seluruh perhatian kamu pada kehidupan 
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kini dan sekarang, karena kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya setiap orang yang hanya mementingkan kebahagiaan se- 
mentara. 


186. Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu dengan berbagai 
cobaan, ujian, dan musibah seperti kekurangan harta, malapetaka, dan 
lain-lain. Karena itu Allah menguji siapa pun di antara mereka yang 
tetap sabar dan istikamah dalam menjalankan perintah Allah, dan me- 
reka yang tidak menerima dengan hati lapang dan sabar. Dan pasti kamu 
akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik berupa 
ejekan, pendustaan, penghalangan dalam beragama, perlawanan, dan 
pengkhianatan. Jika kamu bersabar dan bertakwa dalam menghadapi 
tindakan-tindakan mereka dan tetap teguh melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya, maka sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk urusan yang patut diutamakan. Hal itu karena orang-orang 
yang sabar, bertakwa, dan berbesar hati menerima setiap takdir yang 
berlaku akan meraih kemenangan yang gemilang atas tipu daya musuh. 


Beberapa Keburukan Ahli Kitab 


G 


2AG — P3 G - ca al 
33 Lk epape ne May ” IE? Dhan 
Pn aah Ba PI, BASE s3 
Ha aNLA 35 maa na 3d 21 4 na Pa Pa 
pn PU Ira TA 2gan 


I— TP NE ONE Dg 








Ran KTA 





187. Pada ayat lalu dijelaskan gangguan dan tipu daya orang-orang Ya- 
hudi terhadap Nabi, pada ayat ini Allah menjelaskan kelengahan dan 
pengabaian mereka terhadap ajaran Taurat. Dan ingatlah ketika Allah 
mengambil janji yang kuat berupa aturan-aturan dari orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang telah diberi Kitab, berupa perintah, “Hendaklah kamu 
benar-benar menerangkannya, yakni isi Kitab itu, kepada manusia, tentang 
amar makruf nahi mungkar, halal dan haram sebagaimana termaktub 
dalam kitab suci yang diturunkan dari Allah. Dan diperintahkan pula 
janganlah kamu menyembunyikannya, yakni isi kandungan kitab suci 
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tersebut, seperti berita kedatangan Nabi Muhammad, dan hukum-hu- 
kum syariat tentang halal dan haram. Lalu mereka melemparkan janji 
itu ke belakang punggung mereka dengan tidak mengindahkan perintah- 
perintah Allah serta mengabaikan aturan-aturan yang telah ditetapkan 
dan bahkan mereka menjualnya dengan harga murah. Mereka mengubah 
ketentuan hukum yang telah ditetapkan Allah untuk kepentingan se- 
kelompok orang berpengaruh demi mendapatkan imbalan duniawi. 
Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka lakukan karena mereka rela 
menukar kemuliaan ilmu, agama, pujian di sisi Allah serta mahluk-Nya, 
dan kekekalan di surga yang penuh nikmat, dengan kesenangan dunia- 
wi yang fana. 


188. Jangan sekali-kali kamu, wahai Rasulullah, meyakini dan mengira bah- 
wa orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan meskipun 
yang mereka lakukan itu perbuatan dosa atau maksiat sekali pun dan 
mereka suka dipuji dengan membanggakan diri atas perbuatan yang tidak 
mereka lakukan. Mereka, yakni orang-orang Yahudi, menutupi berita 
yang disampaikan Nabi, kemudian mereka menyampaikan berita itu 
kepada orang lain dengan mengatasnamakan dirinya, sehingga di mata 
orang lain merekalah yang paling paham tentang isi kitab suci. Apa 
yang mereka lakukan tersebut adalah demi mengharapkan pangkat 
dan kedudukan di tengah masyarakat. Oleh karena itu, jangan sekali- 
kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari azab lantaran Allah telah 
menghapus pahala dari hasil usahanya dan membatalkan amalnya, ka- 
rena mereka telah berbuat bohong. Mereka akan mendapat azab yang 
pedih akibat perbuatan dosa yang mereka lakukan. 


189. Dan milik Allah-lah seluruh kerajaan langit dan bumi dengan segala 
isinya, dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu terhadap ciptaan-Nya de- 
ngan memberinya kehidupan dan rezeki, mengatur, mematikan, mem- 
balas, dan menghitung setiap amal perbuatan manusia. 


Faedah selalu ingat kepada Allah dan merenungkan ciptaan-Nya 
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190. Setelah menjelaskan keburukan-keburukan orang Yahudi dan 
menegaskan bahwa langit dan bumi milik Allah, pada ayat ini Allah 
menganjurkan untuk mengenal keagungan, kemuliaan, dan kebesaran- 
Nya. Sesungguhnya dalam penciptaan benda-benda angkasa, matahari, 
bulan, beserta planet-planet lainnya dan gugusan bintang-bintang yang 
terdapat di langit dan perputaran bumi pada porosnya yang terhampar 
luas untuk manusia, dan pergantian malam dan siang, pada semua feno- 
mena alam tersebut terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang 
berakal yakni orang yang memiliki akal murni yang tidak diselubungi 
oleh kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan. 


191. Orang-orang berakal yaitu orang-orang yang senantiasa memikirkan 
ciptaan Allah, merenungkan keindahan ciptaan-Nya, kemudian dapat 
mengambil manfaat dari ayat-ayat kauniyah yang terbentang di jagat 
raya ini, seraya berzikir kepada Allah dengan hati, lisan, dan anggota 
tubuh. Mereka mengingat Allah sambil berdiri dan berjalan dengan mela- 
kukan aktivitas kehidupan. Mereka berzikir kepada-Nya seraya duduk 
di majelis-majelis zikir atau masjid, atau berzikir kepada-Nya dalam 
keadaan berbaring menjelang tidur dan saat istirahat setelah beraktivitas, 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi sebagai bukti 
kekuasaan Allah yang Mahaagung seraya berkata, “Ya Tuhan kami! 
Kami bersaksi bahwa tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia me- 
lainkan mempunyai hikmah dan tujuan di balik ciptaan itu semua. 
Mahasuci Engkau, kami bersaksi tiada sekutu bagi-Mu. Kami mohon 
kiranya Engkau melimpahkan taufik agar kami mampu beramal saleh 
dalam rangka menjalankan perintah-Mu, dan lindungilah kami dari 
murka-Mu sehingga kami selamat dari azab neraka. 


192. Mereka berdoa kepada Allah Sang Pencipta yang menghidupkan 
dan mematikan. Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau ma- 
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sukkan ke dalam neraka karena menyekutukan-Mu dan akibat keang- 
kuhannya, maka sungguh, Engkau telah menghinakannya dengan menim- 
pakan azab yang pedih, dan tidak ada seorang penolong pun yang dapat 
memberikan pertolongan bagi orang yang zalim. Karena orang-orang 
zalim pantas mendapatkan murka dan siksaan dari Allah. 


193. Lalu mereka memohon lagi. Ya Tuhan kami, Pencipta dan Pemberi 
karunia! Sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru kepada iman, 
yaitu Nabi Muhammad dengan Al-Gur'an, mengajak seluruh umat 
untuk mengesakan-Mu, menaati perintah-Mu, dan menjauhi larangan- 
Mu, seraya menyeru, “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu, pencipta 
alam semesta, dan pemberi karunia kepada seluruh hamba-Nya,” maka 
kami pun beriman dan mematuhi petunjuknya dan mengikuti jalannya. 
Oleh karena itu, Ya Tuhan kami, kiranya Engkau tutupi aib kami, am- 
punilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, yang 
telah kami lakukan akibat kelalaian kami, dan matikanlah kami dalam 
kebaikan, tetapkanlah kami pada kebenaran beserta orang-orang yang 
berbakti yaitu para pengikut rasul-rasul-Mu, di bawah naungan rida-Mu 
dalam keadaan memeluk agama Islam. 


194. Mereka pun berdoa lagi. Ya Tuhan kami Yang Mahabijaksana! Kami 
memohon kepada-Mu, berilah kami karunia sebagaimana apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu berupa pahala, 
ampunan, dan berada di dekat-Mu di surga yang penuh kenikmatan. 
Dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari kiamat di hadapan semua 
saksi pada hari berkumpulnya seluruh umat manusia dari setiap gene- 
rasi. Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari janji. Tidak ada ucapan 
yang lebih baik daripada ucapan-Mu. Kami menunggu apa yang telah 
Engkau janjikan dan kabarkan, sebagaimana yang telah Engkau sebut- 
kan dalam kitab suci-Mu yang diturunkan melalui utusan-Mu. 


195. Setelah mereka (Ulul Albab) memanjatkan pujian dan doa kepada 
Allah dengan tulus dan penuh harapan, maka Tuhan mereka memperke- 
nankan permohonannya dan mewujudkan harapannya dengan berfir- 
man, “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal perbuatan atau 
usaha orang yang beramal serta pahala orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan. Keduanya 
memperoleh imbalan yang sama, tidak ada perbedaan antara keduanya, 
karena sebagian kamu adalah keturunan dari sebagian yang lain, sehingga 
kalian adalah bersaudara. Karenanya tidak ada kelebihan yang satu 
dari yang lain tentang penilaian iman dan amalnya di sisi Allah (Lihat: 
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Surah an-Nahl/ 16: 97). Maka orang yang berhijrah meninggalkan negeri, 
keluarga, dan harta kekayaan mereka, yang karena mempertahankan 
keimanannya mereka diusir dari kampung halamannya, dan mereka 
yang disakiti lantaran berjuang pada jalan-Ku, mereka yang berperang 
atau berjuang dan yang terbunuh dalam perjuangan membela agama- 
Ku pasti akan Aku hapus atau ampuni kesalahan mereka dan pasti Aku 
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Ampunan serta kenikmatan-kenikmatan yang mereka peroleh 
adalah sebagai pahala atau imbalan dari Allah yang Maha Pemurah. Dan 
di sisi Allah ada pahala yang baik yang menyenangkan serta anugerah 


yang teragung. 


Kesenangan sementara bagi orang kafir dan kebahagiaan abadi 
bagi orang mukmin 
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196. Jangan sekali-kali kamu, wahai Rasul, teperdaya atau tertipu oleh 
kegiatan orang-orang kafir yang bergerak dengan bebas kesana kemari di 
seluruh negeri dengan mengiming-imingi pangkat, harta, dan kenikmat- 
an-kenikmatan sementara yang cepat sirna. 


197. Semua yang ditawarkan orang-orang kafir berupa pangkat, harta 
benda, dan kemewahan itu hanyalah kesenangan sementara yang tidak 
bernilai jika dibanding dengan pahala Allah di surga kelak yang penuh 
kenikmatan dan abadi. Kemudian Allah menetapkan bagi orang-orang 
kafir tersebut tempat kembali mereka setelah mati, ialah neraka Jahanam 
agar mereka merasakan azab Allah. Neraka Jahanam itu adalah seburuk- 
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buruk tempat tinggal bagi orang-orang kafir dan mereka yang melaku- 
kan perbuatan keji selama di dunia. 


198. Setelah menjelaskan imbalan bagi orang-orang kafir, berikutnya 
Allah menjelaskan imbalan yang diberikan kepada orang-orang yang 
bertakwa. Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dengan 
melakukan amal perbuatan yang disukai-Nya dan meninggalkan yang 
dibenci-Nya, niscaya mereka akan mendapat tempat tinggal yang nya- 
man dan penuh kenikmatan, yaitu surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai yang begitu jernih, indah, dan sedap dipandang mata. Ke- 
indahan dan kenikmatan surga tersebut belum pernah mereka lihat dan 
belum pernah mereka rasakan sebelumnya. Mereka kekal di dalamnya 
dan mereka tidak merasa takut atau khawatir, karena hati mereka sela- 
lu diliputi kegembiraan. Itu semua adalah sebagai karunia dari Allah 
yang disediakan untuk mereka. Dan apa yang di sisi Allah berupa pahala 
dan anugerah yang abadi adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti 
daripada kekayaan, kebanggaan diri, dan kemegahan sebagaimana 
yang diperoleh orang-orang kafir selama di dunia 


199. Setelah menjelaskan w yang diberikan Allah kepada orang-orang 
mukmin, kemudian Allah menjelaskan golongan mukmin lain-nya 
yang mendapat imbalan yang sama. Dan sesungguhnya di antara Ahli 
Kitab dari golongan Yahudi dan Nasrani ada kelompok orang-orang 
yang beriman kepada Allah dengan tulus, dan beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kamu yaitu kitab suci Al-Our'an dan beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada mereka, yaitu kitab Taurat dan Injil. Mereka 
menghimpun antara keimanan kepada nabi-nabi mereka sendiri dan 
keimanan kepada Nabi Muhammad serta ajaran-ajaran yang dibawa 
para nabi dalam keadaan berendah hati kepada Allah dengan tunduk dan 
patuh mengamalkan syariat-Nya, dan mereka tidak memperjualbelikan 
ayat-ayat Allah dengan harga murah, demi meraih kekayaan materi dan 
kemewahan, serta kedudukan yang sifatnya sementara. Mereka yang 
tunduk dan patuh mengamalkan syariat-Nya kelak akan memperoleh 
pahala di sisi Tuhannya sebagai imbalan atas amal perbuatan yang telah 
mereka lakukan dengan tulus di dunia. Sungguh, Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya, mampu menghitung jumlah yang banyak dalam wak- 
tu singkat. 


200. Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu semua dalam 
taat kepada Allah dengan meninggalkan perbuatan maksiat dan segala 
larangan dengan cara menjauhinya serta bertobatlah, dan kuatkanlah 
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kesabaranmu terhadap musibah yang menimpamu maupun tingkah 
laku orang yang mungkin terasa menyakitkan. Dan tetaplah bersiap 
siaga dalam menghadapi musuh-musuh di perbatasan negerimu de- 
ngan selalu komitmen di jalan Allah, dan bertakwalah kepada Allah de- 
ngan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya agar kamu ter- 
masuk orang-orang yang beruntung, yakni mendapatkan imbalan yang 
besar dan abadi, atas ketaatan dan kesabaran kalian. Pada akhir ayat 
ini Allah memperingatkan orang mukmin dengan empat perintah, 
yaitu bersabar, memperteguh kesabaran, komitmen di jalan Allah, dan 
bertakwa. Empat hal ini akan mengantarkan seseorang memperoleh 
keberuntungan. (| 
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masuk kelompok surah Madaniyyah. Surah ini terdiri atas 176 

ayat, terpanjang ketiga setelah Surah al-Bagarah dan Ali Imran. 
Dinamakan an-Nisa' karena surah ini banyak berbicara tentang upaya 
mengangkat derajat dan harkat kaum wanita. Karena ada surah lain 
yang juga membicarakan wanita, yaitu Surah at-Talag, maka Surah 
an-Nisa' ini dinamakan juga an-Nisa' al-Kubra (Surah an-Nisa' besar), dan 
Surah at-Talag dinamakan an-Nisa' as-Sugra (Surah an-Nisa' kecil). 


| , URAH an-Nisa' adalah surah keempat dalam Al-Gur'an dan ter- 


Di antara pokok-pokok kandungan surah ini adalah: (1) keimanan, 
mencakup perkara syirik, kekafiran, dan hari kemudian, (2), hukum, 
mencakup hukum perkawinan dan keluarga, masalah kalalah, poligami, 
maskawin, hukum syigag dan nusyiz, wanita yang haram dinikahi, 
cara menggauli istri, hukum memakan harta anak yatim, larangan 
memakan harta secara batil, hukum membunuh seorang muslim, dan 
larangan mengucapakan kata-kata buruk, (3) kisah, meliputi kisah 
Nabi Musa dan para pengikutnya. Surah ini juga berbicara tentang be- 
berapa hal yang terkait peperangan, derajat mujahid, perkara kaum 
munafik, dan sebagainya. 





SI, JD 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Perintah bertakwa dan mempererat hubungan silaturahmi 


PA 
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1. Setelah pada surah sebelumnya Allah menjelaskan bahwa kitab 
suci merupakan petunjuk jalan menuju kebahagiaan dan bahwa inti 
seluruh kegiatan adalah tauhid, pada surah ini Allah menjelaskan bah- 
wa untuk meraih tujuan tersebut manusia perlu menjalin persatuan 
dan kesatuan, serta menanamkan kasih sayang antara sesama. Wahai 
manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dengan menaati perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya, mensyukuri karunia dan tidak mengku- 
furi nikmat-Nya. Dialah Allah yang telah menciptakan kamu dari diri yang 
satu yaitu Adam, dan Allah menciptakan pasangannya yaitu Hawa dari 
diri-nya yakni dari jenis yang sama dengan Adamy, dan dari keduanya, 
pasangan Adam dan Hawa, Allah memperkembangbiakkan menjadi bebe- 
rapa keturunan dari jenis laki-laki dan perempuan yang banyak kemudian 
mereka berpasang-pasangan sehingga berkembang menjadi beberapa 
suku bangsa yang berlainan warna kulit dan bahasa (Lihat: Surah ar- 
Rtim/30: 22). Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah yang dengan 
nama-Nya kamu saling meminta pertolongan antar sesama, dengan sa- 
ling membantu, dan juga peliharalah hubungan kekeluargaan dengan 
tidak memutuskan tali silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu karena setiap tindakan dan perilaku kamu tidak ada 
yang samar sedikit pun dalam pandangan Allah. 


Menjalin persatuan dan menjaga ikatan kekeluargaan adalah dasar 
ketakwaan yang dapat mengantarkan manusia ke tingkat kesempur- 
naan. 


2. Ayat berikut ini menjelaskan siapa yang harus dipelihara hak-haknya 
dalam rangka bertakwa kepada Allah. Dan berikanlah, wahai para wali 
atau orang yang diberi wasiat mengurus, kepada anak-anak yatim yang 
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sudah dewasa lagi cerdas untuk mengelola harta mereka sendiri yang ada 
di dalam kekuasaanmu, dan janganlah kamu menukar harta anak yatim 
yang baik, lalu karena ketamakan kamu mengambil atau menukar harta 
mereka. Tindakan itu sama halnya menukar yang baik dengan yang 
buruk. Dan demikian pula, janganlah kamu makan harta mereka bersama 
hartamu dengan ikut memanfaatkan harta mereka demi kepentingan 
diri sendiri. Sungguh, tindakan menukar dan memakan itu adalah dosa 
yang besar. Jika kamu melakukan hal itu, kamu akan mendapat laknat 
dan murka dari Allah. 


Poligami dan keharusan berlaku adil 
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3. Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
anak yatim yang berada dalam pemeliharaan seorang wali, di mana 
hartanya bergabung dengan harta wali dan sang wali tertarik dengan 
kecantikan dan harta anak yatim itu, maka ia ingin mengawininya 
tanpa memberinya mahar yang sesuai, lalu turunlah ayat ini. Dan 
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap hak-hak pe- 
rempuan yatim yang berada di bawah kekuasaanmu, lantaran muncul 
keinginan kamu untuk tidak memberinya mahar yang sesuai bilamana 
kamu ingin menikahinya, maka urungkan niatmu untuk menikahinya, 
kemudian nikahilah perempuan merdeka lain yang kamu senangi dengan 
ketentuan batasan dua, tiga, atau empat orang perempuan saja. Tetapi 
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil apabila menikahi lebih 
dari satu perempuan dalam hal memberikan nafkah, tempat tinggal, 
atau kebutuhan-kebutuhan lainnya, maka nikahilah seorang perempuan 
saja yang kamu sukai atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki 
dari para tawanan perang. Yang demikian itu lebih dekat pada keadilan 
agar kamu tidak berbuat zalim terhadap keluarga. Karena dengan berpo- 
ligami banyak beban keluarga yang harus ditanggung, sehingga kondisi 
seperti itu dapat mendorong seseorang berbuat curang, bohong, bah- 
kan zalim. 
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4. Dan apabila telah mantap dalam menetapkan pilihan dan siap untuk 
menikah dengan wanita pujaan kamu, maka berikanlah maskawin yakni 
mahar kepada perempuan yang kamu nikahi sebagai pemberian yang penuh 
kerelaan, karena mahar merupakan hak istri dan kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh suami terhadapnya. Suami tidak boleh berbuat semena- 
mena terhadapnya atas dasar pemberian tersebut. Kemudian, jika mere- 
ka, para istri menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu de- 
ngan senang hati sebagai hadiah untuk kalian, maka terimalah hadiah 
itu dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati. Dengan demikian, 
pemberian itu halal dan baik untuk kalian. 


Penyerahan harta anak yatim 
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5. Setelah penjelasan tentang hak-hak anak yatim yang harus dipenuhi, 
ayat ini menjelaskan larangan menyerahkan harta mereka bila mereka 
belum mampu mengurus. Dan janganlah kalian serahkan kepada orang 
yang belum sempurna akalnya, yaitu anak yatim atau orang dewasa yang 
belum mampu mengurus, harta mereka yang ada dalam kekuasaan kalian 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan, penyangga hidup, peno- 
pang urusan, dan penunjang berbagai keinginan dalam kehidupan ini. 
Sebab, dalam kondisi seperti itu mereka akan menghabiskan harta 
tersebut secara sia-sia. Karena itu, berilah mereka belanja secukupnya 
dan pakaian selayaknya yang bisa menutupi aurat dan memperindah 
penampilan, dari hasil harta yang kalian usahakan itu. Bersikaplah le- 
mah lembut dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik sehingga 
membuat perasaan mereka nyaman dan tenteram. 





6. Setelah menjelaskan tentang larangan menyerahkan harta anak 
yatim dalam kondisi mereka belum mampu mengelola, berikutnya 
Allah memerintahkan agar para wali menguji terlebih dahulu kema- 
tangan berpikir, kecerdasan, dan kemampuan mereka mengelola harta 
sebelum menyerahkannya. Dan ujilah kecerdasan dan mental anak-anak 
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yatim itu dengan memperhatikan keagamaan mereka, kematangan 
berpikir, dan cara membelanjakan harta, kemudian latihlah mereka 
dalam menggunakan harta itu sampai hampir mereka cukup umur untuk 
menikah dengan menyerahkan harta sedikit demi sedikit. Kemudian 
jika menurut pendapat kamu melalui uji mental tersebut dapat diketahui 
dengan pasti bahwa mereka betul-betul telah cerdas dan pandai dalam 
memelihara dan mengelola harta, maka serahkanlah kepada mereka har- 
tanya itu, sehingga tidak ada alasan bagi kalian untuk menahan harta 
mereka. Dan janganlah kamu, para wali, dalam mengelola harta ikut 
memakannya harta anak yatim itu dan mengambil manfaat melebihi 
batas kepatutan, dan janganlah kamu menyerahkan harta kepada mereka 
dalam keadaan tergesa-gesa menyerahkannya sebelum mereka dewasa, 
karena kalian khawatir bila mereka dewasa mereka akan memprotes 
kalian. Barang siapa di antara pemelihara itu mampu mencukupi kebu- 
tuhan hidup untuk diri dan keluarganya, maka hendaklah dia menahan 
diri dari memakan harta anak yatim itu dan mencukupkan diri dengan 
anugerah dari Allah yang diperolehnya. Dan barang siapa miskin, maka 
bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut sekadar untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya, sebagai upah atau imbalan atas pe- 
meliharaannya. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu yang 
sebelumnya berada di tangan kamu kepada mereka, maka hendaklah 
kalian adakan saksi-saksi ketika menyerahkan harta itu kepada mereka. 
Dan cukuplah Allah sebagai pengawas atas segala amal perbuatan dan 
perilaku mereka. Dan Dia memperhitungkan semua perilaku tersebut 
kemudian memberinya balasan setimpal. 


Pokok-pokok hukum waris 
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7. Diriwayatkan bahwa Ummu Kuhhah istri Aus bin Sabit mengadukan 
persoalannya kepada Rasulullah, bahwa setelah Aus gugur dalam Pe- 
rang Uhud, lalu harta peninggalan Aus diambil seluruhnya oleh saudara 
laki-laki Aus tanpa menyisakan sedikit pun untuk dirinya dan dua pu- 
trinya hasil perkawinannya dengan Aus, kemudian turunlah ayat ini. 
Bagi laki-laki dewasa atau anak-anak yang ditinggal mati orang tua atau 
kerabatnya ada hak bagian waris dari harta peninggalan kedua orang tua 
dan kerabatnya yang akan diatur Allah kemudian, dan begitu pula bagi 
perempuan dewasa atau anak-anak yang ditinggal mati orang tua atau 
kerabatnya ada hak bagian waris pula dari harta peninggalan kedua orang 
tua dan kerabatnya, baik harta peninggalan itu jumlahnya sedikit atau 
banyak. Hak mewarisi itu diberikan menurut bagian yang telah ditetapkan 
oleh Allah. 


8. Setelah menjelaskan ketentuan hak warisan bagi kaum perempuan, 
maka pada ayat ini Allah memberi peringatan agar memperhatikan 
pula kerabat lain yang tidak memeroleh harta warisan dan kebetulan 
hadir ketika harta warisan itu dibagikan. Dan apabila sewaktu pembagian 
harta warisan itu hadir atau diketahui oleh beberapa kerabat yang tidak 
mendapatkan harta warisan, baik mereka yang hadir adalah anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin yang masih ada hubungan kerabat atau 
tidak, maka hendaknya berilah mereka dari harta warisan itu sekadarnya 
yang dapat menghibur hati mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perka- 
taan yang baik dan benar serta perlakukanlah mereka dengan bijaksana. 


9. Setelah menjelaskan anjuran berbagi sebagian dari harta warisan 
yang didapat kepada kerabat yang tidak mendapatkan bagian, ayat 
ini memberi anjuran untuk memperhatikan nasib anak-anak mereka 
apabila menjadi yatim. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan di kemudian hari anak- 
anak yang lemah dalam keadaan yatim yang belum mampu mandiri 
di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan-nya 
lantaran mereka tidak terurus, lemah, dan hidup dalam kemiskinan. 
Oleh sebab itu, hendaklah mereka para wali bertakwa kepada Allah dengan 
mengindahkan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan hendak- 
lah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar, penuh perhatian dan 
kasih sayang terhadap anak-anak yatim dalam asuhannya. 


10. Ayat ini memperingatkan bahaya berlaku aniaya khususnya kepa- 
da anak yatim. Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak 
yatim secara zalim tanpa alasan yang dibenarkan menurut agama, dan 
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menggunakannya untuk kepentingan diri mereka sendiri secara ber- 
lebihan, maka dengan perbuatan tersebut sebenarnya mereka itu mema- 
kan makanan yang haram dan kotor ibarat menelan api dalam perutnya 
dan tindakan mereka akan mengantar mereka masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala yaitu neraka. Tempat itu diperuntukkan bagi orang- 
orang yang celaka. 


Pembagian harta warisan 
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11. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan dampak orang yang meng- 
abaikan hak orang lain, ayat ini menjelaskan ketentuan pembagian 
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harta warisan yang dijelaskan Allah secara rinci agar tidak diabaikan. 
Allah mensyariatkan, yakni mewajibkan, kepada kamu tentang pembagian 
harta warisan untuk anak-anak kamu baik laki-laki atau perempuan, 
dewasa atau kecil, yaitu bagian seorang anak laki-laki apabila bersamanya 
ada anak perempuan dan tidak ada halangan yang ditetapkan agama 
untuk memperoleh warisan, disebabkan karena membunuh pewaris 
atau berbeda agama, maka ia berhak memperoleh harta warisan yang 
jumlahnya sama dengan bagian dua orang anak perempuan, karena laki- 
laki mempunyai tanggung jawab memberi nafkah bagi keluarga. Dan 
jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua dan tidak 
ada bersama keduanya seorang anak lelaki, maka bagian mereka adalah 
dua pertiga dari harta warisan yang ditinggalkan ibu atau ayahnya. Jika 
dia, anak perempuan, itu seorang diri saja dan tidak ada bersamanya anak 
laki-laki, maka dia memperoleh harta warisan setengah dari harta yang 
ditinggalkan orang tuanya. Demikianlah harta warisan yang diterima 
anak apabila orang tua mereka meninggal dunia dan meninggalkan 
harta. 


Dan apabila yang meninggal dunia adalah anak laki-laki atau perem- 
puan, maka untuk kedua ibu-bapak mendapat bagian masing-masing 
seperenam dari harta yang ditinggalkan oleh sang anak. Jumlah itu men- 
jadi hak bapak dan ibu, jika dia yang meninggal itu mempunyai anak 
laki-laki atau perempuan. Akan tetapi, jika dia yang meninggal itu tidak 
mempunyai anak laki-laki atau perempuan dan harta dia diwarisi oleh 
kedua ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat bagian warisan sepertiga 
dan selebihnya untuk ayahnya. Jika dia yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara dua atau lebih, baik saudara seibu dan sebapak, mau- 
pun saudara seibu atau sebapak saja, lelaki atau perempuan, dan yang 
meninggal tidak mempunyai anak, maka ibunya mendapat bagian wa- 
risan seperenam dari harta waris yang ditinggalkan, sedang ayahnya 
mendapat sisanya. Pembagian-pembagian tersebut di atas dibagikan ke- 
pada ahli warisnya yang berhak mendapatkan setelah dipenuhi wasiat 
yang dibuatnya sebelum meninggal dunia atau setelah dibayar utangnya. 
Allah sengaja menentukan tentang pembagian harta warisan untuk 
orang tua dan anak-anak kamu sedemikian rupa karena kamu tidak 
mengetahui hikmah di balik ketentuan itu siapa di antara mereka yang 
lebih banyak manfaatnya bagi kamu dari kedua orang tua dan anak-anak 
kalian. Ini adalah ketetapan yang turun langsung dari Allah untuk ditaati 
dan diperhatikan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, Ma- 
habijaksana dalam segala ketetapan-ketetapan-Nya. Demikianlah ke- 
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tentuan pembagian harta warisan yang ditetapkan langsung oleh Allah 
agar tidak terjadi perselisihan di antara ahli waris. Jika manusia yang 
membuat ketentuan, niscaya terjadi kecurangan dan kezaliman. Allah 
Mahatahu hikmah di balik ketetapan dan ketentuan itu. 


12. Setelah dijelaskan tentang perincian bagian warisan sebab nasab, 
berikut ini dijelaskan tentang pembagian warisan karena perkawinan. 
Dan adapun bagian kamu, wahai para suami, apabila ditinggal mati 
istri adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika 
mereka tidak mempunyai anak darimu atau anak dari suami lain. Jika 
mereka yaitu istri-istrimu itu mempunyai anak laki-laki atau perempuan, 
maka kamu hanya berhak mendapat bagian seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya setelah dipenuhi wasiat yang mereka buat sebelum me- 
reka meninggal atau setelah dibayar utangnya apabila mereka mem- 
punyai utang. Jika suami meninggal, maka para istri memperoleh bagian 
seperempat dari harta warisan yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mem- 
punyai anak dari mereka atau anak dari istri lain. Jika kamu mempunyai 
anak laki-laki atau perempuan, maka para istri memperoleh bagian seper- 
delapan dari harta warisan yang kamu tinggalkan setelah dipenuhi wa- 
siat yang kamu buat sebelum kamu meninggal atau setelah dibayar 
utang-utangmu apabila ada utang yang belum dibayar. Jika seseorang 
meninggal, baik laki-laki maupun perempuan, dalam keadaan kalalah, 
yakni orang yang meninggal dalam keadaan tidak meninggalkan ayah 
dan tidak meninggalkan anak sebagai pewaris langsung, tetapi orang 
yang meninggal tersebut mempunyai seorang saudara laki-laki seibu atau 
seorang saudara perempuan seibu, maka bagi masing-masing dari kedua 
jenis saudara itu mendapat bagian seperenam dari harta yang ditinggal- 
kan secara bersama-sama. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, maka mereka mendapat bagian secara bersama-sama dalam bagian 
yang sepertiga itu tanpa ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 


Pembagian waris ini baru boleh dilakukan setelah dipenuhi wasiat yang 
dibuatnya sebelum meninggal atau setelah dibayar utangnya apabila 
mempunyai utang yang belum dilunasi. Wasiat yang dibolehkan adalah 
untuk kemaslahatan, bukan untuk mengurangi apalagi menghalangi 
seseorang memperoleh bagiannya dari harta warisan tersebut dengan 
tidak menyusahkan ahli waris lainnya. Demikianlah ketentuan Allah yang 
ditetapkan sebagai wasiat yang harus dilaksanakan dengan sepenuh 
hati. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, Maha Penyantun 
dengan tidak segera memberi hukuman bagi orang yang melanggar 
perintah-Nya. 
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13. Apa yang dijelaskan di atas itulah batas-batas hukum yang ditetapkan 
Allah sebagai ketetapan yang tidak boleh dilanggar. Barang siapa taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan mengikuti hukum-hukum Allah, 
maka Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai sebagai balasan yang Allah berikan kepada me- 
reka. Mereka mendapatkan kenikmatan di surga dan kekal di dalamnya 
selalu dalam keadaan sehat dan tidak mengalami penuaan. Dan itulah 
kemenangan yang agung yang tidak pernah diganggu oleh ketakutan 
atau kesedihan sedikit pun. 


14. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dengan melakukan 
perbuatan dosa, tidak menaati perintah-perintah-Nya, dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya yang telah disyariatkan untuk hamba-hamba- 
Nya, niscaya Allah akan membalas atas pelanggaran yang dilakukan 
dengan memasukkannya ke dalam api neraka yang penuh penderitaan, 
dia kekal abadi di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang pedih dan 
menghinakan. Balasan yang mereka terima setimpal dengan tindakan 
mereka melecehkan ketentuan Allah dan meremehkan orang-orang 
yang mereka halangi hak-haknya. 


Hukuman zina 
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15. Setelah Allah menjelaskan peringatan bagi pelanggar ketentuan 
Allah terkait dengan kewarisan, selanjutnya Allah menjelaskan peringatan 
yang terkait dengan harga diri kaum perempuan yang mesti dijaga. Dan 
kamu, wahai kaum laki-laki, apabila kamu mendapati para perempuan 
yang melakukan perbuatan keji seperti zina atau lesbianisme di antara 
perempuan-perempuanmu, yakni istri-istrimu, hendaklah terhadap mereka 
ada empat orang saksi di antara kamu yang adil dan bisa dipercaya yang 
menyaksikan perbuatan mereka. Kemudian apabila mereka yakni para 
saksi telah memberi kesaksian dengan jelas dan tidak ada lagi keraguan 
terhadap kesaksian tersebut, maka kurunglah mereka yakni istri-istrimu 
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dalam rumah tempat tinggal mereka, dan cegahlah untuk keluar rumah 
sampai mereka menemui ajalnya. Ketentuan tersebut sebagai pelajaran 
atau hukuman atas pelanggaran yang telah mereka perbuat sampai Allah 
memberi jalan yang lain kepadanya tentang ketetapan atau ketentuan 
hukum lain. Ketentuan hukum tersebut adalah hukuman had berupa 
dera seratus kali bagi pelaku zina gairu muhsan (lihat juga Surah an- 
Nuir/24: 2) dan hukum rajam bagi pelaku zina yang sudah menikah 
(muhsan). Adapun bagi perempuan lesbian hendaknya segera bertobat 
dan menempuh hidup normal dengan menikahi laki-laki pilihannya. 


16. Adapun jika perbuatan keji tersebut dilakukan oleh kaum laki-laki, 
maka ketentuan hukumannya adalah sebagai berikut. Dan terhadap dua 
orang laki-laki yang melakukan perbuatan keji seperti zina atau homo- 
seksual di antara kamu dan disaksikan oleh empat orang saksi, maka 
berilah hukuman, wahai orang yang berwenang menjatuhkan sanksi, 
kepada keduanya itu, dengan sanksi teguran, celaan, atau cambukan. Ji- 
ka keduanya tobat dan menyesali perbuatannya sebelum hukuman had 
dijatuhkan dan memperbaiki diri dengan beramal saleh terus-menerus, 
maka biarkanlah mereka menjalani hidup dengan tenang, jangan lagi 
kalian menyakiti dan mengucilkan mereka. Sungguh, Allah Maha Peneri- 
ma tobat siapa saja yang bertobat dan menyesali kesalahannya, Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya 


Tobat kepada Allah 
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17. Pada ayat lalu ditegaskan bahwa Allah Maha Penerima tobat dan 
Maha Penyayang. Sesungguhnya bertobat kepada Allah yakni penerimaan 
tobat yang diwajibkan Allah atas diri-Nya sebagai salah satu bukti rah- 
mat dan anugerah-Nya kepada manusia itu hanya bagi mereka yang 
melakukan kejahatan, baik dosa kecil maupun dosa besar, karena tidak 
mengerti yakni karena didorong oleh ketidaksadaran akan dampak bu- 
ruk dari kejahatan itu, kemudian mereka segera bertobat kepada Allah 
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dengan tulus disertai penyesalan yang mendalam paling lambat se- 
saat sebelum berpisahnya roh dari jasad. Tobat mereka itulah, yang 
kedudukannya cukup tinggi, yang diterima Allah. Allah Maha Mengetahui 
orang yang betul-betul jujur, tulus, dan ikhlas dalam tobatnya. Dia 
juga Mahabijaksana dengan tidak berbuat aniaya kepada hamba-Nya, 
sehingga Dia menerima tobat siapa yang wajar diterima dan menolak 
siapa yang pantas ditolak tobatnya. 


18. Setelah menjelaskan tobat yang diterima dan batas akhir diterima- 
nya tobat, berikut ini dijelaskan tentang batas akhir waktu penolakan 
tobat serta dampak dari penolakan itu. Dan tobat yakni pengampunan 
dosa itu tidaklah diberikan Allah untuk mereka yang melakukan keja- 
hatan atau kedurhakaan secara terus-menerus, silih berganti tanpa 
penyesalan. Tindakan tersebut dilakukan hingga apabila datang ajal ke- 
pada seseorang di antara mereka secara tiba-tiba, dan roh sudah berada di 
tenggorokan, atau sesaat sebelum keluarnya roh dari jasadnya, barulah 
dia mengatakan, “Saya benar-benar bertobat sekarang.” Tobat dalam kon- 
disi tersebut pada saat diperlihatkan azab yang akan menimpanya, ti- 
daklah diterima Allah (Lihat: Surah Gafir/40: 85). Dan selain itu tidak 
pula diterima tobat dari orang-orang yang meninggal sedang mereka dalam 
keadaan kafir, yakni kematiannya membawa serta kekufurannya yang 
tidak disertai dengan tobat. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan azab 
yang pedih di akhirat dan tidak ada seorang pun yang bisa menghalangi 
siksaan yang akan ditimpakan kepadanya. 


Pergaulan dengan istri 
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19. Salah satu tradisi pada masa Jahiliah adalah apabila seorang pria 
wafat dan meninggalkan istri, maka keluarga pria itu datang untuk 
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memperistri tanpa memberi mahar. Boleh jadi yang memperistri 
tersebut adalah anak tiri, mertua atau ipar wanita tersebut. Mereka 
memperlakukan istri dari laki-laki yang meninggal tersebut sesuai ke- 
inginan mereka tanpa memberikan hak apalagi menaruh belas kasihan, 
lalu turunlah ayat ini. Wahai orang-orang beriman! Tidak halal, yakni ti- 
dak dibenarkan dengan alasan apa pun, bagi kamu, laki-laki, berlaku 
seperti kelakuan orang-orang yang tidak beriman yaitu mewarisi 
harta atau diri perempuan dengan dipaksa atau tidak boleh menikah 
dengan laki-laki lain. Dan janganlah kamu, wahai suami, apabila telah 
menceraikan istri-istri kamu, menyusahkan, yakni menghalangi, mereka 
menikah dengan laki-laki lain. Tindakan itu kamu lakukan karena 
hendak mengambil kembali secara paksa sebagian dari apa saja yang telah 
kamu berikan kepadanya baik mahar, atau pemberian lainnya, kecuali 
apabila mereka sudah terbukti melakukan perbuatan keji yang nyata seperti 
nusyuz atau berzina, maka kamu boleh memaksa mereka menebus 
diri dengan mengembalikan maskawin yang telah kamu berikan, seba- 
gai pelajaran bagi mereka. Dan bergaullah, wahai suami, dengan mereka 
menurut cara yang patut dan penuh kasih sayang sesuai ketentuan aga- 
ma. Jika kamu tidak menyukai mereka lantaran adanya kekurangan 
pada diri mereka, maka bersabarlah terhadap segala kekurangan atau 
keterbatasan mereka. Karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu 
pada dirinya, padahal Allah ingin menjadikan dalam ikatan perkawinan 
bersamanya itu suatu kebaikan yang banyak padanya di kemudian hari. 
Karena, di balik kesabaran tersebut tentu ada hikmah yang banyak. 


20. Dan jika kamu, wahai para suami, ingin mengganti istrimu dengan 
menceraikannya dan setelah menceraikannya kemudian kamu meni- 
kah dengan istri yang lain yang kamu sukai sedang kamu telah memberikan 
kepada seorang di antara mereka harta yang banyak sebagai mahar untuk 
mereka yang telah kamu ceraikan itu, maka janganlah kamu mengambil 
kembali walau sedikit pun pemberian itu darinya karena mahar yang 
telah kamu berikan itu sudah menjadi miliknya. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali harta kekayaan yang kamu jadikan mahar itu 
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan menanggung dosa yang nya- 
ta? Mengambil atau meminta kembali mahar yang telah diberikan ke- 
pada mereka adalah termasuk perbuatan zalim yang dimurkai Allah. 


21. Dan lantas bagaimana mungkin kamu akan mengambilnya kembali, 
yakni mahar atau pemberian yang telah kamu berikan kepada mereka, 
dengan cara paksa dan sewenang-wenang, padahal kamu telah bergaul 
satu sama lain sebagai suami-istri dengan menyalurkan hasrat biologis 
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bersamanya? Dan mereka telah mengambil perjanjian yang kuat dalam 
ikatan perkawinan sehingga menjadi pasangan istri dari kamu, ikatan 
perkawinan tersebut merupakan ikatan suci yang harus dijaga sehingga 
siapa saja yang memutus ikatan suci itu mendapat murka Allah. Nabi 
berpesan, “Bertakwalah kepada Allah dalam urusan wanita. Sesung- 
guhnya kalian telah mengambil mereka sebagai amanat Allah dan 
menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah.” 


Perempuan-perempuan yang haram dinikahi 
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22. Setelah menjelaskan etika pergaulan suami istri dalam berumah 
tangga, maka pada ayat ini Allah menjelaskan etika seseorang terhadap 
ibu tirinya setelah ayahnya wafat. Dan janganlah kamu melakukan kebia- 
saan buruk sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian masyarakat 
Jahiliah, yaitu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh 
ayahmu baik ayah kandung maupun orang tua dari ayah atau ibu, kecuali 
kebiasaan tersebut dilakukan pada masa yang telah lampau ketika kamu 
masih dalam keadaan Jahiliah dan belum datang larangan tentang ke- 
haramannya. Setelah datangnya larangan itu, tindakan tersebut harus 
dihentikan. Sungguh, perbuatan menikahi istri-istri ayah (ibu tiri) itu me- 
rupakan tindakan buruk, sangat keji, dan dibenci oleh Allah. Dan perni- 
kahan yang sangat tercela seperti itu merupakan seburuk-buruk jalan 
yang ditempuh untuk menyalurkan hasrat biologis. Apakah pantas 
bagi orang yang berakal sehat menikahi istri ayahnya setelah sang ayah 
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wafat, padahal ia seperti ibu kandungnya sendiri? 


23. Selain haram menikahi ibu tiri sebagaimana dijelaskan di atas, diha- 
ramkan pula menikahi beberapa perempuan berikut ini. Diharamkan 
atas kamu menikahi ibu-ibumu termasuk juga nenekmu, anak-anakmu 
yang perempuan termasuk cucu perempuanmu, saudara-saudaramu yang 
perempuan baik kandung, seayah, atau seibu, saudara-saudara ayahmu 
yang perempuan termasuk saudara perempuan kakek, saudara-saudara 
ibumu yang perempuan termasuk saudara perempuan nenek. Demikian 
pula anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, mau- 
pun anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan ter- 
masuk anak-anak perempuan mereka. Itulah tujuh golongan yang ha- 
ram dinikahi karena hubungan nasab. 


Selain itu diharamkan pula menikahi ibu-ibumu yang menyusui kamu 
ketika kamu dahulu berada dalam masa penyusuan (Lihat: Surah al- 
Bagarah/2: 233, Surah al-Ahgaf/26: 15). Karena ibu susu mempunyai 
posisi sama dengan ibu kandung, maka perempuan yang haram dini- 
kahi karena nasab, diharamkan pula karena persusuan. Dengan demi- 
kian diharamkan atas kamu menikahi saudara-saudara perempuanmu 
sesusuan apabila kamu menyusu langsung pada tempat yang sama, 
dengan ketentuan tidak kurang dari lima kali susuan yang menge- 
nyangkan, baik mereka menyusu sebelum kamu menyusu, atau dalam 
waktu bersamaan, atau setelah kamu selesai. 


Selain itu diharamkan pula menikahi ibu-ibu dari istrimu atau mertua, 
baik istri itu telah kamu gauli layaknya suami istri maupun yang belum 
kamu gauli. Selain itu diharamkan pula menikahi anak-anak perempuan 
dari istrimu yakni anak tiri yang berada dalam pemeliharaanmu dan ting- 
gal bersama maupun anak-anak tiri yang tidak berada dalam pemeliha- 
raanmu, keduanya sama saja. Larangan tersebut adalah jika anak tiri 
itu merupakan anak dari istri yang telah kamu campuri sebagaimana 
layaknya suami istri. Tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
dan dia sudah kamu ceraikan atau istri yang belum kamu gauli itu me- 
ninggal dunia, maka tidak berdosa kamu menikahi anak-anak tiri dari 
bekas istri yang telah kamu ceraikan atau meninggal sebelum kamu 
menggaulinya. Dan diharamkan pula kamu menikahi istri-istri anak 
kandungmu atau menantumu sendiri. Demikian itulah ketentuan ten- 
tang keharaman menikahi perempuan untuk selama-lamanya. 


Adapun wanita-wanita yang haram dinikahi tetapi tidak untuk selama- 
lamanya dijelaskan berikut ini. Dan diharamkan pula melangsungkan 


Tafsir Ringkas 225 








perkawinan dengan mengumpulkan dua perempuan yang bersaudara pada 
waktu yang sama, baik kedua perempuan itu kakak beradik, atau 
seorang perempuan dengan bibi yakni saudara perempuan ayah atau 
saudara perempuan ibu dari perempuan tersebut, kecuali perkawinan 
serupa yang telah terjadi pada masa lampau sebelum datangnya larangan 
ini. Sungguh yang demikian ini karena Allah Maha Pengampun atas 
segala dosa atau kekhilafan yang telah kamu lakukan, Maha Penyayang 
terhadap hamba-hamba-Nya. 


Agama Islam melarang menikahi ibu kandung, ibu tiri, ibu susu, mau- 
pun bibi (saudara perempuan ayah atau ibu), adalah untuk menghor- 
mati kedudukan dan status mereka. Bagaimana mungkin orang yang 
diperintahkan Allah untuk dihormati malah dijadikan istri oleh anak 
sendiri? Di mana letak penghormatan anak terhadap mereka, dan ba- 
gaimana dengan status anak yang lahir nanti? Demikian pula larangan 
memperistri dua perempuan bersaudara sekaligus dalam waktu yang 
sama. Tindakan ini dapat menimbulkan kecemburuan besar yang ber- 
dampak pada retaknya hubungan persaudaraan. Islam sangat menjun- 
jung tinggi hubungan kekeluargaan atau kekerabatan apabila terjalin 
dengan harmonis serta kokoh, dan membenci tindakan apa pun yang 
dapat mendorong retak bahkan putusnya hubungan tersebut. (J 
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JUZ 5 


Larangan seorang perempuan dinikahi oleh dua orang laki-laki 
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24. Bila pada ayat yang lalu Allah melarang pernikahan yang menghim- 
pun dua atau lebih perempuan bersaudara, maka ayat ini melarang 
seorang istri dinikahi oleh dua orang laki-laki. Dan diharamkan juga 
kamu menikahi perempuan yang sudah bersuami, kecuali hamba sahaya 
perempuan bersuami yang secara khusus kamu dapatkan melalui tawan- 
an perang ketika suaminya tidak ikut tertawan, yang kemudian kamu 
miliki. Pengharaman itu sebagai ketetapan Allah atas kamu. 


Dan dihalalkan bagimu selain perempuan-perempuan yang demikian 
itu, yakni selain perempuan yang disebutkan oleh ayat sebelum ini, jika 
kamu berusaha bersungguh-sungguh membayar mahar dengan hartamu 
untuk menikahinya bukan dengan maksud untuk berzina. Maka karena 
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, istri-istri itu, segera 
berikanlah maskawinnya dengan sempurna kepada mereka sebagai suatu 
kewajiban yang harus kamu tunaikan. Tetapi tidak mengapa, artinya 
kamu tidak berdosa, wahai para suami, jika ternyata di antara kamu 
sebagai suami istri telah saling merelakannya, sebagian mahar atau 
keseluruhannya, setelah ditetapkan kewajiban pembayaran mahar itu 
secara bersama. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
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25. Dan barang siapa di antara kamu, wahai kaum muslim, yang tidak 
mempunyai biaya yang dapat dipergunakan sebagai perbelanjaan untuk 
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka dihalalkan menikahi 
perempuan yang beriman dari hamba sahaya yang bukan kamu miliki 
tetapi dimiliki oleh saudaramu sesama muslim. Allah mengetahui ke- 
imanan yang ada dalam hati-mu sekalian. Janganlah kamu selalu mem- 
persoalkan masalah keturunan, karena sebagian dari kamu adalah sau- 
dara dari sebagian yang lain sama-sama keturunan Adam dan Hawa. 


Karena itu, bila kamu benar-benar tidak mampu menikahi perempuan- 
perempuan merdeka, maka nikahilah mereka, yakni perempuan-perem- 
puan hamba sahaya itu, dengan izin tuan yang memiliki-nya dan berilah 
mereka maskawin yang pantas sesuai dengan yang berlaku di kalangan 
masyarakat dan kondisi hamba sahaya pada waktu itu, yang tidak mem- 
beratkan kamu dan tidak pula merugikan si perempuan dan tuannya, 
karena mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara kesucian 
diri mereka, bukan pezina dan bukan pula perempuan yang mengambil 
laki-laki lain sebagai piaraannya yang mereka sembunyikan. 


Apabila mereka telah berumah tangga atau bersuami, tetapi masih saja 
melakukan perbuatan keji dengan berbuat zina yang terbukti secara hu- 
kum, maka berilah hukuman bagi mereka yang besarnya setengah dari 
apa, yakni hukuman perempuan-perempuan yang merdeka dan bersuami. 
Kebolehan menikahi hamba sahaya itu adalah izin bagi orang-orang yang 
takut terjatuh terhadap kesulitan dalam upaya menjaga diri dari perbuatan 
zina. Tetapi jika kamu bersabar dengan cara menahan diri agar tidak 
berzina atau menikahi hamba sahaya, itu lebih baik bagimu daripada 
menikahi mereka. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Syariat Allah tidak melebihi batas kemampuan manusia 
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26. Allah Zat Yang Maha Mengetahui dan Mahabijaksana secara terus 
menerus hendak menerangkan hukum-hukum syariat-Nya kepadamu ter- 
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masuk hukum tentang hubungan laki-laki dan perempuan, dan juga 
secara terus-menerus hendak menunjukkan kepada kamu jalan-jalan 
kehidupan orang yang sebelum kamu yakni para nabi dan orang-orang 
saleh, dan Dia secara terus-menerus pula menerima tobatmu selama 
kamu bertobat dengan tulus dan sepenuh hati. Allah Maha Mengetahui 
siapa di antara kamu yang bertobat dengan tulus sepenuh hati dan sia- 
pa yang hanya separuh hati, Mahabijaksana dalam menetapkan hukum- 
hukum-Nya. 


27. Dan ketahuilah bahwa Allah hendak menerima tobatmu yang kamu 
lakukan dengan tulus dan sepenuh hati, sedang orang-orang yang sema- 
ta-mata hanya mengikuti keinginan hawa nafsu-nya, menghendaki dan 
berupaya dengan segala cara agar kamu berpaling sejauh-jauhnya dari ke- 
benaran. 


28. Allah juga hendak memberikan keringanan atas beban yang dipikul- 
kan-Nya kepadamu. Oleh sebab itu, ketahuilah bahwa karena manusia 
diciptakan oleh Allah dalam keadaan bersifat lemah, maka tidak ada hu- 
kum-Nya yang di luar kemampuan manusia untuk memikulnya. 


Larangan memakan harta dengan cara yang batil 
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29. Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang hukum pernikahan, se- 
mentara pernikahan itu tidak bisa dilepaskan dari harta, terutama 
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berkaitan dengan maskawin. Oleh sebab itu, ayat berikut berbicara 
tentang bagaimana manusia beriman mengelola harta sesuai dengan 
keridaan Allah. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah sekali-kali 
kamu saling memakan atau memperoleh harta di antara sesamamu yang 
kamu perlukan dalam hidup dengan jalan yang batil, yakni jalan tidak 
benar yang tidak sesuai dengan tuntunan syariat, kecuali kamu peroleh 
harta itu dengan cara yang benar dalam perdagangan yang berlaku atas 
dasar suka sama suka di antara kamu yang tidak melanggar ketentuan 
syariat. Dan janganlah kamu membunuh dirimu atau membunuh orang 
lain karena ingin mendapatkan harta. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu dan hamba-hamba-Nya yang beriman. 


30. Dan barang siapa berbuat demikian, dalam memperoleh harta, dengan 
cara melanggar hukum dan dengan berbuat zalim, maka akan Kami ma- 
sukkan dia ke dalam neraka. Yang demikian itu, yakni menjatuhkan hu- 
kuman dengan siksaan neraka, adalah sesuatu hal yang sangat mudah 
bagi Allah. 


31. Demikianlah sanksi yang akan Allah jatuhkan kepada orang-orang 
berbuat dosa. Pada ayat ini Allah lalu menjanjikan anugerah kenikmatan 
kepada orang-orang yang menjauhi dosa. Jika kamu berusaha dengan 
sungguh-sungguh menjauhi dosa-dosa besar terutama dosa-dosa yang 
bersifat penganiayaan di antara dosa-dosa besar yang telah dilarang me- 
ngerjakannya oleh Allah dan Rasul-Nya, niscaya Kami akan hapus kesa- 
lahan-kesalahanmu berupa dosa-dosa kecil yang kamu perbuat dan akan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia, yakni surga dengan beraneka 
kenikmatan yang tiada tara. 


32. Namun sering terjadi dalam kehidupan bahwa angan-angan 
untuk memperoleh sesuatu sebagaimana dimiliki orang lain bisa 
mendorong seseorang melakukan pelanggaran. Ayat ini berpesan agar 
menghindari kebiasaan berangan-angan yang menimbulkan sifat iri 
dan dengki kepada sesama. Dan janganlah kamu berangan-angan yang 
membuat kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan oleh Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain, baik karunia itu berupa 
kecerdasan, kemuliaan, nama baik, pangkat, dan jabatan, maupun da- 
lam bentuk harta benda serta kekayaan yang berlimpah. 


Karena bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan yang se- 
suai dengan ketentuan Allah dan sesuai pula dengan apa yang mereka 
usahakan, dan begitu pula bagi perempuan pun ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan sesuai petunjuk Allah dan apa yang mereka usahakan. 
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Oleh sebab itu, janganlah berangan-angan yang menyebabkan iri ha- 
ti. Mohonlah kepada Allah dengan tulus agar kamu dianugerahi-Nya 
sebagian dari karunia-Nya yang berlimpah ruah itu. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu termasuk angan-angan dan iri serta kedeng- 
kian yang tersembunyi dalam hati kamu. 


33. Usai melarang manusia berangan-angan yang akan mendorongnya 
iri dan dengki atas kelebihan orang lain, termasuk dalam hal warisan, 
ayat ini lalu mengingatkan bahwa harta warisan itu sudah ditentukan 
pembagiannya oleh Allah. Dan ketahuilah bahwa untuk setiap harta 
peninggalan, dari apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tua dan juga 
yang ditinggalkan oleh karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya, 
dan juga bagi orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka 
sebagai suami istri, maka berikanlah kepada mereka bagiannya sesuai de- 
ngan kesepakatan sebelumnya. Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu. 


Laki-laki pelindung bagi aa 
SAE 3 SERU KAN JS Ka IA Goa II 
Era Bete Ia Sa SEA 
Pan 36 Par JA AS 3 ra 
He Padi On BEN Y San Le SS 
Al S3 EA 3 SA 33 Naa 2 
ae AN aa 25 € maa Li Kas 
g —— pa, & HA na Te 
2. 


34. Masih dalam kaitan larangan agar tidak berangan-angan dan iri hati 
atas kelebihan yang Allah berikan kepada siapa pun, laki-laki maupun 
perempuan, ayat ini membicarakan secara lebih konkret fungsi dan 
kewajiban masing-masing dalam kehidupan. Laki-laki atau suami itu 
adalah pelindung bagi perempuan atau istri, karena Allah telah melebihkan 
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sebagian mereka, laki-laki, atas sebagian yang lain, perempuan, dan karena 
mereka, yakni laki-laki secara umum atau suami secara khusus, telah 
memberikan nafkah apakah itu dalam bentuk mahar ataupun serta biaya 
hidup rumah tangga sehari-hari dari hartanya sendiri. 


Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat kepada 
Allah dan menjaga diri ketika suami tidak ada di rumah atau tidak bersama 
mereka, karena Allah telah menjaga diri mereka. Perempuan-perempuan 
yang kamu khawatirkan akan melakukan nusyiz (durhaka terhadap 
suami), seperti meninggalkan rumah tanpa restu suami, hendaklah 
kamu beri nasihat kepada mereka dengan lemah lembut dan pada saat 
yang tepat, tidak pada sembarang waktu, dan bila nasihat belum bisa 
mengubah perilaku mereka yang buruk itu, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur dengan cara pisah ranjang, dan bila tidak berubah juga, 
kalau perlu pukullah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan 
tetapi memberi kesan kemarahan. Tetapi jika mereka sudah menaatimu, 
tidak lagi berlaku nusyiiz, maka janganlah kamu mencari-cari alasan 
untuk menyusahkannya dengan mencerca dan mencaci maki mereka. 
Sungguh, Allah Mahatinggi, Maha-besar. 


35. Bila upaya yang diajarkan pada ayat-ayat sebelumnya tidak dapat 
meredakan sengketa yang dialami oleh sebuah rumah tangga, maka 
lakukanlah tuntunan yang diberikan oleh ayat ini. Dan jika kamu kha- 
watir akan terjadi syigag atau persengketaan yang kemungkinan besar 
membawa perceraian antara keduanya, maka kirimlah kepada suami istri 
yang bersengketa itu seorang juru damai yang bijaksana dan dihormati 
dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai yang juga bijaksana dan 
dihormati dari keluarga perempuan. Jika keduanya, baik suami istri, 
maupun juru damai itu, bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
akan memberi taufik jalan keluar kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah 
Mahamengetahui atas segala sesuatu, lagi Maha teliti. 


36. Ayat-ayat di atas yang berbicara tentang aturan dan tuntunan kehi- 
dupan rumah tangga dan harta waris, memerlukan tingkat kesadaran 
untuk mematuhinya. Ayat ini menekankan kesadaran tersebut dengan 
menunjukkan perincian tempat tumpuan kesadaran itu dipraktikkan. 
Dan sembahlah Allah Tuhan yang menciptakan kamu dan pasangan 
kamu, dan janganlah kamu sekali-kali mempersekutukan-Nya dengan se- 
suatu apa pun. Dan berbuat baiklah dengan sungguh-sungguh kepada 
kedua orang tua, juga kepada karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh walaupun tetangga itu non- 
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muslim, teman sejawat, ibnu sabil, yakni orang dalam perjalanan bukan 
maksiat yang kehabisan bekal, dan hamba sahaya yang kamu miliki. 
Sungguh, Allah tidak menyukai dan tidak melimpahkan rahmat dan ka- 
sih sayang-Nya kepada orang yang sombong dan membanggakan diri di 
hadapan orang lain. 


Ciri orang-orang yang sombong dan membanggakan diri 
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37. Ayat yang lalu ditutup dengan ungkapan ketidaksenangan Allah 
kepada orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Mereka 
itu adalah orang yang kikir, dan juga menyuruh orang lain agar berbuat 
kikir dengan cara menghalangi orang lain berinfak dengan ucapan, dan 
memberi contoh berinfak dengan jumlah yang sangat ke-cil, dan juga 
secara terus menerus menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah 
kepadanya dengan tidak mau menginfakkannya. Untuk itu, Kami telah 
menyediakan hukuman untuk orang-orang kafir dalam bentuk azab yang 
menghinakan atas kesombongan mereka itu. 


38. Dan termasuk ke dalam orang-orag yang sombong dan membang- 
gakan diri itu adalah orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria 
kepada orang lain agar dilihat dan dipuji, dan juga orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak beriman kepada hari Kemudian. Barang 
siapa menjadikan setan sebagai temannya, karena sombong dan mem- 
banggakan diri itu adalah sifat setan, maka ketahuilah bahwa dia, setan 
itu, adalah teman yang sangat jahat bagi manusia. 


39. Sebenarnya beriman kepada Allah dan hari Kemudian serta meng- 
infakkan sebagian dari karunia yang diberikan oleh Allah yang sangat 
banyak itu, tidaklah berat. Dan apa sebenarnya keberatan bagi mereka 
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jika mereka beriman kepada Allah dan hari Kemudian dan apa kesulitannya 
jika mereka menginfakkan sebagian, bukan seluruhnya, dari rezeki yang 
telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh tidak ada kesulitan sedikit 
pun untuk melakukan hal itu. Dan ingatlah bahwa Allah sesungguhnya 
Maha Mengetahui segala sesuatu tentang keadaan mereka 


40. Ayat yang lalu ditutup dengan sebuah pernyataan bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu tentang keadaan orang-orang sombong dan 
membanggakan diri itu. Untuk mengikis kesan Allah menimpakan 
siksa yang melebihi batas kedurhakaan orang-orang yang sombong 
dan membanggakan diri itu, ayat ini memberi penegasan bahwa Allah 
tidak akan berlaku aniaya. Sungguh, ketahuilah bahwa Allah tidak akan 
menzalimi ketika menjatuhkan sanksi kepada seseorang, walaupun sebe- 
sar zarrah yakni sesuatu yang terkecil dan teringan, dan demikian pula 
jika ada kebajikan, walaupun kebajikan itu hanya sekecil zarrah, niscaya 
Allah akan melipatgandakan kebajikannya itu dan memberikan pahala 
yang besar dengan berlipat ganda dari sisi-Nya. 


Pelajaran bagi orang-orang beriman 
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41. Setelah menggambarkan perilaku orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri yang dikategorikan sebagai orang-orang kafir itu, 
ayat berikut menghadapkan kenyataan itu terhadap orang beriman 
untuk ditarik pelajaran. Maka jadikanlah bahan renungan tentang 
bagaimanakah kelak keadaan orang kafir itu, jika Kami pada hari itu 
mendatangkan seorang saksi, yakni rasul, dari setiap umat, dan Kami men- 
datangkan engkau, wahai Muhammad, sebagai saksi atas mereka, orang- 
orang sombong dan membanggakan diri itu. 


42. Karena pada hari ketika mereka dibangkitkan itu, orang yang kafir 
yang sombong dan membanggakan diri dan orang yang mendurhakai 
Rasul, Nabi Muhammad, berharap sekiranya mereka diratakan dengan 
tanah, hancur luluh menjadi tanah sehingga tidak ada yang tersisa sedi- 
kit pun dari jasmani mereka, dengan demikian mereka merasa tidak 
diadili lagi, padahal mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian 
apa pun dari Allah dari apa yang mereka perbuat. Sungguh hal ini men- 
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jadi pelajaran bagi orang-orang beriman. 


Tuntunan salat dan tayamum 
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43. Pada beberapa ayat yang lalu, Al-Our an menggambarkan perilaku 
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri serta betapa 
dahsyat siksa yang akan dijumpai mereka pada hari berbangkit, sampai- 
sampai mereka menginginkan agar disamaratakan saja dengan tanah, 
sehingga tidak mengalami perhitungan amal sama sekali. Namun hal 
itu tidak akan terjadi, karena tidak ada seorang pun yang dapat sem- 
bunyi dari pengawasan Allah. 


Oleh sebab itu, ayat ini dan ayat berikutnya menjelaskan bagaimana 
seharusnya manusia hidup di dunia agar selamat dari siksaan di hari 
berbangkit tersebut. Caranya ialah dengan melaksanakan salat dan ba- 
gaimana salat itu ditunaikan agar bisa menyelamatkan diri dari siksa di 
hari berbangkit tersebut. Wahai orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, janganlah kamu mendekati tempat salat atau melaksanakan 
salat ketika kamu dalam keadaan mabuk, yakni hilang ingatan karena 
minuman keras. Dirikanlah salat jika kamu sudah sadar apa yang kamu 
ucapkan, dan juga jangan pula kamu hampiri masjid ketika kamu dalam 
keadaan junub yang mengharuskan kamu mandi wajib, kecuali hanya 
sekadar melewati jalan saja, boleh kamu lakukan sebelum kamu mandi 
junub. 


Adapun jika kamu sakit yang dikhawatirkan bila menyentuh air penyakit 
itu akan bertambah parah atau susah disembuhkan, atau kamu sedang 
dalam perjalanan yang jaraknya jauh, sekitar 80 km atau lebih, atau 
sehabis buang air, apakah itu buang air kecil atau buang air besar, atau 
kamu telah menyentuh perempuan, apakah itu hanya sekadar bersentuh 
kulit atau berhubungan suami istri, sedangkan kamu pada waktu itu 
tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu, sebagai pengganti 
wudu, dengan debu, atau tanah dan sejenisnya, yang baik, yakni suci, 
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dengan cara usaplah wajahmu satu kali dan usap pula tanganmu, dengan 
mempergunakan debu atau tanah itu. Sungguh, Allah itu Maha Pemaaf, 
Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya yang mau bertobat. 


Kaum Yahudi Seng kitab 
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44. Tidakkah kamu memperhatikan dengan saksama orang yang telah diberi 
bagian Kitab Taurat? Mereka membeli kesesatan dan mereka menghendaki 
agar kamu tersesat menyimpang dari jalan yang benar. 


Taktik kaum muslim dalam menghadapi musuh 
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45. Ayat-ayat yang lalu memberi petunjuk dalam rangka pembinaan 
masyarakat Islam ke dalam, sedang ayat-ayat berikut memberi tuntunan 
bagaimana menghadapi musuh-musuh yang mengganggu pembinaan 
masyarakat tersebut. Dan Allah pada hakikatnya lebih mengetahui tentang 
musuh-musuhmu dari diri kamu sendiri. Oleh sebab itu, berserah dirilah 
kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi pelindung dalam menangani ke- 
pentingan kalian dan cukuplah Allah menjadi penolong bagimu dalam 
menghadapi musuh-musuh itu. 











46. Yaitu di antara orang Yahudi, yang kebiasaan buruk mereka adalah 
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mengubah perkataan dari tempat-tempatnya seperti menyangkut kenabi- 
an Muhammad. Dan mereka berkata, “Kami mendengar, tetapi kami tidak 
mau menurutinya.” Dan juga mereka mengatakan pula, “Dengarlah,” 
sedang engkau, Nabi Muhammad, sebenarnya tidak mendengar apa pun 
apa yang mereka katakan. Dan selanjutnya mereka mengatakan pula, 
“ra ina” dengan memutar-balikkan lidahnya dan dengan sengaja mencela 
ajaran agama. Sekiranya mereka mengatakan, “Kami mendengar dan patuh, 
sebagai ganti dari perkataan “dan dengarlah, dan perhatikanlah kami,” 
tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, karena tidak menim- 
bulkan kemungkinan keliru. Akan tetapi itu tidak mereka lakukan se- 
hingga Allah melaknat mereka, karena kekafiran dan kedurhakaan mereka. 
Mereka tidak beriman kecuali hanya sedikit sekali. 


47. Usai melaknat orang-orang Yahudi, pada ayat ini Allah menakut- 
nakuti mereka dengan siksaan yang langsung dirasakan. Wahai orang- 
orang yang telah diberi Kitab secara utuh! Berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan, yakni Al-Our'an, yang kandungan pokoknya 
membenarkan Kitab yang ada pada kamu yaitu Taurat, yang disampaikan 
secara utuh kepada kalian oleh Nabi Musa. Oleh sebab itu, berimanlah 
kamu sebelum Kami mengubah wajah-wajah-mu, lalu Kami putar ke bela- 
kang, atau Kami kembalikan kamu ke jalan kesesatan, atau Kami akan 
laknat mereka sebagaimana Kami melaknat orang-orang yang berbuat 
maksiat pada hari Sabat (Sabtu) pada masa lampau. Dan ketetapan Allah 
itu pasti berlaku. 


48. Boleh jadi karena orang-orang Yahudi merasa sebagai umat pilihan 
Tuhan, sehingga mereka beranggapan kalaupun mereka membuat ke- 
durhakaan pasti akan diampuni oleh Allah, maka dalam ayat ini mereka 
diperingatkan dengan keras bahwa hal itu tidak akan terjadi. Sesung- 
guhnya Allah Yang Mahaperkasa tidak akan pernah mengampuni dosa 
karena mempersekutukan-Nya, yakni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
apa, yakni dosa, yang selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Ba- 
rang siapa mempersekutukan Allah dengan yang lain, maka sungguh, dia 
telah berbuat dosa yang besar dan menganiaya diri sendiri. 


49. Perilaku kaum Yahudi sungguh aneh, mereka mengaku mendapat 
petunjuk dan merasa sebagai umat pilihan Allah, tetapi mereka justru 
durhaka. Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap 
dirinya suci, yakni orang Yahudi? Sebenarnya Allah Yang Maha Mengeta- 
hui dan Mahabijaksana yang berhak menyucikan siapa yang Dia kehendaki 
dan mereka yang disucikan itu tidak dizalimi sedikit pun. 
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Kaum Yahudi merasa suci 
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50. Setelah menjelaskan sifat buruk orang-orang Yahudi tersebut, Allah 
mengingatkan kaum muslim lebih cermat lagi. Perhatikanlah dengan 
seksama, betapa mereka orang-orang Yahudi itu mengada-adakan dusta 
terhadap Allah! Dan cukuplah perbuatan mengada-ada dengan dusta itu 
menjadi dosa yang nyata bagi mereka. 


51. Di samping mengada-ada kedustaan, mereka juga melakukan ke- 
durhakaan yang lain, yaitu percaya kepada Jibt dan Tagit. Tidakkah 
kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Kitab Taurat, 
yakni orang-orang Yahudi itu? Mereka percaya kepada Jibt yakni berhala 
atau penyihir, dan Tagit, yakni selain syariat Allah, dan mengatakan 
kepada orang-orang kafir musyrik Mekah dengan penuh kesombongan, 
bahwa mereka itu lebih benar jalan-nya daripada orang-orang yang beriman 
dari kaum muslimin. 


52. Mereka itulah orang-orang yang sangat jauh kedurhakaannya serta 
dilaknat oleh Allah. Dan barang siapa yang dilaknat oleh Allah, niscaya 
engkau tidak akan mendapatkan penolong baginya yang akan menyelamat- 
kannya di mana pun dan kapan pun ia berada. 


Dasar sikap mereka yang keliru 
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53. Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan bagaimana kaum 
Yahudi dengan kesombongan mereka telah berbuat durhaka, maka pada 
ayat ini Allah menanyakan dasar apa yang mereka punya untuk mele- 
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galkan perbuatan demikian. Sebenarnya mereka tidak mempunyai 
dasar apa pun. Agar terbuka kedok mereka, ayat ini mempertanyakan- 
nya. Ataukah mereka mempunyai bagian dari kerajaan dan kekuasaan. 
Jelas ini tidak ada. Bahkan meskipun mereka mempunyainya, mereka 
tidak akan memberikan sedikit pun kebajikan kepada manusia, bukan saja 
karena tidak memilikinya, tetapi mereka juga sangat kikir. 


54. Ataukah mereka dengki kepada manusia, yakni Nabi Muhammad 
dan kaum muslim, karena karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. 
Sungguh, Kami telah memberikan Kitab seperti Taurat, Zabur, dan Injil, 
dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada 
mereka yakni keluarga Ibrahim kerajaan atau kekuasaan yang besar. 


55. Maka di antara mereka yang diberi ilmu itu ada yang beriman kepa- 
danya, yakni Nabi Muhammad dan risalahnya serta mengamalkan sya- 
riatnya, dan ada pula yang menolak ajarannya serta menghalangi orang 
lain beriman kepadanya. Cukuplah bagi mereka yang menolak dan meng- 
halangi itu kelak pada hari Kemudian neraka Jahanam yang menyala- 
nyala apinya. 


Orang-orang kafir yang bukan dari kalangan Yahudi 
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56. Usai menjelaskan pembangkangan kaum Yahudi, pada ayat ini 
Allah lalu menjelaskan adanya kaum selain Yahudi yang juga durhaka. 
Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, siapa pun mereka, 
kelak akan Kami masukkan ke dalam neraka sebagai ganjaran atas keka- 
firan mereka. Setiap kali kulit mereka sudah terbakar hangus, Kami ganti 
dengan kulit baru yang lain, agar mereka merasakan azab yang sangat pe- 
dih. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


Jar -. orang-orang beriman 
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57. Sudah menjadi kebiasaan Al-Our an untuk menyebut sesuatu lalu 
menyebut lawannya. Setelah menjelaskan apa yang menimpa orang 
kafir, ayat ini lalu menjelaskan apa yang didapatkan oleh orang ber- 
iman. Adapun orang-orang yang beriman dengan iman yang benar dan 
mengerjakan kebajikan sebagai bukti dari keimanan mereka, kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, dan mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Di sana, di dalam 
surga itu, mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan Kami ma- 
sukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman yang tidak terlalu panas 
dan tidak pula terlalu dingin. 


Memegang teguh amanah 
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58. Dua ayat terakhir dijelaskan kesudahan dari dua kelompok mukmin 
dan kafir, yakni tentang kenikmatan dan siksaan, maka sekarang Al- 
Ouran mengajarkan suatu tuntunan hidup yakni tentang amanah. 
Sungguh, Allah Yang Mahaagung menyuruhmu menyampaikan amanat se- 
cara sempurna dan tepat waktu kepada yang berhak menerimanya, dan 
Allah juga menyuruh apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia 
yang berselisih hendaknya kamu menetapkannya dengan keputusan yang 
adil. Sungguh, Allah yang telah memerintahkan agar memegang teguh 
amanah serta menyuruh berlaku adil adalah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah adalah Tuhan Yang Maha Mende- 
ngar, Maha Melihat. 


59. Agar penetapan hukum dengan adil tersebut dapat dijalankan de- 
ngan baik, maka diperlukan ketaatan terhadap siapa penetap hukum 
itu. Ayat ini memerintahkan kaum muslim agar menaati putusan hu- 
kum, yang secara hirarkis dimulai dari penetapan hukum Allah. Wahai 
orang-orang yang beriman! Taatilah perintah-perintah Allah dalam Al- 
Our'an, dan taatilah pula perintah-perintah Rasul Muhammad, dan juga 
ketetapan-ketetapan yang dikeluarkan oleh Ulil Amri pemegang kekua- 
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saan di antara kamu selama ketetapan-ketetapan itu tidak melanggar 
ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat 
tentang sesuatu masalah yang tidak dapat dipertemukan, maka kem- 
balikanlah kepada nilai-nilai dan jiwa firman Allah, yakni Al-Our'an, dan 
juga nilai-nilai dan jiwa tuntunan Rasul dalam bentuk sunahnya, seba- 
gai bukti jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya, baik untuk 
kehidupan dunia kamu, maupun untuk kehidupan akhirat kelak. 


Cara menghadapi kaum munafik 
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60. Setelah menjelaskan bagaimana sikap yang harus diperankan oleh 
orang-orang beriman, maka ayat berikutnya menjelaskan sifat buruk 
yang dimiliki oleh orang-orang munafik. Tidakkah engkau, wahai Nabi 
Muhammad dan kaum muslim, memperhatikan dengan seksama dan 
cermat, bagaimana orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah ber- 
iman kepada apa yang diturunkan kepadamu, yakni Al-Our'an, dan juga 
beriman kepada apa yang diturunkan sebelummu, yakni Taurat, Zabur, 
dan Injil? Tetapi mereka, orang-orang munafik itu, masih menginginkan 
ketetapan hukum kepada Tagit, padahal mereka telah diperintahkan oleh 
Yang Mahakuasa melalui kitab yang diturunkan-Nya, untuk mengingkari 
Tagit itu. Dan sikap mereka seperti itu telah dipengaruhi oleh setan 
yang bermaksud menyesatkan mereka dari jalan Allah dengan kesesatan 
yang sejauh-jauhnya. 


61. Bukan hanya sekadar enggan menjadikan Rasul sebagai hakim, 
bahkan orang-orang munafik tersebut bertindak lebih jauh dari itu. 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, orang-orang munafik itu, “Marilah 
tunduk dan patuh kepada apa, yakni hukum dan petunjuk, yang telah 
diturunkan Allah dan juga tunduk dan patuh kepada keputusan Rasul,” 
niscaya engkau, Nabi Muhammad, melihat orang munafik, akibat dari 
kemunafikan mereka, menghalangi manusia dengan sekeras-keras-nya 
darimu. 


62. Jika perilaku orang-orang munafik itu seperti yang digambarkan 
tersebut, bagaimana bila mereka ditimpa musibah? Maka bagaimana 
halnya tindakan mereka apabila kelak musibah menimpa sebagai hukum- 
an atas keengganan mereka mengikuti tuntunan Allah disebabkan per- 
buatan tangannya sendiri, kemudian mereka datang kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad dengan tunduk tetapi membawa dalih sambil bersumpah 
palsu, “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki untuk menjadikan 
Tagit sebagai hakim. Tiada yang kami kehendaki selain kebaikan dan 
kedamaian.” 


63. Ayat ini membantah pengakuan orang-orang munafik, sembari 
memberi umat Islam petunjuk tentang cara menghadapi kebohongan 
orang-orang munafik itu. Mereka itu adalah orang-orang yang sesungguh- 
nya Allah mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah 
kamu dari mereka, yakni jangan hiraukan mereka dan jangan percaya 
pada ucapan dan sumpah mereka, dan berilah mereka nasihat yang me- 
nyentuh hati mereka, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas dan menghunjam pada jiwa mereka. 


Rasul diutus untuk dipatuhi 


Pad 


LT NG» BT 8, - Pa LA — 
5 - IL 39 al ih Sana 2 na Uas leg 


sa “— 


pa 3 

1 -. IS SEN a WR AS LN 

2 Pn ape TA GEA Ni koh 
6 dua: JL  SS EN BA 


Ia Hoa HL AI Pera 
Ca | Esta P3 ara “— KASN . 
Na ra KA a53 PETI, 


sa 





PD Kei 


Real Ai Or Ula: 





242 Surah an-Nisa' 


- 
. ATA w ad 2 - » as y 3 
han NG IKAN, J Tah 2 |ga CAN MA PA 29 


na da cedaa ON Na aoi 
B3 How EN GAS AA LA 


K 22 Kon an So 3 LA ye GI 
Pe era La JA 8 IE Asi KAA 35 HA 


Pa Sara 1 85 aa Pra One 12 SAI ) -w “ - -T » KP 
SI Saga K3 Ka BEJETA AN 33 SAT 33 
ONE IS ci 


64. Ayat ini menjelaskan kewajiban taat kepada Allah dan Rasul sembari 
mencela perilaku orang-orang munafik yang mencari hakim terhadap 
Tagit. Dan juga Kami tidak mengutus seorang rasul dari semua rasul yang 
telah diutus, melainkan dengan membawa bukti-bukti untuk ditaati dengan 
izin dan perintah Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah menzalimi 
dirinya dengan cara berhakim kepada Tagit, lalu mereka datang kepa- 
damu, Muhammad, lalu selanjutnya mereka memohon ampunan kepada 
Allah dengan sepenuh hati, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk 
mereka atas kesalahan yang telah mereka perbuat, niscaya mereka men- 
dapati Allah Maha Penerima tobat atas kesalahan mereka, dan juga Maha 
Penyayang kepada orang-orang yang bertaubat. 


65. Setelah menjelaskan bahwa Rasul diutus untuk ditaati dan tobat 
orang-orang munafik dapat diterima dengan syarat harus melalui 
permohonan Nabi kepada Allah, ayat ini menjelaskan makna yang 
terdalam dari ketaatan kepada Rasul. Maka demi Tuhanmu Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, mereka pada hakikatnya tidak beriman 
dengan iman yang sesungguhnya yang dapat diterima Allah, sebelum 
mereka menjadikan engkau, Muhammad, sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan atau dalam masalah yang tidak jelas dalam 
pandangan mereka, sehingga kemudian setelah tidak ada rasa keberat- 
an dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan dalam kedu- 
dukanmu sebagai hakim, dan mereka menerima keputusanmu dengan 
penerimaan yang sepenuhnya. 


66. Pada ayat-ayat yang lalu diperingatkan bahwa orang-orang munafik 
itu sebenarnya tidak mau menerima Nabi sebagai hakim, walaupun 
ketentuan itu diwajibkan oleh Allah atas diri mereka. Pada ayat-ayat 
berikut digambarkan sikap mereka bahwa apa pun perintah tidak akan 
mereka lakukan disebabkan kemunafikan mereka. Dan sekalipun telah 
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Kami perintahkan kepada mereka, orang-orang munafik itu, “Bunuhlah 
dirimu,” sebagaimana dulu pernah ditetapkan sanksi semacam ini ter- 
hadap orang-orang Yahudi, “atau keluarlah kamu dari kampung hala- 
manmu,” sebagaimana yang dilakukan oleh kaum muslim dulu dari 
Mekah ke Madinah, ternyata mereka, orang-orang munafik, tidak akan 
melakukannya karena lemahnya iman mereka, kecuali sebagian kecil saja 
dari mereka. Dan sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah dan 
pengajaran yang diberikan oleh Allah dan Rasul, niscaya itu lebih baik bagi 
mereka dari apa yang mereka lakukan selama ini, dan lebih menguatkan 
iman mereka yang selama ini terombang ambing dalam kemunafikan. 


67. Apabila mereka meksanakan perintah dan pengajaran yang dibe- 
rikan oleh Allah dan Rasul itu, dan dengan demikian, pasti Kami berikan 
kepada mereka anugerah yang tidak pernah mereka bayangkan sebelum- 
nya, serta pahala yang besar dari sisi Kami. 


68. Pada waktu yang bersamaan, pasti Kami akan tunjukkan pula kepada 
mereka jalan yang lurus yang mengantarkan mereka menuju kebahagia- 
an hidup di dunia dan di akhirat. 


69. Dan barang siapa menaati Allah dengan mematuhi perintah dan 
menjauhi larangan-Nya, dan juga menaati Rasul dengan cara memulia- 
kan dan memperkenankan perintahnya, maka mereka yang sehari-hari 
beramal dengan ikhlas seperti itu, akan bersama-sama dengan orang yang 
diberikan nikmat oleh Allah di dalam surga, yaitu para nabi, para pencinta 
kebenaran, yakni para sahabat Nabi, orang-orang yang mati syahid di me- 
dan perang dan orang-orang beramal saleh. Mereka itulah orang yang 
telah mencapai kedudukan yang tinggi di sisi Allah dan juga merekalah 
sebenarnya teman yang sebaik-baiknya di kehidupan dunia. 


70. Yang demikian itu, yakni keadaan bersama-sama dengan para nabi, 
para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang- 
orang saleh berada di kehidupan surga, adalah karunia yang bersumber 
dari Allah, dan cukuplah Allah Yang Maha Pemurah yang juga Maha 
Mengetahui pemberi ganjaran yang setimpal. 


71. Wahai orang-orang yang beriman! Bersiapsiagalah kamu menghadapi 
musuh, dan majulah dengan sungguh-sungguh dan penuh keberanian 
ke medan pertempuran secara berkelompok yakni menyerang secara berge- 
lombang sekelompok dengan sekelompok bila taktik ini terbaik, atau 
majulah bersama-sama secara serentak apabila taktik ini kamu nilai lebih 
efektif. 
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72. Dan sesungguhnya ingatlah, wahai orang-orang beriman, di antara 
kamu pasti ada orang yang sangat enggan dan sangat berat hati bila diajak 
ke medan pertempuran. Lalu jika kamu ditimpa musibah, yakni kamu 
mengalami kekalahan di medan perang yang mereka tidak ikut itu, dia 
berkata, “Sungguh, Allah telah memberikan nikmat kepadaku karena tidak 
menjadi korban dalam peperangan itu karena aku memang tidak ikut 
berperang bersama mereka.” 


73. Dan sungguh, jika kamu mendapat karunia dari Allah berupa keme- 
nangan dalam perang dan memperoleh ganimah tentulah dia mengatakan 
dengan sangat menyesal bercampur keinginan mendapatkan ganimah, 
seakan-akan belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu, kaum 
muslim, dengan dia, orang munafik, “Wahai, sekiranya aku bersama me- 
reka ikut dalam peperangan, tentu aku akan memperoleh kemenangan yang 
agung pula,” yakni bangga sebagai pemenang perang dan memperoleh 
harta rampasan perang. 


Dorongan untuk berjuang di jalan Allah 
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74. Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam perilaku orang-orang mu- 
nafik yang selalu berkelit bila diajak berperang, ayat-ayat berikut mem- 
bangkitkan semangat untuk maju ke medan perang menghadapi mu- 
suh. Karena itu, hendaklah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya menjual dalam arti menukar dan mengorbankan kehidupan 
dunia yang mereka miliki untuk mendapatkan kebahagiaan pada ke- 
hidupan akhirat, dengan cara berperang di jalan Allah menegakkan 
keadilan dan kebenaran. Dan barang siapa di antara kalian yang ikut 
berperang di jalan Allah, lalu gugur menjadi syahid karena dikalahkan 
oleh musuh atau memperoleh kemenangan selamat dari gugur di medan 
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perang, maka kelak akan Kami berikan pahala dengan nikmat yang besar 
kepadanya. 


75. Demikian besarnilai disisi Allah terhadap orang yangikut berperang 
di jalan Allah. Tidak ada alasan untuk menghindar dari tugas tersebut. 
Oleh sebab itu, mengapa kamu tidak mau ikut dalam barisan berperang di 
jalan yang bertujuan utuk menegakkan agama Allah dan juga membela 
orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak, apakah 
itu orang tua, handai tolan, atau putra-putri kamu yang masih berada 
di Mekah terjebak dalam pengawasan orang-orang musyrik. Mereka 
itulah yang selalu berdoa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
Mekah ini, bukan karena tidak senang kepada Mekah ini, tetapi karena 
orang-orang kafir yang menjadi penduduknya dan yang mengusai kota 
tersebut berlaku zalim kepada kami. Ya Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Perkasa, berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah pula kami 
penolong dari sisi-Mu.” 


76. Allah mengingatkan sekali lagi tentang nilai orang-orang beriman 
dan orang-orang kafir. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan berperang di jalan Allah untuk menegakkan keadilan dan 
kebenaran, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan Tagit dengan 
tujuan menebarkan kejahatan dan berbuat kezaliman. Maka oleh sebab 
itu, perangilah kawan-kawan setan itu agar kejahatan dan kezaliman ti- 
dak terus berkembang, karena sesungguhnya tipu daya setan dan juga 
kawan-kawan setan itu lemah dan rapuh. 


Sikap orang-orang munafik dalam menghadapi perang 
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77. Ayat-ayat yang lalu menggambarkan dua motivasi perang dan dua 
kelompok pada masing-masing motivasi itu. Ayat-ayat berikut meng- 
gambarkan fenomena yang ada di sebagian kelompok orang beriman 
yang enggan diajak berperang. Tidakkah engkau memperhatikan, wahai 
kaum beriman, orang-orang yang dikatakan kepada mereka, yakni orang- 
orang yang menampakkan dirinya beriman dan minta izin berperang 
sebelum ada perintah berperang? Dikatakan kepada mereka, “Tahanlah 
tanganmu dari berperang karena belum waktunya, laksanakanlah salat 
guna membangun hubungan dengan Allah, dan tunaikanlah zakat untuk 
membangun hubungan dengan sesama!” Ketika situasi telah menuntut 
untuk melakukan perang karena kaum muslim bertambah teraniaya, 
maka mereka pun diwajibkan untuk berperang, tiba-tiba sebagian mereka 
golongan munafik yang telah hidup nyaman pada waktu turunnya 
ayat ini, takut kepada manusia sebagai musuh yakni orang-orang kafir 
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih dahsyat lagi takut dari itu. 
Dalam kondisi dihantui oleh rasa takut menghadapi musuh dan takut 
kehilangan kesenangan yang sudah diperoleh, mereka berkata, “Ya Tu- 
han kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami, padahal ka- 
mi belum terlepas dari kesulitan hidup? Mengapa tidak Engkau tunda 
kewajiban berperang itu kepada kami beberapa waktu lagi, agar kami 
dapat merasakan kesenangan ini lebih lama lagi?” Katakanlah, “Berapa 
lama pun kesenangan yang kalian dapatkan di dunia ini tidak ada artinya, 
karena kesenangan dunia itu hanya sedikit, dan kesenangan akhirat itu 
lebih baik karena banyak dan beraneka ragam, yang disediakan bagi 
orang-orang yang bertakwa mendapat pahala turut berperang dan kamu 
tidak akan dizalimi sedikit pun baik di dunia maupun di akhirat.” 


78. Di mana pun kamu berada, wahai orang-orang yang enggan berpe- 
rang di jalan Allah, kematian itu pasti akan mendapatkan kamu, kendati- 
pun kamu berada pada persembunyian di dalam benteng yang tinggi dan 
kukuh yang tidak terdapat celah sedikit pun untuk menembusnya. Jika 
mereka, orang-orang yang enggan itu, memperoleh kebaikan, yakni sesuatu 
yang menyenangkan dan menggembirakan, mereka mengatakan, “Ini 
dari sisi Allah,” dan jika mereka ditimpa suatu keburukan atau kondisi yang 
tidak menyenangkan, mereka akan mengatakan, “Ini dari engkau, yakni 
disebabkan olehmu, wahai Muhammad.” Katakanlah, “Semuanya datang 
dari sisi Allah dan karena izin-Nya.” Maka mengapa orang-orang yang meng- 
ucapkan kata-kata seperti itu, yakni orang-orang munafik, hampir-hampir 
tidak memahami pembicaraan dan penjelasan seperti itu sedikit pun?” 


79. Kebajikan apa pun yang kamu peroleh, wahai Nabi Muhammad dan 
semua umat manusia, adalah dari sisi Allah Yang Maha Pemurah, Maha- 
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bijaksana, dan keburukan apa pun yang menimpamu, wahai Muhammad 
dan siapa pun selainmu, itu semua akibat dari kesalahan dirimu sendiri, 
karena Kami mengutusmu tidak lain hanya menjadi rasul untuk menyam- 
paikan wahyu Allah kepada seluruh manusia. Dan cukuplah Allah saja 
yang menjadi saksi atas kebenaranmu. 


Kerasulan Nabi Muhammad dan kepatuhan kepada beliau 
On ak ME 5 5 ABRI 
rae ez SAYA H3 AE Esa ra S4 MENGAPA Ag 
asn SIG AL Sd 5 Hn bi pa 
FA son ee) HA ane Haa 
BA ANA 555 LT AA, La 
ega —— Tg ASI, Ig ata Pa Ga Aa 











80. Barang siapa menaati Rasul dan mengikuti ajaran-ajarannya, maka 
sesungguhnya dia telah menaati Allah karena Allah yang telah mengutus- 
nya. Dan barangsiapa berpaling dari ketaatan itu, maka ketahuilah bahwa 
Kami tidak mengutusmu, wahai Nabi Muhammad, untuk menjadi pemeli- 
hara mereka sebagai orang yang bertanggung jawab dan menjamin me- 
reka untuk tidak berbuat kesalahan. 


81. Dan mereka, orang-orang munafik, mengatakan, “Kewajiban kami 
hanyalah sepenuhnya untuk selalu taat kepadamu, Muhammad.” Teta- 
pi, apabila mereka telah pergi dari sisimu, Nabi Muhammad tidak lagi 
berada bersamamu, sebagian dari mereka, yakni para pemimpin mereka 
mengatur siasat di malam hari mengambil keputusan untuk sesuatu 
yang lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah melalui penugasan 
para malaikat-Nya mencatat setiap rencana dan siasat yang mereka atur 
di malam hari itu. Oleh sebab itu, maka berpalinglah dari mereka, jangan 
hiraukan sedikit pun, dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah 
Yang Mahaperkasa yang menjadi pelindung dari tipu daya mereka. 


82. Maka tidakkah mereka menghayati, mendalami petunjuk dan ajaran 
yang terdapat dalam Al-Our'an? Sekiranya Al-Our'an itu bukan wahyu 
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yang turun dari Allah, pastilah mereka akan menemukan banyak sekali hal 
yang bertentangan di dalamnya. 


83. Dan apabila sampai kepada mereka, orang-orang munafik itu, suatu 
berita yang belum dapat dibuktikan kebenarannya, baik tentang keaman- 
an ataupun ketakutan, mereka langsung menyiarkannya dengan tujuan 
untuk menimbulkan kerancuan dan kekacauan. Padahal, apabila sebe- 
lum menyebarkan berita itu mereka menyerahkannya terlebih dahulu 
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya akan dapat mengetahuinya secara resmi 
dari mereka, yakni Rasul dan Ulil Amri. Sekiranya bukan karena karu- 
nia dan rahmat Allah kepadamu berupa ajaran dan tuntunan hidup, tentu- 
lah kamu mengikuti langkah-langkah setan, kecuali sebagian kecil saja di 
antara kamu yang mengikuti petunjuk Rasul. 


Janji Allah kepada orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
£ sx S1 AN SA C, 23 c “2 48) LS. 
Aa So 253 Ia) SETAN yana 
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84. Maka berperanglah engkau, Nabi Muhammad dan kaum muslim, di 
jalan Allah untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, dan ingatlah 
bahwa engkau tidaklah dibebani melainkan atas kewajiban yang diletakkan 
pada dirimu sendiri. Kobarkanlah semangat orang-orang beriman untuk 
berperang di jalan Allah. Mudah-mudahan Allah menolak dengan cara 
mematahkan serangan orang-orang yang kafir itu. Allah sangat besar keku- 
atan-Nya untuk mengalahkan para penentang agama Allah itu dan sa- 
ngat keras siksaan-Nya bagi kedurhakaan orang-orang munafik itu. 


85. Barang siapa memberi pertolongan, kapan pun dan di mana pun, de- 
ngan sebuah pertolongan yang baik, niscaya dia akan memperoleh bagian 
pahala dari pahala orang yang mengerjakan-nya. Dan barang siapa 
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memberi pertolongan dengan sebuah pertolongan yang buruk, niscaya dia 
akan memikul bagian dosa dari dosa orang yang mengerjakannya. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


86. Dan apabila kamu dihormati oleh siapa saja dengan suatu salam peng- 
hormatan, baik dalam bentuk perbuatan atau perlakuan, maka balaslah 
dengan segera penghormatan itu dengan penghormatan yang lebih baik, 
atau balaslah penghormatan itu yang sepadan dengan penghormatan 
yang diberikan-nya. Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu me- 
nyangkut cara dan kualitas penghormatan balasan yang telah diberikan. 


Jika kita perhatikan, ayat “salam” penghormatan ini terletak di tengah- 
tengah ayat perang. Ini bisa bermaksud menunjukkan prinsip Islam 
yang asasi yaitu “salam” yang bermakna keselamatan dan kedamaian. 
Ia melaksanakan perang hanya untuk menetapkan kedamaian dan 
keselamatan di muka bumi dengan makna yang luas dan menyeluruh. 


87. Orang-orang yang beriman dengan sesungguhnya pasti meyakini 
bahwa Allah adalah Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada 
tuhan selain Dia, tidak ada yang patut disembah kecuali Dia. Oleh sebab 
itu, janganlah kaum muslim lalai berbakti dan mengabdi kepada-Nya, 
patuhlah terhadap perintah-perintah-Nya dan tinggalkanlah larangan- 
larangan-Nya, karena Dia pasti akan mengumpulkan kamu pada hari 
kiamat. Tidak satu pun yang sanggup membangkitkan dan mengum- 
pulkan kalian selain Allah, untuk mempertanggungjawabkan semua 
amal yang telah kalian lakukan. Hari itu merupakan hari yang tidak 
diragukan terjadinya. Pada hari itu tidak ada manfaat harta kekayaan dan 
anak-anak kalian untuk menjadi penolong bagi kalian, dari azab Allah. 
Yang akan aman dari azab Allah hanyalah orang-orang yang beramal 
saleh sewaktu berada di dunia. Oleh sebab itu, manusia harus percaya 
kepada firman Allah tentang kedatangan hari Kiamat itu. Siapakah 
yang lebih dapat dipercaya ucapannya dan benar perkataan-nya daripada 
Allah? Ketahuilah bahwa informasi yang bukan berasal dari Allah tidak 
dapat dipastikan kebenarannya, karena berita-berita itu mengandung 
kemungkinan benar atau kemungkinan salah. Sedangkan informasi 
yang bersumber dari Allah pasti benar. 


Cara Sa orang munafik dan dasar hukum suaka 


KE TAN Gr ta HS An sen am AG 
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88. Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menjelaskan sifat-sifat orang- 
orang munafik maka pada ayat ini mengkritik sikap Kaum muslim 
yang terpecah menjadi dua golongan dalam menyikapi orang-orang 
munafik. Maka mengapa kamu, wahai orang-orang mukmin, terpecah 
menjadi dua golongan dalam menghadapi orang-orang munafik? Satu go- 
longan membela orang-orang munafik, dan golongan yang lain me- 
merangi mereka, padahal Allah telah mengembalikan mereka yakni me- 
mandang mereka telah kembali kafir disebabkan usaha mereka sendiri, 
dengan ucapan, sikap dan perilaku mereka. Apakah kamu, wahai orang- 
orang beriman, bermaksud memberi petunjuk, yaitu menilai mereka 
orang-orang yang memperoleh petunjuk Allah atau menciptakan 
petunjuk kepada orang yang telah dibiarkan sesat oleh Allah karena ke- 
inginan mereka sendiri untuk sesat? Barangsiapa dibiarkan sesat oleh 
Allah, seperti yang dialami oleh orang-orang munafik itu, kamu, wahai 
Muhammad, tidak akan mendapatkan jalan apa pun untuk memberi 
petunjuk baginya. 
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89. Mereka ingin sekali, agar kamu menjadi kafir terus-menerus dan ber- 
kesinambungan sebagaimana mereka telah menjadi kafir sejak dahulu, 
sehingga kamu menjadi sama dengan mereka dalam kekafiran yang terus 
menerus dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, janganlah kamu, wa- 
hai orang-orang beriman, menjadikan seorang pun dari antara mereka 
sebagai teman-teman-mu, sebagai penolong dan pelindung bagi kalian, 
sebelum mereka beriman kepada Allah dan mewujudkan keimanan me- 
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reka dengan berpindah atau meninggalkan kekufuran dan berjihad di 
jalan Allah. Apabila mereka berpaling, yaitu enggan meninggalkan keku- 
furan mereka, maka tawanlah dengan menaklukkan mereka dan bahkan 
bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu temukan, baik di Mekah atau 
di Tanah Haram maupun di tempat-tempat lain, dan janganlah kamu 
jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman setia untuk dimintai 
nasihatnya, dan jangan pula kamu jadikan penolong untuk dimintai per- 
tolongannya dalam menghadapi musuh-musuh kalian. Pengertian ini 
menunjukkan larangan bagi orang-orang beriman menjalin hubungan 
baik dengan orang yang memusuhi Islam dan kaum muslim. 


90. Semua boleh kamu tawan dan kamu bunuh kecuali orang-orang yang 
lari dan menghindar dari kamu serta meminta perlindungan kepada suatu 
kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian damai untuk 
tidak saling berperang atau memerangi, termasuk orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada mereka, janganlah kalian tawan dan 
bunuh mereka atau juga orang yang datang kepadamu sedang hati mereka 
merasa keberatan untuk memerangi kamu dalam membela keyakinan 
mereka atau memerangi kaumnya dalam membela kamu atau bersimpati 
kepadamu, maka jangan pula kalian menawan dan membunuh mereka. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya kekuasaan, kekuatan 
dan kemampuan kepada mereka dalam menyatukan mereka semuanya 
atau sebagiannya untuk menghadapi kamu, maka dengan demikian pas- 
tilah mereka memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan kamu untuk 
melaksanakan perintah-perintah agama kalian tanpa ada halangan dan 
gangguan dari mereka, dan tidak memerangimu serta menawarkan per- 
damaian kepadamu, yakni menyerah, maka Allah tidak memberi jalan ba- 
gimu untuk menawan dan membunuh mereka. 


91. Kelak dalam waktu yang tidak lama akan kamu dapati, wahai orang- 
orang yang beriman, golongan-golongan yang lain dari golongan 
orang-orang munafik yang memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan 
sifat-sifat orang munafik sebelumnya, yang ingin menyatakan keiman- 
an kepada kalian, agar dengan demikian mereka akan hidup aman ber- 
samamu, yakni tidak mendapat gangguan dan celaan dari kalian, dan 
aman pula bersama kaum mereka dengan menunjukkan kekufuran me- 
reka kepada kaumnya apabila mereka kembali kepadanya. Setiap kali 
mereka diajak kembali kepada fitnah, yaitu syirik, kufur, kemaksiatan 
dan semacamnya, mereka pun terjun dan terlibat ke dalamnya serta me- 
ngerjakannya dengan sungguh-sungguh. Karena itu, jika mereka tidak 
membiarkan kamu agar kamu dapat mengerjakan tuntutan agamamu 
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dengan tidak menghalangi kamu dan tidak mau menawarkan perdamai- 
an kepadamu dengan membuat perjanjian damai dengan kamu dan 
tetap mengganggu kamu, serta tidak menahan tangan mereka dari me- 
merangimu, maka tawanlah mereka dengan menaklukkan mereka de- 
ngan cara apa pun yang dapat kamu lakukan dan bunuhlah mereka di 
mana saja kamu temui, dan merekalah orang yang Kami berikan kepadamu 
alasan yang nyata untuk memerangi, menawan dan membunuh mereka 
akibat pelanggaran dan pengkhianatan mereka. Menurut sebagian 
mufasir, kedurhakaan yang digambarkan oleh ayat 89 lebih ringan dari 
kedurhakaan yang digambarkan pada ayat ini. Karena itu, perintah 
membunuh pada ayat 91 ini lebih tegas dan lebih keras dari perintah 
membunuh pada ayat 89. 


Ketentuan hukum atas pembunuhan orang mukmin 
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92. Dan tidak patut, bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin yang 
lain, kecuali terjadi karena tersalah dan tidak sengaja, sebab keimanan 
akan menghalangi mereka untuk berbuat demikian. Barang siapa mem- 
bunuh seorang mukmin, kecil atau dewasa, laki-laki atau perempuan, 
karena tersalah, maka wajiblah dia memerdekakan atau membebaskan 
seorang hamba sahaya yang beriman, yakni membebaskannya dari sistem 
perbudakan walau dengan jalan menjual harta yang dimilikinya untuk 
pembebasannya serta membayar tebusan (diat) yang diserahkan dengan 
baik-baik dan tulus kepada keluarganya, yakni keluarga si terbunuh itu, 
kecuali jika mereka, keluarga si terbunuh memberikan maaf kepada 
si pembunuh dengan membebaskannya dari pembayaran itu. Jika dia, 
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yakni si terbunuh, berasal dari kaum kafir yang memusuhimu padahal 
dia mukmin, maka yang diwajibkan kepada si pembunuh itu hanyalah 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman, tidak disertai tebusan. Dan 
jikadia, si terbunuh, adalah kafir dari kaum kafir yangada, yakni memiliki 
perjanjian damai dan tidak saling menyerang antara mereka dengan kamu, 
maka wajiblah bagi si pembunuh itu membayar tebusan yang diserahkan 
dengan baik-baik dan tulus kepada keluarganya si terbunuh akibat adanya 
perjanjian itu serta diwajibkan pula memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman. Barang siapa tidak mendapatkan hamba sahaya yang disebabkan 
karena tidak menemukannya, padahal kemampuannya ada atau kare- 
na tidak memiliki kemampuan materi untuk membebaskannya, maka 
hendaklah dia, si pembunuh, berpuasa selama dua bulan berturut-turut 
sebagai gantinya. Allah mensyariatkan hal demikian kepada kalian 
sebagai tobat kalian kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
yang kalian lakukan, Mahabijaksana untuk menetapkan hukum dan 
hukuman bagi kalian. 


93. Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja yakni 
dengan niat dan terencana, maka balasannya yang pantas dan setimpal 
ialah neraka Jahanam yang sangat mengerikan, dia kekal di dalamnya 
dalam waktu yang lama disertai dengan siksaan yang amat mengerikan. 
Di samping hukuman itu, Allah murka kepadanya dan melaknatnya yakni 
menjauhkannya dan tidak memberinya rahmat, serta menyediakan azab 
yang besar baginya selain dari azab-azab yang disebutkan di atas di akhirat. 


Peringatan Allah kepada kaum muslim agar berhati-hati dalam 
mengambil keputusan untuk membunuh seseorang 
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94. Pada ayat yang lalu Allah telah menegaskan hukuman yang amat 
pedih bagi seseorang yang melakukan pembunuhan dengan sengaja. 
Pada ayat ini Allah memberikan peringatan kepada kaum muslim un- 
tuk berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalam pembunuhan. Salah 
satu kesempatan yang memungkinkan terjadinya pembunuhan dengan 
sengaja itu ialah pada waktu terjadinya peperangan dengan seseorang 
atau sekelompok yang tidak dikenal. Wahai orang-orang yang beriman! 
Berhati-hatilah dalam mengambil keputusan untuk membunuh seseorang. 
Karena itu, apabila kamu pergi melakukan perjalanan di atas bumi, baik 
untuk berperang dan atau untuk tugas apa pun di jalan Allah, maka 
telitilah dan carilah keterangan yang pasti tentang orang yang kamu 
hadapi itu dan jangan kamu melakukan tindakan apa pun kepadanya 
kalau kamu ragu dan janganlah kamu mengatakan kepada orang atau 
siapa pun yang mengucapkan “salam”, yakni orang yang mengucapkan 
kalimat la ilaha illallah, kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman,” 
lalu kamu membunuhnya dengan maksud mencari harta benda kehidupan 
dunia dari pembunuhan itu, padahal di sisi Allah ada harta yang banyak, 
yang lebih baik daripada apa yang kamu dapatkan dari harta rampasan 
peperangan itu, yaitu pahala yang berlipat ganda yang disediakan 
oleh Allah di akhirat. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, ketika kamu 
kafir, sebelum kamu beriman, menyembunyikan keimananmu, lalu 
Allah memberikan nikmat-Nya berupa nikmat iman kepadamu lalu kamu 
beriman seperti sekarang ini, maka telitilah dengan pasti sebelum kamu 
bertindak kepadanya. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan dan Maha Memberi balasan atas apa yang kamu lakukan. 


95-96. Tidaklah sama derajat yang diperoleh antara orang beriman yang 
duduk, yakni yang tidak turut berperang tanpa mempunyai uzur atau 
halangan, yakni alasan yang dibenarkan agama, dan orang yang berjihad 
menegakkan agama-Nya di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang- 
orang yang duduk, tidak ikut berperang tanpa halangan yang dibenarkan 
agama dengan kelebihan satu derajat. Kepada masing-masing dari dua 
kelompok tadi, Allah menjanjikan pahala yang baik berupa surga, dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad, baik dengan harta atau 
dengan jiwa saja atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, yaitu 
beberapa derajat yang didapatnya daripada-Nya, serta ampunan atas do- 
sa-dosa mereka dan rahmat yang selalu tercurah kepada mereka. Allah 
Maha Pengampun atas dosa-dosa mereka, Maha Penyayang dengan cu- 
rahan rahmat-Nya kepada mereka. 
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Kondisi pascakematian bagi orang yang enggan berjihad 
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97. Sesungguhnya orang-orang yang dimatikan atau dicabut nyawanya 
oleh malaikat maut setelah sampai ajal yang telah ditetapkan oleh Allah 
kepada mereka dalam kehidupan di dunia ini, sementara mereka sebe- 
lumnya berada dalam keadaan menzalimi diri mereka sendiri karena 
enggan melakukan tuntunan agama padahal mereka mempunyai ke- 
sanggupan, mereka, para malaikat pencabut nyawa mereka itu, bertanya 
kepada mereka, “Dalam keadaan bagaimana kamu dahulu ketika kalian 
hidup sehingga tidak melakukan tuntunan agama, tidak berjihad dan 
tidak pula berhijrah? Mereka menjawab, “Kami dulu adalah orang-orang 
yang tertindas dan tak berdaya di bumi Mekah.” Mereka, para malaikat, 
berkata untuk menolak alasan mereka, “Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah atau berpindah di bumi itu dari daerah 
kufur ke daerah lain di mana kalian dapat melakukan tuntunan agama?” 
Maka Allah menyatakan bahwa mereka yang dimatikan dalam kea- 
daan menzalimi diri sendiri itu adalah orang-orang yang tempatnya di 
neraka Jahanam dan mendapat siksaan yang amat pedih, dan Jahanam 
itu seburuk-buruk tempat kembali. 


98-99. Kecuali mereka yang tertindas, yang sangat lemah, baik laki-laki 
atau perempuan dan anak-anak yang karenanya mereka tidak berdaya 
dan tidak pula mengetahui jalan untuk berhijrah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang mudah-mudahan Allah memaafkan mereka karena ke- 
tidakmampuan mereka untuk berhijrah, bukan karena pilihan dan ke- 
mauan mereka sendiri. Allah senantiasa Maha Pemaaf atas segala kesa- 
lahan mereka, dan Maha Pengampun atas segala dosa mereka. 


100. Usai mengecam mereka yang enggan berhijrah, pada ayat ini Allah 
lalu memberi janji dan harapan kepada mereka yang berhijrah. Dan 
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barang siapa berhijrah di jalan Allah dengan niat dan hanya mengharap 
keridaan Allah, niscaya mereka akan mendapatkan di bumi ini tempat hij- 
rah yang luas dan menemukan rezeki yang banyak. Barang siapa kelu- 
ar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya sebelum sampai ke tempat yang dituju 
dan sebelum kembali ke rumahnya, maka sungguh, pahalanya telah dite- 
tapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun atas segala dosa orang- 
orang yang berhijrah atau siapa pun yang memohon ampunannya, dan 
Maha Penyayang yang senantiasa mencurahkan aneka rahmatnya. 


Cara meng-gasar salat saat safar dan perang 
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101. Dan apabila kamu bepergian di bumi untuk melakukan peperangan 
atau melakukan perniagaan atau lainnya, maka tidaklah berdosa kamu 
menggasar salat, yaitu dengan cara memperpendek jumlah rakaat salat 
yang empat rakaat menjadi dua rakaat, seperti salat Zuhur, Asar, dan 
Isya, jika kamu takut diserang atau takut akan bahaya yang ditimbulkan 
oleh orang-orang kafir yang merupakan musuhmu. Sesungguhnya orang- 
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
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102. Kalau pada ayat sebelumnya Allah memberikan kemudahan kepa- 
da kaum muslim untuk meng-gasar salat dalam perjalanan dan karena 
rasa takut, maka pada ayat ini Allah menjelaskan tata cara pelaksanaan 
salat itu. Dan apabila suatu ketika ada situasi yang membahayakan kese- 
lamatan, seperti karena adanya musuh dan ketika itu engkau, wahai 
Nabi Muhammad, berada di tengah-tengah mereka, para sahabatmu, lalu 
engkau hendak melaksanakan salat khauf bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri besertamu untuk melaksanakan 
salat dan segolongan yang lain menghadapi musuh yang mungkin da- 
pat melakukan penyerangan terhadapmu dan yang bersamamu itu hen- 
daklah menyandang senjata mereka. 


Kemudian apabila mereka yang salat besertamu itu melakukan sujud, 
yakni telah menyempurnakan satu rakaat atau telah selesai melaksanakan 
salat, maka hendaklah mereka itu pindah dari belakangmu untuk mengha- 
dapi musuh dan berjaga-jaga seperti yang telah dilakukan oleh kelom- 
pok yang sebelumnya, dan hendaklah datang golongan yang lain, yakni 
golongan kedua, yang belum salat, lalu mereka melakukan salat seperti 
kelompok pertama melakukannya denganmu, dan hendaklah mereka 
bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Hal ini dilakukan karena 
orang-orang kafir ingin dengan keinginan dan harapan yang besar agar 
kalian lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyer- 
bu kamu sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kamu meletakkan senjata-sen- 
jatamu, jika kamu mendapat suatu kesusahan atau kesulitan yang dise- 
babkan karena hujan yang menyebabkan rusaknya senjata kamu atau 
karena kamu sakit yang menyebabkan kamu tidak dapat menyandang 
senjatamu, dan bersiap siagalah kamu menghadapi berbagai kemung- 
kinan yang terjadi pada kalian akibat dari dua kondisi itu. Sungguh, Allah 
telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu, baik 
di dunia maupun di akhirat. 


103. Ayat yang lalu menggambarkan pelaksanaan salat khauf dengan tata 
cara tersendiri dalam suasanaperang. Pada ayatini Allah memerintahkan 
kaum muslimin untuk melakukan zikir sesuai dengan kondisi mereka, 
berdiri, duduk, atau berbaring setelah selesai melakukan salat. Selanjut- 
nya, apabila kamu telah menyelesaikan salat yang dilakukan dalam kea- 
daan takut tersebut, ingatlah Allah sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
kondisi dan kemampuan kamu, ketika kamu berdiri, pada waktu duduk, 
dan ketika berbaring, dan semoga dengan memperbanyak zikir itu kamu 
mendapat pertolongan dari Allah. Kemudian, apabila kamu telah merasa 
aman dari suasana menakutkan yang kamu alami yang menyebabkan 
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kamu melaksanakannya dengan cara yang disebutkan di atas atau su- 
dah kembali ke tempat asal kamu dari medan perang, maka laksana- 
kanlah salat itu sebagaimana biasa sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan syariat, terpenuhi rukun dan syaratnya serta sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Sungguh, salat yang kamu lakukan itu 
adalah kewajiban yang ditentukan batas-batas waktunya atas orang-orang 
yang beriman. Karena itu, setiap salat dalam kondisi normal itu harus 
dilakukan pada waktu yang ditentukan untuknya, tidak bisa dimajukan 
atau dimundurkan. 


104. Ayat ini masih merupakan rangkaian tuntunan yang diberikan 
pada ayat 102 yang memerintahkan kaum muslim untuk berhati-hati 
terhadap musuh kamu. Pada ayat ini Allah memberikan tuntunan dan 
semangat kepada kaum muslimin. Dan janganlah kamu berhati lemah, 
berkecil hati, takut, dan pesimistis dalam mengejar mereka, yakni musuh- 
mu, walaupun kamu tahu bahwa mereka memiliki kelebihan dari 
kamu, kekuatan mereka lebih baik, jumlah mereka lebih banyak, dan 
persenjataan mereka lebih lengkap. Kamu dan mereka sesungguhnya 
memiliki kesamaan dalam hal yang lain, yaitu bahwa jika kamu menderita 
kesakitan, maka ketahuilah bahwa mereka pun menderita kesakitan pula, 
sebagaimana kamu merasakannya, sedang kamu memiliki kelebihan lain, 
yaitu masih dapat mengharapkan dari Allah apa yang disebut mati syahid, 
pahala yang berlipat ganda, dan pertolongan yang tidak dapat mereka 
harapkan. Allah Maha Mengetahui segala kebaikan bagi semua makhluk- 
Nya, Mahabijaksana dalam menetapkan hukum-hukum-Nya. 


Kitab Al-Our'an membawa kebenaran 
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105. Rangkaian ayat-ayat yang lalu membicarakan banyak hal tentang 
orang-orang munafik dan sifat-sifat buruk yang mereka miliki yang 
tidak mau melakukan tuntunan, dan perintah untuk bersikap tegas 
kepada mereka, bahkan dengan memerangi mereka, maka pada ayat 
ini Allah menyebutkan bahwa kitab Al-Our'an itu telah membawa 
kebenaran. Sungguh, Kami, melalui malaikat Jibril, telah menurunkan 
Kitab Al-Our'an kepadamu, Nabi Muhammad, yaitu suatu kitab yang 
sempurna dalam segala aspeknya, yang mengandung tuntunan, petun- 
juk, nasihat, dan rahmat bagimu dan bagi kaummu yang membawa ke- 
benaran, agar engkau mengadili antara semua manusia tanpa membeda- 
kan jenis kelamin, agama, posisi dan kedudukan sosial mereka dengan 
apa yang telah Allah ajarkan, ilhamkan, perlihatkan, dan atau tunjukkan 
kepadamu melalui hati dan akalmu, dan janganlah engkau menjadi 
penentang bagi orang yang tidak bersalah, karena membela orang-orang 
yang berkhianat. 


106. Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
dan umatnya untuk memohon ampun. Dan mohonlah ampunan kepada 
Allah. Sungguh, Allah selamanya, sejak dahulu hingga kini dan masa 
mendatang, Maha Pengampun atas dosa-dosa yang telah dilakukan oleh 
hamba-hamba-Nya, Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman di dunia dan di akhirat. 


107. Dan janganlah kamu, wahai Nabi Muhammad dan umatmu, ber- 
debat untuk membela orang-orang yang sengaja dan terus-menerus 
mengkhianati diri mereka. Sungguh, Allah tidak menyukai, yakni tidak 
menurunkan rahmat-Nya, kepada orang-orang yang selalu mengulangi 
perbuatan berkhianat dari waktu ke waktu, dan bergelimang dosa. 


108. Mereka yang selalu berkhianat dan bergelimang dosa itu dapat saja 
bersembunyi dari manusia, termasuk dari kamu sekalian, karena takut 
ketahuan pengkhianatan dan dosa yang dilakukakannya, tetapi mereka 
tidak dapat bersembunyi dari Allah. Hal ini disebabkan karena Allah 
yang mengetahui seluruh gerak-gerik mereka dan apa yang terlintas 
di dalam hati dan pikiran mereka, selamanya beserta mereka, kapan dan 
di mana pun mereka berada, dan bahkan ketika pada suatu malam yang 
gelap gulita lagi tersembunyi mereka menetapkan keputusan rahasia yang 
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tidak diridai-Nya. Dan Allah selamanya Maha Meliputi pengetahuan dan 
ilmu-Nya, mencakup seluruh apa yang mereka kerjakan, baik yang tam- 
pak maupun yang tersembunyi, yang besar maupun yang kecil, dan 
yang lahir maupun batin. 


109. Pada ayat ini Allah mempertanyakan siapa yang dapat menentang 
Allah dan melindungi mereka dari azab-Nya di akhirat. Begitulah kamu! 
Kamu berdebat untuk membela mereka, dan mungkin saja kamu dapat 
membela mereka dan melindungi mereka dalam kehidupan di dunia 
ini, tetapi siapa yang akan menentang Allah untuk membela mereka pada 
hari Kiamat? Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka terhadap azab 
Allah di akhirat? Tidak satu pun yang dapat melakukannya. 


110. Dan barang siapa berbuat kejahatan, atau berbuat dosa terhadap 
orang lain yang menimbulkan dampak buruk terhadap diri mereka, 
atau menganiaya dirinya, yaitu melakukan perbuatan dosa yang ber- 
dampak buruk hanya terhadap dirinya sendiri, kemudian dia memohon 
ampunan kepada Allah atas perbuatan dosa yang dilakukannya itu diser- 
tai penyesalan atas perbuatannya dan bertekad untuk tidak melakukan- 
nya lagi, niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha Pengampun atas dosa- 
dosanya dan segala dosa yang dilakukan oleh siapa pun yang bertobat 
kepada-Nya, Maha Penyayang dengan mencurahkan rahmat dan karu- 
nia-Nya kepada mereka yang bertobat. 


111. Dan barang siapa yang berbuat dosa, apa pun bentuk dan macam 
dosa yang dilakukannya, maka sesungguhnya dia mengerjakannya untuk 
keburukan dirinya sendiri, karena akibat dari perbuatan dosanya itu akan 
kembali kepada dirinya, dan Allah menjatuhkan sanksi dari perbuat- 
annya itu kepada dirinya, bukan kepada orang lain. Dan ketahuilah 
bahwa semua sikap, perilaku, dan perbuatan yang kamu dan siapa pun 
lakukan, termasuk segala macam dosa-dosa, pasti diketahui oleh Allah 
karena Allah selamanya Maha Mengetahui semua itu, Mahabijaksana 
memberikan ganjaran, sanksi dan hukuman kepada siapa pun secara 
wajar dan benar. 


112. Dan barang siapa berbuat kesalahan, yaitu perbuatan atau pelanggar- 
an yang dilakukan tanpa sengaja, atau perbuatan dosa yang dilakukan 
dengan sengaja, kemudian dia tuduhkan atau lemparkan kesalahan dan 
perbuatan dosa itu kepada orang lain yang tidak bersalah, maka sungguh, 
dia telah memikul suatu kebohongan yang besar dan dosa yang nyata karena 
dia yang melakukan kesalahan dan perbuatan dosa itu. 
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113. Ayat ini menggambarkan begitu banyak nikmat dan rahmat 
yang Allah anugerahkan kepada Nabi Muhammad, termasuk nikmat 
melindungi beliau dari segala upaya orang-orang munafik untuk me- 
nyesatkan beliau. Dan kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
yang beraneka ragam yang dianugerahkan kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad, termasuk memelihara kamu dari kesalahan, tentulah 
segolongan dari mereka, orang-orang munafik, berkeinginan keras dan ber- 
usaha untuk menyesatkanmu dan memalingkan kamu dari kebenaran. 
Tetapi apa yang mereka inginkan dan usahakan itu hanya menyesatkan 
diri mereka sendiri, dan tidak membahayakanmu sedikit pun, kapan dan 
di mana pun. Dan juga karena Allah telah menurunkan Kitab, yaitu Al- 
Our'an yang amat sempurna dengan petunjuk-petunjuk yang ada di 
dalamnya, yang dengannya engkau dapat mengambil keputusan yang 
benar dan menjadi petunjuk bagi umatmu dan juga memberikan 
Hikmah kepadamu, yaitu pemahaman dan pengamalan melalui sunah- 
sunahmu yang dapat diteladani, dijadikan pedoman, dan diikuti oleh 
umatmu dan Dia juga telah mengajarkan kepadamu apa yang belum 
engkau ketahui, yaitu hal-hal yang belum disampaikan Allah di dalam 
Al-Our'an maupun hikmah. Demikianlah karunia-karunia Allah yang 
dianugerahkan kepadamu dan karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu 
itu sangat besar. 


114. Sama sekali tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia atau 
bisikan-bisikan yang mereka lakukan, tetapi yang baik itu adalah orang 
yang menyuruh untuk bersedekah, atau berbuat makruf, yaitu perbuatan 
kebajikan yang sesuai dengan tuntunan agama dan sudah dikenal oleh 
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masyarakat sebagai sesuatu yang baik, atau mengadakan perdamaian 
di antara manusia yang berselisih dan bertikai. Barang siapa berbuat 
demikian, yaitu perbuatan-perbuatan yang disebutkan di atas karena 
niat mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pa-hala 
yang besar, banyak dan berlipat ganda. 


115. Pada ayat yang lalu Allah menerangkan pahala bagi orang-orang 
yang mengikuti tuntunan Rasulullah, sedang pada ayat ini Allah 
mem-beri peringatan. Dan barang siapa yang terus-menerus menentang 
Rasul, yaitu Nabi Muhammad, setelah jelas baginya kebenaran yang 
disampaikan kepadanya, bukan sebelum diketahuinya kebenaran 
itu, dan dilanjutkan dengan mengikuti jalan yang sesat, yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah 
dilakukannya itu dan akan Kami masukkan dia, kelak di hari Akhirat ke 
dalam neraka Jahanam sebagai balasan yang setimpal atas penentangan 
mereka terhadap Rasulullah, dan itu seburuk-buruk tempat kembali. 


Kejelekan syirik dan pengaruh setan 
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116. Syirik adalah perbuatan dosa yang paling besar. Karena itu, se- 
sungguhnya Allah Yang Maha Esa tidak akan mengampuni dosa syirik 
yakni mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun tanpa bertobat 
sebelum ia mati, dan Dia mengampuni dosa yang dilakukan selain syirik 
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itu, baik dosa besar maupun kecil, baik yang bersangkutan memohon 
ampun atau tidak, bagi siapa yang Dia kehendaki berdasarkan kebijakan- 
Nya. Dan barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka sung- 
guh, dia telah tersesat jauh sekali sehingga sulit baginya untuk menemu- 
kan jalan kembali kepada kebenaran (Lihat: Surah an-Nisa /4: 48, 116, 
dan Surah Lugman/31: 13). 


117. Ayat yang lalu menjelaskan dosa perbuatan syirik dan kesesatan 
yang sangat jauh yang dialami oleh mereka musyrik, sedangkan pa- 
da ayat ini Allah menjelaskan beberapa bentuk perbuatan syirik itu. 
Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah inas, yaitu ber- 
hala-berhala, yang mereka buat dengan tangan mereka sendiri. Ber- 
hala-berhala itu disebut inas, yang berasal dari kata “anasa” yang 
serupa dengan huruf-huruf yang membentuk kata wasana, karena 
mengandung makna kelemahan, keterpisahan, banyak, dan karena 
diyakini bahwa berhala-berhala itu adalah anak-anak perempuan. Dan 
oleh sebab itu, mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, 
karena setanlah yang membawa dan mengantarkan mereka untuk me- 
lakukan perbuatan syirik itu. 


118. Mereka dilaknati Allah, yaitu dijauhkan rahmat dan karunia serta 
kebajikan dari-Nya dan setan itu mengatakan, “Aku pasti akan selalu ber- 
usaha mengambil bagian tertentu yang telah Engkau tentukan bagiku 
dari hamba-hamba-Mu yang durhaka kepada-Mu. 


119. Dan pasti kusesatkan mereka dari jalan-Mu yang benar dan lurus, 
kapan pun dan di mana pun, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka sehingga mereka tidak dapat melakukan kebajikan-kebajik- 
an dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga binatang ternak lalu 
mereka benar-benar memotongnya, dan akan kusuruh mereka mengubah 
ciptaan Allah yang ada pada diri mereka, seperti fitrah keagaman dan 
keyakinan akan keesaan Allah yang sudah diikrarkan mereka pada wak- 
tu akan ditiupkan roh oleh Allah ke dalam diri mereka, dan mereka 
benar-benar mengubahnya, termasuk memperburuk wajah unta atau 
bentuk tubuhnya, padahal unta itu selama ini menjadi kendaraan me- 
reka.” Barangsiapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka 
sungguh, dia menderita kerugian yang nyata di dunia dan di akhirat. 


120. Ayat ini menjelaskan kerugian yang dialami oleh mereka yang 
mengikuti setan. Setan itu memberikan janji-janji bohong semata tan- 
pa bukti kepada mereka, dan ini semua akan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka sehingga mereka menunda dan bahkan tidak dapat 
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melakukan kebajikan-kebajikan. Padahal, janji-janji bohong dan angan- 
angan kosong yang dijanjikan setan itu hanyalah tipuan belaka kepada 
mereka yang menyebabkan mereka sesat dari jalan Allah. 


121. Mereka yang tertipu dengan janji-janji bohong dan omong ko- 
song yang dijanjikan setan itu tempatnya di neraka Jahanam yang sangat 
menyeramkan dengan siksaan yang amat pedih, dan mereka kekal di 
dalamnya dan tidak akan mendapat tempat lain untuk lari dan menghin- 
dar darinya. 


122. Beberapa ayat sebelumnya menggambarkan bahwa orang-orang 
yang mengikuti langkah-langkah setan akan ditempatkan oleh Allah 
kelak di neraka Jahanam. Sebaliknya, pada ayat ini Allah menggambar- 
kan balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Dan 
orang yang beriman dengan keimanan yang benar dan mengerjakan amal 
kebajikan sesuai dengan tuntunan agama, kelak di hari Akhirat nanti 
akan Kami masukkan ke dalam surga sebagai balasan atas kepatuhan dan 
ketaatan mereka terhadap tuntunan Allah dan Rasul-Nya, yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Dan segala hal yang menjadi janji Allah itu benar dan pasti sesuai dengan 
kenyataan karena yang menjanjikan itu adalah Allah Yang Mahabenar 
perkataan-Nya. Dan siapakah yang lebih benar dan pasti perkataannya 
daripada Allah? Tidak ada satu pun. 


Pembalasan itu sesuai perbuatan, bukan menurut angan-angan 
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123. Pahala yang Allah janjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh itu, bukanlah angan-anganmu yang kosong, wahai kaum 
musyrik atau kaum muslim yang belum memahami dan menghayati 
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agama dengan benar, dan bukan pula angan-angan Ahli Kitab dari go- 
longan Yahudi dan Nasrani, tetapi dicapai berkat karunia Allah yang 
dibagi-bagikan karena keberimanan dan amal saleh. Barang siapa me- 
ngerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan itu, 
cepat atau lambat, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan peno- 
long yang dapat melindunginya dari azab Allah selain Allah. 


124. Dan barang siapa mengerjakan amal-amal kebajikan, yakni perbuatan- 
perbuatan baik dan bermanfaat menurut Allah dan Rasul-Nya, baik 
pelakunya laki-laki maupun perempuan sedang dia beriman dengan iman 
yang benar, maka mereka itu akan masuk ke dalam surga sebagai anugerah 
Allah atas mereka dan mereka tidak dizalimi atau dikurangi sedikit pun 
dari amal saleh yang telah mereka lakukan. 


125. Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan 
ikhlas, tunduk, patuh, dan berserah diri kepada Allah secara total, sedang 
dia mengerjakan kebaikan sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya 
dan mengikuti agama Ibrahim secara lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim 
menjadi kesayangan-Nya, karena ia berada pada tingkat kecintaan yang 
paling tinggi dan ketaatan yang luar biasa terhadap Allah. 


126. Dan milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
yaitu seluruh wujud yang ada di alam raya ini, dan Dia Mahakuasa 
atas segalanya, dan pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu, yang besar 
maupun yang kecil, yang tampak maupun yang tersembunyi, dan 
yang diucapkan maupun yang hanya terlintas di dalam hati dan pikiran 
manusia. 


Keharusan menunaikan hak-hak orang yang lemah dan cara 
msenyesadikan! kesulitan rumah tangga 
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127. Dan mereka meminta fatwa, yaitu penjelasan hukum, kepadamu, 
wahai Muhammad, tentang berbagai persoalan hukum yang terkait 
dengan perempuan-perempuan, seperti hak dan kewajiban mereka seba- 
gai istri. Katakanlah, wahai Muhammad, “Bukan aku yang memberi 
fatwa, tetapi Allah memberi fatwa kepada kamu tentang mereka, dan juga 
apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Kitab, yaitu Al-Our'an, memfat- 
wakan tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
yang ditetapkan untuk mereka, seperti mahar yang wajar bagi mereka 
dan harta warisan yang merupakan hak mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka karena kecantikan dan kekayaan mereka, dan kamu 
tidak membayar mahar-mahar mereka dengan sempurna dan Allah 
memberi fatwa pula kepadamu tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah untuk diberikan hak-hak mereka. Dan Allah menyuruh kamu 
agar mengurus anak-anak yatim secara adil dalam soal harta waris dan 
mahar mereka. Dan kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, termasuk 
sikap adil kamu dalam memberikan hak-hak mereka, sesungguhnya 
Allah selamanya, sejak dahulu hinga sekarang dan akan datang, Maha 
Mengetahui.” 


128. Dan jika seorang perempuan, yaitu istri, khawatir suaminya akan me- 
lakukan nusyaz (lihat Surah an-Nisa / 4: 34), yaitu sikap kebencian suami 
terhadap dirinya, aki-bat sikapnya yang buruk, usianya yang lebih tua 
dari suaminya, atau karena suami menginginkan perempuan lain yang 
lebih muda dan lebih cantik daripadanya yang mengakibatkan suami 
meninggalkan kewajibannya selaku suami, tidak memberikan nafkah 
lahir dan batin, melakukan tindakan kekerasan, dan tindakan-tindakan 
lainnya yang dapat mengancam keselamatan dirinya, atau khawatir 
suaminya bersikap tidak acuh dan berpaling dari dirinya, bahkan 
meninggalkannya yang dapat menyebabkan ikatan perkawinannya 
terancam putus, maka untuk mengatasi dan menyelesaikan persoalan 
tersebut keduanya dapat mengadakan musyawarah untuk mencapai 
perdamaian dan kesepakatan yang sebenarnya, seperti dengan cara 
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mengurangi sebahagian dari hak-hak istri, seperti nafkah, pakaian, dan 
lainnya dengan harapan suami dapat kembali kepadanya. Kesepakatan 
dan perdamaian yang diusahakan, itu lebih baik bagi keduanya daripada 
perceraian, walaupun pada hakikatnya manusia itu, baik suami maupun 
istri, menurut tabiatnya sama-sama kikir, yaitu bahwa istri hampir- 
hampir tidak mau menerima pengurangan hak-haknya atas nafkah 
lahir dan batin, dan sementara suami hampir-hampir tidak mau lagi 
berbagi atau kembali kepada istrinya, apalagi kalau suami sudah 
mencintai dan menginginkan wanita lain. Dan jika kamu bersikap baik 
dan memperbaiki pergaulan de-ngan istrimu dan memelihara dirimu dari 
nusyuz, sikap acuh tak acuh, dan sikap-sikap lain yang menimbulkan 
dosa, maka sungguh, Allah Ma-hateliti dan Maha Mengetahui terhadap 
apa yang kamu kerjakan dan memberimu balasan yang lebih baik. 


129. Pada ayat ini Allah mengingatkan kepada mereka yang ingin 
berpoligami. Dan kamu, wahai para suami, tidak akan dapat berlaku 
adil yang mutlak dan sempurna dengan menyamakan cinta, kasih sa- 
yang, dan pemberian nafkah batin di antara istri-istri-mu, karena ke- 
adilan itu merupakan suatu hal yang sulit diwujudkan dan bahkan 
di luar batas kemampuan kamu, walaupun kamu dengan sungguh- 
sungguh sangat ingin berbuat demikian. Karena itu, janganlah kamu 
terlalu cenderung kepada perempuan-perempuan yang kamu cintai 
dan kamu ingin nikahi, sehingga kamu membiarkan istri yang lain ter- 
katung-katung, seakan-akan mereka bukan istrimu, dan bukan istri 
yang sudah kamu ceraikan. Dan jika kamu mengadakan perbaikan atas 
kesalahan dan perbuatan dosa yang telah kamu lakukan sebelumnya 
dan selalu memelihara diri dari kecurangan, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun atas dosa-dosa yang kamu lakukan, Maha Penyayang dengan 
memberikan rahmat kepadamu. 


130. Dan jika upaya-upaya perdamaian dan kesepakatan yang telah 
dilakukan di antara mereka gagal dicapai dan keduanya tidak dapat 
disatukan kembali, dan keadaan demikian akan menyebabkan kedua- 
nya harus bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan dalam rezekinya 
kepada masing-masing, suami dan istri itu, dari karunia-Nya, berupa 
pasangan yang lebih baik dari pasangan sebelumnya dan kehidupan 
yang lebih tenang daripada kehidupan sebelumnya. Dan Allah Mahaluas 
dalam memberikan karunia-Nya, Mahabijaksana dalam memberikan 
keputusan-keputusan kepada hamba-hamba-Nya. 
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131. Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
yaitu seluruh wujud yang ada di alam ini dan Dia Mahakuasa atas 
segalanya, dan sungguh, Kami telah memerintahkan kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang diberi kitab suci sebelum kamu, yaitu Taurat, Injil, 
dan Zabur melalui para rasul yang telah kami utus kepada mereka dan 
juga kepadamu, wahai Nabi Muhammad dan umatmu, agar bertakwa 
kepada Allah, yaitu melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan 
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. Tetapi jika kamu ingkar terhadap 
kerasulan Nabi Muhammad, ayat-ayat yang disampaikannya kepadamu, 
dan nikmat yang dianugerahkan-Nya kepadamu, maka ketahuilah bah- 
wa sesungguhnya kekafiranmu itu tidak akan membahayakan Allah 
dan tidak akan mengurangi sedikit pun kekayaan-Nya, sebagaimana 
syukurmu dan takwamu kepada-Nya tidak akan memberi manfaat se- 
dikit pun kepada-Nya, karena milik Allah-lah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi, dan Allah Mahakaya, yang tidak membutuhkan 
apa pun dari hamba-hamba-Nya, zat-Nya Maha Terpuji, yang tidak ber- 
pengaruh sedikit pun bagi-Nya, baik karena kepatuhan maupun ke- 
maksiatan hamba-hamba-Nya kepada-Nya. 


132. Dan Allah menegaskan kembali pada ayat ini apa yang telah di- 
nyatakan-Nya pada ayat sebelumnya bahwa milik Allah-lah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Cukuplah Allah sebagai pemeliharanya, 
yaitu memelihara amal hamba-hamba-Nya. 


133. Dengan tegas Allah menyatakan pada ayat ini bahwa kalau Allah 
menghendaki untuk memusnahkanmu karena kekafiranmu terhadap- 
Nya, niscaya dimusnahkan-Nya kamu semua, wahai manusia! Kemudian 
setelah kemusnahanmu itu, Dia datangkan umat yang lain sebagai peng- 
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gantimu. Dan Allah Mahakuasa, dan tidak ada halangan sedikit pun 
bagi-Nya untuk berbuat demikian. 


134. Barang siapa di antara kalian, wahai manusia, menghendaki pahala 
di dunia ini sebagai ganjaran atas perbuatan baik dan amal saleh yang 
telah ia lakukan, maka ketahuilah bahwa di sisi Allah ada pahala dunia 
dan akhirat, yang lebih baik dan lebih tinggi nilainya daripada apa yang 
ia dapatkan di dunia ini. Lalu mengapa ia meminta yang lebih rendah, 
tidak meminta yang lebih tinggi nilainya? Dan hendaklah hamba-Nya 
memohon kepada-Nya kebaikan dunia dan akhirat karena Allah Maha 
Mendengar apa yang diucapkan dan didoakan hamba-hamba-Nya, Maha 
Melihat apa yang diperbuat mereka. 


Keharusan berlaku adil 
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135. Kalau pada ayat-ayat sebelumnya Allah memerintahkan untuk 
berlaku adil terhadap anak-anak yatim dan perempuan-perempuan, 
dalam ayat ini Allah memerintahkan berbuat adil terhadap semua ma- 
nusia. Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu secara sungguh- 
sungguh penegak keadilan di antara umat manusia secara keseluruhan, 
menjadi saksi yang benar karena Allah, tanpa ada diskriminasi, walaupun 
terhadap dirimu sendiri atau terhadap orang-orang yang sangat dekat 
denganmu sekali pun, seperti ibu bapak dan kaum kerabatmu, janganlah 
jadikan hal itu sebagai penghalang bagimu untuk berbuat adil. Jika 
dia, yang terdakwa itu, kaya, janganlah kamu terpengaruh dengan 
kekayaannya, ataupun jika ia miskin, janganlah merasa iba karena ke- 
miskinannya, maka Allah lebih tahu kemaslahatan atau kebaikannya. 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu sehingga kamu memberi 
keputusan yang tidak adil dan menjadi saksi yang tidak benar, karena 
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan kata- 
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kata dan fakta yang benar atau enggan menjadi saksi yang benar un- 
tuk menyatakan kebenaran dan menegakkannya, maka ketahuilah 
Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan dalam setiap 
keputusan yang kamu ambil dan setiap kesaksian yang kamu berikan. 


136. Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Nabi Muhammad, dan kepada Kitab Al-Gur'an 
yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab-kitab yang diturunkan 
kepada para rasul sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh dari kebenaran dan petunjuk 
Allah. 


Beberapa keburukan orang munafik 
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137. Ayat ini secara khusus menerangkan keadaan orang-orang muna- 
fik. Sesungguhnya orang-orang yang beriman lalu kafir, kemudian beriman 
lagi, kemudian kafir lagi, lalu bertambah kekafirannya selamanya hingga 
mati dalam kekafiran, maka Allah tidak akan mengampuni mereka sete- 
lah mereka mati, dan tidak pula menunjukkan kepada mereka jalan yang 
lurus, yaitu jalan menuju surga. 





138. Sampaikanlah berita gembira sebagai ejekan dan kecaman kepada 
orang-orang munafik, wahai Nabi Muhammad, bahwa bagi mereka di 
akhirat kelak siksaan yang pedih, dan bahkan mereka akan berada pada 
tingkat yang paling rendah, buruk, dan berat dari neraka Jahanam se- 
bagai balasan dari perbuatan mereka. 


139. Walau mengaku beriman, mereka sebenarnya tetap dalam keadaan 
kufur dan menyembunyikannya. Salah satu buktinya ialah bahwa mere- 
ka adalah orang-orang yang menjadikan orang-orang kafir sebagai auliya', 
yakni pemimpin-pemimpin, teman-teman penolong serta pendukung 
meraka. Hal itu dilakukan dengan meninggalkan orang-orang mukmin, 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan iman yang mantap. 
Mereka seharusnya menjadikan orang mukmin itu auliya' mereka, te- 
tapi hal itu tidak mereka lakukan. Apakah mereka, yaitu orang-orang 
munafik mencari kekuatan di sisi mereka, yakni orang-orang kafir untuk 
memberikan pertolongan dan dukungan kepada mereka? Ketahuilah, 
wahai Muhammad dan orang-orang yang beriman, bahwa apa yang 
mereka lakukan itu merupakan hal yang sia-sia karena semua kekuatan 
itu milik Allah. 


140. Sungguh aneh apa yang telah mereka lakukan itu, padahal sungguh, 
Allah telah menurunkan ketentuan-ketentuan bagimu, wahai orang-orang 
yang benar-benar beriman, di dalam Kitab Al-Gur'an bahwa apabila 
kamu mendengar ayat-ayat Allah, diingkari dan diperolok-olokkan oleh 
orang-orang kafir dan munafik, maka janganlah kamu duduk di tempat 
atau lokasi itu bersama mereka, bahkan putuskanlah pembicaraan de- 
ngan mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain, yaitu 
hal-hal yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Karena se- 
sungguhnya kamu, wahai orang-orang yang beriman, apabila tetap 
duduk bersama mereka, tentulah serupa dengan mereka dalam kekafiran 
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dan kemunafikan. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir di neraka Jahanam, sebagaimana mereka 
berkumpul dan bergabung dalam tujuan yang sama. 


141. Orang-orang munafik yang dibicarakan pada ayat-ayat di atas 
adalah orang-orang yang setiap saat menunggu-nunggu peristiwa menye- 
dihkan yang akan terjadi pada dirimu, wahai orang-orang yang beriman. 
Begitu konsistensinya kemunafikan mereka sehingga apabila kamu 
mendapat kemenangan dan pertolongan dari Allah dalam suatu pepe- 
rangan melawan kaum kafir, mereka berkata, “Bukankah kami ikut serta 
dan turut berperang bersama kamu?” Dan jika orang kafir mendapat 
bagian, yaitu kemenangan dalam suatu hal dari orang-orang yang 
beriman, mereka berkata, “Bukankah kami turut memenangkanmu, dan 
membela kamu dari orang mukmin sehingga kamu mendapat bahagian 
itu?” Maka, ketahuilah wahai orang-orang yang beriman, bahwa Allah, 
Yang Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan dan apa yang kamu 
sembunyikan serta Mahabijaksana dalam keputusan-Nya, akan mem- 
beri keputusan di antara kamu, wahai manusia, pada hari Kiamat. Allah 
Yang Mahakuasa sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang kafir 
di dunia ini untuk mengalahkan orang-orang beriman dan tidak pula mem- 
beri mereka sedikit pun jalan untuk menuju ke surga di akhirat nanti. 


142. Sesungguhnya dengan sikap dan perbuatan yang mereka lakukan 
seperti yang digambarkan pada ayat-ayat di atas, orang-orang munafik 
itu berusaha hendak menipu Allah, tetapi usaha-usaha mereka menjadi 
sia-sia, bahkan yang terjadi adalah sebaliknya bahwa Allah-lah yang 
menipu mereka dengan membiarkan mereka tetap dalam kesesatan dan 
penipuan mereka. Apabila mereka melaksanakan salat, baik salat-salat 
wajib maupun salat sunah, mereka lakukan dengan malas, yaitu mereka 
tidak melakukannya dengan sungguh-sungguh, tidak bersemangat, 
merasa sangat berat, bahkan tidak senang, karena mereka tidak mera- 
sakan nikmatnya. Kalaupun mereka melakukannya, mereka hanya ber- 
maksud ria, ingin dilihat dan dipuji di hadapan manusia, tidak karena 
mengharap rida Allah dan takut akan siksaan-Nya. Dan mereka tidak 
mengingat Allah, yaitu salat dan zikir, kecuali di hadapan orang dan sedikit 
sekali, baik dari segi waktunya maupun jumlah yang dilakukannya. 


143. Mereka adalah orang-orang yang senantiasa dalam keadaan ragu 
dan bingung antara yang demikian, yaitu iman atau kafir. Mereka tidak 
termasuk kepada golongan ini, yaitu golongan orang-orang beriman, dan 
tidak pula kepada golongan itu, yaitu orang-orang kafir. Keraguan me- 
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reka disebabkan karena mereka tidak mengikuti petunjuk Allah dan 
memilih kesesatan. Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka kamu, 
wahai Muhammad, sekali-kali tidak akan mendapatkan jalan untuk 
memberi petunjuk baginya. 


144. Perbuatan orang-orang munafik yang memilih orang-orang kafir 
sebagai auliya' mereka pada ayat di atas mendapat kecaman dari Allah. 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang-orang 
kafir sebagai auliya', yakni pemimpin-pemimpin, teman-teman peno- 
long serta pendukung kamu, dengan meninggalkan orang-orang mukmin, 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan iman yang mantap. 
Maukah kamu memberi alasan yang jelas bagi Allah untuk menghukum 
dan menyiksamu? 


145. Ketahuilah wahai Muhammad dan orang-orang yang beriman, 
bahwa sungguh, orang-orang munafik itu di akhirat kelak ditempatkan 
pada tingkatan yang paling bawah, paling rendah, dan paling hina dari 
neraka. Dan kamu, wahai Muhammad dan siapa pun, sama sekali tidak 
akan mendapat seorang penolong pun yang dapat memberikan pertolong- 
an bagi mereka dari azab neraka itu. 


146. Orang-orang munafik yang terhindar dari tempat terendah dan 
terhina dari neraka Jahanam itu tidak lain kecuali orang-orang munafik 
yang bertobat, yang menyesali perbuatan mereka, meninggalkan kemu- 
nafikan, dan memohon ampun kepada Allah atas dosa-dosa dan kesa- 
lahan mereka, dan memperbaiki diri mereka dengan meninggalkan 
perbuatan-perbuatan dosa yang mereka lakukan sebelumnya dan ke- 
mudian meningkatkan amal-amal saleh, termasuk salat yang selama 
dilakukannya dengan malas dan pamrih, berpegang teguh pada agama 
Allah dan dengan tulus ikhlas menjalankan agama mereka karena Allah. 
Maka mereka itu bersama-sama orang-orang yang beriman dengan keiman- 
an yang mantap di dalam surga dan kelak Allah akan memberikan pahala 
yang besar kepada orang-orang yang beriman dan juga kepada orang-orang 
munafik yang telah bertobat akan memperoleh ganjaran serupa. 


147. Apa yang dilakukan, yaitu apa manfaat yang Allah dapatkan dengan 
memberikan hukuman dan siksaan terhadap kamu, jika kamu bersyukur 
dan beriman kepada-Nya? Sama sekali tidak ada. Dan Allah selamanya, 
dari dahulu hingga kini dan masa akan datang, Maha Mensyukuri orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh dan memberi ganjaran kepada 
mereka, Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan dan yang tersim- 
pan di dalam hati mereka. (J 
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148. Pada ayat sebelumnya Allah menerangkan orang-orang munafik 
dan keburukan sifat mereka. Uraian itu dapat menimbulkan kebencian 
dan mengundang caci maki dari kalangan kaum muslim. Maka ayat ini 
memberikan tuntunan kepada kaum muslim terkait dengan kata-kata 
yang buruk. Allah tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara 
terus terang, kecuali diucapkan secara terpaksa oleh orang yang dizalimi: 
dalam keadaan itu dibenarkan baginya mengucapkannya dalam batas- 
batas tertentu. Dan Allah Maha Mendengar, ucapan yang baik maupun 
yang buruk, yang diucapkan secara rahasia maupun terang-terangan, 
lagi Maha Mengetahui, segala sesuatu yang diperbuat hamba-Nya. 


149. Jika kamu menyatakan suatu kebajikan sehingga diketahui orang 
lain, atau menyembunyikannya sehingga tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah, atau memaafkan sesuatu kesalahan orang lain padahal eng- 
kau mampu membalasnya, maka sungguh Allah akan memaafkan kesa- 
lahan kamu, sebab Dia Maha Pemaaf, Mahakuasa. 


150-151. Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara keimanan kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, seperti orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani, dengan mengatakan, “Kami beriman kepada sebagian, yakni ber- 
iman kepada Nabi Musa atau Nabi Isa, dan kami mengingkari sebagian 
yang lain, tidak beriman kepada Nabi Muhammagd, serta dengan ucap- 
annya itu mereka bermaksud mengambil jalan tengah antara iman atau 
ingkar, merekalah, yaitu orang-orang yang beriman kepada sebagian 
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rasul-rasul Allah dan ingkar kepada sebagian rasul-rasul yang lain, 
orang-orang kafir yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang 
kafir itu azab yang menghinakan sesuai dengan perbuatannya. 


152. Adapun orang-orang yang beriman dengan sesungguhnya kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka, para rasul-rasul itu, kelak Allah akan memberikan pahala 
yang besar kepada mereka sesuai dengan amalnya. Allah Maha Pengam- 
pun terhadap dosa-dosa hamba-Nya, lagi Maha Penyayang dengan men- 
curahkan rahmat-Nya yang tidak terkira kepada orang-orang yang 
beriman. 


Hukuman bagi kaum Yahudi atas penyelewengan ajaran mereka 
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153. Orang-orang Ahli Kitab, yakni orang-orang Yahudi, meminta kepa- 
damu, wahai Nabi Muhammad, agarengkau menurunkan sebuah kitab dari 
langit, yang diturunkan secara khusus kepada mereka. Janganlah karena 
permintaan itu engkau menjadi sedih dan jengkel kepada mereka, per- 
mintaan itu bukanlah puncak dari keburukan mereka, karena sesung- 
guhnya mereka telah meminta kepada Musa, suatu permintaan yang lebih 
besar keburukannya dari itu. Mereka berkata, “Perlihatkan Allah kepada 
kami secara nyata sehingga kami dapat melihat-Nya dengan mata kepa- 
la.” Maka mereka disambar petir, sebagai bentuk peringatan Allah, karena 
kezaliman mereka. Walaupun demikian, mereka tidak berhenti berbuat 
aniaya dan melampaui batas. Kemudian mereka menyembah anak sapi, 
sesudah mereka melihat bukti-bukti yang nyata berupa keterangan-kete- 
rangan dan mukjizat yang dibawa oleh para rasul. Namun demikian, ter- 
hadap kesalahan yang mereka lakukan, Kami maafkan mereka, dan telah 
kami berikan kepada Musa kekuasaan yang nyata, untuk menghadapi si- 
kap dan perbuatan orang-orang Yahudi itu. 


154. Dan Kami angkat gunung, yaitu gunung Sinai, sehingga tampak se- 
perti awan di atas kepala mereka untuk menguatkan agar mereka me- 
nepati perjanjian mereka. Dan Kami perintahkan kepada mereka, “Masuki- 
lah pintu gerbang Baitulmakdis itu sambil bersujud,” dan Kami perintahkan 
pula kepada mereka, “Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabat,” yaitu menjadikan hari Sabat untuk beribadah kepada Allah dan 
tidak memancing pada hari itu. Akan tetapi, mereka mengabaikan pe- 
rintah itu. Dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kukuh, 
yaitu perjanjian bahwa mereka akan menaati hukum Allah yang ter- 
maktub di dalam kitab Taurat. 


155. Maka Kami hukum mereka karena mereka melanggar perjanjian itu, 
yaitu mereka mengabaikan perintah Allah yang termaktub di dalam 
kitab Taurat, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan 
Allah yang disampaikan oleh para utusan Allah, serta karena mereka 
telah membunuh nabi-nabi tanpa hak, tanpa alasan yang benar. Mereka 
membunuh Nabi Zakaria, Nabi Yahya dan lain-lainnya. Dan karena 
mereka mengatakan, “Hati kami tertutup.” Maksudnya hati mereka ditu- 
tup oleh Allah, sehingga mereka merasa tidak berdosa disebabkan 
perbuatan itu. Ucapan yang demikian itu hanya dijadikan alasan oleh 
mereka. Sebenarnya, Allah telah mengunci hati mereka karena kekafirannya, 
karena itu hanya sebagian kecil dari mereka yang beriman kepada Allah 
dan kepada para rasul-Nya tanpa membedakan rasul yang satu dengan 
lainnya. 
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156. Dan Kami hukum juga mereka karena kekafiran mereka terhadap 
Isa, mereka tidak percaya bahwa Isa adalah utusan Allah, dan tuduhan 
mereka yang sangat keji yang mengandung kedustaan yang besar ter- 
hadap Maryam, yaitu menuduhnya berzina padahal telah dibuktikan 
kesuciannya. 


157-158. Kami hukum juga mereka karena ucapan mereka, “Sesungguhnya 
kami telah membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam,” yang mereka ejek 
dengan menamainya Rasul Allah padahal mereka tidak beriman 
kepadanya. Mereka mengatakan telah membunuhnya, padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi diserupakan bagi 
mereka orang yang dibunuh itu dengan Nabi Isa. Sesungguhnya mereka 
yang berselisih pendapat tentangnya, yakni tentang Nabi Isa, benar-benar 
dalam keragu-raguan tentang hal, yakni pembunuhan itu. Mereka tidak 
mempunyai sedikit pun pengetahuan menyangkut hal itu, yakni tentang 
pembunuhan Nabi Isa, dan apa yang mereka katakan kecuali mengikuti 
persangkaan belaka, dan mereka tidak membunuhnya dengan yakin. Tetapi 
Allah telah mengangkatnya, Isa, kepada-Nya, yakni mengangkatnya ke 
tempat yang aman sehingga tidak dapat disentuh oleh musuh-musuh- 
nya. Dan Allah Maha Perkasa, mengalahkan musuh-musuhnya, Maha 
Bijaksana dalam segala perbuatan-Nya. 


159. Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab, baik Yahudi maupun 
Nasrani, yang tidak beriman kepadanya, yakni kepada Nabi Isa bahwa 
beliau adalah utusan Allah, sebelum kematiannya, yakni sebelum kemati- 
an dari Ahli Kitab itu. Dan pada hari Kiamat, dia, Nabi Isa, akan menjadi 
saksi terhadap mereka bahwa beliau adalah utusan Allah, dan tidak per- 
nah menyampaikan kepada umatnya selain apa yang diperintahkan 
Allah agar disampaikan kepadanya. 


160. Maka disebabkan karena kezaliman orang-orang Yahudi, sebagai- 
mana diterangkan dalam ayat sebelum ini, Kami haramkan kepada me- 
reka makanan yang baik-baik yang dahulu, sebelum mereka berbuat 
kedurhakaan itu, pernah dihalalkan, antara lain semua binatang yang 
berkuku sebagaimana disebutkan dalam Surah al-An'im/6: 146, dan 
karena mereka sering menghalangi orang lain dari jalan Allah dengan me- 
larang berbuat baik dan menyuruh kepada yang mungkar. 


161. Dan, selain itu, juga karena mereka menjalankan riba yang merupakan 
perbuatan yang tidak manusiawi, padahal sesungguhnya mereka telah di- 
larang darinya, sebagaimana diterangkan di dalam kitab Taurat, dan 
karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah, cara yang 
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batil, seperti penipuan, sogok menyogok, dan lain-lainnya. Dan Kami 
sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih kelak 
di akhirat. 


162. Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya tentang ajaran Allah 
di antara mereka, yakni Ahli Kitab, dan orang-orang yang beriman di 
antara mereka walaupun tidak mendalam ilmunya, mereka beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, yaitu 
Al-Our'an, dan kepada kitab-kitab yang diturunkan sebelummu, yaitu 
antara lain Taurat, Zabur, dan Injil. Dan secara khusus Allah memuji 
mereka yaitu orang-orang yang melaksanakan salat dengan khusyuk dan 
menyempurnakan syarat dan rukunnya, dan selanjutnya orang-orang 
yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Kepada mereka, orang-orang yang disebutkan di atas itu, 
akan Kami berikan pahala yang besar kelak di akhirat. 


Allah meneguhkan Nabi Muhammad sun pembawa ajaran-Nya 
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163. Sesungguhnya Kami, melalui malaikat-malaikat Kami, telah mewah- 
yukan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, sebagaimana Kami telah me- 
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wahyukan kepada Nuh, yaitu rasul yang pertama, dan nabi-nabi yang 
diutus setelahnya, dan Kami telah mewahyukan pula kepada Ibrahim yang 
digelari bapak dari para nabi, Ismail, putra Ibrahim yang merupakan 
kakek buyut Nabi Muhammad, dan Ishak, putra Ibrahim yang meru- 
pakan kakek Bani Israil, selanjutnya kepada putra Ishak yaitu Yakub 
dan nabi-nabi yang merupakan anak cucunya, dan Kami mewahyukan 
kepada Isa, nabi yang terakhir dari anak cucu Yakub, dan Kami telah 
mewahyukan kepada Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman, dan Kami telah 
menganugerahkan Kitab Zabur kepada Dawud. 


164. Dan di antara para rasul itu ada beberapa rasul yang sungguh telah 
Kami kisahkan mereka kepadamu sebelumnya, yakni sebelum turun ayat 
ini, dan ada beberapa rasul yang lain yang tidak Kami kisahkan mereka 
kepadamu. Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung atau secara berta- 
hap sesuai kemaslahatan dan kebutuhan umatnya. 


165. Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira kepada orang 
yang beriman bahwa mereka akan memperoleh pahala, dan pemberi 
peringatan kepada orang-orang kafir bahwa mereka akan disiksa, agar 
dengan diutusnya para rasul itu tidak ada alasan bagi manusia untuk mem- 
bantah Allah dan ingkar kepada-Nya setelah rasul-rasul itu diutus. Allah 
Mahaperkasa, tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana da- 
lam segala perbuatannya. 


166. Tetapi, ketahuilah bahwa Allah menjadi saksi atas kebenaran Al- 
Our'an, kitab suci yang diturunkan-Nya kepadamu, wahai Muhammad. 
Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya yang amat sempurna, dan demiki- 
an pula para malaikat pun menyaksikan kebenaran Al-Our'an itu. Dan 
cukuplah Allah yang menjadi saksi, sebab Dia yang mengutusmu dan me- 
wahyukan Al-Our an kepadamu. 


167. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, tidak percaya kepada Allah 
dan kepada kebenaran Al-Our'an, dan menghalang-halangi orang lain 
dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya, dari jalan yang be- 
nar disebabkan oleh kekafirannya itu. 


168-169. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman 
dengan mempersekutukan Allah, maka Allah tidak akan mengampuni 
mereka, dan tidak pula akan menunjukkan kepada mereka jalan, kecuali 
jalan ke neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan 
hal itu, yakni memasukkan mereka ke neraka Jahanam, adalah sangat 
mudah bagi Allah, sebab Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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170. Wahai manusia! Sungguh telah datang Rasul, yaitu Nabi Muhammad, 
kepadamu dengan membawa tuntunan kitab suci Al-Gur'an yang me- 
ngandung kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kepadanya dengan 
iman yang benar, sesungguhnya keimanan itu lebih baik bagimu. Dan jika 
kamu kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, kekafiranmu itu tidak meru- 
gikan Allah sedikit pun, karena sesungguhnya milik Allah-lah apa yang 
di langit dan di bumi. Allah Maha Mengetahui siapa yang taat dan siapa 
yang durhaka dari hamba-Nya, Mahabijaksana dengan memperlakukan 
hamba-Nya sesuai dengan amal perbuatannya. 


Pandangan Al-Our'an tentang Nabi Isa 
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171. Setelah mengajak seluruh manusia untuk beriman, ayat ini me- 
nyeru kepada Ahli Kitab yang pada ayat-ayat lalu dilukiskan telah me- 
lampaui batas dalam kepercayaan mereka. Orang-orang Nasrani me- 
lampaui batas dalam kepercayaan mereka karena menuhankan Nabi 
Isa dan orang-orang Yahudi melampaui batas karena menuduh Nabi 
Isa sebagai pendusta. Kepada Ahli Kitab yang melampaui batas itu, 
ayat ini diarahkan. Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampavi batas 
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kewajaran yang ditetapkan oleh akal dan agama dalam melaksanakan 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
benar. Jangan mengatakan bahwa Isa adalah Tuhan atau anak Tuhan 
sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang Nasrani, dan jangan 
pula mengatakan bahwa Isa adalah pendusta sebagaimana dikata- 
kan oleh orang-orang Yahudi. Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam 
itu adalah utusan Allah dan yang diciptakan dengan kalimat-Nya, yaitu 
dengan kalimat kun (jadilah) yang menunjukkan kepada kehendak- 
Nya dan kekuasaan-Nya dalam menciptakan Nabi Isa, yang disampai- 
kan-Nya kalimat itu kepada Maryam, dan dengan roh dari-Nya, yang 
ditiupkan dengan perintah-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, termasuk beriman kepada Nabi Muhammad, dan 
janganlah kamu mengatakan, yakni percaya bahwa “Tuhan itu tiga.” 
Berhentilah dari mengatakan ucapan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya, Mahasuci Dia dari anggapan mempunyai anak, sebab jika demikian 
berarti ia butuh kepada sesuatu, padahal milik-Nyalah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung 
yang melindungi dan memelihara kamu semua. 


172. Ayat selanjutnya menyatakan bahwa Nabi Isa bukan Tuhan dan 
bukan pula pelindung atau juru selamat bagi umat manusia, melain- 
kan seorang hamba Allah. Ayat ini menyatakan bahwa Al-Masih yang 
dipertuhankan oleh orang-orang Nasrani sama sekali tidak enggan, ti- 
dak malu, menjadi hamba Allah yang tunduk dan taat kepada-Nya, dan 
begitu pula para malaikat yang terdekat kepada Allah, yakni malaikat- 
malaikat yang didekatkan kedudukannya di sisi Allah seperti Malaikat 
Jibril, Mikail, dan Israfil. Dan barang siapa enggan menyembah-Nya dan 
menyombongkan diri, serta tidak taat kepada perintah-Nya, maka Allah 
akan mengumpulkan mereka semua, baik yang enggan maupun yang me- 
nyombongkan diri, kepada-Nya, kelak di hari kemudian. 


173. Setelah dijelaskan bahwa semua orang yang beriman akan dikum- 
pulkan Allah kelak di hari Kiamat, pada ayat ini dikemukakan balasan 
yang dijanjikan kepada orang-orang yang beriman dan siksaan yang 
pedih bagi orang yang enggan, sombong, dan tidak mau beribadah 
kepada-Nya. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
sebagai bukti bahwa mereka tidak enggan menjadi hamba Allah, maka 
Allah akan menyempurnakan pahala bagi mereka di akhirat kelak dan 
menambah sebagian dari karunia-Nya yang tidak terhitung banyaknya. 
Sedangkan orang-orang yang enggan menyembah Allah, tidak taat kepada 


282 Surah an-Nisa' 


perintah-Nya, dan menyombongkan diri dengan mengingkari perintah- 
Nya itu, maka Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih dise- 
babkan kedurhakaan mereka. Dan mereka tidak akan mendapatkan pe- 
lindung dan penolong yang dapat meringankan siksa atas mereka selain 
Allah yang mereka enggan menyembah dan taat kepada-Nya. 


174. Ayat selanjutnya menegaskan sekali lagi seruan Allah kepada selu- 
ruh umat manusia, baik Ahli Kitab maupun orang-orang yang beriman 
dari umat Nabi Muhammad. Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran yang amat jelas dari Tuhanmu, yaitu Nabi 
Muhammad yang diutus Allah disertai bukti kenabian yang amat nya- 
ta, dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang, 
yaitu kitab suci Al-Gur'an yang cahaya petunjuknya menerangi umat 
manusia. 


175. Setelah menjelaskan bukti kebenaran dan cahaya petunjuk yang 
diperuntukkan bagi umat manusia, ayat ini menjelaskan sikap manu- 
sia dalam menghadapi bukti kebenaran itu. Adapun orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada tali Allah, yakni tuntun- 
an agama-Nya yang terhimpun di dalam Al-OGur'an, maka Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia yang besar dari-Nya, 
yaitu surga, dan memberikan kepadanya bermacam-macam karunia, 
dan menunjukkan mereka jalan yang lurus dalam kehidupan di dunia dan 
kelak di akhirat untuk sampai kepada-Nya. 
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176. Pada ayat yang lalu Allah berjanji menuntun umat manusia dan 
menunjukkan kepada mereka jalan yang membawa kepada kebahagia- 
an, di dunia dan akhirat. Pada ayat ini dipenuhi sebagian dari janji Allah 
itu, yaitu berupa jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan. Mereka 
meminta fatwa kepadamu, Nabi Muhammad, tentang kalalah, yaitu se- 
orang yang mati tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
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anak. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, yaitu 
jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai saudara 
perempuan, maka bagiannya, yakni bagian dari saudara perempuan itu, 
adalah seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang 
laki-laki mewarisi seluruh harta saudara perempuan, jika saudara pe- 
rempuan itu mati dan saudara laki-laki itu masih hidup, ketentuan ini 
berlaku jika dia, saudara perempuan yang mati itu, tidak mempunyai 
anak. Tetapi jika saudara perempuan yang mewarisi itu berjumlah dua 
orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh 
yang meninggal. Dan jika mereka, ahli waris itu, terdiri atas saudara- 
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki 
sama dengan bagian dua saudara perempuan. Demikian Allah menerangkan 
hukum tentang pembagian waris kepadamu, agar kamu tidak sesat, 
dalam menetapkan pembagian itu. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
yang membawa kebaikan bagimu dan yang menjerumuskan kamu ke 
dalam kesesatan, maka taatilah segala perintah-Nya dan jauhilah segala 
larangan-Nya. (J 
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dalam susunan mushaf. Surah ini tergolong surah Madaniyyah, 

sekalipun ada beberapa ayatnya yang turun di Mekah sesudah 
Rasulullah berhijrah ke Madinah, tepatnya pada Haji Wada'. Surah ini 
dinamakan al-Ma@'idah (hidangan) karena memuat kisah pengikut Nabi 
Isa yang meminta agar Allah menurunkan untuk mereka hidangan 
dari langit. Surah ini dinamakan juga al- Ugad (perjanjian) karena pada 
ayat pertama dari surah ini Allah menyuruh hamba-Nya memenuhi 
janji, baik janji kepada Allah maupun kepada sesama manusia. 


| , URAHal-M3'idah terdiri atas 120 ayat dan berada pada urutan ke-5 


Pokok-pokok kandungan surah ini antara lain: (1) keimanan, 
yaitu bantahan terhadap orang yang mempertuhankan Nabi Isa, (2) 
hukum, di antaranya kewajiban memenuhi perjanjian, makanan halal 
dan haram, hukum menikahi Ahli Kitab, tentang bersuci, dan sebagai- 
nya, (3) kisah, di antaranya kisah Nabi Musa, Oabil dan Habil, serta 
Nabi Isa, (4) akhlak, di antaranya keharusan bersikap lemah lembut ke- 
pada sesama mukmin dan tegas kepada orang kafir, jujur dan berlaku 
adil, peringatan Allah supaya meninggalkan adat Jahiliah, dan larangan 
menanyakan hal-hal mempersulit dalam menjalankan agama. 





SIM, 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Janji setia kepada Allah dan penyempurnaan hukum Islam 
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1. Surah ini diawali dengan perintah kepada setiap orang yang beriman 


agar memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji kepada Allah 
maupun janji kepada sesama manusia. Wahai orang-orang yang beriman! 
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Penuhilah janji-janji, yaitu janji-janji antara manusia dengan Allah, ma- 
nusia dengan manusia, dan manusia dengan dirinya sendiri, selama 
janji-janji itu tidak mengharamkan yang halal dan tidak menghalalkan 
yang haram. Di antara janji Allah itu ialah hukum-hukum-Nya yang 
ditetapkan kepadamu, yaitu bahwasanya hewan ternak, yaitu unta, 
sapi, kambing, dihalalkan bagimu sesudah disembelih secara sah, kecuali 
yang akan disebutkan kepadamu haramnya, yaitu yang disebut pada ayat 
ketiga dari surat ini, dan juga dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang berihram haji atau umrah. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum halal dan haram sesuai dengan yang Dia kehendaki, menurut ilmu- 
Nya dan hikmah-Nya. 


2. Ayat berikut berisi hukum-hukum Allah yang berkaitan dengan tata 
cara pelaksanaan ibadah haji. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, yakni segala amalan yang di- 
lakukan dalam melaksanakan ibadah haji seperti tata cara melakukan 
tawaf dan sa'i, serta tempat-tempat mengerjakannya, seperti Kakbah, 
Safa, dan Marwah, jangan engkau melanggarnya dengan berburu ketika 
dalam keadaan ihram dan jangan pula melanggar kehormatan bulan- 
bulan haram, yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharram, dan Rajab, 
janganlah pula engkau melanggar kehormatannya dengan berperang 
pada bulan itu kecuali untuk membela diri ketika diserang. Jangan pula 
mengganggu hadyu, yaitu hewan-hewan kurban yang dihadiahkan 
kepada Kakbah untuk mendekatkan diri kepada Allah, hewan-hewan 
itu disembelih di tanah haram dan dihadiahkan dagingnya kepada 
fakir miskin, dan gala'id, hewan-hewan kurban yang diberi tanda, dika- 
lungi dengan tali sebagai tanda yang menunjukkan bahwa hewan itu 
telah dipersiapkan untuk dikurbankan dan dihadiahkan, dan jangan 
pula mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam, untuk me- 
laksanakan ibadah haji atau umrah, mereka mencari karunia berupa 
keuntungan duniawi, dan keridaan yang berupa ganjaran dari Tuhan- 
nya. Akan tetapi, apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu apabila kamu mau. Jangan sampai kebencian sebagian 
kamu kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 
mengunjungi Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas ke- 
pada mereka dengan cara membunuh mereka atau melakukan kejahat- 
an kepada mereka. Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 
kebajikan, melakukan yang diperintahkan Allah, dan takwa, takut kepada 
larangannya, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa, melakukan 
maksiat dan permusuhan, sebab yang demikian itu melanggar hukum- 
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hukum Allah. Bertakwalah kepada Allah, takut kepada Allah dengan me- 
lakukan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, karena sung- 
guh Allah sangat berat siksaan-Nya kepada orang-orang yang tidak taat 
kepada-Nya. 


3. Pada ayat yang lalu telah dijelaskan beberapa perbuatan yang diha- 
ramkan. Ayat ini menguraikan lebih terperinci makanan-makanan 
yang diharamkan. Ada sepuluh jenis makanan yang diharamkan, se- 
muanya berasal dari hewan. Diharamkan bagimu memakan bangkai, 
darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam Surah al- 
An'am/6: 145, daging babi, dan daging hewan yang disembelih bukan atas 
nama Allah, demikian pula diharamkan daging hewan yang tercekik, 
yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu sembelih. Hewan yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas adalah 
halal hukumnya kalau sempat disembelih sebelum mati. 


Dan diharamkan pula hewan yang disembelih untuk berhala. Dan diha- 
ramkan pula mengundi nasib dengan anak panah. Orang Arab Jahiliah 
menggunakan anak panah untuk menentukan apakah mereka akan 
melakukan suatu perbuatan atau tidak. Mereka mengambil tiga buah 
anak panah yang belum memakai bulu, masing-masing anak panah itu 
ditulis dengan kata-kata “Takukan”, “jangan lakukan”, dan anak panah 
yang ketiga tidak ditulis apa-apa. Semua anak panah itu diletakkan 
dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Kakbah. Bila mereka hen- 
dak melakukan suatu perbuatan, maka mereka meminta agar juru 
kunci Kakbah mengambil salah satu dari tiga anak panah itu. Mereka 
melakukan perbuatan atau tidak melakukan perbuatan sesuai dengan 
bunyi kalimat yang tertulis dalam anak panah yang diambilnya. Kalau 
yang terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, maka undian 
diulangi sekali lagi. Janganlah melakukan yang demikian itu karena itu 
suatu perbuatan fasik. Pada hari ini, yaitu pada waktu Haji Wada', haji 
terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad, orang-orang kafir telah 
putus asa untuk mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempur- 
nakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa dalam ke- 
adaan terpaksa, dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh 
ayat ini karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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4. Setelah ayat yang lalu menjelaskan makanan-makanan yang diharam- 
kan, ayat ini menerangkan makanan-makanan yang dihalalkan. Mereka 
bertanya kepadamu, wahai Nabi Muhammad, apakah yang dihalalkan 
bagi mereka. Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu adalah makanan yang 
baik-baik, yang sesuai dengan selera kamu selama tidak ada tuntunan 
agama yang melarangnya, dan buruan yang ditangkap oleh binatang 
pemburu, seperti anjing, singa, harimau, burung yang telah kamu latih 
untuk berburu, binatang yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, bukan 
untuk dimakan binatang pemburu itu, dan sebutlah nama Allah, sewaktu 
kamu melepas binatang pemburu itu. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” 


5. Ayat ini masih berkaitan dengan ayat yang lalu memberikan jawaban 
atas pertanyaan orang yang beriman tentang apa saja yang dihalalkan 
bagi mereka. Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. 
Makanan, yakni binatang halal yang disembelih Ahli Kitab itu halal 
bagimu selagi tidak bercampur dengan barang-barang yang haram, 
dan makananmu halal pula bagi mereka, maka kamu tidak berdosa 
memberikannya kepada mereka. Dan dihalalkan bagimu menikahi 
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan- 
perempuan yang beriman dan halal pula menikahi perempuan-perempuan 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum 
kamu, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, apabila kamu membayar 
maskawin mereka untuk menikahinya, yakni melangsungkan akad nikah 
secara sah, tidak dengan maksud berzina dan bukan untuk menjadikan 
perempuan piaraan. Demikian Allah menetapkan hukum-hukum-Nya 
untuk dijadikan tuntunan bagi orang-orang yang beriman. Barang siapa 
kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-sia amal mereka, dan di akhirat dia 
termasuk orang-orang yang rugi. 


Wudu, mandi, dan tayamum 
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6. Setelah Allah menjelaskan hukum tentang makanan dan hewan- 
hewan sembelihan yang dihalalkan dan menjelaskan ketentuan me- 
nyangkut wanita-wanita yang boleh dinikahi, pada ayat ini Allah men- 
jelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan tata cara beribadah 
kepada Allah dimulai dengan salat sebagai ibadah yang paling mulia. 
Ayat ini memberikan petunjuk tentang persiapan yang harus dilaku- 
kan ketika hendak melakukan salat, yaitu cara menyucikan diri dengan 
berwudu, tayamum, dan mandi. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu telah membulatkan hati hendak melaksanakan salat, se- 
dangkan kamu saat itu dalam keadaan tidak suci atau berhadas kecil, 
maka berwudulah, yaitu dengan cara basuhlah wajahmu dengan air dari 
ujung tempat tumbuhnya rambut kepala sampai ke ujung dagu dan 
bagian antara kedua telinga, dan basuhlah tanganmu sampai ke siku, 
dan sapulah sedikit atau sebagian atau seluruh kepalamu dan basuhlah 
kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Dan jika kamu dalam keadaan 
junub, yakni keluar mani karena bersetubuh atau karena sebab lain, 
maka mandilah, yakni basuhlah dengan air seluruh badanmu. Dan jika 
kamu sakit yang menghalangi kamu menggunakan air karena khawatir 
penyakitmu bertambah parah atau memperlambat kesembuhan kamu, 
atau kamu berada dalam perjalanan yang dibenarkan agama dan dalam 
jarak tertentu, atau kembali dari tempat buang air, yakni kakus, setelah 
selesai membuang hajat, atau menyentuh perempuan, yakni persen- 
tuhan dalam arti pertemuan dua alat kelamin yang berbeda atau dalam 
arti persentuhan kulit seorang laki-laki dan perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, tidak dapat menggunakannya, baik karena tidak 
ada, tidak cukup, atau karena sakit, maka bertayamumlah dengan debu 
yang baik, yakni debu yang bersih dan suci: yaitu dengan cara sapulah 
wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Allah Yang Mahakuasa tidak ingin 
menyulitkan kamu dan tidak menghendaki sedikit pun kesulitan bagimu 
dengan mengharuskan kamu berwudu ketika tidak ada air atau ketika 
dalam keadaan sakit yang dikhawatirkan kamu bertambah sakit apabila 
anggota badanmu terkena air, tetapi Dia hendak membersihkan kamu, 
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menyucikan kamu dari dosa maupun dari hadas, dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, dengan meringankan apa yang menyulitkan kamu 
agar kamu bersyukur atas nikmat yang dianugerahkan-Nya kepadamu. 


7. Tuntunan tersebut di atas merupakan bagian dari nikmat Allah 
yang harus disyukuri sekaligus merupakan perjanjian yang harus di- 
taati sebagaimana tersebut pada permulaan surat ini. Dan ingatlah akan 
karunia Allah kepadamu, berupa tuntunan agama dan nikmat-Nya yang 
bermacam-macam yang dianugerahkan kepadamu dan perjanjian- 
Nya yang telah diikatkan dengan kamu, yakni perjanjian yang diambil 
melalui Rasulullah berupa ketaatan kepada Allah, baik dalam hal 
yang mudah maupun yang sulit, dan perjanjian-perjanjian lain yang 
diikatkan dengan kamu ketika kamu mengatakan, “Kami dengar, yakni 
kami mengetahui dan memahami perjanjian itu, dan kami taati semua 
yang dinyatakan dalam perjanjian itu, baik berupa perintah maupun 
larangan.” Dan bertakwalah kepada Allah, janganlah kamu melanggar 
perjanjian itu, sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi hati setiap 
makhluk-Nya. 


Kewajiban berlaku adil dan jujur 
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8. Ayat selanjutnya memberikan tuntunan agar umat Islam berlaku 
adil, tidak hanya kepada sesama umat Islam, tetapi juga kepada siapa 
saja walaupun kepada orang-orang yang tidak disukai. Wahai orang- 
orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan, yakni orang 
yang selalu dan bersungguh-sungguh menegakkan kebenaran, karena 
Allah, ketika kalian menjadi saksi maka bersaksilah dengan adil. Dan 
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janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, yakni kepada orang-orang 
kafir dan kepada siapa pun, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil 
terhadap mereka. Berlaku adillah kepada siapa pun, karena adil itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah dengan mengerjakan 
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, sungguh, Allah Maha- 
teliti, Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik yang kamu lahir- 
kan maupun yang kamu sembunyikan. 


9. Pada ayat ini Allah menjanjikan pahala bagi orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang sesuai dengan isi hati mereka dan 
membuktikannya dengan beramal saleh bahwa mereka akan mendapat 
ampunan atas dosa-dosa mereka dan pahala yang besar berupa surga. 


10. Setelah itu, Allah menyatakan pembalasan yang akan ditimpakan 
kepada orang-orang kafir. Adapun orang-orang yang kafir yang menolak 
ajakan Rasul dan mendustakan ayat-ayat Kami yang disampaikan melalui 
rasul-rasul Kami, mereka itulah yang akan menjadi penghuni neraka. Me- 
reka kekal di dalamnya selama-lamanya. 


11. Ayat ini sekali lagi mengingatkan orang-orang beriman agar men- 
syukuri anugerah keselamatan dari gangguan musuh. Wahai orang- 
orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah yang dianugerahkan kepa- 
damu, ketika suatu kaum, yakni orang-orang kafir Mekah dan orang- 
orang Yahudi Bani Nadir, bermaksud hendak menyerangmu dengan tangan- 
nya untuk membunuhmu dan para sahabat yang bersamamu dengan 
cara yang licik, lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu sehingga 
mereka tidak dapat melaksanakan niatnya berbuat jahat kepadamu. 
Dan bertakwalah kepada Allah pada setiap waktu dan dalam segala ke- 
adaan, dan hanya kepada Allah-lah, tidak kepada selain-Nya, hendaknya 
orang-orang beriman itu bertawakal, menyerahkan segala keputusan ke- 
pada Allah yang memutuskan segala sesuatu sesuai ilmu-Nya yang ma- 
haluas dan kekuasaan-Nya yang mahabesar. 


Pengingkaran janji orang-orang Yahudi dan Nasrani 
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12. Setelah mengingatkan orang-orang yang beriman agar senantiasa 
melaksanakan kewajiban dan mensyukuri nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada mereka, pada ayat ini diingatkan sikap dan perilaku 
Ahli Kitab terhadap perjanjian-perjanjian mereka dengan Allah, agar 
orang-orang yang beriman tidak mengalami apa yang menimpa Ahli 
Kitab itu. Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, 


Tafsir Ringkas 293 





sebagaimana Kami telah mengambil perjanjian pula dari kamu, wahai 
kaum muslim, dan Kami telah mengangkat dengan mengutus Nabi Musa 
untuk memilih dua belas orang pemimpin di antara mereka yang bertugas 
membimbing mereka. Jumlah itu ditentukan sesuai dengan jumlah 
suku-suku Bani Israil pada masa itu. Dan Allah berfirman kepada Bani 
Israil, “Aku bersamamu, senantiasa melindungi dan menolong kamu, 
jika kamu memenuhi perjanjianmu dengan-Ku.” Bagian selanjutnya 
dari ayat ini menyebutkan sebagian dari tugas-tugas yang dibebankan 
kepada mereka. Sungguh, jika kamu melaksanakan salat dengan baik 
dan benar sesuai dengan syarat-syarat dan rukunnya, dan menunaikan 
dengan sempurna kewajiban zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku 
seluruhnya, dan kamu bantu mereka, kamu dukung dengan dukungan 
yang kuat dari gangguan orang-orang yang memusuhinya, dan kamu 
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik dengan bersedekah dan 
berinfak di jalan Allah, pasti akan Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, 
dan pasti akan Aku masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir di antaramu dengan melanggar 
perjanjian dengan-Ku setelah itu, yakni setelah diikatnya perjanjian itu, 
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 


13. Tetapi, karena mereka melanggar janjinya dengan mengingkarinya 
bahkan membunuh rasul-rasul Allah, maka Kami melaknat mereka, 
mereka Kami jauhkan dari rahmat Kami, dan Kami jadikan hati mereka 
keras membatu, tidak dapat menerima ajakan beriman dan berbuat keba- 
jikan, sebagaimana sesuatu yang keras membatu tidak dapat dibentuk 
lagi. Mereka suka mengubah firman Allah dari tempatnya, di antaranya 
keterangan-keterangan dalam Kitab Taurat tentang kedatangan Nabi 
Muhammad dan sifat-sifatnya, dan mereka dengan sengaja melupakan 
sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka, di antaranya 
agar mereka beriman kepada Nabi Muhammad. Engkau, wahai Nabi 
Muhammad, senantiasa akan melihat dan mendengar, baik secara lang- 
sung maupun tidak langsung, pengkhianatan dari mereka terhadap diri- 
mu, yakni pengkhianatan orang-orang yang menyatakan janji beriman 
kepada Nabi Muhammad, kecuali sekelompok kecil di antara mereka yang 
tidak berkhianat, maka maafkanlah mereka atas kesalahan yang mereka 
perbuat, dan biarkan mereka, yakni jangan hiraukan mereka. Dengan 
demikian, engkau telah berbuat baik dengan membalas keburukan de- 
ngan kebaikan. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 


14. Sebagaimana orang-orang Bani Israil mengingkari janjinya, demi- 
kian pula yang diperbuat oleh orang-orang Nasrani. Dan di antara 
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orang-orang yang mengatakan, “Kami ini orang Nasrani, pengikut Nabi 
Isa, dan pembela ajarannya,” Kami telah mengambil perjanjian mereka, 
sebagaimana Kami telah mengambil perjanjian dengan orang-orang 
Yahudi, tetapi mereka dengan sengaja melupakan sebagian pesan yang telah 
diperingatkan kepada mereka di dalam Kitab Injil, maka Kami timbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara mereka, kelompok yang satu di an- 
tara orang-orang Nasrani itu mengkafirkan kelompok lainnya dan 
mereka terus bertikai hingga hari Kiamat. Dan kelak, yakni pada hari 
Kiamat, Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan yakni keburukan yang mereka lakukan dan memberikan ba- 
lasan terhadap perbuatan mereka. 


15. Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan perilaku buruk kedua ke- 
lompok Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani, ayat ini mengajak mereka agar 
beriman kepada Nabi Muhammad. Wahai Ahli Kitab, kaum Yahudi dan 
Nasrani, pemilik kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa dan 
Nabi Isa! Sungguh, Rasul Kami yang diberitakan kedatangannya oleh 
Nabi Musa dan Nabi Isa, yaitu Nabi Muhammad, telah datang kepa- 
damu, menjelaskan kepadamu banyak hal dari isi yang terkandung dalam 
kitab yang kamu sembunyikan, seperti kedatangan Nabi Muhammad dan 
banyak pula yang dibiarkannya, tidak dijelaskan karena tidak membawa 
maslahat bagi kamu. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
yakni Nabi Muhammad, dan Kitab, yakni Al-Gur an, yang menjelaskan 
segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam kehidupan beragama. 


16. Allah menyatakan sekali lagi pada ayat ini jalan keselamatan bagi 
orang-orang yang beriman yaitu dengan mengikuti petunjuk dan tun- 
tunan kitab suci Al-Our'an. Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dengan sungguh-sungguh mengikuti keridaan-Nya, 
mengantarkan ke jalan keselamatan, yaitu dengan beriman kepada-Nya, 
dan dengan kitab itu pula Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita, 
yaitu kegelapan kufur kepada Allah dan mengantarkan kepada cahaya, 
yaitu iman kepada Allah, dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan 
yang lurus, jalan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. 


17. Setelah menjelaskan fungsi diutusnya para rasul dan kedatangan 
kitab suci sebagai petunjuk ke jalan keselamatan, ayat ini menjelaskan 
bahwa salah satu kegelapan yang menyelubungi jiwa dan pikiran Ahli 
Kitab adalah kepercayaan mereka tentang Tuhan. Sungguh, telah kafir 
orang-orang, yakni segolongan orang-orang Nasrani, yang berkata, “Se- 
sungguhnya Allah itu dialah Al-Masih putra Maryam,” yakni bahwa Isa 
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Al-Masih adalah Tuhan atau anak Tuhan. Keyakinan mereka itu sung- 
guh sesat. Untuk membuktikan kesesatan itu, katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, “Siapakah yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, 
jika Dia hendak membinasakan Al-Masih putra Maryam itu beserta ibunya 
dan seluruh manusia yang berada di bumi?” Tentu tidak ada. Dan milik 
Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya. 
Semuanya tunduk dan patuh kepada kehendak Allah. Dia menciptakan 
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan cara yang dipilih-Nya, di antaranya 
menciptakan seorang manusia tanpa ayah yaitu Nabi Isa. Dan Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. 


18. Kesesatan lainnya yang terjadi pada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
adalah bahwa mereka menganggap dirinya sebagai anak dan sebagai 
kekasih Allah. Ayat ini meluruskan pandangan mereka. Orang Yahudi 
dan Nasrani, masing-masing dari mereka itu mempunyai keyakinan dan 
berkata, “Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya, selain 
kami bukanlah anak-anak-Nya atau kekasih-Nya.” Perkataan mereka 
itu tidak benar. Oleh karena itu, katakanlah, “Mengapa Allah menyiksa 
kamu karena dosa-dosamu? Jika benar kamu anak-anak Allah dan kekasih- 
Nya, niscaya Dia tidak akan menyiksamu. Tidak, kamu bukanlah anak 
Allah dan bukan pula kekasih-Nya! Kamu adalah manusia biasa di antara 
orang-orang yang Dia ciptakan. Mereka akan disiksa apabila berdosa, dan 
diberi pahala apabila berbuat kebajikan. Dia mengampuni siapa yang Dia 
kehendaki di antara para hamba-Nya itu, termasuk orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki dengan seadil-adil- 
nya. Dan milik Allah seluruh kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya, semua berada di bawah kendali kekuasaan-Nya. Dan 
kepada-Nya, yakni kepada Allah semata-mata, semua akan kembali. 


19. Setelah meluruskan pandangan Ahli Kitab tentang Tuhan, ayat ini 
menyatakan sekali lagi tentang kedatangan Nabi Muhammad. Wahai 
Ahli Kitab, yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani! Sungguh, Rasul Kami, 
yaitu Nabi Muhammad, telah datang kepadamu menjelaskan syariat 
Kami kepadamu dan meluruskan apa yang keliru dari keyakinan dan 
perilaku kamu ketika terputus pengiriman rasul-rasul dalam masa yang 
sangat lama, lebih dari enam ratus tahun antara masa Nabi Isa dengan 
diutusnya Nabi Muhammad, agar kamu tidak mengatakan, kelak ketika 
kamu mempertanggungjawabkan dosa dan kesalahan kamu, “Tidak 
ada yang datang kepada kami, baik seorang pembawa berita gembira yang 
memberitakan kepada kami ganjaran bagi orang yang berbuat keba- 
jikan maupun seorang pemberi peringatan yang mengingatkan kami akan 
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siksa bagi orang yang berbuat dosa.” Sungguh, telah datang kepadamu 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 


Keengganan bangsa Yahudi menaati perintah Nabi Musa 
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20. Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang pengingkaran janji orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang diikuti dengan peringatan Allah bahwa 
banyak sekali kenikmatan yang dianugerahkan Allah kepada mereka, 
tetapi mereka tidak bersyukur dan tidak mematuhi perintah-Nya. Ayat 
ini menyatakan sekali lagi kenikmatan Allah yang dianugerahkan ke- 
pada mereka. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, dan ingatkan 
pula orang-orang yang beriman, ketika Musa berkata kepada kaumnya 
untuk menasihati mereka, “Wahai kaumku, yakni orang-orang Yahudi! 
Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika Dia mengangkat nabi-nabi 
di antaramu yang banyak jumlahnya, yakni para nabi leluhur mereka 
yaitu Nabi Yakub dan anak cucunya, dan menjadikan kamu sebagai orang- 
orang merdeka, memiliki istri dan pelayan-pelayan layaknya raja setelah 
kamu tertindas bertahun-tahun lamanya oleh Fir'aun. Dan ingatlah 
pula bahwa Allah telah memberikan nikmat kepada kamu, yaitu apa yang 
belum pernah diberikan kepada seorang pun di antara umat yang lain.” Di 
antara nikmat yang diturunkan Allah kepada Bani Israil adalah manna 
dan salwa, melindungi mereka dengan awan, dan mengutus nabi-nabi 
yang banyak jumlahnya. 


21. Nabi Musa selanjutnya berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
Masuklah ke tanah suci, yaitu tanah Palestina yang disucikan dari ke- 
musyrikan karena banyaknya nabi-nabi yang diutus di tanah itu, itulah 
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tanah yang telah ditentukan Allah bagimu dalam ilmu-Nya yang azali 
untuk memasukinya dan merasakan kedamaian di dalamnya apabila 
engkau beriman dan taat kepada perintah-Nya, dan janganlah kamu ber- 
balik ke belakang karena takut kepada musuh, nanti kamu menjadi orang 
yang rugi di dunia dan akhirat karena kamu tidak mempercayai jaminan 
Allah bahwa tanah itu ditetapkan Allah bagimu untuk memasukinya.” 


22. Mereka tidak serta merta menuruti perintah Nabi Musa yang me- 
nyuruh agar mereka memasuki tanah Palestina. Sebaliknya, mereka 
bahkan menyatakan keengganan untuk memasukinya karena takut ke- 
pada para penjahat perkasa yang tengah menduduki tanah itu. Mereka, 
kaum Bani Israil itu, berkata, “Wahai Musa! Sesungguhnya di dalam negeri 
itu yang kami diperintahkan untuk memasukinya ada orang-orang yang 
sangat kuat dan kejam, yakni orang-orang Kana'an, yang akan menindas 
dan berbuat jahat kepada kami. Kami tidak akan memasukinya sebelum 
mereka keluar darinya tanpa kami berperang melawan mereka. Kami 
tidak sanggup mengusirnya karena mereka sangat perkasa. Jika mereka 
keluar dari sana, niscaya kami akan masuk ke negeri itu.” 


23. Di antara orang-orang Bani Israil itu ada dua orang yang setia 
dan taat kepada perintah Nabi Musa, yaitu Yosua bin Nun dan Kalaeb 
bin Yefune, keduanya adalah pemimpin-pemimpin Bani Israil yang 
semuanya ada dua belas orang sebagaimana disebut dalam ayat 12 
surah ini. Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang bertakwa, 
orang yang takut kepada Allah, atau di antara mereka yang takut kepa- 
da para penjahat yang perkasa itu, yang telah diberi nikmat oleh Allah, 
dengan penuh semangat, “Serbulah mereka melalui pintu gerbang negeri 
itu. Jika kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan Allah telah 
menjanjikan kemenangan itu, maka bertawakallah kamu hanya kepada 
Allah, jika kamu orang-orang yang beriman dengan sebenar-benar iman 
kepada Allah.” 


Keengganan bangsa Yahudi menaati ena Nabi Musa 
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24. Setelah orang-orang Yahudi menolak perintah dua utusan Nabi 
Musa, yaitu Yosua bin Nun dan Kalaeb bin Yefune, mereka berkata, 
“Wahai Musa! Meski engkau menyuruh kami untuk masuk ke Kana'an 
yang merupakan daerah orang Palestina, sampai kapan pun kami tidak 
akan memasukinya selama mereka, yaitu penduduknya yang merupakan 
orang-orang kuat lagi besar, masih ada di dalamnya. Karena itu, lebih 
baik pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan kemudian berperanglah kamu 
berdua untuk mengalahkan mereka. Sementara kalian berperang, biar- 
lah kami tetap berada dan menanti di sini saja sambil menunggu hasil 
dari perjuanganmu.” 


25. Mendengar penolakan dari kaumnya, dia, Musa, mengadu kepada 
Allah dan berkata, “Ya Tuhanku, aku hanya dapat menguasai diriku sendiri 
dan saudaraku, Harun, dan aku tidak mampu mengajak kaumku untuk 
menaati perintah-Mu. Oleh karena itu, hendaknya Engkau pisahkan an- 
tara kami yang selalu taat pada-Mu dengan orang-orang yang fasik yang 
tidak mau mendengarkan ketetapan-Mu itu.” 


26. Setelah menerima pengaduan Nabi Musa, Allah berfirman, “Jika 
memang demikian sikap mereka, maka negeri atau daerah Kana'an, 
yang sekarang dikenal dengan daerah Gurun Sinai sampai tepi Sungai 
Yordan, itu terlarang buat mereka, dan mereka tidak akan memasukinya 
selama empat puluh tahun. Selanjutnya, selama kurun waktu yang pan- 
jang itu, sebagai hukumannya mereka akan mengembara kebingungan, 
karena tidak memiliki tempat yang tetap di bumi sekitar Kana'an. Maka 
janganlah engkau, hai Musa, bersedih hati karena memikirkan nasib orang- 
orang yang fasik itu.” 


Kisah pembunuhan pertama yang dilakukan manusia 
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27. Setelah Allah mengisahkan kedurhakaan Bani Israil, pada ayat ini 
diceritakan pula tentang kedengkian salah seorang putra Nabi Adam. 
Kisah ini diawali dengan perintah kepada Nabi Muhammad untuk me- 
ngisahkannya. Dan ceritakanlah, wahai Muhammad, yang sebenarnya 
kepada mereka, yaitu kaum Yahudi, tentang kisah kedua putra Adam, yaitu 
Oabil dan Habil, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka kurban 
yang dipersembahkan dengan penuh keikhlasan oleh salah seorang dari 
mereka berdua, yaitu Habil, diterima, dan dari yang lain, yaitu Oabil, tidak 
diterima. Dia, Gabil, menjadi tidak senang dengan kenyataan ini dan 
kemudian berkata, “Sungguh, aku pasti akan membunuhmu!” Mendengar 
ancaman ini, dia, Habil, berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima 
amal perbuatan dari orang yang bertakwa.” 


28. Selanjutnya Habil mengatakan, “Sungguh, jika engkau memang be- 
nar-benar berniat untuk menggerakkan tanganmu kepadaku untuk mem- 
bunuhku, maka ketahuilah bahwa aku tidak akan membalas dengan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya 
aku sangat takut kepada murka dan ancaman Allah bila melakukan per- 
buatan itu. Dialah Allah, Tuhan seluruh alam.” 


29. Sesudah mengungkapkan sikapnya, kemudian Habil mengatakan, 
“Sesungguhnya, dengan perbuatanmu yang zalim ini, aku ingin agar eng- 
kau kelak di akhirat akan kembali dengan membawa dosa karena telah 
membunuh-ku dan dosamu sendiri sebagai akibat dari ketidakikhlasan- 
mu, maka engkau kelak akan menjadi penghuni neraka yang abadi, dan 
itulah balasan yang ditetapkan Allah bagi orang yang zalim.” 


30. Pernyataan Habil tersebut memberi pengaruh pada Oabil, maka ia 
agak ragu untuk melakukan pembunuhan, tetapi nafsu Oabil dengan 
kuat mendorongnya untuk membunuh saudaranya, sehingga muncullah 
keberaniannya dan kemudian dia pun benar-benar membunuh saudara- 
nya itu, maka jadilah dia termasuk orang yang merugi dunia dan akhirat. 
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31. Sesudah melakukan pembunuhan, Oabil tidak tahu apa yang harus 
diperbuat dengan mayat saudaranya, karena peristiwa ini merupakan 
yang pertama terjadi. Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak yang 
menggali tanah dengan menggunakan cakarnya untuk diperlihatkan kepa- 
danya, Oabil, bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya 
yang baru saja dibunuhnya. Melihat peristiwa itu, Oabil berkata, “Oh, 
celaka aku! Mengapa aku tidak berpikir dan mampu berbuat seperti yang 
dilakukan burung gagak ini, sehingga dengan cara itu aku dapat mengu- 
burkan mayat saudaraku ini?” Maka ia menggali tanah untuk mengu- 
burkan mayat Habil, dan jadilah dia termasuk orang yang sangat menyesal 
atas perbuatan yang telah dilakukannya. 


32. Pembunuhan yang dilakukan Oabil ini ternyata berdampak panjang 
bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, kemudian Kami tetapkan suatu 
hukum bagi Bani Israil, danjuga bagi seluruh masyarakatmanusia, bahwa 
barang siapa membunuh seseorang tanpa alasan yang dapat dibenarkan, 
dan bukan pula karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena 
berbuat kerusakan di bumi, maka dengan perbuatannya itu seakan-akan 
dia telah membunuh semua manusia, karena telah mendorong manusia 
lain untuk saling membunuh. Sebaliknya, barang siapa yang siap untuk 
memelihara dan menyelamatkan kehidupan seorang manusia, maka sea- 
kan-akan, dengan perilakunya itu, dia telah memelihara kehidupan semua 
manusia. Sesungguhnya, untuk menjelaskan ketetapan ini, Rasul Kami 
telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang 
jelas untuk mereka dan juga semua manusia sesudahnya. Tetapi kemu- 
dian banyak di antara manusia yang tidak memperhatikan dan melak- 
sanakannya, sehingga mereka setelah itu bersikap melampaui batas dan 
melakukan kerusakan di bumi dengan pembunuhan-pembunuhan yang 
dilakukannya. 


Hukuman bagi perusuh dan pengacau keamanan 
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33. Pada ayat ini Allah menjelaskan hukuman bagi perampok dan peng- 
ganggu keamanan umum, yang acap kali juga disertai pembunuhan. 
Dalam kaitan ini ditetapkan bahwa hukuman bagi orang-orang yang me- 
merangi Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang-orang yang tidak berdosa dan 
tidak bersalah, dan membuat kerusakan di bumi, balasannya tidak ada 
lain hanyalah dibunuh bila membunuh atau disalib bila membunuh dan 
mengambil harta, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang bila 
mengambil harta, tetapi tidak membunuh, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya bila hanya menakut-nakuti. Ketetapan hukuman yang demi- 
kian itu merupakan kehinaan bagi mereka di dunia yang disebabkan peri- 
laku mereka, dan di akhirat mereka pasti akan mendapat azab yang besar. 


34. Ketetapan hukuman ini berlaku bagi seluruh manusia, kecuali ba- 
gi orang-orang yang bertobat, menyesali perbuatannya, dan tidak lagi 
mengulanginya sebelum kamu dapat menguasai mereka: maka ketahuilah 
bahwa orang yang seperti ini layak diberi ampunan, karena sesungguh- 
nya Allah itu Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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35. Sesudah dijelaskan tentang hukuman para pengacau keamanan 
dan pelanggar larangan Allah dan Rasul-Nya karena dengki dan keti- 
daktaatan mereka, maka ayat ini memerintahkan orang mukmin un- 
tuk bertakwa dan melakukan perbuatan baik. Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kamu sekalian kepada Allah dengan ibadah dan 
melaksanakan semua perintah-Nya, dan carilah wasilah, jalan yang pa- 
ling tepat, untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah, yakni 
berjuanglah, di jalan-Nya dengan melakukan kebaikan dan membantu 
mereka yang memerlukan. Semua perintah ini dimaksudkan agar kamu 
menjadi lebih beruntung, baik ketika di dunia maupun kelak di akhirat. 
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36. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, yaitu mereka yang tidak mau 
bertakwa kepada Allah dan tidak mau membersihkan diri dari dosa, 
serta mengingkari keesaan-Nya pasti akan mendapat balasan. Seandai- 
nya mereka memiliki segala apa yang ada di bumi dan ditambah dengan seba- 
nyak itu lagi yang kemudian dipergunakan untuk menebus diri mereka 
agar terlepas dari azab pada hari Kiamat akibat keingkarannya, niscaya 
semua itu tidak akan diterima Allah sebagai tebusan dari mereka. Oleh ka- 
rena itu, di akhirat mereka tetap akan mendapat azab yang pedih. 


37. Ketika merasakan betapapedihnya azab di akhirat nanti, mereka ingin 
sekali untuk keluar dari neraka yang merupakan tempat hukumannya, 
tetapi ternyata mereka tidak akan dapat keluar dari sana. Akibat dari si- 
kap dan perilakunya, di akhirat kelak mereka akan mendapat azab yang 
kekal. 


Hukuman bagi pencuri 


38. Bila pada ayat yang lalu dijelaskan tentang hukuman bagi orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kekacauan, maka 
pada ayat ini diterangkan tentang hukuman bagi pencuri. Setiap keja- 
hatan pasti ada hukumannya. Adapun setiap orang laki-laki maupun 
perempuan yang mencuri, maka potonglah tangan keduanya sebagai ba- 
lasan atas perbuatan buruk dan bertentangan dengan syariat yang 
mereka lakukan, dan hal itu juga sebagai siksaan dari Allah sesuai dengan 
peringatan-Nya. Sungguh dengan ketetapan dan peringatan ini, Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


39. Yang dijelaskan itu merupakan ketetapan Allah, tetapi barang siapa 
bertobat setelah melakukan kejahatan itu, menyesalinya, dan memperbaiki 
diri, serta berjanji untuk tidak mengulanginya, maka sesungguhnya Allah 
menerima tobatnya yang dilakukan dengan sepenuh hati. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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40. Sesudah mengingatkan tentang ketetapan dan syariat-Nya, Allah 
kemudian menekankan bahwa hanya Dia penguasa alam semesta ini. 
Peringatan ini diungkapkan dengan pertanyaan retorika sebagai beri- 
kut, “Tidakkah kamu tahu bahwa Allah yang telah mencipta semua yang 
ada adalah juga yang memiliki seluruh kerajaan langit dan bumi. Selain 
itu, Dia akan menyiksa siapa saja yang Dia kehendaki karena telah mela- 
kukan kejahatan dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki karena telah 
bertobat. Sungguh Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Orang Yahudi dan hukum dalam Kitab Taurat 
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41. Pada ayat yang lalu diterangkan tentang hukuman bagi pencuri, 
sementara ayat ini menjelaskan sikap orang Yahudi terhadap hukum 
dalam Kitab Taurat. Keterangan ini diawali dengan peringatan kepada 
Rasulullah. Wahai Rasul! Janganlah engkau disedihkan karena mereka 
berlomba-lomba dalam kekafirannya dan menampakkan permusuhan, 
karena Allah pasti akan melindungimu. Ketahuilah bahwa mereka ada- 
lah orang-orang munafik yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami 
telah beriman,” padahal hati mereka meyakini yang lain, dan mereka 
sesungguhnya belum beriman: dan waspadalah juga terhadap orang-orang 
Yahudi yang sangat suka mendengar berita-berita bohong yang diungkap- 
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kan oleh pendeta-pendetanya, dan mereka juga sangat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu yang 
menjelek-jelekkanmu. Mereka tidak segan-segan untuk mengubah kata- 
kata dalam Kitab Taurat dari makna yang sebenarnya, seperti meng- 
ubah hukum rajam bagi pezina menjadi menghitamkan wajah dan 
cambukan, atau diselewengkan pengertiannya. Mereka mengatakan 
kepada utusan yang diperintahkan untuk bertanya kepada Rasulullah 
tentang hukum bagi pezina, Jika ini, seperti yang mereka lakukan, 
yang diberikan kepadamu, yaitu hukum yang sudah diubah, terimalah, 
dan jika kamu diberi hukum yang bukan ini, maka hati-hatilah dan ja- 
ngan diterima.” Barang siapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat 
karena keangkuhan dan keras kepalanya, sedikit pun engkau tidak akan 
mampu menolak suatu akibat atau hukuman apa pun dari Allah untuk 
menolongnya. Karena pilihan pada kesesatan, maka mereka itu adalah 
termasuk orang-orang yang sudah tidak dikehendaki Allah untuk diberi 
petunjuk agar dapat menyucikan hati mereka. Di dunia mereka pasti akan 
mendapat kehinaan akibat sikapnya itu, dan di akhirat mereka pasti akan 
mendapat azab yang besar karena kesesatannya. 


42. Ayat ini sekali lagi menjelaskan sifat buruk orang Yahudi, yaitu 
bahwa mereka sangat suka mendengar berita bohong, terutama yang ber- 
kaitan dengan pribadi Nabi Muhammad, banyak memakan makanan 
yang haram, seperti menerima suap, makan riba, dan lainnya. Jika me- 
reka, orang Yahudi, datang kepadamu, wahai Nabi Muhammad, untuk 
meminta putusan, maka berilah putusan di antara mereka sesuai dengan 
yang ditetapkan dalam Kitab Tauratatau berpalinglah dari mereka, karena 
sebenarnya tidak ada manfaat sedikit pun, dan jika engkau berpaling dari 
mereka dengan tidak melayani permintaan yang tidak akan mereka 
lakukan, maka mereka tidak akan membahayakanmu sedikit pun. Tetapi 
jika engkau memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah dengan adil 
sesuai dengan hukum yang terdapat dalam Taurat. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah sangat menyukai orang-orang yang adil dalam memu- 
tuskan perkara. 


43. Dan bagaimana mungkin mereka akan mengangkatmu, wahai Nabi 
Muhammad, menjadi hakim untuk menyelesaikan perselisihan di antara 
mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya terdapat 
hukum Allah? Mereka mengubah isi dan tidak menaati hukum dalam 
Taurat. Jika mereka berbuat demikian terhadap kitab mereka sendiri, 
nanti mereka pasti akan berpaling dari putusanmu setelah itu? Sungguh, 
mereka itu benar-benar bukan termasuk orang-orang yang beriman. 
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Pengingkaran orang Yahudi terhadap hukum Taurat 
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44. Pada ayat yang lalu dijelaskan sikap orang Yahudi terhadap Taurat 
dan hukum yang terdapat di dalamnya. Pada ayat ini diterangkan bahwa 
Taurat diwahyukan sebagai petunjuk bagi Bani Israil, tetapi sebagian 
hukumnya mereka tinggalkan. Penjelasan ini diawali dengan suatu 
ungkapan untuk meyakinkan. “Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab 
Taurat kepada Nabi Musa, di dalamnya ada petunjuk untuk membimbing 
mereka ke jalan yang lurus dan cahaya yang akan menerangi jalan 
hidup mereka. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri kepada 
Allah dari Bani Israil telah memberi putusan atas perkara yang terjadi 
di antara orang Yahudi, demikian juga yang diperbuat oleh para ulama 
dan pendeta-pendeta mereka, yang sedemikian ini sebab mereka memang 
diperintahkan untuk memelihara kitab-kitab Allah dengan melaksanakan 
hukum-hukumnya, dan mereka siap untuk menjadi saksi terhadapnya. 
Karena itu, wahai Muhammad, janganlah kamu takut kepada manusia, 
tetapi takutlah hanya kepada-Ku. Dan janganlah pula kamu jual ayat- 
ayat-Ku dengan harga murah dengan mengharap imbalan duniawi yang 
sedikit. Barang siapa tidak memutuskan hukum suatu perkara dengan apa 
yang diturunkan Allah, maka ketahuilah bahwa mereka itulah termasuk 
orang-orang kafir. 
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45. Di antara hukum yang terdapat dalam Taurat adalah bahwa Kami 
telah menetapkan bagi mereka di dalamnya, Taurat, hukuman yang sepa- 
dan, yaitu bahwa menghilangkan nyawa dibalas dengan nyawa, melukai 
mata dibalas dengan melukai mata, mencederai hidung dibalas dengan 
hidung, memotong telinga dibalas dengan telinga, merontokkan gigi di- 
balas dengan gigi, dan luka-luka pun ada gisas-nya, yakni ada balasannya 
yang sama. Namun demikian, barang siapa melepaskan hak untuk mela- 
kukan gisasnya, maka sikap itu akan menjadi penebus dosa baginya. Se- 
baliknya barang siapa tidak memutuskan perkara yang terjadi dengan 
saudaranya menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah akan 
termasuk orang-orang yang zalim. 


46. Dan setelah masa para nabi penganut dan pelaksana isi Taurat 
berakhir, Kami teruskan jejak mereka dengan mengutus Isa putra Maryam 
yang mendapat amanah untuk membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu 
Taurat dan mengajarkan serta melaksanakan ajaran-ajarannya. Dan, 
selain itu, Kami menurunkan pula Injil kepadanya sebagai penyempurna 
Taurat, yang di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya, dan juga ber- 
fungsi untuk membenarkan Kitab yang sebelumnya yaitu Taurat, dan Injil 
ini juga berisi ajaran sebagai petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang 
yang bertakwa, yaitu yang selalu menaati perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 


47. Dan hendaknya pengikut Injil, yaitu mereka yang meyakini dan 
mengikuti Nabi Isa, memutuskan semua perkara dalam kehidupan me- 
reka menurut apa yang telah diturunkan Allah di dalamnya. Barang siapa 
dengan sengaja tidak memutuskan perkara yang mereka hadapi menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka sesungguhnya mereka itulah yang dise- 
but sebagai orang-orang fasik, yaitu yang beriman pada Allah dan tun- 
tunan-Nya, tetapi tidak melaksanakan ajaran tersebut. 


Kewajiban menjalankan hukum Al-Our'an 
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48. Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tentang diturunkannya 
Taurat dan Injil yang mengandung petunjuk dan cahaya, serta adanya 
kewajiban bagi umat masa itu untuk melaksanakan ajaran-ajarannya. 
Dan Kami selanjutnya telah pula menurunkan Kitab Al-Our'an kepadamu, 
Muhammad, sebagai nabi terakhir, dengan membawa kebenaran yang 
hakiki, yang membenarkan sebagian isi dari kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya, yaitu Taurat, Zabur, dan Injil, dan menjaganya dari penyim- 
pangan atau pengubahan yang dilakukan oleh orang-orang yang men- 
cari keuntungan diri, maka putuskanlah perkara yang mereka perselisih- 
kan menurut ketetapan dalam kitab-kitab yang diturunkan Allah itu dan 
janganlah sekali-kali engkau mengikuti kemauan dan keinginan nafsu 
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Ke- 
tahuilah bahwasanya untuk setiap umat di antara kamu, di mana saja 
mereka berada, Kami berikan aturan bagi mereka masing-masing dan 
jalan yang terang sesuai dengan keadaannya. Kalau Allah menghendaki 
sesuai dengan kehendak-Nya, niscaya kamu semua akan dijadikan-Nya 
sebagai satu umat saja, tetapi Allah berkehendak lain, yaitu ingin meng- 
uji kamu terhadap karunia dan semua nikmat yang telah diberikan-Nya 
kepadamu, maka sebagai jawaban dari semua rahmat yang telah dilim- 
pahkan itu, berlomba-lombalah untuk berbuat kebajikan. Ketahuilah bah- 
wa hanya kepada Allah saja kamu semua akan kembali, lalu pada saat itu 
akan diberitahukan-Nya kepadamu apa saja yang dahulu pernah kamu per- 
selisihkan pada saat menjalani kehidupan di dunia. 








49. Selanjutnya ingatlah, wahai Nabi Muhammad, ketika orang-orang 
Yahudi mengajukan persoalan di antara mereka dan mengharapkan 
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keputusanmu, maka tetapkanlah sesuai aturan dan hendaklah engkau 
memutuskan perkara yang terjadi di antara mereka menurut apa yang ditu- 
runkan Allah, sebagaimana yang terdapat dalam Taurat, dan jangan- 
lah engkau mengikuti keinginan mereka yang menyebabkan terjadinya 
kezaliman terhadap sebagian yang lain. Karena itu, hati-hati dan was- 
padalah terhadap sikap dan perkataan mereka, jangan sampai mereka ber- 
hasil memperdayakan engkau terhadap sebagian apa yang telah diturun- 
kan Allah kepadamu, yaitu Al-Gur'an yang berisi petunjuk yang lebih 
lurus. Jika mereka berpaling dari hukum yang telah diturunkan Allah 
dan tidak mau mengikutinya, maka ketahuilah bahwa dengan keadaan 
itu sesungguhnya Allah berkehendak untuk menimpakan musibah sebagai 
peringatan kepada mereka yang disebabkan oleh sebagian dosa-dosa yang 
telah mereka lakukan. Itulah pelajaran dan ujian bagi mereka, namun 
sungguh banyak manusia tidak menyadarinya, sehingga mereka ini ada- 
lah termasuk sebagai orang-orang yang fasik, yaitu mereka yang tidak 
melaksanakan ajaran yang diimaninya. 


50. Apakah keinginan yang tidak sesuai dengan ajaran Allah itu karena 
mereka ingin kembali pada hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? Se- 
sungguhnya hukum siapakah yang lebih baik daripada hukum yang telah 
ditetapkan Allah, yaitu yang telah disyariatkan bagi orang-orang yang 
benar-benar beriman dan yang meyakini agama-nya? 


51. Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kamu semua, janganlah 
sekali-kali kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia- 
mu karena akibat negatifnya lebih banyak ketimbang positifnya. Selain 
itu, mereka satu sama lain saling melindungi karena adanya persamaan 
kepentingan di antara mereka. Oleh karena itu, barang siapa di antara 
kamu yang tetap saja memilih dan menjadikan mereka sebagai teman se- 
tia dengan mengabaikan umat Islam, maka sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka yang sering kali mengabaikan ajaran-ajaran Allah. 
Sungguh, karena keingkaran mereka, Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang ingkar dan zalim karena selalu mengabaikan 
tuntunan-Nya. 


52. Orang-orang munafik, yaitu yang antara perkataan dan hatinya 
berbeda, sesungguhnya mereka akan selalu merasa tidak senang pada 
umat Islam. Bila diperhatikan, maka kamu akan melihat orang-orang yang 
hatinya berpenyakit itu akan segera mendekati mereka, yaitu kaum Yahudi 
dan Nasrani, karena mereka menganggapnya sebagai kelompok yang 
kuat, sehingga bila hubungannya tidak baik, ada kekhawatiran mereka 
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akan terancam seraya berkata, “Kami takut akan mendapat bencana.” Se- 
sungguhnya sikap mereka menunjukkan ketidakpercayaan pada umat 
Islam. Karena itu, mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
kepada Rasul-Nya dan kaum muslim, atau Dia berkenan untuk mene- 
tapkan suatu keputusan dari sisi-Nya yang membuktikan kekuasaan dan 
rahmat-Nya kepada kaum muslim, sehingga mereka betul-betul menjadi 
menyesal terhadap apa yang selama ini mereka rahasiakan dalam diri me- 
reka. 


53. Melihat keadaan orang-orang munafik itu, umat Islam heran de- 
ngan kondisi mereka, dan selanjutnya orang-orang yang beriman itu 
akan berkata, “Inikah orang yang telah bersumpah setia secara sungguh- 
sungguh dengan nama Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamu dan 
siap untuk menjalin kerja sama dalam menegakkan kedamaian?” Ke- 
tahuilah bahwa sesungguhnya segala amal dan kegiatan yang mereka 
kerjakan akan menjadi sia-sia, sehingga sebagai akibatnya mereka betul- 
betul akan menjadi orang yang rugi. 


Allah menyukai orang-orang yang beriman 
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54. Bila sebelumnya dijelaskan tentang larangan untuk tidak menjadikan 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia serta tentang buruknya 
sikap kaum munafik, maka ayat-ayat berikut berbicara tentang orang 
mukmin. “Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu 
yang murtad atau keluar dari agamanya, maka ketahuilah bahwa kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang benar-benar beriman untuk 
menggantikanmu. Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya 
dengan segenap keikhlasannya, dan mereka juga selalu bersikap lemah 
lembut terhadap sesama orang-orang yang beriman, tetapi sebaliknya, me- 
reka akan bersikap keras terhadap orang-orang kafir. Selain itu, mereka 
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juga merupakan umat yang selalu siap untuk berjihad di jalan Allah, 
dan mereka juga termasuk orang-orang yang tidak takut kepada celaan 
orang yang dengki dan tidak senang yang suka mencela. Itulah salah satu 
bentuk karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki 
dari makhluk-Nya. Karena itu ketahui dan pahami bahwa Allah itu Ma- 
haluas pemberian-Nya, lagi Maha Mengetahui. 


55. Allah sangat mencela orang yang menjadikan kaum Yahudi dan 
Nasrani sebagai teman setia atau penolongnya, karena sesungguhnya 
penolongmu yang dapat diandalkan itu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang melaksanakan salat secara rutin, dan me- 
nundikan zakat dengan ikhlas, seraya tunduk dan patuh kepada Allah. 


56. Tuntunan Al-Our'an tentang penolong dan pemimpin mesti dipa- 
hami dan diikuti, karena itu barang siapa yang menjadikan Allah, Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang beriman sebagai penolongnya dalam menye- 
lesaikan segala urusannya, maka sungguh mereka akan mendapatkan 
bukti bahwa pengikut agama Allah itulah yang akan menang. 





Larangan menjadikan orang kafir sebagai pelindung dan penolong 
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57. Pada ayat-ayat yang lalu Allah melarang orang beriman untuk 
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman akrab, penolong, 
atau pelindung, sedang pada ayat-ayat berikut dijelaskan tentang sebab- 
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sebabnya. “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah sekali-kali kamu 
menjadikan pemimpinmu dari orang-orang yang membuat syariat atau ajar- 
an agamamu jadi bahan ejekan dan permainan, sebab hal ini hanya akan 
menyebabkan terjadinya pelecehan terhadap tuntunan Ilahi. Mereka 
yang termasuk kelompok demikian adalah sebagian di antara orang- 
orang yang telah diberi kitab sebelummu, yaitu orang Yahudi dan Nasrani, 
dan orang-orang kafir yang di antaranya adalah orang musyrik. Karena 
itu, tetaplah teguh dalam Islam dan bertakwalah hanya kepada Allah jika 
kamu semua memang benar-benar merupakan orang-orang beriman. 


58. Selain menjadikan ajaran agama sebagai ejekan, sikap buruk lain dari 
mereka dan yang sering dapat disaksikan adalah apabila kamu menyeru 
mereka dengan azan untuk melaksanakan salat, maka mereka akan men- 
jadikannya sebagai bahan ejekan dan permainan. Perilaku mereka yang 
demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka merupakan orang- 
orang yang tidak mengerti. 


59. Karena perilaku yang buruk itu, kemudian Allah memerintahkan 
kepada Nabi Muhammad untuk memperingatkan mereka. Katakanlah, 
“Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu memandang kami salah dengan semua 
ajaran Islam yang kami laksanakan, apakah kami juga keliru hanya 
karena kami beriman kepada Allah Yang Maha Esa, percaya kepada apa 
yang diturunkan kepada kami, yaitu Al-Our'an, dan juga beriman kepada 
apa yang diturunkan sebelumnya, yaitu Taurat, Zabur, dan Injil? Bila tidak 
ada alasan yang kuat dari sikap-sikap tersebut, sungguh, kebanyakan dari 
kamu ternyata adalah orang-orang yang fasik.” 


60. Sebagai kelanjutan dari teguran itu, Allah memerintahkan Rasul- 
Nya. Katakanlah, wahai Muhammad, “Apakah sebaiknya akan aku beri- 
takan kepadamu semua tentang orang yang lebih buruk pembalasannya 
akibat dari perilakunya yang menyimpang dan perbuatannya yang ber- 
tentangan dengan jalan lurus dari balasan orang fasik di sisi Allah? Yang 
dimaksud yaitu orang yang dilaknat dan dimurkai Allah karena melanggar 
larangan, di antara mereka ada yang dijadikan kera dan ada pula yang 
dijadikan babi, dan juga orang yang menyembah Tagit.” Sesungguhnya 
keadaan mereka itu lebih buruk tempatnya ketimbang orang mukmin dan 
lebih tersesat dari jalan yang lurus. 


61. Karena peringatan dan ancaman itu telah menyebabkan ketakutan, 
sehingga apabila mereka, yaitu orang Yahudi atau munafik, datang kepa- 
damu, mereka akan mengatakan, “Kami telah beriman,” padahal sesung- 
guhnya mereka datang kepadamu dengan kekafiran dan mereka pergi pun 


312 Surah al-Ma'idah 


dalam keadaan demikian pula, dan sesungguhnya Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka kemukakan dan yang mereka sembunyikan. 


62. Selanjutnya Allah memberikan informasi kepada nabi dan rasul-Nya, 
“Kamu, wahai Nabi Muhammad, akan melihat banyak di antara mereka, 
yaitu orang Yahudi yang berlomba dalam berbuat dosa, menimbulkan per- 
musuhan, baik di antara mereka sendiri maupun dengan orang muk- 
min, dan memakan yang haram tanpa menghiraukan syariat yang telah 
ditetapkan Tuhan. Sungguh, sangat buruk apa saja yang telah mereka per- 
buat dan yang mereka kerjakan.” 


63. Di antara sebab dari perbuatan buruk yang dilakukan orang-orang 
Yahudi itu adalah karena mereka tidak mendapat peringatan dari pen- 
detanya. Karena itu muncul pertanyaan mengapa para ulama Yahudi 
dan para pendeta mereka, setelah mengetahui perilaku masyarakat, tidak 
melarang mereka yang sering mengucapkan perkataan bohong dan terbiasa 
memakan yang haram? Bila terus dibiarkan, sungguh, hal itu merupakan 
kebiasaan yang sangat buruk dan apa yang mereka perbuat merupakan 
sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Allah. 
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64. Ayat-ayat yang lalu menjelaskan perilaku dan ai buruk dari 
orang-orang Yahudi, selanjutnya ayat-ayat berikut menerangkan tentang 
perbuatan mereka yang lebih buruk lagi. Sikap yang sangat tidak baik 
ini diawali ketika mereka berkata, “Tangan Allah terbelenggu,” yang 
maksudnya adalah kikir atau tidak mau melimpahkan rahmat-Nya. 
Padahal sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu sehingga mereka 
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dikenal sebagai orang yang bakhil dan karenanya merekalah yang 
akan dilaknat yang disebabkan oleh apa yang telah mereka katakan itu. 
Padahal dengan memperhatikan apa saja yang terjadi di sekitarnya, 
mereka sesungguhnya mengetahui bahwa kedua tangan Allah selalu 
terbuka untuk semua makhluk-Nya, Dia memberi rezeki kepada siapa 
saja sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al-Our'an yang diturunkan kepada- 
mu, hai Muhammad, dari Tuhanmu itu pasti juga akan menambah ke- 
durhakaan yang telah mendarah daging dan kekafiran yang sudah 
menjadi kebiasaan bagi kebanyakan mereka. Sebagai akibat dari kedua 
sikap buruk itu, Kami timbulkan permusuhan yang terus menerus dan 
kebencian yang mendalam di antara mereka sampai hari Kiamat. Setiap 
saat mereka menyalakan api peperangan pada siapa saja, Allah pasti akan 
memadamkannya. Selain melakukan penyimpangan dan keingkaran, 
mereka juga selalu berusaha untuk menimbulkan kerusakan di muka 
bumi. Dan sesungguhnya Allah sangat tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 


65. Ayat ini menerangkan balasan bagi umat yang sering mengingkari 
ajaran Allah. Dan sekiranya Ahli Kitab itu, yaitu orang Yahudi dan Nas- 
rani, beriman kepada Allah dan meyakini bahwa Nabi Muhammad itu 
nabi terakhir, dan bertakwa dengan selalu mematuhi perintah Allah 
serta menjauhi semua larangan-Nya, niscaya Kami hapus atau ampuni 
kesalahan-kesalahan yang telah mereka lakukan selama ini, dan sebagai 
balasan atas ketaatan itu, mereka semua tentu akan Kami masukkan ke 
dalam surga-surga yang penuh kenikmatan, sehingga mereka akan dapat 
merasakan balasan dari kepatuhan dan ketakwaan mereka. 


66. Selanjutnya Allah juga menjelaskan tentang keadaan mereka yang 
berkaitan dengan ketaatan itu, dan sekiranya mereka, yaitu umat Yahudi 
dan Nasrani, sungguh-sungguh menjalankan hukum dan tuntunan yang 
terdapat dalam Taurat dan Injil dan percaya pula pada Al-Gur'an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ada di tengah mereka dari 
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat rahmat berupa rezeki atau ma- 
kanan yang berasal dari atas mereka, yaitu berupa manna dan salwa atau 
hujan yang dapat menumbuhkan tanaman, dan dari bawah kaki mereka 
berupa hasil bumi yang melimpah. Sesungguhnya di antara mereka itu 
masih ada sekelompok yang jujur dan taat, yaitu yang selalu menelaah 
kitab suci dan tidak fanatik pada ajaran pendeta yang dinilai tidak 
sesuai serta selalu bersikap lurus, dan banyak di antara mereka sangat 
buruk apa yang mereka kerjakan dan telah menyimpang dari tuntunan 
kitab sucinya. 
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67. Sesudah menjelaskan tentang keingkaran Ahli Kitab, maka pada 
ayat ini Allah menerangkan tugas Rasulullah, yang di antaranya ada- 
lah untuk menyampaikan ajaran Islam kepada mereka. Demikian in- 
formasi dari sabab nuzal yang diriwayatkan Ibnu Mardawaih. “Wahai 
Rasul! Sampaikanlah kepada orang-orang Ahli Kitab apa yang diturunkan 
kepadamu, yaitu ajaran-ajaran Islam melalui wahyu dari Tuhanmu. Itu- 
lah tugas atau kewajibanmu. Jika tidak engkau lakukan apa yang dipe- 
rintahkan itu, berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan keta- 
huilah bahwa Allah akan selalu memelihara engkau dari gangguan atau 
maksud buruk manusia. Tugasmu hanya menyampaikan ajaran Islam 
dan bukan menjadikan mereka beriman, karena sungguh, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang kafir, sehingga kekafiran mereka 
bukan menjadi tanggung jawabmu. 





68. Selanjutnya untuk meyakinkan mereka, katakanlah dengan tegas 
wahai Muhammad, “Hai Ahli Kitab, kamu semua tidak dipandang telah 
beragama dengan benar dan baik sedikit pun hingga kamu telah sanggup 
menegakkan ajaran-ajaran yang terdapat dalam Taurat, Injil, dan Al- 
Our'an yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.” Ketahuilah bahwa sesung- 
guhnya apa yang diturunkan kepadamu, Muhammad, dari Tuhanmu ha- 
nya akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari 
mereka yang disebabkan kedengkian mereka kepadamu. Bila itu yang 
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kamu rasakan dari mereka, maka janganlah engkau berputus asa terhadap 
orang-orang kafiritu, karena tugasmu hanya untuk menyampaikan ajar- 
an Islam saja. 


69. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang yang ber- 
iman, yaitu umat Islam, orang-orang Yahudi, Sabitn, dan orang-orang 
Nasrani, barang siapa di antara mereka yang beriman kepada Allah dengan 
selalu mengesakan dan beribadah hanya kepada-Nya, percaya kepada 
hari kemudian sebagai wahana untuk pemberian ganjaran atau hukum- 
an dari perbuatan mereka, dan selalu berbuat kebajikan sesuai dengan 
tuntunan Allah yang terdapat dalam Taurat, Injil, dan Al-Gur'an, maka 
tidak ada rasa khawatir sedikit pun pada mereka dan mereka tidak perlu 
untuk bersedih hati karena Allah selalu akan memberikan jalan keluar 
terbaik bagi semua persoalan yang dihadapi. 


70. Allah menegaskan bahwa sesungguhnya Kami telah mengambil perjan- 

jian dari Bani Israil, yaitu berupa ikrar mereka untuk beriman kepada 
Allah dan melaksanakan ajaran Taurat yang merupakan syariat bagi 
mereka, dan untuk mengingatkannya, telah Kami utus kepada mereka 
rasul-rasul yang diberi tugas untuk menjelaskan ajaran kitab suci itu. 
Akan tetapi, kenyataannya ternyata tidak seperti yang diinginkan. Setiap 
datang seorang rasul kepada mereka untuk mengingatkan ikrar tersebut 
dengan membawa atau menyampaikan ajaran agama, tetapi jika apa 
yang dibawa atau disampaikan itu adalah yang tidak sesuai dengan ke- 
inginan mereka, maka sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan ajaran- 
ajarannya dan bahkan sebagian yang lain, seperti Nabi Zakaria dan Nabi 
Yahya, mereka bunuh dengan keji. 


71. Allah akan selalu memperingatkan manusia yang melakukan kesa- 
lahan, tetapi kaum Yahudi mengabaikan hal ini, dan mereka mengira 
bahwa dengan status yang dianugerahi kelebihan, maka tidak akan 
terjadi bencana apa pun terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi 
itu. Oleh karena itu, anggapan tersebut telah menyebabkan mereka men- 
jadi buta terhadap kebaikan-kebaikan yang dicontohkan para rasul dan 
tuli terhadap nasihat-nasihat agama yang disampaikan. Kemudian Allah 
Yang Maha Pengampun menerima tobat mereka ketika mereka bertobat 
dan memohon ampunan-Nya. Akan tetapi, ternyata kemudian keba- 
nyakan dari mereka tetap dalam keadaan buta terhadap amal saleh yang 
diajarkan dan tuli karena tidak mau mendengarkan ajaran agama yang 
disampaikan, dan sesungguhnya Allah Maha Melihat terhadap apa saja 
yang mereka kerjakan. 
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72. Bila pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang penyimpangan- 
penyimpangan yang dilakukan orang Yahudi, maka pada ayat-ayat beri- 
kut dijelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh umat Nasrani. 
Paparan tentang penyimpangan ini diawali dengan pernyataan bahwa 
sesungguhnya telah kafir dan menyimpang dari akidah yang benar 
orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah itu ialah Al-Masih putra 
Maryam.” Padahal Isa Al-Masih sendiri berkata kepada mereka, “Wahai 
Bani Israil! Sembahlah Allah yang merupakan Tuhanku dan juga sebagai 
Tuhanmu.” Mereka mestilah mengetahui pula bahwa sesungguhnya ba- 
rang siapa mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka pasti Allah akan 
mengharamkan surga baginya yang merupakan balasan bagi yang taat 
dan tidak menyimpang dari tuntunan-Nya, dan tempat yang disediakan 
bagi-nya ialah neraka, dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang 
zalim itu yang akan membantunya, baik ketika di dunia, maupun kelak 
di akhirat. 


73. Selain menganggap Isa al-Masih sebagai Tuhan, mereka juga me- 
nuhankan yang lainnya. Karena itu sungguh, telah kafir orang-orang yang 
dengan sadar mengatakan bahwa Allah itu adalah salah satu dari tuhan 
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yang tiga. Padahal sesungguhnya sekali-kali tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain dari Tuhan yang Esa. Jika mereka tetap pada keyakinan 
salah itu dan tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang- 
orang yang kafir yang tetap mempersekutukan Tuhan di antara mereka 
akan ditimpa azab yang pedih, sebagai akibat dari penyimpangan itu. 


74. Setelah mendapatkan penjelasan tentang keesaan Tuhan, maka me- 
ngapa mereka, orang-orang yang menganggap Isa putra Maryam sebagai 
Tuhan itu, tidak bertobat kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya dan memohon ampun kepada-Nya? Ketahuilah 
bahwa Allah itu Maha Pengampun atas semua dosa dari mereka yang 
mau bertobat dan Maha Penyayang terhadap semua makhluk-Nya. 


75. Ketahuilah, wahai umat Nasrani, sesungguhnya Al-Masih putra 
Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang diutus Allah. Selain itu, perlu 
diketahui bahwa sesungguhnya telah berlalu pula sebelumnya beberapa 
rasul yang juga merupakan utusan-Nya, dan ibunya yang merupakan 
wanita pilihan adalah seorang yang berpegang teguh pada kebenaran. Ke- 
dua-duanya sebagaimana layaknya manusia biasa juga memakan ma- 
kanan, meminum minuman, merasakan sakit, gembira, sedih, dan 
lainnya. Oleh karena itu, perhatikan bagaimana Kami telah menurunkan 
wahyu dan mengutus rasul untuk menjelaskan kepada mereka, yaitu para 
Ahli Kitab, tentang tanda-tanda kekuasaan Kami, kemudian sesudah itu 
perhatikan pula bagaimana mereka berpaling dari memperhatikan ayat- 
ayat Kami yang merupakan tanda-tanda Keesaan Tuhan. 


76. Sebagai peringatan kepada umat Nasrani tersebut, Allah meme- 
rintahkan kepada Rasulullah sebagai berikut. Katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, “Mengapa kamu mengimani dan menyembah kepada tuhan 
yang selain Allah, padahal yang kamu yakini itu hanya sesuatu yang tidak 
akan dapat menimbulkan bencana apa pun kepadamu dan ia tidak pula 
dapat memberi manfaat apa-apa?” Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Mendengar semua yang kamu ucapkan lagi Maha Mengetahui semua 
yang kamu lakukan. 


77. Selain mempersekutukan Tuhan, ternyata sebagian dari Ahli Kitab 
juga sering bersikap melampaui batas. Oleh karena itu, Allah memerin- 
tah kepada Rasulullah untuk mengingatkan mereka. Katakanlah, “Hai 
Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan atau melampaui batas dengan 
cara yang tidak benar dalam berkeyakinan dan melaksanakan ajaran aga- 
mamu. Selain itu, hendaknya kamu semua tidak bersikap taklid dan 
jangan pula kamu mengikuti keinginan atau hawa nafsu orang-orang yang 
telah tersesat sejak masa dahulu, yaitu sejak sebelum kedatanganku. 
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Sebab pada hakikatnya, mereka itu merupakan orang yang sesat, dan 
mereka dengan perilaku dan keinginan itu juga telah menyesatkan ba- 
nyak manusia. Dan ketahuilah bahwa mereka sendiri itu sungguh telah 
tersesat dari jalan yang lurus yang telah ditetapkan Allah.” 


Sebab-sebab kutukan Allah terhadap orang Yahudi 
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78. Bila pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang penyimpangan 
umat Nasrani, pada ayat-ayat berikut dijelaskan tentang kutukan Allah 
pada orang Yahudi yang kafir. Allah menerangkan bahwa orang-orang 
kafir dari Bani Israil, yaitu mereka yang selalu ingkar dan mengabai- 
kan perjanjiannya dengan Allah, telah dilaknat melalui atau dengan per- 
antaraan lisan Nabi Dawud dan Isa putra Maryam. Kutukan Allah yang 
demikian itu, disebabkan karena mereka durhaka dengan tidak menepati 
janji yang telah diikrarkan dan selalu melampaui batas dalam melaksa- 
nakan ajaran dan tuntunan agama, sehingga cenderung mengarah pa- 
da kesesatan. 





79. Kebanyakan dari umat Yahudi itu bersikap melampaui batas, se- 
hingga mereka tidak berbeda satu sama lain, dan mereka juga tidak sa- 
ling mencegah dari perbuatan mungkar atau penyimpangan yang selalu 
mereka perbuat. Sesungguhnya keadaan seperti ini mengisyaratkan beta- 
pa sangat buruk apa yang selalu mereka perbuat selama itu. 


80. Kamu telah melihat dari peristiwa-peristiwa yang lalu bahwa banyak 
di antara mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir musyrik 
untuk memerangimu, seperti yang terjadi dalam Perang Ahzab. Karena 
itu, sesungguhnya dengan perilaku semacam itu betul-betul sangat buruk 
apa yang mereka lakukan untuk diri mereka, sebab tindakan demikian 
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hanya akan menuai balasan yang berat, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka, dan di akhirat nanti, mereka akan kekal dalam siksaan atau azab 
api neraka. 


81. Dan sekiranya mereka, yaitu orang-orang Yahudi yang bekerja sama 
dengan orang kafir, itu beriman kepada Allah, kepada Nabi Muhammad, 
dan kepada apa yang diturunkan kepadanya, yaitu Al-Our'an, niscaya 
mereka tidak akan menjadikan orang-orang musyrik itu sebagai penolong- 
penolong atau teman setia yang membantu mereka untuk memerangi 
Nabi dan umat Islam. Akan tetapi, kenyataannya banyak di antara mereka 
adalah orang-orang yang fasik, yang sering melakukan penyimpangan 
dari ajaran agamanya. 


Sikap Ahli Kitab kepada orang mukmin 
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82. Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang kutukan Allah terha- 
dap orang Yahudi, selanjutnya pada ayat ini dijelaskan bagaimana sikap 
para Ahli Kitab terhadap orang mukmin. Allah memberikan informasi 
kepada Nabi Muhammad, “Pasti akan kamu dapati orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman (umat Islam), 
ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik, yang memang merasa 
tidak senang dan selalu memusuhi Rasulullah dan umat Islam. Dan 
di samping itu, pasti akan kamu dapati juga orang yang paling dekat per- 
sahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani,” yaitu yang tekun 
melaksanakan ajaran agamanya. Yang sedemikian itu karena di antara 
mereka, orang-orang Nasrani, terdapat para pendeta dan rahib yang saleh 
dan selalu melaksanakan tuntunan agamanya dengan benar, selain itu 
juga karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri dengan se- 
gala kesalehan dan ketekunan dalam beribadah. (J 
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83. Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan tentang Ahli 
Kitab yang paling memusuhi kaum muslim, yaitu kaum Yahudi, dan 
Ahli Kitab yang merasa paling dekat dengan kaum muslim, yaitu kaum 
Nasrani, pada ayat ini Allah menjelaskan mengenai sebagian kaum 
Nasrani yang beriman kepada Al-Our'an. Dan apabila mereka, sebagian 
Ahli Kitab seperti utusan kaum Nasrani dari Ethiopia, mendengarkan 
apa yang diturunkan kepada Rasul, yaitu Al-Our'an, kamu, wahai Nabi 
Muhammad, akan melihat mata mereka mencucurkan air mata, karena 
ayat-ayat Al-Our'an itu meresap ke dalam kalbu mereka secara menda- 
lam, disebabkan mereka telah mengetahui kebenaran Al-Our'an dari kitab- 
kitab mereka sendiri, seraya berkata dengan tulus, “Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman kepada Al-Our'an, maka catatlah kami menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan bersama orang-orang yang menjadi saksi atas kebe- 
naran Al-Our'an dan kerasulan Nabi Muhammad. 





84. Ayat ini menjelaskan harapan sebagian kaum Nasrani yang beriman 
kepada Al-Our'an agar Allah memasukkan mereka ke dalam golong- 
an orang-orang yang saleh. Dan tidak ada alasan bagi kami tidak akan 
beriman kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan, dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia, dan 
tidak ada alasan pula bagi kami tidak beriman kepada kebenaran Al- 
Our'an yang datang kepada kami, melalui wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad. Dan kami sangat ingin, dengan senantiasa 
berdoa dan berusaha, agar Tuhan kami memasukkan kami, sejak di dunia 
hingga di akhirat, ke dalam golongan orang-orang saleh, yakni orang-orang 
yang baik, taat, dan bermanfaat bagi orang banyak?” 
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85. Maka Allah memberi pahala kepada mereka, Ahli Kitab yang jujur 
dan konsisten terhadap kebenaran agamanya, atas perkataan yang telah 
mereka ucapkan, yaitu pernyataan, “Dan tidak ada alasan bagi kami ti- 
dak akan beriman kepada Allah.” Mereka mendapat balasan berupa 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalam- 
nya, merasakan kenikmatan yang tidak putus. Dan itulah balasan bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan, terhadap diri mereka sendiri dengan 
tidak menyembunyikan kebenaran Taurat atau Injil, yang merupakan 
wahyu Allah. 


86. Dan orang-orang kafir, termasuk dari kalangan ahli kitab seperti 
Yahudi dan Nasrani, serta orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
yaitu Al-Our an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, di akhirat 
nanti, mereka itu akan menjadi penghuni neraka jahim yang kekal di da- 
lamnya. 


Larangan mengubah hukum Allah dan melampaui batas 
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87. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya! Ja- 
nganlah kamu mengharamkan apa yang baik bagi kesehatan kamu, yang 
telah dihalalkan Allah di dalam Al-Gur'an kepadamu, dan janganlah ka- 
mu melampaui batas dalam segala hal yang telah ditetapkan Allah di 
dalam Al-Our'an. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas, baik dalam agama maupun kehidupan sosial. 





88. Dan makanlah oleh kamu wahai orang-orang yang beriman, dari 
apa yang telah diberikan Allah kepadamu, berupa bahan makanan yang 
berasal dari darat maupun dari laut, baik protein nabati maupun pro- 
tein hewani sebagai rezeki yang halal dan baik untuk menopang aktivitas 
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kamu dalam hidup dan kehidupan ini, dan bertakwalah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, yang 
kepada-Nya kamu beriman dengan ikhlas dan istikamah. 


89. Ayat ini menjelaskan macam-macam kafarat atau denda bagi sia- 
pa saja yang melanggar sumpah yang diucapkan secara sadar dan se- 
ngaja. Namun demikian, kafarat ini tidak berlaku bagi sumpah yang 
tidak disengaja. Allah tidak akan menghukum kamu, wahai orang ber- 
iman, disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja untuk diucap- 
kan, seperti perkataan, “Tidak, demi Allah,” atau “Benar, demi Allah,” 
tetapi Dia akan menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja. Jika kamu dalam mengucapkan sumpah itu benar-benar ber- 
maksud untuk bersumpah, maka kafaratnya, denda pelanggaran sum- 
pah supaya dosa sumpahmu diampuni oleh Allah, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, baik yang kamu kenal maupun tidak, yaitu dari 
jenis makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, baik dari segi 
jumlah maupun jenis makanannya, atau memberi mereka pakaian baru 
maupun layak pakai, atau memerdekakan seorang hamba sahaya, baik 
laki-laki maupun perempuan. Barang siapa tidak mampu melakukannya, 
salah satu dari tiga pilihan kafarat tersebut, maka kafaratnya berpuasalah 
tiga hari dengan ikhlas sambil berharap agar Allah mengampuni dosa 
sumpah yang pernah diucapkannya. Itulah ketentuan Allah tentang 
kafarat sumpah-sumpahmu, apabila kamu benar-benar bersumpah dengan 
sengaja. Dan jagalah sumpahmu supaya kamu tidak mudah bersumpah, 
apalagi bersumpah palsu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum- 
Nya tentang sumpah kepadamu agar kamu bersyukur kepada-Nya atas 
segala nikmat yang telah diberikan Allah kepada kamu. 


Perintah menjauhi setan 
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90. Melalui ayat ini, Allah memerintahkan kaum mukmin untuk men- 
jauhi perbuatan setan. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, 
kitab-Nya, dan Rasul-Nya! Sesungguhnya minuman keras, apa pun jenis- 
nya, sedikit atau banyak, memabukkan atau tidak memabukkan, ber- 
judi, bagaimana pun bentuknya, berkurban untuk berhala, termasuk 
sesajen, sedekah laut, dan berbagai persembahan lainnya kepada 
makhluk halus, dan mengundi nasib dengan anak panah atau dengan 
cara apa saja sesuai dengan budaya setempat, adalah perbuatan keji 
karena bertentangan dengan akal sehat dan nurani serta berdampak 
buruk bagi kehidupan pribadi dan sosial, dan termasuk perbuatan setan 
yang diharamkan Allah. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu dalam 
kehidupan pribadi dan kehidupan sosial dengan peraturan yang tegas 
dan hukuman yang berat agar kamu beruntung dan sejahtera lahir batin 
dalam kehidupan dunia dan terhindar dari azab Allah di akhirat. 


91. Allah menegaskan bahwa setan itu bertujuan menciptakan permu- 
suhan dan kebencian di antara manusia. Dengan membujuk kamu me- 
neguk minuman keras dan mendorong kamu mencoba-coba berjudi, 
setan hanyalah bermaksud dengan sangat cerdik menimbulkan permusuh- 
an akibat kamu dipengaruhi minuman keras dan kecanduan judi. Mi- 
numan keras dan judi juga menimbulkan kebencian antara kamu dengan 
anak, istri, saudara, tetangga, dan teman-temanmu. Di samping itu, 
minuman keras dan judi itu menghalang-halangi kamu dari mengingat 
Allah dan melaksanakan salat, karena pikiranmu menjadi kusut, hatimu 
menjadi kusam, dan jiwamu menjadi kotor, maka tidakkah kamu mau 
berpikir jernih dan sadar, serta bertekad untuk berhenti dari kebiasaan 
meneguk minuman keras dan berjudi itu? 


92. Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk menaati Allah 
dan Rasul-Nya dengan tulus, serta berhati-hati menghadapi godaan 
setan. Dan taatlah kamu kepada Allah dengan melaksanakan segala 
perintah-Nya dengan ikhlas dan penuh kesadaran, dan taatlah kamu 
kepada Rasul dengan memelihara sunnahnya secara istikamah, serta 
berhati-hatilah dalam segala hal dari bujukan hawa nafsu dan bisikan 
setan. Jika kamu berpaling dari agama Allah dan ajaran Rasul-Nya, ma- 
ka ketahuilah dengan penuh kesadaran bahwa kewajiban Rasul Kami 
hanyalah menyampaikan ajaran Allah dengan jelas kepada kamu, bukan 
menjadikan kamu beriman dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 


93. Allah tidak mempermasalahkan apa yang pernah dimakan dan dimi- 
num oleh kaum mukmin sebelum mereka beriman. Tidak berdosa bagi 
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orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan 
amal-amal saleh, baik kesalehan secara individu maupun sosial, tentang 
apa yang mereka makan atau minum dahulu pada masa jahiliah seperti 
minuman keras, apabila mereka bertakwa, takut kepada Allah dan men- 
jauhi larangan-Nya, dan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 
mengerjakan amal saleh, kemudian mereka tetap bertakwa kepada Allah 
dalam segala keadaan dan beriman kepada Allah dengan memelihara 
keimanannya. Selanjutnya mereka tetap juga bertakwa dengan mantap 
dan berbuat kebajikan yang bermanfaat bagi manusia dan kemanusiaan. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan, baik dengan harta 
maupun tenaga dengan ikhlas semata mengharap keridaan Allah. Ayat 
ini kemudian di-mansukh atau dihapuskan masa berlakunya oleh Surah 
al-Ma 'idah ayat 90 yang secara tegas mengharamkan minuman keras. 


Ujian bagi orang yang sedang berihram 
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94. Ayat ini menjelaskan tentang ujian yang akan diberikan Allah 
kepada orang-orang yang sedang berihram untuk haji atau umrah. 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya! Allah 
pasti akan menguji kamu pada waktu kamu sedang berihram untuk 
haji atau umrah dengan diharamkan membunuh hewan buruan yang 
hidup di tanah haram yang dengan mudah kamu peroleh dengan tangan 
dan tombakmu, karena banyak dan jinak. Hal ini bertujuan agar Allah 
mengetahui di antara kamu yang sedang berhaji dan umrah siapa yang 
benar-benar takut kepada-Nya dengan konsisten menjauhi larangan 
berihram, meskipun dia tidak melihat-Nya. Barang siapa melampavi batas 
kewajaran dalam berburu hewan setelah selesai melaksanakan haji dan 
umrah dalam berburu hewan di tanah haram, maka dia akan mendapat 
azab yang pedih di akhirat dengan dimasukkan ke dalam neraka. 


95. Hewan buruan di tanah haram, haram dibunuh. Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya! Selama kamu berihram un- 
tuk haji atau umrah janganlah kamu membunuh hewan buruan, baik yang 
boleh dimakan maupun tidak, kecuali burung gagak, burung elang, 
kalajengking, tikus, anjing buas, dan juga ular, ketika kamu sedang berih- 
ram untuk haji atau umrah. Barang siapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, ketika kamu sedang berihram untuk haji atau umrah, 
maka dendanya ialah mengganti hewan yang dibunuh secara sengaja itu 
dengan hewan ternak yang sepadan jenis, usia, maupun beratnya dengan 
buruan yang dibunuhnya, di tanah haram tersebut yang ditentukan 
menurut putusan dua orang hakim atau dua orang tokoh yang adil di 
antara kamu sebagai hadyu, denda karena melanggar larangan ihram, 
yang dibawa ke Ka'bah, yakni dibawa sampai ke tanah haram untuk 
disembelih di sana dan dagingnya dibagikan kepada fakir miskin, atau 
membayar kafarat (tebusan) dengan memberi makan kepada orang-orang 
miskin, sepadan dengan harga hewan pengganti hewan yang dibunuh 
pada waktu berihram tersebut, atau berpuasa beberapa hari sepadan 
dengan makanan yang dikeluarkan itu yaitu setiap satu mud lebih kurang 
6,5 ons beras yang diberikan kepada fakir miskin diganti dengan satu 
hari berpuasa. Ini bertujuan agar dia merasakan akibat buruk dari per- 
buatannya, yaitu melanggar larangan ihram dengan membunuh hewan 
ternak yang hidup di tanah haram. Allah telah memaafkan apa yang kamu 
lakukan di masa lalu, membunuh hewan ternak pada waktu berihram di 
tanah haram sebelum turun ayat yang mengharamkan ini. Dan barang 
siapa kembali mengerjakannya dengan sengaja setelah ada larangan ini, 
niscaya Allah akan menyiksanya dengan azab yang pedih. Dan Allah 
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Mahaperkasa menghadapi hamba yang membangkang, memiliki kekua- 
saan untuk menyiksa siapa saja yang melanggar hukum-Nya. 


96. Allah membolehkan kaum mukmin untuk memakan hewan buruan 
yang hidup di laut. Dihalalkan bagimu orang-orang beriman memakan 
hewan buruan laut yang diperoleh dengan berbagai cara seperti meman- 
cing, menjala, atau memukat. Termasuk dalam pengertian laut di si- 
ni ialah sungai, danau, kolam, dan sebagainya. Dan dihalalkan pula 
makanan yang berasal dari laut, ikan atau hewan laut yang diperoleh 
dengan mudah, karena telah mati terapung atau terdampar di pantai 
sebagai makanan yang lezat bagimu dan makanan yang lezat bagi orang- 
orang yang dalam perjalanan di laut. Dan tetap diharamkan atasmu me- 
nangkap hewan darat yang hidup di tanah haram selama kamu sedang 
berihram untuk haji atau umrah. Dan bertakwalah kepada Allah dengan 
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi larangan- 
Nya, yang hanya kepada-Nya kamu sekalian akan dikumpulkan kembali 
pada hari kiamat di padang mahsyar. 


97. Ayat ini menjelaskan bahwa pada bulan haram, orang-orang ber- 
iman dilarang berperang di sekitar Ka'bah. Allah telah menjadikan 
Kakbah rumah suci tempat manusia berkumpul. Ka'bah dan sekitarnya 
menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengerjakan urusan 
dunia seperti berbisnis dan berdagang, dan urusan akhirat seperti ber- 
haji dan berumrah. Demikian pula Allah telah menjadikan bulan haram, 
yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab, sebagai waktu 
yang diharamkan untuk berperang di sekitar Kakbah dan tanah haram. 
Allah juga telah menetapkan hadyu, hewan yang menjadi denda atas 
pelanggaran larangan ihram yang akan disembelih di tanah haram, dan 
gala'id, hewan yang diberi kalung sebagai tanda akan disembelih di 
tanah haram. Semuanya merupakan tanda keagungan Allah, Tuhan 
yang memelihara Kakbah. Yang demikian itu agar kamu mengetahui bah- 
wa Allah Tuhan yang menciptakan alam semesta ini mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi dalam 
penglihatan manusia. 


98. Wahai orang-orang beriman, ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya bagi siapa saja yang melanggar hukum-Nya, dan ketahuilah 
juga bahwa Allah Maha Pengampun bagi siapa saja di antara hamba- 


Tafsir Ringkas 321 








hamba-Nya yang bertobat dari dosa-dosanya dengan tobat nasuha, Ma- 
ha Penyayang kepada siapa saja yang menyayangi makhluk-Nya. 


99. Allah menyatakan bahwa tidak ada kewajiban seorang Rasul men- 
jadikan seseorang untuk beriman, selain menyampaikan kepadanya ajar- 
an Allah dengan benar sehingga ia tidak dapat beralasan bahwa ajaran 
Allah tidak sampai kepadanya. Dan ketahui jugalah dengan penuh 
keinsafan bahwa Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dengan 
ucapan dan perbuatan dan apa yang kamu sembunyikan di dalam hati. 


100. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Tidaklah sama yang buruk, 
kekufuran, kemusyrikan, kemunafikan, dan harta yang haram dengan 
yang baik, iman, tauhid, kejujuran, dan harta yang halal, meskipun 
banyaknya keburukan itu, kekayaan hasil korupsi dan harta yang diper- 
oleh dengan cara yang haram secara lahiriah, menarik hatimu, karena 
tertarik kepada kenikmatan, kepuasan dan kemudahan, serta kebang- 
gaan sebagai seorang yang kaya, maka bertakwalah kepada Allah dengan 
menjauhkan diri kamu dari kekufuran, kemusyrikan, dan kemunafik- 
an, serta dari harta yang haram, wahai orang-orang yang mempunyai 
akal sehat sehingga kamu berpikir jernih dan mendalam agar kamu ber- 
untung dunia dan akhirat.” 


Penjelasan Al-Our'an tentang kaum kafir Mekah yang membuat- 
buat kedustaan kepada Allah 


2 sg 
4 


2 WS NA SI YNA YA GA 
Je OI 2g ana sela 

L Fa LNG pada 

NO @ ajaa A2 tank 

se AN Ha aan an a. Nee naa 

YK Kaya Un onta GE AH) sa 


2 


Pa 3 3) - ten Pa 4 Tni 
PALA A0 232 dar 3 3 2G ga 73 K3 
Yo) A3 Aiaka 3 aa AN SGAN Anna G5 


101. Wahai orang-orang yang beriman, yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya! Janganlah kamu menanyakan kepada Nabimu hal-hal yang 
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jika diterangkan kepadamu justru menyusahkan dan berdampak buruk 
bagi kamu. Sebab dalam Islam yang terpenting bukan bertanya, tetapi 
semangat untuk melaksanakan. Sebaliknya jika kamu bertanya kepada 
Nabi tentang masalah-masalah itu ketika Al-Our'an sedang diturunkan, 
niscaya jawabannya akan diterangkan kepadamu dengan sejelas-jelasnya. 
Allah telah memaafkan kamu tentang hal itu, menanyakan masalah-ma- 
salah yang sudah jelas bagi orang-orang beriman. Dan Allah Maha Peng- 
ampun kepada orang-orang yang menyadari kesalahannya dengan ber- 
tobat, dan Maha Penyantun kepada seluruh hamba-hamba-Nya. 


102. Wahai orang-orang beriman, sesungguhnya suatu kaum sebelum 
kamu, yaitu kaum Yahudi umat Nabi Musa, sungguh telah memohon ke- 
pada Nabi Musa agar bisa melihat Allah dengan nyata, tetapi setelah 
permohonan itu dipenuhi, mereka tidak sanggup melihat-Nya dan 
pingsan. Kemudian mereka menjadi kafir setelah Allah memberikan bukti 
bahwa mereka tidak akan pernah sanggup melihat Allah. 


103. Ayat ini menjelaskan tentang kaum kafir Mekah yang membuat- 
buat kedustaan kepada Allah. Allah tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahtrah, yaitu unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang 
kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, 
tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diambil air susunya. Allah 
juga tidak mensyariatkan sa'ibah, yaitu unta betina yang dibiarkan 
bebas karena suatu nazar. Masyarakat Arab Jahiliah ketika hendak me- 
lakukan sesuatu atau perjalanan jauh biasa bernazar menjadikan unta 
mereka sa'ibah bila maksud atau perjalanannya berhasil dan selamat. 
Tidak ada juga syariat tentang wasilah, yaitu jika seekor domba betina 
melahirkan anak kembar dampit, maka anak yang jantan disebut wa- 
silah, ia tidak boleh disembelih, melainkan harus dipersembahkan ke- 
pada berhala. Allah juga tidak mensyariatkan ham, yaitu unta jantan 
yang tidak boleh diganggu lagi karena telah membuahi unta betina 
sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahtrah, sa'ibah, wasilah, dan ham 
adalah kepercayaan Arab Jahiliah, tetapi orang-orang kafir membuat-buat 
kedustaan terhadap Allah dengan meyakini bahwa semuanya merupakan 
ketetapan Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti sedikit pun mak- 
na dan maksud dari mitologi tersebut. 


104. Dan apabila dikatakan kepada mereka, yakni masyarakat Arab Jahili- 
ah itu, “Marilah kita mengikuti apa yang diturunkan Allah berupa Al- 
Our'an yang melarang menyembah berhala, dan yang diturunkan 
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kepada Rasul berupa ajaran Islam dengan beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta menerima kebenaran Al-Our'an,” mereka menjawab 
dengan perasaan bangga, “Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati dari 
nenek moyang kami,” tradisi yang sudah mengakar pada masyarakat 
Arab. Mereka menutup diri dari kebenaran dan bangga dengan leluhur 
mereka. Apakah mereka akan mengikuti nenek moyang mereka dengan 
meneruskan tradisi menyembah berhala dan berbuat kebohongan ke- 
pada Allah, walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa 
tentang kebenaran dan tidak pula mendapat petunjuk dari Allah? 


105. Dalam ayat ini ditegaskan agar orang-orang beriman memiliki 
keteguhan sikap dalam beragama. Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
galah dirimu dari kebodohan dan pembangkangan dengan memperkuat 
ilmu dan amal, serta memperhatikan kualitas iman dan ketaatan ke- 
pada Allah, karena orang yang sesat itu, karena kebodohannya, tidak 
akan sanggup membahayakanmu dengan menjadikan kamu tergelincir, 
apabila kamu telah mendapat petunjuk dari Allah dan kamu mengikuti 
petunjuk ini dengan teguh. Hanya kepada Allah kamu semua akan kem- 
bali pada hari Kiamat, kemudian Dia akan menerangkan kepadamu semua 
yang kamu lakukan dengan menampilkan catatan amal secara lengkap 
dan menyeluruh sehingga terinci apa yang telah kamu kerjakan selama 
hidup di dunia. 


Saksi dalam berwasiat 
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106. Allah menekankan kejujuran dalam menerima dan melaksanakan 
wasiat. Wahai orang-orang yang beriman! Perhatikanlah pesan ini. Apabi- 
la tanda-tanda kematian sudah dekat kepada salah seorang di antara kamu 
dengan melihat dan merasakan tanda-tanda tersebut, sedang dia akan 
berwasiat kepada ahli waris tentang harta, maka hendaklah wasiat itu 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, kaum kerabat yang 
sama-sama muslim, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, 
jika tidak ada kaum kerabat yang sama-sama muslim. Hal ini terutama, 
jika kamu dalam perjalanan di bumi, baik perjalanan bisnis maupun 
perjalanan sosial, lalu kamu ditimpa kematian dalam perjalanan tersebut, 
maka hendaklah kamu, wahai orang-orang beriman! menahan kedua 
saksi itu yang menghadap kamu menjelang waktu salat menunggu 
hingga usai salat di masjid agar keduanya bersumpah dengan nama Allah di 
hadapan orang banyak, jika kamu ragu-ragu atas kejujuran kedua saksi 
itu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan dengan sumpah 
ini, sekecil apa pun, walaupun dia karib kerabat, dan kami tidak menyem- 
bunyikan sesuatu pun dalam kesaksian atas nama Allah ini, sesungguhnya 
jika demikian, yakni menyembunyikan sesuatu dalam kesaksian ini, ten- 
tu kami termasuk orang-orang yang berdosa kepada Allah dan berbuat jahat 
kepada ahli waris.” 


107. Jika terbukti kedua saksi itu berbuat dosa, ini berkaitan dengan dua 
orang Nasrani, Tamim ad-Dariy dan Adiy bin Badda, yang menerima 
wasiat dari Budail yang wafat waktu berdagang di Syam dan berbo- 
hong dalam persaksiannya dengan bersumpah palsu di hadapan Nabi 
Muhammad, maka dua orang yang lain, yaitu dua orang saksi dari ke- 
luarga yang meninggal, menggantikan kedudukannya menjadi dua saksi, 
yaitu dua saksi yang termasuk di antara ahli waris yang berhak menjadi 
saksi dan lebih dekat hubungan nasabnya kepada yang meninggal, lalu 
keduanya bersumpah dengan nama Allah, dengan disaksikan oleh orang 
banyak, “Sungguh, kesaksian kami lebih layak diterima daripada kesaksian 
kedua saksi itu, Tamim ad-Dariy dan Adiy bin Badda yang berbeda aga- 
ma dan menyembunyikan barang milik Budail, dan kami, dua saksi dari 
keluarga yang meninggal, tidak melanggar batas dalam kesaksian ini. 
Sesungguhnya jika kami berbuat demikian, curang dan tidak adil, tentu 
kami termasuk orang-orang zalim terhadap diri sendiri.” 


108. Dengan cara itu, dua saksi yang termasuk di antara ahli waris yang 
berhak menjadi saksi dan lebih dekat hubungannasabnya dengan almar- 
hum, lebih patut memberikan kesaksiannya menurutyang sebenarnya, bahwa 
kendi emas itu milik Budail sebagaimana tercantum dalam surat wasiat 
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yang disisipkan pada barang-barang yang dititipkan kepada dua teman 
bisnisnya yang beragama Nasrani: dan mereka, Tamim ad-Dariy dan 
Adiy bin Badda, merasa takut sumpahnya yang palsu akan dikembalikan 
kepada ahli waris, yakni dikonfrontir dengan sumpah mereka, setelah 
mereka bersumpah dengan benar di hadapan Rasulullah. Sumpah saksi- 
saksi yang berlainan agama itu ditolak dengan bersumpahnya saksi- 
saksi yang terdiri dari kerabat. Orang-orang yang bersumpah itu akan 
mendapat balasan di dunia dan akhirat. Bertakwalah kepada Allah, wa- 
hai orang-orang yang beriman, dan dengarkanlah dengan saksama pe- 
rintah-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik, yakni para pelaku dosa besar untuk kembali kepada yang lurus, 
karena sikap mereka yang terus-menerus berbuat dosa besar sehingga 
kalbu mereka tertutup. 


109. Ingatlah suatu peristiwa penting pada hari kiamat, ketika Allah 
mengumpulkan para rasul, sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad, 
lalu Dia bertanya kepada mereka, “Apa jawaban atau tanggapan umat 
terhadap misi dakwah kamu sekalian? Apakah mereka menanggapinya 
dengan iman atau dengan kufur? Apakah dengan iman yang taat atau 
iman yang fasik?” Mereka, para rasul, menjawab, saat itu umat hadir gu- 
na menyaksikan tanya jawab ini, “Kami tidak tahu tentang itu setelah 
kami wafat. Sesungguhnya Engkaulah sendiri Yang Maha Mengetahui se- 
gala yang gaib, karena pengetahuan-Mu meliputi segala sesuatu.” 


Beberapa kisah tentang Nabi Isa 
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110. Pada ayat yang lalu telah dijelaskan bahwa Allah mengajukan 
pertanyaan kepada para rasul pada umumnya, bagaimana tanggapan 
umat terhadap misi kerasulan mereka. Pada ayat ini Allah berbicara di 
Padang Mahsyar dengan Nabi Isa. Ingatlah ketika Allah mengumpulkan 
para rasul pada hari kiamat, ketika itu Allah berfirman kepada Nabi Isa, 
“Wahai Isa putra Maryam! Ingatlah nikmat-Ku, yang telah dianugerahkan 
kepadamu dan kepada ibumu di dunia, sewaktu Aku menguatkanmu, ketika 
ibumu mengandungmu, dengan kehadiran Ruhulkudus, Malaikat Jibril 
yang meniupkan roh ke dalam rahim ibumu, juga ketika menguatkan 
engkau sehingga engkau dapat berbicara dengan manusia pada waktu 
masih dalam buaian, di luar adat kebiasaan: dan setelah dewasa sewaktu 
menyampaikan misi kerasulan, setelah Jibril menyampaikan wahyu ke- 
pada kamu. Dan ingatlah ketika Aku, melalui Jibril, mengajarkan menulis 
kepadamu, juga mengajarkan Hikmah, kearifan, Taurat, yang diturun- 
kan kepada Nabi Musa, dan Injil yang berisi ajaran tidak ada tuhan 
selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya. Dan ingatlah 
mukjizat yang diberikan kepadamu, ketika engkau membentuk dari tanah 
berupa burung dengan seizin-Ku, karena engkau tidak memiliki daya dan 
kekuatan kecuali daya dan kekuatan-Ku, kemudian engkau meniupnya, 
sehingga burung itu benar-benar hidup, lalu menjadi seekor burung yang 
sebenarnya, juga dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, mukjizat yang lain, 
ketika engkau menyembuhkan orang yang buta sejak lahir yang secara la- 
hiriah tidak mungkin sembuh, dan engkau juga dapat menyembuhkan 
orang yang berpenyakit kusta, yang pada umumnya sulit disembuhkan, 
dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, kenikmatan-Ku kepadamu, ketika engkau 
mengeluarkan orang mati dari sebuah kuburan tua yang sudah bertahun- 
tahun mati menjadi hidup kembali, juga dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, 
kenikmatan yang sangat berharga, ketika Aku menghalangi Bani Israil dari 
rencana mereka untuk membunuhmu, sewaktu engkau menyampaikan 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, berdasarkan wahyu 
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tentang bukti-bukti kerasulan dengan beberapa mukjizat, lalu orang- 
orang kafir di antara mereka berkata, dengan sombong, “Ini tidak lain, 
semua keanehan yang diperlihatkan Isa kepada kita, hanyalah sihir yang 
nyata, bukan mukjizat atau bukti kebenaran.” 


111. Allah lalu mengingatkan Nabi Isa tentang kenikmatan lain yang 
sangat berharga, yaitu mendapat pengikut setia. Dan ingatlah, wahai 
Rasulullah dan sampaikan kepada umatmu, ketika Aku mengilhamkan 
kepada al-hawariyyun, para pengikut setia Nabi Isa, “Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku, yakni Nabi Isa.” Mereka, al-hawariyyan, 
menjawab dengan meyakinkan, “Kami telah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan saksikanlah, wahai Rasul, Nabi Isa, bahwa kami adalah 
orang-orang yang setia mematuhi perintah-perintahmu, yang berserah 
diri kepada Allah secara total.” 


112. Ingatlah, wahai Rasulullah, ketika al-hawariyyan, para pengikut setia 
Nabi Isa, berkata kepadanya, “Wahai Isa putra Maryam! Apakah Tuhanmu 
berkenan, jika kami mengajukan permohonan untuk menurunkan hi- 
dangan dari langit kepada kami supaya kami bisa menikmati hidangan 
bersama kamu?” Nabi Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah, wahai 
al-hawariyyan, jika kamu benar-benar orang-orang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan mengabulkan permohonanmu itu.” 


113. Mereka, al-hawariyyan, berkata kepada Nabi Isa, “Kami, wahai Nabi 
Isa, memohon hidangan langsung dari Allah, karena kami ingin memakan 
hidangan itu bersamamu, agar hati kami menjadi tenteram menyaksikan 
mukjizatmu dan agar kami menjadi yakin atas kerasulanmu dan menjadi 
yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami dalam membacakan 
dan mengajarkan agama Allah kepada kami, dan kami, dengan hidayah 
Allah, menjadi orang-orang yang menyaksikan mukjizat yang meyakinkan 
ini. 


114. Nabi Isa putra Maryam menjawab permohonan al-hawariyyan de- 
ngan berdoa kepada Allah, “Ya Tuhan kami, yang menguasai semua urus- 
an, turunkanlah kepada kami hidangan yang lezat, nikmat, dan penuh 
berkah dari langit secara langsung, yang peristiwa turunnya hidangan 
ini akan menjadi hari raya, yakni menjadi peristiwa penting bagi kami, 
yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama kami, al-hawariyyan, maupun 
yang datang setelah kami, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Nabi Muhammad, dan turunnya hidangan ini akan menjadi tanda 
bagi kekuasaan Engkau sekaligus menjadi mukjizat bagiku. Kami pun 
memohon kepada-Mu, Ya Allah, berikanlah kepada kami rezeki yang 
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halal dan berkah, karena Engkaulah sebaik-baik pemberi rezeki kepada se- 
luruh makhluk dengan adil dan merata.” 


115. Allah mengabulkan doa Nabi Isa. Allah berfirman, “Sungguh, Aku 
akan menurunkan hidangan itu kepadamu, wahai al-hawariyyan sebagai- 
mana kalian minta, tetapi barang siapa di antara kamu setelah hidangan 
itu turun, menjadi kafir dengan mempertuhankan Nabi Isa dan ibunya, 
Maryam, maka sungguh, Aku akan mengazabnya di akhirat dengan azab 
khusus yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun, baik sebelum 
maupun sesudah kamu di antara umat manusia seluruh alam. Kekufuran 
mereka itu ialah telah mempertuhankan manusia, yaitu Nabi Isa dan 
ibunya, setelah Allah mengutus para nabi dan rasul yang menegaskan 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali ke- 
pada-Nya. Isa putra Maryam itu seorang Rasul Allah dan Maryam itu 
seorang perempuan salehah. Keduanya adalah manusia, tidak akan 
pernah menjadi Tuhan. 
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116. Beberapa ayat sebelumnya menjelaskan nikmat Allah yang di- 
anugerahkan kepada Nabi Isa, termasuk nikmat mendapat pengikut 
setia dan turunnya hidangan dari langit. Pada ayat ini, Allah meminta 
pertanggungjawaban Nabi Isa tentang sikap Bani Israil yang memper- 
tuhankan dirinya dan ibunya. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad 
apa yang akan terjadi pada hari kiamat, ketika Allah berfirman kepada 
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Nabi Isa, “Wahai Isa putra Maryam! Apa engkau pernah mengatakan 
kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain 
Allah yang menyebabkan mereka meyakini trinitas, tiga tuhan, hingga 
menyimpang dari ajaran tauhid?” Nabi Isa menjawab di hadapan Allah 
di akhirat, “Mahasuci Engkau dari apa yang mereka nisbahkan kepada- 
Mu, tidak patut bagiku sebagai hamba-Mu dan Rasul-Mu, mengatakan 
kepada manusia yang bukan kebenaran, yakni mempertuhankan manu- 
sia dan menyembahnya sehingga menyimpang dari ajaran tauhid. Jika 
aku, selama hidupku yang singkat di dunia, pernah mengatakannya, 
menjadikan aku dan ibuku dua tuhan selain Engkau, ya Allah, tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Sebab, Engkau mengetahui apa yang ada pa- 
da diriku, yang tampak dan yang tersembunyi, dan aku sebagai manu- 
sia sangat terbatas, tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh 
merupakan keharusan yang mutlak, Engkaulah, Tuhan, Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib, tersembunyi dari pandangan dan pengeta- 
huan manusia.” 


117. Nabi Isa melanjutkan pertanggungjawabannya di hadapan Allah 
di akhirat, “Aku tidak pernah, selama hidupku, mengatakan kepada me- 
reka, Bani Israil, kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku dalam 
kedudukanku sebagai rasul Allah, yaitu, sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu, tidak ada tuhan selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali 
kepada-Nya. Dan aku, sebagai utusan Allah kepada Bani Israil, menjadi 
saksi terhadap sikap mereka, di antara mereka ada yang beriman dan lurus 
keyakinannya, dan ada pula kufur yang menyeleweng keyakinannya 
dengan menjadikan aku dan ibuku dua tuhan selain Allah, selama aku 
berada, hidup dan bergaul, di tengah-tengah mereka. Maka setelah Engkau 
mewafatkan aku, selesailah tugasku sebagainabi dan rasul dalam menga- 
wasi keyakinan mereka. Sejak itu, Engkaulah yang mengawasi mereka, 
apakah mereka lurus atau menyeleweng dengan menjadikan aku dan 
ibuku dua tuhan selain Allah. Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan 
atas segala sesuatu, yang terlihat maupun tersembunyi dari pandangan 
manusia.” Jadi, Nabi Isa selama hidupnya tidak pernah menyatakan 
kepada Bani Israil bahwa dirinya dan ibunya, Maryam, adalah tuhan 
dan tidak pernah pula memerintahkan untuk menyembah mereka ber- 
dua. 


118. Nabi Isa lalu mengembalikan nasib umatnya yang menyimpang 
dari ajarannya di akhirat kepada keputusan Allah. “Wahai Tuhan Yang 
Maha Bijaksana, jika Engkau menyiksa mereka, karena mereka menjadi- 
kan aku dan ibuku dua tuhan selain Allah, maka sesungguhnya mereka 
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adalah hamba-hamba-Mu, tidak ada seorang atau suatu apa pun yang 
menghalangi kehendak-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, dengan 
kebesaran dan keagungan-Mu, meskipun mereka menyeleweng, se- 
sungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana dalam segala 
yang hal yang Engkau putuskan.” 


119. Allah menjawab apa yang disampaikan Nabi Isa dengan berfirman 
kepadanya, “Inilah saat orang-orang yang benar tauhidnya kepada Allah, 
tidak mempertuhankan manusia, dan tidak beribadah kecuali kepada 
Allah, ibadahnya mengikuti ketentuan Allah, niatnya ikhlas dan hatinya 
bersih selama hidup di dunia, memperoleh manfaat dari kebenarannya di 
akhirat dengan memperoleh jaminan keselamatan dan terbebas dari 
azab jahanam. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya su- 
ngai-sungai, kenikmatan yang tiada bandingannya di dunia, mereka ke- 
kal di dalamnya selama-lamanya, dalam keabadian tanpa batas waktu. 
Allah rida kepada mereka atas keyakinan mereka yang lurus, ibadah me- 
reka yang istikamah, dan akhlak mereka yang mulia, dan mereka pun 
rida kepada-Nya atas segala perlakuan Allah kepada mereka. Itulah, seja- 
tinya, kemenangan yang agung, menurut Allah.” 


120. Allah kembali menegaskan tentang kekuasaan dan kepemilikan- 
Nya yang serba mencakup dan menyeluruh. Milik Allah, Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, kerajaan langit dan bumi, dengan 
kehendak dan kekuasaan mutlak tiada batas, dan milik Allah juga apa 
yang ada di dalamnya, manusia, jin, setan, dan malaikat, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu, dengan kekuasaan yang adil dan bijaksana. (J 
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Al-Our'an. Surah yang terdiri atas 165 ayat ini termasuk kelompok 

surah Makkiyyah karena diturunkan sebelum Nabi hijrah ke Ma- 
dinah. Nama al-An'am (hewan ternak) disematkan kepada surah ini 
karena ia banyak menerangkan hukum-hukum yang berhubungan de- 
ngan hewan ternak dan hubungannya dengan adat istiadat serta ke- 
percayaan orang musyrik. Menurut kepercayaan mereka, hewan ter- 
nak dapat disembelih sebagai persembahan untuk mendekatkan diri 
kepada sembahan mereka. 


| , URAH al-An'am berada pada urutan ke-6 dalam susunan Mushaf 


Surah al-An'am menerangkan hukum-hukum yang berkenaan 
dengan ternak, terutama dalam meluruskan kepercayaan orang-orang 
musyrik berkenaan dengan ternak. Surah ini pun berisi seruan kepada 
keimanan, agama tauhid, dan menegaskan batalnya kepercayaan syirik. 
Di dalamnya juga disebutkan kisah tentang umat-umat terdahulu yang 
menentang para rasul yang diutus kepada mereka, beberapa peng- 
alaman Nabi Muhammad dan nabi-nabi lainnya, serta kisah Nabi Ibra- 
him dalam membimbing kaumnya menuju tauhid. 


SI, 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
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1. Pada akhir Surah al-Ma'idah Allah menjelaskan bahwa Nabi Isa 
dan ibunya bukanlah tuhan sebagaimana anggapan orang Nasrani. 
Nabi Isa adalah rasul atau utusan Allah yang bertugas mengajak Bani 
Israil untuk mengesakan Allah. Pada awal surah ini dijelaskan bahwa 
Allah yang menciptakan langit dan bumi serta menunjukkan manusia 
kepada jalan yang terang agar manusia meninggalkan jalan yang gelap, 
namun kebanyakan manusia menyimpang dari ajaran Allah yang 
lurus. Segala puji bagi Allah, yang berhak atas segala kesempurnaan, 
dan jauh dari segala kekurangan, yang telah menciptakan langit dan bumi, 
atas dasar cinta dan kasih sayang kepada makhluk-Nya, dan Allah telah 
menjadikan gelap dan terang, malam dan siang, salah dan benar, kufur 
dan iman, namun demikian orang-orang kafir, yaitu orang-orang yang 
menutup pikiran dan hati nurani mereka dari cahaya Allah menghindar 
dari ajaran Tuhan mereka dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu 
yang lebih rendah dari dirinya sebagai manusia. 
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2. Dialah Allah, yang menciptakan kamu dan nenek moyangmu, Nabi 
Adam, langsung dari tanah, dan menciptakan kamu, anak keturunan 
Adam dari saripati tanah, kemudian Dia menetapkan ajal, saat kematian- 
mu, sedangkan batas akhir hidupmu di dunia bersifat rahasia, hanya di- 
ketahui oleh-Nya semata-mata, namun demikian, kamu, manusia yang 
kafir masih saja meragukannya, yakni meragukan keberadaan Allah be- 
serta kekuasaan, kebesaran, dan kasih sayang-Nya. 


3. Dan Dialah Allah, Tuhan yang menciptakan makhluk, baik yang ber- 
ada di langit maupun di bumi, di antara sifat-sifat-Nya adalah bahwa Dia 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan, tidak ada satu titik pun yang tidak 
diketahui-Nya, dan Dia pun mengetahui apa yang kamu nyatakan, dan 
Dia pun mengetahui pula apa saja yang kamu kerjakan, baik maupun bu- 
ruk, terbuka maupun tertutup. 


4. Allah menjelaskan bahwa manusia yang kafir selalu menolak tanda- 
tanda kekuasaan-Nya. Mereka tidak menyadari bahwa Allah menge- 
tahui apa yang mereka rahasiakan. Dan setiap ayat dari ayat-ayat Tuhan 
yang menjelaskan bahwa Allah Tuhan Yang Maha Esa, bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, bahwa Al-Our'an yang diterimanya 
adalah wahyu Allah, yang sampai kepada mereka, orang-orang kafir, se- 
muanya selalu diingkarinya dengan kesombongan, tanpa argumentasi 
yang masuk akal. 


5. Selain menolak tanda-tanda kekuasaan Allah, orang-orang kafir 
selalu juga menutup diri, menolak, dan mendustakan kebenaran Al- 
Our'an. Sungguh, mereka, orang-orang kafir dan munafik, telah mendus- 
takan kebenaran Al-Gur'an yang menjelaskan tentang kerasulan Nabi 
Muhammad, kehidupan setelah mati, surga, dan neraka, ketika ayat- 
ayat Al-Our'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad itu sampai 
kepada mereka. Maka kelak di akhirat, akan sampai kepada mereka, orang- 
orang kafir yang mendustakan kehidupan di akhirat itu, berita-berita 
yang benar-benar nyata yang selama ini selalu mereka perolok-olokkan di 
dunia. 


6. Sebagai perbandingan, Allah mengajak orang-orang kafir itu untuk 
memperhatikan nasib orang-orang sebelum mereka yang selalu meng- 
ingkari ayat-ayat Allah. Tidakkah mereka memperhatikan dengan cermat 
dan merenungkan secara mendalam berapa banyak generasi sebelum me- 
reka yang menolak keyakinan tidak ada tuhan selain Allah karena kesom- 
bongannya, telah Kami binasakan dengan berbagai bencana alam yang 
menimpa mereka, padahal Kami telah meneguhkan kedudukannya di bumi 
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dengan memberikan kekuasaan, kekayaan, dan keturunan yang banyak 
dan berkualitas yang belum pernah Kami berikan kepadamu, Muhammad 
dan umatmu. Selain itu, Kami pun mencurahkan hujan yang lebat untuk 
mereka sehingga lahan pertanian mereka menjadi subur, dan Kami jadi- 
kan sungai-sungai mengalir di bawah tempat tinggal mereka, sehingga ne- 
geri mereka indah dan subur, kehidupan mereka sejahtera, kemudian 
Kami binasakan mereka, karena kekufuran dan kesombongannya dengan 
berbagai bencana alam. Bencana itu Kami timpakan karena dosa-dosa 
mereka sendiri dan kesukaan mereka hidup berfoya-foya, boros, dan 
hedonis, serta melakukan penyimpangan seksual, kejahatan, dan pem- 
bunuhan yang melampaui batas kemanusiaan. Dan Kami pun segera 
menciptakan generasi yang lain, yang baru sama sekali, setelah generasi 
mereka dibinasakan. 


7. Orang-orang kafir tetap akan menolak kebenaran Al-Our'an, walau- 
pun diturunkan Allah dalam bentuk lembaran-lembaran kertas atau 
sebagainya. Dan sekiranya Kami menurunkan kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad, Al-Our'an dalam bentuk tulisan di atas kertas, langsung 
dari langit, sehingga mereka dengan mudah dapat memegangnya dengan 
tangan mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir yang sombong dan selalu 
mendustakan ayat Al-Our'an, akan berkata dengan menghina, “Ini tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata, bukan wahyu Allah atau kitab suci yang 
pantas dijadikan pedoman hidup.” 


8. Dan mereka, orang-orang kafir itu, juga berkata, “Mengapa tidak ditu- 
runkan malaikat kepadanya, Nabi Muhammad, yang menolongnya dari 
kesulitan, kalau benar dia utusan Allah?” Allah menjawab ucapan mere- 
ka dengan berfirman, “Jika Kami menurunkan malaikat kepadanya, yang 
membantu beliau menghadapi musuh-musuh Allah, tentu selesailah 
urusan orang-orang kafir itu dan mereka langsung dibinasakan. Kemu- 
dian mereka, setelah dibinasakan, tidak diberi penangguhan sedikit pun 
dari azab Allah sejak di alam kubur hingga di neraka.” 


9. Allah masih melanjutkan jawaban terhadap pertanyaan orang-orang 
kafir tersebut. Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan dari malaikat, mak- 
sudnya bahwa kalau Allah mengutus malaikat sebagai rasul, tentu 
Allah mengutusnya dalam bentuk manusia, pastilah Kami jadikan dia 
berwujud laki-laki, sebagaimana yang mereka minta, karena manusia 
tidak dapat melihat malaikat, dan, dengan demikian, tentu mereka akan 
berkata juga, “Ini bukanlah malaikat, hanya manusia sebagaimana kami 
juga.” Jika begitu sikap mereka, pasti Kami akan menjadikan mereka tetap 
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ragu, karena pada intinya mereka menolak kehadiran seorang utusan 
sebagaimana kini mereka ragu terhadap kerasulan Nabi Muhammad. 


Bukti kebenaran ajaran para rasul dan penolakan orang kafir terhadap 
ajaran mereka 
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10. Allah menjelaskan bahwa ajaran para rasul cenderung ditolak dan 
rasulnya dicemoohkan oleh manusia yang sombong. Dan sungguh, 
beberapa rasul sebelum engkau, Muhammad, telah diperolok-olokkan, oleh 
kaumnya yang sombong dan keras kepala, sehingga turunlah azab be- 
rupa bencana alam dan kejadian luar biasa kepada orang-orang yang 
mencemoohkan itu, supaya mereka menyadari kesalahannya dan meng- 
ubah sikapnya. Azab itu ditimpakan sebagai balasan atas olok-olokan me- 
reka terhadap para rasul yang mengajak mereka kepada jalan Allah. 


11. Orang-orang kafir lalu diminta untuk mengamati nasib umat ma- 
nusia sebelumnya yang mendustakan ajaran Allah. Katakanlah, wahai 
Nabi Muhammad, kepada orang-orang kafir yang menolak ajakan 
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beriman kepada Allah, Jelajahilah bumi, dengan mengunjungi jejak 
para nabi dan menelaah kisah umat-umat terdahulu, kemudian perhati- 
kanlah dengan cermat melalui pikiran yang jernih dan hati yang bersih, 
bagaimana kesudahan, perjalanan hidup dan nasib orang-orang yang men- 
dustakan ajaran Rasulullah itu di dunia?” 


12. Katakan juga, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang kafir 
yang sombong dan keras kepala itu, “Milik siapakah apa yang ada di 
langit dan di bumi?” Katakanlah, “Semua makhluk yang ada di langit 
dan bumi ini adalah milik Allah.” Dia telah menetapkan dan memilih 
sifat kasih sayang dengan berjanji pada diri-Nya untuk mendahulukan 
kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada murka. Dia sungguh 
akan mengumpulkan kamu, seluruh manusia sejak Nabi Adam hingga 
manusia akhir zaman, pada hari kiamat, dalam kehidupan sesudah mati. 
Pengumpulan seluruh umat manusia ini tidak mungkin diragukan lagi 
kejadiannya. Dalam pertemuan itu, ada yang beruntung dan ada yang 
rugi. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu orang-orang yang 
tidak beriman, sedangkan yang beruntung adalah mereka yang beriman 
dan beramal saleh dengan ikhlas. 


13. Allah sebagai pemilik langit dan bumi menegaskan bahwa seluruh 
makhluk berada dalam pengaturan-Nya. Dan milik-Nyalah, segala apa 
yang ada pada malam dan siang hari, yang bergerak maupun yang diam, 
yang terlihat maupun yang tersembunyi karena Dia yang menciptakan 
dan mengatur semuanya. Dan Dialah Yang Maha Mendengar ucapan 
hamba-hamba-Nya, dan Maha Mengetahui apa yang ada pada seluruh 
hambanya, baik yang dinyatakan secara terbuka maupun yang tersem- 
bunyi di dalam lubuk hati. 


14. Katakanlah, wahai Rasulullah, kepada orang-orang yang menyeku- 
tukan Allah, “Apakah aku akan menjadikan sesuatu selain Allah sebagai 
pelindung dan penolong, padahal Allah yang menjadikan langit dan bumi 
untuk kepentingan manusia, Dia yang memberi makan seluruh makhluk 
hidup dengan menjamin rezeki dan mengaturnya dengan merata, dan 
tidak diberi makan dengan segala bentuk sesajian karena Allah tidak 
membutuhkannya?” Katakanlah kepada mereka, wahai Rasulullah, 
“Sesungguhnya aku diperintahkan oleh Allah agar aku menjadi orang yang 
pertama berserah diri kepada-Nya dengan rukuk dan sujud, serta dengan 
menyerahkan seluruh jiwa raga, hidup, dan mati kepada-Nya.” Dan 
jangan sekali-kali kamu, wahai Rasulullah bersama orang-orang ber- 
iman yang mengikutimu, termasuk golongan orang-orang musyrik, yang 
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menyekutukan Allah, baik dengan perbuatan maupun ucapan, baik 
terbuka maupun tersembunyi. 


15. Katakanlah, wahai Rasulullah, kepada orang-orang musyrik, “Aku 
benar-benar takut akan azab hari yang besar, hari kiamat, jika aku men- 
durhakai Tuhanku dengan menyalahi perintah-Nya, lebih-lebih menye- 
kutukan-Nya. Karena itu, aku tidak akan pernah berkompromi dengan 
segala bentuk kemusyrikan.” 


16. Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang dijauhkan dari azab 
Allah pada hari kiamat adalah orang-orang yang beruntung. Barang 
siapa di antara orang-orang beriman yang pada hari itu, hari kiamat, 
dirinya dijauhkan dari azab Allah dengan mendapat keridaan Allah dan 
keselamatan di akhirat, maka sungguh, Allah telah memberikan rahmat ke- 
padanya, karena rahmat Allah merupakan pangkal keselamatan dunia 
akhirat. Dan itulah kemenangan sejatinya dalam hidup ini yang nyata 
pentingnya dan perlunya bagi manusia. 


17. Dan jika Allah menimpakan kepadamu, wahai manusia, suatu bencana 
yang terasa pahit dalam kehidupan kamu seperti gempa bumi, gunung 
meletus, penyakit, dan berbagai krisis, maka tidak ada yang dapat meng- 
hilangkannya selain Dia, karena Allah Maha Berkuasa atas segala sesua- 
tu. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, seperti sehat, kaya, 
dan sukses dalam hidup, maka Dia Mahakuasa atas segala sesuatu untuk 
mewujudkan, mengurangi, bahkan menghilangkan kebaikan tersebut. 


18. Allah menjelaskan dan menegaskan bahwa Dialah yang berkuasa atas 
hamba-hamba-Nya, baik yang beriman maupun yang kufur, semuanya 
tunduk kepada Allah di akhirat. Dan Dia Mahabijaksana dalam pencip- 
taan dan perbuatan-Nya, serta Maha Mengetahui segala sesuatu yang 
tampak maupun yang tersembunyi dari pandangan manusia. 


19. Katakanlah, wahai Rasulullah, kepada orang-orang musyrik ini, 
“Siapakahyanglebih kuatkesaksiannya dalam mengukuhkankebenaranku 
sebagai utusan Allah?” Katakanlah, “Allah. Dia menjadi saksi antara aku 
tentang apa yang aku sampaikan kepada kamu bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya, dan apa yang 
kamu ucapkan kepadaku berupa penolakan, kesombongan, dan olok- 
olokan. Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku sebagai bukti bahwa aku 
adalah utusan Allah agar dengan Al-Our'an ini aku memberi peringatan 
kepadamu tentang hidup sesudah mati, pertanggungjawaban manusia 
di hadapan Allah, dan aku memperingatkan pula dengan Al-Gur'an 
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ini kepada orang yang sampai Al-Our'an kepadanya, meskipun tidak 
berjumpa dan tidak sezaman denganku. Dapatkah kamu benar-benar 
bersaksi dengan menunjukkan bukti-bukti yang meyakinkan bahwa ada 
tuhan-tuhan lain bersama Allah?” Katakanlah, wahai Rasulullah kepada 
orang-orang musyrik itu, “Aku tidak dapat bersaksi untuk membuktikan 
ada tuhan-tuhan lain selain Allah.” Katakanlah, kepada orang-orang 
yang menolak itu, “Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada tuhan yang memberi manfaat dan 
mudarat kepada manusia selain Allah, dan aku berlepas diri secara total 
dari apa yang kamu persekutukan, dewa-dewa dan berhala yang kalian 
anggap sejajar dengan Allah.” 


20. Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab kepadanya, yaitu orang- 
orang Yahudi yang diberi kitab Taurat sehingga mereka disebut Ahlul- 
kitab, bersama kaum Nasrani yang juga Ahlulkitab karena menerima 
kitab Injil, mengenal Nabi Muhammad, sifat, karakter, tugas pokok, dan 
fungsinya sebagai nabi dan rasul terakhir, karena sudah tertulis dalam 
kitab Taurat dan Injil. Pengenalan mereka tentang Nabi Muhammad 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri, namun sebagian besar dari 
orang-orang Yahudi dan Nasrani tersebut termasuk orang-orang yang 
merugikan dirinya karena mereka itu tidak beriman kepada Rasulullah, 
akibat kedengkian mereka kepadanya. 





Bentuk kebohongan orang kafir 
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21. Dan siapakah yang lebih zalim, sesat, dan menyimpang dari kebe- 
naran, daripada orang yang mengada-adakan suatu kebohongan terhadap 
Allah, meyakini tuhan memiliki anak dan teman perempuan, atau yang 
mendustakan ayat-ayat-Nya seperti yang dilakukan kaum kafir Mekah 
dan Madinah? Sesungguhnya orang-orangyang zalim itu mempertuhankan 
seseorang atau sesuatu selain Allah, mereka tidak akan pernah beruntung 
dalam kehidupan di akhirat, karena mereka kekal di dalam neraka. 


22. Dan ingatlah, pada hari ketika Kami mengumpulkan mereka semua, 
seluruh manusia sejak zaman Adam hingga akhir zaman di Padang 
Mahsyar, kemudian Kami berfirman kepada orang-orang yang menyekutu- 
kan Allah, sebagai pertanggungjawaban, “Di manakah sembahan-sembah- 
anmu yang dahulu kamu sangka sebagai sekutu-sekutu Kami yang kamu 
perlakukan sebagai tuhan?” 


23. Sikap orang-orang kafir dan musyrik di akhirat itu berbeda dengan 
sikap mereka di dunia. Ketika di akhirat kemudian tidaklah ada jawaban 
bohong mereka, karena mengikuti suara hati dan akal sehat, kecuali 
mengatakan, “Demi Allah, mereka bersumpah dengan nama Allah, ya 
Tuhan kami, kini di akhirat, tidaklah kami mempersekutukan Engkau 
dengan suatu apa pun.” 


24. Lihatlah dan renungkan secara mendalam, wahai Rasulullah, ba- 
gaimana mereka, orang-orang musyrik dan orang-orang yang memper- 
tuhankan manusia, berbohong terhadap diri mereka sendiri dengan meng- 
ingkari nurani dan akal budi yang menjadi sumber fitrah beragama. 
Dan sesembahan yang mereka ada-adakan dahulu, baik manusia, setan, 
dan jin, maupun benda-benda yang disakralkan, akan hilang dari mere- 
ka, tidak membela, menolong, dan menyelamatkan mereka dari azab 
Allah. 


25. Ayat ini menjelaskan sikap orang-orang kafir terhadap Al-Our'an. 
Dan di antara mereka, orang kafir dan orang yang menyekutukan Allah, 
ada yang mendengarkan bacaan Al-Our an-mu, wahai Nabi Muhammad, 
tetapi bacaan itu seperti air di atas daun talas. Mereka sombong, meno- 
lak, dan menutup diri rapat-rapat. Oleh sebab itu, Kami telah menjadikan 
hati mereka tertutup karena sikap mereka sendiri sehingga mereka tidak 
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memahaminya, dan seakan-akan telinganya tersumbat benda padat. Dan 
kalaupun mereka, orang-orang kafir dan musyrik, sewaktu-waktu meli- 
hat segala tanda kebenaran yang membuktikan Rasulullah itu benar, 
mereka tetap tidak mau beriman kepadanya karena kesombongan mereka. 
Sehingga apabila mereka, karena kebencian mereka kepada Rasulullah 
demikian dahsyat, datang kepadamu untuk membantahmu tentang Al- 
Ouran dan ajaran Islam, orang-orang kafir itu berkata, “Al-Gur'an ini 
bukan wahyu seperti pengakuan Muhammad, tidak lain Al-Gur'an ini 
hanyalah dongengan orang-orang terdahulu yang diwariskan dari mulut ke 
mulut secara berangkai.” 


26. Dan mereka, orang-orang kafir dan orang-orang yang menyekutukan 
Allah itu, melarang, menghalangi, dan mengancam orang lain mende- 
ngarkan Al-Gur'an, dan mereka sendiri, dengan kesadaran dan tekad 
yang bulat, menjauhkan diri dari Al-Our'an, Rasulullah, dan ajaran 
Islam. Dan sejatinya mereka, dengan menjauhkan diri dari ajaran Islam, 
hanyalah membinasakan diri mereka sendiri dengan membiarkan dirinya 
dalam kesesatan, sedangkan mereka tidak menyadari sikap mereka yang 
membinasakan diri sendiri itu. 


27. Ayat ini menjelaskan keinginan orang-orang kafir untuk menjadi 
orang beriman ketika dihadapkan ke neraka. Dan seandainya engkau, 
wahai Rasulullah, melihat orang-orang kafir, orang-orang musyrik, 
dan orang-orang munafik pada hari kiamat, ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, melihat dahsyatnya rantai dan belenggu api neraka, engkau 
akan menyaksikan peristiwa penting ketika mereka berkata, “Aduh, kami 
sangat ingin seandainya kami dikembalikan ke dunia, tentu kami tidak akan 
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, seperti sikap kami selama hidup di 
dunia, serta bertekad menjadi orang-orang yang beriman kepada Allah, 
Rasul, dan Al-Our'an.” 


28. Nurani mereka ingin kembali ke dunia untuk menjadi orang ber- 
iman, tetapi sebenarnya bagi mereka telah nyata kejahatan, yaitu peno- 
lakan dan kekufuran mereka terhadap ajakan Rasulullah yang mereka 
sembunyikan dahulu dalam lubuk hati mereka. Seandainya mereka dikem- 
balikan ke dunia, suatu angan-angan yang tidak mungkin terjadi, tentu 
mereka akan mengulang kembali kekufuran, kemusyrikan, dan kemuna- 
fikan yang telah dilarang oleh Allah mengerjakannya. Mereka itu kenyata- 
annya sungguh pendusta terhadap diri mereka sendiri. 


29. Orang-orang kafir tidak mempercayai adanya kehidupan akhirat 
dan kebangkitan setelah mati. Dan mereka akan mengatakan pula suatu 
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pandangan yang bersumber dari ideologi materialisme, “Hidup hanya- 
lah di dunia ini, kini, di sini, dan di tempat ini saja, dan kita tidak akan 
pernah dibangkitkan untuk hidup di akhirat setelah kematian menimpa 
diri kita.” 

30. Namun demikian, ketika di akhirat nanti, orang-orang kafir itu akan 
mengakui keberadaan kehidupan sesudah mati. Dan seandainya engkau, 
wahai Rasulullah, melihat orang-orang kafir, orang-orang musyrik, dan 
orang-orang munafik pada hari kiamat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya, tentulah engkau melihat peristiwa yang mengharukan. Dia, 
Allah, berfirman kepada mereka yang menolak kebangkitan, hidup 
sesudah mati, “Bukankah kebangkitan ini benar-benar terjadi?” Mereka 
menjawab dengan jujur, “Sungguh benar, demi Tuhan kami, wahai Tuhan 
Yang Mahabenar.” Dia berfirman kepada orang-orang kafir yang keras 
kepala dan membanggakan diri itu, “Rasakanlah azab yang sangat dah- 
syatnya ini, karena dahulu, di dunia, kamu mengingkarinya.” 


Hukuman di akhirat bagi orang yang Ga ajaran Allah 
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31. Allah kemudian menjelaskan bahwa sungguh rugi orang-orang yang 
mendustakan kebangkitan sesudah mati dan pertemuan dengan Allah di 
akhirat, sehingga apabila kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba, 
yang mereka anggap tidak masuk akal, mereka berkata, “Alangkah besar- 
nya penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu karena 
kami telah mendustakannya ketika Rasulullah dan para pelanjut misi 
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dakwahnya memberitahukan akan terjadinya kiamat.” Mereka menga- 
takan itu sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Sungguh, 
alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu, karena merupakan bukti 
tidak menggunakan nalar dan nurani yang jernih ketika menyikapi 
ajakan nabi dan rasul itu. 


32. Dan sebenarnya kalau mereka menggunakan nalar dan nurani yang 
jernih dalam menyikapi ajaran Al-Our'an, mereka akan memahami 
bahwa kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau yang 
hanya akan bermanfaat jika digunakan untuk kehidupan di akhirat. 
Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang ber- 
takwa, yaitu mereka yang beriman dan melindungi dirinya dari mala- 
petaka dunia dan akhirat. Apakah kamu tidak memikirkan-nya secara 
mendalam? 


33. Manusia yang tertipu kehidupan dunia itu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan mengucapkan kata-kata yang menyakiti perasaan Rasulullah. 
Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan bahwa hidup 
ini hanyalah di dunia ini dan kita tidak akan pernah dibangkitkan untuk 
hidup di akhirat setelah kita mati, itu benar-benar menyedihkan hatimu, 
wahai Nabi Muhammad. Bersabarlah menghadapi mereka, janganlah 
bersedih, karena sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau. Nurani 
mereka mengakui kebenaran engkau sebagai rasul Allah, tetapi orang- 
orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah karena kesombongan 
dan ketertutupan hati mereka. 


34. Apa yang dialami Nabi Muhammad juga dialami para rasul sebe- 
lumnya. Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum engkau pun, wahai Nabi 
Muhammad, telah didustakan dan disakiti oleh umatnya yang sombong 
dan keras kepala, tetapi mereka, para utusan Allah itu memperkuat diri 
mereka dengan bersabar terhadap pendustaan dan penganiayaan yang 
dilakukan terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada 
mereka di dunia maupun di akhirat. Dan tidak ada seorang pun di 
antara jin dan manusia yang dapat mengubah kalimat-kalimat ketetapan 
Allah bahwa seorang utusan Allah itu akan ditolak, dikucilkan, diusir, 
bahkan dibunuh. Dan sungguh, telah datang kepadamu, wahai Rasulullah, 
sebagian dari berita rasul-rasul itu yang menunjukkan daya tahan, ke- 
uletan dan ketangguhan mental mereka menghadapi kaumnya yang 
mendustakan. 


35. Dan jika keberpalingan mereka terasa berat bagimu, wahai Nabi 
Muhammad, sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang kamu rasakan 
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itu sebagaimana yang dirasakan para nabi sebelummu. Engkau bisa 
menghadapi mereka dengan menunjukkan mukjizat yang menguatkan 
kerasulanmu. Maka sekiranya engkau dapat membuat lubang di bumi atau 
tangga ke langit lalu engkau dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka, 
maka buatlah dengan izin Allah. Dan ada suatu kearifan yang harus 
senantiasa direnungkan, yaitu bahwa sekiranya Allah menghendaki, tentu 
Dia jadikan mereka semua mengikuti petunjuk, sehingga mereka semua- 
nya beriman kepada Allah. Oleh sebab itu, dengan merenungkan ke- 
arifan itu, janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang bodoh 
dalam memahami hakikat kenabian dan kerasulan sehingga bersikap 
tidak sabar. 


Kesempurnaan ilmu Allah dan bukti-bukti kebenarannya 
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36. Ayat sebelumnya berbicara tentang kaum yang durhaka dan kare- 
na mereka berpaling maka mereka tidak akan beriman, maka pada 
ayat ini menegaskan bahwa hanya orang-orang yang berusaha sungguh- 
sungguh untuk mendengar sajalah yang akan mematuhi seruan Allah, 
karena mereka bukan orang-orang yang mati sehingga mereka dapat 
memetik pelajaran dari apa yang mereka dengarkan, dan orang-orang 
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yang mati, baik mati hati nuraninya maupun mati dalam arti yang sebe- 
narnya, kelak akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nya mereka 
dikembalikan untuk mempertanggungjawabkan semua perbuatan me- 
reka. 


37. Setelah menjelaskan situasi yang akan dialami para pendurhaka, 
Allah mengingatkan Nabi Muhammad dan juga umat Islam tentang 
beberapa ucapan dan usul para pendurhaka itu. Dan mereka, orang- 
orang musyrik, berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya, yakni 
Nabi Muhammad, suatu bukti berupa mukjizat dari Tuhannya?” Kata- 
kanlah, wahai Nabi, sebagai jawaban atas usul mereka yang telah me- 
nolak bukti-bukti yang telah ada, “Sesungguhnya Allah berkuasa menu- 
runkan suatu bukti berupa mukjizat seperti yang mereka usulkan atau 
selainnya, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui,” yakni enggan 
menggunakan akal pikirannya secara benar. Kalau mereka tidak dapat 
meraih petunjuk atas aneka macam bukti dari Allah, itu karena sikap 
mereka yang memang berpaling dari kebenaran. (Lihat: Surah as- 
Saff/ 61: 5). 


38. Allah Mahakuasa untuk sekadar mengabulkan permintaan orang- 
orang musyrik seperti dalam ayat sebelumnya. Dan di antara contoh 
kekuasaan Allah adalah tidak ada seekor binatang yang merayap atau 
bergerak dengan kakinya dari satu tempat ke tempat lainnya yang ada di 
bumi, baik di darat maupun di laut, dan juga burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat juga 
seperti kamu, hai manusia. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan atau 
abaikan di dalam Kitab, yaitu Al-Our'an atau Lauh Mahfiz, kemudian 
kepada Tuhan mereka yakni seluruh manusia akan dikumpulkan untuk 
dimintai pertanggungjawaban. 


39. Setelah bukti kekuasaan Allah sedemikian jelas seperti dijelaskan 
pada ayat sebelumnya, orang-orang yang beriman pasti dapat meng- 
ambil pelajaran, namun tidak demikian dengan orang-orang yang 
tidak beriman. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami yang 
sudah sedemikian jelas lagi mulia adalah orang yang tuli, tidak bisa 
mendengar, dan juga bisu, tidak dapat berbicara, dan berada dalam gelap 
gulita tanpa cahaya penuntun hidup. Barang siapa dikehendaki Allah da- 
lam kesesatan, niscaya disesatkan-Nya dengan membiarkannya tetap 
berada di jalan yang sesat. Dan barang siapa dikehendaki Allah untuk di- 
beri petunjuk karena berusaha maksimal untuk meraihnya, niscaya Dia 
menjadikannya berada di atas jalan yang lurus. Begitulah janji Allah. 
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40. Pada ayat 37 diinformasikan bahwa para pendurhaka memperta- 
nyakan kemampuan Allah menurunkan bukti kebenaran risalah Nabi 
Muhammad, maka ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad untuk 
menantang mereka. Katakanlah, wahai Nabi, kepada mereka yang ma- 
sih saja enggan untuk beriman, “Terangkanlah kepadaku jika siksaan 
Allah sampai kepadamu pada saat hidup di dunia ini, atau hari kiamat 
sampai kepadamu dengan segala situasi dan keadaannya yang amat be- 
rat, apakah kamu akan menyeru tuhan selain Allah, jika kamu orang yang 
benar dengan ucapanmu bahwa Allah memiliki sekutu, maka serulah 
tuhan-tuhan kamu itu!” 


41. Tidak mungkin kamu menyeru tuhan-tuhan itu, tetapi hanya ke- 
pada-Nya kamu menyeru untuk meminta pertolongan. Maka jika Dia 
menghendaki, Dia akan dengan mudah menghilangkan apa, yakni baha- 
ya, yang kamu mohonkan kepada-Nya, dan pada hari kiamat pasti akan 
kamu tinggalkan apa yang kamu persekutukan dengan Allah saat di dunia, 
karena saat itu tidak ada satu pun makhluk yang dapat mengingkari 
kuasa Allah (Lihat: Surah al-Fatihah/ 1: 4). 


42. Ayat ini mengabarkan bahwa ketentuan tersebut berlaku juga atas 
umat sebelumnya. Dan sungguh, Kami telah mengutus para rasul kepada 
umat-umat sebelum engkau, wahai Nabi Muhammad, tetapi mereka dur- 
haka, maka kemudian Kami siksa mereka dengan menimpakan kemela- 
ratan dan kesengsaraan, agar mereka memohon kepada Allah sambil meng- 
akui kesalahan dan dengan sikap kerendahan hati, semoga kiranya Allah 
menerima tobat mereka sehingga dapat terhindar dari siksa Allah. 


43. Setelah ditawarkan kesempatan untuk terhindar dari siksa dengan 
syarat mereka harus bertobat, para pendurhaka itu enggan melakukan- 
nya, maka muncul keheranan yaitu mengapa mereka tidak memohon ke- 
pada Allah dengan kerendahan hati ketika siksaan Kami (Allah) datang 
menimpa mereka? Jawabannya adalah memang mereka tidak bermohon, 
karena kedurhakaan mereka sudah sedemikian parah. Bahkan hati me- 
reka telah menjadi keras sehingga sulit untuk menerima petunjuk dan 
setan pun merayu dan mengelabui mereka dengan menjadikan terasa 
indah bagi mereka apa, yakni dosa-dosa dan kedurhakaan, yang selalu 
mereka kerjakan. 


44. Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepa- 
da mereka, atas respons mereka tersebut Kami pun membukakan semua 
pintu kesenangan duniawi untuk mereka dan mereka pun lalu bersikap 
sombong, merasa tidak butuh pihak lain, termasuk kepada Tuhan. 
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Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepa- 
da mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba sehingga tidak ada lagi ke- 
sempatan bagi mereka untuk bertobat, maka ketika itu mereka terdiam 
tidak berkutik karena diliputi penyesalan dan putus asa. 


45. Peringatan sudah disampaikan, teguran secara halus maupun keras 
juga sudah diberikan, bahkan aneka nikmat sudah mereka terima, me- 
reka masih saja durhaka. Maka berlakulah ketentuan Allah, yaitu orang- 
orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya sehingga tidak 
tersisa. Dan itu semua bukan karena Allah berbuat aniaya kepada me- 
reka, karena semua yang ditentukan Allah adalah baik, maka segala puji 
bagi Allah, Tuhan seluruh alam. 


Allah menguasai dan menentukan keadaan makhluk-Nya 
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46. Kalau masih ada juga yang enggan untuk mengikuti petunjuk Allah, 
sedangkan berbagai macam bentuk peringatan sudah disampaikan, 
maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Terangkanlah atau berita- 
hukanlah kepadaku jika Allah Yang Mahakuasa itu mencabut pendengaran 
dan penglihatan serta menutup hatimu, sehingga semuanya tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, maka siapakah tuhan selain Allah yang kuasa 
mengembalikannya kepadamu?” Tidak akan ada yang sanggup sama se- 
kali. Maka perhatikanlah, bagaimana Kami, melalui berbagai sarana dan 
cara, telah menjelaskan berulang-ulang kepada mereka ayat-ayat, yakni 
tanda-tanda kekuasaan Kami, yang amat jelas dan sempurna, tetapi 
mereka tetap dan selalu berpaling. 


47. Pada ayat sebelumnya dijelaskan ancaman siksaan Allah dengan 
menekankan aspek keterkejutan yaitu datang dengan tiba-tiba, maka 
ayat ini mengulang kembali ancaman Allah terhadap para pendurhaka 
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disertai dengan aspek jelasnya kedatangan siksaan tersebut yaitu secara 
terang-terangan. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad kepada orang- 
orang kafir, “Terangkanlah kepadaku apa yang dapat kamu lakukan dan 
kepada siapa kamu akan meminta pertolongan jika siksaan Allah sam- 
pai kepadamu secara tiba-tiba atau terang-terangan, pasti tidak ada satu 
pun yang dapat menolong, maka adakah yang dibinasakan oleh Allah 
selain orang-orang yang zalim?” Tidak ada yang lain, karena kalau me- 
reka tidak terus-menerus berbuat zalim pastilah Allah tidak akan me- 
nyiksa mereka. 


48. Kalau pada akhirnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksa 
dari Allah, seperti dijelaskan pada ayat sebelumnya, hal ini bukan ka- 
rena Allah berbuat sewenang-wenang, karena telah sampai kepada 
mereka para rasul yang Kami utus itu yang tugas utamanya adalah 
untuk memberi kabar gembira bagi yang taat dan memberi peringatan 
bagi yang durhaka. Kalau pada akhirnya mereka memilih bersikap 
durhaka, maka konsekuensinya mereka mendapat siksa. Maka, barang 
siapa beriman dengan keimanan yang benar dan mengadakan perbaikan 
dengan bertobat secara sungguh-sungguh, maka tidak ada rasa takut 
pada mereka, yaitu tidak ada kekeruhan jiwa menyangkut sesuatu yang 
belum terjadi baik di dunia maupun di akhirat, dan mereka tidak bersedih 
hati atas sesuatu yang telah terjadi. 


49. Para rasul telah diutus dengan membawa bukti kebenaran dan 
juga peringatan. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, ya- 
itu mengingkari risalah yang disampaikan para rasul tersebut, maka 
akan ditimpa azab yang sangat pedih baik di dunia ataupun akhirat, 
karena mereka selalu berbuat fasik, yaitu selalu melakukan aktivitas yang 
menjadikan mereka keluar dari keimanan dan ketaatan kepada Allah 
atau keluar dari sistem yang ditetapkan-Nya. 


Tuntunan dalam menghadapi masyarakat 
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50. Ayatini menguatkan bahwa rasul hanyalah menyampaikan apa yang 
berasal dari Allah. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Aku tidak me- 
ngatakan kepadamu, hai orang-orang kafir, bahwa perbendaharaan Allah, 
yaitu aneka kekayaan dan kemewahan yang sering kalianjadikan ukuran 
kemuliaan hidup, ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib tanpa 
bantuan dari Allah , dan aku tidak pula mengatakan kepadamu bahwa aku 
malaikat yang tidak makan, tidak minum, dan tidak memiliki kebutuhan 
biologis. Aku hanyalah manusia seperti kamu. Yang membedakan kita 
adalah bahwa aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku, di 
antaranya berupa Al-Our'an.” Para pendurhaka menolak ajaran Allah, 
maka Nabi Muhammad diperintahkan untuk mengajukan pertanyaan 
yang mengandung kecaman. Katakanlah, wahai Muhammad, “Apakah 
sama orang yang buta, terutama buta mata hatinya, dengan orang yang 
melihat?” Orang yang normal pasti akan menjawab “berbeda”. “Maka, 
apakah kamu tidak pernah memikirkan-nya?” 


51. Setelah pada ayat sebelumnya Allah mengecam orang-orang yang 
enggan menggunakan akal pikirannya secara benar, kini pembicaraan 
beralih kepada kelompok orang yang berpikir positif agar disampaikan 
pesan Allah. Peringatkanlah, wahai Nabi Muhammad, dengannya, yakni 
dengan Al-Our'an itu, kepada orang yang takut akan dikumpulkan meng- 
hadap Tuhannya untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya 
pada hari kiamat, dan mereka menyadari bahwa pada hari itu tidak ada 
bagi mereka pelindung dari segala yang mereka takuti dan tidak juga ada 
pemberi syafaat atau pertolongan selain dari Allah. Yang demikian itu 
agar mereka selalu bertakwa. 


52. Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa ketika Nabi Muhammad 
sedang bersama para sahabat dari golongan kurang mampu seperti Bilal 
bin Rabah dan kawan-kawan, maka datang para tokoh musyrik yang 
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katanya mau mendengar dakwah Nabi dengan syarat beliau mengusir 
orang-orang miskin tersebut. Allah mengingatkan Nabi untuk tidak 
melakukan itu. Janganlah engkau, wahai Nabi, mengusir orang-orang mis- 
kin yang menyeru Tuhannya, yaitu beribadah dengan sungguh-sungguh, 
pada pagi dan petang hari. Mereka hanya mengharapkan keridaan-Nya. 
Sedangkan atas para tokoh musyrik tersebut engkau tidak memikul 
tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu. Karena itu, 
wahai Nabi, engkau tidak perlu khawatir yang menyebabkan engkau 
mengusir mereka. Jika itu engkau lakukan, maka engkau termasuk orang- 
orang yang zalim. Pelajaran utama ayat ini adalah dalam menyampaikan 
dakwah tidak boleh membeda-bedakan dan bersikap diskriminatif ter- 
hadap objek dakwah berdasarkan status sosialnya. 


53. Orang-orang musyrik menganggap bahwa kemuliaan hidup dinilai 
dari sisi materi, seperti dalam kasus yang menjadi sebab turunnya ayat 
52 surah ini, maka ayat 53 ini menegaskan bahwa demikianlah Kami 
telah menguji sebagian mereka, yaitu orang yang kaya dengan berbagai 
macam kesuksesannya, dengan sebagian yang lain, yaitu orang yang mis- 
kin dengan segala kekurangannya, sehingga mereka, orang yang kaya 
dan berkuasa itu, berkata dengan penuh kesombongan, “Orang-orang 
semacam inikah yang status sosialnya rendah di antara kita yang diberi 
anugerah oleh Allah, yaitu beriman dan mengikutimu?” Allah berfirman 
untuk meluruskan kekeliruan mereka, “Tidakkah Allah lebih mengetahui 
tentang mereka yang bersyukur kepada-Nya?” Benar adanya, bahwa Allah 
menganugerahkan berbagai nikmat kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dengan demikian, kekayaan materi yang dianugerahkan kepada 
seseorang bukanlah pertanda Allah meridai-Nya. 


54. Setelah Allah melarang Nabi Muhammad mengusir orang-orang 
lemah dan miskin yang taat kepada-Nya, maka Allah lalu memberi 
bimbingan kepada Nabi tentang bagaimana sewajarnya menghadapi 
mereka. Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami 
datang kepadamu, khususnya mereka yang lemah dan miskin, maka 
katakanlah dengan lemah lembut, “Salamun “alaikum (selamat sejahtera 
untuk kamu).” Tuhanmu yang selalu membimbingmu telah menetapkan 
sifat kasih sayang yang sempurna pada diri-Nya, yaitu barang siapa 
berbuat kejahatan, apa pun jenisnya, di antara kamu karena kebodohan, 
yaitu mengikuti hawa nafsu kemudian dia bertobat dengan sungguh- 
sungguh setelah itu dan memperbaiki diri dengan beramal saleh secara 
istikamah, maka Dia Maha Pengampun, yaitu akan mengampuni semua 
kesalahan yang pernah dilakukan, lagi Maha Penyayang. 
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55. Uraian yang sedemikian jelas pada ayat-ayat sebelumnya digarisba- 
wahi pada ayat ini. Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Our'an 
agar terlihat jelas jalan orang-orang yang saleh dan agar terlihat jelas 
pula jalan orang-orang yang berdosa. Setiap orang pada akhirnya akan 
mempertanggungjawabkan pilihan jalan yang ditempuh, karena kete- 
rangan-keterangan dari Allah Yang Mahakuasa sudah sangat jelas. 


Sikap kaum muslim terhadap ajakan orang musyrik 
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56. Keterangan tentang jalan orang-orang yang sesat telah disebutkan 
pada ayat-ayat sebelumnya maka pada ayat ini menjelaskan respons 
yang seharusnya diberikan oleh Nabi Muhammad dan orang-orang 
beriman atas sikap orang-orang musyrik. Katakanlah, hai Muhammad, 
“Aku dilarang menyembah tuhan-tuhan yang kamu sembah selain Allah.” 
Dan katakanlah juga, “Aku tidak akan mengikuti keinginan hawa nafsu- 
mu di antaranya adalah mengusir orang-orang beriman yang meskipun 
keadaannya lemah dan miskin sekalipun. Jika berbuat demikian, sungguh 
tersesatlah aku, dan aku tidak termasuk orang yang mendapat petunjuk.” 


57. Sikap Nabi Muhammad telah jelas. Allah lalu memerintah beliau 
untuk menyampaikan alasannya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Sungguh aku berada di atas keterangan yang nyata dari Tuhanku, yaitu 
Al-Our'an, sedang kamu, hai orang-orang musyrik, mendustakannya. 
Bukanlah kewenanganku untuk menurunkan azab yang kamu tuntut un- 
tuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum itu, di antaranya 
menyangkut siapa yang akan menerima azab dan kapan diturunkan, 
hanyalah hak Allah. Dia menerangkan kebenaran menyangkut apa saja dan 
Dia pemberi keputusan yang terbaik.” Sebuah keputusan yang adil, ka- 
rena Dia Maha Mengetahui dan Mahabijaksana dalam memutuskan. 


58. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Seandainya ada padaku wewe- 
nang dan kekuasaan menyangkut apa, yakni azab, yang kamu minta agar 
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disegerakan kedatangannya, tentu selesailah segala perkara antara aku dan 
kamu. Pasti aku akan mengabulkan permintaan kamu dengan segera 
menurunkan siksa karena itu memang juga menjadi keinginan setiap 
orang yang berkomitmen terhadap agamanya. Dan apalagi aku tidak 
mengetahui secara pasti siapa yang benar-benar zalim, hanya Allah-lah 
yang lebih mengetahui tentang orang-orang yang zalim.” 


Hanya Allah yang mengetahui hal-hal yang gaib 
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59. Pengetahuan Allah bukan hanya menyangkut siapa yang zalim 
seperti pada ayat sebelumnya, namun juga lebih dari itu. Dan kunci- 
kunci semua yang gaib ada pada-Nya, tidak ada yang mengetahui secara 
detail dan jelas selain Dia. Dia juga mengetahui segala apa yang ada di 
darat dan apa yang ada di laut. Bahkan, tidak ada sehelai daun pun yang 
gugur atau yang lebih dari itu yang tidak diketahui-Nya. Mungkin ada 
yang menduga pengetahuan Allah hanya menyangkut apa yang di 
permukaan bumi saja, itu salah, karena tidak ada sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, baik 
yang telah, sedang, atau akan terwujud, melainkan diketahui-Nya dan 
tertulis dalam Kitab yang nyata. 





60. Di antara yang gaib adalah kematian dan kebangkitan. Melalui ayat 
ini Allah menegaskan tentang hal itu. Dan Dialah yang mewafatkanmu, 
yaitu menidurkan kamu, pada malam hari dengan menahan rohmu 
dan kamu tidak mampu melakukan apa pun, dan Dia juga mengetahui 
apa yang kamu kerjakan pada siang hari meskipun mungkin ada yang 
kamu rahasiakan dari manusia, kemudian Dia membangkitkanmu, yaitu 
membangunkan kamu, pada siang hari untuk disempurnakan batas waktu 
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yaitu umurmu yang telah ditetapkan. Kemudian kepada-Nya, bukan ke- 
pada selain-Nya, tempat kamu kembali yaitu melalui pintu kematian, 
lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan ketika 
kamu hidup di dunia. Kemudian Dia akan memberikan balasan setim- 
pal atas setiap perbuatanmu. 


61. Jangan menduga kekuasaan Allah hanya seperti yang disebutkan 
pada ayat di atas. Dan Dialah Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya, dan 
diutus-Nya kepadamu, wahai manusia, malaikat-malaikat yang berfungsi 
sebagai penjaga, sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di 
antara kamu, dan itu berarti usai sudah tugas malaikat penjaga tersebut, 
maka utusan-utusan Kami, yaitu malaikat-malaikat, mencabut nyawanya, 
dan mereka, yakni para malaikat tersebut, tidak akan pernah melalaikan 
tugasnya (Lihat: Surah at-Tahrim/ 6: 66). 


62. Setelah semua menjumpai kematian dan mengalami kehidupan di 
alam barzakh, kemudian mereka, hamba-hamba Allah tersebut, dikem- 
balikan kepada Allah, yakni kepada hukum dan ketetapan-Nya bahwa 
semua akan menerima balasan sesuai dengan amal perbuatannya ke- 
tika di dunia, karena Dia adalah penguasa mereka yang sebenarnya. Keta- 
huilah bahwa segala hukum dan segala aturan, khususnya pada hari itu, 
ada pada-Nya. Dan Dialah pembuat perhitungan yang paling cepat. Dan 
tidak ada yang menandingi-Nya. 


Bukti-bukti kebesaran dan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 
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63. Keluasan ilmu Allah telah dijelaskan, kekuasaan Allah yang mutlak 
telah dipaparkan, kini dijelaskan tentang salah satu sifat negatif manusia 


yaitu merasa membutuhkan Allah pada saat terdesak. Katakanlah, wa- 
hai Nabi Muhammad, “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari 
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kegelapan-kegelapan, yaitu aneka bencana, di darat dan di laut, yang mana 
saat kejadian itu kamu berdoa secara tulus kepada-Nya dengan rendah hati 
yaitu menunjukkan dirimu sebagai orang yang amat membutuhkan 
pertolongan dan dengan suara yang lembut sehingga menimbulkan rasa 
iba bagi yang mendengarnya, dengan mengatakan secara sungguh- 
sungguh yang dikuatkan dengan janji, “Sekiranya Dia menyelamatkan 
kami dari bencana ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang benar- 
benar mantap bersyukur?” Itulah tabiat manusia khususnya yang dur- 
haka. Pada saat tertimpa kesulitan yang mengancam keselamatan jiwa- 
nya, janji taat kepada Allah pun diucapkan. Namun pada saat situasi 
kembali normal, maka kedurhakaan pun berulang. 


64. Allah Maha Mengetahui realitas hidup manusia, termasuk yang 
diselamatkan dari keadaan yang mengancam jiwanya, di mana pada 
akhirnya janji-janji itu dilupakan. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Allah yang menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala macam 
kesusahan, namun kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya.” Sung- 
guh buruk perilaku manusia itu. Mereka sendiri yang berjanji untuk 
taat kepada Allah, dan mereka sendiri pula yang mengingkarinya. 


65-66. Sebagaimana Allah Mahakuasa menyelamatkan manusia dari 
bencana, Allah pun Mahakuasa menimpakan bencana kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Wahai 
para pendurhaka, jangan kalian merasa aman dari siksa Allah, karena 
Dialah yang berkuasa mengirimkan azab yang amat pedih kepadamu. Azab 
itu bisa datang dari atas seperti badai topan, kilat yang menyambar, 
atau dari bawah kakimu seperti gempa dan banjir bandang, atau dapat 
juga berupa Dia mencampurkan kamu yakni memecah belah masyarakat 
kamu ke dalam golongan-golongan yang saling bertentangan dan saling 
bermusuhan sehingga merasakan kepada sebagian kamu keganasan se- 
bagian yang lain.” Maka Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan 
dengan berbagai cara dan juga secara berulang-ulang tanda-tanda ke- 
kuasaan Kami agar mereka memahami-nya. Dan ternyata kaummu, wa- 
hai Nabi Muhammad, baik yang hidup pada masamu maupun sesudah- 
nya, mendustakannya, yakni mendustakan azab, padahal azab itu benar 
adanya. Katakanlah, hai Nabi Muhammad, “Kalau kalian memang tetap 
durhaka kepada Allah, ketahuilah bahwa aku ini bukanlah penanggung 
jawab kamu yang dapat membela kamu ketika azab itu datang.” 


67. Walau penjelasan sudah sedemikian gamblang, boleh jadi masih 
ada yang tetap mengejek dan mencela apa yang disampaikan Nabi 
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Muhammad tersebut, maka ayat ini secara singkat dan lugas menyata- 
kan bahwa setiap berita yang benar dan dibawa oleh rasul ada tempat 
dan waktu terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui, kapan dan di ma- 
na terjadinya apa yang telah diberitakan itu. 


Larangan duduk bersama orang yang memperolok agama Allah 
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68. Apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad tidak selalu menda- 
pat respons yang baik dari kaumnya seperti yang disebut pada ayat- 
ayat sebelumnya. Oleh karena itu, ayat ini memerintahkan kepada 
Nabi agar meninggalkan mereka yang memperolok-olokkan agama. 
Apabila engkau, Nabi Muhammad, melihat orang-orang membicarakan 
ayat-ayat Kami dengan maksud untuk memperolok-olok, maka tinggal- 
kanlah mereka dengan cara apa pun agar engkau tidak terlibat, hingga 
mereka beralih ke topik pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar 
menjadikan engkau lupa akan larangan ini, setelah ingat kembali maka 
janganlah engkau duduk dalam satu majelis bersama orang-orang yang 
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memperolokkan ayat-ayat Kami, karena mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 


69. Orang-orang yang bertakwa, yaitu yang berusaha melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, tidak ada tanggung jawab 
sedikit pun atas dosa-dosa mereka, yakni para pendurhaka, baik akibat 
melecehkan agama maupun dosa lainnya, tetapi kaum muslim berke- 
wajiban mengingatkan mereka tersebut agar bertakwa. 


70. Untuk menguatkan tuntunan Allah dalam menghadapi para pen- 
durhaka, khususnya yang suka melecehkan ajaran agama-Nya, ayat ini 
menegaskan kembali keharusan menjauhi mereka. Dan tinggalkanlah 
orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan, ejekan, dan 
bahan senda-gurau, dan mereka yang telah tertipu oleh kemewahan dan 
gemerlapnya kehidupan dunia. Namun demikian, jangan tinggalkan 
mereka sama sekali. Peringatkanlah mereka dengan Al-Jur'an agar seti- 
ap orang dapat memperoleh rahmat Allah dan tidak terjerumus ke dalam 
neraka karenaperbuatannya sendiri. Di akhirat, tidak ada baginya pelindung 
dan pemberi syafaat atau pertolongan selain Allah. Dan jika dia hendak 
menebus dengan segala macam tebusan apa pun dan sebanyak apa pun, 
niscaya tidak akan diterima tebusan tersebut. Mereka itulah orang-orang 
yang dijerumuskan ke dalam neraka karena perbuatan mereka sendiri. Me- 
reka mendapat minuman dari air yang mendidih dan azab yang pedih karena 
kekafiran yang terus-menerus mereka lakukan dahulu selama di dunia. 


71-72. Tuntunan Allah kepada kaum muslim dalam menghadapi kaum 
musyrik dilanjutkan dalam ayat ini, khususnya ketika menghadapi 
ajakan mereka untuk kembali kepada ajaran nenek moyang mereka. 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad dan setiap muslim, “Apakah kita, 
kaum muslim, akan memohon dan menyembah kepada sesuatu selain 
Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak pula mendatangkan 
mudarat kepada kita, dan apakah kita akan dikembalikan ke belakang yaitu 
masa lalu kita sebelum beriman dengan murtad meninggalkan agama 
Islam, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang telah 
disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan kebingungan?” Kemudian 
kawan-kawannya dari yang telah beriman mengajaknya ke jalan yang 
lurus dengan mengatakan, “Tinggalkan penyembahan selain Allah dan 
ikutilah kami.” Namun dia tetap menolak, maka katakanlah, wahai Nabi 
dan kaum muslim, “Jika itu yang menjadi pilihanmu, maka ketahuilah 
sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk yang sebenarnya, dan karena 
itulah kita diperintahkan agar berserah diri kepada Tuhan seluruh alam. 


362 Surah al-An'am 


Dan kita diperintahkan juga agar melaksanakan salat dengan khusyuk, 
sempurna syarat dan rukunnya, dan istikamah dalam mengerjakannya, 
serta bertakwa kepada-Nya.” Dan Dialah Tuhan yang kepada-Nya kamu 
semua akan dihimpun untuk mempertanggungjawabkan segala amal 
perbuatan kamu. 


Kaum musyrik atau non-muslim yang mengajak kepada kemurtadan 
pada ayat di atas dipersamakan dengan setan-setan yang mengganggu, 
dan orang yang akhirnya murtad dipersamakan dengan orang yang hi- 
lang akal atau gila. Ajakan kepada kebenaran di jalan Allah adalah pe- 
tunjuk yang sebenarnya. 


73. Sering kali kaum musyrik menyatakan bahwa yang menciptakan 
langit dan bumi adalah Allah, namun faktanya mereka menyembah 
selain Allah. Ayat ini meluruskan kekeliruan mereka dengan menegas- 
kan bahwa Dialah Allah, bukan selain-Nya, yang menciptakan langit dan 
bumi dengan hak, yakni untuk tujuan yang benar. Sungguh benar pula 
ketika Dia berfirman, “Jadilah!” maka jadilah segala sesuatu yang dike- 
hendaki-Nya itu. Sungguh firman-Nya adalah benar, dan milik-Nyalah 
segala kekuasaan pada waktu sangkakala ditiup yaitu pada hari kiamat. 
Dia mengetahui yang gaib yang tidak terjangkau oleh makhluk dan yang 
nyata. Dialah Yang Mahabijaksana, Mahateliti. 


Pengajaran tauhid oleh Nabi Ibrahim kepada kaumnya 
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74. Kini diberikan contoh pengalaman NabiIbrahim dalam mengajarkan 
tauhid kepada kaumnya yang musyrik. Dan ingatlah serta jelaskanlah 
ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya yang bernama atau bergelar Azar, 
“Pantaskah engkau menjadikan berhala-berhala yang engkau buat sendiri 
itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku melihat dan menilai engkau, wahai 
orang tuaku, dan melihat juga kaummu yang sama-sama menyembah 
berhala itu sungguh dalam kesesatan yang nyata.” 


75. Apa yang disampaikan Nabi Ibrahim sedemikian kukuh sebagai 
buah dari keyakinannya yang lurus dan bimbingan Allah. Dan demiki- 
anlah Kami memperlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan Kami yang terda- 
pat di langit dan di bumi agar semakin mantap keyakinannya dan sema- 
kin kuat argumennya, dan agar dia termasuk orang-orang yang semakin 
kukuh ke-yakin-annya, bahwa tiada Pencipta dan Pengatur di alam raya 
ini selain Allah. 


76. Ayat ini dan juga selanjutnya adalah gambaran bagaimana Nabi 
Ibrahim dalam mengajarkan tauhid. Ketika malam telah menjadi gelap, 
dia, Ibrahim, melihat sebuah bintang yang memancarkan cahaya dengan 
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terang lalu dia berkata, “Inilah dia Tuhanku yang selalu aku cari.” Maka 
ketika bintang itu terbenam dan tidak tampak lagi, dia berkata, “Aku 
tidak suka menyembah dan bertuhan kepada yang terbenam yang pada 
akhirnya akan lenyap.” 


77. Setelah terbukti bahwa bintang yang cahayanya sangat kecil dalam 
pandangan mata telanjang manusia di bumi ini tidak wajar dipertu- 
hankan, lalu ketika dia, Ibrahim, mengalihkan pandangannya dengan 
melihat bulan terbit yang cahayanya lebih terang, dia berkata, “Inilah 
Tuhanku yang kucari.” Tetapi ketika bulan itu terbenam, dia pun berkata, 
“Sungguh, jika Tuhanku yang telah membimbingku tidak memberi pe- 
tunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat karena me- 
nyembah yang bukan Tuhan serta mengabdi kepada selain-Nya.” 


78-79. Matahari yang sinarnya lebih terang menjadi tujuan proses 
pencarian selanjutnya. Kemudian ketika dia, Ibrahim, melihat matahari 
terbit pada pagi hari, dia berkata, “Inilah Tuhanku yang kucari, ini lebih 
besar dan lebih terang sinarnya.” Tetapi ketika matahari terbenam pada 
sore hari dan dia menyimpulkan sebagaimana kesimpulannya ketika 
melihat bintang dan bulan, dia pun berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, 
aku berlepas diri dari penyembahan bintang, bulan, matahari, dan apa 
saja yang kamu persekutukan dengan Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan yang 
sebenarnya. Sesungguhnya aku hadapkan wajahku, yakni seluruh jiwa 
raga dan totalitas hidupku, kepada Tuhan, Zat yang menciptakan langit 
dan bumi dengan segala isinya termasuk bintang, bulan, dan matahari, 
dengan penuh kepasrahan mengikuti agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik. 


80. Sikap Nabi Ibrahim seperti disebut pada ayat sebelum ini mendapat 
reaksi keras dari kaumnya. Itulah yang dinyatakan pada ayat ini. Dan 
kaumnya membantahnya. Atas respons negatif dari kaumnya tersebut, 
dia, Ibrahim, berkata, “Apakah kamu hendak membantahku tentang Allah, 
padahal Dia benar-benar telah memberi petunjuk kepadaku, yakni mem- 
bimbing serta mengilhami aku dengan aneka argumentasi tentang ke- 
kuasaan dan keesaan-Nya? Aku tidak takut sama sekali kepada aneka 
keburukan bahkan malapetaka dari apa, yakni segala, yang kamu perse- 
kutukan dengan Allah karena sesembahan kalian sama sekali tidak dapat 
menimbulkan manfaat dan mudarat kecuali Tuhanku menghendaki se- 
suatu manfaat atau mudarat menimpaku melalui sesembahan kalian 
itu. Ilmu Tuhanku meliputi segala sesuatu, baik masa lalu, masa kini, 
maupun yang akan datang. Tidakkah kamu dapat mengambil pelajaran? 
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81. Terhadap ketegaran sikap Nabi Ibrahim tersebut kaumnya terus 
menantang dan mengancamnya. Maka Nabi Ibrahim pun menjawab, 
“Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu persekutukan dengan Allah, 
baik benda-benda angkasa maupun berhala-berhala yang sama sekali 
tidak memiliki kekuasaan apa pun selain apa yang diizinkan oleh Allah, 
padahal kamu tidak takut dengan apa yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Kalau demikian, ma- 
nakah dari kedua golongan itu, yakni kami yang mengesakan Allah atau 
kalian yang mempersekutukan-Nya, yang lebih berhak mendapat keaman- 
an dari siksa dan malapetaka, jika kamu mengetahui cobajelaskan kepada 
kami?” 


82. Karena sama sekali tidak ada jawaban dari kaum Nabi Ibrahim yang 
durhaka tersebut, akhirnya Nabi Ibrahim sendiri menegaskan sebuah 
prinsip penting bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah Yang 
Maha Esa dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, 
yakni syirik (Lihat: Surah Lugman/31: 13), mereka itulah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah. Mereka adalah orang-orang yang mendapat rasa 
aman dari Allah yang mereka sembah, dan mereka mendapat petunjuk 
secara sempurna. 


83. Atas semua argumen yang telah dijelaskan pada ayat sebelumnya, 
Allah pun menegaskan sebagai berikut. Dan itulah keterangan Kami yang 
Kami berikan dan ajarkan melalui malaikat dan atau Kami ilhamkan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya agar dia dapat mengatasi dan 
mengalahkan mereka. Kami tinggikan derajat siapa yang Kami kehendaki 
dari hamba-hamba Kami yang taat, sebagaimana Nabi Ibrahim yang 
telah Kami tinggikan derajatnya agar menjadi teladan bagi manusia. 
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana, Maha Mengetahui atas segala se- 
suatu. 


84-86. Di samping anugerah berupa hujah seperti dijelaskan kelom- 
pok ayat di atas, anugerah lain yang diberikan kepada Nabi Ibrahim 
adalah diberikannya putra dan keturunan yang menjadi utusan Allah. 
Dan Kami telah menganugerahkan Ishak putra Ibrahim bersama Sarah, 
dan Yakub putra Ishak kepadanya. Kepada masing-masing telah Kami beri 
petunjuk, yakni tugas kerasulan untuk membimbing manusia ke jalan 
tauhid. Dan sebelum itu Kami telah memberi petunjuk kepada Nuh yang 
merupakan salah seorang leluhur Nabi Ibrahim, dan kepada sebagian 
dari keturunannya, yakni keturunan Ibrahim, yaitu Dawud dan Sulaiman 
yang memegang kekuasaan pada masanya, Ayyub yang tabah, Yusuf 
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yang menerima amanah kekuasaan serta menggunakan kekuasaannya 
untuk menyejahterakan masyarakat, dan Musa, dan Harun yang berhasil 
mengalahkan penguasa yang zalim. Dan demikianlah Kami memberi 
balasan yang sempurna kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
sungguh-sungguh. Dan juga Zakaria, Yahya, yang menjadi korban ke- 
kejaman penguasa yang zalim ketika berdakwah, demikian juga Isa, 
dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang saleh dan berusaha untuk 
mengajak kaumnya masing-masing untuk menjadi saleh. Dan demikian 
juga Ismail putra Ibrahim bersama Hajar yang dikenal sangat tabah, 
juga Alyasa" yang sangat santun dalam membimbing kaumnya, Yunus 
yang mendapat cobaan tinggal di perut ikan, dan Lut yang merupakan 
anak saudara Nabi Ibrahim. Masing-masing Kami lebihkan derajatnya di 
atas umat lain pada masanya. 


Ayat ini menyebut 18 dari 25 nabi yang wajib diimani kenabian mereka. 
Tujuh sisanya disebut pada ayat lain, yaitu Nabi Adam, Nabi Idris, Nabi 
Hud, Nabi Syuaib, Nabi Saleh, Nabi Zulkifli, dan Nabi Muhammad. 


87. Untuk menghilangkan kesan bahwa anugerah Allah hanya diberi- 
kan kepada para nabi yang telah disebutkan di atas, maka Allah me- 
negaskan bahwa Dia melebihkan pula derajat sebagian dari nenek mo- 
yang mereka, keturunan mereka, baik lelaki maupun perempuan, dan 
saudara-saudara mereka. Kami telah memilih mereka menjadi nabi dan 
rasul, dan mereka Kami beri petunjuk ke jalan yang luas lagi lurus. 


88. Itulah petunjuk Allah yang amat tinggi nilainya, yang dengan itu Dia 
memberi petunjuk, yaitu kemampuan dan kemudahan untuk melak- 
sanakannya, kepada siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang Dia 
kehendaki karena telah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk me- 
raihnya. Sekiranya mereka yaitu yang telah disebutkan nama-namanya 
di atas mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah, yakni sia-sia dan tidak 
berguna, aneka amalan yang telah mereka kerjakan. 


89. Peringatan bahkan ancaman tersebut wajar diberikan karena me- 
reka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab baik secara langsung 
kepada mereka maupun tidak langsung yaitu mereka terima melalui 
rasul yang lain, dan hikmah, yaitu kemampuan mengamalkan petunjuk 
Allah tersebut dengan bijak, dan juga kenabian. Jika orang-orang, yakni 
penduduk Mekah, yang engkau seru, wahai Nabi Muhammad, itu 
mengingkarinya, maka Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang 
tidak mengingkarinya di antara mereka adalah para siddigan, syuhada, 
dan para ulama yang menjadi penerus tugas para nabi. 
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90. Ayat ini ditujukan kepada Rasulullah yang nama beliau tidak dise- 
but dalam rangkaian ayat di atas. Mereka itulah para nabi yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka khususnya 
yang berkaitan dengan sikap mereka dalam berdakwah, yakni tidak 
meminta imbalan atas dakwah yang disampaikan. Untuk itu, katakanlah, 
hai Muhammad, kepada semua yang engkau ajak, “Aku tidak meminta 
imbalan kepadamu dalam menyampaikan dakwah khususnya ajaran Al- 
Our'an, karena dakwah yang kusampaikan dan Al-Our'an itu tidak lain 
hanyalah peringatan untuk semua umat di seluruh alam.” 


Pengingkaran orang Yahudi terhadap Al-Our'an berarti penging- 


karan terhadap agama tauhid 
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91. Orang-orang yang menolak dakwah Nabi Muhammad mendapat 
kecaman seperti dijelaskan dalam ayat ini. Mereka, yakni kaum yang 
diajak itu, tidak mengagungkan Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa 
sebagaimana mestinya. Di antara buktinya adalah ketika mereka berkata, 
“Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.” Katakanlah, wahai 
Muhammad, “Siapakah yang menurunkan Kitab, yakni Taurat, yang di- 
bawa Musa sebagai cahaya yang sangat jelas dan petunjuk bagi manusia 
yaitu kaum Bani Israil? Kamu, wahai Bani Israil, menjadikannya, yakni 
Kitab itu, lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai agar kamu memper- 
lihatkan sebagiannya sesuai dengan keinginanmu dan banyak yang lain 
yang kamu sembunyikan, padahal telah diajarkan kepadamu melalui Kitab 
itu apa yang tidak diketahui, baik olehmu maupun oleh nenek moyangmu.” 
Mereka tidak mungkin menjawab dengan jawaban yang benar. Maka 
katakanlah, wahai Muhammad, “Allah-lah yang menurunkannya,” ke- 
mudian setelah engkau menyampaikan kebenaran Al-Our'an dan mere- 
ka tetap menolak maka jangan hiraukan mereka, biarkanlah mereka ber- 
main-main dalam kesesatannya. 
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92. Usai menjelaskan tujuan Allah menurunkan Kitab kepada Nabi 
Musa, pada ayat ini Allah menegaskan tujuan diturunkannya Al-Our'an. 
Dan ini, yakni Al-OGur'an, Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh 
berkah yang berisi tuntunan yang dapat mengantar kepada kebajikan 
yang melimpah, membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya 
seperti Taurat dan Injil, dan agar engkau, hai Nabi Muhammad, memberi 
peringatan kepada penduduk Ummul Oura, yakni Mekah, dan orang- 
orang yang ada di sekitarnya yang tidak memercayainya. Orang-orang 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya, 
yaitu Al-Our'an, dan mereka selalu memelihara salatnya dengan tekun 
dan sungguh-sungguh. 


Kebenaran wahyu dan akibat berdusta terhadap Allah 
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93. Ayat sebelumnya menguraikan bahwa Al-Our an bersumber dari 
Allah. Ayat ini mengecam orang-orang yang mengaku-ngaku mendapat 
wahyu dari Allah. Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan dusta terhadap Allah seperti halnya orang-orang Yahu- 
di, atau siapa yang lebih zalim daripada orang yang berkata, “Telah 
diwahyukan kepadaku oleh Allah,” padahal tidak diwahyukan sesuatu pun 
kepadanya, dan siapa pula yang lebih zalim dari orang yang berkata, “Aku 
akan menurunkan, yaitu menyampaikan, seperti apa yang diturunkan 
Allah yaitu Al-Our'an yang dipercayai oleh kaum muslim?” Tidak ada 
yang lebih zalim kecuali tiga macam manusia tersebut, maka wajar 
kalau mereka mendapat siksa. Alangkah ngerinya sekiranya engkau me- 
lihat pada waktu orang-orang zalim yang sudah mencapai puncak keza- 
limannya berada dalam kesakitan sakratulmaut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya sambil berkata, “Keluarkanlah nyawamu!” 
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Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghinakan, 
karena kamu mengatakan terhadap Allah perkataan yang tidak benar dan 
karena kamu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya yakni enggan 
menerimanya bahkan melecehkannya. 


94. Setelah menjelaskan keadaan para pendurhaka ketika menghadapi 
tekanan sakratulmaut, ayat ini menjelaskan tentang keadaan mereka 
setelah roh terpisah dari jasad mereka. Dan kamu, setelah dicabut 
rohmu dan sekian lama menunggu di alam barzakh, akan benar-benar 
datang sendiri-sendiri kepada Kami sebagaimana Kami ciptakan kamu pada 
mulanya, yakni ketika lahir ke dunia, dan apa yang telah Kami karu- 
niakan kepadamu seperti harta benda, anak, kerabat, dan lainnya, kamu 
tinggalkan di belakangmu di dunia. Kami tidak melihat pemberi syafaat, 
yakni pertolongan, besertamu yang dulu kamu sembah dan yang kamu 
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, telah terputus- 
lah semua pertalian antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang 
dahulu kamu sangka sebagai sekutu Allah. 


Bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah 
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95. Setelah menguraikan aneka argumentasi keesaan Allah dalam ayat 
sebelumnya, ayat berikut ini menjelaskan kembali bukti keesaan Allah 
melalui argumen yang berbeda. Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir 


tumbuh-tumbuhan, padi-padian, dan biji kurma serta buah-buahan 
lainnya. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
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yang mati dari yang hidup. Itulah bukti kekuasaan Allah, maka mengapa 
kamu masih berpaling? 


96. Setelah menjelaskan kekuasaan-Nya terhadap sesuatu yang bersifat 
material dan berada di bumi, kini dijelaskan tentang benda-benda 
langit. Dia menyingsingkan pagi agar aneka makhluk dapat melakukan 
berbagai aktivitas, dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan men- 
jadikan matahari dan bulan beredar dengan ketelitian yang amat me- 
ngagumkan yang berguna sebagai dasar untuk perhitungan bulan dan 
tahun. Itulah ketetapan Allah Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 


97. Fungsi matahari dan bulan telah diuraikan pada ayat di atas, selan- 
jutnya fungsi bintang diuraikan pada ayat ini. Dan Dialah Allah yang 
menjadikan bintang-bintang yang memancarkan cahaya bagimu, dengan 
tujuan antara lain agar kamu menjadikannya petunjuk arah dalam kege- 
lapan di darat dan di laut. Kami telah menjelaskan secara rinci tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Kami kepada orang-orang yang mengetahui. 


98. Aneka makhluk telah diuraikan, baik yang berada di langit maupun 
di bumi, berikutnya dijelaskan kembali tentang makhluk yang paling 
dimuliakan Allah, yaitu manusia. Dan Dialah yang menciptakan kamu, 
wahai umat manusia, dari diri yang satu, yakni Adam, yang melalui is- 
trinya kamu berkembang biak, maka bagimu ada tempat menetap dan 
juga tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan dengan aneka 
macam cara dan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 
mengetahui. 


99. Keesaan dan kekuasaan Allah telah terbukti dengan jelas bagi yang 
masih enggan untuk beriman, maka ayat ini menegaskan kembali se- 
akan merangkum dan memerinci apa yang telah disebutkan. Dan Dia- 
lah yang menurunkan air, yaitu hujan, dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak padahal sebelumnya 
hanya satu biji atau benih. Dan, sebagai contoh dari proses di atas, dari 
mayang, yakni tongkol bunga, kurma, mengurai tangkai-tangkai yang 
menjulai yang mudah dipetik, dan kebun-kebun anggur, dan Kami kelu- 
arkan pula zaitun dan delima yang serupa bentuk buahnya dan yang tidak 
serupa aroma dan kegunaannya. Perhatikanlah buahnya pada waktu ber- 
buah, dan perhatikan pula proses bagaimana buah tersebut menjadi ma- 
sak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi orang-orang yang beriman. 
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100. Aneka macam bukti yang dipaparkan seperti yang disebut pada 
beberapa ayat di atas, agaknya belum menjadikan kaum musyrik sadar 
akan keyakinannya yang keliru. Salah satu bentuk keyakinan yang sesat 
itu diurai pada ayat ini. Dan mereka, orang-orang musyrik, menjadikan 
jin sekutu-sekutu Allah, padahal Dia yang menciptakannya, yakni jin-jin 
itu, dan mereka berbohong dengan mengatakan, “Allah mempunyai anak 
laki-laki dan anak perempuan, yaitu para malaikat.” Itu mereka yakini 
dan ucapkan tanpa dasar ilmu pengetahuan sedikit pun. Mahasuci Allah 
dari segala apa yang mereka ucapkan dan yakini, dan Mahatinggi Dia 
dari sifat-sifat yang mereka gambarkan. 












101. Untuk membantah pandangan sesat di atas, ayat ini menegaskan 
bahwa Dia, yakni Allah, pencipta langit dan bumi tanpa contoh acuan 
yang ditiru-Nya. Bagaimana mungkin dan atas dasar apa yang dapat 
dijadikan alasan Dia mempunyai anak, padahal Dia tidak mempunyai istri. 
Dalam logika kalian, hai manusia, seorang anak pastilah lahir dari 
seorang ibu? Cobalah kalian camkan dan yakini bahwa Dia menciptakan 
segala sesuatu dan Dia juga mengetahui segala sesuatu. 


102. Setelah terbukti bahwa keyakinan mereka itu salah dan sesat, ayat 
ini sampai kepada kesimpulan bahwa yang memiliki sifat-sifat yang 
demikian mulia itulah Allah Yang Maha Esa, Tuhan pemelihara kamu, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, pencipta segala sesuatu, 
karena itu maka sembahlah Dia, Dialah pemelihara segala sesuatu. 


103. Untuk lebih menguatkan uraian sifat-sifat Allah seperti yang dise- 
but sebelumnya, Allah lalu menyatakan bahwa Dia tidak dapat dicapai 
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dalam bentuk apa pun oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat men- 
jangkau dan melihat dengan sejelas-jelasnya segala penglihatan itu, dan 
Dialah Yang Mahahalus sehingga tidak dapat dilihat oleh makhluk, lagi 
Mahateliti sehingga dapat melihat segala sesuatu. 


104. Kemampuan penglihatan manusia amat terbatas seperti diisyarat- 
kan oleh ayat sebelum ini. Namun demikian, manusia dianugerahi 
oleh Allah dengan mata batin. Ayat ini menegaskan bahwa sungguh, 
bukti-bukti yang nyata dan sangat jelas telah datang dari Tuhanmu yang 
disampaikan melalui wahyu. Barang siapa melihat kebenaran itu dengan 
mata hatinya, maka manfaatnya bagi dirinya sendiri, bukan untuk orang 
lain, dan barang siapa buta mata batinnya dan tidak melihat kebenaran 
itu, maka dia sendiri-lah yang akan rugi, bukan orang lain. Dan aku, 
yakni Nabi Muhammad, bukanlah penjaga-mu, tetapi aku hanya sekadar 
menyampaikan nasihat. 


105. Setelah mengingatkan tugas Nabi Muhammad, kelompok ayat 
ini ditutup dengan pernyataan Allah sebagai berikut. Dan demikianlah 
Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat sebagai bukti-bukti kekuasaan 
Kami, baik berupa fenomena yang tergelar di alam semesta maupun 
yang tertulis di dalam Al-Gur'an, agar orang beriman dapat meraih pe- 
tunjuk. Hal tersebut mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan, 
“Engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahli Kitab atau siapa pun.” 
Dan hal itu juga bertujuan agar Kami menjelaskan Al-Gur'an itu kepada 
orang-orang yang mengetahui. 


Perintah mengikuti wahyu dan larangan memaki berhala 
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106. Sungguh luar biasa wahyu dari Allah, sehingga kaum musyrik pun 
menuduh Nabi mengambilnya dari sumber lain. Maka wajar kalau 
Allah memerintahkan kepada Nabi dan kaum mukmin untuk mengi- 
kuti wahyu-Nya. Ikutilah apa yang telah diwahyukan Tuhanmu kepadamu, 
wahai Nabi Muhammad, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Diaj dan berpalinglah dari orang-orang musyrik, yakni dengan cara tidak 
mempedulikan gangguan dari mereka. 


107. Sikap kaum musyrik yang menolak dakwah Nabi Muhammad 
menjadikan beliau bersedih. Ayat ini dimaksudkan untuk menghibur 
Nabi Muhammad. Dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya mereka ti- 
dak mempersekutukan-Nya, dan itu mudah bagi-Nya. Namun Allah ti- 
dak menghendaki manusia beriman karena dipaksa, melainkan mem- 
berikan pilihan agar manusia beriman karena kesadarannya. Dan Allah 
kemudian menegaskan kembali dengan berfirman, “Kami tidak menja- 
dikan engkau penjaga mereka karena Kamilah yang mengawasi mereka, 
dan engkau bukan pula pemelihara mereka. 


108. Ayat ini secara khusus ditujukan kepada kaum muslim tentang 
bagaimana seharusnya bersikap menghadapi sesembahan kaum musy- 
rik. Dan janganlah kamu, wahai kaum muslim, memaki sesembahan se- 
perti berhala-berhala dan lainnya yang mereka sembah selain Allah, karena 
jika kamu memakinya, maka akibatnya mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampavi batas atau tanpa berpikir dan tanpa dasar pengetahuan. 
Demikianlah, sudah menjadi sebuah ketentuan yang berlaku sepanjang 
masa bahwa Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mere- 
ka. Mereka harus mempertanggungjawabkan perbuatan mereka. Ke- 
mudian pada saat yang telah ditentukan, kepada Tuhan tempat kembali 
mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mere- 
ka kerjakan untuk mendapatkan balasan yang setimpal. 


109. Belum jera juga kaum musyrik untuk menampilkan argumen pe- 
nolakan, bahkan mereka mengukuhkan penolakan dengan sumpah. 
Dan mereka, yakni kaum musyrik, bersumpah mengukuhkan ucapan 
mereka dengan menggunakan nama Allah dengan segala kesungguhan, 
bahwa demi Allah, sungguh jika datang suatu mukjizat, yakni mukjizat 
apa saja yang mereka usulkan selama ini, kepada mereka, pastilah me- 
reka akan beriman kepadanya. Katakanlah kepada mereka, wahai Nabi 
Muhammad, “Sungguh mukjizat-mukjizat itu hanya ada pada sisi Allah 
atau berdasar kuasa-Nya. Jika Dia berkehendak, Dia akan menurun- 
kannya kepada kalian, dan jika Dia tidak berkehendak, maka mukjizat 
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itu tidak akan turun.” Dan tahukah kamu, yakni siapa yang memberita- 
hukan kepada kalian, wahai kaum mukmin, bahwa apabila mukjizat 
datang mereka akan beriman? Kenyataannya mereka tidak juga akan 
beriman. 


110. Setelah pada ayat 108 dinyatakan bahwa Allah menjadikan setiap 
umat menganggap baik perbuatan mereka, maka pada ayat ini Allah 
menyatakan, “Dan begitu pula Kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka kepada kebatilan jika mukjizat itu datang kepada mereka seperti 
keadaan mereka ketika pertama kali mendengar dan mengetahui muk- 
jizat tersebut, mereka tidak beriman kepadanya, yakni Al-Our'an, dan 
Kami biarkan mereka bingung dalam kesesatan karena keengganan mere- 
ka mengikuti petunjuk.” (J 
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111. Kaum musyrik berjanji akan beriman kepada Allah jika diturunkan 
kepada mereka tanda-tanda fisik yang mereka minta. Pada ayat ini 
dijelaskan bahwa janji tersebut hanya bohong belaka. Dan sekalipun 
Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka, sehingga mereka 
bisa melihat malaikat dalam wujudnya yang asli dan orang yang telah mati 
berbicara dengan mereka menceritakan apa yang mereka rasakan di alam 
kubur dan Kami kumpulkan pula di hadapan mereka segala sesuatu yang 
mereka inginkan, dan menjelaskan tentang sesuatu yang hak mereka 
tidak juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui arti kebenaran. Hati mereka tertutup oleh ke- 
kufuran, kesombongan, dan keangkuhan. 
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112. Untuk menenangkan hati Nabi Muhammad, Allah menjelaskan 
bahwa adanya penentangan dari berbagai pihak adalah sesuatu yang 
biasa dihadapi dahulu oleh para nabi dan pembawa kebenaran. Dan 
demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri dari 
setan-setan manusia dan jin, manusia jika sudah dikuasai oleh setan, 
maka itulah setan yang berwujud manusia, sebagian mereka membisik- 
kan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan agar 
manusia tertarik oleh rayuannya, padahal hal itu akan menjerumuskan 
orang yang mengikuti ajakannya. Setiap nabi pasti mempunyai musuh. 
Itu adalah kehendak Allah, sesuai dengan hikmah-Nya. Untuk itu, 
kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, 
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yaitu tidak akan memusuhi para nabi, dan tidak akan melakukan ke- 
bohongan itu, karena semua itu berada dalam kekuasaan Allah. Maka 
biarkanlah mereka bersama apa, yakni kebohongan, yang mereka ada- 
adakan. Dengan demikian, Allah bisa melihat siapa di antara mereka 
yang taat dan siapa yang durhaka. Mereka yang ikut bisikan setan pasti 
akan tahu akibat dari perbuatan mereka. Kemudian Allah menjelaskan 
lagi tentang hikmah di balik semua itu melalui tiga hal, yaitu tertarik 
kepada kebatilan yang diembuskan kepada mereka, menyenanginya, 
dan melakukannya, seperti dijelaskan pada ayat berikut. 


113. Dan agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, 
tertarik kepada bisikan itu, karena kerapuhan iman mereka, dan bukan 
cuma tertarik, tetapi juga menyenanginya, mereka rela dan senang ter- 
hadap apa yang mereka dengar, dan agar mereka melakukan apa yang 
biasa mereka lakukan. Keimanan kepada hari akhir adalah benteng yang 
bisa menjaga manusia dari godaan setan. Jika tidak, manusia bisa mela- 
kukan apa saja, mengikuti hawa nafsunya sendiri. Dia tidak merasa ha- 
rus bertanggung jawab terhadap perbuatannya itu di akhirat kelak. 


Allah adalah hakim yang sebenarnya 





114. Kemudian Nabi Muhammad diperintahkan untuk berkata kepada 
kaum musyrik tentang siapa yang pantas untuk menjadi hakim yang 
menentukan benar atau salahnya suatu persoalan. Pantaskah aku men- 
cari hakim selain Allah untuk memutuskan siapa di antara kita yang 
benar, padahal Dialah yang menurunkan Kitab Al-Gur an kepadamu secara 
rinci tentang sesuatu yang hak dan yang batil, yang bagus dan yang 
buruk, yang halal dan yang haram? Orang-orang yang telah Kami beri 
kitab seperti orang Yahudi dan Nasrani mengetahui benar melalui kitab- 
kitab yang diturunkan kepada mereka dan apa yang diceritakan oleh 
nabi-nabi mereka, bahwa Al-Our'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan 
benar. Maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu terhadap 
apa yang diwahyukan Allah kepadamu, wahai Rasul. Ungkapan ini di- 
tujukan kepada pengikutnya, karena sesungguhnya Rasulullah sama 
sekali tidak ragu terhadap wahyu Allah dan kebenaran agama Islam. 
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115. Pada ayat ini Allah menandaskan kesempurnaan Al-Our'an dari 
segi isinya. Dan telah sempurna firman Tuhanmu, yakni Al-Gur'an, de- 
ngan benar dari segi pemberitaannya dan adil dari segi hukumnya. 
Dengan kata lain, ketetapan Allah dalam menolong rasul dan kaum 
mukmin dan menghinakan orang kafir telah bulat. Tidak ada yang dapat 
mengubah firman-Nya karena semua yang ada di dalam Al-Our'an sudah 
benar-benar kukuh, tidak perlu ada perubahan. Inilah janji Allah untuk 
menjaga kemurnian Al-Our an. Dan Dia Maha Mendengar terhadap se- 
gala ucapan-ucapan yang menipu, Maha Mengetahui apa yang ada di 
dalam hati seperti niat dan keinginan-keinginan. 


116. Setelah menjelaskan tentang kebenaran Nabi Muhammad, Allah 
melarangnya untuk menghiraukan musuh-musuhnya yang tidak mau 
tergerak untuk mengikuti petunjuk Allah. Dan jika kamu mengikuti 
kebanyakan orang di bumi ini yang memilih kesesatan daripada hidayah, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka ikuti 
hanya persangkaan belaka yang tidak memiliki landasan yang kuat, ha- 
nya karena mengikuti hawa nafsu belaka yang terus membuai mereka, 
dan mereka hanyalah membuat kebohongan yang tidak sesuai dengan ke- 
nyataan. 


117. Pernyataan di atas menjadi bukti kemukjizatan Al-Our'an, karena 
ternyata banyak sekali manusia yang jauh dari petunjuk Allah, baik dari 
kalangan Ahli Kitab maupun lainnya. Hanya Allah yang mengetahui 
keadaan makhluk-Nya. Siapa di antara mereka yang sesat dan siapa 
di antara mereka yang mendapat petunjuk. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Semuanya akan 
mendapatkan balasan dari Allah di hari akhir kelak. Siapa yang men- 
dapat petunjuk akan masuk surga, dan yang menolak kebenaran akan 
masuk neraka. 
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118. Pada ayat ini dijelaskan tentang persoalan makanan yang banyak 
diperdebatkan oleh orang-orang musyrik. Abu Dawiid meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah, “Menga- 
pa kami boleh memakan daging hewan yang kami sembelih sendiri 
dan tidak boleh memakan hewan yang dimatikan oleh Allah (yakni: 
bangkai)?” Turunlah ayat ini, Maka makanlah dari apa, yaitu daging 
hewan, yang ketika disembelih disebut nama Allah, jika kamu beriman 
kepada ayat-ayat-Nya. Itu karena keimanan akan mendorong seseorang 
memakan apa yang dihalalkan dan menjauhi apa yang diharamkan. 


119. Terhadap mereka yang masih ragu-ragu, Allah menjelaskan se- 
bagai berikut. Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa, yakni 
daging hewan, yang ketika disembelih disebut nama Allah—seperti de- 
ngan membaca “Bismillah” atau “Bismillah, Allahu Akbar”—padahal 
Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu 
seperti mengonsumsi bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan 
apa yang disembelih bukan atas nama Allah (lihat: Surah al-An'im/ 6: 
145) kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa seperti dalam keadaan 
sangat lapar yang jika dibiarkan akan berakibat kematian? Dalam ke- 
adaan terpaksa, seseorang boleh memakan apa yang sebelumnya diha- 
ramkan, tetapi sekadar untuk mempertahankan hidup, tidak melewati 
batas, tidak bersenang-senang, dan sebenarnya dia tidak menginginkan 
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hal tersebut. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan ke- 
inginannya tanpa dasar pengetahuan, yaitu tanpa dasar dari wahyu dari 
Allah yang merupakan sumber kebenaran. Mereka sendiri sesat de- 
ngan menghalalkan dan mengharamkan makanan dengan semau me- 
reka sendiri, dan menyesatkan orang lain. Tuhanmu lebih mengetahui 
orang-orang yang melampaui batas, dengan pengetahuan itu Allah akan 
memberikan balasan kepada mereka secara adil. 


120. Selanjutnya Allah melarang kaum muslim melakukan segala ben- 
tuk kemaksiatan, karena hal itu sesat dan mengikuti hawa nafsu. Dan 
tinggalkanlah dosa yang terlihat seperti kemaksiatan yang dilakukan 
secara terang-terangan ataupun kemaksiatan yang dilakukan secara 
tersembunyi, begitu juga yang dilakukan oleh hati seperti sombong, 
dengki, ria, dan lain sebagainya. Sungguh, orang-orang yang mengerjakan 
perbuatan dosa dengan sengaja dan dia tahu bahwa hal itu dosa, kelak 
akan diberi balasan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. Allah Maha 
Mengetahui kadar dosa mereka. Mereka tidak akan lepas dari siksaan 
Allah kecuali jika mereka bertobat dengan tobat yang benar. 


121. Setelah Allah menjelaskan tentang daging hewan yang boleh di- 
makan, pada ayat ini Allah menjelaskan tentang daging yang tidak boleh 
dimakan. Dan janganlah kamu memakan dari apa—daging hewan—yang 
ketika disembelih tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar 
suatu kefasikan, keluar dari ketentuan ajaran Islam dan ketaatan kepada 
Allah. Lalu Allah menjelaskan tentang sumber timbulnya kefasikan. 
Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan, dengan bisikan yang me- 
nyesatkan, kepada kawan-kawannya dan memberikan masukan kepa- 
da mereka agar mereka membantah kamu, seperti menghalalkan sesuatu 
yang haram dan sebaliknya, dengan alasan yang dibuat-buat. Dan jika 
kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik karena 
sengaja beralih dari aturan Allah kepada aturan lainnya. 


122. Kemudian Allah menjelaskan tentang perbedaan yang mencolok 
antara orang muslim dan orang musyrik atau kafir dalam bentuk per- 
tanyaan agar pembaca merenung dan menemukan sendiri jawaban- 
nya. Dan apakah orang yang sudah mati yaitu orang kafir lalu Kami hidup- 
kan dan Kami beri dia cahaya yang berupa hidayah, berupa Al-Our'an 
atau Islam, yang membuatnya dapat berjalan menuju ke arah yang benar 
di tengah-tengah orang banyak, sama dengan orang yang berada dalam kege- 
lapan, yaitu kekufuran, kebutaan mata hati, dan kebodohan sehingga 
dia tidak dapat keluar dari sana? Dia selalu bimbang dan ragu dalam 
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kehidupannya. Lalu Allah menjelaskan tentang penyebab kekafiran se- 
seorang, yaitu adanya pencitraan terhadap hal-hal yang buruk men- 
jadi terasa indah di matanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi 
orang-orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan. Bagi orang yang 
kuat imannya, dia tidak akan terbuai dengan pencitraan itu. 


123. Allahlalu menenangkan hati NabiMuhammad dengan menjelaskan 
bahwa para pembesar yang jahat tidak hanya terdapat di Mekah saja, 
tetapi juga di setiap negeri. Dan demikianlah pada setiap negeri Kami 
jadikan pembesar-pembesar yang jahat agar melakukan tipu daya di negeri 
itu karena mereka lebih mampu menipu daya bawahannya, dan dalam 
kebiasaan, masyarakat akan mengikuti atasannya apakah dalam hal 
kebaikan atau keburukan. Tapi mereka hanya menipu diri sendiri tanpa 
menyadarinya, akibat dari perbuatan mereka akan mengenai mereka 
sendiri. 


Penunjukan seseorang menjadi nabi adalah hak Allah 
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124. Kemudian Allah menjelaskan tentang salah satu bentuk tipuan 
pemuka Ouraisy agar penduduk Mekah tidak mengikuti Rasulullah. 
Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka yang menjelaskan tentang 
kebenaran Nabi Muhammad, mereka berkata, “Kami tidak akan percaya, 
yakni beriman, sebelum diberikan kepada kami seperti apa yang diberikan 
kepada rasul-rasul Allah,” yaitu wahyu yang dengan itu mereka menjadi 
nabi, sehingga menjadi orang yang diikuti, bukan yang mengikuti. Me- 
reka dengki kepada kenabian Nabi Muhammad. Allah lebih mengetahui 
di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. Penunjukan seseorang 
menjadi nabi adalah hak Allah semata sebagai anugerah dari-Nya ter- 
hadap orang tersebut, bukan sesuatu yang diminta, bukan karena ketu- 
runan, kecerdasan, dan banyaknya harta. 
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Kemudian Allah menjelaskan tentang nasib mereka yang berdosa, 
seperti pemuka Ouraisy. Orang-orang yang berdosa nanti akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah dan azab yang keras karena tipu daya yang mereka 
lakukan. Mereka menghalangi masyarakat untuk beriman kepada Nabi 
Muhammad. 


125. Tugas para nabi adalah menyampaikan pesan-pesan Allah kepada 
masyarakat. Di antara masyarakat itu ada yang mendapatkan hidayah 
dan ada pula yang memilih kekufuran. Hidayah dan kekufuran adalah 
hak Allah sebagaimana juga risalah. Bedanya kalau hidayah itu harus 
diminta, sementara risalah adalah anugerah dan pemberian Allah se- 
mata kepada seseorang yang dipilih-Nya. Barang siapa dikehendaki Allah 
akan mendapat hidayah atau petunjuk, Dia akan membukakan dadanya 
untuk menerima Islam, yaitu pintu hatinya terbuka untuk menerima 
Islam atau cahaya yang datang dari Allah yang dengannya seseorang 
bisa melihat kebenaran, kemudian mengikuti kebenaran itu dengan 
memeluk Islam. Dan barang siapa dikehendaki-Nya menjadi sesat, dengan 
kesadarannya sendiri dia memilih kekafiran dan meninggalkan kebe- 
naran, maka Dia jadikan dadanya sempit dan sesak sehingga tidak ada 
celah sedikit pun untuk masuknya kebenaran di hatinya, seakan-akan 
dia sedang mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tidak beriman. Namun demikian, Allah tidak akan me- 
nyiksa satu kaum kecuali setelah diperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda kebenaran, tetapi mereka secara sadar enggan menerimanya. 


Islam adalah jalan kehidupan yang lurus 
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126. Kemudian Allah menjelaskan tentang jalan kehidupan yang benar. 
Dan inilah jalan Tuhanmu yang lurus, yaitu agama Islam yang diridai 
Allah. Sungguh Kami telah menjelaskan ayat-ayat Kami yang ada di da- 
lam Al-Gur'an, berupa janji dan ancaman, halal dan haram, pahala dan 
siksa, dan lain-lainnya kepada orang-orang yang menerima peringatan. 





127. Bagi mereka ada beberapa penghargaan yang agung dari Allah. 
Pertama, disediakan tempat yang damai, yaitu surga yang tidak ada ke- 
sulitan apa pun di dalamnya. Kedua, mereka berada di suatu tempat 
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yang sangat terhormat yaitu di sisi Tuhannya yang telah membimbing 
mereka. Dan, ketiga, Dialah pelindung mereka yang selalu mengasihi dan 
menyertai mereka dalam segala suasana. Hal itu semua disebabkan ka- 
rena amal kebajikan yang mereka kerjakan. 


Keadaan orang zalim di akhirat 
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128. Allah menjelaskan sebagian dari ihwal orang-orang yang zalim 
pada hari Kiamat di hadapan Allah. Dan ingatlah pada hari ketika Dia 
mengumpulkan mereka semua, yaitu orang-orang yang sesat dan menye- 
satkan dari kelompok jin atau setan dan manusia, dan Allah berfirman 
kepada segolongan jin (setan), karena merekalah yang menjadi asal 
mula adanya kesesatan pada manusia, “Wahai golongan jin! Kamu telah 
banyak menyesatkan manusia dengan membujuk mereka untuk mela- 
kukan kemusyrikan, kekafiran, dan kemaksiatan.” Dan kawan-kawan 
mereka dari golongan manusia berkata, mengadu dengan memberikan 
pengakuan kepada Allah terhadap apa yang terjadi, “Ya Tuhan, kami 
telah saling mendapatkan kesenangan.” Manusia memanfaatkan jin mela- 
lui perbuatan sihir, tenung, dan juga tergoda untuk melakukan kemak- 
siatan dan lainnya, dan jin merasa bangga bahwa mereka dijadikan pa- 
nutan, penguasa, dan pengayom oleh manusia. “Dan sekarang waktu yang 
telah Engkau tentukan buat kami telah datang.” Setelah mendengarkan 
pengakuan dari kedua belah pihak, Allah berfirman untuk memberikan 
putusan akhir, “Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah 
menghendaki lain.” Allah mempunyai kekuasaan yang tidak terbatas 
dalam segala hal. Sungguh, Tuhanmu Mahabijaksana yang meletakkan 
sesuatu pada tempatnya, menyiksa orang yang berdosa dengan keadil- 
an-Nya, dan memasukkan orang yang bertakwa ke dalam surga dengan 
anugerah-Nya. Dia Maha Mengetahui siapa yang berbuat baik dan siapa 
yang berbuat buruk. 


129. Jika pada ayat sebelumnya diinformasikan bahwa antara jin dan 
manusia terdapat hubungan saling memanfaatkan, maka pada ayat 
ini dijelaskan hubungan antara orang-orang yang berbuat zalim. Dan 
demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zalim berteman dengan 
sesamanya, karena seseorang akan mencari teman sesama yang sejiwa 
dan seirama dalam hidup, atau orang yang zalim akan dikuasai oleh 
pelaku kezaliman lainnya, sesuai dengan apa yang mereka kerjakan yaitu 
kekafiran dan kemaksiatan. 
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130. Pada ayat ini kembali dibicarakan hubungan antara jin dan manu- 
sia. Pada hari Kiamat nanti, sekelompok jin dan manusia yang kafir 
akan ditanya tentang masa lalu mereka di dunia dengan hardikan yang 
keras. Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepa- 
damu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, yaitu teman-temanmu yang 
mendapatkan pesan dari rasul manusia, mereka menyampaikan ayat- 
ayat-Ku kepadamu dan memperingatkanmu tentang pertemuan pada hari 
ini? Mereka menjawab dengan terus terang dan pengakuan yang tulus, 
“Ya, kami menjadi saksi atas diri kami sendiri bahwa rasul-rasul itu telah 
datang kepada kami dan menyampaikan peringatan-peringatan kepada 
kami.” Akan tetapi, mereka tertipu oleh kehidupan dunia berupa harta 
benda, jabatan, dan hawa nafsu. Dan mereka telah menjadi saksi atas diri 
mereka sendiri bahwa mereka adalah orang-orang kafir. 


131. Setelah menghardik jin dan manusia tentang sikap mereka terha- 
dap rasul yang diutus kepada mereka, ayat ini menjelaskan hikmah di- 
utusnya rasul. Demikianlah, para rasul diutus karena Tuhanmu tidak akan 
membinasakan penduduk suatu negeri secara zalim, sedang penduduknya 
dalam keadaan lengah atau belum tahu. Allah terlebih dahulu meng- 
utus rasul yang mengingatkan kepada mereka, tetapi mereka tetap 
membangkang. Inilah hakikat keadilan. 


132. Dan masing-masing orang ada yang beramal untuk ketaatan dan 
ada pula yang senantiasa bermaksiat kepada Allah, mereka akan mem- 
peroleh balasan sesuai dengan tingkatannya, yaitu sesuai dengan apa 
yang mereka kerjakan. Dan Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad tidak le- 
ngah terhadap apa yang mereka, yakni hamba-hamba-Nya, kerjakan. 


133. Dan Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad, Mahakaya, sedikit pun 
Ia tidak butuh kepada semua makhluk-Nya, bahkan makhluk-Nyalah 
yang fakir kepada-Nya. Allah juga sangat penuh rahmat kepada hamba- 
hamba-Nya. Karena itu, Ia perintahkan hamba-Nya untuk senantiasa 
melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan, agar hamba-Nya mem- 
peroleh keselamatan. Jika Dia menghendaki, Dia akan memusnahkan 
kamu, yaitu ketika kamu menyalahi perintah-Nya dan setelah kamu 
musnah akan Dia ganti dengan kaum lain yang Dia kehendaki, kaum itu 
senantiasa taat kepada Allah. Jika Allah mampu memusnahkan kaum- 
kaum terdahulu yang menentang-Nya kemudian digantikan dengan 
kaum lainnya, maka wahai Nabi Muhammad, Allah pun amat mam- 
pu melenyapkan kaummu sebagaimana Dia menjadikan kamu dari ketu- 
runan golongan lain. 
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134. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada kaummu, Sesungguh- 
nya apa pun yang dijanjikan Allah kepadamu, yaitu hari Kiamat dan 
pembalasan atas amal perbuatan manusia pasti datang dan kamu tidak 
mampu menolaknya. Karena Allah Maha Mampu untuk membangkitkan 
kembali manusia setelah sebelumnya mereka berada di dalam kubur- 
kubur mereka. 


135. Katakanlah kepada kaummu, wahai Nabi Muhammad sebagai an- 
caman kepada mereka, “Wahai kaumku! Jika kalian menganggap bahwa 
kalian berada di atas petunjuk maka berbuatlah menurut kedudukanmu, 
dan tetaplah berada di atas jalan kalian yang penuh kekufuran dan 
kesyirikan itu. Aku pun berbuat demikian, yaitu berada di atas jalanku 
yang penuh dengan bimbingan Allah. Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan memperoleh tempat terbaik di akhirat nanti, apakah kalian 
yang senantiasa berbuat kekufuran ataukah aku dan kaumku yang 
beriman dan tunduk kepada ajaran Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu, yang senantiasa berbuat kesyirikan kepada Allah, tidak 
akan beruntung. Jika pada ayat-ayat yang lalu diterangkan berbagai kese- 
satan kaum musyrik dan para pengikut mereka yang memberikan 
alasan-alasan tentang kepercayaan yang mereka anut, padahal tidak 
berdasarkan kebenaran dan tidak dapat diterima oleh akal sehat. Maka 
pada ayat berikut ini diterangkan sebagian dari cara-cara mereka dalam 
mendekatkan diri kepada Allah melalui berhala-berhala yang mereka 
anggap sebagai sekutu-Nya. 


136. Dan mereka menyediakan dan membagi apa yang mereka dapat dari 
hasil tanaman dan hewan ternak kepada dua bagian. Sebagian hasil ta- 
naman dan hewan mereka persembahkan untuk Allah, yakni digunakan 
untuk memberi makan tamu-tamu, anak-anak, dan orang-orang mis- 
kin. Sementara bagian yang kedua diperuntukkan untuk berhala-ber- 
hala mereka sehingga dikuasai sepenuhnya untuk para penjaga dan pe- 
melihara berhala tersebut. Mereka melakukan ini sambil berkata menurut 
persangkaan mereka, “Ini untuk Allah. Silakan dipergunakan untuk para 
fakir miskin, namun jika kami butuh, kami berhak menggunakannya 
untuk berhala kami juga. Dan bagian yang ini khusus untuk berhala- 
berhala kami. Tidak boleh seorang pun menyentuhnya kecuali para 
penjaga dan pemelihara, karena ini sebagai bentuk peribadatan kami 
kepada mereka.” Bagian yang untuk berhala-berhala mereka tidak akan 
sampai kepada Allah, dan bagian yang untuk Allah akan sampai kepada 
berhala-berhala mereka. Sangat buruk ketetapan mereka itu. 
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137. Dan demikianlah berhala-berhala itu membuat sesat kaum musy- 
rik. Selain kesyirikan, berhala-berhala mereka, yaitu setan, baik dari 
kalangan jin maupun golongan manusia, juga menjadikan terasa indah, 
maksudnya adalah menganggap baik, bagi banyak orang-orang musyrik 
membunuh anak-anak mereka dengan dalih berkurban sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh Ibrahim kepada Ismail. Padahal, sesungguhnya 
alasan mereka yang sebenarnya hanyalah karena takut miskin. Hal ini 
mereka lakukan untuk membinasakan anak-anak mereka dan mengacaukan 
agama mereka sendiri. Dan kalau Allah menghendaki agar mereka tidak 
mengerjakan perbuatan itu, niscaya mereka tidak akan mengerjakannya. 
Namun kehendak, ketetapan, dan hikmah-Nya telah menjadikan 
mereka seba-gai contoh bagi setiap kaum yang memiliki pola pikir 
buruk seperti mereka. Biarkanlah mereka, wahai Nabi Muhammad, 
bersama apa, yaitu kebohongan, yang mereka ada-adakan. 


138. Orang-orang musyrik itu juga membagi hasil pertanian dan peter- 
nakan mereka menjadi tiga macam. Mereka berkata sesuai anggapan 
mereka, “Pertama, inilah hewan ternak dan hasil bumi yang dilarang un- 
tuk disentuh oleh siapa pun, tidak boleh dimakan oleh siapa pun, kecuali 
oleh orang yang kami kehendaki, karena hewan dan hasil bumi ini kami 
persembahkan untuk berhala-berhala kami.” Kedua, dan ada pula 
hewan yang diharamkan atau tidak boleh ditunggangi seperti bahtrah, 
sa'ibah, wasilah, dan ham (Lihat: Surah al-M#'idah/5: 103), dan yang 
ketiga, ada hewan ternak yang ketika disembelih boleh tidak menyebut 
nama Allah, tetapi menyebut nama tuhan-tuhan mereka. Perbuatan 
mereka membagi hasil bumi dan ternak dengan ragam di atas itu seba- 
gai kebohongan terhadap Allah karena mereka telah menisbatkan hal ini 
kepada-Nya. Padahal, Allah berlepas diri dari perbuatan mereka terse- 
but. Kelak Allah akan membalas semua yang mereka ada-adakan. 


139. Dan mereka berkata pula, “Apa yang ada di dalam perut hewan ternak 
ini, yaitu susunya, khusus untuk kaum laki-laki kami, haram bagi istri- 
istri, yakni kaum wanita, kami.” Dan jika binatang itu melahirkan anak 
jantan, maka anaknya itu hanya boleh dimakan oleh laki-laki saja, na- 
mun jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka semuanya baik laki- 
laki maupun perempuan boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas 
atas ketetapan mereka yang sewenang-wenang itu. Sesungguhnya Allah 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui segala perbuatan hamba-Nya. 


140. Sungguh rugi dan celaka mereka yang membunuh anak-anaknya karena 
kebodohan tanpa pengetahuan, serta menghalalkan apa yang diharamkan 
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Allah dan mengharamkan rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka 
dengan semata-mata membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Sungguh, 
mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk. Halal dan haram hanyalah 
hak Allah semata, tidak seorang pun berhak menentukan kehalalan 
dan keharaman sesuatu kecuali dengan petunjuk Allah. 


Nikmat Allah dan sikap kaum musyrik 
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141. Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bagaimana kaum musyrik 
Mekah telah membuat ketetapan dan peraturan yang hanya berdasar- 
kan pada keinginan hawa nafsu sendiri, bahkan mereka mengklaim 
bahwa peraturan itu berasal dari Allah. Pada ayat-ayat ini Allah men- 
jelaskan lagi nikmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada hamba- 
Nya. Dan Dialah, Allah, yang menjadikan dua jenis tanaman, yaitu 
tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak merambat. Allah pun 
menciptakan untuk manusia berbagai macam pepohonan seperti pohon 
kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Wahai manusia! 
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan jangan lupa berikanlah haknya, 
berupa zakat, pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih- 
lebihan, dalam arti tidak terlalu pelit dan tidak terlalu boros, tetapi 
berada di antara keduanya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
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orang yang berlebihan, yaitu dengan mengeluarkan harta bukan pada 
tempatnya. 


142. Allah pun menciptakan hewan ternak untuk kepentingan manusia. 
Dan di antara hewan-hewan ternak yang diciptakan Allah itu ada yang 
dijadikan pengangkut beban seperti unta, keledai, dan kuda dan ada 
pula yang untuk disembelih seperti kambing dan sapi. Wahai manusia, 
makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu, yaitu yang Allah halal- 
kan untukmu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan seba- 
gaimana kaum musyrik yang menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan Allah. Sesungguhnya se- 
tan itu musuh yang nyata bagimu. 


143. Allah lalu menjelaskan bahwa ada delapan ekor hewan ternak yang 
berpasangan, atau empat pasang hewan ternak, sepasang domba dan 
sepasang kambing. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad kepada kaum 
musyrik, sebagai kritikan kepada mereka, “Manakah yang diharamkan 
Allah di antara binatang itu? Apakah yang diharamkan Allah dua yang 
jantan atau dua yang betina atau yang ada dalam kandungan kedua betina- 
nya? Terangkanlah kepadaku berdasar pengetahuan, yaitu suatu bukti dan 
keterangan dari kitab Allah atau keterangan dari para nabi-Nya bahwa 
Allah mengharamkan yang demikian jika kamu orang yang benar dan 
bukan membuat-buat ketetapan itu.” 


144. Dan dua pasang hewan lainnya adalah dari sepasang unta jantan 
dan betina dan sepasang sapi jantan dan betina. Katakanlah kepada 
kaum musyrik itu, “Manakah yang diharamkan Allah? Apakah yang 
diharamkan dua unta atau sapi yang jantan atau dua unta atau sapi yang 
betina, atau yang ada dalam kandungan kedua betinanya? Apakah kamu 
menjadi saksi ketika Allah menetapkan keharaman hewan-hewan ini bagi- 
mu? Siapakah yang lebih zalim, yakni tidak ada yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah untuk me- 
nyesatkan orang-orang tanpa pengetahuan?” Sesungguhnya Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 


Makanan yang haram bagi kaum muslim dan kaum Yahudi 
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145. Pada ayat-ayat yang lalu kaum musyrik dikritik dengan celaan 
yang tajam karena mereka mengharamkan sebagian dari hewan ternak 
tan-pa ada larangan dari Allah atau petunjuk dari nabi-nabi mereka, 
pada ayat ini dijelaskan berbagai makanan yang diharamkan untuk 
kaum muslim dan kaum Yahudi. Katakanlah kepada kaum musyrik 
yang membuat-buat aturan sendiri dan telah berdusta terhadap Allah, 
“Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
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diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali empat 
jenis saja, yaitu (1) daging hewan yang mati dengan sendirinya atau 
sebab alamiah, biasa disebut dengan bangkai, (2) darah yang mengalir, (3) 
daging babi—karena semua itu kotor—atau (4) hewan yang disembelih bukan 
atas nama Allah. Akan tetapi, barang siapa yang terpaksa memakannya 
bukan karena menginginkan dan tidak mele-bihi batas darurat, melainkan 
hanya sekadar untuk bisa bertahan dari kelaparan yang mengancam 
keselamatan jiwa, maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 


146. Dan khusus kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua he- 
wan yang berkuku, yaitu ialah hewan-hewan yang jari-jarinya tidak ter- 
pisah antara yang satu dengan yang lain, seperti: unta, itik, angsa, dan 
lain-lain. Dan Kami haramkan juga kepada mereka lemak sapi dan domba, 
kecuali yang melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, yak- 
ni usus, dan lemak yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami 
menghukum mereka karena kedurhakaannya, bukan karena makanan itu 
haram zatnya seperti haramnya babi dan bangkai. Dan sungguh, Kami 
Mahabenar. 


147. Maka jika mereka mendustakan kebenaran mengenai makanan yang 
halal dan haram yang telah kamu jelaskan, wahai Nabi Muhammad, 
katakanlah, “Demikianlah ketetapan Tuhanmu yang mempunyai rahmat 
yang luas. Dan siksa yang dijatuhkan atau diberikan-Nya kepada orang- 
orang yang berdosa tidak dapat dielakkan.” 


148. Orang-orang musyrik akan berkata kepada Nabi Muhammad, Yi- 
ka Allah menghendaki, tentu kami tidak akan mempersekutukan-Nya de- 
ngan yang lain, begitu pula nenek moyang kami, dan kami tidak akan 
mengharamkan apa pun yang dihalalkan Allah untuk kami.” Demikian 
pula orang-orang sebelum mereka yang telah mendustakan para rasul dan 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah sampai mereka merasakan 
azab Kami. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Apakah kamu mempu- 
nyai pengetahuan yang dapat kamu kemukakan kepada kami? Yang kamu 
ikuti hanya persangkaan belaka, dan kamu hanya mengira.” 


149. Katakanlah kepada mereka wahai Nabi Muhammad, “Alasan yang 
kuat hanya pada Allah, yaitu alasan yang dapat mematahkan sangkaan- 
sangkaan buruk kalian. Dia-lah yang berhak memberi petunjuk bagi 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Maka kalau Dia menghendaki, niscaya 
kamu semua mendapat petunjuk.” 
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150. Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, wahai Rasulullah, 
“Bawalah saksi-saksimu yang dapat membuktikan dan berani mengakui 
bahwa Allah mengharamkan beberapa binatang ternak ini seperti sa'ibah 
dan bahirah.” Jika mereka memberikan kesaksian, yaitu kesaksian dusta, 
engkau jangan ikut pula memberikan kesaksian bersama mereka dan jangan 
membenarkan persaksian mereka. Jangan engkau ikuti keinginan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada akhirat, dan mereka mempersekutukan Tuhan. 


151. Katakanlah, wahai Nabi Muhammadkepada mereka yang menetap- 
kan hukum sekehendak nafsunya, “Marilah aku bacakan apa yang diha- 
ramkan Tuhan kepadamu, yaitu pertama, jangan mempersekutukan-Nya 
dengan apa pun dalam segala aspek kehidupanmu, baik dalam keyakinan 
di hati, perkataan, ataupun perbuatan. Kedua, berbuat baik-lah kepada ibu 
bapak-mu, dan ketiga, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka. Keempat, 
janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat oleh 
orang lain atau yang dilakukan oleh anggota tubuhmu, ataupun yang 
tersembunyi di dalam hatimu atau tidak terlihat orang lain. Selanjutnya 
kelima, janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar, yaitu yang dibenarkan oleh syariat seperti 
gisas, membunuh orang murtad, rajam, dan sebagainya. Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. 


152. Keenam, dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim—seperti 
melakukan hal-hal yang mengarah kepada pengambilan hartanya de- 
ngan alasan yang dibuat-buat—kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat 
dan lebih menguntungkan—seperti menginvestasikannya agar ber- 
kembang, atau menjaga agar keutuhannya terjamin, termasuk juga 
membayar zakatnya jika telah mencapai satu nisab—sampai dia men- 
capai usia dewasa. Usia dewasa ditandai ketika anak yatim telah mampu 
mengelola hartanya sendiri dengan baik, dengan cara mengujinya 
terlebih dahulu. Pada saat inilah seorang pengelola harta anak yatim 
diperintahkan untuk menyerahkan hartanya itu. Pada saat penyerahan, 
perlu disaksikan oleh saksi yang adil sebagai pertanggungjawaban 
administrasi. 


Segala benih kecenderungan untuk mengambil harta anak yatim harus 
dicegah sejak awal kemunculannya. 


Wasiat berikutnya, ketujuh, dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil. Tidak boleh merekayasa untuk mengurangi takaran atau 
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